





P3 


.. Diterjemahkan oieh 
H SALIM BAHREISY 
HSAID BAHREISY 





TERJEMAH SINGKAT 
TAFSIR IBNU KATSIER 


“diterbitkan oleh pt bina ilmu surabaya 
cetakan pertama 1981 

hak cipta dilindungi undang-undang 
all rights reserved 

rencana kulit: iwan s. 

dicetak oleh bina ilmu offset surabaya 
susun huruf dengan compugraphic. 


TAFSIR IBNU KATSIER 


Diterjemahkan — 
oleh: £ « , 

H. SALIM BAHREISY, “- 
H. SAID BAHREISY:, «,. 


Penerbit pt bina ilmu 
Jl. Tunjungan 53E - Telp. 472214-40076 - Suranaya 








“ 
1 

) 

35 


Na Da Baba 


& » 4 


SO HA AK 


mem 
2 


pom 
20 —i 


(wa) 
ka! 


DAFTAR ISI 


Mugaddimah: Kata Pengantar dari Ibn Katsier — ............ 
Cara tafsir yang terbaik —....ooooococooooooooenan 


| Rasulullah saw. ketika mengutus Muadz bin Jabal 


ke Yaman sseseeseresenenne000neneneen nenen anna 
Mengenai cerita Israa'iliyaat. ee 
Peringatan cook 
Mugaddimah yang penting sebelum tafsir Alfatihah ......... 


. Siar Alfatihah ewe nann sa Ke imensabapanan 


Hadits-hadits tentang fadhilah surat Alfatihah... 


. Penjelasan hadits mengenai surat Alfatihah... 
. Mengenai bacaan Fatihah dalam shalat... 
. Tafsir dari ist'adzah, ta'awwudz: A'udzubillah oo 
. Tafsir surat Alfatihah .....oooocooonneeetanan 
. Contoh Shiraat mustagim omset 
. Mengapakah seorang mu'min minta hidayat? oo 
. Fadhilah surat Albagarah ost 
. Tafsir surat Albagarab Alif Laam Miim seo 
. Ayat ke 2, 3, 4, 5 Menyebut sifat orang muttagin .......... 
. Ayat ke 6, 7, menyebut sifat orang kafir... 
. Ayat ke 8, 16 menerangkan sifat orang munafig “oo. 
. Ayat ke 17-20 Contoh perumpamaan orang munafig se... 
2. Ayat ke 21-22 tuntunan mengenal Allah dalam tauhid ...... 
5. Ayat ke 23-24 tuntunan mengenal Allah dalam tauhid ...... 
). Ayat ke 25 "penghibur bagi orang yang beriman... 
39. 


Ayat ke 26 contoh orang dalam menanggapi perumpamaan 
(contoh) w...ooooco..#o.moo.ooooomoonernsesnnanenan 


2. Ayat ke 28 menerangkan kekafiran itu menyalahi jalannya 


Aeah Sekat han saannenua an an aan even ena Desakan aan inna Ea 


. Ayat ke 29 menerangkan bahwa semua yang dibumi 


dijadikan Allah untuk kepentingan manusia... 


3. Ayat ke 30 Pemberitahuan Allah kepada Malaikat akan 


menjadi Khalifah... 


5. Ayat ke 31 Nabi Adam diasjar semua nama oleh Allah 


swt. untuk menunjukkan kelebihan Adam uniuk menjabat 
khalifah mesin mein abionetan mane ang LANANG 


. Ayat ke 34 Perintah Allah kepada Malaikat untuk sujud 


kepada Adam as. w..ococooWoooooomennnea ketan 


. Ayat ke 35-36 Adam bertempat di sorga, kemudian turun 


untuk menjabat tugasnya sebagai khalifah ............o 


. Ayat 40 Panggilan Allah kepada Bani Isra'il supaya mene- 


pati janji, tugas perintah Allah. Ayat 41 perintah percaya 
kepada algur' an “.e.oooooooooonenaknanaanananaan 


5. Ayat 45 tuntunan berpegang kepada kesabaran dan shalat 


dalam menghadapi segala persoalan hidup dan kehidupan . 


sifat dan hioah mereka dalam agama... 
69 Ayat 67-71 Kissah lebu Bani Isra'il oo 
73. Ayat 75-80 Kembali menyinggung sifat Bani Isra'il ..2acsesas 


76. Ayat 83 Allah menerangkan tugas yang diturunkan pada 
Bani Isra'il tidak berbeda dengan yang diwajibkan atas 
semua mu'min sepanjang MASA Leo 

TT. Ayat 84 dan selanjutnya kembali menerangkan permainan 
Bani Isra'il terhadap hukum Allah dengan akal-akalan. 
Supaya tiap, mu'min waspada mawas diri jangan sampai 
terkena kejangkitan sifat-sifat Bani Isra'ii oo 

83. Avat 91-98 Pe enoatna Bani Isra'il sebagai m-suh Jibril 
87. Ayat 990-103 Menerangkan orang-orang yang mengutama- 
kan ilmu sihir daripada kitab Allah... 
Y3. Ayat 104 Mengingatkan kepada kaum muslimin jangan 
menggunakan kalimat yang dapat disalah gunakan oleh 
lawan Islam eco entar 
Ayat 105 Mengungkapkan hasrat semua orang kafir mu- 
syrik terhadap kaum muslimin «oom 
Y4. Ayat 106 Menerangkan nasikh mansukh 
57, Avat 108 Menerangkan iri hati orang untuk mengembali- 
kan kamu menjadi kafir ..ooseseeeteeeeeeeeeaaaa 
YS. Ayat 1 menerangkan lamunan orang Yahudi dan na- 
Shara seeoooenennenn sen nene nenen aan 
YS. Ayat 112 Allah hanya menerima yang benar-benar Islam 
dan patuh pada tuntunan Rasulullah saw. woo 
99. Ayat 113 menerangkan tiap orang beragama merasa aga- 
manyalah yang benar Woo ee 
90. Ayat 114 pernyataan kejahatan dari orang yang berani 
merintangi orang untuk ibadah di baitullah “oo 

101. Ayat 115 untuk mengingatkan tujuan giblat itu hanya 

menghadap kepada Allah, jangan fanatik timur atau barat.. 

104. Ayat 12) peringatan Allah bahwa Yahudi dan Nashara tak 

kan puas memasukkan orang Islam ke agamanya, supaya 





orang Islam jangan tertipu soon 
105. Ayat 124 contoh orang islam, iman yang sesungguhnya da- 
ri Ibrahim 45. meme Deneneeean waw sae ayan SadE ALAN AA BET INKA dana 
107. Avat 125-128 mengenai bangunan ka'bah serta do'a Nabi 
Ibrahim AS. menannenenn mane aa 
120. Avat 132 Wasiyat Ibrahim dan Ya'gub supaya anak cucu: 
nya tetap beragama Islam hingga WNA knevon kentnknanewaman RAN EARET 
122, Ayat 136 tuntunan iman kepada Allah dan semua rasul 
dan semua kitab Allah oo 


125, Ayat 142 menerangkan suara fitnah yang akan keluar sete- 


57. Ayat 47-66 Mengenai riwayat Bani Isra'il di berbagai sifat- 


99 


102 


141 
153 


159 


171 


172 
13 


181 


181 


185 


187 


lah: perobalhran Giblatt: sacoo.o.”&c#.Wo.oo.W.W.ommwnban bul akalk 





239 


129. Ayat 144-150 menetapkan giblat ka'bah untuk ummat 
Muhammad saw. hingga hari giyamat di mana saja mereka 
berada onset ente sini adakan sana nas snam enak 244 

133. Ayat 152-153 Anjuran supaya tetap selalu berdzikir, tabah 
sabar dan selalu hubungan shalat kepada Allah ................ 252 

135. Ayat 154 menerangkan bahwa orang mati syahid fisabilil- 
lah tetap hidup di surga dan tidak mati “oo 256 

136. Ayat 155-157 ujian Allah terhadap tiap mu'min dan paha- 
la orang Sabat: Momen nasa Saka 259 

140. Ayat 159 Ancaman kutukan terhadap orang yang menyem- 
bunyikan ajaran Allah .........o.oooWooo oo matan 265 

140. Ayat 163-164 Kembali kepada tuntunan tauhid mengenal- 
kan kekuasaan Allah yang mutlak dan luas meliputi kese- 
Jubah sae oem an emut snawmmsatnyawe abhi eka Sae 261 

142. Ayat 165-166-167 Menerangkan hubungan pemimpin dan 
pengikut di hari giyamat saling tuduh menuduh... 270 

143. Ayat 168-169 Allah menyatakan semua makanan yang ba- 
ik halal dan terpengaruh oleh bisikan setan yang berlawan- 
an dengan ajaran Allah | c.o.oo. oooco.ooo.—oooooo.ooo.oo.oo.ooood ed 

144. Ayat 170-171 contoh fanatiknya orang kafir oo. 2 To 

144. Ayat 173-173 menyatakan makanan yang baik semua ha- 
lal, sedang yang haram dari makanan yang biasa yalah 
bangkai, darah, bhabi dan sembelihan tidak karena Allah ... 216 

140. Ayat 174 tuntunan terhadap orang yang menyembunyikan 
ajaran kitab Allah atau menukarkannya dengan kekayaan 
dunia sean o Benua bekam Wanita Senen nbRan mean Ben ERA AAN 219 

147. Ayat 177 tuntunan iman dan tagwa yang sesungguhnya 
dalam berbagai kepercayaan dan amal perbuatan yang 
tidak dapat, dipisah w..»ooomonion0nexrehesnanas andi SNaRn Ea REA Bra 281 

149. Ayat 178-179 hukum gishash 286 

151. Ayat 180-181-182 mengenai wajib berwasiyat jika akan 
NYALI sadone kena ERA GRBan ia DATAR Naa TEA AN INI BN TAN SY KA AR MUA AAN TAS P3 290 

153. Ayat 183-187 Hukum puasa ..oooooooonnanannnaaan 294 

163. Ayat 188 larang menyuap hakim... 314 

164. Ayat 189 keterangan mengenai hilal ......oooooo 315 

164. Ayat 190 perintah perang jihad fisabilillah 193: perintah 
jihad untuk menghapus fitnah .....oooooooonaanaa 316 

167. Ayat 194 Menerangkan kehormatan bulan haram ............. 321 

167. Ayat 195 peringatan jangan membinasakan diri... 323 

168. Ayat 196-203 mengenai urusan hajji, umrah... 324 

177. Ayat 204-206 Menyatakan adanya manusia yang manis li- 


dah dan jahat hatinya, supaya seorang mu'min waspada ... 


TT. Ayat 207 menerangkan ada juga manusia mengorbankan 


jiwanya untuk mencapai ridha Allah. Riwayat Shuhaib bin 


viu 


341 


19. 


Sipan Arrumi Fa Leone aa 342 
Ayat 208-209 Mengajak semua mu'min supaya masuk 
Islam keseluruhannya jangan hanya beriman sebagian dan 
enggan sebagian... 346 


180. Ayat 212 Menerangkan adanya orang kafir yang mengejek 
OrANg MUMIN se ceeeeeren ee ARA 348 
181. Ayat 213 Dahulunya manusia bersatu dalam agama, kemu 
dian timbul irihari dan hasud sehingga berselisih dan ber 
Tengkar oooooo.ooo.ooooeweetee kn HAK ren enNenaan 350 
182. Ayat 214 Menjelaskan bahwa untuk masuk sorga harus 
melalui Ujian Wooden 353 
184 Ayat 215 letak nafkah dan sedekah yang titama..-e 356 
184. Ayat 217 Haram berperang dalam bulan i.sram, dan fit- 
nah lebih bahaya dari pembunuhan akan akan anang 358 
186. Avat 219 Mengenai hukum khamer (minuman yang mema- 
bukkan dan judi. 
Ayat 220 Memelihara anak yatim... 361 
188. Ayat 221 Larang mengawini wanita mudyrikat, atau me- 
ngawinkan orang musyrik dengan wanita Islam Lo 365 
189. Ayat 222 Isteri yang sedang tidak boleh dijimak 368 
Ayat 223 Bebas cara jimak pada isteri asalkan difarji ........ 308 
192. Ayat 224-225 Larangan bersumpah tidak akan berbuat 
baik sr0doo ren nn tenan esereee kena menekan mana 3174 
194. Ayat 226-227 hukum Lelaa' (Sumpah tidak akan jimak 
pada isterinya ....ooooooooooooo ee 3 
195. Ayat 228-232 ukum talak (cerai) oo 380 
205. Ayat 233 Hukum wanita yang meneteki bayi soo 398 
207. Ayat 234 Hukum iddah isteri jika kematian suaminya ....... 402 
208. Ayat 235 tidak berdosa meminang wanita dalam iddah jika 
berupa kata sindiran dan tidak langsung berupa pinangan . 405 
209. Ayat 236-237 Hukum isteri yang yang dicerai sebelum ber 
setubuh (Jimak) oo ben etamaaaaa 401 
211. Ayat 238-239 Perintah menjaga waktu shalat, dan caranya 
dalam keadaan yang sangat menakutkan Woo 410 
214. Ayat 240 mengenai hukum iddah yang mansukh .e.cooooo 415 
?14. Ayat 241 hukum Pemeberiar penghiburan bagi wanita 
yang ditalak ...oooooooooetetneeeeeeataaaan 415 
215. Ayat 243 menceritakan beribu-ribu orang yang melarikan 
diri dari bahaya maut akhirnya mati di tengah jalan ea... 415 
Ayat 245 pengeluaran uang untuk perjuangan sama de- 
ngan menghutangi Allah yang akan dibayar berlipat-lipat 
ganda seenak an kapamneemen enam aman aan ANA ANN 417 
217. Ayat 246-251 Mengenai kissah raja Thalut dan Jalut ........ 421 
221, Ayat 255 Ayatul kUrSi “oom 430 
227. Ayat 258 Perdebatan Nabi Ibrahim dengan raja Namrudz 44! 


ts 


. Ayat 259 Riwayat Uzair. Dan cara Allah menghidupkan 
yang Sudah Mati seocorcoren nenkee snene teen anna nenek aaN ana BANNER Sah 
. Ayat 261 Menyontohkan pahala orang bersedekah fisabilil- 
Jah nergerenetieennerwaasa anna atas tehikbaaa sana Dn 0 eng Lana 
. Ayat 262-266 Contoh sedekah yang bakal diterima dan 


yang tertolak lengkap dengan perumpamaannya “oo. 
3. Ayat 267 perintah wajib zakat harta penghasilan ............ 


Ayat 268 Setan menggoda supaya orang enggan berse- 
eka gesekan asean san es be ana EDAN AHA ena Kek CNN ESN ENAM 
. Ayat 271 Sedekah terang atau sembunyian itu sama paha- 
lanya, bahkan lebih terjamin selamat jika sembunyian ....... 
. Ayat 273 Letak sedekah yang baik untuk pejuang yang 


Takit Lana in namamu han nana 
. Ayat 275-276 haram makan harta riba dan contohnya da- 
lam: penghidupan sms nsne enam sa sanaran 
. Ayat 278-279 Pemakan riba berarti menyatakan perang 

pada. Allah. were ner own makam samsat 
Ayat 280 Anjuran supaya memberi tempo pada yang ber- 
hutang bila belum dapat membayar karena keadaan masih 
SEMPIL sieiteeed erna nana aan ank rankneanan aan ankan ane aaNanaNanan 
. Ayat 282 Hutang piutang harus dicatat ditulis ..........i... 
. Ayat 283 Jika hutang piutang tanpa penulis boleh dengan 
memberi tanggungan barang atau lainnya .......oos 
. Ayat 284 Menjelaskan kekuasaan Allah meliputi langit, 
bumi dan kekuasaan sepenuhnya di tangan Allah ............... 
. Ayat 285 Pujian Allah terhadap orang sungguh patuh ta'at 
pada Allah dan Rasulullah “oo. 
Dan sebagai ayat penutup surat Albagarah 286 Allah 
mengajarkan do'a kepada tiap pembaca Algur'an dan tiap 
mu'min supaya berdo'a sebagaimana yang diajarkan itu 
dan Allah pasti meneriManya .....oooomelsneneeaan 


Lx 


Buku-buku yang telah diterjemahkan oleh H. Salim Bahreisv. 
Riyadhus shalihin 1, II 

'Tanbihul ghafilin I. II 

Durratunnasihin 1, 1! 

Irsyadul ibad 1. HI 

Allulu walmarjan 1. 11 

Wasiyat Nabi saw. kepada imam Ali ra. 

- Gi Pa Nabi saw. kepada Abu Dzar ra. 

2 Hadits gudsi 

v ariyat Imam Ali kepada putranya Alhasan ra. 
10. Sampaikan amalan orang hidup kepada orang mati 
1. Bolehkah bergunut? 
I2. Alhikam Ibn Atha' Allah 
13. Alluma' 
4. Di bawah naungan Algur'an IT, TH, HI 
15. Islaamunaa (Inilah Islam) 
10. Sumber kekuatan Islam 
IT. Alkalimut-thayyib 


Sx iS AE RK— 


Sedang yang belum terbit: 

Wasiyat Nabi saw. kepada Ibn Mas'uud ra. 
Mukhtasar tafsir Ibn Katsier 

Hadits Attaj aljaa mi' lilushul 1 

Mukhtarul ahadits Annabawiyah 
Mufradaat alfadhul Our'an: Lil ash fahani 


IS H1 — 


KATA PENGANTAR 
BISMILLAHIRRRAHMANIRRAHIEM. 


Alhamdu lillahil ladzi hadaa naa lihadza, wamaa kunna linah 
tadiya laulaa an hadaa naa Allah, was shalatu wassalaa mu ala sayyi- 
dinaa Rasulillah Muhammad bin Abdillah, wa ala aalihi wasahbihi 
waman tabi'a hudaa hu ila yaumi yal gaahu. 


Dengan mengucapkan syukur "Alhamdu lillah" atas segala karunia 
dan ni'mat-Nya, kini kami dapat menyajikan kepada sidang pembaca 
yang berminat terjemahan kitab tafsir Algur'anul karim karangan Ibn 
Katsier seorang ulama besar ahli tafsir dan hadits, sejarah yang hidup 
di abad kedelapan H. 


Sengaja kami memilih Tafsir Ibn katsier ini diantara kitab tafsir 
yang terbit sejak abad pertama hijriyah hingga kini, adalah karena 
tafsir Ibn Katsier ini meskipun agak singkat dan kecil dibanding 
dengan tafsir-tafsir yang besar-besar, kami anggap cukup untuk 
memenuhi hajat orang yang ingin memahami dan mempelajari isi 
Algur'an secara mendalam, terutama karena Ibn Katsier dalam menaf- 
sirkan ayat-ayat menguatamakan dan mengambilkan penjelasan dari 
lain ayat jika terdapat penjelasannya dilain ayat, jika tidak maka 
langsung mencari keterangan ayat dari hadits Nabi saw. Kemudian 
kepada peristiwa yang terjadi di masa Nabi saw. dan para sahabat- 
sahabatnya, yang berkaitan dengan maksud tujuan ayat yang bersang- 
kutan. 


Penterjemahan ini kami lakukan agak bebas dan tidak terlalu 
leterlek (harfiyah), bahkan jika dalam penafsiran sesuatu ayat kami 
temui beberapa hadits yang maksudnya bersamaan, maka kami merasa 
cukup satu atau dua hadits tersebut. Demikian pula mengenai sanad, 
langsung kami sebut nama sahabat yang mendengarnya dari Rasulul- 
lah saw. 

Syahdan, tujuan kami dengan terjemahan ini untuk mendekatkan 
Algur'an sebagai sumber agama Islam dan himupunan wahyu Ilahi 
kepada jangkauan para peminat yang belum menguasai bahasa Arab. 
tetapi berhasra' mempelajari dan memahami serta mendalami pengeta- 
huannya tentang kitab suci itu, tentang hukum-hukum agama yang 
bersumber dari ayat-ayatnya, tentang hikmat dan ibrah yang dapat 
ditarik dari rangkaian kisah-kisahnya, tentang tuntunan akhlag budi 
pekerti yang digariskan untuk menjadi pedoman hidup dan sikap ber- 
masyarakat. bagi ummat manusia, dan tentang tata bahasanya dan 


susunan kata-katanya yang bernafaskan sastera yang tinggi yang telah 
menjadi tantangan bagi pujangga-pujangga bahasa pada masa diturun- 
kannya hingga akhir zaman nanti. Maka tepat dan benarlah jika 
alguran disejajarkan sebagai mu'jjizat abadi di samping mu'jizat- 
mu'jizat yang lainnya yang dikaruniakan Allah untuk mendukung 
kebenaran dan keaslian risalah Nabi besar Muhammad saw. 

Semoga Allah swt. menerima karya ini sebagai amal bakti kepada- 
Nya dalam rangka sabda Rasulullah saw. : Jika seorang anak Adam 
meninggal dunia, maka terputuslah amal usahanya kecuali tiga: 
|. Sedekah jariyah. 2. Ilmu yang dipergunakannya (disebarkannya). 
3. Dan anak salih yang berdo'a untuknya. 

Sebagai seorang insan, sudah barang tentu tidak lepas dari khilaf 
dan kesalahan. 

Ternyata dalam buku ini ada sedikit kekurangan pada halaman 200. 
Tetapi telah kami perbaiki dengan kami sisipkan pada halaman 200a, 
200b, 200e dan 200d. 

Hanya kepada Allah kami mohon taufig, inayah dan hidayah. Dan 
kepada-nya pula kami bertobat. Amiin, aamiin, aamiin. 


Penterjemah 


H. Salim Bahreisy 
Dan Said Bahreisy 
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KATA PENGANTAR DARI IBN KATS IER. 


“ 
| aan aw 
| 
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ra ) 2 
- » 
pama J1 AN AN | 
.. 5 Pa Ya F: 
Bismillahrrahmanirahiem, 
Alhamdul lillahi wahdahu, wa asyhadu an la ilaha illallah, wa anna 
Muhammad abduhu warasuluhu. Shallallahu alaihi wa ala aalihi 
wasahbihi waman tabi'a hudaahu ila yaumi yalgaahu. 


Tuan guru al hafidh Imaaduddin Abul fidaa' (Ismail bin Katsier) ra. 
telah berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah membuka kitab-Nya 
dengan kalimat puji, maka Allah berfirman: 


TA 


2 Nuh 
PN 4 ID PA 


Segala puji bagi Allah Tuhan yang memelihara alam semesia. (lfati- 
hah! | 


Dan memulai penciptaan-Nya dengan puji, dalam firman-Nya: 


PA Ear SN jua MEI 5 A Ag ri 

. si “ Pd . - La “ ” 

AN NS, Bub) EL ba PA Ayak 
Segala puji bagi Allah yang mencipta langit dan bumi, dan menja- 
dikan berbagai kegelapan dun penerangan |(4-An'aam|. 


Kemudian sesudah menyebut putusan terhadap ahli surga dan 
neraka juga menyebut puji dalam firman-Nya: 


1 2 P.. 
pete an Tangan Ta EP seru red 
. AL SA $$ 


Dan sesudah diputuskan di antara mereka dengan hak, lalu dikatakan: 


Segala puji bagi Allah Tuhan yang memekhara sekaian alam 
(Azzumar 751. 


xi 


Maka puji itu hanya bagi Allah sejak awal sampai akhir, terhadap 
semua yang telah diciptakan atau yang akan diciptakan, maka Dialah 
yang terpuji dalam semua itu, karena itu Allah menjadikan nafas ahli 
surga berbunyi tasbih dan tahmid kepada Allah, sebagaimana firman- 
Nya: 


ana eng “ta Eye 


IN Ai PER AN AE 
PANEN, nh: Nela 


Seruan mereka dalam surga: Subhanaka Allahumma (Maha suci Eng- 
kau Tuhan| sedang sambutan mereka ucapan Salaam (Selamat sejah- 
tera), dan seruan yang akhir dari mereka: Alhamdu lillahi rabbil ala- 


miin. (Yunus 10-. 


Kemudian segala puji bagi Allah karena telah mengutus beberapa 
Utusan-Nya untuk menyampaikan berita gembira di samping peringatan 
yang tajam dan ancaman, supaya tidak ada alasan bagi manusia untuk 
tidak beriman sesudah tibanya para rasul itu. Dan Allah telah menutup 
Rasul-Rasul itu dengan Nabi Muhammad saw. Nabi yang ummi, dari 
bangsa Arab kelahiran kota Mekkah, yang memberi tuntunan ke jalan 
yang sangat jelas dan gamblang, hari giyamat, semua ummat manusia 
dan Jin sejak diutus hingga hari giyamat sebagaimana firman Allah: 


1032 


3 Garip SAN O3 


Katakanlah : Hai semua manusia, sesungguhnya aku utusan Allah ke- 
pada kalian semuanya. |Al-a'raaf 158). 


Dan firman Allah: Su a/ 
Kana pa pa Fan 


Untuk memperingatkan kepada kalian dan siapa saja yang sampai 
kepadanya ajaran ini. (Alan 'aam 19). 


Dan sabda Nabi saw. 3 2 Tn Pn " 
/ . £ » 1 pa 


Aku diutus kepada orang-orang berkulit putih dan hitam (berwarna) 
Maka Nabi Muhammad saw. utusan Allah kepada manusia dan jin, 


XIV 


untuk menyampaikan apa yang diturunkan oleh Allah kepadanya 
berupa wahyu yang berupa kitab Al-Ouran yang tidak dihinggapi 
kebathilan dari depan atau belakang (dari awal hingga akhirnyal benar- 
benar diturunkan oleh Tuhan Allah yang maha bijaksana lagi terpuji. 


TUGAS PARA ULAMA. 


Maka tugas kewajiban para ulama' harus menggali dan mengung- 
kap arti firman Allah dan mempelajari hikmat yang terkandung di 
dalamnya, kemudian mengajarkan dan menyebarkannya, sebagaimana 


firman Allah: 


Cc 
N 


Ps 
Pa / 1 2. ge ra | Cp 
Ia dug? NN 2 ee en ee LAN 3 5 
Pai Tai — Upon akan AOA SN 
8 - - -- & FP 
Hat Ea dng Da gta Tap TIKAR ia 
Ga : Pa Ga . 
Pa 
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Perhatikanlah, ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang 

telih menerima kitab Allah, harus menerangkannya kepada semua 

orang, dan jangan menyembunyikannya. Tiba-tiba mereka membu- 
ang janji itu di belakang punggung mereka, dan mereka menukar- 
kan janji itu dengan kekayaan dunia yang sedikit. Maka sungguh 

busuk apa yang mereka terima itu. (Almran 1871. 

Ayat ini menyatakan bahwa Allah telah mencela ahlil-kitab (orang 
yang mengerti kitab Allah) lalu mengabaikannya, karena semata-mata 
mengejar kekayaan dan keuntungan dunia. 

Karena itu tugas kewajiban kita, ummat Islam menjauhkan diri dari 
apa yang telah dicela oleh Allah. dan benar-benar menurut apa yang 
diperintah Allah, yaitu mempelajari kitab Allah yang diturunkan kepada 
kita. kemudian mengajarkannya, serta menghayati sedalam-dalamnya. 
Sebagaimana firman Allah: 


o 


ba suga NA Kap Tag Maa 
Ca YA Lp LOLA 
aa AO pe Kah 
As 


AN 


Tidakkah telah tiba masanya bagi orang yang beriman untuk 
khusyu' hati yiwal mereka kepada ajaran Allah, dan apa-apa yang 
telah diturunkan-Nya dari hak kebenaran. |Alhadid 161. 


Dalam ayat ini Allah mengingatkan, sebagaimana Allah menghidup- 
kan bumi yang telah mati, demikian pula dapat menghidupkan hati 
(jiwa) dengan iman, dan melunakkannya sesudah menjadi keras karena 
dosa dan ma'siat. Dan kepada Allah harapan kami semoga memberi 
petunjuk hidayat-Nya kepada kami, sungguh Dia maha pemurah dan 
loman. 


CARA TAFSIR YANG TERBAIK: 


Maka jika ditanya: Bagaimana cara tafsir yang terbaik? 

Jawabnya: Sebaik-baik dan setepat-tepat cara yalah , menafsirkan 
ayat dengan ayat Al-Ouran, sebab ada kalanya yang disingkat di 
suatu ayat diperinci/dijelaskan di lain ayat, tetapi jika tidak mendapat- 
kan pengertian dari ayat, maka kembalilah kepada sunnaturrasul saw. 
sebab sunnaturrasul itulah yang mensyarahkan Al-Ouran dan menje- 
laskannya, sebagaimana firman Allah: 
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Dan tiadalah Kami turunkan kitab kepadamu, melainkan supaya kau 
Jelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan, juga untuk 
menjadi petunjuk hidayat dan rahmat bagi kaum yang beriman 
Ipercayal. |LAnnahel 64). 
Karena itu pula Nabi saw. bersabda: 
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Ingatlah sungguh aku telah dituruni Idiberil Aluran dan yang 
serupa dengan Al-Yur'an di samping Al-Gur'an (yakni sunnaturrasul 
saw.| IHR. Abu Dawud dari Almigdam bin Ma'di Karib ra.|. 


Sebab sunnaturrasul saw. itu juga sebagai wahyu yang turun pada 
Nabi saw. hanya berbeda letaknya. Sebagaimana firman Allah: 
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Wa maa yanthigu anil hawa in huwa illa wahvun yuuhaa. 
(Dan tiadalah Nabi Muhammad itu berkata-kata menurutkan hawa 
nafsunya, tidak lain yang ia ajarkan semata-mata wahyu yang 
diwahyukan Allah kepadanya. |Annajem|. 
Tujuannya supaya anda mencari tafsir ayat A-Our'an dari lain ayat. 
jika tidak dapat maka carilah dari sunnaturrasul, sebagaimana tuntunan 


Rasulullah saw. kepada Mu'adz bin Jabal ra. ketika mengutusnya ke 


Yaman: 


Rasulullah saw.: "Dengan apakah anda akan menghukum?” 

Mu'adz: “Dengan kitab Allah.” 

Rasulullah saw.: “Jika anda tidak mendapatkannya?” 

Mu 'adz: "Dengan sunnaturrasul saw.” 

Rasulullah saw.: “Jika anda tidak mendapatkannya?” 

Mu 'adz: “Saya akan ijtihad sekuat fikiranku.” 

Maka Rasulullah saw. menepuk dadanya sambil bersabda: “Alham- 
du Lillah (segala puji bagi Allah) yang telah memberi taufig kepada 
Utusan Rasulullah kepada apa yang memuaskan Rasulullah saw. (HR. 
Ahlissunan dan Almusnad dengan sanad baik|. 

Yakni jika kita tidak mendapatkan tafsiran ayat itu dari ayat Al-Our'an 
kemudian tidak menemukan keterangannya dalam sunnaturrasul, maka 
kita mencari pendapat sahabat Nabi saw. sebab mereka lebih 
mengetahui. Sebab mereka mengetahui masa turunnya ayat dan 
sebabnya dan keadaannya selain dari semua itu mereka orang-orang 
yang ikhlas dan ahli tagwa sehingga mereka mempunyai faham yang 
sempurna dan pengetahuan yang sehat, terutama ulama dan pemim- 
pin mereka seperti khulafa' arrasyidin yang telah mendapat hidayat. 


Abdullah bin Mas'uud ra. berkata: "Demi Allah yang tiada Tuhan 
selain-Nya, tiada seayat pun dari kitab Allah melainkan aku telah 
mengetahui di mana turunnya atau terhadap siapa turunnya, karena 
itu sekiranya aku mengetahui ada orang yang lebih mengetahui 
daripadaku mengenai ayat dalam kitab Allah, sedang tempat orang itu 
dapat dicapai dengan kendaraan pasti aku akan datang belajar kepada- 
nya. 


Abdullah bin Mas'uud ra. berkata: "Biasa seorang di antara kami 
(sahabat) jika belajar sepuluh ayat tidak melebihinya (tidak melewati- 
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nya) sehingga mengerti benar artinya dan cara melaksanakannya 
(mengamalkannyal.” 

Abu Abdurrahman Assulami berkata: "Kami diberi tahu oleh 
guru-guru yang mengajar Al-Ouran bahwa mereka dahulu belajar 
Al-Our'an dari Nabi saw. sepuluh ayat, maka tidak minta tambah, 
kecuali sesudah dipraktekkannya (cara mengamalkan dan menyesuai- 
kan diri dengan tuntunan ayat itu).” 

Dan di antara ulama' sahabat yalah Abdullah bin Abbas ra. yang 
telah dido'akan oleh Nabi saw. 


Ana Pain AAN 


Ya Allah pandaikan ia dalam agama, en ajarkan kepadanya ilmu 

tafsir (Ta wil Al-Gur'an|. 

Abdullah bin Mas'uud ra. berkata: "Sebaik-baik penterjemah Al- 
Ouran yakni penafsir, yalah Abdullah bin Abbas ra.” 

Abdullah bin Mas'uud ra. telah mati pada tahun 32 H, sedang 
Abdullah bin Abbas ra. lanjut umur sesudah Ibn Mas'uud sekira 36 
tahun. 

Abu Wa'il berkata: “Imam Ali ra. mengangkat Abdullan bin Abbas 
sebagai pimpinan haji, maka ia khutbah menafsirkan surat Al-Bagarah 
atau An-Nur yang andaikan ketika itu didengar oleh orang-orang 
Room, Persia dan Dailam pasti mereka masuk klam.” 


Karena itulah maka Assuddi dalam tafsirnya selalu menyebut 
keterangan Abdullah bin Mas'uud dan Ibn Abbas ra. Meskipun ada 
kalanya membawakan keterangan ahlilkitab yang telah diizinkan oleh 
Nabi saw. 
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Sampaikan dari ajaranku walau hanya satu ayat, dan ceriterzlan hal 
Bani israil dan tidak berdosa, dan siapa berdusta atas namaku 
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dengan sengaja hendaklah menempatkan diri dalam neraka (HR. 
Bukhari dari Abdullah bin Amr ra.|. 


Sebab Abdullah bin Amr ketika perang Alyarmuk mendapat dua 
gerobak kitab-kitab ahlil kitab, maka dari itulah ia sering membawakan 
cerita ahlil kitab sepanjang yang dimengerti dari zin Nabi saw. itu. 


Dan ceritera Isra'iliyat itu boleh disebut untuk bukti adanya 
persaksian sebagai saksi, tetapi tidak boleh dijadikan pegangan dan 
hujjah. Sedang ceritera Isr'iliyat itu terbagi tiga: 
|. Yang sesuai kebenarannya dengan apa yang ada pada kita. maka 

itu benar. 

2. Yang jelas dusta karena menyalahi yang ada pada kita. 

3. Yang didiamkan, yaitu yang tidak ada keterangan kebenaran pada 
kita dan tidak menyalahi apa yang ada pada kita. maka terhadap 
yang demikian kita tidak percaya dan tidak mendustakannya, 
hanya boleh dijadikan ceritera hikayat. Dan kebanyakannya tidak 
penting dalam agama. Seperti nama ashabul kahfi dan bilangan 
mereka, sedang Allah telah mengajarkan kepada kita cara mengha- 
dapi berita-berita yang serupa itu dalam surat Alkahfi ayat 22. 
Yang artinya kurang lebih demikian: Mereka akan berkata mereka 
bertiga sedang yang keempat adalah anjingnya, dan ada yang ber- 
kata: Mereka lima orang dan yang keenam anjingnya. semua itu 
sekadar meraba sesuatu yang ghaib, juga ada yang berkata: Mere- 
ka tujuh orang sedang yang kedelapan anjingnya. Katakan kepada 
mereka: Tuhanku yang lebih mengetahui bilangan mereka, tiada 
yang mengetahui dari mereka kecuali sedikit sekali. Karena itu 
anda jangan mendebat mereka kecuali perdebatan yang ringan. dan 

jangan sekali-kali minta fatwa kepada mereka mengenai hal-hal 

ghaib seperti itu. Yakni yang memang sengaja oleh Allah tidak di- 

sebut perincian satu persatunya. 


Pasal: Jika dalam tafsir tidak terdapat dalam Al-Our'an atau 
sunnaturrasul, juga tidak terdapat keterangan sahabat, maka para 
imam-imam yang dahulu langsung kembali kepada pendapat ulama 
tabi'in seperti Mujahid bin Jabir yang terkenal tokoh ahli tafsir, ia 
berkata: Saya telah belajar dari Abdullah bin Abbas dari fatihah 
hingga khatam berulang tiga kali, saya tanyakan kepadanya tiap ayat. 


Ibn Abi Malikah berkata: Saya telah melihat Mujahid membawa 
buku catatannya kepada Abdullah bin Abbas untuk menanyakan 
kepadanya tafsir Al-Gur'an semuanya, sedang Abdullah bin Abbas 
selalu menunjuk kepadanya tulislah ini. 
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Sufyan Atstsauri berkata: Jika anda mendapat keterangan tafsir 
dari Mujahid maka cukuplah dan peganglah. Juga Said bin Jubair, 
Ikrimah maula Ibn Abbas, Athaa'bin Abi Rabaah, Alhasan Albashari, 
Masrug bin Al-ajda', Said bin Almusayyab, Abul-Aaliyah, Arrabie' bin 
Anas, Oatadah, Adhdhahhaak bin Muzahim dan lain-lainnya dari 
ulama tabi'in dan pengikut mereka, maka boleh anda sebut keterangan 
mereka, dan mungkin terdapat perbedaan kalimat sehingga dikira oleh 
orang yang tidak berilmu bertentangan, padahal semuanya sama, 
hanya saja ada yang langsung menyebut aslinya, dan ada yang 
menyebut contoh bandingannya atau kaitannya, dan kesemuanya 
bertujuan sama. 


Peringatan : 

Pendapat ulama' tabi'in sama sekali tidak menjadi hujjah di dalam 
mas'alah furu', lebih-lebih dalam tafsir, yakni tidak menjadi hujjah, 
tetapi jika berbeda pendapat, maka mereka sama-sama kuatnya, yang 
satu tidak dapat membatalkan yang lain. 

Adapun menafsirkan dengan dasar pendapat fikiran karena sudah 
mengerti bahasa Arab, maka hukumnya haram. Karena sabda Nabi 
saw: Ibn Abbas ra. berkata: Nabi saw. bersabda: 
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Siapa yang mengartikan ayat Al-Gur'an hanya dengan pendapat- 
nya atau dengan dasar yang ia tidak mengetahuinya, maka hendak- 
nya menempatkan dirinya dalam neraka. (HR. Artirmidzi, Annasa'i 
dan Ibn Jarir). 


Jundub ra. berkata: Nabi saw. bersabda: 
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Siapa yang mengartikan ayat Al-9ur'an semata-mata dengan penda- 
patnya, maka ia telah keliru (bersalah). (HR. Ibn. Jari). 


Di lain riwayat: 
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Siapa yang berpendapat mengenai ayat kitab Allah hanya semata- 
mata berdasarkan akal fikiran, lalu bertepatan benar maka itupun 
salah. (H Gharib R Attirmidzi, Abu Dawud, Annasa'il. 


Dia salah karena dia memaksa diri untuk menyatakan sesuatu yang 
dia tidak mengetahui sebenarnya, maka dia telah melalui jalan yang 
melalui jalan yang lazim. Karena itu pula Allah telah menamakan 
melalui jalan yang lazim. Karena pula Allah telah menamakan 
orang yang menuduh berzina itu pendusta, meskipun menurut perkira- 
annya benar, dalam ayat 13 surat Annur, 


Karena itulah maka kebanyakan sahabat Nabi saw. takut berdosa 
jika akan menafsirkan sesuatu yang belum mereka ketahui. 


Abubakar Assidiga ra. berkata: "Langit yang mana akan dapat 
menaungi aku, atau bumi yang mana yang dapat aku pijak, jika 
mengatakan sesuatu dalam kitab yang belum aku ketahui. 


Anas ra. berkata: "Ketika Umar ra. di atas mimbar membaca 
ayat: Wa fa kihatan wa abba, ia berkata -Fakihah sudah kami ketahui 
tetapi apakah abba-, kemudian ia berkata kepada dirinya serliri: “Ini 
termasuk paksa diri hai Umar.” Sebenarnya dari ayat telah jelas 
bahws itu termasuk tumbuhan yang ditumbuhkan oleh Allah sebagui- 
mana yang lain-lainnya, tetapi untuk mengetahui yang manakah itu, 
ini yang dinariakan takkalluf pakasa raba-raba.” 

Seseorang bertanya kepada Abdullah bin Abbas tentang ayat: Fi 
yaumin kaana migdaarruhu alfa sanah. Oleh Abdullah bin Abbas 
ditanya: “Apakah ayat Fi yaumin kaana migdaaruhu khamsina alfa 
sanah?” Orang itu berkata: “Aku bertanya untuk mendapatkan kete- 
rangen dari padamu.” Jawab Ibn Abbas: “Keduanya hari yang 
disebut oleh Allah, dan Allah yang lebih mengetahuinya. 


Ubaidillah bin Umar ra. berkata: “Saya telah mendapati ulama 
Madinah, mereka benar-benar menganggap besar orang yang berani 
menafsirkan Al-Our'an.” 

Ubaidah Assalmani jika ditanya tentang pengertian ayat Al-Our'an, 
dijawab: "Sudah tidak ada orang-orang yang mengetahui mengenai 
apa turunnya ayat Al-Our'an itu, karena itu hendaknya anda bertagwa 
pada Allah dan berhati-hati.” 
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Masrug berkata: "Berhati-hatilah kalian dalam tafsir, sebab berarti 
meriwayatkan sesuatu dari Allah.” 


Semua riwayat itu benar sahih, dan mereka ulama 'salaf takut 
menaisirkan ayat yang tidak mereka ketahui, tetapi telah menerangkan 
ayat-ayat yang mengenai hukum yang telah mereka ketahui, mereka 
hanya menerangkan apa yang mereka ketahui dan diam terhadap apa 
yang belum mereka ketahui. Demikianlah kewajiban tiap muslim diam 
terhadap apa yang belum diketahuinya dan menerangkan apa yang 
benar-benar diketahuinya sebagaimana Firman Allah: Harus kamu 
jelaskannya kepada semua manusia dan jangan kamu sembunyikan. 


Abu Hurairah ra. berkata: Nabi saw bersabda: 
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Siapa yang ditanyai suatu dalam agama yang ia ketahuinya kemu- 
dian ia menyembunyikannya maka akan dikendalikan mulutnya de- 
ngan kendali dari api neraka di hari giyamat. (HR. Abu Dawud. 
At Tirmidzi). 
Ibn. Abbas ya. berkata: Al-Our'an diturunkan mengandung empat 

macam: 

|. Halal dan haram yang tidak akan dima'afkan orang yang tidak me- 
ngetahuinya. 

2. Bagian yang dapat ditafsirkan oleh semua orang yang mengerti 
bahasa Arab. 

3. Bagian yang hanya ditafsirkan oleh para ulama. 

4. Yang mutasyabih tiada seorangpun yang mengetahuinya kecuali 
Allah. 
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MU@GADDIMAH YANG PENTING DISEBUT SEBELUM 
“TAFSIR AL-FATIHAH. 


Abubakar Al-Anbari meriwayatkan dari Ismail bin Ishag. dari 
Hajjaj bin Minhal dari Hammam dari Yatadah berkata: Al-Gur'an 
yang turun di madinah surat-surat: Al-Imran, An-Nisaa', Al-Ma'idah, 
Bara'ah. Arra'd, An-Nahl, Al-Haj, An-Nur, Al-Ahzaab. Muhammad, 
Al-Fath, Al-Hujuraat, Ar-Rahman, Al-Hadid. Al-Mujadalah. Al-Hasyer, 
Al-Mumtahanah. As-Shaf, Al-Jumu'ah, Al-Munafigun, At-Yaghabun, 
At-Thalag, sepuluh ayat dari permulaan surat At-Tahrim, Az-Zalzalah 
(Idza Zulzilat. dan Annasher (Idza Jaa'a Nashrullah| dan selain ini 
semuanya turun di mekkah (yakni sebelum hijrah. 


Adapun bilangan ayat Al-0ur'an telah telah disepakati 6.000, 
kemudian untuk lebihnya berbeda pendapat. ada yang berkata: 6.236 
dan ada yang kurang dari itu. 

Adapun kalimatnya (katanya| maka AT-Thaa' bin yasaar berkata, 
“7439 kata (kalimatl. Adapun hurufnya. maka Al-Hajjaj telah 
mengumpulkan Al-Ourraa' walhuffadh dan berkata kepada mereka: 
“Beritakan kepadaku berapa huruf Al-Our'an?” Jawab mereka: 
“340.740 (Tiga ratus empat puluh ribu tujuh ratus empat puluh).” 
Adapun juzjuz Al-Our'an ada tiga puluh juz. Adapun hizibnya maka 
dibagi tujuh hari, yakni tiap tujuh hari khatam. 

Aus bin Hudzaifah menanya sahabat Nabi saw.: "Bagaimana 
kamu membagi hizib Al-Our'an?” Jawab mereka: “Tiga surat (yakni 
hari pertama), lima surat (kedual. tujuh surat (ketiga), sembilan surat 
(keempat) sebelas surat (kelima), tiga belas surat (keenami|, dan hizib 
surat-surat Al-Mufasshal sampai khatam (hari ketujuh).” 


Adapun suratnya Al-0ur'an maka 114 (seratus empat belas). 


Pasal: Arti surat yalah ketinggian dan penerangan, seakan-akan 
pembaca Al-Our'an berpindah dari kedudukan ketingkat yang lebih 
tinggi, atau karena mulyanya, bagaikan benteng pertahanan kota yang 
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amat tinggi. Ada juga yang mengartikan sor (sisa) sebab ia adalah 
sebagian dari Al-Our'an. 

Adapun arti ayat ialah tanda. Yalah tanda terputusnya ayat yang 
sebelumnya dengan ayat lanjutannya. 

Ayat juga berarti bukti yang mengagumkan sehingga semua 
manusia tidak sanggup menandinginya. Ayat juga berarti sekelompok 
huruf dan kata-kata. 

Adapun arti kalimat ialah sepatah kata yang sedikitnya terdiri dari 
2 huruf dan sebanyak-banyaknya sepuluh huruf, seperti la dan Ma, fi, 
dan layastakh lifannahum. Dan ada kalanya satu kalimat itu berupa 
satu ayat, seperti: Wal asri, wal fajri. Thaha. Yasiin. 

Pasal: Al-Yurthubi berkata: "Telah sepakat ulama, bahwa dalam 
Al-Our'an tidak ada kalimat ajami (bukan bahasa Arabl, hanya 
kalimat yang berupa nama orang seperti: Ibrahim, Nuh, Luth.” Dan 
ulama berbeda pendapat terhadap kalimat selain nama orang, maka 
Al-Bagillani dan At-Thabari keduanya berkata: “Jika terdapat kalimat 
yang menyamai ajam, maka itu termasuk kalimat yang bersamaan 
dalam bahasa-bahasa.” 
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SURAT AL-FATIHAH. 


Diturunkan sebelum hijrah, di Mekah: 7 ayat, 29 kalimat, 131 
huruf. Dan ada yang mengatakan: 7 ayat, 25 kalimat, 125 huruf. 

Bernama Al-Fatihah sebab menjadi pembukaan bacaan dalam sem- 
bahyang. Juga bernama Ummul Our'an, Ummul Kitab, Assab'ul 
matsani, Al-Our'anuladziem. 


Abu Hurairah ra. berkata: Nabi saw. bersabda: 


Surat alhamdu lillaahi rabbilaalamiin |Al-Fatihah|, yalah ummul 
Our'anjuga ummul kitab. dan Assab'ul matsani dan Al-Our'anul 
adhiem. (HR. At-Tirmidzil. 


Bukhari berkata: Bernama Ummul Our'an: Induk dari Al-9ur'an, 
karena ia mengandung semua isi Al-Our'an. Dan pertama yang ditulis 
dalam mushhaf, juga pertama dibaca dalam Ummul kitab: Induk dari 
semua kitab Allah yang telah diturunkan kepada Nabi-Nabi-Nya, 
seakan-akan isi dari semua apa yang diwahyukan Allah kepada Nabi- 
Nabi disimpulkan dalam Fatihah. 


Assab'ul matsani: Tujuh ayat pujian yang selalu diulang-ulang oleh 
setiap muslim sekurang-kurangnya 17 kali dalam sehari semalam, 
dalam shalat fardlu. 


Al-Our'anul adziem: surat yang terbesar dalam Al-Our'an. Juga 
bernama Ashshalah, Asysyifaa', Arrugyah, Alwagiyah, Alkafiyah dan 
Asasul Our'an. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits yang diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi hanya tidak pakai kalimat Ummulkitab. 


'HADITS-HADITS TENTANG FADHILAH AL-FATIHAH. 


|. Abu Saied bin Almu'alla ra berkata: "Ketika aku sedang shalat, 
tiba-tiba dipanggil oleh Nabi saw. maka aku tidak menyambutnya 
hingga selesai shalat. Jalu aku datang kepadanya. Nabi saw. 
bertanya: 
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Apakah yang menahan anda untuk menyahut panggilanku? Jawab- 
ku: “Aku sedang shalat.” Nabi saw. bersabda: “Tidakkah Allah 
berfirman: Hai orang yang beriman, sambutlah panggilan Allah 
dan Rasulullah, bila memanggil kalian untuk menghidupkan kalian. 
Kemudian Nabi sawbersabda: "Aku akan mengajarkan kepadamu 
surat yang terbesar dalam Al-Jur'an sebelum keluar dari masjid 
ini.” Lalu Rasulullah saw. memegang tanganku, kemudian ketika 
akan keluar dari masjid saya ingatkan: "Ya Rasulullah, tadi 
engkau akan mengajarkan kepadaku surat terbesar dalam Al-Our - 
an.” Jawab Nabi saw.: "Benar, Alhamdu lillahi rabbil alamin, 
itulah sab'ul matsani dan Al-gur'an yang terbesar yang telah 
diturunkan Allah kepadaku.” |HR. Ahmad, Bukhari, Abu Dawud, 
4n-Nasa'i dan Ibn Majah|. 


2, Abu Hurairah dari Ubai bin Ka'eb ra. Rasulullah saw. bersabda: 


CI Pd 1 1 
3 2 8 ana at / PB ma PL A3 £ 
2 MP Oa Ta et WNA IR : 1g 
SIN EN 303 5 
- Hi 5. “ 
Lg vj LN ae Y PI Pd 
- C & - 3 - # £ . ge PJ TA £ 
Ma it nina sei 23 Mati D3 
& & - r . - 
ag / € 01 
PAN Ob An cad SAS 
/ - AA £ 
Allah tiada menurunkan dalam Taurat dan Injil yang seperti |me- 
nyamai| ummul @ur'an, ialah tujuh ayat pujian Isab'ul matsanil, 
dan ia terbagi dua antara-Ku dengan hamba-Ku. (HR. An-Nas'i, 
At-Tirmidzil. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah ra. berkata: "Pada 
suatu hari, Nabi saw. keluar kepada Ubay Ka'ab, lalu memanggil: 
"Ya Ubay.” Ubay menoleh, tetapi tidak menjawab (menyambut- 
nya), lalu ia segerakan shalatnya, kemudian pergi kepada Nabi 
saw. sambil mengucap: "Assalamu alaika ya Rasulullah.” Dija- 
wab: “Wa alaikassalam, apakah yang menahan anda untuk 
menyahut panggilanku ketika aku panggil?” Jawabnya: "Ya Rasu- 
lullah, saya sedang shalat.” Nabi saw. bersabda: "Tidakkah anda 
mendapatkan dalam wahyu yang diturunkan Allah kepadaku 
-Sambutlah panggilan Allah dan Rasulullah bila memanggil kalian 
untuk menghidupkan (mengajarkan apa-apa untuk kepentingan 
kehidupanmul. Jawab Ubay: "Benar Ya Rasulullah, tidak akan 
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saya ulang.” Lalu Nabi saw. bertanya: "Sukakah saya ajar". 
kepadamu surat yang tidak pernah diturunkan di taurat, Ii: 
Zabur dan Furgan yang menyamai itu?” Jawab Ubay: “Baiki. 
ya Rasulullah.” Nabi saw. bersabda: "Saya harap semoga sebelum 
keluar dari pintu itu anda sudah mengetahuinya.” Lalu Nabi saw. 
memegang tangan Ubay sambil berbicara, tetapi Ubay memperlam- 
bat jalannya, kuatir kalau-kalau sampai di pintu dan pembicaraan 
belum selesai, dan ketika telah dekat dengan pintu Ubay berkata: 
"Ya Rasulullah apakah surat yang engkau janjikan padaku itu?” 
Jawab Nabi saw.: "Apakah yang anda baca dalam shalat?” Lalu 
Ubay membaca Fatihah (ummul Our'an, lalu Nabi saw. bersabda: 
"Allah tiada menurunkan dalam Taurat, Injil, Zabur dan Furgan 
yang menyamainya, itulah yang bernama assab'ul matsani. (Juga 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi). 


. arrugyah (jampi). 

Abu Saied Al-Khudri ra. berkata: "Ketika kita dalam bepergian 
dan berkemah, tiba-tiba datang budak perempuan dan berkata: 
"Sesungguhnya pimpinan suku ini digigit binatang berbisa, dan 

tidak ada orang, apakah ada di antara “kalian yang dapat 
menjampi?” Maka berdirilah seorang di antara kami, kami tidak 
menyangka bahwa ia dapat menjampi. Tiba-tiba dijampinya dan 
sembuh. Maka diberinya dia hadiah berupa tiga puluh domba dan 
diberinya kami susu. Ketika ia kembali kami bertanya: "Apakah 
anda pandai menjampi?” Jawabnya: “Tidak, aku tidak menjampi, 
kecuali dengan ummulkitah (Fatihah). Maka kamipun memberi 
tahu agar domba-domba itu jangan diganggu sehingga kami berta- 
nya kepada Rasulullah saw. Kemudian setelah kami kembali ke 
Madinah, kami ceriterakan kejadian itu kepada Nabi saw. Maka 
Nabi saw. bertanya: “Dari mana ia mengetahui bahwa Fatihah itu 
sebagai jampi (untuk jampi)?, bagilah domba-domba itu dan beri- 
lah aku bagian.(Bhukari, Muslim, Abu Dawudl.” Disebagian riwa- 
yat Muslim disebutkan bahwa yang menjampi itu Abu Saied 


Al-Khudri ra. 


. As-Shalah. 

Ibn. Abbas ra. berkata: "Ketika rasulullah saw. duduk bersama 
Jibril, tiba-tiba mendengar suara gemuruh di atasnya, maka Jibril 
melihat ke atas langit, lalu berkata: "Itu pintu langit telah terbuka, 
belum pernah dibuka sama sekali. Dan telah turun seorang malai- 
kat daripadanya.” Maka datanglah Malaikat itu kepada Nabi saw. 
dan berkata: "Terimalah kabar gembira, bahwa anda diberi dua 


kn! 


- 


cahaya yang belum pernah diberikan kepada seorang Nabi pun 
sebelummu, yaitu Fatihah dan penutup surat Al-Bagarah. Tiada 
engkau membaca satu huruf melainkan pasti diberi (Yakni apa 
yang terkandung di dalamnya.” (HR. Muslim. An Nasa'). 


. Abu Hurairah ra. berkata bahwa Nabi saw. bersabda: 
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Ya ag 2 Nk 011 Ra aa Bana ik ai 
“AN jab Ae 
- - 2 Pai 
Aa 8/1 u“ 2 ahem 
“Na ga am PMI 
Siapa yang sembahyang dan tidak membaca ummul -0ur'an 
(Fatihahl, maka sembahyang itu kurang , tidak sempurna. Abu 
Hurairah ditanya: "Bagaimana jika kita di belakang imam?” Ja- 
wabnya: “Bacalah dalam hatimu, sebab saya telah mendengar 
Nabi saw. bersabda: "Allah azza wajalla berfirman -Aku telah 
membagi shalat itu menjadi dua bagian, antara-Ku dengan hamba- 
Ku, dan terserah-Ku apa yang ia minta.” Maka jika membaca -Al- 
hamdu lillahi rabbil alamin-. Jawab Allah: “Hamba-Ku telah 
memuji-Ku.” Dan bila membaca .Arrahmanirrahiem. Jawab Allah. 
"Hamba-Ku bersyukur pada-Ku” Dan bila membaca -Maliki 
yaumiddin. Jawab Allah: "Hamba-Ku telah memuliakan Aku 
(hamba-Ku telah menyerah kepada-Kul.” Maka jika membaca Iyva- 
ka na' budu wa iyyaka nasta'in. Jawab Allah: Ini yang di antara-Ku 
dengan hamba-Ku dan terserah pada hamba-Ku apa yang ia minta. 
Maka jika membaca .Ihdinasshiratal mustagim, shiratal ladzina 
an'amta alaihim, ghairil maghdhubi alaihim waladh dhaal lien. Ja- 
wab Allah: "Itu semua aku beri pada hamba-Ku dan terserah pada 
hamba-Ku apa yang akan diminta. ' (HR. Muslim). 


Penjelasan yang berhubungan dengan hadits ini dan soal fatihah. 


1. 


IS) 


Kata asshalat, sedang tujuannya bacaan, sebagaimana ayat 110 
surat Al-Israa' yang artinya -Dan jangan kamu keraskan shalatmu 
(bacaan shalatmu) dan jangan kamu perlahankan. dan ambil jalan te- 
ngah di antara itu. 

Untuk menunjukkan peranan bacaan sebagai rukun dalam sembah- 
yang, demikian juga Allah menyebut bacaan yang dimaksud shalat 
yaitu dalam ayat “8 surat Al-lsraa': Wa gur'anal fajri, inna gur' 
annal fajri kaana masyhuda (dan shalat subuh atau fajar), sesung- 
guhnya shalat subuh itu disaksikan oleh Malaikat. (Malaikat pen 

jaga malam yang bergantian dengan Malaikat penjaga siang). 


. Mengenai bacaan Fatihah dalam shalat. Apakah harus Fatihah atau 


boleh lain-lainnya? Ada pendapat: 
a. Abu Hanifah dan kawan-kawannya menyatakan tidak harus 
Fatihah, bahkan bila dapat membaca ayat yang mana saja sah 


shalatnya, mereka berdalil: Ayat 20: Fagra'u maa tayassara minal 
Our'an (Almuzzammil). Bacalah mana yang ringan dari Al-Our'an. 
(Amuzzammil 20). Dan hadits Bukhari, Muslim mengenai orang 
yang salah dalam sembahyangnya, lalu oleh Nabi saw. ditegur : “Idza 
yumta ilas shalati fakabbir tsumma igra' maa tayassara ma 'aka minal 
Our'an (jika anda berdiri untuk shalat maka takbirlah kemudian ba- 
calah seringannya dari ayat Al-Our'an. Karena dalam ajaran ini tidak 
menetapkan bacaan Fatihah atau lainnya, maka demikianlah penda- 
pat kami. 


b. Harus membaca Fatihah dan tidak sah jika diganti dengan 
lainnya. Yaitu pendapat Imam Syafi'i, Malik dan Ahmad bin Hanbal 
serta pengikut mereka juga pendapat Jumhurul-Ulama'. Mereka ber- 
dalil dengan hadits Nabi saw.: "Man shalla shalatan lam yagra' fiha 
biummil Our'an fahiya khidaajun, ghairu tamamin (Siapa yang shalat 
tidak membaca Fatihah (Ummul Jur'an) maka shalat itu kurang, 
tidak sempurna). 
Juga yang disebut dalam Bukhari Muslim dari Ubadah bin A -Shamit 
ra. Nabi saw. bersabda: 


1 Pem CU WB ka LI / 
NA al ol 
Laa shalaata liman lam yagra' bifati Hatil kitab . (Tidak sah sbalat o- 
rang yang tidak membaca Fatihah (Fatihatul kitab). Juga hadits Ibn 


Khuzaimah dan Ibn Hibban dari Abu Hurairah ra. berkata: Nabi 


saw. bersabda: 


- 


Me ad PAMA hai Pa 
Haa Teo 2 Mo AN 


Laa tujziu shalatun laa yugra'u fiiha bi' ummil gur'an NTidak sah 
shalat orang yang tidak membaca Ummul Our'an di dalamnya). 
Imam Syafi'i menetapkan wajib pada tiap raka'at. Al-Hasan dan 
ulama' Basrah berpendapat yang wajib hanya dalam satu rakaat, me- 
ngambil dari mutlaknya kalimat dalam hadits tersebut. 


3. Apakah wajib atas ma'mum membaca Fatihah? Ada tiga pendapat: 


a. Wajib atas mamum sebagaimana imamnya berdasarkan pengerti- 
an umum dari hadits di atas. 


b. Ma'mum tidak wajib apa-apa berdasarkan hadits yang diriwayat- 
kan Imam Ahamad bin Hanbal dari Jabir ra. Nabi saw. bersabda: 





$$ Fan 5. 
LN “3 Pn HA “u 
Ba NN SUV 
Siapa yang mempunyai imam maka bacaan imam itu juga sebagai 
bacaannya Hadits ini sanadnya dha'if. 
c. Ma'mum wajib membaca dalam bagian raka'at yang sirri bacaan 
imam perlahan-lahan, dan tidak wajib dalam bacaan imam yang jahri 


(keras) berdasarkan hadits riwayat Abu Musa Al-Asy'ari ra. berkata, 
Nabi saw. bersabda: 


P 
Ts 2 Z PP 


BG PMA & NAS Aa 


Sesungguhnya diadakan imam untuk diikuti, maka jika ia ina tak- 
birlah kalian, dan jika ia membaca maka dengarkanlah dengan per- 
tian. (HR. Muslim|. 

Ahlussunan Abu Dawud, At-Tirmidzi An-Nasa'i meriwayatkan dari 
Abu Hurairah ra. 


An As ra. berkata: Nabi saw. bersabda: 
Mgr aa, 2 
me Pa TAI Jean alan 


(3 Aa 


jean 8 
PN At IDA PF PSA Pete, ON 3 


Jika anda meletakkan pinggang di atas tempat tidur, lalu membaca 
fatihah dan Oul Huwallahu ahad, maka telah aman dari segala sesua- 


tu kecuali maut. (HR. Abzzar). 


TAFSIR ISTI'ADZAH/TA AWWUDZ: A'UDZU BILLAHI. 


Firman Allah: 


£ 


A8 it 2: 
Dan bila anda terkena gangguan syaithan, maka maen 
kepada Allah, sungguh Allah Maha Mendengar lagi Mengetahui. |Al- 


A'raf 2001. 


Firman Allah: 


@€N 
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Katakanlah: Ya Tuhan aku berlindung kepada-Mu dari gangguan 


syaithan dan aku berlindung kepada-Mu jangan sampai syaithan 
hadir di dekat kami. |Al-Muminun 97-98|. 


Firman Allah: 


Al 1 2 ptk, Lea an tin PN 
pala am 3 SU NS sa 
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aa 9 3 Ie EUR 
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Tolaklah gangguan sesama manusia dengan cara yang baik, maka 
orang yang terjadi di antaramu dengannya sengketa permusuhan 
akan berubah menjadi kawan yang akrab. Dan tidak akan dapat 
berbuat sedemikian kecuali orang yang sabar dan tidak dapat berbuat 
itu kecuali orang yang mendapat bagian besar nasib baik. Dan bila 
anda akan diganggu oleh syaithan maka berlindunglah kepada Allah, 
sungguh Allah Maha Mendengar lagi Mengetahui. (Fusshilat/ Ha- 
mim As-Sajadah 34-35-36). 


Dalam ketiga ayat ini Allah menyuruh melayani musuh sesama 


manusia dengan baik semoga dapat kembali kepada tabiat aslinya yang 
baik, sebaliknya menyuruh langsung berlindung kepada Allah ketika. 
menghadapi syaithan, sebab syaithan tidak dapat di ajak baik, dan 
tujuan utamanya akan membinasakan anak Adam karena sangat 
memusuhi anak Adam. 


12 


Firman Allah: 
Pr £ 
£ / 2 yoo 5 P4 - 2 wp 
Hai anak Adam janganlah kamu tertipu oleh bisikan syaithan, sebaga- 
Hai anak Adam janganlah kamu tertipu oleh bisikan syaithan, sebaga- 


imana ia telah mengeluarkan kedua ayah bundamu dari surga. |ALA'- 
raaf 27|. 


Firman Allah: 

/ 2 Ps 
Na BA MENU, PN au 
pa asa ae DAK da pi 


o 4, PA SA NN NN u 

AN Kei Ye 3 pap 

SA Aa Ira Oa an 
Sesungguhnya syaithan itu musuhmu, maka hadapilah sebagai 


musuh, ia mengajak golongannya supaya menjadi ahli neraka sa'ier 
Ibersamanyal. (Fathir 6). 


Firman Allah: 


am. 


"1g AA pr L.. pegi Babe ang An TE 

P3 355 Sa AYI Ana» 32 BAE 

Apakah kamu akan menjadikan Iblis dan anak cucunya sebagai 

walimu Ipimpinan, kawan, penasehat| selain dari Aku, padahal 
mereka musuh kepadamu. |Al-Kahfi 50). 


Iblis (Syaithan) telah bersumpah pada Adam bahwa ia akan memberi 
nasehat padahal berdusta, maka bagaimana perlakuannya terhadap kita 
padahal ia berdusta: 
padahal ia telah bersumpah: 


g 2 
- P4 (0 Ga 
4 . Tadi: 
Demi Na: Sd aku akan Ka san casan 
kecuali para hamba-Mu yang Engkau selamatkan.|Al-Hjir 39-40) 


Ayat: 
v Ani La an AN Na. co Teo aa 
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Jika anda membaca Al-Yur'an, hendaknya meminta sada 
Allah dari gangguan syaitan yang terkutuk (39). Sesungguhnya syai- 
tan itu tidak kuasa untuk mengganggu |mempengaruhil orang yang 
beriman, dan orang yang berserah diri kepada Tuhan (401. Sesung- 
guhnya kekuasaan syaitan itu hanya pada orang-orang yang berwali 
Imenurut| kepadanya, dan terhadap mereka yang mempersekutu 
kan Allah (41). (An Nahel 39-40-4171. 


Sebagian ulama menafsirkan kalimat gara'ta dalam bentuk masa lalu, 
berarti sesudah membaca Al-Our'an, supaya meminta perlindungan 
kepada Allah dari pengaruh syaitan, tetapi Jumhurul ulama' menyatakan 
bahwa arti gara 'ta akan membaca, sama dengan idza guntum ilas shalati 
jika kamu akan sembahyang. Juga hadits yang menerangkan bahwa 
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Nabi saw. piasa jika bangun matam memurai sembahyang dengan takbir, 
kemudian memuja memuji Allah lalu membaca: 


Pa Rea ee ANN Re aa 
AE oP AN UAN pa Na ea bbs 
"3 - Le - - - Lai Naa - - « 

# '”, P 1. 

wani 

ng 2 

Saya berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar lagi mengeta- 

hui dari gangguan syaitan yang terkutuk dari tusukannya, bisikan 

tipuannya dan tiup-tiupannya |yakni untuk membangkitkan som- 
bong dan teledor terhadap perintah Allah!. 


Sulaiman bin Shuradra. berkata: "Terjadi dua orang saling memaki, 
ssdang kami duduk bersama Nabi saw. Maka yang satu marah sehingga 
merat wajahnya, lalu Nabi saw. bersabda: "Sungguh aku mengetahui 
satu kalimat, jika ia suka membacanya pasti hilang apa yang 
dirasakan dari jengkel itu, andaikan ia membaca: A'udzu billahi 
minasysyaithanirrajiem” maka orang-orang memberi tahu pada orang 
yang marah itu: "Apakah anda tidak mendengar apa yang disabdakan 
oleh Nabi saw. itu?” Jawabnya: "Aku bukan gila.” (Bhukari, Muslim). 

Dan arti dari kalimat "A'udzu billahi minasysyaithanirrajiem” yakni: 
Aku berlindung dengan kebesaran Allah dari syaithan yang terkutuk, 
jangan sampai merusak, menggganggu agamaku, duniaku, jangan sam- 
pai menghalangi atau merintangi diriku untuk mengerjakan perintah 
Allah atau mendorongku mengerjakan larangan Allah, sebab tiada 
sesuatu yang dapat menghentikan gangguan syaithan kecuali Allah. 


Syaithan berasal dari kata Syathana yang berarti jauh, jauh tabiatnya 
daripada tabiat manusia, dan kelakuannya jauh dari kebaikan. Ada pula 
yang menyatakan bahwa asal katanya Syaatha yang berarti terbakar, 
sebab ia terjadi dari api yang tabiatnya membakar. 

Sibawaih berkata bahwa orang Arab mengatakan Tasyaithana 
terhadap orang yang berkelakuan tidak baik. Oleh karenanya dapat 
diambil kesimpulan bahwa kata Syaithan berasal dari kata Syathana. 
Dan Allah menyebut setiap makhluk yang menentang dan melanggar 
tuntunan para Nabi-Nya Syaithan, sebagaimana firmannya: 


da X 4 ca. £ PS 4 Po LB ae 5 €, 
AAN as GI WA 1G 


21. 
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"-a Demikianlah Kami jadikan bagi setiap Nabi musuh dari Aan 


syaithan manusia dan jin |Iyang kelihatan dan yang tidak kelihatan), 

.setengah mereka berbisik kepada setengahnya untuk menyusun kata 
kalimat yang indah semata-mata untuk tipuan dan Hain Lal 
An'aam 1121. 


Juga Nabi saw. memperingatkan kepada Abu Dzar ra.: "Berlindung: 
lah kepada Allah dari syaithan manusia dan jin.” Abu Dzar bertanya: 
”Apakah manusia juga ada syaithan?” Jawab Nabi saw.: ”Ya” (HR. 
Ahmad). 


Arti kata Rajiem ialah terusir dari segala kebaikari, terkutuk. 


255 
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TAFSIR SURAT AL FATIHAH. 


Bismillahirrahmanirrahiem. 


Ibu Abbas ra. berkata: "Adanya Rasulullah saw. tidak mengetahui 
selesainya (berganti) surat sehingga turun Bismillahirrahmanirrahiem. 


. AHR.Abu Dawud, Al-Haakim). & 


Sahabat Nabi saw. selalu memulai bacaan kitab Allah dengan 
basmalah. : 


Um Salamah ra. berkata: "Rasulullah saw. telah Nobi Bismil- 
lahirrahmanirrahiem ketika membaca Fatihah dalam shalat. (H. Dha'if 
R. Ibn Khuzaimah). 


Abu Hurairah ra. ketika memberi contoh shalat Nabi saw. membaca 
keras-keras Bismillahirrahmanirrahiem. (HR. An-Nasa'i, Ibn Khuzai- 
mah, Ibn Hibban dan Al-Haakim). 


Imam Syafi'i dan Al-Haakim meriwayatkan dari Anas ra. bahwa 
Mu'awiyah ketika sembahyang di Madinah sebagai imam, tidak 
membaca Bismillahirrahmanirrahiem, maka ditegur oleh sahabat Muha- 
jirin yang hadir,. kemudian ketika sembahyang lagi ia membaca 
Bismillahirrahmanirrahiem. 


“Adapun dalam madzhab Imam Malik tidak membaca Basmalah 
berdasarkan hadits A'isyah ra. yang berkata: "Biasa Rasulullah zaw. 


..memulai-shalat dengan takbir dan bacaannya dengan Alhamdu li, ahi 


rabbil aallamin. (HR. Muslim). 


Anas ra. berkata: Saya sembahyang di belakang Nabi saw., Abu 
Bakar, Umar, Usman dan mereka semuanya memulai bacannya dengan 
Alhamdu lillahi rabbilaalamiin.” (Bukhari, Muslim). 


Dan sunnat membaca Bismilahirrahmanirrahiem pada setiap perka- 
taan dan perbuatan, karena sabda Nabi saw yang berbunyi: 
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Tiap urusan Iperbuatan| yang tidak dimulai dengan Bismillahirrah- 


manirrahiem maka terputus Peenaga Ibagaikan anggnuta badan 
- yang terkena kustal. 


J ugawanna membaca Basmallah ketika wudhu', karena sabda Nabi 
saw.: 


"5 ana LI) 
Pa FAN Se 

Tiada sempurna wudhu' orang yang tidak (aa Bismillah. 
Dan sunnat juga dibaca ketika menyembelih (membantai) binatang, 
juga sunnat ketika makan, karena sabda Nabi saw. kepada Umar bin Abi 
Salamah yang berbunyi: "Bacalah Bismillah, dan- makanlah dengan - 


tangan kananmu, dan makanlah dari yang dekat-dekat kepadamu. (HR. 
Muslim). 


Juga membaca Basmalah ketika akan jima” :.(hsrseralbtih) Bakinamea 
na sei Ibn Abbas ra. Rasulullah saw. bersabda: 


ah 


aa Papar AT KA UNA TATAN 


(Ft / Pane - pu / - (. 
SVG 1 le - DU Juairt 
(A oa 4 p) (y007 13 
KAN ANA 9 ea 


Andaikata salah satu kamu jika akan bewrsetubuh Ijima'| dengan 
isterinya membaca: "Dengan nama Allah, ya Allah jauhkan kami 
dari syaithan, dan jauhkan. syaithan dari rizki yang Tuhan berikan 
kepada kami. Maka jika ditakdirkan mendapat anak dari jima' 
tidak mudah diganggu oleh syaithan untuk selamanya.” (HR. 

Bukhari, Muslim|. 

Bismillah: Dengan nama Alla. Susunan kalimat yang demikian ini 
dalam bahasa Arab berarti ada susunan kata-kata yang mendahuluinya 
yaitu: Aku mulai perbuatan i ini dengan nama Allah, atau: Permulaan 
dalam perbuatanku ini dengan nama Allah, untuk mendapat berkat 
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dan pertolongan rahmat Allah sehingga dapat selesai Sisa sempurna 
dan baik. Juga untuk: menyadari kembali sebagai makhluk: Allah, 
bahwa segala-galanya tergantung pada rahmat karunia Allah. Hidup, 
mati dan semua daya upayanya semata-mata terserah kepada rahmat 
karunia Allah, azza wajallah. - 


Allah. Nama dzat Allah ta'ala, karena itu disebut Tentu a'diam 
(nama yang terbesar), sebab nama Allah menghimpun semua sifat, . 
sebagaimana dalam surat Al-Hasyer ayat 22-23-24: 


. Dialah Allah yang tiada Tuhan kecuali Dia, yang merpekalui 
sita yang ghaib maupun yang terang. Dialah yang bersifat pemurah 

dan penyayang. - 5 

Dalam surat Al-A'raaf ayat 180 disebutkan: Wa Lillahil asmaa'ul 
husna. fad'uhubiha (Allah mempunyai nama-nama yang baik dan 
sempurna, maka panggillah (berdo'alah dengan nama-nama itu. 


Nama-nama Allah hanya yang tersebut di dalam Sana dan 
Hadits Nabi saw. 5 


Dalam surat Al-Israa” ayat 110, terdapat kalimat yang Pa 
Berdo'alah -Ya Allah- atau -Ya Rahman-, yang mana saja anda berseru . 
(berdo'a) maka Allah mempunyai asmaa'ul husna (nama-nama yang 
baik dan sempurna. 


Yakni bila anda membutuhkan rizki, panggillah nama Allah. Ya 
Razzag yang memberi rizki, ya Ghani yang maha kaya, Ya Wakiel 
yang menjamin, dan seterusnya. Nabi saw. bersabda: "Allah mempu- 
nyai sembilan puluh sembilan nama, siapa yang mencatatnya (mengi- 
ngatnya) pasti masuk surga. Yakni dalam segala hajat ia menyebut 
nama Allah, sebagai tanda bahwa ja sangat percaya kepada Allah swt. 


Nama Allah, khusus bagi Allah, tidak dinamakan pada lain-Nya, 
karena ia kata beku yang bukan pecahan dari lain kata, demikian ke- 
terangan Al-Ourthubi dan beberapa kelompok ulama yaitu, Syafi'i, 
Ghazzali dan Imamul Haramain. Dan ada yang berpendapat pecahan 
(musytag) dari alaha ya'lihu ilahata. Karena itw ibn Abbas memb. :a 
- ayat: Wayadzaraka wa iahataka, yang berarti ibadataka (ibadatmu). 


Ada pula pendapat yang mengatakan,: pecahan dari Walaha, 
bingung karena -nama Allah membingungkan alam “fikiran untuk 
mencapai hakikat sifat-Nya. Ada dari: Alahtu ila Fulan, artinya, Aku 
condong tenang kepada Fulan sebab akal fikiran tidak akan tenang 
kecuali jika telah menyebut nama Allah, ruh-ruh juga tidak gembira, 
kecuali jika telah mencapai ma'rifat mengenal pada-Nya, sebab hanya 
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-- Allah yang mutlak sempurna. tiada yang lain-Nya. Firman Allah: 

 ”Alaa bidzikrillahi itath-ma'innul gulub” (Ingatlah hanya dengan 

menyebut nama Allah, tenanglah hati. Al-Khalil, Sibawaih dan keba- 
nyakan ahli ushul mengatakan bahwa kata Allah bukan pecahan dari 

kalimat lain. 


Arrahman Arrahiem. Dua kalimat bedakan dari: Rahmat untuk 
menyebut kelebihan, dan kata Rahman lebih luas dari Rahiem. | 


Al-Ourthubi menyatakan musytag (pecahan) berdalilkan- hadits 
Abdurrahman bin Auf ra., yang telah mendengar Rasulullah saw. 
"bersabda: ”Allah berfirman: ”Aku bernama Arrahman, Aku yang 
menjadikan rahiem (kerabat). Aku pecahkan ia dari nama-Ku, maka 
siapa yang menghubungi rahiem Aku hubungi, dan siapa yang 
memutuskan rahiem Aku putuskan (At-Tirmidzi). Ini adalah nash 
yang cukup kuat yang tidak dapat ditentang. | 

Adapun bangsa Arab tidak menggunakan kata Arrahman karena 
mereka belum mengenal Allah. Dan bentuk Rahman tidak dapat disa- 
makan dengan Rahiem, sebab bentuk Fa'lan untuk yang penuh. Maka 
bentuk Rahman yakni yang penuh rahmat-Nya kepada semua ma- 
khluk di dunia hingga di 'akhirat, kepada yang mu'min maupun yang 
kafir. Adapun Rahiem khusus buat kaum mu'min. 

Firman Allah: "Arrahman alal arsyi istawa,” untuk menunjukkan 
bahwa rahmat Allah meliputi (memenuhi) seluruh arsy. Dan firman 
allah: "Wa kaana bil mu'miniina rahiema (Dan terhadap kaum 
mu'minin sangat belas kasih). : 


Nama Rahman ini juga khusus bagi Allah, tidak dapat dipakai oleh 
lain-lain-Nya. Karena itu ketika Mussailimah Al-Kadzdzab berani 
menamakan. dirinya Rahmanul Yamamah, maka. Allah membuka 
kedok kepalsuan dan kedustaannya, sehingga dikenal di tengah-tengah 
masyarakat Musailimah Al-Kadzdzab bukan hanya bagi penduduk 
kota bahkan sampai orang-orang badwi juga Ben Mussaili- 
mah Al-Khadzdzab. 


Sebagian ulama menyatakan bahwa isim Rahiem lebih luas dari 
Rahman, sebab dalam susunan kata-kata ini Rahiem menguatkan ' 
Rahman (mu'akkid dari Rahman dan yang mu'akkid lazimnya lebih 
luas dari mu'akkad). 


- Jawabannya: Di sini bukan tujuan ta'kid kmealkand tetapi 
sekedar menyebut sifat, sehingga tidak usah disebut mas'alah ta'kid 
itu. Jika dikatakan: Bila isim Rahman lebih luas dari Rahiem, maka 
mengapa disebut lagi Rahiem. Karena nama Rahman itu melulu bagi 
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- Allah, tidak boleh dipakai oleh lain-Nya, maka disebut nama Rahiem 


untuk dapat dipakai oleh lain-Nya, sebagaimana Allah menyebut 'sifat 
Nabi Muhammad saw. Bilmu'miniina ra'uufun “Rahiem (terhadap 
kaum mu'minin sangat belas kasih). RP Tik 2 

Juga untuk menunjukkan di samping rahmat yang umum sedemiki- 
an rupa ada juga rahmat yang khusus bagi orang yang taat mengikuti -. 
tuntunan ajaran-Nya. 

Kesimpulan di dalam asma” (nama-nama) Allah ada yang dapat 
dipakai oleh lain-Nya dan ada juga yang tidak dapat dipakai oleh 
lain-Nya seperti Allah, Arrahman, Al-Khalig, Ar-Razag dan lain-lain- 
nya. Dan yang boleh seperti Arrahiem, Assami', Albashier seperti 
firman Allah: Faja'alnaahu samie'an bashiera (Maka Kami jadikan 
manusia itu mendengar lagi melihat). 


Alhamdu Lillahirabbil aalamien. (2) Segala puja dan puji bagi 


: Allah, Tuhan yang memelihara alam semesta. 


“Ibn Jarir berkata: ”Alhamdu lillah, syukur : yang ikhlas melulu 
kepada Allah tidak kepada lain-lain-Nya daripada makhluk-Nya, 
syukur itu karena nikmat-Nya yang diberikan kepada hamba dan 
makhluk:Nya yang tidak dapat dihitung dan tidak terbatas, seperti 
alat anggauta manusia untuk menunaikan kewajiban taat kepada-Nya, 
disamping rizki yang diberikan kepada semua makhluk manusia, jin 
dan binatang dari berbagai perlengkapan hidup, karena itulah maka 
pujian itu sejak awal hingga akhirnya tetap pada Allah San LI 


Alhamdu lillah pujian Allah pada diri-Nya, yang mengandung 
tuntunan kepada hamba-Nya supaya mereka memuji Allah seperti 


- seakan-akan perintah Allah, Bacalah olehmu Alhamdu Lillah. 


Alhamd “pujian dengan lidah terhadap sifat-sifat peribadi, maupun 
sifat yang menjalar kepada orang lain, sebaliknya syukur itu pujian 
terhadap sifat yang menjalar, tetapi syukur dapat dilaksanakan dengan 
hati, lidah dan anggauta badan. Alhamd berarti memuji sifat keberani- 


yan, kecerdasan-Nya atau karena pemberian-Nya. 


Sykur khusus untuk pemberian-Nya. 
Alhamd puji lawan kata Adzzam cela. 


Ibn Abbas ra. berkata: "Umar ra. berkata kepada sahabat-saha- 
bat: Kami telah mengerti dan mengetahui kalimat -Subhanallah, laa 
ilaha illallah dan allahu Akbar, maka apakah Alhamdu Lillahi itu?” 
Jawab Ali ra.: “Suatu yang dipilih oleh Allah untuk memuji 
dzat-Nya.” : 
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Ibn Abbas berkata: ”Alhamdu Lillah kalimat syukur, maka jika 
seorang membaca Alhamdu Lillah, Allah menjawab: ”Hamba-Ku . 
telah syukur pada-Ku.” 

— Jabir bin Abdullah ra, berkata: Rasulullah saw. bersabda: 


du NY se TAP EAWN 


Seutama-utamanya dzikir yalah Jaa ilaha illallah, dan seutama- 
utamanya do'a ialah Alhamdu Lillah. (HR. At-Tirmidzi, hadits 
Hasan Gharib!. 


Anas bin Malik ra. berkata, Nabi saw. bersabda: 


“SK Opah GS Na ala 


Ce grass 


Tiadalah Allah memberi mi'mat kepada seorang hamba-Nya, kemu- 

dian hamba itu mengucap Alhamdu Lillah, melainkan apa yang 

diberi itu lebih utama lafdhall dari yang ia terima (Yakni ucapan 
'. Alhamdu Lillah lebih besar nilainya dari nikmat dunia itul. (HR. Ibn 

Majah. 

Anas ra juga meriwayatkan ' Nabi saw. bersabda: ” Andaikan 


dunia sepenuhnya ini ditangan seorang dari ummatku kemudian ia 
membaca -Alhamdu  Lillah- makapasti kalimat Alhamdu lillah lebih 


besar dari dunia yang di tangannya itu. 
Ibn Umar ra. herknta, bahwa Rasulullah saw. berceritera: 


Pama AP AT Page 33 


MP uk 


NN 3 Hb. KENA 3 
KA. KT HI ban Ca 


KAKI AIA NN ES 
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Ada seorang hamba Allah membaca: Ya Tuhanku- segala puji 
bagimu sebagaimana yang layak bagi kebesaran dzat-Mu dan 
kebesaran kerajaan-Mu. Kalimat menyukarakan bagi kedua malai- 
kat yang mencatat amal manusia, sehingga kedua Malaikat tidak 
dapat mencatatnya, maka naiklah kedua Malaikat menghadap 
kepada Allah dan berkata keduanya: "Ya Tuhan kami, sesungguh- 
nya ada seorang hamba membaca pujian yang kami: tidak dapat 
menulisnya.” Allah bertanya, padahal Allah lebih mengetahui apa 
' yang dibaca hamba-Nya. "Apakah yang dibaca oleh hamba-Ku?” 
Jawab kedua Malaikat: "Ya Tuhan ia membaca -Ya- Rabbi lakal- 
hamdu kamaa yanbaghi lijalaali wajhika wa adhiemi sulthaanika.” 
Eirman Allah kepada kedua Malaikat: “Catatlah sebagaimana 
bacaannya itu sampai ia menghadap kepada-Ku maka Aku yang 
akan membalas pahalanya. (HR. Ibn Majah!. 


| Sengaja Allah memulai kitab-Nya dengan kalimat Alhamdu Lillahi 
rabbil aalamiin, untuk menuntun kepada hamba-Nya. Jika sudah 
mengucap kedua kalimat syahadat, bahwa tiada Tuhan melainkan 
Allah, harus merasa bahwa segala puja dan puji itu hanya kepada 
Allah semata-mata. Sebab 4l dalam kalimat Alhamdu berarti segala 
jenis puja dan puji bagi Allah. Sebagaimana tersebut dalam hadits - 


— Allahumma lakal hamdu kulluhu, walakal mulku kulluhu wa biyadikal 


khair kullihi wa ilaika yar jiul amru kulluhu (Ya Allah bagi-Mu segala 
puji semuanya, dan bagi-Mu kerajaan semuanya dan di tangan-Mu 
“kebaikan semuanya, dan kepada-Mu kembali segala urusan semuanya) 

Rabb berarti pemilik yang berhak penuh, juga berarti majikan, juga 
yang memelihara serta menjamin kebaikan dan perbaikan, dan semua 
makhluk alam semesta. . £ 

Alam yalah segala sesuatu selain Allah. Maka Allah Rabb dari 
semua alam itu sebagai pencipta, yang memelihara, memperbaiki dan 
menjamin. Sebagaimana tersebut dalam surat Asysyu'araa' 23-24. 
Firaun bertanya: "Apakah rabbul alamin itu?” Jawab MUsa: 
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”Tuhan Pemmlnh, Pemelihara penjamin langit dan bumi dan apa saja 
yang di antara keduanya, jika kalian mau percaya dan yakin.” 

Alam itu juga pecahan dari alamat (tanda) sebab alam ini semua 
menunjukkan dan membuktikan kepada orang yang memperhatikan: 
nya sebagai tanda adanya Allah Tuhan yang menjadikannya. 

. Arrahman Arrahiem. (3) Yang Mrha Murah dan Maha Kasih - 
Penyayang. Artinya kedua isim ini telah tersebut dalam arti Bismil- 
lahirrrahmanirrahiem, sehingga tidak diulang. 

Arrahman yang memberi nikmat yang sebesar-besarnya. 
2. Arrahiem yang memberi nikmat yang halus sehingga tidak terasa, 
padahal nikmat besar, dan semua nikmat Allah itu besar, hanya saja 
ada yang berupa langit, bumi, matahari, dan ada yang berupa pengli- 
hatan, pendengaran dan pancaindera, dan lain-lainnya. Jika anda akan 
menghitung nikmat karunia Allah maka takkan dapat menghitungnya. 


Abu Hurairah ra. berkata, bahwa Nabi saw. bersabda: 
Ia) 


“NAD .g #2 Loput 
. —. V. / - 3 1E4 
/ 
Lay - Mp0 (2 a 01 9 
SG s5) KAN nas 
KA 
Andaikan orang mu'min mengetahui persediaan siksa Allah pasti 
takkan mengharap untuk dapat mencapai surganya. Demikian pula 


andaikan si kafir mengetahui besar nikmat rahmat Allah, takkan 
putus harapan dari rahmat seorangpun. (HR. Muslim). 


Maliki yaumiddin. (4) Raja yang memiliki hari pembalasan. 


Dapat dibaca: Maliki: Raja, dan Maaliki: Pemilik - Yang memiliki. 


Maaliki sesuai dengan 23 
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RA .. X PN Keenan 


Sesungguhnya Kami yang mewarisi bumi dan semua yang di ' 


atasnya, dan kepada Kami mereka akan kembali. IMaryam 401. 


Maliki sesuai dengan ayat: 
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Katakanlah: “Aku berlindung Lengan Enshajanya manusia. Major 
manusia |Annaas' aa 


Aa SA ng 


. Bagi siapakah. kerajaan pada hari ini (hari giyamat1? Bagi Allah 


Yang Esa yang memaksa Iperkasal. (Almu'min/ Ghafir 161. 


JAN ah Ra 1 


Kerajaan yang sesungguhnya pada hari itu hanya bagi Arrahman. 


 (Al-Furgaan -261. 
. Addien: Pembalasan dan Perhitungan. Sesuai dengan ayat: 


Sega Atu 


Apakah kami akan dibalas Idiperhitungkan|.. Lsehaafat Pa 


. Dalam hadits Nabi saw. bersabda: 


Ha ran dea Ika 
23 Ina JH as ON IP Kal 


seorang yang sempurna akal yalah yang mengadakan Dea daa 
pada dirinya dan beramal untuk bekal sesudah mati. 


Umar ra. berkata: "Adakah perhitungan bagidirimu sebelum kamu: 


dihisab (diperhitungkan) dan pertimbangkan untuk dirimu sebelum 
kamu ditimbang, dan siap-siaplah untuk menghadapi perhitungan yang 
besar, menghadap kepada Tuhan yang tidak tersembunyi pada-Nya 
sedikitpun dari amal perbuatanmu. Pada hari giyamat kelak kalian 
akan dihadapkan kepada Tuhan dan tidak tersembunyi padanya suatu 
apapun. 


5. 
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Iyyaka na'budu wa iyyaka nas ta'ien. Hanya kepailaMu (Allah) 
kami mengabdi (menyembah dan hanya kepada-Mu pula kami 
minta pemokongaii, 


2. Ibadat berarti menurut dengan perasaan rendah diri, mengabdi 
merasa abdi, hamba yang patuh dengan tunduk. i 5 


Ibadat menurut istilah agama" menghimpun rasa kecintaan dan 


merendah serta takut. . : 


Dalam kalimat ini sengaja didahulukan maf'ulnya yaitu Iyyaka dan 
diulang untuk mendapatkan perhatian dan mengurung yang berarti: 
Kami tiada menyembah kecuali Engkau, tidak berserah diri kecuali 
kepada-Mu. | 


Sebenarnya kesimpulan pengertian beragama itu hanya dalam dua 
kalimat ini, sehingga ulama-ulama dahulu mengatakan "Rahasia 
Al-Gur'an ada di dalam Fatihah dan rahasia Fatihah ada di dalam 
kalimat ini, sebab yang pertama berarti bebas dari syirik dan yang 
kedua merasa bebas dari daya kekuatan dan menyerah bulat. kepada 
Allah Ta'ala.” Sebagaimana firman Allah dalam surat Hud ayat 123 


yang berbunyi: : ergh TEMA LAN, / 


"Sembahlah Dia dan serahkan dirimu kepada-Nya, dan Tuhanmu 
sekali-kali tidak lupa terhadap apa yang kamu amalkan. 


Dan ayat: 


- 
ow 


: Kg / ' / - . 81. 
ww CI MANA LA Nan wara 
(KHAS DEL PAN PPPA al 
-. 6 4. AL 
Tuhan yang menguasai Imenciptal timur dan barat, tiada Tuhan 
kecuali Dia, maka jadikanlah Dia sebagai wakilmu Iyang menja- 


minmul dan tempat tujuanmu'- dalam segala -hajat kebutuhanmu. 
(4l-Muzzammil 9|. 


Adhdhahhaak, mengesakan dan takut dan berharap, wahai Tuhan - 


tidak pada lain-Mu. Dan Iyyaka nasta'in: ”Kami minta tolong kepa- 
da-Mu untuk menjalankan taat dan untuk mencapai semua hajat 
kepentinganku.” f3 

@atadah berkata: ”Dalam Iyyaka na'budu w4 iyyaka nasta'in, 
Allah menyuruh supaya tulus ikhlas dalam melakukan ibadat kepada 
Allah dan supaya benar-benar mengharap bantuan pertolongan Allah 
dalam segala urusan. 

Karena ibadat itu suatu kedudukan yang luhur tinggi bagi seorang 
hamba maka Allah menyebut Nabi Muhammad saw. pada ayat dalam 
surat Al-Isra” dan Al-Kahfi: : 








Dusta. 


sena 


& ve ya & V2or7 #u3 
Nae IA aah AP. SANA ole 
' Maha suci Allah yang menjalankan hamba-Nya di waktu malam 
|Al-Isra” 1). Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al-Kitab 
(Al-Gur'an| kepada hamba-Nya. 14l-Kahfi Il. al "3 
Ihdinaas Shiraathal mustagiem (6). Pimpinlah kami ke jalan yang 
lurus. Shirath dapat dibaca dengan shad, sien dan zai, dan tidak 
berubah arti. 


Shiraathal mustagiem, jalan yang lurus yang jelas tidak berliku-li- 


| ku.Shiraatul mustagiem, yalah mengikuti tuntunan Allah dan rasulul- 


lah saw, Juga berarti kitab Allah, sebagaimana riwayat dari Ali ra. 
yang mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: ” Asshiratul 
mustagiem kitabullah.” Juga berarti Islam, sebagai agama “Allah yang 
tidak akan diterima lainnya. 


An-Nawas bin Sam'aan ra. .mengatakan bahwa Rasulullah saw 
bersabda: | 


MN Lg Be 2 Es 
SS AAN, TARI Uas 
PASIEN LUNA A3 AS 
SONG NP EL AI EA 
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Ba “aa S — Ka Isl, 

Allah mengadakan contoh perumpamaan suatu ora yang lurus, 
sedang di kanan-kiri jalan ada dinding Ipagar/tembok| “dan di 
pagar ada pintu-pintu terbuka, pada tiap pintu ada tabir yang 
menutupi pintu, dan muka jalan ada suara berseru: "Hai manusia 

— masuklah ke jalan ini, dan jangan berbelok dan di atas jalanan ada: 
seruan, maka bila ada orang yang akan membuka pintu diperingat- 
kan -Celaka anda, jangan membuka, sungguh jika anda membuka 
pasti akan masuk-.” Shiraat itu yalah Islam, dan pagar itu batas- 

' batas hukum Allah dan pintu yang terbuka yalah yang diharamkan 
Allah sedang seruan di muka 'jalan itu yalah kitab Allah, dan seru- 


an di atas shirat yalah seruan nasehat dalam hati tiap orang 
muslim. (HR. Ahmad, At-Tirmidzi, An-Nasa'il. 


Tujuan ayat ini minta taufig hidayat semoga tetap mengikuti. dan 
menjalani apa yang diridhai Allah, sebab siapa yang mendapat taufig 
hidayat untuk apa yang diridhai Allah maka-ia termasuk golongan: 
mereka yang mendapat nikmat dari Allah daripada Nabi, shiddigin, . 
syuhada' dan shalihin. Dan siapa yang mendapat taufig hidayat 
sedemikian berarti ia benar-benar Islam berpegang pada kitab Allah 
dan sunnatirrasul, menjalankan semua perintah dan meninggalkan 
semua larangan syari'at agama. 


: Jika ditanya: ”Mengapakah seorang mukmin harus minta hidayat, | 
padahal ia bershalat itu berarti hidayat?” 


. Jawabnya: "Seorang membutuhkan hidayat itu pada 'setiap saat 
dan dalam segala hal keadaan kepada Allah untuk bisa tetap terus 
terpimpin oleh hidayat Tuhan itu,karena itulah Allah menunjukkan 
jalan kepadanya supaya minta kepada Allah untuk mendapat hidayat 
taufig dan pimpinan-Nya. Maka seorang yang bahagia hanyalah orang 
yang selalu mendapat menja hidayat. Ori firman Allah dalam 
ayat 136 surat An-Nisaa': 


2 0 
2 Ae LAGI 
Hai orang yang beriman percayalah kepada Allah dan Rasulullah. 


(An-Nisaa' 1361. 


Dalam ayat ini orang mukmin disuaih beriman, yang maksudnya 
supaya terus tetap imannya dan melakukan semua perintah dan 
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menjauhi larangan, jangan berhenti di tengah jalan, yakni istigamah 
hingga mati. 2 Stang 


Shiraathalladzina an'amta : alaihim, ghairil magh: dhubi alaihim 
waladh dhaalliin (7). : : 
- Jalan orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Tuhan. atas mere, 
ka, dan bukan jalan yang dimurkai Tuhan atas mereka dan bukan 
jalan orang-orang yang sesat (9). : a 
Inilah maksud jalan yang lurus itu, yaitu yang dahulu sudah 
ditempuh oleh orang-orang yang mendapat ridha dan nikmat dari 
Allah yalah mereka yang tersebut dalam ayat 69 An-Nisaa': 
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Dan siapa yang taat kepada Allah dan Rasulullah maka mereka 
akan bersama orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah 
dari para Nabi, shiddigin, syuhadaa' dan shalihin, dan merekalah 
sebaik-baik kawan. |An-Nisaa' 691. Dilanjutkan oleh Allah dengan 
ayat ”'Dzalikal fadh lu minallahi wakafa billahi aliimaa. Utulah ka- 
runia Allah dan cukup Allah yang maha mengetahuil. 


Ibn Abbas berkata: "Jalan orang-orang yang diberi nikmat oleh 
Tuhan kepada mereka sehingga dapat. menjalankan taat ibadat serta 
istigamah seperti — Malaikat, Nabi-Nabi, Shiddigin, syuhada' dan 
shalihin. 

Bukan jalan orang-orang yang dimurka atas mereka, yaitu mereka 
yang telah mengetahui kebenaran hak tetapi tidak melaksanakannya 
seperti orang-orang Yahudi, mereka telah mengetahui kitab Allah, 
tetapi tidak melaksanakannya, juga bukan jalan orang-orang yang 
sesat karena mereka tidak mengetahui. 

Ady bin Hatim ra. bertanya kepada Nabi saw.: "Siapakah yang 
dimurkai Allah itu?” Jawab: Nabi saw.: ”Alyahud (Yahudi).” "Dan 
siapakah yang sesat itu?” Jawab Nabi saw.: ”Annashara (Keristen/ 
Nasrani). P-" | : ' 
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Orang Yahudi disebut dalam ayat "Man la'anahullahu wa ghadhiba 
alaihi (Orang yang dikutuk (dilaknat) oleh Allah dan dimurka, 
sehingga dijadikan di antara mereka kera dan babi. 


Orang Nashara disebut dalam ayat "Oad dhallu min gablu, wa 
adhallu katsiera wa dhallu an sawaa issabiil (Mereka yang telah sesat 
sejak dahulu, dan menyesatkan orang banyak, dan tersesat dari jalan 
yang benar.” ' 


- Dan sunnat bagi siapa yang membaca Fatihah pada akhirnya 
membaca: Aamiin. yang berarti ya Allah terimalah. 


Abu Hurairah ra. mengatakan: Nabi saw. bersabda: "Jika Imam 
membaca Aamiin maka sambutlah (bacalah) aamiin, maka sesungguh- 
nya siapa yang bertepatan bacaan aamiinnya dengan aamiinnya para 
Malaikat maka diampunkan baginya dosa-dosa yang telah lalu. (HR. 
Bukhari, Muslim). 


Abu Musa meriwayatkan, Rasulullah saw. bersabda: "Jika Imam 
membaca Waladha dhaalliin, maka bacalah Aamiin niscaya Allah 
menerima dan menyambut kamu (permintaanmu). (HR. Muslim). 


Pasal: Surat ini hanya-tujuh ayat, mengandung pujian dan syukur 
kepada Allah dengan menyebut nama Allah dan sifat-sifat-Nya yang 
mulia, lalu menyebut hal Hari Kemudian, pembalasan dan tuntutan, 
kemudian menganjurkan kepada hamba supaya meminta kepada Allah 
dan merendah diri pada Allah, serta lepas bebas dari daya kekuatan 
diri menuju kepada tulus ikhlas dalam melakukan ibadat dan tauhid 


pada Allah, kemudian menganjurkan kepada hamba supaya selalu .: 


minta hidayat taufig dan pimpinan Allah untuk dapat mengikuti shirat 
mustagiem supaya dapat tergolong dari golongan hamba-hamba Allah 
yang telah mendapat nikmat dari golongan Nabi, Siddigin, syuhada' 
dan Shalihin. Juga mengandung-anjuran supaya berlaku baik. menger- 
jakan amal shalih jangan sampai tergolong orang yang dimurkai atau 
tersesat dari jalan Allah. 





AL-BAGARAH. 


Bismillahirrahmanirrahiem. 3 


Surat Al-Bagarah diturunkan -sesudah Hijrah disebut Madaniyah 
berisi 287 ayat. 6121 kata (kalimat) 25500 huruf. Termasuk surat . 
pertama yang turun di Madinah. | 





2... FADHILAH KELEBIHAN SURAT AL-BAGARAH: 
1. Ma'gil bin Yasaar ra. berkata: Nabi saw. bersabda: 
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Surat Al-Bagarah bagaikan punggung Al-Gur'an, bahkan puncak- 
nya, turun bersama tiap ayat delapan Malaikat, dan diambilkan 
- ayat kursi dari bawah arsy untuk disambung di dalamnya. Dan su- 
rat. Yaasiin bagaikan jantung Al-Gur'an, tiada seorang yang 
membaca Yaasiin dengan ikhlas karena Allah dan mengharap pa- 
hala akherat melainkan pasti diampunkan baginya, dan bacakan 
Yaasiin'pada orang matimu lakan matil (HR. Ahmad). 


30 





2: Abu Hurairah ra. mengatakan: Nabi saw. bersabda: Ban oh biasa 

: : Tn MO Ba” PE 5 S3 F 
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Jangan kamu jadikan rumahmu bagaikan kubur. Sesungguhnya 
rumah yang dibaca di dalamnya surat Al-Bagarah tidak dimasuki sya- 
ithan. (HR. Muslim, Ahmad, Attirmidzi, An-Nasa'il. ”— 

3. Sahl bin Sa'ad mengatakan, Rasulullah saw. bersabda: 


PE aduh ega Ba ee KE Bag aa AE 
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Seseungguhnya segala sesuatu ada punggungnya yang tinggi dan 
punggung Al-Our'an surat Al-Bagarah, dan siapa yang membaca di 
rumahnya waktu malam tidak akan dimasuki syaithan tiga malam, 
dan siapa yang membacanya siang hari tidak akan dimasuki syai- 


than tiga hari. (HR. At-Thabarani, Ibn Hibban, Ibn Mardawaih). 
4. Abu Hurairah ra. berkata: : 
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Rasulullah saw. akan mengirim pasukan yang banyak, lalu menguji 


orang-orang untuk membaca Al-0ur'an apa yang dia hafal, tiba-tiba 
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ada pemuda yang termuda ditanya: "Anda hafal apa?” Sea Ta 

"Beberapa surat dan juga surat Al- -Bagarah” Nabi saw. bertanya: 
"Apakah anda hafal surat Al-Bagarah?” Jawabnya: “Ya.” Maka 
Nabi saw. bersabda: "Pergilah dan anda sebagai pimpinan mere- 
ka.” (HR. At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibn Majah|. 


Dalam hadits ini ada tambahan: "Lalu ada seorang terkemuka. 
dalam pasukan itu yang berkata -Saya belum berani mempelajari 
surat Al-Bagarah, kuatir kalau tidak dapat menjalaninya.” 


Abdullah bin Mas'ud ra. berkata: "Siapa yang membaca sepu- 
luh ayat dari surat Al-Bagarah di waktu malam maka rumahnya 
tidak dimasuki syaithan malam itu, yaitu empat ayat dari mulanya 
dan ayat kursi serta dua ayat berikutnya dan tiga ayat terakhir. 


Di lain riwayat #Pada hari itu tidak akan didekati syaithan atau 


sesuatu yang tidak disukainya, bahkan jika dibacakan pada orang 
gila mungkin akan sembuh (gila yakni kemasukan syaithan). 


. Usaid bin Hudbsikra, berkata: ”'Ketika aku membaca surat Al- 


Bagarah sedang kudaku terikat, tibatiba kuda itu berlari-lari, 
maka aku diam, maka diamlah kuda itu, kemudian aku baca dan 
bergerak kembali kuda itu, kemudian aku bangun, karena-di dekat 
kuda itu ada putraku Yahya, kuatir kalau diinjak kuda itu, dan ke-. 
tika aku keluar melihat ke langit, terlihat seperti payung berupa 
lampu sehingga aku hampir tidak dapat melihat langit. Dan pada 
pagi harinya aku memberitahu kepada. Nabi saw.” Maka Nabi saw. 
bersabda “kepadaku: "Bacalah hai putra Hudhair.” Jawabku: 
"Aku kuatir akan putraku ya Rasulullah.” Lalu“ Nabi saw. 
bertanya: Tahukah anda apakah yang anda lihat-itu?” Jawabku: 
”Tidak.” Maka-sabda Nabi saw.: "Itulah Malaikat mendekati 
suara bacaanmu, andaikan anda baca hingga pagi niscaya orang- 
orang akan dapat melihatnya.” (HR. Bukhari). . 


. Abu Umamah ra. sa Hanpan Saya telah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: : 
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Bacalah Al-Our'an sebab ia akan dapat membela Imemberi syafa'- 
at| kepada yang membacanya pada hari giyamat. Bacalah kedua 
surat yang bagai bintang terang yaitu surat Al-Bagarah dan Al-Imran, 


sebab keduanya akan datang di hari giyamat bagaikan awan atau 


“naungan atau rombongan burung yang berbaris, untuk membela 
pada ahlinya lorang yang mengamalkannya, selalu membacanyal di 
hari giyamat. Bacalah surat Al-Bagarah, sebab mempelajarinya 
berarti berkat dan meninggalkannya berarti rugi dan menyesal, dan 
tidak dapat melaksanakan dan mempelajarinya orang yang curang 
tidak jujur lahli sihir. (HR. Ahmad, Muslim|. | 


1. AniNawwas bin Sam'an ra. mengatakan: saya telah mendengar : 
Nabi saw. bersabda: : (ea 


2: ag) “ sed arek ? Wema pu eh, . 
Sean oa an ON 0 NG, 
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Pd 
Kelak di hari giyamat akan dihadapkan Al-9ur'an dan ahlinya, ya- 
itu orang-orang yang mengamalkannya, didahului Idipimpinl oleh 
surat Al-Bagarah dan Al-Imran. (HR. Ahmad, Musliml. 
Dan Rasulullah saw. memberikan contoh kedua surat itu bagaikan 
awan atau naungan (payung) atau rombongan burung yang 
berbaris untuk membela dan mempertahankan orang-orang yang 
mengamalkannya. 


- 
MA 
Bismillahirrahmanirrahiem. Alif, laam, miim. (1). 5 
Ahli-ahli tafsir berbeda pendapat. mengenai huruf lepas yang tercan- 
tum dalam permulaan surat. | ki "paka 
1. Mengembalikan tafsirnya kepada Allah, hanya Allah yang mengeta- 
huinya. Demikian pendapat Abu Bakar, Umar, Usman. Ali dan Ibn 
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Mas'yud ra. 

2. nama 'surat atau sebagian dari nama Allah yang diletakkan dalarn 
permulaan surat. Tiap huruf menunjukkan nama Allah: Alif: Allah 
Laam: Lathif, Miim: Majid. 

Ibn Abbas ra. berkata: ”Alif, laam, miim termasuk ismullahil 
a'dham. 


s3 Ada yang berpendapat : Tujuan huruf-huruf lepas itu mafiitajukkan 


i'jazul Our'an, kelebihan mu'jizat Al-Our'an, meskipun Al-Our'an 
tersusun dari huruf kalimat yang biasa diperguanakan oleh ma- 
khluk, tetapi maklhuk takkan sanggup menyusun, membuat seperti 

- Al-Our'an, walaupun seperti surat yang sesingkat-singkatnya sekali- 
pun, demikian pendapat Ar-Razi dari Al-Mubarrid dan Al-Ourthubi 
Alfarraa', kemudian dibenarkan oleh Andambakkayari Han diikuti 
oleh Ibn Taimiyah. - 


Az-Zamakh-syari berkata: "Dan sengaja semua huruf-huruf itu 
tidak dijadikan satu, tetapi diulang dalam beberapa surat, supaya lebih 


- kuat dan hebat tantangannya, juga ada kalanya hanya satu huruf atau 
dua huruf, tiga huruf, empat huruf dan- lima huruf, sebagaimana 


kebiasaan susunan kata-kata dalam bahasa Arab seperti: Nun, haa 
mim, alif lam mim, alif lam mim shad, kaf ha' ya” ain shad.'” 

Ibn Katsier berkata: "Karena itu setiap surat yang dimulai dengan 
huruf-huruf lepas ini, maka langsung menyebut kelebihan, kebesaran . 
keagungan Al-Our'an, dan ini dapat dirasakan dan diketahui oleh 
orang yang benar-benar memperhatikan Al-Gur'an yang tersebut dalam 
dua puluh sembilan surat seperti: Alif laam mim Dzalikal kitab laa 
raiba fihi. $ 

Alif lam mim tanzilulkitab. Alif lam mim shad, Kitabun anzalnahu. 

'mim Walkitabil mubin. Haa'mim Tanzilun minarrahmanirrahiem. 


KN A NE : LSI 23 


Dzalikal kitabu laa raiba fiihi hudan lil muttagien 12). 

Inilah kitab yang tiada mengandung keraguan di dalamnya, sebagai 
petunjuk bagi orang-orang yang bertagwa (2). 

Kitab Al-Our'an ini tidak ragu bahwa ia benar-benar diturunkan 
oleh Allah. Tidak ragu bahwa semua beritanya benar, tuntunannya 
benar, hukumnya adil dan bijaksana, tidak ragu bahwa ia akan men- 
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“capai hajat tujuan hidup manusia dunia dan akhirat. Seperti tersebut 
dalam ayat: $ 


: Pa p 
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Katakanlah bahwa Al-Our'an ini bagi orang yang beriman “(perca- 
ya) menjadi petunjuk dan penyembuh. 
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Dan Kami telah menurunkan dalam Al-Gur'an apa-apa yang 
mengandung obat penyembuh dan rahmat bagi orang mu 'minin, 
dan tidak menambah. apa-apa bagi orang dhalim kecuali rugi 
semata-mata. ia” 
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hai semua manusia, kini telah datang kepadamu nasehat (tuntunan) 
dari Tuhanmu dan obat penyembuh dari berbagai penyakit da 
lam dada, dan sebagai petunjuk serta rahmat bagi orang-orang 
mu'min |yang percayal. 5 E 
Hudan berarti nur cahaya. 
Lilmuttagien: Orang mu'min yang berhati-hati dari syirik, menja- 
uhi syirik dan melakukan taat. Demikian keterangan Ibn Abbas. 
Al-Hasan Al-Bashri berkata: "Takut dan menghindari apa yang 
diharamkan Allah, dan menunaikan apa-apa yang diwajibkan oleh 
“ Allah. Tagwa kewaspadaan, menjaga benar-benar perintah 'dan menja- 
uhi larangan. Athiyah As-Sa'di mengatakan, Rasulullah saw. bersabda: 
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0 yet 
: CA an, Aa 
Sorang hamba tidak dapat mencapai Muttagin Iderajat tagwal, 
.-sehingga meninggalkan apa yang tidak berdosa semata-mata karena 
kuatir terjerumus dalam dosa. (HR. At-Tirmidzi, Ibn Majah, 
'- Hasan Gharibl. AG 
. 3 Kewaspadaan ini yalah sebagaimana ketika Umar bin Al-Khatthab 
ra. bertanya kepada Ubay bin- ka'ab tentang tagwa. Jawab Ubay: . 
”Apakah anda tidak pernah berjalan di tempat yang penuh duri?” Ja- 
wab Umar: "Ya.” Pertanyaan: ”Lalu anda berbuat apa?” Jawab 
Umar:””Saya-sangat waspada dan bersungguh-sungguh menyelamat- 
kan diri dari duri itu.” Ubay berkata: "Itulah contoh tagwa (kewaspa- 
daan dengan kecermatan). 
Ibnul mu'tazz berkata: : 
“Khallidz dzunuba shaghiraha wakabiraha. 
Dzaa kat tuga. Wash-na' kamaa syin fanga. 
ardhisy-syauki yah dzaru maa yara. 


Laa tahgiranna shaghiratan, innal jibala minalhasha. 
Artinya: . "Ane 
Tinggalkan semua dosa yang kecil maupun yang besar, itulah 
tagwa. Dan berbuatlah seperti orang yang berjalan di tanah yang 
penuh duri, selalu waspada dari apa yang dilihatnya. Jangan mere- 
mehkan dosa Kecil, ingatlah gunung yang besar tersusun dari batu-batu 


yang kecil (kerikil). P 


Abu Umamah ra. mengatakan: Rasulullah saw. bersabda: 
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- “Seorang tidak pernah mendapat. keuntungan setelah ia bertagwa 
kepada Allah yang lebih baik daripada mendapat istri shalihah, yaitu 
jika dilihat menyenangkan, jika disuruh taat, dan jika disumpah 
menepatinya, jika ditinggal menjaga dirinya dan hartanya. IHR Ibn 
Majah! : | 





Dan Lena ant ta an bi ang Tak 
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Alladzina yu'minuunaa bil ghaibi wa yugiimu nasshalaata wa 
mimma razagnaa hum -yunfiguun (1. 1Orangmuttagin yalah, 
mereka yang percaya pada ajaran yang ghaib -tidak dapat dicapai 
oleh panca indera- dan menegakkan shalat, dan. dari rizki yang 
Kami berikan kepada mereka, mereka membelanjakan |menderma- 
kan! (3). d : Anna 
Iiman yalah percaya yang dilengkapi dengan rasa takut, lalu ber- 
amal.Sifat. pertama dari orang-orang .muttagien. Beriman, . percaya 
. pada segala berita dan ajaran: yang ghaib, percaya adanya Allah, 
malaikat, Kitab Allah dan utusan Allah, Hari Kemudian, Akhirat, 
surga dan neraka. 
Imam tidak cukup ' dengan hati harus diucapkan,. tidak, cukup 
“diucapkan, harus diamalkan, dan iman dapat bertambah dan berku- 
rang. Dan rasa takut kepada Allah termasuk inti sari iman. 
Abdurrahman bin Yazid berkata: "Ketika kami duduk di majlis 
Abdullah bin Mas'uud ra. kami membicarakan sahabat Nabi saw. dan. 
kelebihan mereka dari kami, lalu Abdullah bin Mas'uud berkata 
-Ajaran Nabi Muhammad saw. jelas bagi orang yang melihat dan: 
bertemu padanya- Demi Allah yang tiada Tuhan lain-Nya tiada 
seorang beriman yang lebih utama (afdhal) daripada beriman dengan 
ghaib, lalu Abdullah bin Mas'uud membacakan alif laam miim dzaa- 
Iikal kitaabu laa raiba fiihi hudan lilmuttagiin hingga almuflihuun.” 


Ibn Muhairiz berkata kepada Abu Jum'ah: ”Ceriterakan kepada 
kami apa yang telah kamu dengar dari Rasulullah saw!” Jawab Abu 
Jum'ah: "Baiklah akan aku ceriterakan kepadamu hadits yang baik. 
yaitu, Kami makan siang bersama Nabi saw. dan bersama kami juga 
Abu Ubaidah "bin Al-Jarrah.” Lalu dia bertanya: "Ya Rasulullah 
apakah ada orang yang lebih baik daripada kami, padahal kami telah 
Islam dan berjuang bersamamu?” Jawab Nabi saw.: "Ya, yaitu kaum 
(orang-orang) yang akan datang sesudahmu, mereka percaya kepada- 
ku padahal mereka tidak melihat (bertemu) denganku.” (HR. Ahmad) 

Salih bin Jubair berkata: "Abu Jum'ah Al-Anshari ra. sahabat 
Nabi saw. datang untuk sembahyang di baitil makdis, sedang bersama 
kami Rajaa' bin hayaat ra. Kemudian ia akan kembali, kami mengan- 
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— tarkannya.” Lalu ia berkata: "Kalian beken menerima jaizah . Ihadi- 
yah),-Aku : akan oeriterakan kepadamu hadits yang aku dengar dari 
Rasulullah saw.” Kami berkata: "Silahkan, semoga Allah memberi 
rahmat kepadamu.” Kemudian ia berkata: "Ketika kami bersama 

- Rasulullah saw. dan Mu'adz bin Jabal orang yang kesepuluh di antara 
kami, kami bertanya: "Ya Rasulullah, apakah-ada kaum yang lebih 
besar pahalanya dari kami, kami telah percaya kepada Allah dan taat 
kepadamu?” Jawab Nabi saw.: "Apakah yang dapat menghalangi 
kamu untuk beriman sedang Rasulullah di sisimu dan wahyu masih 
turun dari langit di tengah-tengah kamu, tetapi ada kaum yang akan 
datang sesudahmu, mereka hanya percaya pada kitab (buku yang di- 
Pendel, lalu percaya dan mengamalkan ajaran yang terkandung di 

. dalamnya, mereka lebih -afdhal-(utama)- dari kalian, mereka lebih - 
afdhal daripada kamu, mereka lebih besar peradaya daripada kamu.” 
(HR. Abu Bakar bin Mardawaih). 


- 


pa 
Wa yugiimuunas shalaata: Menegakkan: shalat. 

Ibn Abbas berkata: ”Tijamatus-shalat yan menyempurnakan ru- 
ku', mnji bacaan dan khusyu'.. . 


- 


Gatadah Kek "Menjaga waktunya, wudhu'nya dan ruku' su- 
judnya.” 
- Shalat dalam arti bahasa yakni berdo'a. Tetapi dalam istilah aga- 
ma, berarti beberapa bacaan dan gerak perbuatan yang dimulai 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam, dengan syarat-syarat yang 
tertentu” : : | 


Wa mimma razagnaahum yunfiguun: 

Ibn Abbas berkata: "Zakat harta.” 

Ibn Mas'uud berkata: "Belanja untuk keluarga. Dan itu seba 
diwajibkan berzakat.” 

' Oatadah berkata: ”Belanjakan apa yang diberikan Allah kepada- 
mu, sebab harta kekayaan hanya titipan s sementara padamu, dan tidak 
lama akan terpisah.” 

Seringkali. Allah menggandeng see Maka: perintaki shalat 
dengan zakat atau infag, sebab shalat ibadat yang meliputi tauhid, 
pujian dan do'a serta menyerah diri pada Allah, sedang infag berupa 
uluran tangan dan budi kepada ssama manusia, yakni amal kebaikan 
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yang menjalar dan berguna bagi makhluk, karena itu yang Ha 


kepada keluarga, kerabat, buruh kemudian yang lain- "lainnya. 
Infag di sini sa Semuanya yang wan, maupun yang sunnat. 


Walladziina yu'minuuna Mah vinsila ilaika wamaa unzila ) min @ablika 
wabilaakhirati hum yuu ginuun (4). 


Dan mereka yang beriman (percaya Sa apa yang diturunkan : 


kepadamu dan apa. yang diturunkan sebelummu dan terhadap. akherat 
mereka yakin benar (4). 


Ibn Abbas ra. berkata: "Mereka yang percaya sada E yang dit 
runkan Allah kepadamu daripada wahyu, j juga percaya pada apa yang 
diturunkan Allah pada. Rasul-Rasul yang sebelummu, dan kepada 
akherat mereka yakin, terhadap bangkit sesudah mati, mna surga, 
neraka, hisab dan mizan timbangan amal.” 

Ibn Jarir menerangkan tiga pendapat » ulama' tafsir mengenai tujuan 
ayat tiga dan empat ini: 

1. Kedua ayat itu sama-sama ditujukan kepada : semua orang mu' min 
dari bangsa Arab maupun ahlilkitab. 

2. Keduanya sama tertuju kepada (orang mumin dari ahlilkitab saja. 

3. Ayat ketiga untuk orang mu'min dari bangsa Arab, sedang yang 

keempat tertuju kepada orang mu'min ahlil kitab. 


Bersamaan dengan ayat 199 surat Al-Imran, 
1 j1 "1 
X5 2 JA Gr ie Oite 5 
& me Ih 


Sesungguhnya ada di antara orang ahlilkitab, orang yang percaya: 
(beriman) pada Allah dan apa yang diturunkan kepadamu, dan : 
yt apa yang diturunkan kepada mereka, mereka khusyu', tunduk, taat ' 


kepada Allah. 
Dan surat Al-Oashash ayat 52-53-54 yang berbagi 
"et NN “, 
Sa HA AA Se Sa AE uv 
Lada 
(Naa te ha w F 4 rd 1 0110) 
. . ul £., is Ya 1) Naa 2, 
IU ya 3 He 


1 CT M3 Bu “3 
sia BARU! tea 3 & 





Mak ri Le EA GE APP 5 ta 
Yetaag NN an SI anang 4 7 2 Li SMAN A 
Ba katana 733, « AS 


- Mereka yang telah Kami turuni kitab sebelum Al-9ur'an . ini, 
mereka juga telah beriman. Dan bila dibacakan kepada mereka . 
Al-Gur'an mereka berkata: "Kami telah beriman dengan Al-Our'an | 
itu, sungguh itu hak dan benar dari Tuhan kami, sungguh kami 

“dari'sebelum turunnya Al-Our'an telah Islam. Mereka yang sedemi- 
kian akan diberi pahala lipat dua kali karena kesabaran mereka. 

..4Al-Gashash 52-53-541. - : Bai 


“Abu Musa ra. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


, 2 : Aa 7 ahafahpar Ada 
Ber Men PA 

: TA Na 7 2 3 v4 3 Pp / 

. K paka Pa Pad » r & ' pp £ Nom 0 
NP MN 3 2 buk an JII Ye) Ka. 


3 . 4 / # 
rep LAN MI amal 
EP AHA PEN Tao oat Oi 

Tiga macam orang yang akan diberi pahala mereka lipat dua kali: 

1. Seorang ahlilkitab yang telah beriman kepada Nabinya, kemudi- 

an beriman kepadaku. - | 

2. Seorang hamba sahaya yang menunaikan kewajiban terhadap 

Allah dan kewajiban terhadap majikannya. 

" 3. Seorang yang mendidik hambanya (wanita) dengan baik, kemudi- 
.an dimerdekakan dan dikawininya. |IHR. Bukhari, Muslim|. 
Mujahid berkata: ”Allah telah menyebut dalam permulaan surat 

Al-Bagarah sifat. orang mu'min dalam empat ayat, dan sifat orang 

kafir dalam dua ayat. Dan tigabelas ayat sifat orang munafig. 

Maka tiap orang mu'min harus bersifat dengan semua sifat yang 
tersebut dalam ayat-ayat itu, sehingga tidak sah iman jika hanya bersi- 
fat dengan satu tanpa yang lain, maka harus beriman bilghaib dan 
mendirikan shalat, dan berzakat dan percaya pada apa yang diturun- 
kan, diajarkan oleh Rasulullah saw. dan apa yang diajarkan oleh 
Nabi-Nabi yang sebelumnya, serta yakin terhadapsakherat. sebagaima- 
na firman Allah dalam ayat 136 An-Nisaa': 


Ka en Ea Sa aa AP 
TN LS GA GANGA 
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HK cad 9 # 4 ae 5 : 
SAI NANGA 


Hai orang-orang yang beriman, percayalah kepada Allah dan - 
Rasulnya dan kitab yang diturunkan kepada Rasul-Nya juga kitab 
yang diturunkan sebelumnya. |An-Nisaa' 1361. 25 AN 
Dan ayat 46 Al-Ankabut: 


IN PE LL NI Lan op ap ne 
3 3 & "3 .. 1 - : .. 2. To -! 
Ka, SIA NDI jS BUANI 3 
P » 4 
Anal 4 
aa 
Katakanlah, Kami beriman Ipercayal kepada apa yang diturunkan 
pada kami dan apa yang diturunkan kepada kamu, Tuhan kami 
dan Tuhanmu hanya satu. (A-Ankabut 461. 
Di dalam hadits-sahih Nabi saw. bersabda: 


PLAN II Y SU ni aa 
s3 ag (ai . . Lu 1: z 
Ly Pagi Sa Liya ai 





“2 

P4 P3) / ) ' ID 
£ 0. $ TP Pu 0 (te 
, JNSNLUNGS Lp 55 
2 LL / 
Jika orang-orang ahlilkitab berceritera kepadamu, maka jangan 
kamu dustakan dan jangan kamu percaya, tetapi kamu katakan: 
Kami percaya pada apa yang diturunkan kepada kami dan yang 
— diturunkan kepadamu. be, 

1. 1 5 4 
ab NN NAN ANN 

ALAN OA KD GG 


Pd 


- 2113 wd Pp meal ) 
P2 Ii PA YNA AA Loe : KAI 

BPA RE M4 KE ASI SGG ab 

Rasulullah telah percaya pada apa yang diturunkan Tuhan kepada- 

nya, juga orang-orang mu'minin, masing-masing percaya 

. Allah, Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan Rasul-Rasul-Nya, kami 
tidak membeda-bedakan antara seorangpun dari Rasul-Rasul-Nya. 

(4l-Bagarah 2851. Sa 


41 


&) Spa 35, Nae ri 


Ula ika ala hudan min rabbihim, wa ulaa'ika Ihumul muflihuun (51. 


Mereka yang mendapat hidayat dari Tuhan mereka, dan mereka . 


pula orang-orang yang bahagia luntung) (51. 

Mereka yang bersifat sebagaimana tersebut dalam ayat kedua dan 
ketiga, merekalah yang mendapat petunjuk hidayat, nur dan penerang- 
an dari Allah dan merekalah yang akan bahagia dan untung di dunia 
dan akherat. 


.Ibn Abbas berkata, ketika orang-orang . mengeluh Karinita Nabi 
saw.: "Ya Rasulullah, kami membaca Al-Our'an, maka timbul 
:harapan. Tetapi ada kalanya kami membaca Al-Our'an, lalu timbul 
rasa patah harapan.” Jawab Nabisaw.: ”Sukakah aku beritakan 
kepadamu ahli surga dan ahli neraka?” Jawab sahabat: "Baiklah ya 
Rasulullah.” Lalu Nabi saw. membaca: ”Alif laam miim, Dzaalikalki- 
taabu laa raiba fiihi sampai Almuflihuun ayat kelima, mereka-ini ahli 
surga.” sahabat berkata: "Kami mengharap semoga termasuk golong- 
an mereka itu.” Kemudian Nabi saw. membaca ayat keenam: Innal 
ladziina kafaru sawaa'un alaihim hingga adhiem (ayat keenam ketu- 


juh), mereka ini ahli neraka.” Sahabat berkata: "Kami bukan golongan 


mereka ini ya La Ta :e Jnyah Nabi saw.: ”Benar.”- (H. Abu 
hatim). 


, PENA 1 La Par 
al PSN EGA PA ESOK 


(XV) Disep 


Innal ladzina kafaru sawaa'un n alaihim a aa ANA ta am lam tun- 


dsirhum laa yu'minuun 161. esungguhnya mereka yang kafir, sama 


saja terhadap mereka engkau peringatkan atau tidak, mereka tetap. 


tidak akan beriman 16). 

“Kafaru berarti tertutup dari kebeniran oleh kepentingan mereka, 
'#ehingga karena kepentingan maka tidak menghiraukan kebenaran 
tuntunan Allah, tidak mentaati ajaran Allah dan Rasulullah saw. 
merasa jika menurut ajaran Allah dan Rasulullah tidak akan tercapai 
kepuasan nafsunya. 


Ibn Abbas ra. berkata: . "Tadinya Rasulullah saw. berhasrat 
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sungguh-sungguh supaya semua orang mendapat hidayat dan mengi- 
kutinya, maka diberitahu oleh Allah, bahwa manusia takkan beriman, 
kecuali yang tercatat bahagia dalam lauh mahfudh, demikian pula 
takkan tersesat kecuali yang tercatat sial dalam lauh mahfudh. 
tersebut dalam ayat 96-97 surat yunus. 


AU MEA ID 2 Ann Naa, Telp 
A0 AN NN aa TK 


Sesungguhnya mereka yang selayaknya menerima siksa Tuhan tidak 

akan beriman. Meskipun telah sampai kepada mereka segala bukti 

tuntunan sehingga melihat dengan nyata siksa yang sangat pedih 

(Yunus 96-971. 

Di lain ayat: Fa innama alaikal balsaghu wa alainal kidal Sesung- 
guhnya kewajibanmu hanya menyampaikan dan Kami yang akan 
mengadakan hisab perhitungan. 

Maka sjapa yang tercatat di sisi Allah, celaka maka takkan ada 
yang dapat menolongnya, memperbaikinya atau menasehatinya, karena 
itu engkau jangan sedih memikirkan mereka dan jangan hiraukan 
terhadap mereka yang tidak suka menerima ajaranmu. 


4 4 es Aa hm 4 
DAN Pep Son 


LN 
Ot D5 


A4 


Khatamallahu Mnegurubeken wa ala sam'ihim wa ala absharihim 
ghisyawatun walahum adzabun adhiem 171 Allah telah menutup. 
hati mereka, dan telinga mereka, sedang mata mereka ana dan: 
untuk mereka siksa yang berat 17. Tag 
Karena dikuasai, dipengaruhi oleh syaithan sehingga aa denga U 
dosa dan pelanggaran maka akhirnya tertutup hati oleh banyaknya 
dosa sebagaimana firman Allah: Wa aha that bihi khathi 'atuhu 
(Dosa-dosanya telah meliputinya, menutupinya). 
— Sebagian ulama tafsir mengatakan, Khatamallahu Almaatwibiik 
Dalam ja ini, Allah memberitakan tentang kebembongan mereka 


43 





sehingga mengabaikan hak dan enggan mendengarkan'ajaran tuntunan 


. yang baik. 


Dan Allah telah menutup hati mereka sebagai : balasan yang 


.setimpal sesuai dengan merajalela mereka dalam kebathilan dan 
menolak hak, sebagaimanan tersebut di lain ayat: Bal thaba Allahu 
alaiha bikufri Him (Bahkan Allah telah menutup hati mereka karena. 
kekafiran mereka). : 


Hudzaifah ra. mengatakan, Nabi saw. bersabda: 


TANUA ae Sa ' 
LX WA oral IN ES Ga 
P- £# ? 
ip : Rm OI 2 0 : Oa Pa 
SI ES NYA 
EA OA LL ES YA Aa 
KE SA SE aa GA CN 


£ 
PAN ea NN MENU Tdp MAN AL sa SE In Lee 
MA d0 Bs Wb 


en Tea MIE UAN 2. p/ PGI, 4 
KESAN A3 Lt YAN oktan 
Ujian fitnah itu selalu ditawarkan ke dalam hati manusia, satu per- 
satu bagaikan daun tikar sehelai-sehelai, maka yang mana yang ter- 
(makan oleh hati itu bertitik hitam di dalamnya, dan tiap hati yang 
menolaknya bertitik putih, sehingga ada dua bentuk hati, yang 
putih bagaikan marmar yang putih, yang tidak terpengaruh oleh fit- 
nah yang bagaimanapun juga adanya selama adanya langit dan 
bumi, sedang yang kedua hitam kelam bagaikan dandang Iperiuk 
untuk menanak nasil yang terbalik tidak mengenal ma'ruf“dan ti- 

dak menolak mungkar.. - | 
Abu Hurairah ra. mengatakan, Rasulullah saw. bersabda: . 


ae Pad 


: Ar 3 (AN ega Ta C2 IA Pa A 
— 45325 : ES Wangh an 
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, : 
Paha and 2 yee Te : NA ed Lon oto ye Ly 
akn G1 203 AS Ja GA 3 








: 4 Pe ya Lam La 
ea Pop SK bias 
| 3 : - 1 6. 
Sesungguhnya seorang mumin jika berbuat dosa berbintik hitam da- 
lam hatinya, kemudian jika ia tobat dan menghentikan. dosa itu, 
kembali bersih mengkilat- hatinya, tetapi bila ia .menambahnya, 
maka bertambah bintik hitamnya sehingga menutupi hatinya, maka 
itulah yang bernama Arraan yang tersebut dalam ayat: Kallaa bal 
raana alaa guluubihin maa kaanu yaksibun (Tidak demikian tetapi 
telah kotor Ikeruh| hati mereka karena perbuatan mereka sendiri. 
(HR.At-Tirmidii, An-Nasa'i, Ibn Majah|. 
Dalam hadits dan ayat ini nyata Allah menyatakan bahwa dosa itu 
jika terus menrus diperbuat dapat menutup hati dan jika telah diliputi 
oleh dosa yang demikian Allah menutupnya. sehingga tidak ada jalan 


» untuk beriman dan tidak dapat terlepas dari kekafirannya. Maka 


itulah yang disebut Khatama Allah alaa guluubihim wa alaa sam'ihim. 
Dan ayat: Bal thaba Allahu alaiha bikufrihim: 


Wa minannaa si man yaguulu aamannaa billahi wa bil yaumil aa- 
khiri wamaa hum bimu'miniin (81. Yu khaa di'uunallaha-walladzi- 
na aamanu wamaa yakh da'uuna illa anfusahum wamaa yasy uruun 
191. : 

|Dan sebagian dari manusia ada yang berkata: "Kami beriman pa- 
da Allah dan hari kemudian lakheratl,” padahal mereka tidak ber- 
man (81. Mereka akan menipu Allah dan kaum mu'minin, padahal 
mereka tiada menipu kecuali dirinya sendiri, sedang mereka tidak 
merasa 191. Ke aah 
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“Kemudian sesudah hijrah ke Madinah dan mulai terlihat. kekuatan 
Islam sesudah mencapai kemenangan dalam perang Badr, barulah ada 
. orang-orang yang berpura-pura Islam padahal hatinya masih tetap 
“ kafir seperti Abdullah bin Ubay bin Salul tokoh Khazraj yang pernah. 
akan dinobatkan sebagai Presiden di Madinah, tetapi gagal karena 
tiba-tiba Nabi saw. datang di kota Madinah. Demikian pula kawan-. 
' setianya Abdullah bin Ubay. 
Setelah Allah menyebut sifat orang mu'minin muttagin dalam empat 
: ayat lalu orang-orang kafir dalam dua ayat, maka di sini Allah akan 
menyebut sifat orang-orang munafig yang berusaha menunjukkan iman 
dan menyembunyikan kafir, oleh karena keadaan mereka ini sangat 
berbahaya maka Allah menyebutkan sifat mereka secara luas dalam 
berbagai macam cara siasat mereka yang licin dan penakut itu, supaya 
orang Muslim menghindari sifat-sifat itu dan juga waspada terhadap 
orang yang bersifat sedemikian, sebagaimana tersebut dalam surat 
Bara'ah,. Al-Munafigun,.An-Nur. 
sengaja Allah menyebutkankar sifat orang munafig secara meluas 
supaya kaum mu'minin jangan tertipu oleh siasat dan perangkap 
mereka.Mereka dengan perbuatan nifagnya seakan-akan menipu Allah 
dan kaum mu'minin, padahal akibat bahaya nifag itu hanya akan 
menimpa diri mereka sendiri, sedang mereka tidak merasa dan 
mengerti yang demikian itu. 


1. Lagg Lo uh an 
Ke Alan Ca Tk Ph TA M3 Ten 
KAN 

Sa «ip 


Fi gulubihin maradhun fazadahumullahu maradhaa, MoN ka Hanan: 

draabun sliimun bimaa kaa nuu yakdzibuun 1101. 

(Di dalam hati mereka ada penyakit ragu, maka Allah ebaaabah 

penyakit mereka. Dan bagi mereka siksa yang pedih karena mereka 

berdusta (10) 

Yakdzibuun: berdusta dalam ucapan syahadatnya dan kata iman- 
nya. Yukhadz-dzibuun berarti mendustakan segala berita yang ghaib, 
ajaran yang dibawa oleh Nabi saw. 


- Dalam surat Bara'ah (Attaubah) ayat 124- 2 disebutkan: 
ep Phat 


pooh getar 2 W 2 $ 


46. AN Ta 









Tn 3 


CE DIA PEM nugg Arsge, ..— 





: mena ayat 14: 


5 na aka 5. 
2 ye: Sen D3 


5 “Adapun orang-orang yang beriman maka AE mboMah 'iman 
mereka dan mereka selalu serba Isolatu mendapat Kabar gembi- “5 


ra? (1241 


: Adapun orang Tang dalam hati Tenoeka. muak imunafin) maka aka. : 2 . 


“bertambah keruh Isesat, bahaya: di samping kekeruhan yang telah 
. ada pada mereka 11251.. 


"Memang demikian jika ia dari semula telah beriman: Cak tiap 


. “ajaran wahyu yang baru. akan menambah imannya, sebaliknya jika ia' 


dari semula ragu, sesat maka tiap ayat surat. yang turun Hikam 


menambah keraguan dan Kama" dan: ekenhan peran serta 
' kesesatannya. 


Al-Gurthubi ketika ditanya ' tentang hikmat mengapa Nabi saw. : : 


“tidak membunuh mereka padahal ia: 'mengetahui keadaan mereka, 


maka jawabnya adalah sebagaimana yang tersebut di dalam: sahih 


“Bukhari, Muslim: Rasulullah saw. berkata kepada Umar ra.: "Saya 
“ tidak suka orang-orang menyiarkan, bata Muhammad membantah 
kawan-kawannya.” 


Kuatir kalau-kalau orang-orang A'raab yang tidak rabot . 
sebab pembunuhan itu, mungkin. mundur dan takut masuk islam. 


200 Imam Malik berkata: ”Rasulullah saw. tidak membunuh . orang “na 
“munafig untuk menjelaskan pada ummatnya bahwa seorang: “hakim. 


tidak boleh menghukuri menurut pengetahuannya sendiri. 
Imam Syafi'i berkata: "Yang menahan Nabi saw. untuk tidak - 


. membunuh orang-orang - munafig padahal ia mengetahui keadaan 
' mereka, karena mereka telah menunjukkan apa yang dapat menahan 
: (memelihara) darah dan bana sena sebagai tersebut dalam pan 


sahih:” 

Aku diperintah memeranai orang-orang sehingga mereka mengucap 
“-Laa ilaha illallah, maka bila mereka telah mengucapkannya terpeli- 
| hara daripadaku darah dan -harta mereka kecuali dengan: haknya 

dan perhitungan mereka terserah kanarn Allah azza 2 
-- (Bukhari, Muslim). 3 

Allah menyebut keadaan orang mun di Masyhar, dalam surat 


3) 





DANGER, : ant G SEN 





an 
























sap : an , 
D. Mereka berseru kepada kaum mu'minin: Tidakkah kami tadi.” 
: bersama kamu?” Dijawab: "Benar, tetapi kamu telah merusak 

 Imembinasakan| dirimu, dan menanti-nanti Ikebinasaan kamil , 


2 “dan kamu ragu, dan kamu tertipu oleh “angan-angan sehingga tiba 


'apa yang dikehendaki oleh Allah Iputusan Allah) LAt-Hadid 14.) 


SPAN AN A35 
AN SI maa TAN 





“Wa idsaagiila lahum laa tufsidu filardhi gaa Iu innamaa nahhu 
muslihuun (114 Alaa innahum hummul mufsiduuna walaa kin laa 

Ma Na an na aa pan Se 
Jika dikatakan kepada mereka: "Kamu jangan. merusak di atas 
“bumi.” Jawab merek &: Sesungguhnya kami memperbaiki 1111 
“Ingatlah mereka itulah yang merusak, tetapi mereka tidak merasa 
| Iaa tuksidu fikardhi: "Jangan berbuat ma'siat di atas bumi, sebab 
5 kebaikan Tn an en dengan tfat maka tiap perbuatan 
ma'siat atau anjuran untuk berbuat ma'siat maka itu berarti merusak, 
menagacau. an 2 - ia : 
Ibn Jarir berkata: ”Orang-munafig merusak di atas bumi karena 


ma'siat dan . pelanggaran mereka terhadap larangan Allah serta 


1 “Sans mengabaikan perintah Allah dan ragu terhadap ajaran agama yang 


mengharuskan percaya dan yakin, juga mereka membantu pada orang- 
orang yang mendustakan “ajaran Allah dan Rasulullah saw. Dan 
orang-orang munafig itu selalu merasa bahwa perbuatan kejaha an 
mereka itu sebagai perbaikan dan kebaikan.” wa 

“Innamaa nahnu mush-lihuun: "Sesungguhnya kami hanya memper- 
baiki antara kedua golongan kafir dengan mu'min, dan 'kami dapat 
berdamai dan baik dengan keduanya. Ingatlah justru usaha untuk 
mencampur aduk antara iman dengan kufur: itulah pengrusakan dan 
pengacau-balauan,. hanya karena 'kebodohan mereka maka mereka 
“tidak mengetahui dan tidak 'dapat merasakan.”. 5 -. 


Ta 





. Wa idzaa giila lahum aaminu Kimak aamanannaasu La anu u- 


. minu kamaa aamanas: sufahaa'u, alaa innahum hummus sufahan'u Tn 5 


 walaa kin laa ya'lamuun 131. Sa an ii 


“Jika dikatakan kepada. mereka ' ”Berimanlah kana Tebagaiaan . S 


imannya orang-orang yang taat.” ' Maka jawab mereka: "Apakah akan: 
disuruh beriman seperti orang-orang yang 'bodoh-bodoh?” Ingatlah 
mereka itulah yang bodoh, tetapi tidak menyadari kebodohannya (43). 


Orang: munafig selalu merasa lebih bijaksana atau modem, sebab 
mereka tidak mempunyai 'keyakinan dan selalu ragu, karena itu 
mereka menganggap tiap orang yang percaya dan yakin itu bodoh, 


tidak maju fikirannya. Padahal keraguan mereka terhadap ajaran 3 na 


Allah dan Rasulullah saw. itulah kebodohan dan kesesatan yang jelas, 


tetapi mereka tidak mengetahui, tidak merasa, tidak sadar terhadap - 


kesesatan dan kebodohan yang sangat menyolok itu. Orang sekarang 


mengatakan orang yang taat patuh pada tuntunan Allah: spa ragu itu - 


. dengan istilah - kolot, tidak maju, “kurang modern-. 


Safih jamaknya suffahaa yalah orang bodoh yang lemah fikiran dan 
tidak dapat membedakan antara baik dengan buruk, yang Ls na : 


dengan yang berbahaya. 


. : ea Tana PK 41 
2 ye LL Ke 


2s Nana A $ 





1 Wa idan lagul ladzina aamanu Kanal aamannaa, wa kena khalau 


— laa syayathiinihim gaa luu innaa ma 'akum innamaa nahnu mustah 
ziuun II 41 Allahu yastah 2 ziu bihim wa Kano fii Aek 
yaaihim ya 'mahuun Us : : 



































“15 dan jika mreka bertamu. dengan orang-orang mu min “uereha 
berkata: “Kami juga beriman seperti kamu.” Dan jika mereka 


kembali menyendiri dengan syetan-syetan Itokoh, pemimpin! mere- —. 


“ka berkata: "Kami tetap setia kepadamu, kami hanya memperma- 
2 'inkan.orang mu'minin (lal. Allah akan membalas ejekan mereka, 
“dan membiarkan mereka dalam kesesatan. mereka: bingung Uusl. 


: Jika bertemu dengan kaum mu'minin mereka berpura-pura beri” 2 


: man, tetapi jika mereka telah kembali kepada pemimpin, tokoh 


5 mereka, mereka menyatakan tetap setia, tetap sependirian dengan 


: mereka, dan mereka hanya: akan mempermainkan orang Mu 'min. 
Fii..thugh yanihim ya 'mahuun, Dalam: kesesatan mereka buta 
bingung, tidak mendapatkan jalan untuk keluar, sebab Allah telah 
"menutup hati, telinga dan mata penglihatan kabur, mereka tetap tidak 
mendapat petunjuk. 


Th Hanna VA Pad 


“7 Kaa Ea aa 
su 2713 


“ Ulaa 'ikalladriinasy tarawudh dhalaalata ya bilhudaafamaa rabihat tija- 
' 'a ratuhum wamaa kaa nuu muhtadiin Uel 
“(Mereka telah membeli kesesatan dengan petunjuk Bidayat maka: 
' tidak untung (laba) perdagangan mereka, dan mereka tidak . 
. mendapat hidayat Ipetunjuk| 161. 


| Isy-tarau: Mengambil, memilih, mengutamakan kesesatan daripa- 


: da petunjuk ajaran Allah dan Rasulullah saw. 


Mereka telah keluar dari petunjuk hidayat menuju kepada kesesat- 
an, dari jama'atul muslimin kepada perpecahan, daripada keamanan 


Ta kepada ketakutan, daripada. sunnaturrasul kepada bid' ah yang berla- - 
|: wanan dengan ajaran Rasulullah saw. 
Yang demikian itu karena mereka telah terianan kemudian k fir, re 


maka Ora hati magreka. 


11, 


ng ses (3 Anam 


150 















KS pasa sanpa 


' Matsaluhum haminila ladris" #atigada naara, falammaa dhan at 






maa haulahu dzahaballahu binuurihim watarakahum fii dhulumaa- - 


ta X1in Iaayub shiruun- (171. Shummun bukmun umyun jahum laa — 
yarjiuun 1181. - 
(Contoh perumpamaan mereka bagaikan seorang yang menyalakan : 


" api, maka ketika telah terang apa yang disekitarnya, tiba-tiba Allah 


“5 memadamkan cahaya penerangan mereka dan membiarkan mereka 5 
dalam kegelapan tidak melihat apa-apa (1 7l. Mereka pekak, bisu 
Te maka mereka takkan dapat kembali “pan kebenaran 

48 


: Contoh perumpamaan ini dkompemiakan ketika mera telah | 
memilih kesesatan sesudah ia mengenal petunjuk hidayat, sehingga : 


menjadi buta setelah ia melihat, bagaikan orang yang menyalakan api, : San 


maka ketika terang, apa yang ada di sekitarnya nampak dengan nyata, ' 
dan dapat mempergunakan “apa yang dapat dilihat di kanan-kirinya. 
Tiba-tiba padamlah api, dan berada dalam gelap gulita, sehingga tidak 


dapat melihat apa-apa, bahkan ia “menjadi pekak, bisu. Andaikan ada - 


penerangan lagi, sudah tidak dapat melihat lagi, karena itu'ia tidak 
mungkin dapat kembali sebagaimana sedia kala ketika masih beriman. 
Ayat ini menunjukkan bahwa mereka. tadinya beriman kemudian. 

2 ingkar dan kafir. SAE : 





'Arrazi berkata: "Contoh perumpamaan ini nan sebab ego 


Nak pada mulanya medapat nur iman, kemudian dibatalkan - 
. dengan keraguan. nifagnya sehingga menjadi bingung karena ente 5 
can pegangan agama." 2 


: Dzahaballahu binuurihim: ”Allah memidankan Saba vanya yang 
sangat berguna bagi mereka dan tinggal tetap panas dan asap api itu 
“yang akan mencemaskan mereka dalam suasana gelap, pan dan 
sesak nafas dengan BangaNyAs : 








2 Ibn Abbas, Ibn Mas'uud dan beberapa sahabat berkata: ”Sesung- 

: guhnya ada bebarapa orang ketika Nabi saw., baru hijrah “ke Madinah: 
yang 'masuk Islam, kemudian mereka menjadi munafig meragukan : 
ajaran tuntunan Islam, sehingga tadinya ia mengenal halal, haram, 
' baik dan buruk, Kemudian karena ragu maka kembali dalam Kegelap: 
5. Magang 2 : 
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“Au Jrennyyikin minassamaa'i fiini dhulumaa tun wara'dun wabar- 





. hadzaralmaut, wallahu muhiithun bil kaafiriin 1191. Yakaa dul bar: 
gu yakh thafu ab shaa rahum kullamaa adhaa'a lahum masyau fii- 
2. hi, wa idzaa adh lama alaihim gaa mu walau.syaa Allah ladzahaba 
. bisam'ihim wa-abshaarihim innallaha alaa kulli syai'in gadier 120). 
(0000 Atau bagaikan hujan yang turun dari langit, diliputi dengan gelap, 
aa “Petir dan kilat, mereka meletakkan jari-jarinya dalam. telinga, kare- 
- «na kerasnya: suara halilintar, khawatir mati. Dan Allah tetap 
“mengurung orang-orang kafir 1191. Hampir-hampir kilat itu me- 
nyambar penglihatan mereka. tiap mereka mendapat penerangan 
berjalan di dalamnya, dan bila telah gelap kembali mereka berdiri/ 
berhenti, andaikan Allah berkehendak niscaya menghapus /mele- 
nyapkan pendengaran dan penglihatan mereka, segunguhnya Allah 
atas segala sesuatu Maha Kuasal (201. - 





Di dalam avat ini Allah mengumpamakan ajaran Islam dengan 

: turunnya: Al-Our'an, bagaikan air hujan yang turun dari langit, yakni 
hajat jiwa manusia kepada Al-Our'an sama dengan. hajat jasmani 

' manusia kepada hujan sedang kegelapan yang meliputi hati (jiwa) 
- manusia yalah kufur (ingkar) ragu dan nifag. Di dalam Al-Our'an 
— cukup dijelaskan kesemuanya itu, ada kalanya disertai ancaman terha- 
- dap orang kafir atau munafig, dan ada kalanya berupa. panggilan su- 
| paya segera bertobat kembali kepada tuntunan ajaran Allah untuk 
- diampuni dan diberi rahmat. —— 


Ada kena 5 au hak yang dibawakan Ak gura an menerangi 





Ya 
& 








gun. yaj aluuna ashaa bi'ahum fi aadzaa-nihim minas shawaa'igi - 











: hati ora nina maka bala tetapi erandian nih keemitg — 
. an tibatiba mereka ragu dan bingung, “sebab hati mereka. menja —— 
gelap dan terpaksa mereka berhenti. 2 an 








Yakni jika mereka melihat dadang Tam merasa a tenang dan e — 
senang, tetapi sebaliknya bila melihat mushibah menimpa pada Islam 


“ mereka bingung antara tetap mengikuti atau melepaskan diri dari '” 


. Islam sebagaimana firman Allah dalam ayat 11 surat Al-Haj. 


“ “Sebagian dari manusia. ada yang menyembah Allah Gaal Tiada — 


. Allah) dengan-ragu, maka jika mendapat keuntungan ia tenang dalam 
“agama tetapi jika ditimpa ujian bala” berbalik muka. Dia rugi dunia 
dan akherat, itulah kerugian yang nyata (11). : 
"Tetapi orang munafig menutup telinganya: dengan semua jarijari- 
nya takut mati, demikian Allah memberi contoh sifat munafig, ragu 
terhadap ajaran Allah sehingga ia mengira ajaran tuntunan Allah 
berbahaya terhadap dirinya dan ia mengira jika menurut tuntunan : 
hidayat petunjuk Allah akan binasa dan mati. . : : 
Adapun penerangan Al-Our an cukup terang dan dumtisag sak ing 
ga hampir menyambar penglihatan pandangan mereka,. hampir mem- 
' pengaruhi mereka, sehingga jika terlihat terang mengikuti terpaksa 
mengikutinya, tetapi jika kembali menjadi gelap mereka bingung . 
hilang akal terpaksa berdiri tegak, tidak tahu kemana harus pergi 
dan bagaimana harus berbuat sebab'ia tidak tetap beriman percaya ke : 
pada Allah dan Rasulullah saw. 


“Abu Saied ra 4 mengatakan, bahwa Rasulullah « saw. bersabda: 
JL 


sa es . 0 ai sa rin 
MELATI sbg an LEG, 

- na ain ee laa 2 — 
2 ,, Les si 5 Png —. 
Wprita dug ae 25 na —. 
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- Hati manusia ada empat: 1. Hati yang bersih di dalamnya terang” ' 
"bagaikan lampu. 2. Hati yang tertutup dan terikat tutupnya. 3. Hati: na 


— Hati yang tengkurap 4. Hati yang berlapis-lapis. Adapun hati yang 
“ bersih maka itu adalah hati orang mu'min, lampunya “dialah nur 


“imannya. Adapun hati yang tertutup adalah hati orang kafir. Has 


Adapun hati yang tengkurap adalah hati orang munafig yang asli ia 
mengetahui kemudian mungkir. Adapun hati yang berlapis, maka . 
'hati yang ada iman dan nifag, perumpamaan iman didalamnya 
bagaikan biji yang disirami air yang baik dan contoh nifag bagai- 
“kan luka yang mengeluarkan darah dan nanah, maka benda yang 
' mana lebih banyak Ikuat mengalahkan yang lain. . 
Dalam surat Al-Hadid ayat 12, Allah berfirman yang artinya: 3 
”Pada hari giyamat kelak anda akan dapat melihat orang mu'min . 
“Jaki dan wanita diliputi oleh cahaya penerangan dari depan dan kanan . 
'mereka dan mereka disambut dengan ucapan:. Bergembiralah kalian : 
hari ini, mendapat surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, 
kekal di dalamnya dan itulah keuntungan yang besar.” 5 
2 Pada hari giyamat kelak orang munafig laki dan wanita akan ber- 
. kata kepada orang-orang mu'minj Lihatlah kami dapat mengambil pe- 
| nerangan dari cahaya nurmu. Kemudian mereka diperintah: Kembali- 
lah ke belakangmu untuk mencari nur cahaya. Kemudian di tutup di 
'antara keduanya dengan dinding yang di dalamnya berisi rahmat, se- . 


' dang yang diluarnya siksa (13) Kemudian mereka berseru dari luar: 


2 Tidakkah kami tadi bersama kamu? Dijawab oleh orang-orang 
(3. mu'min: Benar tetapi 'kalian telah merusak dirimu “sendiri dan 
menanti-nanti kegagalan kami dan ragu terhadap ajaran agama kami, 


7 dan kalian telah tertipu oleh angan-angan (kepentingan) sehingga tiba - 


Gp 















T. keiantuan takdir “Mah, Tan Kaitan tertipu oleh kemurahah Allah” 


S 


sehingga mempermainkan agama Allah. (14). 


Maka kesimpulan dari semua ayat-ayat yang telah tersebut Data . 


'kaum mu'minin terbagi dua mugarrabin dan abraar. Orang kafir j juga — 


dua pimpinan dan pengikut. Orang munafig j juga dua yang seratus per- 


|. sen dan yang ada sebagian dari nifag. 


- Setelah semua keterangan itu maka tan ayat berupa panggilan 
Allah TT semua manusia at 22. : 


TP MA an NA HAN 
Sai JASA Nan Kata . “8 


: Ta Padi Kai 3 PLASA, Tan 


te 
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Ya ayyuhannaa su 'buduu rabbakumul ladzi khalagakum walladsii- 


na min gablikum la'allakum tattaguun (211 Alladzii ja'ala lakumul: 


ardha firaasyan wassama'a binaa'a wa anzala minassamaa'i maa'a 


fa akh raja bihi minats tsamaraati rizgan 'lakum jalan, taj' abi lillahi 


andaada wa-antum ta'lamuun (221. 
(Wahai semua manusia sembahlah Tuhanmu, yang manjadikan 
kamu dan menjadikan orang-orang yang sebelummu, semoga kamu 
' bertagwa (211 Tuhan yang menjadikan untukmu bumi ini sebagai 
hamparan dan langit sebagai atap, dan menurunkan air dari langit, 


maka menumbuhkan dengan air itu berbagai macam buah-buahan 


sebagai makananmu Irizkimul,maka kalian jangan mengadakan se- 
kutu Ibandingan) bagi Allah jika kamu mengetahuil 1221. 


Dalam kedua ayat ini Allah menunjukkan kepada semua manusia " 


sifat Tuhan yang sesungguhnya yaitu yang mencipta menjadikan 


semua makhluk dan terutama diri manusia sendiri dan bapak ibunya, 
nenek moyangnya, dijadikan dari tidak ada sehingga berwujud (ada)... 


— Inilah alat pertama untuk mencapai iman dan tagwa, bila mengenal 


“Allah sebagai pencipta dirinya dan semua manusia yang ada di 
kanan-kirinya setelah itu dilanjutkan ajaran Allah untuk: -memperhati- 2, 
"kan alam sena bumi. sebagai Tangan tempat benua bea, 2 




















ena dai sid ana — siaga atapnya, lalu menurnkan ak 


— — hujan dari langit dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuh: —— 
| an untuk makanan manusia maupun ternak. Dengan ini nyata bahwa 
. Allah itu pencipta yang sana ena yang mean yang. memberi Mera 


' makan dan minum “rizki). : 
Jika kalian telah mengetahui sedemikian —een jangan 2 bemper 2 


2 tukan-Nya dengan sesuatu apapun, jangan mean — 


0. Nya dengan apapun. 


Ibn Mas'uud ra. bertanya: "Ya “Resnlaltah, il dosa yang - : 
terbesar di sisi Allah?” Jawab Nabi saw.: "Jika anda mengadakan 


— sekutu bagi Allah, Sam Allah yang menahan Di anda. ” (Bukhari, 














“'Muslim). 


Mw'adz bin Jabal ra. ditanya oleh Nabi saw.: PPahukah hnda 
apakah hak Allah yang diwajibkan atas hamba-hamba-Nya? Jawab 
Mw'adz: "Allah dan Rasulullah yang lebih mengetahui.” Maka sabda 


Nabi saw, "Supaya manusia menyembah Allah dan tidak memperseku- 


tukan Allah dengan suatu apapun.” Shaleh Muslim). 


Ibn Abbas ra. neutakan bahwa ada orang berkata kepada Nabi 
saw: "Maa sya Allahu wasyi'ta”- (sekehendak Allah dan kehendakmu), 
Maka Nabi saw. bersabda kepadanya: "Apakah anda akan menjadi- 
“kan aku sekutu bagi Allah. 2 Ta Ibn Mardawaih, An-Nase'i 1, Ibn 
- Majah). 


Rasulullah saw. juga bersabda: ”Jangan ada seseorang mengata- 
kan -Maa sya Allah wa sya'a-Fulan - (sekehendak Allah dan kehendak 
Fulan)-, tetapi harus mengatakan - - Maa sya Allah tsumma sya'a Fulan 
— (sekehendak Allah kemudian kehendak Fulan)-.” 


| “Semua tuntunan itu ini semata-mata untuk menjaga kemurnian 
wuhid, j jangan sampai merasa ada sesuatu selain Allah yang dapat - 
membantu atau mau terlepas dari Kebenak Allah. 


“Firman Allah: "wamaa tasyaa'uuna illa an yasya'Allah innallaha 
— kaana alieman hakiema Dan tiadalah sekehendakmu kecuali apa yang 
dikehendaki Allah, "unggah Allah Maha Mangan lagi jm 
(Al-Insan 30). 
Sebab arti syirik ialah memipiriekurakan Allah dalara kekuasaan- 
da dalam dzat sifat dan Af' alNya. . 


2. “Harus benar-benar dalam pernyataannya Tyyika na'budu dan 
: maa nasta'in. ob kepada-Mu aku menyembah . dan nia 





| hidup hingga matiku). 





' kepadaMu aku minta bantuan, pertolongan dalam segala urusan” 





Ibn Abbas ra. berkata : "Jangan memperseki 















sesuatu apapun, sedang kalian mengetahui bah: g menja- 
dikan, memelihara, njamin rizkimu, hanya ng segala 
.. sesuatu selain Allah tidak berguna dan tidak alian, juga 


— kalian mengetahui bahwa ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad : 
2 saw itu benar, tiada ragu.” Te Tenun 





AlAndad yalah syirik, dan syirik itu lebih halus (samar) dari 


— jalannya semut hitam di atas batu hitam di dalam gelap malam, con- 


tohnya: "Demi kehidupanmu Fulan, atau demi kehidupanku atau 


andaikata tiada angsa pasti telah kemasukan pencuri atau karena 
kehendak Allah dan kehendakmu (pertolonganmu) semua itu syirik, 
demikian keterangan Ibn Abbas ra.” : Haa at 
|. Sedang kalian telah mengetahui bahwa Tuhan itu hanya satu Allah 
tiada lain sebagaimana tersebut dalam Taurat dan Injil. 


Al-Haarits Al-Asy'ari ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: 0. 
"Sesungguhnya Allah swt. menyuruh Yahya bin Zakariya as. supaya - 
mengerjakan lima macam dan menyuruh Bani Isra'il melaksanakannya 


tetapi kemudian ia lambat menyampaikannya kepada Bani Isra'il sehing- 
ga ditegur oleh Isa-as.- Sungguh Allah telah menyruhmu melaksanakan : 
lima macam dan menyuruh Bani Isra'il supaya melaksanakannya jikaan 


da tidak dapat menyampaikaannya, maka aku akan menyampaikan: - . 
nya.” Jawab Yahya: "Hai saudaraku, saya khawatir jika anda yang -. 


menyampaikannya saya akan disiksa atau dibinasakannya.” Maka 
segera Yahya mengumpulkan Bani Isra'il di Baitul Makdis sehingga - 


memenuhi ruangan masjid, kemudian ia duduk di atas mimbar dan : — 


sesudah mengucapkan puji syukur kepada Allah ia. berkata: "Allah 
telah menyuruhku melaksanakan lima macam dan kini saya anjurkan 
kepadamu untuk melaksanakannya: : 


I. Hendaknya kalian menyembah Allah dan tidak mempersekutukan- 
: Nya dengan suatu apapun, sebab contoh perumpamannya bagaikan 
| seorang yang membeli hamba sahaya dengan hartanya sendiri yang 
0 berupa mas atau perak, tiba-tiba hamba: itu bekerja dan hasil peker-: 

(4 jaannya diberikan kepada orang lain, maka siapakah di antara ka- 
"Jian yang suka bila hambanya sedemikian, sedang Allah yang 
menjadikan dan memberi rizki pada kamu, karena itu kamu me- 
:. 'nyembah kepada-Nya dan jangan mempersekutukan-Nya dengan 
| sesuatu apapun. an aa on sean nan 
2. Dan menyuruh kalian bershalat (sembahyang), maka sesungguhnya 


1 





—3 








. - Allah 1 me0lndapi bamaba Nya insgouna sana Ia raba ita tu tidak 0 


2. menoleh, karena.itu jika kalian bershalat maka jangan menoleh. 
| 3. Dan menyuruh kalian berpuasa, perumpamaan puasa itu “bagikan 
orang yang membawa pundi-pundi berisi misik (kasturi) di tengah- 


tengah rombongan yang kesemuanya merasakan harumnya kasturi 2 
25 itu, sedang bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi - 


-Allah dari bau kasturi tu. t 
a menyuruh kalian bersedekah, maka perumpamannya bagaikan 
g yang ditawan musuh kemudian diikat kedua tangannya kele- 






5 pada mereka: "Apakah kalian suka jika- aku menebus diriku dari- 
padamu, lalu ia menebus dengan sedikit dan yang banyak sehingga 
“ terbebas dirinya. 


ernya lalu dimajukan. untuk dipenggal lehernya, laluia berkata ke- 2 


—« 5. Dan menyuruh banyak berdzikir kepada . Allah, sedang perumpama- ma 
an itu bagaikan seorang yang dikejar musuh dan selalu diikuti 


“ jejaknya, lalu ia masuk ke dalam benteng yang sangat kukuh untuk 


“berlindung di dalamnya, sesungguhnya seorang hamba sean Is Le 


- berdzikir terlindung dari gangguan syaithan. : 
Rasulullah saw. bersabda: Dan saya menyuruh kamu Tn macam 


Tn yang diperintahkan Allah kepadaku: bersatu Iberjamaahl, mendengar 


dan taat pada pimpinan, berhijrah dan jihad fisabilillah). Sesungguh- 
. nya siapa yang keluar dari Jama'atul muslimin walau hanya sejengkal 
berarti melepas ikatan Islam dari lehernya kecuali jika kembali, dan : 
siapa yang mengajak kembali kepada cara jahiliyah maka ia termasuk 


penghuni jahanam.” Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah walaupun ia. “- 


— shalat dan puasa? ” Jawab Nabi saw.: Meskipun ia shalat dan puasa 

. dan mengaku diri Muslim. Karena itu sebutlah kaum muslimin dengan 
'nama mereka menurut apa yang dinamakan oleh Allah swt. yaitu 
almuslimin, almu'minin dan Ibadullah.” (H. Hassan R. Ahmad). 


— Ayat ini menunjukkan dalil tauhid dalam ibadat Kepada Allah yang 
Esa dan tidak bersekutu. 


: Seorang Badwi ketika ditanya: "Apakah yang enakan 
“ adanya Allah ta'ala?” Jawabnya: "Subhanallah jika ba'r (tai unta) ' 
menunjukkan adanya unta, dan bekas kaki tanda adanya orang 


2 — berjalan, maka langit.yang berbintang, bulan matahari dan bumi yang 





bertetumbuhan dan laut yang bergelombang, tidaklah semua itu cukup 
menjadi. dal adanya dzat Allah yang maha halus dan maha : 
.mengetahui.? 2 : 


Ar-Razi berkata: “mma Malik ketika siditanya oleh Harun ApRas “— 


yid tentang. dalil adanya Allah. Waka ia: mp Mangan dalil 








2 Sesal suara Ran baka. sebab lidah dan mala £ bertanan. tetapi Tn 
suara dan bahasa (menunjukkan kekuasaan dan kebesaran Allah. Tn 


. Abu Hanifah ketika ditanya oleh orang-orang zindig tentang ada . 
nya Allah menjawab: ”Berilah aku kesempatan untuk memikirkan 


suatu berita yang disampaikan kepadaku, yaitu ada sebuah perahu di. 2 — 


.. laut yang penuh dengan muatan dari berbagai barang dagangan, tetapi 
tidak ada kaptennya, juru mudinya, bahkan tiada pengawalnya, tetapi 
“berjalan lancar hilir mudik dan melalui gelombang besar tanpa ada 


jurumudi dan nakhoda.” Ketika Abu: Hanifah berkata demikian, tiba” : 


tiba orang-orang zindig itu berkata kepadanya : “Itu berita tidak 


'.. masuk akal, bahkan orang yang memberitakan tidak berakal.” Abu ti 





“ Hanifah berkata: ”Celaka kalian, masakan alam yang sedemikian : 
indah dan rapinya, baik di langit maupun di. bumi, dari berbagai keja- 
“ dian tidak ada penciptanya?” Maka tercenganglah semua orang zindig 
“itu dan sadarlah mereka serta kembali percaya adanya Allah, Yan "3 

“ memperbaharui Islam mereka di depan Abu hanifah. : - 


Asysyafi'i ketika ditanya dalil adanya. Allah: jawabnya: "Perhati- oa 


|kan daun arbei yang' mempunyai satu rasa, jika. dimakan oleh ulat 
. mengeluarkan sutera, dan dimakan lebah mengeluarkan madu, .jika 
dimakan kambing atau lembu keluarlah kotoran, Jika “dimakan rosa 
mengeluarkan misik kastuei. Tidakkah yang demikian itu. Jab oura : 
kan adanya Allah pencipta dari semua itu. : 


Imam Ahmad bin Hambal ketika ditanya dalil Aina Allah, men- 
jawab: "'Ada suatu benteng yang kukuh, tiada berpintu atau lubang 
halus, luarnya bagaikan perak, di dalamnya ada emas kuning, tiba-tiba 


“pada suatu saat ia retak dan pecahlah dindingnya, lalu keluarlah dari- 


padanya seekor binatang yang hidup, yang indah bentuknya, merdu 
| suaranya tajam pandangan dan pendengarannya, itulah telur.” Demir 
| kianlah contoh dalil adanya Allah yang Maha Kuasa. 


“Pendapat ulama'-ulama' Siapa yang memperhatikan kejadian 
- langit dengan tingginya, luasnya dan semua bintang, bulan dan 
matahari, serta. perjalanannya setiap hari dan malam, kemudian 
memperhatikan laut yang mengurung bumi dari segala penjuru dan 
gunung-gunung yang terletak di atas bumi serta berbagai tanaman 


' yang. tumbuh di atas dan berbagai macam jenis makhluk yang di” 
atasnya dari jenis manusia, binatang, serta sungai-sungai yang menga- 
lir di atasnya, dan tumbuh-tumbuhan dari berbagai macam rasa dan 
kepentingannya, padahal tanah dan air yang menyiraminya satu, maka 


pasti orang yang "memperhatikan 'semua itu akan terbukti padanya - 
akan kebesaran Kekuangan Allah yang Maka Esa, & serta elunak kasih T— 


. “3 an 








: aah hikmat Allah h kepada makhluk-Nya, tiada Tahan Kasian Dia, dan . 


tiada tempat mengharap, meminta dan berlindung kecuali kepada 


“Allah. Kepada-Nyalah kami berserah diri dan Pas kmi en ani 
akan kembali. : 


- “Sedang ayat “AtOuran : yang menunjukkan semua ini . sangat . 1 
bayak: 


Knp K3 sebal 2 


Hana Ga3 KAPUR on RA 


(TA 
- 


PL : 316 
PITA ON ERA je rs — 
Gn GA bal 


Wa in kuntum fii raibin mimma nazzalnaa alaa abdinaa fa'tuu 
bisuuratin min -mits lihi wad'uu syuhadaa'akum min dunillahi in 
kuntum shaadhigin (231 Fa in lam taf'aluu walan taf'aluu fattagun 
aa latii wa guuduhannaasu wal ajaa ratu u'iddat lil kaafiriin 
pa 
(Dan jika Karma ragu terhadap apa yang telah Kami turunkan 
' pada hamba-Ku (Muhammad) maka datangkanlah (buatlah kamu) . 
sebuah surat yang menyerupainya (yang menyamainya), dan 
panggilah pemimpinmu (saksi-saksimu) selain Allah jika kalian 
benar-benar (231. Maka jika nyata kalian tak dapat menyeinginya 
“dan tidak akan dapat untuk selamanya, maka hendaklah kalian 
“berjaga-jaga diri dari siksa api yang nyalanya adalah manusia dan 
batu-batu, yang disediakan untuk orang-orang kafir. Ra 


Setelah meletakkan azas untuk dalil tauhid bahwa tiada Tuhan 
kecuali Allah, maka langsung menghadapkan kitab kepada orang: 
orang kafir, untuk mengajarkan iman kepercayaan kepada kebenaran 
' kitab Allah. Jika kalian ragu terhadap apa yang telah Kami turunkan 
|. kepada hamba Kami (Muhammad saw., maka cobalah kamu membu- 
|. at, menggubah, mengarang, mendatangkan sesuatu yang dapat menya- 
|. mai apa yang dibawa dan diturunkan pada Muhammad walau hanya 
sesurat saja, jika kamu benar-benar mengira bahwa ajaran Muhammad 
0 itu bukan dari Lane maka silahkan kamu menasi dan 2 ag 




















. trpembantamu, "jika Kama tidak dapat menyainginya Sendirian 


“Syuhada Akum berkata: "Pembantumu, sekutumu, peribaranai 
5 atau saksi-saksimu.” Ka aa 5 









































“Dan tantangan Allah #ebadan" orang-orang yang moregakan kebe — . 
naran Al-Gur'an “dalam beberapa surat. Dalam surat Sebuah La 
49, yang artinya kurang lebih demikian: 


"Katakanlah, datangkanlah sebuah kitab dari selain Allah yang lebih : 
baik (lebih dapat memberi hidayat) daripada Al-Gur'an dan taurat an 2 
- kamu benar bersungguh-sungguh. 2 (Al “Gashash se. 2. ah 


- Surat Al- Israa 88, berbunyi: 2 

Katakanlah, andaikan semua manusia dan jin berkumpul Onak 2 
membuat (mendatangkan) sesuatu yang menyerupai Al-Our'an, tidak” 
akan dapat mengerjakannya, meskipun sah pada Besa —- 
bantu membantu. (Al-Israa' 88). 2 


.Surat Yunus 31-38, berbunyi: . Ne on 

"Bukannya Al-Our'an sesuatu yang dibuat-buat, tidak dari Allah, Ha 
tetapi Al-Our': an diturunkan untuk membenarkan kitab Allah yang 
sebelumnya, juga menjelaskan perincian kitab Allah, tiada mengun- 
dang keraguan di dalamnya, bahwa ia benar-benar dari Allah Tuhan 
pemelihara alam semesta.” (37) "Apakah mereka berkata, bahwa - 
Muhammad membuat-buat sendiri. Jawablah 'mereka: "Cobalah kali- 
an datangkan (buatkan) sesurat saja yang menyerupai (menyamainya), 
dan kamu boleh minta bantuan kepada siapa saja yang dapat 
membantu kamu selain Allah, “pk: kamu benar-benar. Ae 


Semua ayat-ayat ini turun di Mekkah, sebaga tantangan: kepada 
-mereka. Kemudian sesudah hijrah ke ' Madinah turalah, ayat 23- 24 
dalam surat Al-Bagarah i mi. 


2. Min mits lihi (Yang serupa dengan Al-Our'an). Ada juga yang 
mengartikan Yang serupa dengan Muhammad saw. sebagai seorang - 
ummi. Tetapi yang lebih tepat ialah: Yang serupa dengan Al-Gur'an. 
Sebab tantangan berupa umum pada semua orang Arab ummiyin 
maupun kitabiyin dan. lain-lainnya dari kaum musyrik, sedang tantang: 
an ini di Mekkah dan Medinah ketika sangat memuncaknya permu- 

| suhan dan kebencian orang-orang pada Nabi Muhammad saw. dengan "5. 

| ajarannya. 

- Kemudian dalam ayat. 24 Allah dan tegas berfirman: ' "Fa in 

— lam taf'alu walan. taf'alu” Jika nyata kamu tidak sanggup membuat — 

. yang span menyamai atau tidak sanggup menyaingi. Alah, dan 








. kamu. tetap Takkan na Ian . selamalamanya. membuat yang “ani 
“serupa tu atau menyainginyal. “aa 


' Kalimat ini menunjukkan mu Pjisatal Our'an yang tegal aan — 


2 takkan dapat untuk selamanya, nyata hingga empat belas abad tidak — 


sanggup membuat sesuatu karangan yang dapat : menyerupai Al-Our' an 
. sebab tidak mungkin seorang makhluk akan dapat 1 menyaingi. firman aa 
“3, Allah yang menciptakannya. " 


Dan siapa yang memperhatikan AlOur' an, aka ia alan menda- 
pat berbagai macam contoh kefasihan kalimatnya yang terang maupun 


«samar demikian isi artinya yang. selalu membuka pengetahuan baru 
. yang memperhatikan dan mempelajarinya. Penagun berebut dalam 


“5 “ayat 1 surat Hud.. 





Alif laam raa”. Ian uhkimat aayaa tahu « tsumma fusshilat min 
ladun hakiemin khabier (Hud 1). Alif laam raa'. Sebuah kitab Allah 
yang disusun dari huruf-huruf biasa, tetapi telah dikukuhkan ayat- 


ayatnya kemudian dijelaskan perincian ayat-ayatnya,: langsung dari Te 


nan yang maha asi ea lagi mengetahui sedalam-dalamnya.. ba 
1). aa 
1 ajimntkalisstnya penuh padat berisi Naa artinya -tidak Tana 
ditiru atau disaingi. Telah memberitakan kejadian-kejadian yang telah 
lalu tepat menurut keadaannya kejadiannya sebagahnana firman Allah 


5 : dalam ayat 115: surat Al-An'aam: 





.. Wa tammat kalimatu rabbika shidgan wa adlaa laa mubaddila 
likalimaatihi wahuwassamii'ul aliem. (Al-n'aam 115). Telah sempurna 
-. kalimat Tuhanmu dalam kebenaran berita-beritanya dan keadilan 
—. hukum-hukumnya, tiada yang dapat merubah kalimat-kalimatnya, dan 
“Dialah Allah yang Laga Henasiid lagi maha “mepatahai. (Al-An- 
aam 115). : : 


Maka semua ajaran tuntunan Al-Our'an itu hak, benar dan adil, 
serta petunjuk hidayat, tidak ada kelebihan atau buat-buatan dusta 


sebagaimana yang biasa teakar dalam "ajak, syair, cerita-cerita dan Tg 


hikayat-hikayat. 


Al- -9ur' an selarah isinya hak dan sangat fasih, kukuh, dina isinya 1 | 
bagi siapapun yang mengerti dan memahami benar-benar baru ia: 


- merasa bahwa tiada tuntunan, ajaran, kisah dan berita yang lebih 
indah 'susunannya daripada -Al-Our'an, bahkan yang pasti walau 

' diulang beberapa kali takkan jemu, sebab pada tiap kali ulangan men- 
- dapat hikmat dan : rasa hikmat yang h baru dan hengan, De untuk tiap. 
- masa Ong manga 


— "—. 22 




















- Kertema kosan 7 ancaman maka benar-benar memb ekit 
kan bulu, 'sebaliknya jika ayat harapan mempunyai daya : penarik 1 
terhadap setiap hati 'dan perasaan yang hidup dan menyadarinya. “ 


- Contoh ayat At garena -. menarik hati pada. sesuatu yang A3 


2 menggemarkan. 





- Ayat: 2 

— Falaa ta'lamu nafsan maa ukh tia Tahun min Gani a “upin jasa" 2 
. an bimaa kaa bu ya 'maluun (As-Sajdah 17). na 

(Maka tiada seorangpun yang mengetahui apa yang tersembunyi 





“untuk mereka dari segala yang memuaskan pandangan mata dari 


kesenangan, sebagai pembalasan atas Lg yang telah mereka peran 
at). As-Sajadah 17). 


' Wa fiiha maa tasy tahilil anfusa wa galadz asal a yunu wa antum : . 


' fiha khaalidun (Azzkhruf 71). : 
(Dan di dalam surga terdapat segala apa yang diinginkan agita dan 
memuaskan pandangan mata. Dan kamu di Tan surga kekal sela. 


| manya). (Anyakhrit 11). Te Lo : 


Contoh ancaman: 
A'amintum man fissamaa'i an yakh sifa bila ardha fa iduaa hi- - 
ya tamuur. (Al-Mulk 16). 
.Am amintam man fis samaa'i an yursila alaikum haashiban fasata'- - 
lamuuna kaifa nadzier. (Al-Mulk 18). : 


(Apakah kalian merasa aman dari yang di langit jika molongjorkan : : 
bumi sehingga ia berupa gempa yang bergoyang. (16). 


» (Ataukah kalian merasa aman dari yang di langit jika melanpari “5 


kamu dengan batu, maka kamu Jana. merasakan Demen besar- : 
nya ancaman). 48.0 


Contoh Peringatan: 


- Fa kullan akhadz na bidzanbihi. La terhadap 2 masing-masing “5 - 


telah dituntut menurut dosanya. 

“Contoh nasehat: 
Asysyu'araa' 205-206-207: Afara'aita in matta anji siniin (0053 
Tsumma jaa 'ahum maa kaa nu yuaduun. Maa agh. naa anhum maa 
kaa nuu yumatta'uun (Asysyu'araa” 207). 

: (Bagaimana pendapatmu jika Kami puaskan mereka dalam belia 


-pa tahun. Kemudian tiba pasa mereka apa yang telah diperingat- —. 


kan itu). (206). 


(Tidak berguna bagi mereka apa yana telah neraka rasakan “Sai c. “ 


Mebaa manga Huma Ta itu). (Asysyu'araa” 207). 












sinnya dari berbagai ayat yang “mhapakih puntak dari ata 
“— kefasihan dan balaghahnya serta manisnya, demikian pula jika mem- 
Da bawakan hukum yang berupa perintah atau larangan yang meliputi 5 

— pada segala kebaikan yang sangat berguna bahkan kepentingan yang ” 
& utama bagi manusia, dan melarang segala yang keji, rendah dan akan Na 

— merugikan ruhani dan jasmani. Karena itu Ibn. Mas 'uud ra. berkata: | 
"Jika anda: 'mendengar firman Allah: "Ya ayyuhal ladziina aamanu,” | 
— maka pasanglah telingamu sebab pasti menyuruhmu pada jalan yang 
5. baik atau melarang dari sesuatu yang Hem saga sena ban | 
Pe firman Allah dalam surat Al-A' raaf Ia 


” Ya'muruhum bil ma'rufi wayan Iesatram. 2. saisikari wa yuhillu la“... 

(6. humut thayibaat wayuharrimu alaihimul khabaa'itsa wa yadha'u . 
—anhum ish rahum wal agh laalal lati kaa nat alaihim (Al-A'raaf 157 : 
'-#Menyuruh mereka berbuat baik dan mencegah dari segala yang : 

: mungkar, menghalalkan segala yang baik, berguna, dan mengha-. 
 ramkan segala yang keji berbahaya, juga meringankan segala kebe- 
| ratan mereka dan belenggu yang mengikat mereka: tmempersempit 3 
- merekal (Al-A'raaf 157). - : .- 


— Jika ayat-ayat itu sedang menyifatkan suasana Ta giyamat dengan 
sebala kengeriannya, juga sifat surga, neraka dan apa-apa yang terse- 
dia dalam keduanya untuk kekasih Allah atau musuh-musuh Allah 
yang berupa ni'mat atau siksa, membawakan kabar .gembira dan 
“mengancam, lalu menganjurkan kepada amal kebaikan dan mencegah 
dari segala yang mungkar, dan menganjurkan untuk waspada terhadap 
tipuan dunia, dan menganjurkan memperbanyak bekal ke akherat 
yang kekal abadi, serta memimpin ke jalan agama Allah yang lurus 
|-dan syari'at Islam yang jujur, serta membersihkan hati dari « semua 
kotoran kekejian syaithan yang terkutuk. 


Abu Hu: arah ra. Dengan, Beolnlah saw. berkata: 








Sesat ) . 


— “.- 





— 1 diberi ayat-ayat (mu'jizat) yang dapat. beriman manusia denga 
| ayat-ayat itu. Sedang yang diberikan Allah 'kepadaku berupa wahyu 


“5 — yang terbanyak pengikutnya dihari giyamat.” (Bukhari, Muslim): 










Pada seorang “Nabi pun dari : Nabi-Nabi itu, Sadatikan tela 


| yang telah diwahyukan kepadaku. Maka aku berharap semoga: akulah 


Maka Al-Our' an merupakan mu 'jizat yang terbesar yang dibawa “. 
oleh Nabi saw. Sedang mu'jizat-mu'jizat yang lainnya masih banyak 
' sehingga tidak dapat dihitung. Karena mu'jizat Nabi Muhammad « saw. 


berupa mu Jizat yang hidup kekal hingga hari giyamat.. 


2... Wagudu ialah alat untuk menyalakan api seperti kayu, arang dan - 2 
. sebagaimana tersebut: “dalam surat AlJin ayat 15, yang berbunyi: 


”'Wa ammal gaashi thuuna fakaa nuu lijahannama hathaba (Al-Jin - S . 
'15).” (Adapun mereka yang tidak jujur,. maka akan menjadi Kaya Ha 3. 


bakar untuk neraka jahanam). (Al-Jin 15). 
Juga dalam surat Al-Anbiya' 98, yang berbunyi: 


- "Innakum wamaa ta'buduuna min duunillaahi hashabu jalani, “. 5 


antum laha waa riduun.” (Al-Anbiyaa' 98). (Sesungguhnya mereka 


semua yang kamu sembah selain Allah itu. akan menjadi kayu : | 


“'bakar api neraka jahanam, kamu pasti masuk ke Amelina (Ak 
Anbiyaa' 98). : 


2 Walhijaaratu : Ta 

Ialah batubara unutk mon alakan api, atau andhika berhala: yang 2 
disembah orang-orang kafir musyrik. Sebab bulatan itu teman alat 
pembakar yang sangat panas. : 

23 iddat bikaafiriin: 

Dengan keterangan ayat ini, nyata bahwa surga dak Bara kini 
| telah ada, sebagaimana diterangkan oleh Nabi saw.: "Tahaaj jatil 
“jannatu wannaar Lean vedadi s antara surga dengan seraka). 


- Dan hadits: 
Api neraka minta ijin kense 1 Tuhan: "Ya Rabbi setengahku telah 
makan setengahnya, karena itu ijinkan bagiku bernafas dua kali 
“setahun.” Maka didizinkan bernafasdan itulah yang 'kita rasakan 
ketika musim dingin: yang nga dingin dan musim panas yang sangat — 
panas. 
Juga riwayat Ibn Mas'uud ra., bahwa Ibn: Mins' and 1 ra. Kerkata: 
"Ketika kami duduk bersama Nabi saw. tiba-tiba terdengar suara 
-gemuruh lalu kami bertanya: "Suara apakah itu?” Jawab Nabi saw.: 
"Itu suara batu yang Menata ke ema nam nak “paluh . 






























— Say yang jalu, dam ah Kini sampai i ke dasarnya" "(R. Muslim). “ 2 : 
7 Juga hadits shalat rhana, dan hadits Israa” Miraj. Ha 





2 “Demikian pendapat ulama” ahlissunnah sejak masa sahabat hingga tap 
- “kini yang berbeda pendapat dengan kaum mu'tazilah yang mendasar- 
| kan segala sesuatu dalam agama dengan akal fikiran dan tikar sn 
1 beriman pada ghaib dari keterangan | Rasulullah saw. 2 “. 


' Perhatian: 


. Fa'tu bisuuratin min mitslihi, tantangan Allah ini berlaku pada Z3 
semua surat yang panjang maupun yang singkat (pendek), yakni nyata. 
— bahwa tak seorang pun yang dapat membuat saingan terhadap surat 


yang terpendek seperti Wal-Ashri, Al-Kautsar dan sebagainya. Karena 
itulah Imam Asysyafi'i berkata: 
“ "Lautadabbarannaa'su hadzihissurati lakafathum. Anadaikan manu- 


- sia-memperhatikan benar-benar isi kandungan surat Wal-Asri ini pasti . 


cukup bagi mereka). Yakni dalam mencari pegangan hidup dan 


5 pedoman. dalam perjuangan, pergaulan, berhubungan antara sesama 


F5 


manusia. Cukup untuk dapat mencapai keuntungan dunia . dan 


kaherat, kebahagiaan dunia akherat. 
Amr bin Al-Ash sebelum masuk Islam Serba datang kepada 


. Musailamah Al-Kadzdzab, lalu ditanya oleh Musailamah: ” Apakah 


yang telah diturunkan kepada temanmu yang di Mekkah (Nabi 
Muhcmmad saw.) dalam beberapa waktu ini?” Jawab Amr: "Dia 
telah dituruni suatu surat yang singkat penuh berisi padat dan amat 
fasih.” Lalu Musailamah bertanya: "Apakah itu?” Jawab Amr: ”Wal 
ashri innal insaana lafi khusrin illalladziina aamanu wa amilus 
shaalihaati watawa shau bilhaggi watawashau bisehabri. ” Musailamah 
berkata: "Saya juga dituruni yang serupa itu.” - Ditanya oleh Amr: 


.”Apakah itu?” Jawab Musailamah: "Ya wabr ya wabr innama anta 
“'udzunar ni wa shadr wasaa iruka hagrun fagr.” Lalu Musailamah . 
“bertanya kepada Amr: "Bagaimana pendapatmu?” Jawab Amr: 


”Demi. Allah sn anne ab anan bahwa saya ga Kama Tu 


Men 2 


PN aa Be 5 
3 NG, Pan KAO” AA 53 ee S3 : 


Aa ta 
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Dan sampaikan berita gembira kepada orang yang beriman dan.) 
-beramal shalih Ibaikl, bahwa untuk mereka telah tersedia surga” 


- yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, tiap mereka diberi Fak 


— buah sebagai hidangan, mereka berkate: "Inilah yang dahulu per- 


“ nah diberikan kepada kami, dan mema 
bentuk dan warnanya, juga untuk mereka dalam surga isteri yang” 
suci bersih, dan mereka di dalamnya kekal untuk selamanya.” 1251. 
'Setelah Allah menyebutkan apa yang telah disediakan untuk orang 


kafir dari berbagai macam siksa dan ancaman yang ngeri, maka di- mna en 
. sambung dengan. menyebutkan apa yang disediakan untuk kaum 








—. mu'minin yang percaya kepada para Nabi dan- membuktikan iman . 2. 


S1 gunung misik.” . 

























mereka dengan amal shalih. Dan cara yang sedemikian inilah yang 
“disebut matsani, yakni sesudah menyebut sesuatu lalu disebut pula 
lawannya, setelah menerangkan mengenai kufur. dan iman sesudah 
menyebut keadaan orang yang berbahagia lalu menyebutkan keadaan - 
'orang-orang yang celaka atau sebaliknya. Mn 
. Tajri min tahtihal anhaar: Ia Kana ea 
Mengalir dari bawah pohon dan kamar-kamarnya, sebagaimana 
tersebut dalam hadits, bahwa sungai-di surga mengalir tampa parit 
(selokan). mn nh “. Se 
' Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: : 
"Sungar-sungai di surga memancar (mengalir) dari bawah bukit atau 2. 
'Kullama ruzigu minha min tsamaratin rizgan gaa lu hadzalladzi 
ruzigna min gablu. 20an : (nan 2 
Ibn Mas'uud dan beberapa sahabat berkata: "Mereka jika diberi 
buah di surga dan dilihatnya, mereka berkata: ” Itulah yang dahulu, 
kami di dunia diberi seperti itu.” Demikian pendapat Oatadah dan ”— 
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Sedang Ikrimah berkata: "Seperti 
yang diberikan kemarin.” Karena buah Ti surga hampit menyerupai 
yang satu dengan yang lain. Yahya bin Abi Katsier berkata: "Seorang - 
di surga jika dihidangi makanan lalu dimakannya, kemudian jika dihi- 
 dangi lagi, mereka berkata: ”Itulah yang telah diberikan kepada kami 
tadi.” Jawab. Malaikat: Makanlah!” Maka warnanya sama tetapi: 
lain rasanya. - Ta , 


Wa utu bihi mutasyaabiha: - na an 
- Sama warna dan bentuk tetapi berbeda rama demikian pendapat 






Ibn Mas' n Iba Abbas dan baltaya sahabat. 





Ikrimah berkata: "Menyerupai buah dunia Te barbela rasanya,” — —. — 


- karenanya Ibn Abbas berkata: "Di dunia tidak ada yang menyamai : 
: . yang di surga, kecuali nama semata-mata.” —. 2 


“Walahum fiiha azwaa jun muthahharatun: : 3 
- Ibn Abbas berkat: ' “Suci dari segala kotoran, gangguan. .. Mujahid 


“5 berkata: ”Suci dari ha'idh, kotoran, kencing dan: ingus serta ludah dan 


mani dan anak.” Oatadah berkata: “Suci tani sala gangguan yang. 


: keji dan dosa.” 

















“Wahum fiha khaaliduun: 1 an 
- Ini merupakan pelengkap dari kebahngiian yang sangat sempurna 
sehingga seorang yang merasakan ni'mat surga marasa aman dari 
maut, dari habis, dari putus atau berubah, sebab merasa berada dalam 
2 ni 'mat abadi untuk selamanya. 


— Kepada Allah kami mengharap semoga Menghimpan kami dalam 
golosigan ahli suga Dialah Allah yang maha .pemurah, penyayang," 
loman. : an : 
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Sermaauknya Allah tidak malu Isegan! untuk mengadakan perum- 
|. pamaan sekecil nyamuk atau “lebih dari itu. Adapun orang yang 
“beriman maka akan mengetahui bahwa perumpamaan itu benar 
' hak dari Tuhan mereka. Adapun orang kafir, maka mereka akan 
berkata: "Apakah “kehendak Allah aa sabda ima itu?” 









“5. . perumpamaan itu pada orang banyak,-dan tidak akan tersesat | joleh 

















2 - Allah menyesatkan doman perumpamaan itu Aaja arang e Hana 
— demikian pula akan mendapat petunjuk hidayat dengan adanya 


—.. perumpamaan itu kecuali orang yang Jasia. el. 

Yalah mereka yang menyalahi janji (tuntunan) Allah Tetelah 
2 dik ukuhkannya Idiakuinya| dan memutuskan apa yang diperintah- 
. kan supaya disambung, dan mereka merusak di atas bumi. 2 naa 
lah orang yang rugi. 27 1 0 


. Assuddi miyako dalam ialsina sn 
Dari Ibn Abbas, Ibn Mas'uud dan sihabst-sahahat hama 2 
”Ketika Allah telah memberi perumpamaan dalam ayat 18-19-20 
orang-orang munafig berkata: "Allah maha besar, tidak mungkin akan 
membuat perumpamaan itu, maka Allah menurunkan ayat ke 26 ini. 
Oatadah berkata: ”Ketika Allah menyebut contoh perumpamaan lalat 
dan laba-laba, tiba-tiba kaum musyrikin berkata: "Untuk 'apakah 
Allah menyebut. binatang-binatang serangga yang kecil-kecil itu, maka 
Allah menurnkan - ayat ke 26 ini. Sesungguhnya takkan segan untuk. 
: menyebut apapun jua Dogi ya hak kebenaran baik kecil Maupun - 
besar.” 2 


'''Ar-Rabi' bin Anas berkata: "Ayat i ini anak aa Maka dunia, 
sebab nyamuk itu tetap hidup selama ia lapar tetapi. bila telah —————— 
kekenyangan ia ia mati, demikianlah -bila seseorang telah | ekenyangaar 


nasehat dan tuntunan yang menuju ke akherat.” 
Famaa faugaha: 

“Ada dua pendapat yang berarti lebih rendah atau kecil, sehagaimar 
sabda Nabi saw.: ”Lau kaanatiddunia ta'dilu indallahi janaa ha ba'uu 
dhatin lamaa sagaa kafiran minha syarbata maa'in. (Anadaikan dunia 
ini berharga senilai dengan sayap Meng pasti tidak diberikan pada 
orang kafir walau net seteguk -air). 


. Adi juga pendapat: Dan yang lebih besar, bag bia 
Nabi saw.: "Maa min muslimin yussyaa ku syaukatan famaa, faugaha 
illa kutiba lahu biha darajatan wa muhiyat anhu biha khathi'atun.” 
(Tiada seorang muslim yang tercucuk duri atau yang lebih besar dari 
itu, melainkan dicatat untuknya satu derajat dan ehanga Tepean 
satu dosa). (AR. Muslim dari A'isyah ra)... 


2. Maka Alah tidak segun mengadakan perumpamaan bak sekoci 
Nyak atau lebih kecil atau lebih besar. '” 


0. 





Firman Allah info surat Aaj 2: 


aga Pn aah aa Tn 
plang Doa NB RED sit 1 


“ay ya1a "3 2) tg u 2, AG 1 : 
- TA YOUNG, KEL ES, La - 


tw 2 ng 
Hai s semua manusia, Inilah perumpamaan maka Genparkaitah Se- “2 
5 sungguhnya semua yang kamu sembah Iminta/harapan| selain 
“Allah itu tidak dapat: membuat lalat, meskipun mereka bersatu 
untuk membuatnya, bahkan jika lalat itu mengambil apa yang 


“menjadi hak mereka, merekapun tidak dapat menyelamatkan diri dari 
"gangguan lalat itu. Sama-zama lemah yang minta dan yang 
: dimintai. IAI Haj 731. 


La Dan dalam surat Al-Ankabut 41 5 seo 
3 - PALA 1G, Pp, 4 


an As LINA E IN 

Pd 2 

39 saban Daan GEA 
ta asa TAN 


naa an orang yang 1 Menibasa wali pelindung, pemimpinl se- - 
lain dari Allah itu bagaikan laba-laba yang membuat rumah Iperlin-- 
: dungannyal. Sesungguhnya selemah-lemah rumah. yaitu rumah 1. 
laba-laba. Andaikan mengetahui. (Al-Ankabut 411. 1 
Sebagian uilama' berkata: J ika aku membaca suatu matsal (contoh) 
dalam ayat Al-Ouran kemudian aku belum Tapat meeklanakan alat : 
- mengisi Lela sebab Allah berfirman: - 





"ya tilkal amtsaa lu nadh ribuha linnaa 5 si 'wama ya iluha lal 2 aa- 
. muun.” Yak Ankabut 431. | 








T sifat orang fasig, 'munafig dan kafir. 





| (itulah contoh perumpamaan yang Kami adakan untuk mikansia, te 
tapi tidak dapat memahaminya kecuali orang yang alim). (Al-Anka- 2 
Ma ee ena ea aan 


Fa ammalladziina aamanu faya'lamuuns annahul haggu min rabbi- 


| him: Mengetahui bahwa semua contoh: perumpamaan itu benar dari /”- 
| Tuhan Allah. Adapun orang-orang kafir, maka mereka berkata: 
”Apakah kehendak Allah dengan perumpamaan itu?” Sebagaimana 
tersebut dalam surat Almuddatstsir ayat 31 yang artinya Tiadalah 
“Kami jadikan penjaga veraka itu kecuali Malaikat, dan tiada Kami” 
sebut bilangan mereka kecuali untuk ujian fitnah bagi orang kafir, dan. 


untuk meyakinkan pada ahli kitab dan menambah iman orang yang 


mukmin, juga supaya berkata orang kafir: ”Apakah kehendak Allah 


2 dengan perumpamaan itu?” Demikianlah Allah menyesatkan siapa - 


yang dikehendaki dan memberi petunjuk (pimpinan) pada siapa yang - 
dikehendaki, dan tiada mengetahui berapa banyak tentara Tuhan 
kecuali Dia sendiri. Mn an 
'Wamaa yudhillu bihi illal faasigiin: Fasig orang yang melanggar - 
perintah, yalah orang munafig. Hn na Pa Tn an 
Fasaga : Berarti terlepas dari kulitnya, atau kulit terlepas dari isi- 
nya. Karena itu kata Fasig meliputi kafir, munafig dan yang maksiat. 


' Tikus disebut Fuwaisigah karena ia keluar dari lubangnya untuk “na 


2 merusak. : 
|: A'isyah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 


: Pap tr LIL Ap na PA La 23 an . . 2 
| USULAN AA Ni anta lt al — 
e PAN AN Ae ATA 

Aam LI ', ALI 4 Ar 


Lima macam binatang fasig, yang harus dibunuh baik ia di daerah 


| halal atau haram, yaitu: gagak, elang, kala jengking, tikus dan anjing 2 


.gila. (HR Bukhari, Muslim). 


Sedang sifat-sifat orang fasig nyata-nyata sifat orang kafir yang ber- " 


! Jawanan dengan sifat orang mu'minin, sebagaimana yang tersebut da- 
lam surat Ar-Ra'd ayat 20-21 sifat orang mu'minin, sedang ayat 25 




















1 ”Alladriina monatna bi'ahdillaahi yalng yan  sudhoanlat: Ban : “ - : 
2 Walladziina yashiluuna maa amarallahu bihi an yuushala wayakh 


. — aa rabbahum wa yakhaafuuna suu'al hisaab (Arra'd 21). 


“5 4Mereka: yang menepati janjinya/kewajiban pada Allah, dan tidak “ - 
na minyalaki janji (20). Dan mereka yang menyambung apa yang dipe-- 
— rintahkan Allah untuk disambung, dan benar-benar : takut bian 


Tuhan, juga takut bahayanya hisab/perhitungan amal (21). 


“Dan mereka yang sabar karena mengharap ridha Pakan (Allah), 
Ba mendirikan shalat, dan menafkahkan rizki pemberian Tuhan me- 
' reka dengan sembunyian maupun terang, dan menolak segala kejahat- 

an dengan kebaikan, merekalah yang akan sendaga tempat yang 
: baik di akherat (22)) (Arra'd 20-21-22). : 


' Sedang sebaliknya sifat orang yang bakal terkutuk. 

”Walladriina yan gudhuuna ahdallahi min ba'di miltsaagihi, wayag 
| tha'uuna maa amarallahu bihi an yuushala, wa yuf siduuna fil iban 
2 ulaa'ika lahumulla" patu walahum suu 'uddaar (25). 


“Sedang mereka yang menyalahi j janjinya pada Allah sesudah dikau: 
kabkanniya dan memutuskan apa yang diperintah Allah supaya disam- 
bung dan merusak di atas bumi, maka merekalah yang: mendapat 
— Ia'nat (kutukan Allah dan untuk merekalah yang sebusuk-busuk tempat 

'di akherat (Arra'd 25). 


Menyalahi janji Allah: Yalah melanggar perintah dan Tarang 
Allah. Sebagian ulama berpendapat: Ayat ini mengenai orang kafir 
— dari ahlil kitab dan kaum munafigin, karena Allah menyuruh mereka 

'mengikuti wahyu yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Aibartiba 
: mereka menentangnya dan melanggarnya. 


Sebagian yang lain mengatakan bahwa umum a untuk semua orang 
kafir, musyrik dan munafik, karena mereka menyalahi janji tauhid 
kepada Allah dalam ayat 171 ALA raaf : -Alastu birabbikum? Gan lu: 
Bala. 
“ Bukankah Aku Tuhanmu? Jawak mereka: Benar. Kemudian 
setelah melihat dunia yang di sekitarnya lalu berbuat syirik. Juga. 

' menyalahi ayat: Wa aufu bi'ahdi uu fi bi'ahdikum. (Tepatilah . 

perintah-Ku niscaya Aku tepati janji-Ku kepadamu). 

— AbukAaliyah mengatakan bahwa enam yang ada panda orang 

' munafig jika mereka merasa kuat dan naa maka ha segm 
sifat-sifat itu, yakni, 

». Jika berkata dusta, dan jika berjanji menyelahi j janji, jika dipercaya 
Menahan tetap sitem dan Lag Klein janji Tenang terha- 


on 13 














dap Allah. Daan mentutus hibonyan yang & dipan oleh Allah syaa . — 


disambung. Dan merusak Gi atas sai omi kekacauan -isal “ 


atas bumi). 





'Wa yag thaa'uuna maa | nloralatn: bihi an ama juga “berarti —. 
“ memutus hubungan famili kerabat, Tnsnlanan naa 2 ian : 
22 surat Muhammad saw. 


. Fahal asaitum in tawallaitum an tuf san fil ardhi wa an ihi'a “5 
arhaa makum (Apakah ada kemungkinan jika kamu berkuasa di atas 


bumi lalu kamu berbuat kerusakan dan memutus hubungan famili 


5 - kerabatmu?) (Muhammad saw. 22). 





Ulaa'ika humuk khaasirun: Mereka yang rugi, sebab mestinya ia 
' mendapat rahmat karunia Allah sekiranya tetap dalam taat , tetapi ia 
masiat.rahmat karunia Allah yang bakal ia terima bemtana dan rugi, 
terutama “akan terasa di hari giyamat. . : 


3: “gi Pena Sa aa Pa 


ye £' CA an -. 
Na Sai 


Prmsiradika kamu kafir lingkar! adanya Allah dan kekuasaan Nys, 


padahal kamu dahulu mati (tidak adal maka Allah mencipta dan 


' menghidupkan kamu, kemudian akan mematikan kamu kemudian 
' menghidupkan kamu kembali, Kemudian hepada Nyalah" kamu 
-akan kembali . I2si. : : 2 


Padahal kamu matidalam sulub ayahmu, Keudah menjadikan mn 


“kamu, kemudian mematikan kamu dan menghidupkan kamu mental 
sesudah mati, di mahsyar. 


Am khuligu min ghairi syai'in am humul khasikyun (Atihar 35). 

“Apakah mereka dijadikan tanpa penapa npnkah mereka yang 
menjadikan diri sendiri?) (Atthur 35). 

Hal ataa alal insaani hiinun minaddahri lam saka syai'an mada . 
— 'kuuraa (1). 
' Apakah pernah terjadi pada manusia 5 pada suatu masa ia tidak — 
dapat disebut apa-apa?) (Al-Insan/Addahr Ik 35 —— 


“kaifa: Pertanyaan '”Bagaimana”, . menunjukkan bahwa Kekafiran : 
itu suatu Den ea Tebadah Dal fikiran yang Tana dan 


Sa 


—.. Ta 













an-Nya dan rahmat-Nya. ——. 


hu kiislagakum min turaa bin tsumma min nuth fatin. | 
Dialah Allah yang menjadikan kamu dari tanah kemudian .. 
1 mani. (Fathir 11). Ne an 


SU AN FU NN esaha 
Yg SN nol 
: NAN .. PE AA Ya “3 AE 
Lena east PO nona 
.. Dialah Allah yang menjadikan buat kamu apa yang di bumi semua- : 
“nya, kemudjan menjadikan langit dan dijadikannya tujuh petala. 
| Dan Dia |Allahl terhadap segala sesuatu maha mengetahui 1291... 
— Ilmu pengetahuan Allah meliputi segala sesuatu...“ 

: Alaa ya'lamu man khalaga (Bagaimana tidak akan mengetahui pa- 
dahal Dia yang menjadikan (Al-Mulk 14). - 
' Dalam surat Fusshilat ayat 9-10-11: 25 
. Oul a innakum latakfuruuna billadzii khalagal ardha fi yaumaini : 

wa taj'aluuna lahu andaada, Dzalika rabbul aalamiin (9) Wa ja'ala fii- 
"ha rawaasia min faugiha wabaa raka fiiha wa gaddara fiiha agwaa 
taha fi arba'ati ayyaamin sawaa'an lissaa iliin (10). Tsummas tawa ilas 
samaa'i wahiya dukhaanun, fagaala laha walil ardhi' tiya thau'an au 

- karhan. Osa lataa ataina thaa''in (11). Fa gadha hunna sab'a 

| samawaa tin fi yaumaini wa auha fi kulli samaa'in amraha, wazayyan- 

: nas sama'addunia bimashaa biiha wa hifdha dzaalika tagdiirIl aziizil 
2 aliem (12). Sa Si Sa en aa 


ai Bagan Pata an par ad . 
EINAN GEN GKI 


Ta 
.- 






AG Pen AN an 
s v #3 Fa 1 Pp i 2, Nan 7 1 7 : s 


Lha 22 “n u, — RA Lan “ Lp 
A HA WN GOL y : 


Lan aka 





ab jika fikiran manusia digunakan untuk memperhatikan 1 
: i akan percaya adanya Allah dan sifatsifat 





Gobis, Ke Ok For aa 0 - 
ABE 


Katakanlah, apakah kamu sungguh-sungguh ingkar kafir kepada . . 
“Allah yang telah menjadikan bumi dalam masa dua hari, lalu kamu 
mengada-adakan : sekutu (imbangan) bagi-Nya, padahal Dia Allah, 2 


“Tuhan. yang memelihara semua Alam (9). 
Dan menjadikan di bumi, gunung-gunung di ja dan membsr 5. 


kahi semua 'isinya dan ' menentukan makanan-makanannya da- —. . 


“lam masa empat hari, sesuai dengan kebutuhan yang memintanya (10). 


'. Kemudian menuju ke langit yang berupa asap. lalu berkata kepada " 


“langit dan bumi, "Datanglah kamu berdua secara suka rela atau ter- 


paksa?”Jawab keduanya, "Kami akan datang dengan taat sukarela 2A 


(Fusshilat 11). 


Maka Allah menjadikan Kijuh petala langit. dalam masa “dna hari, - - 
dan mewahyukan pada tiap langit tugas urusannya, dan Kami hias 
langit dunia dengan bintang, bulan, matahari, serta penjagaan. tulah : 


ketentuan takdir Tuhan yang maha mulya perkasa dan .maha mengeta- 
hui (Fusshilat 1). 
Ibn Abbas, Ibn Mas' uud dan beberapa sahabat ketika menafsirkan a- 
| yat 29 ini berkata: ”Pada mulanya Allah menjadikan air dan meletakkan - 
'arsy di atasnya, kemudian ketika akan menjadikan makhluk. mengeluar- 


kan uap air dan naik di atasnya sehingga dinamakan samaa' (langit), ta 


kemudian mengeringkan -air dan menjadikannya tanah kemudian 


membelahnya berupa tujuh petala dalam masa dua hari: Ahad dan Ta. 


Senin. lalu meletakkan bumi di atas ikan yang tersebut dalam ayat: ' 


Nun walgalami. Ikan di dalam air dan air di atas belabak yang di atas Tn 


Ta punggung Malaikat,sedang. Malaikat di atas batu dan batu di atas 
angin, dan batu itulah yang disebut dalam surat Lugman ayat 16 
Kemudian - bergeraklah ikan dan goncanglah bumi, maka Allah 
memasang pasak yang berupa gunung-gunung, sehingga .mantaplah 2. 


: bumi. 


Ka “ / 


1 Su PE Sula “.. 
. E23 3, : Na SY pan 


. 3 


















m3 AA AL 


“. Perharikanlak ketika Tuhanmu Balita Te Malaikat: Sung: 
.guh Aku akan menjadikan khalifah di atas bumi. Malaikat berta: 


-. nya:Apakah Tuhan akan menjadikan di bumi orang-orang yang 


| akan merusak dan: menumpahkan darah, sedang kami selalu bertas- 
bih bertahmid dan mengagungkan Engkau? Jawab Allah: naga : 
Aku lebih mengetahui apa yang tidak kamu ketahui (301 


“Dalam ayat ini Allah memberitakan karunia-Nya yang besar kepada 
.anak Adam, sebab menyebut keadaan mereka sebelum Meptanya di 
Tetapi para Malaikat. 1 
“Khalifah di sini berarti, Kaum yang silih berganda menghuni dan 

.' kekuasannya, pembangunannya. - Sebagaimana ayat:Al- An'aam 165: 
' "Huwalladzi ja,alakum khalaa'ifal ardhi (Dialah Allah yang menjadikan 
kalian silih berganti menghuni dan menguasai bumi (Al”'An'aam 165). 


“Adapun: pertanyaan Malaikat: ”Ataj'alu fiiha man yufsidu fiiha 
wayasfikud dimaa'a,” karena mereka mena kesimpulan dari asal 


5 - kejadian anak Adiatn dari tanah liat, kemudian adanya perseleisihan 











. yang membutuhkan hakim khlaifah untuk memutuskan segala kejadian 
. yang berupa penganiayaan, pelanggaran hak yang satu terhadap hak 

. yang lain, maka timbullah pertanyaan ) "Apakah akan Tuhan jadikan 5 
manusia tukang merusak dan menumpahkan darah?” 


Dan pertanyaan Malaikat itu bukan merupakan sanggahan, Cantane- 
an atau karena hasud, sekali-kali tidak. Tetapi pertanyaan Malaikat - 
hanya ingin mengetahui hikmat Allah dalam semua kejadian itu, sebab 
— dika menjadikan makhluk itu semata-mata untuk beribadat sudah cukup : 
para Malaikat yang tidak berhenti-henti bertasbih, bertahmid 20an 
3 mengagungkan nama Allah.” : 


Karena itu allah menjawab: "Inni a'lamu maa “Tea ta lamuun. Aku 
| lebih mengetahui hikmat, maslahat apa yang tidak kamu ketahui, 

sebab Aku juga akan menjadikan para Nabi, Rasul, Siddigin, Syuhada” 
- dan salihin yang Tenar Dana taat mengikuti (azan Tuhan dan jejak 2 
. Nabi-Nabi as. 

— Inni a'lamu maa laa HE tammbon Ta lebih Ear hikmat 
as yang akan Aku laksanakan dalam menjadikan makhluk, dan kamu 
tidak mengetahui. Sungguh Aku mengetahui bahwa kalian lebih layak 
. tetap di langit mag untuk makhluk: yang sebagaimana. Aku. —kehen- 


” 1 T 


— 





. dengan itu, maka sesuatu itu juga menjadi wajib adanya. 









— Maka nyata dalan ilmu! Allah telah lahir dari khalifah 
“orang yang mena Ham Rasul dat orang | shalih yang | 
. penghuni: surga.. : 


- Algurthubi berdalil en ayat ini wajib men TBI 
' yang dapat memutuskan berbagai perselisihan, pe ai yang 
terjadi dan membela orang yang teraniaya dan meneakkan hukum “3 
dan melarang segala perbuatan yang keji haram, dan lain-lain urusan 
yang tiddk dilaksanakan, kecuali dengan adanya hakim pimpinan kha- 
lifah.Dan sesuatu yang tidak dapat terlaksana kewajiban, kecuali —— 


Dan pimpinan imamah itu diangkat dengan nash atau isyarat, atau an 
dengan pengangkatan oleh khalifah yang pertama terhadap yang 
kedua (sesudahnya) sebagaimana yang dilakukan oleh akar 
terhadap Umar ra. atau diserahkan pada beberapa . 
dianggap layak sebagaimanan dilakukan Umar ra.. ud 
kesepakatan orang-orang yang ahli yang berhak: mengtidean untuk 
memba''at kepada mereka yang ia sepakati, maka wajib pada rakyat, 
masyarakat menurut dan mengikutinya. Demikian keteagan Imamul 2. 
haramain sebagai putusan ijmaa'. 






Sedang khalifah (imam) yang diangkat karun lelaki, "merdeka, 
dewasa (baligh), berakal, Muslim, adil, pandai berijtihad, waspada, . 2. 
sehat anggauta badannya, berpengalaman dalam perang. Sa : 


Andisikan'i imam itu berbuat fasig apakah langsung gugur keduduk- “5 
“annya atau jatuh haknya? Jawabnya, Tidak jatuh karena sabda Nabi - 
saw.: Kecuali jika kalian melihat perbuatan kufur yang Perangemang — 

an yang nyata bertentangan dengan kitab Allah. 
Dan seseorang dapat meletakkan jabatan dan menpaniikkann ya 
kepada yang berwenang jika dipandang lebih baik untuk maslahat: 
kepentingan kaum muslimin, sebagaimana yang terjadi pada Al-Hasan - 
bin Ali ra. ketikafmenyerahkan kepada Mu'awiyah untuk mencegah 
pertumpahan darah di antara kaum muslimin. Dan ternyata perbuatan 
sangat terpuji. Adapun mengangkat dua imam atau lebih maka tidak 
boleh karena sabda Nabi saw. "Man jaa 'akum wa amrukum jami'u 
yuridu an yufarriga bainakum fag tuluhu kaa'inan man 'kaana. 
(Siapakah yang datang ketika urusanmu bersatu, lalu. ia ingin “5 
(berusaha akan memecah belah di antara kamu maka bunuhla ur 
siapapun juga adanya. Demikian. 2 


56 Se AKG ka - 


























2g " daki dari makhluk yang / akan Aka el itu. Ktrat » Sanga Aku 
000 telah mengetahui di antara kamu ada makhluk Iblis yang jiwanya 
— nak sama dengan kamu, meskipun kini berada di antara kamu. 


“Ibn Abbas, Ibn Mas'uud dan beberapa sahabat berpendapat: Inni | 


. jaa'ilun fil ardhi khalifah: Malaikat bertanya: "Ya Tuhan bagaimana 


| khalifah itu?” Dijawab: "Akan berketurunan yang merusak di. bumi 
| dan saling hasud teaghnnad sehingga bunuh membunuh Me aa 
: pada setengahnya. 2 
ae Ibn Jarir berkata: "Tafsir ayat ini, Aku akan menjadikan khlaifah 

“ dibumi menggantikan Aku dalam menjalankan hukum dengan adil di . 
antara makhlukku, yakni menghukum dengan tuntunan-Ku, yaitu 

“Adam 'dan siapa yang mengikuti jejaknya dalam melaksanakan 


2 benar-benar: tuntunan wahyu dari Allah swt. 


“Ibn Abbas juga berkata, "Pertama yang di bumi ialah Jin, lalu 


mereka merusak dan menumpahkan darah, maka diutus Iblis untuk 
membunuh sebagian mereka dan mengusir sehingga mereka terpaksa 
tinggal di pulau-pulau dan di hutan-hutan serta di gunung-gunung, 


' kemudian Allah berfirman, Aku akan menjadikan seorang khalifah di. 


2 bumi Sehingga ada pertanyaan: Apakah tidak mungkin akan timbul 


3 lagi perusuh yang merusak dan bunuh membunuh di antara mereka?” 


“Abdullah bin Umar berkata: "Dahulu sebelum Adam berada di 
- bumi, hurgi sudah ditempati Jin kira-kira dua ribu tahun sebelum 
: Adam, dan terjadilah berbagai kerusuhan dan. pembunuhan, maka 
: ah mengutus tentara Malaikat di bawah pimpinan Iblis sehingga. 
« menghalau mereka ke pulau-pulau di laut dan di gunung-gunung, 
'kemudiarp Allah berfirman, akan menjadikan khalifah. Malaikat 
“bertanya: Apakah tidak mungkin ada pengacau dan pembunuhan? 


Jawab Allah: Aku lebih mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 


Wa nal hnu nusabbihu bihamdika wa nugaddisu laka: Mengakui 





ya Allah d dari segala sifat yang dikatakan oleh kaum musyrikin, dan . 
hanya memuja memuji kepada-Mu atas semua sifat kesucian-Mu. 


Abu Dzar ra. berkata: "Rasulullah saw. ditanya: Apakah kalimat: : 
-yang afdhal (terutama, terbaik)? Jawab Nabi saw.: Apa yang 


- dipilihkan oleh - Allah kepada Naat yaikn: Snbbanallaki 
wabihamdihi (HR. Muslim). 


Dan pada malam Israa' Nabi saw. telah mendengar di langit tambih 52 


yang berbunyi: 'Subhanal aliyil @'la, subhanahu wata'ala (HR. Baiha- 


a memuja, memuji kepada-Mu, mengakui kesucianmu 





a. Dendah dalam tafsir nga 3 ini: Inni alamu maa laa ta'lamuun. —.5. 


AP TN 









aa 2 an 2 De anna 
| 0aenaany 
AAS YA | 


Pa 


"P DI-JISYEM nUGT.Jr 














The 





PN 
AN AI app 9 Uu 2 
UN oa 
dan “Allah mengajarkan nama-nama -kepada adam, kemudian 

benda-benda itu dihidangkan. kepada Malikat, lalu firman- Allah 
kepada Malaikat: Beritakan kepada-Ku nama-nama benda itu jika 
kamu benar (yakni layak menjadi khalifah! IB1L Jawab para Malai-- 
kat: Subhanaka (maha suci Engkau ya Allahy kami tiada menge- 
tahui, kecuali apa. yang Engkau ajarkan kepada kami, sungguh - 
Engkau maha mengetahui lagi bijaksana 1321 Firman Allah: Hai 
Adam beritakan kepada mereka nama-nama benda itu. maka'ketika 
telah memberitahukan nama-nama benda itu. Allah berfirman: Ti- 
'dakkah aku telah memberitahu kepada kalian bahwa Aku lebih me- 
ngetahui semua yang ghaib di langit maupun di bumi, dan" 
mengetahui apa yang kamu terangkan maupun. yang kamu sembu- 

nyikan 1331. Ma Has Me Ia 
“Di sini Allah menyebtu kemuliaan kedudukan Nabi Adamias. karena 
Allah memberinya ilmu nama dari segala benda dan itu terjadi: sesudah 


sujudnya. para Malaikat kepada Adam, dan didahului fasal ini sesuai 


dengan pertanyaan para malaikat tentang hikmat pengangkatan khali- 
fah di bumi yang langsung bahwa Allah mengetahui apa yang tidak 
mereka ketahui. Juga untuk 'menerangkan kelebihan Adam dengan 
ilmunya itu. : 15 : 2 : 


Allama Aadam al asmaa'a kullaha. Ibn Abbas berkata: "Mengajar- 
'kan kepada Adam nama-nama. semua benda yang “akan dijadikan 


. “manusia, binatang: dan lain-lainnya dari segala keperluan hajat La 


“manusia di dunia ini... as Manar aa 


PG 


ae 






















: — kasar ra. baka , "Nabi saw. bortahiar "Kelak peda ai giyamat: 
akan berkumpul semua kaum mu'minin, kemudian mereka berkataz 
“Andaikan kita mendapat syafi' yang dapat menyampaikan hal kita - 
kepada Tuhan, lalu mereka pergi kepada Adam dan berkata: Engkau 
'ayah dari semua manusia, Allah telah menjadikan engkau langsung 
“dengan tangan-Nya, dan memerintahkan kepada Malaikat supaya ” 
—- sujud kepadamu, dan mengajarkan kepadamu nama 'segala sesuatu 
'- maka berikan syafa'atmu kepada Tuhan untuk meringankan kami dari 
penderitaan kami ini. Jawab Nabi Adam: Bukan: bagianku.” (R. 
— Bukhari, Muslim, Annasa'i, Ibn Majah) : 
— Dengan hadits ini nyata bahwa Allah telah mengajarkan kepada 
- Adam semua nama dari segala sesuatu. 


In kuntum shaadigin:Jika- kalian benar weneaha 1 i apa yang 
“akan Aku jadikan maka coba terangkan nama benda-benda ini. 
Demikian keterangan Gatadah dan Al-Hasan.: 


“Ibn Abbas, Ibn Mas'uud ra. berkata, "Jika kamu ba dalam ' 
-perkataanmu, jika aku mengangkat khlaifah dari lainmu akan berbuat 
rusuh menumpahkan darah, bila dari golonganmu tidak akan berbuat. 
dosa, maka coba terangkan nama benda-benda yang ada di hadapan- 
mu itu, maka jika nyata kalian tidak mengetahui maka terhadap hal. 
'- yang ghaib tentu lebih tidak tahu. Jawab para Malaikat: - 

"Subhanaka laa ilma lana illa maa allamtana. innaka antal aliimul 
-hakiem. (Maha suci Engkau Tuhan, tiada kami mengetahui kecuali 
apa yang Tuhan ajarkan kepada kami, sungguh Pagkan. maha 
mengetahui lagi bijaksana. (32). . 


Maha mengetahui terhadap segala sesuatu, maha bijaksana dalam 
semua  ciptaan-Mu, perintah-Mu dan ajaran-Mu dan penolakan-Mu 
terhadap apa yang Engkau kehendaki sangat bijaksana dan adil. 


'Ibn Abbas berkata: Menhan, - yalah mensucikan Allah dari 
megan kerendahan kebusukan. 


: ' Firman Allah: "Hai Adam beritakan pada malaikat nama" benda- 

benda itu, maka memberitakan nama-nama itu. Allah berfirman: 

Tidakkah aku bersabda kepadamu bahwa Aku mengetahui se: 1ua 

. yang ghaib di langit dan bumi bahkan mengetahui apa yang kalian 
terangkan dan yang kamu sembunyikan. (33). 

: Maka setelah nyata kelebihan Adam dari semua - Malaikat, karena 

. ia telah menyebut nama-nama yang diberitahukan . Allah kepadanya 

2 itu, maka Allah berfirman kepada malaikat: Tidakkah aku telah 
- berfirman kepada kamu bahwa Aku mengetahui semua | hah yang 
terang dan yang samar tersembunyi. - . . 


— 80 - 





Ibn Alan berlenta "Mengetahui yang rahasia bagaimana Tae | 
pentahai yang terang, yakni yang tersembunyi dalam hati - Tana — 


daripada kesombongan dan bangga diri. 5 
. Ibn Abbas, Ibn Mas'uud dan beberapa sahabat berlara: “Yang . 


terang yalah pertanyaan, Apakah akan ada orang yang merusuh dan — 
menumpahkan Jaten pedang yang enempa yaah Kemben —. 


Iblis.” 
- 'Arrabi” bin Aatas berkata: "Mengetahui yang terang, salak yang - 


mereka tanyakan: Apakah akan Engkau jadikan orang-orang yang 


merusak dan menumpahkan darah, sedang yang mereka sumbunyikan 
yalah perasaan mereka, tidak mungkin Allah menjadikan makhluk 
yang lebih mulya dari mereka atau lebih pandai dari mereka. Sehingga 
kini mereka mengakui kelebihan pengetahuan Adam as. 


Allah berfirman kepada Malaikat: "Sebagaimana kamu tidak 
mengetahui nama-nama itu, demikian pula aku sembunyikan dari 


kamu apa yang aku jadikan dari makhluk yang akan berlaku ta'at . 2 
' atau ma'siyat, sebab Allah telah menetapkan akan memenuhi jahanam ' 


dari bangsa manusia dan jin, sedang kalimat yang kamu sembunyikan 
hanya mengenai niat jahat dan kesombongan Iblis. Dan cara ini 
berlaku dalam kebiasaan bahasa Arab, sebagaimana dalam surat 
Al-Hujuraat: sesungguhnysa mereka yang memanggilmu dari balik 
kamar, padahal yang gamat ceonntnnaa itu Tega seorang dari Bani 
Tamim. 


Dalam majlis sahabat, tiba-tiba Umar ra. berkata: "Kalimat Laa 
ilaha illallah telah kami ketahui arah tujuan dan artinya, maka Subha- 
nallah itu untuk apakah? Jawab Alis Itu kalimat pilihan Allah untuk 
memuja padanya dan menyatakan na 
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Ingatlah ketika kami ' perlahan Kensila malkikat: “Sujudlah 


: kalian kepada Adam!” maka sujudlah mereka, kecuali Iblis, meno- " 


— lak dan sombong dan tergolong dari orang-orang kafir. 1341. 
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Tn Ini suatu Tehokmitan ) yang besar Yang z Allah “berikan: kapada anak 
Na Adam ketika memberi tahu bahwa Allah telah niatan Tana 
Th bersujud kepada Adam: 5 


«Tuhan perlihatkan kepadaku Adam yang telah mengeluarkan kami :. 
|. dari surga. Kemudian setelah bertemu ia berkata: Engkau Adam yang .. 
- telah dicipta Tuhan dengan tangan-Nya, dan anne ruh-Nya dan 
: menyuruh Malaikat. bersujud padamu: 


: yang disebut Aljin, mereka telah dijadikan dar apai samum, bernama. 
- Al-Haarits, bahkan ia termasuk penjaga surga, sedang Malaikat yang 
lainnya jadikan. -dari Nur, selain golongan ini. 


Di dalam Al- -Our'an 1 diah bahwa jin dijadikan dari maarij min 
“par dari ujung sulatan api jika dinyalakan, sedang manusia: iGadikan 
. dari tanah liat, dan pertama yang tinggal di bumi yalah Jin, lalu 
2 mereka - “berbuat kerusuhan dan menumpahkan darah, yang satu 

Ta membunuh yang lain: Lalu Allah mengutus kepada mereka Iblis 
dengan tentara Malaikat yang membunuh mereka dan menghalau 
' sebagian mereka ke pulau di tengah laut dan “ke gunung-gunung, 
“sesudah itu Iblis mulai merasa sombong: dan berkata, "Aku telah 
“ berbuat sesuatu yang belum pernah dikerjakan oleh lain orang.” Allah 
mengetahui: apa- yang terkandung di dalam hati Iblis yang tidak 
diketahui oleh Malaikat, karena itu ketika Malaikat bertanya, apakah 
: khalifah yang akan dijadikan itu kelak akan merusak dan menumpah- 
kan darah? Jawab Allah: "Aku lebih mengetahui apa yang tidak 
kamu- ketahui, yakni Aku telah mengetahui apa yang terkandung 
di dalam hati Iblis dari kesombongannya. 


Kemudian Allah menyuruh Malaikat markabil tanah list yang 


' akan dijadikan Adam, sesudah dibentuk dibiarkan selama empat puluh 


hari berupa tanah lait yang kering, berlubang,. sehingga bila Iblis 
: Haa menendangnya lalu bersuara yalah yang tersebut, Min S al 


“ shaalin kal fakh-khar (Dari benda yang bersuara bagaikan tembikar). 
-Berlubang' sehingga Iblis dapat masuk dari lubang mulut dan keluar 
"Jika aku berkuasa atasmu aku — 
atasku aku akan menenian 2 


'& dari dubur, lalu berkata: Iblis: 
: binasakan kamu, dan bila kamu ber 


ma'siyat kepadamu. 






'Maka ketika telah ditiupkan - ola Allah ruh yang dimulai dari, 


: @ubun-ubun kepalanya maka tiap anggauta badan yang telah dimasuki 
ruh langsung berubah menjadi darah daging, maka ketika telah sampai 


“Nabi saw,. bersabda: “Nabi Musa as. meminta » Kea Tuhan: Ya : . 


Ibn Abbas berkata: "Tblis-termasuk salah satu sa dari Malaikat 
















“di pusarnya ia Sabat melihat badan dar kagumi . ti 
- sehingga segera akan berdiri, tetapi tidak dapat. 





. keindahannya, na 


Firman Allah: Wa khuligal insaanu. ajuu ia (Dan dijadikan . : 
manusia 'itu keburu). Lekas jemu dan tidak: sabar, baik dalam 





menghadapi suka ataupun duka. Maka sesudah selesai, . ruh dalam 


| jasadnya lalu bersin, lalu berkata: ”Alhamdu lillah rabbil aalamiin, di- ” 
. sambut Allah: Yarhamuka Allah ya Adam. Kemudian Allah' menyu- 


2 ruh Malaikat yang bersama kepada Iblis itu supaya sujud kepada” 
. Adam, maka sujudlah semua malaikat, kecuali Iblis yang sombong dan. 


menolak perintah, ketika ia menolak langsung Allah memutuskannya 
dari rahmat-Nya yaitu bernama Iblis, yakni putus dari rahmat Allah. 


Iblis menolak dengan alasan, Ana khairun minhu. Aku lebih baik 7 2 
daripadanya, lebih tua, sebab api lebih kuat dari tanah. Ketika tuia 


. dijadikan syaithan terkutuk sebagai hukuman atas ma 'siyatnya. 


Ibn Abbas, Ibn Mas'uud dan bebrapa sahabat berkata: "Ketika 
Allah telah selesai menjadikan apa yang dikehendaki-Nya,. . maka 
mengangkat Iblis menguasai Malaikat langit dunia, sedang ia terma: 
suk golongan Jin dan bertugas menjaga surga, maka karena mendapat 
kedudukan 'itu ia merasa bangga dan berkata, "Allah tidak mengang- 

'katku di. atas lain-lain Malaikat, kecuali karena kelebihan, dan 
| timbullah rasa sombong. a : 


Setelah i#Allah- menyatakan akan Sanjustkan khalifah, sebingaa 
timbul tanya-jawab antara Allah dengan Malaikat. Kemudian Allah 
menyuruh Jibril mengambil tanah, tiba-tiba tanah berlindung kepada 
Allah: “A'udzu  billahi minka - Jangan engkau -mengambil atau 


merusakku. maka kembali Jibril berkata kepada “Allah: "Ya Allahia  : 


“telah berlindung kepada-Mu, maka aku tidak berani melanggar orang 
yang berlindung kepada-Mu, lalu- mengutus Mikail, dan kembali -: 
- seperti Jibril, kemudian Allah 'mengutus Izra'il (malakul maut) dan 


- ketika bumi berlindung kepada Allah, maka jawab Malakul maut: “5 
| "Aku berlindung. kepada Allah dan tidak akan kembali sebelum 


melaksanakan perintah-Nya, maka ia langsung ' mengambil beberapa Tt 
tanah merah, putih dan hitam dan dicampur sehingga terjadilah agak 2 
Adam bermacam-macam dan berbeda: warna dan tabyatnya, e 


: Ketika: Allah saya malaikat bersujud: kepada Adm maka 
- 'termasuklah Iblis dalam perintah, karena ia berada bersama mereka 
“dan mengikuti ibadat mereka, karena itu ia tercela dan terkutuk, 
karena "engan perintah. : 














2 — pelangguran dosa bernama Azazil, dan ia termasuk makhluk yang rajin 
' beribadat dan: luas ilmunya, karena itulah ia merasa sombong. . 


: Said bin Alansayyah an Tia termasuk am an Malaikat - 
unia. 2. 


Wa idz gulna lilmalaa' ikat isjudu li “Adam: Ujian Allah erna 
hamba-Nya untuk menyontohkan arti ta'at yang sesungguhnya, yaitu 
menurut kepada makhluk (tetapi ta'atnya karena menurut perintah 
Allah tanpa ragu, karena itu maskipun sujudnya kepada makhluk, 


— tetapi karena taatnya menurut perintah Allah. Supaya dalam taat tidak 


2. andaikan aku dapat menyuruh seorang bersujud kepada seseorang, 


boleh pilih-pilih, perintah ini diturut, perintah itu tidak diturut, ini 
tidak boleh dan menyalahi arti ta'at. Dan menyalahi ta'at itu berarti 


kafir, ma "siat. - 


Mu'adz ra. berkata: "Ketika saya sampai di yaa saya melihat 


“ orang-orang sujud kepada pendeta dan uskup mereka, maka engkau: ya 


Rasulullah lebih layak untuk disujudi, jawab nabi saw.: "Tidak, 


niscaya aku akan menyurh isteri sujud kepada suaminya, karena besar 
jasanya kepadanya.” 


Ada pendapat: Sujud itu kepada Allah, “tetapi Adam sslugaai : 
kiblatnya. k 


.Y: “Gatadah berkata: ' 'Fasajadu illa Iblis abaawastakbara wa kaana 


minal kaa firin. (Pada mulanya Iblis hasud terhadap karunia Allah 


| yang diberikan kepada Adam, lalu berkata: ”Aku terjadi. dari Api 


sedang Adam dari Tanah. 

Dan permulaan dosa itu karena sombong. 

- Dalam hadits sahih Nabi saw. bersabda: "Tidak “dapat. an 
surga, orang yang dalam hatinya ada seberat biji sawi dari kesombong- 


: : Sebagian ulama' “eroendapat jika Allah memberikan kekeramatan 
kepada. seseorang, maka yang demikian, belum tentu ia 'sebagai 


- walyullah. Bahkan ada kalanya sesuatu yang luar biasa itu (dikeramat- 


kan) terjadi pada seseorang yang bukan walyullah, bahkan di tangan 


orang kafir atau penipu. Sebagaimana yang terjadi pada Ibn Shayyad an 


ketika ditanya oleh Nabi sawtentang Addukh, yaitu mengenai ayat: 


Far tagib yauma ta'tissamaa'u bi dukhaanin mubin, Juga ketika ia F 


marah dapat memenuhi jalanan sehingga Ta oleh aneh bin 


- Umar ra. 
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Ibn Abbas ra. “berbaris "Dahulunya Iblis sebelum Melikeimakan 7. 











.J vga a hadits y yang ena gankan Dajjal yang: Ara terjadi di tangan- 
|..nya, beberapa kejadian yang luar biasa, sehingga dapat menyuruh - 

' langit untuk menurunkan 'hujan dan bumi supaya menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhannya. dan ia akan membunuh enda dan merah 
'dupkannya kembali dan lain-lainnya. 2 
Asysyafi'idan Allaits bin Sa'ad keduanya Kakan "Jika kalian . . 
melihat seseorang yang dapat berjalan di atas air atau terbang di udara 
maka kalian jangan tertipu (terpengaruh) padanya sehingga kamu 
perhatikan (sesuaikan) amal Dengan pada kitab. Allah dan 
sunnaturrasul. : 


Ta. 
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“Dan kami Downtohkan: "Ya Adam tinggalah anda dan isterimu da 2 
' lam surga, makanlah kalian berdua dengan leluasa sekehendakmu - 
dan jangan kalian mendekati,pohon ini, niscaya kalian termasuk 
aniaya 1351. Maka syaithan dapat mengelincirkan mereka berdua, 
sehingga mengeluarkan keduanya dari segala kesenangan. Dan 
'kami perintahkan: Turunlah kalian, setengahnya pada setengahnya - 
bermusuhan, dan untuk kalian di atas bumi tempat tinggal dan ke- —. 
senangan sampai ajalnya. (361. 
Dalam ayat ini Allah memberitakan kemuliaan yang diberikannya 
kepada Adam, sesudah menyuruh Malaikat sujud pada Adam, lalu 
diperintahkan pada Adam tinggal Serta makan, minum dengan leluasa, “ 


span ana di surga. 


Ten AG 








2 Abu Dzar ra ena Ya Rasulullah Spokah A Adaa itu Sarang Tt 
Nabi?" - Jawab Nabi saw.: "Ya, seorang Nabi Rasul yang langsung, 
berkata-kata dengan Allah, yaitu ketika Allah berkata. Kepala. : 
Boom 'anda serta isterimu di dalam surga!” 


' Ahlussunnah berpendapat bahwa surga itu di langit sidang kaum. 5 
'mu'tazilah dan @adariyah asa di bumi. Ketenangan Tesih 22 
dalam. surat Al- A' raaf. 


Dalam susunan aa ini Temunjuktkan Kahwa Hawa: telah dijadikan 
'.sebelum Adam: masuk surga. Dan ada. pendapat. pendapat yang . 


- - menyatakan bahwa- Hawwaa' dijadikan sesudah Adam masuk surga, 
—& sebagaimana -keterangan Ibn Abbas, Ibn Mas'uud dan beberapa 
. sahabat yang menyatakan bahwa Iblis diusir : dari surga dan Adam '. 








ditempatkan disurga, maka ia berjalan-jalan kesepian di surga, sendiri- 


an. Tiba-tiba ia ketiduran dan ketika ia bangun, sudah ada wanita di .—- 


dekat 'kepalanya. Wanita itu sedang duduk. Wanita ini telah dijadikan 
oleh Allah dari tulang rusuk adam. Kemudian wanita itu disapa oleh 
Adam: 'Siapakah anda?” Jawabnya, “Wanita.” Lalu ditanya: ” "Untuk : 
apa anda diciptakan” Jawabnya: 'Supaya anda jinak kepadaku. -Lalu 
para Malaikat mendatangi Adam “untuk mengetahui sampai di mana 
ilmunya dan bertanya: “Siapak namanya, Hai Adam?” Jawab 


Adam: “Hawa!” “Ditanya lagi: | Mengapakah Sa Sta ea " 
“Karena ia s ijadkan dari benda hidup!” 


,Wa laa.tagrabaa haadzihisy syajarata (Dan kalian berdua. jangan : 
. mendekati pohon ini). Ini berupa ujian Allah kepada adam. 


5 Ibn Abbas, Ibn -Mas'uud - menyebutnya pohon anggur. Orang 
“Yahudi menyebutnya pohon gandum. Ibn Abbas juga menyebut pohon 
“itu Assinbullah (tiap biji yang bertangkai seperti beras, gandum atau 

Ta jagung). Sufyan Atstsauri dari hushain dari Abu Malik menyebutnya 

pohon kurma. Mujahit menyebut Buah tin. : 


2 Ibu Jarir Atthabari berpendapat bahwa badumalannya Allah mela- 
"rang Adam dan isterinya makan suatu buah yang tertentu di surga, tetapi 


“keduany akemudian makan pohon itu, karena Allah tidak menyebut- 
kan: .pohon apa. : 


Di dalam Al-Our'an atau hadits yang : sahih, sita yang mengatakan 


— bahwa: gandum, Tin, anggur dan. mungkin salah satu dari: padanya, 2 


tetapi itu termasuk dari ilmu yang jika Oinahni tidak penting dan. : 
1 tidak tahu j juga tidak apiapa- : 


: 86. 














XM Dan Allah ketika melarang, disebutkan juga bahayanya, akan 
“menjadi 'dhalim aniaya pada diri sendiri, berarti merugikan dan mem- — 
“ binasakan. SA 2 - mate. an 


'Fa azallahumasy syaithaanu anha (Maka syaithan telah menggelin- 

“tirkan keduanya, sehingga mengeluarkan keduanya: dari berbagai 

. kesenangan, kepuasan dan kemewahan makan, minum dan pakaian). 

. Wa gulinah bithu ba'dhukum liba'dhin aduwwun walakum fil ardhi : 

mustagarrun -wamataa'un ilaahien. 'Kemudian Allah memerintahkan 

' Adam, Hawwa dan Iblis supaya turun ke bumi, dengan catatan satu 

dengan yang lain menjadi musuh, untuk tinggal selama hidup hingga 
sampai pada ajal yang tertentu padanya... st An ea 


Ubay bin Ka'ab ra. mengatakan bahwa rasulullah saw. bersabda: 

| "Sesungguhnya -Ailah telah menjadikan Adam seorang tinggi lebat 

rambutnya bagaikan pohon kurma yang tinggi, maka ketika ia makan 

dari pohon yang terlarang terlepas semua pakaiannya, sehingga terlihat 

auratnya. ketika ia melihat auratnya, ia merasa malu dan berlari-lari di : 

- surga sehingga rambutnya tersangkut pada pohon dan ketika terpaksa - . : 

terhenti karena rambutnya ia mendengar panggilan Allah: Hai Adam 

“apakah anda akan lari daripada-Ku? Ketika Adam mendengar firman 

Allah ia menjawab: Tidak ya Tuhanku tetapi aku malu.” (R. Ibn Abi 
Hatim). 5 z Lara Bp aa ai 


“Di lain riwayat, setelah adam berkata: "Tidak tuhanku, tetapi 
| malu kepada-Mu.” Firman Allah, Hai adam keluarlah: dari sisi-Ku, : 
p . maka demi kemuliaan-Ku tidak boleh berada di sisi-Ku orang yang 
'durhaka (melanggar) perintah-Ku. Andaikan Aku. menjadikan orang 
yang serupa dengan anda sepenuh bumi lalau berbuat masiat, pasti 
“akan Aku tempatkan mereka di tempat orang-orang yang ma'siat.” 
(Hadits Gharib putus sanad antara Gatadah dengan Ubay bin Ka'ab). 





Ibn Abbas berkata: "Adam tinggal drarga hanya kira-kira waktu 
asharhinggamaghrib. (Yakni sekira 130 tahun menurut hijungan 
hari-hari dan tahun dunia). Tana at sa 


Ulama berbeda faham dalam menentukan surga di langit ataukah 
di bumi. Tetapi sekiranya kita percaya kepada Allah di surga itu 
“cukup, terserah pada Allah apakah di langit ataukah di bumi, Allah 
“juga berkuasa. Supaya tidak repot membicarakan bagaimana Iblis 
| dapat menipu Adam hingga diperintahkan turun dari surga. Jika Allah 
.. telah menentukan Adam harus turun ke bumi sebagai khalifah, dan. 
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' didalam ketentuan harus tinggal di surga sementara melalui ketentuan- 
ketentua yang akan terjadi peristiwa yang bakal terjadi padanya. . 
Maka lebih baik kita terima apa adanya dalam ayat, kemudian: kita 
perhatikan hikmat untuk menjadi peringatan bagi diri sendiri jangan 
sampai kita nanti kehilangan kesenangan sendiri disebabkan oleh 
pelanggaran terhadap tuntunan Allah. 


Arrazi berkata, "Ketahuilah bahwa ayat ini merupakan ancaman 
yang berat bagi tiap orang yang berbuat dosa ma 'siat.” 


op pejapan sebatang 1G 


Kemudian “dam .menerima tuntunan kalimat dari Tuhan, maka 
-Allah memberi tobat padanya. Sesungguhnya Allah maha peer 
tobat dan mengasihani. (371. 2 


Kalimat dalam ayat ini dijelaskan dalam surat -Al-A'raaf 23: 

'gaa laa rabbanaa dhalam naa anfusanaa wa in lam tagh fir lanaa 

watarham na lanakunanna minal khaasiriin. (Keduanya berkata: 
' Ya Tuhan kami, kami telah berbuat dhalim (aniaya) terhadap di- 

ri sendiri, jika tuhan tidak mengampunkan memberi rahmat kepada 

kami niscaya kami termasuk orang yang rugi (Al-A'raaf 23). 


: Mujahid dari Ubaid bin Umar mengatakan bahwa Adam bertanya: 
"Ya Tuhanku, dosa yang telah aku lakukan apakah sesuatu yang telah 
Engkau tetapkan pasti padaku ataukah hanya sesuatu yang baru aku 
.perbuat?” Jawab Allah: "Bahkan ita telah Aku tentukan atasmu 
“sebelum Aku menjadikanmu.” Adam berkata, "Sebagaimana Tuhan - 
telah menentukannya padaku maka ampunkanlah aku.” Maka itu: 
lah Saya Tatanan min rabbihi kalimaatt. 


AbukAliyah menanggapi ayat: - 
Fatalagga Aadamu min rabbihi kalimaatin tataaba alaihi: Ketika 
Adam telah melakukan dosa maka ia bertanya: "Ya Tuhan bagaima- 
. na jika aku bertobat dan memperbaiki?” Firman Allah: "Jika 
demikian maka akan. Aku masukkan ke surga.” Inilah kalimat yang. 
- diterima oleh Adam. Sehingga diterima tobatnya. 


Mujahit berkata: ”Kalimat yang diterima oleh Adam dari Tuhan 
untuk diterima tobatnya yalat 2 : 
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PN Ay Lan 
MAAN Kala On 
Sean Yah A - Dep 2 3 Bra 


Ag z ya 
PR Bal 2, - Z7. Aa 24 - La ul 
Ian gi PN PA AAN : 


$ 2 1 , ( P 1/03 , 2 2 
SE Ta en £ Yah 


PAN Kyai 


Ya Allah tiada Tuhan kecuali Engkau, maha: suci “Engkau dan 


segala puji bagi-Mu, ya Tuhan aku telah berbuat aniaya Idhaliml .. 


pada diriku, maka ampunkan bagiku, sungguh Engkau sebaik-baik 


pengampun. Ya Allah tiada Tuhan kecuali Engkau. maha suci : 


Engkau dan segala puji bagi-Mu, ya Tuhan aku berbuat dhalim 
laniaya| pada diriku maka kasihanilah aku, sungguh Engkau se- 
baik-baik pengasih Ipenyayang|. Ya Allah, tiada Tuhan kecuali 
Engkau, maha suci Engkau dan segala puji bagiMu aku telah 


“berbuat dhalim laniayal pada diriku maka tobatilah aa mangan 


Engkau pemberi/penerima tobat dan pengasih. 


Inna Allaha huwa yagbalut taubata an ibaa dihi Seru 
Allah yang menerima tobat para hamba-Nya. : 

' Wa man ya'mal suu'au yadh lim nafsahu tsumma yas tagh firillaha . 
yajidillaha ghafuu- ran rahiema (Dan siapa berbuat kejahatan atau 
aniaya dirinya, kemudian istigh far minta ampun kepada Allah akan 
mendapatkan Allah maha Pengampun lagi penyayang. (An-Nisaa' 10) 


Can tani 5, Papa 


ana ag rutan 
co PAN SI 
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Kare perintahkan: Turunlah kalian dari » surga semuanya, manaka- - 
la datang kepadamu dari Aku tuntunan, maka siapa yang menurut 
pada tuntunan:Ku, maka tiada rasa takut padanya dan tidak akan 
“menyesal (berduka cita 1381 Sedang orang-orang yang kafir 
lingkar| dan mendustakan ayat:ayat-ku, mereka ahli neraka, 
mereka di dalamnya kekal untuk selamanya 139|. : 


2 Perintah pada Adam, Hawa” 'dan Iblis, tetapi lanjutan Metnbnya 
kepada turunan mereka. 


“Hudan berarti para Nabi dan Rasul, juga berarti Al-Gur'an.. 
ea Faman tabi' a hudaaya: Maka siapa yang mengikuti apa yang Aku 
turunkan berupa kitab dan yang Aku utus dari para Rasul. . 


mereka dari apa yang akan mereka hadapi di akherat, dan mereka pun 
tidak akan menyesal terhadap apa yang terlepas atau tidak tercapai 
“dari keduniaan. Ayat ini bersamaan dengan ayat 123 surat Thaha. 
“Firman Allah: ”Turunlah kalian dari surga, setengahmu pada 
' setengahnya menjadi musuh, maka bila datang tuntunan daripada-Ku 
maka siapa yang mengikuti tuntunan (petunjuk)Ku, tidak akan sesat. 
- dan melarat (celaka). (Thaha 123). Dan siapa yang mengabaikan. 
“ peringatan-Ku maka kehidupannya akan sengsara, dan Kami napa : 
“di hari giyamat buta. (Thaha 124). 

2 Walladziina kafaru wa kadz dzabu bi ayaa tina ulaa ika ash - 
' habunnaa ri hum fiiha khaaliduun. Sedang mereka yang kafir ingkar . 
“dan. mendustakan. ayat-ayat Kami, mereka ahli neraka. mereka di 

dalamnya kekal untuk selamanya. 


: Le Saied Alkhudri ra. mengatakan. bahwa Nabi saw. Kersabda: 





Z/ 
Sa Fean, 


| La SOBAMAA Ra, Urai 
tu, ,. HAN PA, baek: , 














Falaa khaufun alaihim: Maka tiada sesuatu kekuatiran atas 





“ aapun ahli neraka yang merang , ahlinya, maka ndak mati dan ti- : 2 : : 
dak hidup di dalamnya, tetapi ada kaum yang masuk neraka kare- 


. na dosa-dosa mereka, maka mereka 'ini dimatikan sementara 
'«' sehingga bila telah berupa bet diizinkan untuk diberi nas Re 
Pangan) (Muslim). ES : Tana 


enek Ce gaga naa na 
2 ion Latats Kat “. 
HAL 3 S3, Kd 2 2 2 
H3 2 . 2th SSS “ | 


(ob Ya Si 


Hai Bani Isra'il, ingatlah nikmat yang telah Aku anugerahkan kepada" 

' mu dan laksanakan janji Iperintah|Ku, pasti Aku akan memberi- 
. kan janji.Ku kepadamu, dan kepada-Ku kalian harus takut Tao 
. Dan percayalah pada apa yang telah Aku turunkan, sesuai dengan 
| apa yang ada padamu dan janganlah kalian menjadi pertama orang 

..yang kafir padanya, dan kalian tukarkan ayat-ayat-Ku dengan 
harta dunia yang sedikit, dan kepada-Ku kalian harus Penan : 
ah 


.Ayat ini nyata menyuruh Bani Isra" il. . supaya mgak islam ban 


mengikuti Nabi Muhammad saw.bahkan mereka dimuliakan dengan “2 . 7 


menyebut turunan mereka dari Nabi Isra'il (Ya'gub as.) seakan-akan 
— Allah memanggil mereka: ”Wahai turunan hamba yang : shalih, yang 
» taat kepada Allah, ikutilah jejak ayahmu dalam mengikuti “hak 
“kebenaran, jangan sampai kamu menjadi orang yang pertama kafir 
: kerena mengutamakan kepentingan. keuntungan dunia yang sedikit. 


' Ibn Abbas ra. berkata: "Isra'il berarti Abdullah (hamba Allah). : 
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'Udz kuru ni Tmad Kallari an'amtu 1 alaikum. (ingatlah n ni 'mat yang. $ Aku “. 
“berikan kepadamu. 2 . 
Mujahit berkata: "Nf' mat yang disebut, dan lain-lainnya. 'Meruan- 22 
5 carkan air dari batu, dan turunnya almanna dan sala, dan menyela- 
 matkan mereka dari penjajahan (perbudakan) Firaun. : 


Abul-Aliyah berkata, "Ni'mat yang menjadikan di antara mereka 

— Nabi dan Rasul serta menurunkan kitab pada mereka. Ini mina 
na yang tersebut dalam ayat 20 Al-Ma'idah: : 

' Na @aumi udz kuru ni'matallahi alaikum idz ja'ala fikum anbiyaa'a 5 

“ wa ja'alakum muluka wa aataa kum maa lam yu'ti ahadan minal 
alamin. - Hai kaumku, ingatlah nikmat Allah padamu, ketika menjadi- 
'kan di antara-kamu ada yang menjadi Nabi-Nabi, juga menjadikan di 
antaramu raja-raja. dan telah memberimu apa yang belum diberikan 
kepada orang-orang seisi alam (Al-Ma'idah 20). Seisi alam di masa itu. 
Aufu bi'ahdi uu fi bi'ahdikum - Tepatilah janji-Ku yang telah Aku 


tugaskan kepadamu yalah jika datang Nabi Muhammad saw. yang . . 


“Aku janjikan kepadamu supaya percaya kepadanya dan mengikutinya, 

yaitu aku akan meringankan daripadamu segala yang -berat dan -: 
belenggu yang mengikat kamu karena dosa yang kamu lakukan. 

—. Al-Hasan Al-Bashri berkata: tani: Allah itu yalah yang tersebut 
-dalam ayat 12 surat Alma'idah: 

Wa lagad akhadza Allahu mitsaa ga bani Israa' la wa ba'ats na 
minhum its nai asyara nagiiba, wa gaa la Allahu inni ma'akum la'in 

. 'agamtunus shaalata wa ataitumuz zakaata wa aamantum birusuli wa” 
'azzartumu hum wa agradh tumu Allaha gardhan hasana, la ukaffiran- 
na ankum sayyi'aa tikum wala ud khilannakum jannaa tin tajri min 
tahtihal anhaar. (Al-Ma'idah 12). 

Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa janji Allah itu yalah 

. yang disebut oleh Allah dalam kitab Taurat bahwa Allah akan 
mengutus Nabi dari turunan Isma'il as. Nabi yang besar yang akan 

. diikuti oleh semua bangsa, yaitu Nabi Muhammad saw.. Maka siapa 
yang mengikutinya Allah akan memasukkannya ke surga dan mengam- - 
punkan semua dosanya, dan memberinya pahala lipat dua kali. 

—. Abu-Aliyah berkata: ”Aufu bi'ahdi.” (Tepatilah janji-Ku!” Yaitu 
pesan Allah kepada hamba-Nya supaya mengikuti agama Pam, yang : 
dibawa oleh Nabi Muhammad saw. . 

Ibn Abbas berkata, ”Uufi bi'ahdkum.” (Aku rela kepadama dan 
akan memasukkan kalian ke dalam surga). 
Farhabuni: ” Hendaklah kalian takut kepada-Ku. Tangan sampai 

. Aku menurunkan atasmu apa yang pernah “da turunkan pada ummat : 
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yang » sbelyanu dari nenek moyangmu dari bebagai sikas. pembla: — e 
ai . 


“Pada an Allah mengajak mereka kembali Aanwan 0 penggemar, aa 


' kemudian dengan ancaman supaya mereka segera kembali mengikuti 


.- yang hak dan Rasulullah saw. dan melaksanakan “ajaran Al-Our'an. 


Wa aaminu bima anzaltu mushaddigan lima ma'akum - Percayalah 


“pada apa yang Aku turunkan yaitu Al-Our'an kepada Muhammad - 2 
saw. Nabi yang ummi dari bangsa Arab untuk menyampaikan kabar 5 


gembira dan mengancam dan sebagai pelita yang menerangi, mengan- 
| dung hak yang sesuai dengan isi taurat dan injil. 


Abul-Aliyah menafsirkan ayat: Wa aaminu bima anzaltu mushaddt 5 
. gan lima ma'akum - Hai para ahlil kitab percayalah kalian pada apa 
yang Aku turunkan sesuai dengan apa yang ada padamu. Sebab 
. mereka mengetahui nama Muhammad dalam kitab taurat dan injil. 


Wa laa takunuu awwala kaafirin bihi. : : 

Ibn Abbas berkata: ” Kamu jangan sampai menjadi orang yang 2 
pertamakali kafir, sebab kamu mempunyai ilmu mengenai Nabi 
Muhammad saw. yang tidak ada pada selain kamu.” 5 : 

Abu-Aliyah berkata: Kamu jangan menjadi orang pertama yang 
kafir dari golonganmu ahlil kitab padahal kamu telah "mendengar. 2 
. berita akan di utusnya Nabi Muhammad saw. itu. 

Awvala kaafirin bihi: ” Yang pertama-tama kafir terhadap Al- “gue” 
an-ialah dari golongan Bani Isra'il dari golongan ahlil kitab.” 


Walaa tasy taru bi'aayaa ti tsamanan galiilas "Jangan kamu tukar- 
kan imanmu terhadap ayat-ayat-Ku dan percaya kepada Utusan-Ku 
dengan harta dan syahwatnya yang akan musnah dan sangat sedikit.” 

Al-Hasan Al-Bashri berkata: ”Harga yang sedikit ialah dunia seisi- 
nya, atau dunia dengan segala kesenangan syahwatnya.” 

Ada juga yang mengartikan "Jangan kalian menukarkan penjelas- 
|. an keterangan yang sebenarnya ' dengan menyembunyikan dan untuk 

mempertahankan kedudukan dan bampinan. .dunia yang sementara dan 
sedikit. : 


Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: a 


Be As MANA Na 


- -. na » : 
AN ang 15 2553 tag 
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4 “Siapa yangbelajar ilmu yang biasa dicari untuk mencapai ridha - 
(25 Allah, tetapi ia tidak mempelajarinya kecuali untuk mencapai 
. kepentingan dunia Ikekayaan dunial, maka tidak akan mendapat 
.bau surga di hari giyamat. AR. Abu Dawud). : 


- Adapun mengajar agama dengan mendapat arah “jika ia sudah 


mendapat bayaran (upah) yang tertentu dari baitil mal untuk mencu- 2 


kupi kebutuhan keluarganya maka tidak boleh menerima: upah : lagi, 


— tetapi jika tidak ada penghasilan atau ketentuan, maka boleh meneri- . ' 


ma upah, demikian pendapat Syafi'i Malik, Ahmad dan jumhurul - 


“2. -ulama' berdasarkan hadits Bukhari dari. Abu Saied Al-Kudhri menge- 





: nai orang yang digigit Pinang nyipe Tngon Lani Seni saw. bryan 


28 Pa 
| TA Pap Se AA 
“Sikingtuhnya sebaik-baik yang kamu terima upahnya Yajan, menga 
jar kitab Allah. 


2 Juga ketika Nabi saw. mengawinkan seorang: Fawwajtukaha bimaa : 
'ma'aka minal Our'an - Aku kawinkan anda dengan: apa yang anda .. 


| ketahui dari ayat “Al-Our' an. Yakni: jika daya dindikan mahar 














T (serikawin,.maka itu halal). 


'Wa iyyaaya fattaguuni, 2epaeka lah kalian harus takut dan 

: beng : : 

Thalg bin Habib berkata: ”Tagwa ialah mengerjakan ta'at kepada 

: Allah, karena mengharap rahmat dari Allah dengan tuntunan (ajaran) 
. Allah. Dan meninggalkan larangan Allah karena ajaran tuntunan 
“Allah karena takut dari siksa Allah.” 


Wa iyyaaya fattaguuni - Peringatan ancaman terhadap yang 
sengaja akan menyembunyikan saran, Allah atau menyalahi “ajaran 
Rasulullah saw 


(3 aa Gan Bgt Gn AG 
- SINGA ab ya, 


Dan janganlah kalian menydubungi sang hak dan yang batil, ba 
dan meembu aan yang hak pelatai kamu mengena, 2 















12). Dan tetap tegakkan shalat dan keluarkan zakat dan ruku'lah 2 
bersama orang-orang yang ruku . (Bershalatlah berjama'ahl. 1831 





|” Dalam ayat ini Allah melarang -orang Yahudi dari kebiasaan 2. . 


' mereka menyelubungi yang hak dengan yang batil dan mencampur 
| adukkan yang hak dengan yang batil serta menyembunyikan yang 
« hak-dan menonjolkan yang batil. ne - Mn 


. Ibn Abbas berkata, "Jangan kalian menyelubungi hak dengan batil . - 5 


| jangan mencampur adukkan antara hak dengan -batil, antara yang 
| benar dengan yang dusta palsu.” 1 eta Maen aan an 
| @atadah berkata:- "Kalian jangan mencampur adukkan agama 
“Yahudi dan Nasrani dengan Islam, sedang kalian mengetahui bahwa - 
“sma Allah yalah Islam, sedang Yahudi. dan Keristen itu buatan 
-. manusia bukan dari agama Allah.” ee an 
-. Ibn Abbas mengartikan Wa taktumul hagga wa antum ta'lamuun - 
Jangan kamu sembunyikan apa yang telah kamu ketahui terhadap 


utusan-Ku Muhammad dan apa yang diajarkannya sedang kamu telah TS 


“mendapatkan keterangan dari kitab Allah yang-ada di tanganmu... 


Oatadah dan Arrabi' bin Anas berkata: ”Wataktumul hagga” - 


Dan kamu sembunyikan kebenaran Nabi Muhammad saw. 
Wa antum ta'lamuun : Sedang kalian mengetahui hak itu. 2-3 
Sedang kamu mengetahui bahaya menyesatkan orang darihak dan 


. petunjuk yang akan menyebabkan masuk dalam neraka, jika orang 


mengikuti penyesatanmu dalam cara menyelubungi yang batil dengan 

hak, dan menyembunyikan yang hak dan menerangkan yang batil. 
Wa agiimus shalaata wa aatuz zakaata war ka'u ma'arraaki'iin - 

« Allah menyuruh mereka supaya sembahyang bersama Nabi Muham- 
mmad saw. serta shalat Jama'ah bersama kaum muslimin (ummat 


Muhammad saw.). supaya bersama dan tergolong dari mereka. 2 


War ka'u ma' arraaki'iin - Sebagai dalil wajib shalat jama'ah. hn 


Jadilah kalian bersama orang muminin dalam berbagai cara ibadat 23 


mereka dan amal kebaikan mereka. : 
: da1, ye “2 2D Pat pa “2 
An NA SC ran Ta LA 
LIS PAN KAN NN AN AN 
i Na 23 2 KEK A1. 2 
Sa ceto DhS IL 
Apakah kalian menyuruh orang-orang berbuat baik, padahal kalian 
lupa (melupakan) diri sendiri, sedang kalian membaca kitab Allah,” 


| apakah kamu tidak berakal Itidak berfikir! 144...” Ja “ 











“3 kalian! menganjurkan orang lain supaya berbuat segala kebaikan, / 2 2. 


2 ayat fa ini Allah Bapengahan ahlil kitab: "Bagaimanakah 


— sedang kamu melalaikan diri sendiri, tidak mengerjakan kebaikan itu, 2 
sedang kamu tetap membaca kitab Allah dan mengetahui bahayanya 5 
. orang yang mengabaikan perintah Allah, apakah kalian tidak mengerti 
tidak menyadari apa yang kamu perbuat terhadap dirimu, untuk . 
: segera. sadar dari tidurmu dan melihat dari kebutaanmu. | 


— Gatadah berkata: ” Dahulu Bani Isra'il suka menganjurkan orang: 2 
berbuat ta'at, tagwa tetapi mereka sendiri menyalahinya, maka Allah: ar 


“.menempelak perbuatan mereka itu. 





““ Ibn Abbas mengartikan “Watansauna anfusakum - Sedang Katon & 
- membiarkan dirimu tidak beramal padahal kalian melarang oran 
. kafir ingkar terhadap kenabian dan janji Allah dalam Taurat, sedang: 


kamu sendiri kafir ingkar terhadap pesan janji-Ku kepadamu supaya. 


. mempercayai Utusan-Ku Muhammad saw. dan ingkar terhadap yang 
telah kamu ketahui dalam kitab-Ku. 
2 Ibn Abbas juga berkata, ”Apakah kamu menyuruh orang mengi- 
kuti agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. tetapi kamu -: 
' melupakan dirimu sendiri.” Dea 
“. Abu Dardaa'ra berkata "Seorang tidak mengerti agama Allah 
sehingga membenci orang karena Allah (yakni jika melihat orang 
melanggar agama Allah), kemudian mengoreksi dirinya jika masih 
melanggrr agama Allah maka ia harus lebih membenci pada dirinya 
sendiri. 


Abdurrahman bin Zaid berkata: ”Dahulu orang Yahudi jika 
ditanyai tentang sesuatu yang tidak ada kepentingan bagi mereka dan 
tanpa suap maka dijawab dengan hak benar, maka Allah mencela. 
perbuatan mereka yang dapat menyuruh lain orang berbuat benar, 
- tetapi lupa diri sendiri. Dan tegoran ini bukan karena menyuruh 
- berbuat baik terapi karena melupakan dirinya sendiri. Sebab Amer 
-ma'ruf itu wajib terhadap orang lain, tetapi si alim berkewajiban 

mengerjakan ma'ruf itu bersama orang yang diajarinya sebagain 
penjelasan Nabi Syu'aib as. dalam surat Hud ayat 88: 

''wa maa uriidu an ukhaalifakum ilaamaa anhaa kim anhu, in 
uriidu illal ish laaha mas tatha'tu wa maa taufigii illa billahi alaihi 
tawakkaltu wa ilaihi uniib. (Hud 88) (Dan aku tidak akan menyalahi - 

.kamu sehinghga mengerjakan apa yang aku telah melarang kamu. 


— Tujuanku hanya memperbaiki sedapat mungkin, dan tiadalah harapan : 





taufig bagi diriku melainkan kepada Allah, kepada-Nya aku berserah 
diri dan semen pula aku kembali (bertobat) anud. 88). : 
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—AMaka Amer ma'ruf dan melakukan kebaikan itu sama-sam 


“karena itu nabi Muhammad saw. bersabda: ”"Ballighu anni walau 


4ayah.” - Sampaikan apa yang kalian dapatkan daripadaku meskipun : . 


baru satu ayat): : 


- Ada pendapat yang mengatakan bahwa seseorang yang telah 


— berbuat dosa tidak boleh melarang orang lain dari dosa itu. Tetapi 
. pendapat ini sangat dha'if. Sedang pendapat yang shahih ialah bahwa 


| seorang alim harus amer ma'ruf meskipun tidak mengerjakannya: dan 


. harus melarang dari mungkar meskipun ia masih berbuat mungkar. 
Saied bin Jubair berkata "Andaikan seseorang tidak boleh amer 


ma'ruf dan nahi mungkar kecuali jika ia telah mengerjakan ma'ruf itu 
dan menjauhi yang mungkar itu, niscaya tiadalah seorang pun yang 


melakukan amer ma'ruf dan nahi mungkar.. 


“Malik berkata: "Dan siapakah orang yang tidak berdosa sama 
sekali?” : £ : 


Junbud bin Abdillah mengatakan bahwa Rasulullah saw, bersabda: 


ma wajib, 2 
“yang satu tidak dapat mengggugurkan yang lain, yakni jika ia telah —- 
melakukan amer ma'ruf tetap wajib mengerjakan ma'ruf itu, ataujika 
— da telah berbuat kebaikan tetap ia wajib amer ma'ruf sekuat tenaganya 
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Contoh (perumpamaan! orang alim yang mengajar kebaikan ke- 


pada manusia, tetapi ia sendiri tidak berbuat kebaikan itu, . sa 
bagaikan lampu lilin yang menerangi pada lain orang tetapi mem- 


bakar dirinya sendiri. 





Ansar ra.. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Ketika 


aku isra' berjalan melewati suatu kaum yang digunting bibir mereka 
dengan gunting dari apineraka. Dan ketika aku bertanya - Siapakah 


' mereka itu? Mereka menjawab bahwa mereka ahli khutbah. dari 2 


'ummatku yang biasa menganjurkan orang berbuat baik tetapi lupa 
dirinya sendiri padahal mereka membaca kitab “Allah, apakah mereka 
tidak berpikir.. Ada riwayat yang menyebut - Digunting bibir dan 
lidah mereka.” : : Ps Kana 


'Usamah bin Zaid ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. berkata 5 


”Saya telah mendengar Rasulullah sawbersabda: 
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sa 


par ke api neraka, maka keluar ususnya, 'maka ia terputar di da- 


' lam neraka sebagaimanan berputarnya himar di penggilingannya,” 


maka dikerumuni oleh orang-orang neraka dan bertanya: "Ya 


'Fulan mengapakah anda? Tidakkah “anda selalu menganjurkan 


'kami supaya berbuat baik dan mencegah kami dari mungkar?” 


|... Jawabnya: "Dahulu aku menganjurkan kamu supaya berbuat baik 


sedang aku tidak mengerjakannya, dan melarang .kalian dari: 


mungkar, tetapi aku melakukannya. (HR. Ahmad, Bukhari, 
Musliml. 5 : Ek 
“Juga Nabi saw. bersabda: “Inna Allaha yu'afil ummiyyina maa laa 
« yu'afil ulamaa' - Allah akan memaafkan orang-orang ummiyyin (yang 
' bodoh) apa yang tidak memaafkan para ulama”. Sebab tidak dapat 
| disamakan orang yang mengetahui dengan orang yang bodoh.” 
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— Kelak di hari giyamat akan dihadapkan seorang dan segera dilem- 


Bahkan ada keterangan bahwa Allah akan mengampunkan tujuh : 


puluh dari yang bodoh sebelum memaafkan satu dari si alim. 
. Firman Allah: ”Gul hal yas tawilladziina ya'lamuuna walladziina laa 
ya” lamuun innamaa ya tadzakkaru uulul albaab (Az-Zumar 9 


' Katakanlah, apakah dapat disamakan orang yang mengetahui dengan : 


rang yang tidak mengetahui, sesungguhnya yang sadar hanyalah 
mereka yang sehat fikirannya. (Az-Zumar Op 55 


— Al-Walid bim Ugbah mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: 
"Sesungguhnya ada beberapa orang ahli surga yang melihat orang- 


| orang ahli neraka, lalu bertanya kepada mereka: Mengapakah kalian 
masuk neraka? padahal demi Allah kami tidak masuk surga kecuali 
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“agan apa yang kata akan tam kami? » Jawah si aka: San 
: 'dahulu berkata dan tidak mengerjakan. (HR. Ibn Asakir), 


“Seseorang datang kepada Ibu Abbas ra, dan berkata: "Hai Ibm 
Abbas saya ingin melakukan da'wah amer ma'ruf dan. nahi m . 





Ibn Abbas bertanya kepadanya: Apakah anda telah mencapai i derajat “ 


| itu?” Jawabnya: "semoga begitu.” Ibn Abbas berkata: "Jika anda 
tidak kuatir kecewa dengan tiga ayat dalam Al-Gur'an maka kkn 
'kan!” Dia bertanya: "Apakah itu?” Jawab Ibn Abbas: ”1. Ata'm 

ruunannaa sa bil birri watansauna anfusakum - Apakah De 
menyuruh orang berbuat baik,, padahal kamu melalaikan diri sendiri. 
(Al-Bagarah44).2. Limataguu luuna maa laa taf'aluun, kabura mag- 
“ an inda Allahi an taguuluu maa laa taf'alun - Mengapakah kalian 
mengatakan apa yang tidak kalian kerjakan. (As-Shaf 2-3). Ditanya 


apakah mereka telah melaksanakan ini, jawabnya: belum. 3. Penjelas- . 


an Nabi Syu'aib: Wa maa uriidu an ukhaa lifakum ilaa maa anhaa 


kum anhu, in uriidu illal ish laaha mas tatha'tu (dan aku tidak akan 


menyalahi kamu sehingga mengerjakan apa yang aku melarang kamu 
daripadanya, Aku hanya ingin memperbaiki sekuat tenagaku. (Hud 


'88). "Apakah anda telah melaksanakan ini?” Jawab orang itus 


”Belum.” Ibn Abbas berkata padanya: ”Dahulukan memperbaiki 
dirimu!” 


Ibrahim Anoakha'i | juga berkata: ”Saya menghindari ceramah ita 


juga takut dari tiga ayat itu: 1. ayat 44 surat Ar ragaan 2. Surat Tn 


As-Shaf ayat 2-3 dan 3. Surat Hud ayat 88: 
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Bersandarlah kalian dengan sebar dan shalat. Sesungguhnya shalat 
“itu besar Iberat| kecuali pada orang yang khusyu” 1451 Yalah 
— mereka yang yakin. akan bertemu dengan Tuhan, dan bahwa mere- 

ka akan kembali kepada-Nya. 1461. 


Dalam ayat ini Allah menyuruh hamba-Nya untuk — ska 





halaginga 3 mereka dunia dan akherat supaya bersandar dan mempergu- 25 P 


“an 




















“ akan sabar dan shalat. Sabar berarti tetap berusaha dan tidak jera, : 
. tidak malas, tidak berhenti. Sabar juga berarti pan, kuat Hama 

— Mugatil bin Hayyan berkata: "Untuk mencapai bahagia di aktorat 
harus sabar mengerjakan. kewajiban dan shalat. “- 


Nabi sawbersabda: ”Asshaumu nish fus shabri (Puasa itu separuh 3 
: dari sahar (kesabaran). 

—.. Sabar berarti dienabha diri dari ma'siyat, karena itu Allah meng- 
. gandeng dengan shalat yang merupakan ibadat yang utama. : 


'Umar bin Al-Khatthab ra. berkata: "Sabar ada dua, sabar” 
menghadapi bala itu baik, terapi lebih baik lagi sabar menahan diri 
“dari dosa ma'siyat.” Tg 

Saied bin Jubair borllaran "Sabar itu yalah pengakuan seorang 
hamba bahwa penderitaannya 'itu dari Allah, lalu sabar karena 
mengharap pahala dari Allah, dan ada kalanya seorang mirna” 
— sambil menyabarkan diri, itupun masih dinamakan sabar.” 


Abul-Aliyah berkata: ”Ista'iinu bis shabri wasshalaati (Perguna- . 
kanlah untuk mencapai ridha Allah dengan sabar dalam taat, dan 
shalat itu sebesar-besar alat untuk dapat tabah dalam menjalankan 
“perintah, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Ankabut ayat 45: 


'Utlu maa uuhiya ilaika 'minal kitaabi wa agimis sataata innas 
: shalaata' tanhaa anil fahsyaa'i walmunkar. (Al-Ankabut 45). 

Bacalah dan ikutilah apa yang telah diwahyukan Allah ke idamu, 
dan tegakkan shalat, sesungguhnya shalat itu dapat menahan diri dari 
perbuatan-perbuatan yang keji dan mungkar. (Al-Ankabut 45). 


|. Hudzaifah bin Alyamaan ra. berkata: "Kebiasaan Nabi saw jika 
menghadapi kesukaran (keruwetan) segera shalat. (HR. Ahmad, Abu 

Daud). 

.... Hudzaifah ra. juga berkata: ”Ketika saya kembali kepada nabi saw 
'pada malam perang Ahzaab (Khandag) sedang Nabi saw berkemul 
sambil shalat. Dan biasa Nabi saw. Jika menghadapi kesukaran 

- bershalat.” 

(00 Ali ra. berkata: "Pada malam yang. esoknya perang Badr, tiada 

2 seorang di antara kami, melainkan ia tidur, kecuali Nabi sawang 
— shalat dan berdoa hingga pagi. 

Ibn Jarir berkata: "Ketika Nabi samberjalan melihat Abu Hurairah 
“sedang tengkurap sambil menekankan perut ke tanah. Nabi saw: 
bertanya: ”Apakah anda sakit perut?” Jawabnya: "Ya.” Nabi saw. ber- 

sabda: “Bangailah untuk shalat, karena shalat itu adalah na T 


— 100” 








Ibn Abbas ketika i ia dalam berengian 4 diberi tahu bahan sninanga — 
- yang bernama Gutsam meninggal dunia, maka ia berkata: "Inna 
— lillahi wa inna ilaihi raaji'un, kemudian ia menghentikan kendaraan- 


nya, turun, kemudian menepi untuk shalat.dua raka'at dan tante . 2 


duduk, kemudian berdiri, berjalan sambil membaca, ”Was ta'iim 
'bisshabri was shalatiwainnaha. lakabiiratun illa alal kha syi'iin. 
“Ibn Juraij berkata: "Sabar dan shalat itu keduanya penuntun - 
untuk Pa rahmat Allah.” 
Wa innah 

orang yang khusyu' sungguh percaya: peda apa-apa yang diajarkan 
oleh Allah). - 
. Abul-Aliyah berkata: "Alkhaasy'iin jin.” iyang takut). 

. Mugatil berkata: ”Alkhaasyi'iin.” (Yang tawadhu' merendahkan 
diri). 


(Sembahyang itu sangat berat kecuali terhadap orang yang 


lakabiiratun (Sungguh berat dan sukar kecuali pada 


Adik Dhahhask berkata: "Wa innaha lakahiiratan flla alai kbsasyi- 


aya dalam taatnya, takut dari pembalajannya, percaya pada 1 an 


janji-Nya dan ancaman-Nya. : 

Ibn Jarir berkata: "Hai ulama ahlilkitab Sergooakanlali usaha - 
menahan nafsu dengan melakukan ta'at kepada Allah dan menegak- 
kan shalat yang dapat menahan kalian dari perbuatan curang, keji 
dan mungkar, shalat itu juga dapat mendekatkan kalian kepada Allah, - 
dan mendirikan shalat itu tidak dapat dikerjakan kecuali oleh Ama 2 
yang khusyu”, tekun, tunduk dan takut kepada Allah.” 


| Alladziina yadhunnuna annahum mulaa gu rabbihim wa annahum 
alaihi raa ji'uun - Mereka yang merasa dan mengetahui bahwa mereka 


akan dihadapkan kepada Tuhan di hari Oiyamat, kembali sepenuhnya 


kepada kehendak peraturan dan ketentuan Allah, memutuskan segala 2 


hukum dengan keadilannya. . 


2 Yadhunnuuna berarti yakin, percaya bek tiada ragu, karena 
mereka percaya pada akherat maka ringan bagi mereka melakukan 
ta 'at dan meninggalkan segala yang mungkar kejahatan. 


”Wa Ra'al muj rimuunan naara fa dhannuu annahum mnnyag ai: — 


uuha (Al-Kahfi 53). - Ketika orang-orang yang durhaka melihat api 
neraka, mereka yakin akan masuk ke dalamnya. (Al-Kahfi 53). 


—0. Di sni “Dhannu berarti yakin. Mujahit mengatakan bahwa tiap 
kalimat Dhann dalam ayat maka artinya yakin dan tiap kata dhann 
dalam ayat Al-Our'an maka berarti pengetahuan, mengetahui. 











- Dalam hadits: yang shahih: Sesungguhnya Allah akan “bertanya Tee 


: kepada hamba-Nya pada hari giyamat: Tidakkah 'Aku telah menga- 


... winkan anda Tidakkah Aku telah memuliakan anda? Tidakkah Aku 


telah menundukkan kepadamu kuda, unta, kendaraan dan membiar- 


''kan anda mengetuai, memimpin, berkuasa? Jawab hamba-Nya: Ya, 2 


| benar. Lalu “ditanya,” Apakah anda merasa percaya akan bertemu “ 


HN kepada-Ku? Jawabnya: Tidak. Maka Allah berfirman kepadanya: 


: Kini Aku melupakan anda sebagaimana anda melupakan Aku dahulu 


( 
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Hai Bani Isra'il ingatlah ni'mat yang telah Aku karuniakan 
|. kepadamu, dan Aku telah melebihkan kalian dari manusia seisi 
“alam 21471: - Da Dana Bae setan 
(0 Dalam ayat ini Allah mengingatkan Bani Isra'il atas ni'mat yang 
'telah diberikan Allah kepada ayah-ayah, nenek-nenek mereka yang 
berupa kelebihan seperti mengutus Nabi-Nabi dan menurunkan kitab - 
atas mereka sehingga mereka menjadi ummat yang termulia di atas 
Allah melebihkan mereka daripada ummat-ummat di masanya, 
. sebab pada tiap masa ada ummat yang mendapat kelebihan dari Allah, 
sedang ummat Muhammad saw. tetap lebih afdhal dari mereka 
“sebagaimana firman Allah: Nan on . : : 
1 ”Kuntum khaira ummatin ukh rijat linnaasi.” - "Kamulah sebaik- 
“baik ummat yang dikeluarkan untuk manusia. mn et 
Juga sabda dari Nabi saw:.: ”? Antum tufuna- sab'ina.ummatan, 
antum khairuha wa akramuha ala Allah.” - Kalian menggenapi tujuh 
puluh ummat dan kamulah yang terbaik dan termulia di sisi Allah. 
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Waspadalah ha imi akan dimagna suatu har di mana seorang : 


tidak dapat membantu pada lain orang meski sedikitpun, juga tidak : . 


akan diterinra syafa'at Ipembelaan| juga tidak diterima suatu 
tebusan Idendal, mereka pun tidak akan tertolong. al. : 


Sesudah diingatkan dengan ni'mat-ni'mat karunia-Nya lalu diancam 
Tepatar adanya perhitungan atas segala amal perbuatan di hari 
giyamat pada hari di mana tiap jiwa bertanggung jawab sendiri-sendiri: 
atas: perbuatannya sendiri, sebagaimana firman Allah: “Xi kullim ri'in 
min hum .yau ma idzin sya'nun yugh nihi. ”.- Setiap orang 
mempunyai kesibukan/kepentingan sendiri-sendiri pada hari itu, urus- 
an yang harus diselesaikan sendiri. Dalam surat. Pagnan, ayat. 33. 
disebutkan : : 5 
Ya ayyuhannaas ittaguu Tebbakun: wakh syau yauman laa yaj zi 
waa lidun an waladihi walaa mauludun huwa-jaa zin an waa lidihi - 
syai'a.” 
» . Hai semua manusia hendaklah kalian Waapada: akan tihania suatu 
hari di mana seorang ayah tidak dapat membela anaknya dan anak 
tidak dapat membantu ayahnya meski sedikit pun. Tag 33. 


Dalam surat Asysyu? araa” ayat 100- 101: 

Famaa lanaa min syaafi'iin (100) walaa shaadigin ear Maka 
tiadalah bagi kami seorang pun yang dapat misnolong. tmembantu) 
atau kawan akrab yang sangat sayang (101). : : 


Dalam surat Al-Imran 91 disebutkan: 

Innal ladziina kafaruu wa maa tu wahum kuffaarun falan “ugbala : 
“min ahadihim mil'ul ardhi dza haban wala wif tadaa bihi (91) - Se- 
sungguhnya mereka yang kafir hingga mati dalam kekafiran, maka 
tidak akan diterima dari mereka, meskipun akan menebus diri dengan 
emas sepenuh bumi ini (Al-Imran 91). . 


: Dalam surat Al-Ma'idah ayat 36 disebutkan : 
&.. 'Innal ladziina kafaruu lau anna lahum maa fil ardhi jamii 'an wa- 
mits lahu ma'ahu liyaf tadu bihi min adzaabi yaumil giyaamati maa 
tugubbila minhum walahum adzaabun aliem -Sesungguhnya mereka 
. yang kafir, andaikan mereka memiliki kekayaan sepenuh bumi ini 
. semuanya, dan lipat dua kali dari itu untuk digunakan menebus diri 
— dari siksa di hari kiamat, tidak akan diterima dari mereka, dan tetap - 
eng: mereka siksa Yasa sangat pedih. (Al-Ma 'idah 30). Tan 
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Data maret ALTDAK ayat TS difitakani 
: ' Falyauma laa yu'khadzu minkum fid-yatun wala minal ladziina “5 
: kafaruumawaa kumunnaar. (Al-Hadid 15). — . 


Pada hari tidak akan diterima dari kamu (orang Kasat” ian . 


: tidak akan diterima dari orang-orang kafir, suatu tebusan, tempatmu Tu 
|. tetap dalam api neraka. (Al-Hadid 15). 225 
—. Adlun: dapat berarti: ganti, tebusan, denda. 

. Allah memberi tahu: ”Jika mereka tidak percaya Bperuhnya 
'kepada Rasulullah saw. dan mengikutinya menurut apa yang diwahyu- 
kan Allah kepadanya, kemudian mereka akan berhadapan dengan 

“Allah di hari giyamat, maka tidak akan diterima tebusan Lgu an 3 
emas sepenuh bumi. : 

Walaa hum yun ee Dan tiada yang membela Tarek 

Famaa lahu min guwwatin walaa naa shir : Tiada baginya 
kekuatan: dan tiada pembela. 

Ibn Jarir berkata, "Wa laa hum yun: Aiataga? - Pada saat itu 
“tiada yang dapat membela mereka, tiada yang membantu mereka, 
bahkan tidak diterima amal dan tebusan, sebab pada saat itu telah 
hilang segala suap dan pembelaan dan tiada tolong menolong, sedang 
hukum semuanya hanya di tangan Allah yang adil dan memaksa 
| perkasa, tidak ada di samping Allah pembelaan atau syafa'at, Allah 

akan membalas setiap orang sebagain yang telah dinyatakan di 
dalam ar an: . : 


hm aa Dasa Sta 
ERA K3? PAP UAN 20 
473 KAK an 
Ka) EA, S . 


Ingarlah ketika Aku telah mengentaskan kalian dari siksa Fir'aun 
. yang menyikan| kalian seberat-berat siksa, mean putra-putra- 
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gai ujian yang besar dari Tuhanmu.” 149. 


mu dan membiarkan wanita-wanitamu, dan di dalam hal itu seba 2 





Dan ingatlah ketika Aku membelahkan laut untuk kamu, maka me- 2 


|. nyelamatkan kamu dan menenggelamkan Fir'aun dengan tentaranya, 
. sedang kalain melihat semua itu. 1501. 2 ta 


Dalam ayat ini Allah mengingatkan Bani Isra'il supaya mengingat 


ni'mat Allah kepada mereka ketika Allah menyelamatkan mereka dari : “— : 


jajahan aniaya dan siksaan Fir'aun. 


Pada mulanya (kesimpulannya) Firaun hermimpi, mika kej adian ten 


yang sangat menggetarkannya, yaitu ia bermimpi melihat api yang 
keluar dari Baitil Makdis dan masuk ke setiap rumah orang Oibthi 

kecuali rumah-rumah orang Bani isra'il yang selamat tidak dimasuki 
api itu, yang menurut ahli tafsir mimpi bahwa kekuasaan kerajaan 
akan jatuh di tangan Bani Isra'il yang rumahnya selamat tidak 
dimasuki api itu, yang menurut ahli tafsir mimpi bahwa kekuasaan kera- 
jaan akan jatuh di tangan seorang Bani Isra'il. Dan mimpi itu terjadi sete 


lah mendapat berita bahwa orang-orang Bani Isra'il menanti-nantikan . 


lahirnya seseorang di tengah-tengah mereka yang dapat mencapai 
“kemuliaan dan kerajaan. Demikian yang tersebut dalam haditsul 
futun. : 2 : : 


Karena itulah Fir'aun memerintahkan supaya setiap anak laki-laki 
dari Bani isra'il harus dibunuh sedang wanita dibiarkan, juga 
menyuruh supaya mempergunakan Bani Isra'il dalam tiap pekerjaan 
yang berat-berat dan rendah.” sea Oa " 

Yasuumuunakum suw'al adzaab -Menyiksa kalian. siksa yang 
berturut-turut tak kunjung berhenti dengan siksa yang berat-berat. 

Fir'aun, gelar dari setiap raja yang berkuasa di Mesir yang kafir 
dari turunan Amalig, sebagaimana Kaisar, gelar raja Rum dan Syam, 
dan Kisra gelar raja Persia dan Tubba' gelar raja Yaman, dan Najjasyi 
gelar raja Habasyah (Ethiopia), dan Petolimus gelar raja India. 


| Firaun di masa Musa ialah Al-Walid bin Mush'ab bin Arrayan 
'dari turunan Sam bin Nuh, panggilannya Abu Murrah asal dari Parsi. 
Ibn Jarir mengartikan - Balaa'un min rabbikum adhiem, sebagai 





-ni'mat besar dari Tuhanmu. Demikian pula pendapat Mujahit, 


Abul-Aliyah dan Abu Malik dan Assudhi, sebab asal arti Bala' adalah 
ujian, maka ada kalanya khair. dan ada kalanya syar ada kalanya sehat 
atau sakit, kaya atau miskin sebagaimana firman Allah: 2 
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MWanabbaktn Thlay-ayarti Sat khairi fitnah Dan aku menguji 
— kamu dengan jahat dan baik sebagai ujian) (Xl-Anbiyaa' 35). Dan - 
. ayat: "Wa balaunaa | hum bilhasanaati wassayyi'aa ti la'allahum yar 





: menguji mereka dengan -hasanat dan sayyi 'aat semnga 2 
: mereka kembali taat) (Al-A'raaf 168). 5 : 2 


5 Ma antum tan dhuruun - Sedang kamu milik supaya lebih 
: memuaskan hatimu dan jelas penghinaan terhadap musuhmu.: 


.. Ibn Abbas ra. mengatakan bahwa ketika Rasulullah saw. telah 
- hijrah ke Madinah, melihat orang-orang Yahudi sedang puasa pada 
hari -Asyuraa', maka Nabi saw. bertanya kepada mereka: :”Hari 
apakah yang kamu puasakan ini?” Jawab mereka: “Ini hari baik, 
Allah menyelamatkan Bani Isra'il dari musuh mereka: Maka Musa as. 
lalu berpuasa.” Rasulullah saw bersabda: ”Aku lebih layak mengikuti 
2... jejak Musa dari kamu, lalu Nabi saw. berpuasa dan menganjurkan : 
. sahabat supaya mean, (HR. Bukhari, Muslim, An-Nasa'i i. Ih 
Majah). 
2 Amr im Maimun , mengatakan bahwa ketika Nabi Musa as. keluar 
membawa Bani Israil dan sampai berita itu pada Fir'aun, segera ia 
. memerintahkan: ”Jangan kalian kejar. mereka sehingga. berkokok 
'ayam di waktu pagi.” Tiba-tiba malam itu tidak ada ayam berkokok, 
sehingga mereka bangun pagi har', maka Fir'aun minta disembelihkan - 
'kambing dan berkata: "Jangan aku selesai makan hati kambing 
'melainkan sudah berkumpul 600.000 tentara gibti, kemudian berkum- 
- pul, langsung mereka bersiap untuk mengejar Musa dengan Bani Isra" - 


1 dan akan memusnahkan mereka semuanya. 











— Adapun Nabi Musa as, ketika membawa kaumnya dan sampai di 
tepi laut maka Yusya' bin Nun bertanya kepada Musa: "Ke mana 

“anda diperintah oleh Tuhanmu?” Jawab: Musa: "Terus ke depan!” 
sambil menunjuk ke laut, maka Yusya' tanpa ragu ia masuk dengan " 
kudanya ke laut sehingga hampir tenggelam, -lalu ia kembali dan 
bertanya: ”Ke mana Tuhan menyuruhmu?” Jawab Musa: "Demi 
Allah, aku tidak dusta dap tidak akan dusta!” Diulang ucapan itu tiga 
kali, kemudian Allah mewahyukan kepada Musa: ”Pukulkan tongkat- 
.. mu ke laut, lalu dipukul dan terbelah air laut sehingga di tengahnya 
' kering, sedang air di kanan kirinya bagaikan gunung yang tinggi, lalu 
-berjalanlah Musa dengan kaumnya yang diikuti oleh Fir'aun dengan 
- tentaranya sehingga ketika mereka telah masuk semuanya ke dalam - 
| Jaut, kembalilah air laut yang terbelah tadi menelan mereka sehingga 
mereka tenggelam sewaan ta dan alun itu bertepatan dengan har 

: Asyuraa'. 
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Perhatikanlah ketika Aku menjanjikan. kepada Musa drpal ulah 


malam kemudian, kalian menyembah anak lembu buatanmu, sete- 
lah kamu ditinggalkan untuk bermunajat, sedang kamu dhalim. 
(511 Kemudian Aku memaafkan kamu, sesudah kejadian itu 
supaya kamu bersyukur. 1521.Ingatlah ketika Aku menurunkan 
.kepada Musa kitab dan Furgan (pengertian hukum yang membeda- 


. kan halal dari haram, supaya kamu mendapat petunjuk Ipimpinan| ' 


Ingatilah ni 'mat-Ku kepadamu, setelah kalian menyembah berhala 
yang berupa anak lembu yang terbuat dari emas, yaitu ketika Musa 
' meninggalkan Kamu. untuk skema janji Tuhan. sebagaimana tersebut. 
dalam 'ayat: 


Wa waa'adha Musa. (labtsina lailatan, wa -atmam: naa: Haa : 


bi'asyrin fatamma mi gaatu rabbihi arba'iina lailah (Dan kami telah 


— 'menjanjikan kepada Musa tiga puluh malam, lalu Aku cukupkan 


dengan sepuluh malam (Al-A'raaf 142). Dan ini sesudah Hi nidambi 
nya Fir'aun serta keselamatan mereka. 


-Al-Kitab, Taurat dan Al-Our'an yalah pengertian yang Ta 
membedakan antara hak dari batil dan halal Haii haram dan amen 


dari kesesatan. 
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0 Ingatlah ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku 
| kalian telah berbuat dhalim laniayal pada dirimu sendiri ketika 2. 
' kamu menyembah anak lembu, karena itu bertobatlah kepada 
Tuhan yang mencipta kamu, maka bunuhlah dirimu Inafsumul, 
— itulah yang baik untuk kamu di sisi Tuhanmu Ipenciptamul, maka 
— Allah berkenan menerima tobatmu, sungguh Dia maha pemberi 
“ tobat dan mengasihani. 154). aa ana 
''Al-Hasan Al-Bashri berkata: ”Ketika yang menyembah anak lembu : 
ita merasakan kesesatan perbuatan mereka sehingga mereka berkata: 
”Jika Tuhan tidak merahmati dan mengampunkan kami pasti kami 
rugi. Sebagaimana tersebut dalam surat Al-A'raaf 149. Maka langsung 
Nabi Musa as. menganjurkan mereka supaya bertobat dan menunjuk- . 
- kan cara tobatnya. “ana . 5 naa 
“ Baa ri'ikum: "Yang mencipta, menjadikan kamu. Untuk menun- 
— jukkan besarnya dosa mereka karena mereka menyembah lain-Nya.” 
“Ibn Abbas ra, mengatakan bahwa Musa menyuruh kaumnya - 
' dengan perintah Tuhan supaya membunuh diri, lalu memberi tahu 
yang menyembah lembu supaya duduk sedang yang tidak ikut 
menyembah lembu berdiri di atas mereka dengan rencong, kemudian 
mereka ditutupi dengan udara gelap sehingga terjadilah bunuh 
membunuh di antara mereka kemudian udara kembali terang sedang 
mereka telah terbunuh tujuh puluh ribu orang yang mati. Yang 
terbunuh telah diberi tobat sedang yang masih hidup juga telah diberi 
tobat. : 2. 
Ibn Ishag mengatakan bahwa ketika Musa telah kembali kepada 
kaumnya dan membakar anak lembu kemudian menaburkan abunya 








| di laut, ia keluar bersama sahabat pilihannya untuk munajat kepada ' . 


Tuhan sehingga mereka pingsan, maka Nabi Musa memintakan 
ampun untuk kaumnya yang telah menyembah anak lembu itu. Allah 
menjawab: ”Tidak!. Kecuali. jika mereka suka membunuh diri.” Dan 
ketika disampaikan kepada kaumnya. 'jawab mereka, ”Kami terima 
perintah Allah.” Lalu Nabi Musa menyuruh orang-orang yang telah 
menyembah anak lembu supaya duduk, sedang yang tidak ikut 
menyembah membunuh mereka dengan pedang, maka gembiralah ' 
— Musa, tetapi kaum wanita dan anak-anak menangis memintakan maaf 
“untuk mereka, sehingga Allah memaafkan lalu Nabi Musa menyuruh. . 
menghentikan pembunuhan. , Te na 
: Assuddi mengatakan bahwa ketika diperintah: EFag tulu anfusa- 
kum, maka masing-masing bunuh membunuh dengan pedang, maka 
yang terbunuh dianggap mati syahid, sehingga banyak yang terbunuh, 
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San ketika y yang serumah telah mencapai iajuh puluh ribu Nabi Musa 2 
dan Harun berdo'a: : 

”Ya Tuhan Engkau elah membinasakan Bani lara, Ya, “Tahan 
saya minta maaf kepada-Mu yang sisa. 


. Maka mereka diperintah untuk meletakkan senjata dan. Allah 
: berkenan menerima tobat mereka. 


“5 Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan batiwa ketika Musa “aa 

telah kembali kepada kaumnya dan ada tujuh puluh yang tinggal - 
bersama Nabi Harun tidak ikut menyembah lembu, maka Nabi Musa 
berkata: ' "Marilah kalian pergi menepati janji. Allah.” Mereka berta- 
nya: "Ya Musa apakah ada tobatnya?” Jawabnya: ”Ya, bunuhlah - 
dirimu. itulah yang baik di sisi Tuhanmu.” Maka mereka segera 
.menghunus pedang, parang, rencong dan pisay. Kemudian Allah 


'menurunkan awan gelap di atas mereka, sehingga masing-masing 


menyentuh dengan tangan nya dam bunuh membunuh, seorang 
membunuh ayah atau saudaranya sedang ia tidak mengetahui, dalam 
hal itu mereka berdo'a, "Semoga Allah merahmati kepada orang yang 
sabar melaksanakan perintah Tuhan untuk merahmati. ridha-Nya, 
Maka orang yang mati dianggap syahid sedang yang masih dng” di 
terima tobatnya. 
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Ingatlah ketika kalian berkata: "Ya Musa kami tak dapat percaya 
kepadamu sehingga kami dapat melihat Allah terang-terang. Maka 
kamu disambar petir dan mati, sedang kalian melihat. 1551. Kemu- 
dian kami bangkitkan kalian hidup tambah sesudah mati Th nga 
ya kamu bersyukur. 1561. : 


Firman Allah: "Ingatlah ni 'mat-Ku, ketika Aku menghidupkan : 
kamu sesudah mati, yaitu ketika kalian minta untuk melihat Aku 


Pa B3 





. terang-terang sesuatu yang tidak Ta sasa orang yang menara Ta 


kalian. Te 
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1 Arrabi' bin Anas berkata: ”Tujuh puluh orang -yang dipilih oleh 
Musa, ketika mereka telah mendengar firman Allah tiba-tiba mereka - 
' berkata: "Kami tak dapat percaya kepada Allah sehingga 'melihatnya 

. terang-terang.” 'Tiba-tiba mereka: mendengar suara bagaikan petir, 


. yang mematikan mereka. Setelah itu Nabi Musa menangis sambil 
“ berdo'a minta kepada Allah: "Ya Tuhan apakah yang akan aku 


katakan kepada bani Isra'il jika aku kembali kepada mereka, sedang 2 i 


Engkau telah mematikan orang-orang yang terbaik di antara mereka. 


Kemudian Allah menghidupkan mereka satu persatu sehingga yang 
. satu dapat melihat kawannya yang baru. hidup, sebagaimana juga 


2 “ketika mati satu persatu, yang satu dapat melihat yang lain. . 
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-A'raaf ayat 155: 


”Rabbi lau syi'ta ahlak tahum min gablu wa iyyaaya atuh likuna 


“bimaa fa'alas sufahaa'u minna.” 


#0. (Ya Tuhan, jika Tuhan berkehandak mematikan mereka sebelum . 
ini dan aku juga, apakah Tuhan akan membunuh kami karena 


2 perbuatan orang-orang yang bodoh di antara. kami). (Al-A'raaf 155). 


| Ar-Rabi' bin Anas mengatakan bahwa kematian itu semata-mata 
"hukuman, dan dihidupkan kembali supaya mereka menyelesaikan ajal. 


'Ibn Jarir meriwayatkan dari Ibn Ishag mengatakan bahwa ketika 


Musa telah. kembali kepada kaumnya dan melihat mereka sedang 


menyembah anak lembu dan: mencela saudaranya dan Assmiri, 
kemudian membakar berhala anak lembu itu dan menaburkannya ke 


dalam laut. Lalu Musa memilih tujuh puluh orang dari yang baik-baik“ 
dan berkata: "Pergilah kalian bertobat kepada Allah dari perbuatan- 


mu itu dan mintalah tobat untuk orang-orang yang kamu tinggalkan di 
belakangmu, berpuasalah, bersucilah, bersihkan pakaianmu, kemudian 


' “keluar membawa mereka ke. bukit Thur sina untuk menepati waktu 
. yang telah ditentukan oleh Tuhan, sebab Nabi Musa tidak datang, : 


- kecuali jika mendapat izin. 


Kemudian setelah mereka kerjakan tuntunan Nabi Musa dan 


keluar bersama untuk menghadap kepada Allah, mereka meminta: 
.."Ya Musa mintakan untuk 'kami supaya kami dapat mendengar 

firman Tuhan.” Jawab Musa: ”Baiklah,” Maka ketika Musa telah ke 
gunung dan diliputi oleh awan hingga menutupi gunung itu, dan Nabi 
-'Musa mungkin mendekat dan berkata: ”Hai kaumku mendekatlah 


» kalian.” Sedang Musa jika akan mendengar firman Allah wajahnya . . 
- diliputi oleh cahaya yang gemilang tidak dapat dilihat oleh manusia, . 
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“karena diliputi oleh hijab (dinding). Kemudian kaumnya mendekat 


—' dan-masuk ke dalam awan, lalu bersujud sehingga mereka mendengar 


110 








G IMAISPEN nUGI A15JEL 


j 


firman Allah, menyuruh dan melarang. Kemudian ketika telah selesai, 
awan terbuka dan Musa menghadap kepada kaumnya, tiba-tiba 
mereka berkata, "Kami takkan percaya kepadamu sehingga dapat 
melihat Allah terang-terang, tiba-tiba mereka terkena getaran bumi 
dan suara bagaikan petir dan matilah semuanya. Maka berdirilah 
Musa meminta kepada Tuhan, "Rabbi lau syi'ta ah lak tahun min 
gablu wa iyyaaya atuhlikuna bimaa fa'alassufahaa'u minna (Al-A'raaf 


155) - Apakah Tuhan akan membinasakan kami disebabkan oleh 


perbuatan orang-orang bodoh dari kami, aku telah memilih orang- 
orang terbaik di antara mereka, dan kini aku akan kembali tanpa 
seorang pun dari mereka, maka siapakah yang membenarkan aku dan 
percaya kepadaku setelah kejadian ini, maka Musa selalu bermunajat 
meminta kepada Tuhan, sehingga kembalilah ruh mereka, dan 
meminta kepada Allah supaya diterima tobat kaumnya. Firman Allah 
tidak akan diterima kecuali jika mereka membunuh diri mereka 
sendiri. 

Assuddi mengatakan bahwa ketika Allah telah menerima tobat 
Bani Isra'il dari penyembahan lembu dengan perintah harus bunuh 
membunuh setengah pada setengahnya menurut perintah Allah, maka 
Allah menyuruh Musa bermunajat di Thur Sina' dengan membawa 
tujuh puluh orang dari Bani Isra'il untuk memintakan ma'af bagi 
kaumnya, maka Nabi Musa menjanjikan kepada Bani Isra'il dan 
memilih sendiri tujuh puluh orang itu, kemudian membawa mereka ke 
Thur Sina. Ahli-ahli tafsir tidak menceriterakan: . selain tujuh puluh 
orang itu. 


Dan terjadi kesalahan ahlil kitab yang menyatakan bahwa mereka 
itu telah melihat Allah, sedang Nabi Musa sendiri minta itu dan 
ditolak maka bagaimana akan dapat dicapai oleh tujuh puluh orang 
itu. 
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Dan aku telah menaungi kamu dengan awan, dan menurunkan ke- 

padamu almanna dan assalwa, makanlah kalian dari sebaik-baik 

apa yang Aku berikan kepadamu, dan mereka tidak aniaya pada 

kami, tetapi telah menganiaya pada diri mereka sendiri. 1571. 

Sesudah Allah menyebut bala” bala' yang dihindarkan dari Bani 
Isra'il maka akan menyebut ni'mat-ni'mat yang dilimpahkan kepada 
mereka. 


Wa dhal lalnaa alaihimul ghamaa ma - Dan Aku naungi mereka 
dengan awan putih supaya mereka terhindar dari terik matahari. 


Al-Hasan dan Gatadah berkata: "Naungan itu ketika mereka 
berada di hutan. Diberi naungan untuk mengiindari terik matahari.” 
—. Mujahid mengatakan bahwa awan di sini bukanlah awan yang 
disebutkan Allah akan tiba bersama Allah dan para Malaikat di hari 
giyamat, atau yang tiba bersama Malaikat ketika perang Badr. 

Ibn Abbas mengatakan, awan itu berada bersama mereka selama 
mereka berada di hutan. 

Wa anzalna alaikumul manna. 

Ibn Abbas berkata "Almanna bagaikan getah yang turun di 
pohon, lalu mereka pergi mengambilnya untuk makan sesukanya. 

Assuddi mengatakan bahwa Bani Isra'il bertanya: ” Bagaimanakah 
kami di sini, bagaimanakah makanannya?” Maka Allah menurunkan 
almanna di atas pohon jahe. 

Oatadah berkata: "Almanna itu turun pada mereka di tempat 
mereka bagaikan jatuhnya es lebih putih dari susu dan lebih manis 
dari madu. Turun sejak terbit fajar hingga terbit matahari, tiap orang 
dapat mengambil secukupnya sehari itu, jika lebih dari sehari akan 
rusak.” 

Abdurrahman bin Aslam berkata: ”Almanna,” yalah madu. 


Ahli-ahli tafsir ada yang mengartikan almanna adalah makanan 
dan ada pula yang mengatakan minuman. Sedang pengertiannya: 
"Semua yang dikaruniakan Allah dari makanan dan minuman dan 
lain-lainnya yang mudah tanpa menguras tenaga. 


Almanna jika dimakan menjadi makanan yang manis, jika dicam: 
pur dengan air menjadi minuman yang lezat, jika dicampur dengan 
lain-lainnya berupa makan lain. 


Tetapi ayat ini tidak hanya menuju kepada itu saja, sebab Nabi 
saw. bersabda: "Al kam'atu minal manni wa maa 'uha syifa'un lil aini 
(Cendawan itu termasuk almann, sedang airnya menyembuhkan 
penyakit mata)(HR. Bukhari dari Saied bin Zaid ra). 
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Abu Salamah dan Abu hurairah ra. mengatakan, Nabi saw. 
bersabda: Aaj watu minal jannati wa fiha syifaa'un minas summi, 
wal kam'atu minal manni wa maa'uha syifaa'un lil'aini (Kurma ajwah 
itu dari surga, dan dapat mengobati/menawarkan racun/keracunan, 
dan cendawan itu dari almanna sedang airnya obat penyembuh mata) 
(HR. At-Tirmidzi). 


Assalwa, Burung yang serupa dengan burung puyuh(gemak-Jawa, 
seperti ayam tetapi agak kecil, biasa mereka memakannya. 


Oatadah mengatakan, assalwa adalah burung berwarna merah yang 
didatangkan oleh angin selatan, tiap orang menyembelih secukupnya 
sehari itu dan bila lebih dari sehari rusak, dan pada hari Jum'at 
mengambil dobel untuk dua hari sebab hari Sabtu untuk ibadat. 


Assudi mengatakan, ketika Bani Isra'il telah berada di hutan 
mereka bertanya kepada Nabi Musa, "Dari manakah makanan 
kami?” Maka Allah menurunkan  Almann yang diturunkan di atasi 
pohon jahe, sedang assalwa, burung yang menyerupai merpati, jika 
mereka melihatnya sudah gemuk lalu disembelih, tetapi bila masih 
kurus dilepas. | 


Kemudian mereka bertanya: "Ini makanannya, maka manakah 
minumannya? ”. Maka Allah menyuruh Musa memukulkan tongkatnya 
ke batu, sehingga memancar dari padanya dua belas mataair, menurut 
banyaknya turunan suku Bani Isra'il, kemudian mereka minta 
naungan, maka Allah memberi naungan bagi mereka dengan awan 
yang selalu menaungi mereka. Kemudian minta pakaian, maka Allah 
memberkahi pakaian mereka sehingga tidak robek pakaian mereka 
dan selalu kuat. 


Kuluumin Thayyi baa ti maa razagnaa kum - Perintah makan ini 
berupa anjuran petunjuk, bukan perintah wajib. 

Wa maa dhala muu naa walaa kin kaa nuu anfusahum yadh 
limuun - Allah menyuruh makan minum dan langsung tetap patuh ta'at 
pada tuntunan jangan menyalahi, tetapi akhirnya mereka berbuat 
hanya menurut pendapat pikiran, kira-kira yang akhirnya aniaya pada 
diri sendiri dan rugi menyesal. 

Di sini terlihat kelebihan sahabat Nabi Muhammad saw. dalam 
kesabaran, ketabahan mereka, serta ketaatan mereka dalam mengikuti 
dan mematuhi tuntunan ajaran Nabi Muhammad saw. sebagai yang 
terjadi dalam perang Tabuk, dalam suasana yang demikian berat dan 
sangat panas, dalam keadaan penderitaan yang sedemikian mereka 
hanya minta semoga didoakan berkat makanan mereka, sehingga 


113 


makanan yang sedikit dapat mencukupi semua kawan, demikian pula 
ketika berhajat pada air minta diturunkan hujan sehingga dapat 
memenuhi tempat-tempat air mereka. 
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Ingatlah ketika Aku perintahkan: ”Masuklah kalian ke dusun itu, 
dan makanlah di sana sesukamu dengan leluasa dan masuklah ke 
pintunya dengan tunduk merendahkan diri Isujud| dan berdoalah: 
Ampunkan kami, niscaya Aku ampunkan dosa-dosamu, dan Aku 
akan menambah karunia pada orang-orang yang berbuat baik.” 
(581. Tiba-tiba orang yang dhalim telah merubah kalimat dengan 
lain kalimat yang diajarkan kepada mereka, maka Kami tu- 
runkan atas orang-orang yang dhalim itu siksa yang berat dari la- 
ngit karena berlaku fasig (mempermainkan agamal 1591. 


Dalam ayat ini Allah mencela mereka, karena mereka enggan 
berjihad dan masuk baitil makdis untuk mengusir orang-orang kefir 
yang ada di sana, karena itu allah membuang mereka di tempat pei g- 
asingan (hutan) sebagai hukuman bagi mereka sebagaimana 
tersebut dalam surat Al-Ma'idah ayat 21-26, mereka harus menjadi 
perantau selama empat puluh tahun. 


Wad khulul baa ba sujjadan - Mereka diperintah masuk ke pintu 
kota itu dengan perasaan syukur, sujud kepada Allah atas ni mat 
karunia yang mereka terima daripada kemenangan dan keselamatan. 

Sujjada- Ibn Abbas mengartikan sambil ruku'. 
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Ibn Mas'uud mengatakan, Bahkan mereka sombong, mengangkat 
kepala ka atas menyalahi perintah.” 

Wa guluu Hit thatun. Ibn Abbas mengartikan Mintalah ampun. 

Al-Hasan dan Oatadah mengartikan: Hut tha anna kha tha yaa na 
Ampunilah dosa kami. Dan dijamin oleh Allah bila mereka mengakui 
dosanya dan minta ampun pasti Allah akan mengampunkan dosa 
mereka bahkan akan memperlipat gandakan pahala mereka. 


Dan ajaran, perintah Allah yang sedemikian ini menjadi sunnatul- 
lah yang diajarkan kepada Nabi-Nabi dan ummat-ummat yang dahulu, 
juga pada Nabi Muhammad saw, sehingga ketika Fat-hu Makkah, 
ketika Nabi saw. masuk kota Mekkah dari Tsaniyyatul ulya, Rasulul- 
lah saw, menundukkan kepalanya, sehingga dagunya menyentuh 
punggung kendaraannya, semata-mata syukur kepada Allah atas 
karunianya yang diterimanya berupa kemenangan yang gemilang 
terhadap kaum kafir Makkah. 


Kemudian setelah masuk Makkah Nabi saw. mandi dan shalat 
delapan raka'at waktu dhuha, sehingga ahli-ahli hadits mengatakan itu 
shalatul fathi atau shalatusy syukri, dan telah diikuti oleh Sa'ad bin 
Abi Waggash ra. ketika ia telah dapat memasuki ibu kota kerajaan 
Kisra faris. 


Adapun caranya terserah dilaksanakan dalam satu salam semuanya 
atau salam pada tiap dua rakaat, hanya saja yang utama dengan 
empat salam, tiap dua raka'at satu salam. 


Fabaddalal ladzina dhalamu gaulan ghairal ladzi gila lahum: 
Orang-orang yang dhalim telah mengganti kalimat yang diajarkan 
dengan lain kalimat. 


Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
"Allah menyuruh Bani Isra'il supaya masuk pintu kota dengan sujud 
syukur sambil minta ampun, yang dijanjikan akan diampunkan 
dosa-dosa mereka, tiba tiba mereka masuk : sambil berjalan mengesot 
dan berkata -biji dalam tangkai-.”” (HR. Bkhari). Ada riwayat: 
Gandum dengan tangkainya. 


Karena itulah Allah menyatakan mereka telah merubah kalimat 
yang berlawanan dengan apa yang diajarkan kepada mereka. 

Kesimpulan Allah menerangkan bahwa Bani Isra'il kebanyakan 
fasig dalam agama, menganggap agama sebagai mainan, sehingga 
jika diperintah sesuatu lalu dirubah sesuka hati, dianggap sebagai 
permainan, karena itu Allah menyatakan bahwa Allah telah menurun- 
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kan siksa yang berat pada mereka yang dhalim, yaitu yang fasig dan | 
mempermainkan agama, hukum, perintah atau larangan dan anjur- 
annya. : 

Asysya'bi, Said bin Jubair mengatakan: Arrijzu - Tha'un, kholera, 
cacar. : 

Karena riwayat Usamah bin Zaid ra. dan beberapa sahabat bahwa 
Nabi saw. bersabda: "'Attha'un rijzun adzabun udzziba bihi man 
kaana gablakum (Tha'un waba' yalah penyakit siksa yang telah ditu- 
runkan oleh Allah kepada ummat yang sebelummu. (HR. AN-Nasa'i). 

Di lain riwayat, penyakit ini ialah rijizyang disiksakan kepada 
ummat sebelummu. 
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Ingatlah ketika Musa minta air untuk kaumnya, lalu Aku perintah: 
"Pukulkan tongkatmu ke batu, maka memancarlah dari batu itu 
duabelas mata air, tiap golongan telah mengetahui tempat minumnya 
masing-masing. Makanlah dan minumlah kalian dari rizki pembe- 
rian Allah dan jangan mengacau di bumi untuk merusak. 1601. 


Ingatlah ni'mat-Ku kepadamu, ketika Aku menerima permintaan 
Nabi Musa as. ketika berdoa minta air, maka Aku mudahkan bagimu 
keluarnya air dari batu yang memancarkan dua belas mata air untuk 
tiap kaum sendiri-sendiri sehingga masing-masing telah mengetahui di 
mana tempat bagiannya, karena itu silahkan kalian makan minum dari 
alman dan salwa dan air yang menyumber tanpa usaha dan kesukaran, 
karena itu hendaknya kalian tetap beribadat kepada Allah yang 
memberimu berbagai ni'mat itu, dan jangan kalian gunakan nimat itu 
untuk ma'siyat yang berarti akan melenyapkan ni'mat itu atau 
tercabut ni'mat itu. 


Ibn Abbas berkata: "Di depan mereka ada batu persegi empat, 
maka Musa diperintah memukulkan tongkatnya ke batu, dan ketika 
tongkatnya dipukulkan ke batu, memancarkan dari masing-masing 
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'arah tiga mata air, lalu diberitakan kepada tiap suku (kaum) 
bagiannya dari pancaran air itu.” 


Oatadah berkata: "Batu itu dari bukit Thur.” 
Athiyah Al-Aufi berkata ”Batu sebesar kepala lembu.” 
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Ingatlah ketika kalian berkata: "Ya Musa kami tidak tahan meng- 
hadapi satu macam makanan, karena itu mintalah pada Tuhan 
supaya menumbuhkan tumbuh-tumbuhan bumi dari sayur-sayur, 
labu, mentimun, bawang putih, adas dan bawang merah. Musa 
berkata -Apakah kalian minta ganti makanan yang lebih rendah 
dari yang baik, pergilah kalian ke kota, di sana terdapat semua 
yang kalian minta itu.- Dan tetaplah pada mereka rasa rendah dan 
hina diri serta miskin dan mereka telah kembali dengan murka 
Allah, karena mereka kafir Imengabaikan| ayat-ayat Ituntunan| 
Allah, dan membunuh Nabi-Nabi tanpa hak lalasan|, semua itu 
karena mereka telah ma'siat mendurhakai Allah dan melampaui 
batas.” (61). 


Bagliha: Sayur-mayur, rempah-rempah 
'gitstsa'iha: Labu, kerai, mentimun. 
Fumiha: Tsum, bawang putih, gandum, kacang atau roti. 


Ingatlah ni'mat yang Aku turunkan kepadamu berupa "makanan 
Alman dan salwa, makanan yang lezat, ringan dan mudah didapat, 
tetapi kalian merasa jemu daripadanya dan minta ganti dengan 
makanan yang jauh lebih rendah. 


Al-Hasan Al-Bashri berkata: "Kemudian mereka merasa sombong 
dan minta lain makanan, memang mereka terkenal ahli rempah dan 
masak-masak, oleh karenanya mereka minta makanan yang mereka 
olah sendiri, dan dapat digunakan untuk roti, kuwe dan lain-lainnya. 


Jika tujuan hidupmu hanya terhenti pada makanan yang beraneka, 
tetapi tidak menjaga kemuliaan jiwa dan kesempurnaan agama, maka 
persilahkan masuk ke kota mana saja, di sana akan kalian dapatkan 
semua yang kamu usulkan itu. 


Dan karena demikian rakus dan hanya kepentingan makan yang 
mereka utamakan, maka ditetapkan kepada mereka sifat rendah dan 
hina diri serta miskin hati, selalu mengharap belas kasih dari orang 
lain, tidak sanggup mempertahankan diri dan ke mana saja mereka 
tetap mendapat murka Allah, sebab selalu menyalahi ajaran agam 
Allah, enggan untuk mengikuti atau mematuhi tuntunan Allah. 
Bahkan selain dari itu mereka tidak segan untuk menghina meremeh- 
kan pemimpin agama dan penganjur agama Allah, bahkan mereka 
berusaha untuk membunuh para Nabi tanpa alasan hak hanya 
semata-mata sentimen dan iri hati. 


Dalam hadits sahih Rasulullah saw. bersabda, ”Alkibru batha rul 
haggi wa gham thun naasi (Sombong itu yalah menentang hak 
(tuntunan ayat Allah, dan mengina orang). (Bukhari, Muslim). 


Ketika Bani Isra'il telah berbuat durhaka yang berupa tantangan 
terhadap ayat Allah dan membunuh para Nabi, maka Allah menurun- 
kan siksa-Nya kepada mereka dan penghinaan dunia akherat. 

Abdullah bin Masuud ra. berkata: "Pernah terjadi Bani Isra'il 
dalam satu hari mereka membunuh tiga ratus Nabi. Setelah itu mereka 
melanjutkan pasaran rempah-rempahnya di sore hari.” 

Ibn Mas'uud ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: "Asyad- 
dun naa si adzaaban yau mal giyamati, rajulun gatalahu nabhiyun, au 
gatala nabiyan wa imamu dhala latin wa mumats tsilun minal mumats 
tsilin.” (Seberat-berat manusia siksanya di hari giyamat, seorang yang 
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dibunuh oleh Nabi atau membunuh Nabi dan pimpinan kesesatan 
(yang menyesatkan), dan orang yang memberi .contoh kejahatan.” 


(HR. Ahmad). 


Siksa yang demikian itu hanya karena mereka berbuat durhaka 
ma'siyat dan melampaui batas. Ma'siyat yalah mengerjakan larangan 
dan melampaui batas berlebihan dalam melakukan apa yang diizinkan. 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang Yahudi, na- 
shara dan sha bi'in, siapa saja dari mereka yang benar-benar per- 
'caya kepada Allah dan hari kemudian lakheratl, serta beramal 
shalih, maka untuk mereka tetap tersedia pahala di sisi Tuhan, 
bahkan tidak akan merasa takut dan tidak merasa sedih Idukal.I 
1621. 


Setelah Allah menerangkan keadaan orang-orang yang menyalahi 
perintah Allah dan mengerjakan larangan-Nya serta berlebihan dalam 
mengerjakan sesuatu, juga menerjang yang haram sehingga menerima 
akibat yang telah diperingatkan oleh Allah, maka sebagai kelanjutan 
ayat Allah mengingatkan bahwa yang berbuat kebaikan, mengikuti 
benar tuntunan iman dan jejak yang diberikan oleh rasul utusan Allah, 
terutama Nabi Muhammad saw. maka pasti ia akan mencapai 
bahagian yang abadi, sehingga tidak akan merasakan ketakutan 
terhadap apa yang mereka tinggalkan, sebagaimana firman Allah: 
Alaa inna auliyaa Allahi laa khau fun alaihim walaa hum yah zanuun 
(Ingatlah bahwa para kekasih Allah itu, tidak akan merasakan 
ketakutan dan tidak akan menderita duka cita). : 

Mujahid mengatakan bahwa Salman Al-farisi ra. berkata, "Saya 
bertanya kepada Nabi saw. tentang ahli agama yang dahulu aku 
bersama mereka, mereka tekun dalam shalat ibadatnya, tiba-tiba turun 
ayat 62 ini.” 
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As-Sudhi berkata: "Ayat 62 ini turun, mengenai kawan-kawan 
Salman Alfarisi ketika ia sedang menceriterakan kepada Nabi saw, 
berita kawan-kawannya yang tekun dalam shalat, ibadat dan puasa, 
bahkan mereka mengetahui bahwa engkau akan terutus sebagai Nabi. 
Ketika Salman telah selesai pujiannya terhadap kawan-kawannya itu, 
tiba-tiba Nabi saw. bersabda: Hai Salman mereka itu ahli neraka. 
Maka Salman merasa berat menerima keterangan itu. Lalu turunlah 
ayat 62 ini, sehingga jelas bahwa iman kaum Yahudi berlaku bagi 
orang yang benar-benar mengikuti taurat dan tuntunan Nabi Musa as. 
di man Musa as. sampai datangnya Isa, setelah datangnya Isa as. 
maka siapa yang berpegang peda taurat dan tidak mengikuti Isa 
berarti binasa, demikian pula iman orang nashara berlaku bagi siapa 
yang benar-benar mengikuti injil dan tuntunan Nabi Isa sehingga 
datangnya Nabi Muhammad saw. Dan sesudah datangnya Nabi 
Muhammad, bagi siapa yang menurut Injil dan tuntunan Nabi Isa 
tetapi tidak menurut kepada nabi muhammad saw. iapun binasa. 


Keterangan ini tidak menyalahi pendapat Ibn Abbas bahwa pada 
mulanya turun ayat ini kemudian sesudah itu diturunkan ayat, 
Waman yab taghi ghairal Islami dinan falan yug bala minhu wahuwa 
fil aakhirati minal kha shirin (Dan siapa yang menghendaki sesuatu 
agama selain dari Islam maka tidak akan diterima dari padanya , dan 
ia di akherat termasuk orang yang rugi). (Al-Imran 85)A 


Pendapat ibn Abbas itu hanya keterangan bahwasannya takkan 
diterima dari siapa pun amal ibadat kecuali yang sesuai dengan 
syari'at Nabi Muhammad saw. yakni sesudah diutusnya Nabi Muham- 
mad saw. Adapun sebelum Nabi Muhammad saw. maka di masa Nabi 
Musa, maka pengikut Nabi Musa yang setia dan taat maka mereka men- 
dapat petunjuk dan selamat demikian pula di masa Nabi Isa maka pe- 
ngikut Nabi Isa yang setia dan taat kepada Nabi Isa mendapat petun- 
juk dan selamat. 


Yahud berarticinta kasih, juga berarti tobat, mereka disebut Yahud 
karena berkata: ”Innaa hud naa ilaika.” (Sungguh kami tobat 
kepada-Mu). Juga karena mereka bernasab kepada Yahuda putra 
Ya'gub yang terbesar. 


Abu Amr bin Al-Alaa' berkata: "Dinamakan Yahudi karena selalu 
bergoyang-goyang (bergerak) ketika membaca Taurat. Adapun Nasha- 
ra karena mereka masing-masing saling tolong-menolong, juga karena 
mereka tinggal di daerah Nashirah (Nasaret). Juga karena Nabi Isa 
ketika bertanya, "Man an shari ilallah? (Siapakah yang akan 
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membantuku meneruskan ajaran Allah?” Dijawab oleh sahabat yang 
setias "Nah nu an sharullah.”) (Kamilah pembela agama Allah). 


Dan sesudah diutus, Nabi Muhammad saw. sebagai penutup dari 
semua Nabi serta utusan Allah pada semua manusia (Anak Adam), 
wajiblah semua manusia mempercayainya dan mentaatinya dalam 
semua ajaran, tuntunannya dan menghentikan semua larangannya, dan 
mereka yang demikian inilah yang disebut mu'min yang sungguh, dan 
ummat Muhammad disebut Mu'minin karena merekalah yang terba- 
nyak imannya, sebab mereka mempercayai kepada semua Nabi yang 
lalu dan semua yang ghaib yang akan datang. 


Adapun Asshaa bi'un. Mujahid mengatakannya sebagai aliran di 
antara Majusi, Yahudi dan Nashara. 


Abul-Aliyah, Adh-Dhahhaak dan Ishag bin Rahawaih berkata, 
”Segolongan dari ahlilkitab yang suka mempelajari zabur. Karena itu 
Abu Hanifah dan Ishag berkata: "Boleh mengawini wanita mereka 
dan makan sembelihan mereka.” 


Abu Ja'far Arrazi berkata, "Saya mendapat keterangan bahwa 
Asshabi'in mereka yang menyembah Malaikat, membaca kitab Zabur 
dan sembahyang menghadap giblat.” 


Wahb bin Munabbih ketika ditanya tentang asshabi'in menjawab, 
yalah yang hanya mengenal Allah, tanpa syari'at | yang harus diamalkan 
juga tidak merasa diri kafir. 

Abdurrahman bin Zaid mengatakan Asshabi'in adalah aliran 
kepercayaan di pulau Maushil, mereka mengakui: Laa ilaha illallah 
tanpa kitab, tanpa Nabi tanpa amal, hanya merasa cukup dengan 
kalimat: Laa ilaha illallah. 


Karena itu ketika Nabi saw. mengajak orang-orang kafir untuk 
percaya kepada kalimat, Laa ilaha illallah, maka mereka berkata: 
”Itu orang Shabi 


Al-Ourthubi mengatakan, Asshabi'in adalah kaum yang percaya 
kepada Tuhan yang maha Esa dan percaya kepada pengaruh bintang 
yang dianggap menentukan, karena itu Abu Saied Al-Is thakh ri 
menganggap mereka kafir karena kafir terhadap kekuasaan Allah yang 
mutlak. 


Ar-Razi mengatakan: Asshabi'in yalah kaum yang menyembah 
binatang dan menganggap bahwa Allah telah menyerahkan urusan 
bumi ini kepada bintang-bintang itu. 
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Ingatlah ketika Aku mengambil janji dari kamu, dan mengangkat 
bukit Thursina di atas kepalamu: "Terimalah apa yang Kuberikan 
kepadamu dengan sepenuh kekuatan tenagamu Idengan sungguh- 
sungguh). dan ingatilah selalu apa yang terkandung di dalamnya, 
supaya kamu bertagwa.” 163). Kemudian kalian berpaling sesudah 
kalian menerima janji itu. Andaikan tiada karunia dan rahmat Allah 
atasmu niscaya kalian tergolong orang yang rugi selamanya. 1641. 


Dalam ayat ini Allah menyatakan telah mengambil sumpah dari 
Bani Isra'il supaya mereka benar-benar dalam imannya kepada Allah 
dan taat sepenuhnya kepada para Rasul-Nya, sumpah setia yang 
diambil dari Bani Isra'il itu, sehingga diancam mereka dengan ' 
ancaman bila mereka menolak akan dijatuhkan gunung di atas kepala 
mereka, sedang janji (tugas) itu berbunyi: Terimalah apa yang Aku 
turunkan kepadamu dengan sungguh-sungguh, dengan sepenuh hati, 
sebagaimana tersebut dalam ayat 171 surat Al-A'raaf: Wa idz natag 
nal jabala fau gahum ka annahu dhullatun wa dhannu annahu waa 
gi'un bihim: Khu dzu maa aatainaa kum bi guwwatin Perhatikanlah 
ketika Aku mencabut gunung dan meletakkan tepat di atas mereka 
bagaikan payung (awan , naungan), dan mereka yakin akan dijatuh- 
kan pada mereka, "Terimalah apa yang Aku turunkan kepadamu 
dengan sungguh-sungguh, dan pelajari semua yang terkandung di 
dalamnya supaya kamu bertagwa.” (171 Al-A'raaf). 


Assuddi berkata, "Ketika mereka pada mulanya menolak tidak 


mau bersujud maka Allah menyuruh Gunung Thur supaya jatuh di 
atas mereka, dan ketika mereka telah melihat gunung sudah berada 


di atas kepala mereka, segeralah mereka bersujud dengan sebelah mata 
yangmasih melihat ke atas, takut kejatuhan gunung, tetapi Allah 
| 
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merahmati mereka sehingga mereka berkata: "Tiada sujud yang lebih 
baik daripada sujud yang dapat menghindarkan adzab (siksa). 


Andaikan tiada karunia dan rahmat Allah yang berupa penerimaan 
tobat dan diutusnya kepadamu beberapa Nabi dan Rasul, niscaya 
kalian pasti rugi, sebab telah menyalahi janji dan tugas yang 
diperintahkan kepadamu: : 
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Sungguh kalian telah mengetahui adanya orang-orang yang melang- 
gar larangan di hari Sabtu, maka Kami perintahkan: "Jadilah 
kalian itu kera-kera yang sangat hina. 1651. Maka Kami jadikan 
kejadian itu sebagai peringatan bagi orang-orang yang di masa itu 
dan yang akan datang, dan Kami jadikan sebagai nasehat bagi 
orang-orang yang tagwa. 1661. 


Dalam ayat ini: Allah berfirman: "Hai kaum Yahudi kalian telah 
mengetahui bencana yang menimpa pada penduduk dusun yang 
melanggar larangan Allah di hari Sabtu, yang Allah menyuruh mereka 
menjadikan hari Sabtu melulu untuk beribadat, tiba-tiba mereka 
membuat hilah (siasat) untuk mengail ikan yang keluar di hari Sabtu, 
dengan memasang jala dan selokan-selokan sebelum hari Sabtu, 
sehingga bila hari Sabtu ikan-ikan pada keluar berkeliaran di atas 
permukaan air tersangkut dalam jala dan masuk dalam kolam, 
kemudian pada malam harinya mereka ambil, maka ketika berbuat 
hilah sedemikian Allah merubah bentuk mereka menjadi kera, bentuk 
binatang yang hampir serupa dengan manusia. Sebagai pembalasan 
yang sesuai dengan perbuatan mereka yang akan menipu dan memba- 
likkan ayat Allah. Sebagaimana tersebut dalam surat Al-A'raaf 163: 


"Tanyakan pada mereka tentang penduduk dusun yang di tepi laut, 
ketika mereka melanggar di hari Sabtu, karena ikan itu datang di hari 
Sabtu berduyun-duyun, dan pada lain hari tidak datang kepada 
mereka. Sengaja kami menguji mereka karena mereka fasig dalam 
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agama (tidak sungguh-sungguh dalam agama) (Al-A'raaf 163). 


Ibn Abbas berkata: ”Pemuda-pemuda mereka dijadika kera, 
sedang yang tua-tua dijadikan babi, sebagaimana tersebut dalam surat 
Alma'idah 60: 

"Katakanlah: Sukakah aku beritakan kepadamu yang lebih jahat 
dari itu balasannya dari Allah, yaitu orang yang dikutuk dan dimurka 
Allah, sehingga Allah menjadikan mereka kera, babi dan penyembah 
berhala.” (Al-Ma'idah 60). 


Oatadah berkata: "Ketika Allah memerintahkan mereka jadi kera, 
maka langsung terjadi apa yang dikehendaki oleh Allah, mereka 
berubah menjadi kera yang berekor dan tidak dapat berbicara.” 


Athaa' Al-Khurasani berkata: "Ketika mereka dijenguk oleh orang- 
orang yang telah memperingatkan mereka dan ditanya, "Tidakkah 
kami telah melarang dan memperingatkan kalian,” mereka hanya 
dapat menganggukkan kepalanya yang berarti membenarkan.” 


Ibn Abbas berkata: "Mereka yang melanggar di hari Sabtu, 
langsung dijadikan kera, kemudian mereka mati semuanya, biasa 
makhluk yang disiksa Allah tidak tinggal di dunia kecuali tiga hari, 
tidak makan, minum dan tidak berketurunan. Sedang kera-kera yang 
ada di dunia ini termasuk dalam makhluk Allah yang dijadikan dalam 
enam hari yang disebut di lain ayat.” Demikianlah kekuasaan Allah 
mencipta dan merubah sekehendak-Nya. 


Kuunuu giradatan kha si'ins Jadilah kalian kera yang hina dina 
yang sangat rendah! 


Ibnu Abbas berkata: ”Allah telah mewajibkan kepada Bani Israil 
sebagaimana yang diwajibkan atas kamu yaitu hari Jum'at, tetapi 
mereka menyalahinya ke hari Sabtu, mereka mengagungkannya dan 
mengabaikan apa yang diperintahkan kepada mereka, maka Allah 
menguji mereka dan mengharamkan mengail dan makan ikan di hari 
Sabtu itu, sedang bila tiba hari Sabtu datangnya ikan-ikan itu 
berduyun-duyun ke tepi laut, tetapi bila habis hari Sabtu tidak ada 
walaupun seekor dari ikan-ikan itu, demikianlah keadaannya sehingga 
mereka ingin benar kepada ikan itu, sehingga ada orang yang dapat 
menangkap ikan dan mengikatnya kemudian dilepas kembali ke dalam 
air, dan diambilnya kembali di hari Minggu, demikian maka di hari 
Sabtu lagi berbuat sedemikian, maka orang-orang membau bau ikan 
dan mereka menyelidiki, dan ketika bertemu dengan orang-orang yang 
berbuat sedemikian itu mereka pun mengikuti perbuatan itu, perbuat- 
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an itu pada mulanya dilakukan secara rahasia dengan sembunyi-sem- 
bunyi, tetapi lama kelamaan dilakukan secara terang-terangan, menju- 
alnya ikan itu di pasar-pasar. Sedang para ulama mereka masih selalu 
memperingatkan supaya menghentikan perbuatan itu dan tetap ber- 
tagwa kepada Allah, jangan mempermainkan larangan Allah. Ada pula 
orang-orang yang tidak ikut melarang bahkan berkata, "Untuk apa 
kamu melarang orang-orang yang akan dibinasakan oleh Allah?” 
Jawab orang-orang yang melarang, "Kami ingin mendapat maaf dari 
Tuhan karena kami melarang perbuatan mungkar. Juga mungkin ada 
di antara mereka orang yang suka mendengar peringatan kami ini. 
Tiba-tiba pada suatu hari orang-orang yang melanggar itu tidak hadir 
di biara mereka. Maka pergilah mereka untuk melihat mengapakah 
mereka tidak hadir di biara, mendadak mendapatkan mereka telah 
berubah menjadi kera, suami, isteri, dan anak-anaknya.” 


Assuddi berkata: "Ayat 65-66 ini, mengenai penduduk Ailah yang 
berada di pesisir dekat laut, dan Allah telah mengharamkan kepada 
orang Yahudi bekerja di hari Sabtu, sedang ikan di laut kalau hari 
Sabtu keluar ke permukaan air sehingga terlihat sungutnya, tetapi 
apabila hari Minggu (Ahad) semua ikan tinggal di dasar laut dan 
tidak terlihat satupun di atas air, karena demikian sebagian dari 
mereka benar-benar ingin akan ikan laut, sehingga ia menggali sungai 
kecil (selokan) yang menembus ke laut. Bila hari Sabtu dibuka pintu 
air ke sungai itu, sehingga gelombang air laut akan melemparkan 
ikan-ikan itu ke dalam sungai itu. Ikan itu tidak akan bisa kembali ke 
laut karena dangkalnya air sungai itu. Maka bila hari Ahad mereka 
mengambil ikan itu dan membakarnya sehingga tetangganya dapat 
membau dan menanyakan caranya memperoleh ikan tersebut, kemudi- 
an setelah tetangga yang lain diberi tahu caranya, mereka berbuat 
seperti itu sehingga meluaslah perbuatan semacam itu. Maka datang- 
lah para Ulama menegur mereka: "Celakalah kalian karena telah 
mengail di hari Sabtu, padahal kalian telah dilarang.” Jawab mereka, 
”Kami mengambil ikan di hari Ahad.” Jawab Ulama, ”Kamu diang- 
gap mengail ketika“ membuka pintu air sehingga ikan masuk ke 
dalamnya, tetapi mereka tidak suka menghentikan perbuatan itu 
sehingga ada orang-orang yang berkata, Untuk apa kamu melarang 
kaum yang akan dibinasakan oleh Allah?” Jawab mereka, "Kami 
ingin mendapat maaf karena telah nahi mungkar, sedang kaum 
muslimin berkata: Kami tidak akan bertempat tinggal bersamamu, 
sehingga membuat batas dinding di antara mereka, dan masing-masing 
keluar dari pintunya sendiri, maka pada suatu hari ketika kaum 
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muslimin yang patuh telah keluar dari tempatnya, sedang orang-orang 
yang melanggar belum juga keluar, maka orang-orang muslimin itu 
mendaki ke atas rumah untuk melihat keadaan mereka, tiba-tiba 
didapatkan mereka telah berubah menjadi kera yang satu melompat 
pada yang lain.” Sebagai tersebut dalam surat Al-A'raaf ayat 166 yang 
artinya: "Maka ketika mereka tetap terus melanggar apa yang telah 
dilarang itu, maka kami cipta mereka, "Jadilah kalian kera-kera yang 
rendah dan hina.” 


Kemudian Allah berfirman: 

"Maka Aku jadikan kejadian siksa itu sebagai peringatan bagi 
orang yang ada di situ dan orang yang akan datang di belakangnya, 
Juga sebagai nasehat bagi orang-orang yang tagwa. 66. 


Assuddi berkata: "Wa mau'idhatan lilmut tagiin, dari ummat 
Muhammad saw. yakni semua yang Aku jatuhkan pada mereka dari 
siksa itu sebagai akibat pelanggaran mereka yang dilakukan. dengan 
siasat dan hilah itu, supaya orang yang tagwa menjaga diri dari 
perbuatan hilah dan siasat yang rendah itu.” 


Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
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"Janganlah kalian melanggar sebagaimana perbuatan (pelanggaran) 
kaum Yahudi, sehingga menghalalkan apa yang diharamkan Allah 
dengan siasat hilah yang rendah.” (R. Abu Abdullah bin Batthah). 
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Perhatikanlah ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Sesunguh- 
nya Allah menyuruh kamu menyembelih lembu. Mereka berkata: 
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"Apakah engkau akan mempermainkan kami 7” Jawab Musa: 

” Aku berlindung kepada kepada Allah jangan sampai aku tergo- 

long orang yang dungu. (671. 

Yakni hanya orang yang dungu, bodoh tidak mengenal Allah yang ia 
berani mempermainkan perintah Allah. | 

Ingatlah ni'mat atas kamu ketika memperlihatkan kepadamu keja- 
dian yang luar biasa mengenai lembu, sehingga jelas yang membunuh 
dan Allah menghidupkan yang terbunuh. 


Ubaidah Assalmani berkata: "Ada seorang kaya di Bani Isra'il, ia 
mandul tidak mempunyai anak, dan hanya kemenakannya yang bakal 
menjadi warisnya, tiba-tiba kemenakannya itu membunuh mamanda- 
nya itu dan diangkutnya di waktu malam untuk diletakkan di muka 
pintu rumah orang. Pada pagi harinya ia mengadukan orang pemilik 
rumah itu sebagai pembunuh mamandanya sehingga hampir terjadi 
perang saudara antara suku dengan suku. Maka datanglah orang-orang - 
pandai dan berkatalah mereka, "Mengapa kalian harus bunuh 
membunuh sedang di sini ada Rasulullah, maka datanglah mereka 
kepada Nabi Musa as. mengadukan kejadian itu,” Maka Nabi Musa 
berkata: "Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyembelih lembu.” 
Jawab mereka: "Apakah engkau akan mempermainkan kami?” 
Jawab Musa: ”Aku berlindung kepada Allah jangan sampai aku 
tergolong orang yang bodoh.” ' 


Andaikan mereka tidak menentang niscaya cukup bagi mereka jika 
mereka menyembelih lembu yang mana juga, tetapi karena mereka 
mempersukar, maka Allah memberatkan kepada mereka sehingga 
sampai pada lembu yang memenuhi syarat yang diperintahkan, dan 
mereka dapatkan lembu itu pada seorang yang hanya mempunyai 
lembu satu-satunya itu. . 


Ketika ditanya harganya, jawabnya: ”Aku tidak akan menerima 
kurang daripada ditimbang lembu itu dengan emas, maka terpaksa 
mereka harus membelinya, kemudian disembelih dan dipukulkan 
sebagian anggota lembu itu pada mayit sehingga hidup yang lalu 
ditanya: "Siapa yang membunuhmu?” Jawabnya: ”Tni” sambil 
menunjuk kemanakannya sendiri, kemudian kembali lah mayit itu 
mati. Maka sejak itu pembunuh tidak menerima waris dari yang 
dibunuh, karena itu kemenakan itu tidaklah mendapatkan apa-apa 
dari harta pamannya yang dibunuhnya itu. (R. Ibn Abi Hatim, Ibn 
Jarir. 
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Assuddi berkata: "Ayat 67 ini menceritakan seorang dari Bani 
Isra'il yang kaya dan mempunyai seorang putri, diapun mempunyai 
kemenakan laki-laki, dari saudara laki-laki yang miskin, maka keme- 
nakannya itu meminang putri mamandanya yang kaya, tetapi ditolak 
oleh mamandanya, sehingga marahlah pemuda (kemenakan) itu dan 
berkata: "Demi Allah aku akan bunuh mamandaku, kemudian 
aku ambil hartanya dan aku kawin putrinya dan aku makan hasil 
diyah (denda) dari pembunuhnya. Kemudian pemuda itu datang 
kepada aminya (mamandanya) ketika ia mengetahui ada pedagang 
baru tiba dari luar negeri, lalu ia berkata kepada aminya, "Ya ammi 
mari pergi bersamaku kepada pedagang yang baru tiba itu untuk 
mengambil dagangan dari mereka, sebab jika mereka melihat aku 
bersama ami tentu mereka percaya dan memberi dagangan kepadaku.” 


Maka keluarlah aminya itu bersama pemuda itu di waktu malam, 
dan ketika sampai di daerah suku yang lain langsung dibunuhlah 
mamandanya itu olehnya. Kemudian segera ia kembali ke rumahnya. 
Kemudian ketika pagi hari ia berlagak mencari aminya seakan-akan 
tidak mengetahui apa-apa dan di mana ia berada. Dan ketika 
dicari di rumahnya tidak bertemu ia mencari ke daerah suku tersebut, 
sedang mayit dilihat orang banyak, lalu ia menuduh mereka: "Kalian 
telah membunuh amiku (mamandaku), maka kalian harus membayar 
tebusan dendanya, lalu ia menangis sambil menyiratkan tanah di atas 
kepalanya sambil menjerit, "Wahai ami,” kemudian ia mengadukan 
kejadian itu kepada Nabi Musa as. Maka diputuskan oleh Musa 
bahwa mereka harus membayar diyah (denda). Maka ditolak oleh 
suku itu dan berkatalah mereka: "Ya Rasulullah mintalah kepada 
Tuhan supaya menjelaskan kepada kami siapa pembunuhnya, demi 
Allah soal bayar denda terhadap kami adalah soal ringan, tetapi kami 
malu jika kami dituduh pembunuh,” yalah yang tersebut dalam ayat 
12-13. 


"Ingatlah ketika kalian membunuh seorang, lalu kalian bertengkar 
mengenai pembunuhnya, dan Allah akan mengeluarkan (menerang- 
kan) apa yang kamu sembunyikan. 12. 


Maka Nabi MUsa as. berkata, "Sesungguhnya Allah menyuruh 
kalian menyembelih lembu.” 


Jawab mereka, "Kami bertanya kepadamu, tentang siapa yang 
membunuh korban ini, tiba-tiba engkau menyuruh kami menyembelih 
lembu, apakah kau sengaja mempermainkan kami?” 


Jawab Musa as. "Aku berlindung kepada Allah, jangan sampai 


128 


aku tergolong orang yang bodoh.” 


Ibn Abbas ra. berkata: "Andaikan ketika diperintah itu mereka 
segera membeli lembu dan melaksanakan pasti selesai, tetapi mereka 
memperberat maka Allah memberatkan atas mereka. Sebagaimana 
tersebut dalam ayat-ayat lanjutannya dari 68-69-70-71: san 
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Mereka berkata: "'Berdo'alah kepada Tuhanmu supaya menerang- 
kan kepada kami apakah lembu itu?” Jawab Musa,” Sesungguhnya 
Tuhan berfirman bahwa lembu tiada tua dan tiada lancing Ikecill, 
pertengahan di antara itu, maka laksanakan apa yang telah 
diperintahkan kepadamu 1681. 

Mereka berkata: ”Berdo'alah kepada Tuhanmu supaya menerang- 
kan apakah warnanya!” Jawab Musa: “Sesungguhnya Tuhan 
berfirman bahwa warnanya kuning tua yang berkilauan,menyenang- 
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kan orang yang melihatnya.” 1691. 

Mereka berkata: "'Berdo'alah kepada Tuhanmu supaya menerang- 
kan kepada kami yang manakah, sebab lembu sangat banyak dan 
serupa terhadap kami, dan insya Allah kami akan mendapat 
petunjuk.” 1701. 

Jawab Musa: "Sesungguhnya Tuhan berfirman, bahwa lembu itu 
tidak jinak untuk membajak bumi atau menyiram kebun (tanaman) 
sehat tiada cacat, dan warnanya tiada campur dengan warna lain 
(yakni polos kuning!.” Mereka berkata: "Sekaranglah engkau telah 
menerangkan yang hak, lalu mereka beli dan sembelih, dan hampir 
saja mereka tidak melaksanakannya.” 1711. 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan kerewelan Bani Isra'il dan 
banyaknya bantahan mereka terhadap Nabi, karena mereka memper- 
sempit maka Allah menyempitkan atas mereka, padahal andaikan 
mereka segera menurut perintah ketika diperintah menyembelih lembu, 
tentu telah selesai persoalan mereka dan tidak berlaurt-larut sehingga 
demikian beratnya. 


Ibn Jarir meriwayatkan dari Ibn Abbas berkata, "Andaikan 
mereka langsung membeli lembu ketika pertama diperintah pastilah 
sudah selesai dan cukup, tetapi mereka mempersukar maka Allah 
memberatkan atas mereka. 


Ibn Juraij berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguh- 
nya mereka diperintah menyembelih segala lembu, tetapi ketika 
mereka rewel dan mempersukar maka Allah memberatkan atas 
mereka, demi Allah andaikan tidak mengucapkan insya Allah pada 
akhirnya maka tidak akan jelas bagi mereka hingga akhir abad.” 


Innal bagara tasyaa baha alainaa, Sesungguhnya lembu sangat 
banyak warna dan sifatnya, maka jelaskan kepada kami yang 
manakah, dan insya Allah kami akan mengerti.” 


Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda: ” Andai- 
kan Bani Isra'il tidak berkata: Insya Allah, pasti mereka tidak akan 
mengerti dan mendapat petunjuk, tetapi untung mereka berkata: 
Insya Allah, maka teranglah bagi mereka.” (HR. Ibn Abi Hatim). 


Masalah: Dengan ayat ini ulama figih menetapkan dalil, sah 
menjual lembu jika telah cukup sifat-sifatnya hingga tertentu dan tidak 
kuatir dikelirukan (diganti) dengan lainnya, demikian pendapat Imam 
Malik, Al-Auzaa'i, Allaits, Asysyafi'i, Ahmad dan Jumhurul ulama” 
sejak shahabat sehingga tabi'in. Dengan dalil hadits yang tersebut 
dalam Bukhari Muslim, Rasulullah saw. bersabda: "Jangan ada 
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seorang wanita menyebut sifat wanita lain kepada suaminya, sehingga 
seakan-akan melihatnya. Demikian pula Nabi saw. menjelaskan sifat- 
sifat unta dalam pembayaran denda dalaam pembunuhan yang tidak 
sengaja.” 

Abu Hanifah, Atstsauri dan Ulama kufah berpendapat: "Tidak 
boleh menjual salam yaitu binatang hanya disifatkan semata-mata 
tanpa dilihatnya, sebab tidak dapat ditentukan halnya, demikian pula 
pendapat Ibn Mas'uud Hudzaifah bin Alyaman dan Abdurrahman bin 
Samurah. 
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Perhatikanlah ketika kalian telah membunuh seorang, lalu kamu 
pertengkarkan soal pembunuhnya, dan Allah pasti akan membuka 
apa yang kalian sembunyikan. 172). 

Maka Aku perintahkan: "'Pukulkan kepada mayit itu sebagian dari 
anggota tubuh lembu yang telah disembelih itu. Demikianlah Allah 
menghidupkan orang yang telah mati, dan memperlihatkan kepada- 
mu ayat (bukti kekuatan-Nyal supaya kamu mengerti. " IzL 


fad-Daara'tum: Kamu perselisihkan, pertengkarkan. Bahkan kali- 
anlah yang telah membunuhnya. 


Al-Musayyab bin Raffi” berkata: "Tiada seorang yang berbuat 
kebaikan dalam rumah yang berlapis tujuh melainkan Allah akan 
mengeluarkannya, demikian pula tiada seorang yang berbuat kejahatan 
dalam rumah yang lapis tujuh melainkan Allah akan mengeluarkannya 


Firman Allah: "Wallahu mukh rijun maa kuntum taktumuun, 
| Dan Allah pasti akan mengeluarkan apa yang kalian sembunyikan. 


Kemudian menyuruh mereka memukul mayit itu dengan salah satu 

| aggota tubuh lembu yang di sembelih itu, dan Allah langsung 
menghidupkan mayit itu sehingga dapat ditanya, "Siapakah yang 

membunuhmu?” Jawabnya: "Fulan yang membunuhku.” " 
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Demikianlah Allah menunjukkan kebasaran kekuasaan-Nya yang 
mutlak untuk menghidupkan segala apa yang telah mati, supaya kamu 
mengerti ..... : 


Allah telah menyebut kekuasaan-Nya untuk menghidupkan sesuatu 
yang telah mati dalam surat ini di lima ayat: 

1. Ayat 56 yaitu Bani Isra'il yang mengikuti Nabi Musa ke Thur sina. 

2. Ayat 73 ini. | 

3. Ayat 243, yalah mereka yang keluar dari tempat mereka beribu- 
ribu, kemudian mati dan dihidupkan kembali oleh Allah. 

4. Ayat 259, riwayat Uzair yang melalui tempat yang telah binasa, ke- 
mudian ia dimatikan oleh Allah seratus tahun kemudian dihidup- 
kan kembali. 

5. Ayat 260, riwayat Nabi Ibrahim yang minta diperlihatkan Allah 
menghidupkan sesuatu yang telah mati. 


Abu Razin Al-Ugaily ra. bertanya: "Ya Rasulullah bagaimanakah 
Allah menghidupkan orang yang telah mati?” Jawab Nabi saw.: 
"Tidakkah anda pernah berjalan di lembah yang kering? Kemudian di 
lain masa anda melaluinya sudah berubah hijau bertanaman?” J awab 
Abu Rain: Benar.” Maka sabda Nabi saw.: "Demikianlah Allah 
menghidupkan semua yang telah mati.” (HR. Abu Dawud). 


Imam Malik berdalil dengan ayat ini bahwa pertanyaan orang yang 
terbunui: ”Aku dibunuh oleh Fulan,” dianggap lauts (lawats) yakni 
suatu hal yang menunjukkan kebenaran pendakwa (penuduh), sebab 
dalam ayat ini ketika orang yang terbunuh ini ditanya: ”Siapakah 
pembunuhmu?” Lalu menjawab, "Fulan y ng membunuh aku!” 
Dapat diterima, sebab pada saat itu dia tidak memberitakan sesuatu 
kecuali yang benar, dan tidak dapat dituduh dusta. 


Juga dikuatkan dengan hadits Anas bahwa seorang Yahudi membu- 
' nuh budak perempuan untuk mengambil perhiasannya, lalu dipukul 
kepalanya di antara dua batu, maka ketika ditanya: "Siapakah yang 
berbuat itu kepadamu, apakah fulan, apakah fulan, dan ketika disebut 
nama Yahudi itu, ia menundukkan kepalanya membenarkannya. 
Maka ditangkap si Yahudi dan dituntut sehingga mengaku, maka 
Nabi saw. mnyuruh meletakkan kepala Yahudi itu di antara dua buah 
batu dan dipukullah hingga mati. 

Hanyalah Malik berkata: ”Jika lauts maka haruslah disumpah 
wali-walinya orang yang terbunuh, tetapi jumhurul ulama” tidak 
menganggap pengakuan itu sebagai lauts yang mengharuskan wali-wali 
itu bersumpah. 
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Kemudian hatimu menjadi keras, sesudah kejadian itu, bagaikan 
batu atau lebih keras. sesungguhnya di antara batu itu ada yang 
memancarkan air sungai, dan ada pula yang retak-retak dan menge- 
luarkan air, dan ada pula yang jatuh dari atas karena takut kepada 
Allah. Dan Allah tidak melalaikan semua yang kamu perbuat. 174). 


Dalam ayat ini Allah menempelak Bani Isra'il, setelah memperlihat 
kan berbagai macam bukti kebesaran kekuasaan Allah kepada mereka, 
tetapi hati mereka tetap beku, keras bagaikan batu bahkan lebih keras 
dari batu. 


Ibn Abbas berkata: "Setelah mayit yang dipertengkarkan dipukul 
dengan anggota tubuh lembu sehingga hidup kembali dan ditanya, 
"Siapakah pembunuhmu?” Jawabnya ”Kemenakanku.” Kemudian 
mereka ditangkap, maka mereka berkata, "Demi Allah kami tidak 
membunuhnya, mereka tetap akan mendustakan hal yang: telah 
mereka lihat sendiri. Maka dengan itu nyata bahwa hati mereka beku 
keras bagaikan batu atau lebih keras dari batu, sebab di antara 
batu-batu itu ada juga yang menyemburkan mata air atau sungai 
bahkan juga ada yang jatuh dari atas bukit karena takut kepada Allah, 
sehingga ayat ditutup dengan ancaman Allah kepada mereka: ”Ingat- 
lah bahwa Allah tidak akan melalaikan, melupakan sesuatu dari apa 
yang kamu lakukan. 


Dalam hadits shahih Nabi saw. bersabda terhadap gunung Uhud: 
”Gunung ini cinta kepada kami, dan kami juga cinta kepadanya.” 

Juga riwayat tonggak yang biasa digunakan Nabi saw. khutbah di 
atasnya kemudian ketika Nabi saw. dibuatkan mimbar, ia menangis. 

Dalam shahih Muslim Nabi saw. bersabda: "Sungguh aku menge- 
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tahui di Mekkah dahulu ada batu yang selalu mengucapkan salam 
kepadaku sebelum aku diutus, sampai kini aku masih mengetahuinya. 


Juga dalam sifat Hajar Aswad, bahwa kelak ia di hari giyamat 
akan menjadi saksi Sajan orang yang pernah menyentuhnya atau 
menciumnya. 


Ibn Umar ra. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda: ”Laa tuk 
tsirul kalaa ma bi ghairi dzikrillahi, fa inna kats ratal kalaa mi bigha- 
iri dzikrillahi gaswatul galbi, wa inna ab'adan naasi minallahi algalbul 
gaa si (jangan banyak bicara tanpa dzikir pada Allah, karena banyak 
bicara tanpa dzikrullah membekukan hati, dan sejauh-jauh manusia 
dari Allah yalah yang keras hati (beku hati).” (HR. Ibn Mardawaih). 


Anas ra. berkata bahwa Nabi saw. bersabda: ”Arba'un minassya- 
gaa'5 Jumudul aini, wa gaswatul galbi, wa thu lul-amali, wal hirshu 
aladdunia (empat macam yang menyebabkan binasa dan celaka, 

1. Mata yang kering. 

2. Keras (beku) hati. 

3. Panjang angan-angan. 

4. Rakus terhadap dunia. (HR. Albazzar). 
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Apakah kamu mengharap Bani Isra'il akan percaya kepadamu, pa- 
dahal telah ada segolongan dari mereka mendengarkan firman 
Allah, kemudian mereka menyalah gunakan artinya Itujuannyal 


134 


setelah mereka mengerti sedang mereka mengetahui. 1751. 

Dan bila mereka bertemu dengan orang-orang mu minin, berkatas: 
"Kami juga telah beriman, tetapi jika bertemu dengan setengahnya 
lalu berkata: "Apakah kalian menceriterakan kepada orang mu 'mi- 
nin apa yang telah kalian ketahui dari kitab Allah kepada mereka, 
supaya mereka pergunakan mendebat kamu di sisi Tuhan, apakah 
kamu tidak berakal?” 1761. 

Apakah mereka tidak mengetahui bahwa Allah mengetahui semua 
yang mereka sembunyikan maupun yang mereka terangkan. 1771. 


Assuddi berkata: "Mereka telah menyalah gunakan isi Taurat dan 
merubah-rubahnya.” 


Abul-Aliyah berkata: "Mereka sengaja merubah-rubah sifat Nabi 
Muhammad saw. yang tersebut dalam kitab mereka.” 


Ibn Zaid berkata: ” Yuharrifunal kalima, Merubah isi Taurat yang 
halal diharamkannya dan yang haram dihalalkannya, demikian pula 
yang bathil dianggap hak dan yang hak dianggap bathil, asalkan ada 
orang yang menyuap mereka. padahal mereka mengerti bahwa 
perbuatan itu dosa. 


Ibn Abbas berkata: "Wa idzaa lagulla dziina aamanu gaa luu 
aamannaa: Mereka jika bertemu dengan kaum mu'minin berkata, 
"kawanmu itu benar utusan Allah tetapi khusus untuk kamu, 
sebaliknya jika menyendiri dengan kawan-kawannya berkatalah mere- 
ka, "Jangan memberi tahu kepada orang Arab bahwa Muhammad itu 
benar Nabi Rasul. 

Mujahid berkata, "Kalimat: A tuhaddi tsuunahum bimaa fataha 
Allahu alaikum. Ketika Nabi saw. berdiri di daerah Bani Ouraidhah di 
bawah benteng mereka lalu memanggil mereka: Hai kawanan kera 
dan babi, wahai abadatat thaghut (penyembah thaghut). Lalu mereka 
bertanya, “Siapakah yang memberitahu pada Muhammad yang 
demikian itu?” Kalimat-kalimat itu tidak bakal keluar dari Muham- 
mad kecuali kamu yang memberi tahu kepadanya. 

Al-Hasan berkata: "Allah mengetahui apa yang mereka sembunyi- 
kan dari pembicaraan mereka ketika bertemu satu sama lain.” 
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Dan sebagian dari ahlil kitab ada orang-orang yang buta huruf, 
tidak mengetahui isi kitab Allah kecuali cerita dongeng dan mereka 
hanya menduga-duga.” 178). 


Maka ancaman Allah terhadap mereka yang menulis dengan 
tangannya kemudian berkata bahwa tulisan itu dari sisi Allah, un- 
tuk ditukar dengan harta dunia yang sedikit, maka ancaman Allah 
dari apa yang mereka tulis dengan tangannya, dan ancaman neraka 
wail terhadap apa yang mereka hasilkan dari tipuan itu.” 1791. 


Amaniya, berarti, Cerita dongeng, juga berarti: Kata-kata dusta, 
juga berarti Bacaan saja dan angan-angan. 


Dalam ayat ini Allah mencela orang-orang yang mengaku beriman 
kepada Allah dan kitab Allah, tetapi tidak mengetahui isi kitab Allah, 
kecuali dikira hanya berisi cerita dongeng atau hanya dapat membaca 
tanpa mengerti artinya, atau disangkanya dusta, atau disangkanya 
hanya ditujukan bagi orang yang ada hajat, bacaan untuk hajat, 
kesaktian dan sebagainya. 


Wail siksa yang berat, sangat berbahaya, duka cita. 


Athaa' bin yasaar berkata: ”Wail, suatu lembah dalam jahannam, 
andaikan semua gunung di dunia dimasukkan ke dalamnya pasti 
menjadi cair. 

Assudi berkata: ” Dahulu ada beberapa orang Yahudi menulis-nulis 
surat yang dibuat-buat sendiri lalu dijual kepada orang Arab dan 
mereka berkata: ”Itu dari kitab Allah.” untuk mendapat harga. 


Ibn Abbas ra. berkata: ”Wahai kaum muslimin mengapakah 
kalian bertanya kepada ahlil kitab, padahal kitab Allah yang diturun- 
kan kepada: Nabinya (Muhammad saw.) masih baru, hangat dan 
belum kecampuran apa-apa, dan Allah telah memberi tahu kepadamu 
bahwa ahlil kitab telah merubah-rubah kitab Allah dan merusaknya, 
lalu mereka menulis dengan tangan mereka dan dikatakannya 
dari Allah, untuk mendapat harga dan harta yang sedikit, apakah 
tidak cukup ilmu yang kamu dapat itu unutk melarang kamu bertanya 
kepada mereka, demi Allah saya tidak melihat seorangpun dari mereka 
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yang bertanya kepadamu tentang kitab yang diturunkan kepadamu.” 
Kemudian Allah mengancam mereka dengan neraka wail dari 


tulisan mereka dan hasil kekayaan yang dihasilkan daripada menipu 
orang dengan berbuat curang dalam agama. 
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Dan mereka berkata: "Kami tak kan masuk neraka kecuali bebe- 
rapa hari saja Iyakni selama ayah-ayah kami dahulu menyembah 
anak lembul. Tanyakan kepada mereka apakah kalian mengikat 
janji kepada Allah, maka Allah takkan menyalahi janji-Nya, 
ataukah kalian hanya berkata atas nama Allah apa-apa yang kalian 
tidak mengetahui.” 1801. 


Ibn Abbas ra. berkata bahwa orang-orang yahudi berkata, "Dunia 
ini hanya 7000 tahun (tujuh ribu tahun) sedang kami akan disiksa 
pada tiap seribu tahun hanya sehari, jadi kami akan disiksa hanya 
tujuh hari. Maka turunlah ayat 80 ini. 


Ibn Abbas ra. berkata bahwa orang Yahudi berkata: "kami tidak 
akan masuk neraka kecuali empat puluh hari, kemudian digantikan 
oleh orang-orang yang lain (yakni Muhammad saw. dan shahabat-sha- 
habatnya). Maka dijawab oleh Nabi saw. sambil menunjuk kepala 
mereka: "Bahkan kaulah yang kekal selamanya di dalam neraka, 
tidak digantikan oleh siapapun.” Kemudian Allah menurunkan ayat 
80 ini. 

Abu Hurairah berkata: "Ketika telah dikalahkan daerah terakhir 
dari orang-orang Yahudi yaitu Khaibar, nabi saw. diberi hadiah daging 
kambing yang diracun. Kemudian Rasulullah saw. menyuruh sahabat- 
nya untuk mengumpulkan orang-orang Yahudi yang ada di daerah itu. 
Kemudian setelah mereka berkumpul, Nabi saw. bertanya kepada 
mereka, "Siapakah ayahmu?” Jawab mereka: ”Fulan.” Nabi saw. 
bersabda: "Dusta kalian, sebaliknya ayahmu fulan.” Jawab mereka: 
"Benar engkau.” Kemudian Nabi saw. bertanya: ”Jika aku bertanya 
kepadamu apakah kalian akan menjawab dengan benar?” Jawab 
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mereka: "Ya, hai Abdul Oasim, bahkan jika kami berdusta engkau 
ketahui sebagai engkau mengetahui ayah kami.” Lalu Nabi saw. 
bertanya: "Siapakah ahli neraka?” Jawab mereka, "Kami tinggal 
sementara, kemudian kamu menggantikan kami dalam neraka.” Maka 
sabda Nabi saw.: ”Kecewalah kalian, kami tidak akan menggantikan 
kalian untuk selamanya.” Kemudian Nabi saw. bertanya pula: 
”Apakah kalian jika aku tanya menjawab dengan benar?” Jawab 
mereka: ”Ya, hai Abdul Oasim.” Nabi saw. bertanya: "Apakah kalian 
meletakkan racun dalam daging kambing ini?” Jawab mereka: 
”Benar.” Ditanya: "Apakah yang mendorong kalian berbuat begitu?” 
Jawab mereka: "kami ingin mengetahui jika engkau berdusta maka 
matilah dan istirahatlah kami, tetapi jika engkau benar Nabi tidak 
berbahaya padamu.” (HR. Ahmad dan P3 An-Nasa'i). 
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Benar siapa yang berbuat dosa Ikejahatan| sehingga terkurung oleh 
dosa-dosanya, merekalah ahli-ahli neraka, di dalamnya mereka 
kekal selamanya. 1811. 

Sedang orang-orang yang beriman dan beramal shalih, maka mere- 
ka ahli surga, di dalamnya mereka akan kekal selamanya. 1821. 


Jadi surga dan neraka ditentukan oleh amal, ta'at dan bukan 
semata-mata dicapai dengan angan-angan dan keinginan. 


Allah tidak melarang siapa yang ingin dan mengaku akan masuk 
surga asalkan dapat memenuhi syarat yang telah ditentukan oleh 
Allah. Ayat ini sesuai dengan ayat 123-124, Surat An-Nisaa'., 


Laisa bi amaa niyyikum wala amaa niyyi ahlil kitab, man ya'mal 
suu'an yuj za bihi, walaa yajid lahu min duu nillahi waliyan walaa 
nashiera. Waman ya'mal minas shaalihaa ti min dzakarin au untsa 
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wahuwa mu'minun fa ulaa 'ika yad khu lunal jannata walaa udh 
lamuuna nagiera. 123,124. 

Bukan (tidak dapat dicapai surga itu) dengan angan-anganmu atau 
angan-angan lahlil kitab, siapa yang berbuat kejahatan akan dibalas 
dan tidak akan ada pelindung atau pembela dari siksa hukuman Allah. | 
Dan siapa yang berbuat amal shalih baik ia lelaki atau wanita dengan 
sungguh-sungguh beriman, maka mereka pasti masuk surga dan tidak : 
dikurangi sedikitpun pahalanya. (An-Nisaa' 123-124). 

Kasaba sayyi'atan: Merasa puas dan untung atas perbuatan dosa 


atau kejahatannya, sehingga tidak bertobat dari dosanya dan meliputi 
dirinya dan mati dalam kekafirannya. 


Abdullah bin Mas'uud ra. berkata bahwa Rasulullah bersabda, 
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Awaslah kalian dari dosa-dosa kecil yang biasa diremehkan, sebab 
itu semua dapat terkumpul sehingga dapat membinasakan orang- 
nya, LALU Rasulullah saw. membuat perumpamaan, suatu kaum 
Irombongan| yang turun berkemah di hutan dan ketika tiba 
waktunya makan, tiap orang keluar mencari lidi, dahan pohon dan 
setiap orang mendapatkan satu dahan 'sehingga terkumpul banyak 
dan dinyalakan api yang dapat memasak makanan yang dimasak 
dengan api itu. IR. Ahmad). 


Ibn Abbas ra. berkata: ”Allah memberitakan dengan kedua ayat 
ini bahwa pembalasan atas amal kebaikan dan kejahatan itu akan 
tetap selamanya kepada pelakunya. 
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Ingatlah ketika kami mengambil janji pada Bani Isra'il, Janganlah 
kalian menyembah selain Allah, dan terhadap ayah bunda harus 
berbuat baik, juga kepada famili kerabat, anak yatim dan orang 
miskin, dan berkatalah yang baik terhadap sesama manusia, dan 
tegakkanlah shalat dan tunaikan zakat. Kemudian kalian berpaling 
dari semua perintah itu kecuali sebagian dari kamu, sedang kamu 
mengabaikan 183). 


Dalam ayat ini Allah menerangkan tugas yang diwajibkannya 
kepada semua ummat manusia dengan perantaraan pada Nabi Rasul 
yang diutus-Nya, yaitu mengabdikan diri hanya pada Allah, takut dan 
mengharap hanya pada Allah, dan berbakti pada kedua ayah bunda, 
berbuat baik terhadap sesama manusia. 


Ibn Mas'uud ra bertanya: "Ya Rasulullah apakah amal yang 
terutama?” Jawab Nabi saw.: "Shalat tepat pada waktunya.” Ditanya 
pulas "Kemudian apakah?” Jawab Nabi saw.: "Berbakti kepada 
ayah dan ibu.” Ditanya pulas "Kemudian apakah?” Jawab Nabi 
saw., "Jihad berjuang fisabilillah (untuk menegal.kan agama Allah).” 
(HR. Bukhari Muslim). 

Seorang bertanya kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah kepada siapa- 
kah saya harus berbakti?” Jawab Nabisaw., "Kepada ibumu!” Ia 
bertanya: "Kemudian kepada siapa?” Jawab Nabi saw.: "Ibumu.” Ia 
bertanya: ”'Kemudian kepada siapa?” Jawab Nabi saw.: "Kepada 
yahmu, kemudian kerabat yang terdekat dan yang dekat.” 

Al-Hasan Al-Bashri mengartikan, Wa gulu linnaasi husna, yalah 

" ma'ruf dan nahi mungkar, serta sabar dan suka memaafkan. 


u Dzar ra. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


Tg 


Aa Maa aa Ba 
(PASS, po ASN 


Jangan meremehkan amal kebaikan meskipun sekecil-kecilnya, jika 
tidak dapat maka hadapi kawanmu dengan wajah yang manis Iter- 
senyum| (HR. Muslim, At-Tirmidzi!. 

Kemudian ditekankan ibadat kepada Allah dan berbuat baik 
kepada manusia dengan kewajiban yang telah diwajibkan yaitu shalat 
dan zakat, sebab bila keduanya ini dijalankan menurut perintah yang 
sesungguhnya maka terlaksanalah pengertian menyembah pada Allah 
dan berlaku baik kepada sesama manusia. 1 

tetapi mereka mengabaikan perintah itu dan berpaling dari pada- 
nya, kecuali sebagian kecil atau sedikit sekali dari mereka yang masih 
patuh taat pada perintah itu. 
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Ingatlah ketika kami mengambil janji dari kamu, jangan menum- 
pahkan darah (yakni bunuh membunuh|, dan jangan mengusir 
dirimu dari daerahmu (tempatmul Iyakni saling usir mengusir|. 
Kemudian kalian ikrarkan itu dan kamu saksikan. 184). 
Kemudian kini kalian saling. bunuh membunuh (perang saudaral, 
dan sebagianmu mengusir pada yang lain dari tempatnya, saling 
membantu memusuhi saudaranya dengan berbuat dosa dan pelang- 
garan laniaya). Tetapi bila sampai kepadamu sebagai tawanan 
maka kamu tebus mereka, padahal mengusir mereka itu, haram 
Iterlarang) atasmu, apakah kalian percaya pada sebagian alkitab 
dan kafir lingkar| pada sebagiannya. Maka tiada balasan bagi 
orang yang berbuat sedemikian itu melainkan kenistaan (kehinaan) 
di dunia, dan pada hari giyamat akan dikembalikan kepada siksa 
yang lebih berat. Dan Allah tidak akan melalaikan semua yang 
kamu kerjakan. 1851. 

Mereka itulah yang membeli kehidupan dunia dengan akherat 
Iyaknil mengurbankan akherat untuk mendapatkan dunial, maka 
tidak akan diringankan siksa mereka dan tidak akan tertolong. 1861 


Penduduk kota Madinah di masa jahiliyah terdiri dari suku Aus 
dan Khazraj, mereka menyembah berhala, dan selalu terjadi perang 
saudara di antara mereka, sedang kaum Yahudi yang tinggal di kota 
Madinah terdiri dari tiga suku, Bani Gainugaa' dan Bani Annadhier 
sekutu pada kaum Khazraj, sedang Bani Guraidhah sekutu dari 
Al-Aus. 

Jika terjadi perang di antara Aus dan Khazraj, masing-masing dari 
Yahudi itu ikut membantu berperang bersama sekutunya sehingga 
terjadi perang juga antara Yahudi dengan Yahudi atau bunuh 
membunuh antara Yahudi sekutu dari Aus terhadap Yahudi sekutu 


142 


aa en en MEA ba lb 





dari Khazraj, sedang pembunuhan itu telah diharamkan, demikian 
juga jika terjadi pengusiran terhadap golongan yang kalah, tetapi jika 
telah selesai perang mereka Yahudi itu berusaha memerdekakan 
kawannya yang tertawan oleh suku yang menang, karena melaksana- 
kan hukum Taurat, karena itu Allah bertanya: "Apakah kalian iman 
(percaya) terhadap sebagian isi kitab Allah dan kafir terhadap yang 
sebagian.” Melaksanakan penebusan tawanan tetapi tidak melaksana- 
kan larangan pembunuhan dan pengusiran, larangan membunuh 
secara langsung atau karena membantu kepada sekutu yang akhirnya 
juga membunuh sesama Yahudinya. Sebab ketentuan Allah bahwa tiap 
golongan agama dianjurkan supaya bersatu jiwa sebagaimana sabda 
Nabi saw.: 
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Perumpamaan orang-orang mukmin, dalam rasa belas kasih dan ke- 
cintaan dan perhubungan yang satu pada yang lain, bagaikan satu 
badan, jika sesuatu anggotanya sakit, maka menjalar sakitnya itu 
ke seluruh badan merasa panas dan tidak dapat tidur. 


Assuddi berkata: "Yahudi bani Ouraidhah sekutu dari suku Aus 
sedang Bani Annadhir sekutu dari Khazraj, dan di antara Aus dengan 
Khazraj selalu terjadi perang saudara, lalu masing-masing Yahudi Bani 
Ouraidhah dan Bani Annadhier berusaha menebus Yahudi. yang 
tertawan, dan apabila dicela oleh orang Arab: "Bagaimanakah kalian 
memerangi mereka, kemudian kamu tebus?” Maka jawab mereka, 
”Kami diperintah menebus mereka, dan diharamkan memerangi 
mereka.” Ditanya: "Lalu mengapa kalian memerangi mereka?” 
Jawab mereka: "Kami merasa malu jika sekutu kami kalah.” 


Abd khair berkata: "Kami ikut berperang melawan Salman bin 
Rabi'ah Al-Bahilidi Lanjar, maka kami dapat mengurung penduduk- 
nya sehingga dapat mengalahkannya dan mendapat tawanan. Lalu 
Abdullah bin Salaam membeli seorang wanita Yahudi dari tawanan 
dengan harga tujuh ratus, dan ketika sampai di Ra'sul-Jaluut ia 
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mampir lalu memanggil: "Ya Rasul Jaluut apakah anda suka membeli 
seorang wanita tua Yahudi?” Jawabnya: “Ya.” Abdullah bin Salam 
berkata: "Saya telah membelinya tujuh ratus dirham.” Rasul Jaluut 
berkata: "Saya beri untung (laba) padamu tujuh ratus dirham.” 
Abdullah bin Salam berkata, "Saya telah menetapkan harganya empat 
ribu.” Jawab Rasul-Jaluut: "Aku tidak berhajat untuk membelinya.” 
Abdullah bin Salam berkata: ''Demi Allah anda harus membelinya 
jika tidak maka anda akan kafir terhadap agamamu.” Lalu Abdullah 
berkata: ”Dekatlah anda padaku.” Dan ketika telah dekat dibacakan 
padanya ayat dalam Taurat, "Anda tidak boleh melihat seorang 
tertawan dari Bani Isra'il melainkan arda harus menebusnya dan 
memerdekakannya." Rasul Jaluut berkata “Apakah anda Abdullah 
bin Salam?” Jawabnya: "Ya.” Maka segera Rasul-Jaluut membawa 
uang empat ribu dirham untuk diserahkan kepada Abdullah bin 
Salam, dan diterima oleh Abdullah bin Salam hanya dua ribu dirham, 
dan dikembalikan sisanya. 


Abul Aliyah berkata: "Abdullah bin Salam ketika bertemu dengan 
Rasul Jaluut di Kufah, ketika ia sedang menebus tawanan-tawanan 
wanita. Tawanan yang tidak  dikumpuli oleh orang Arab langsung 
ditebus, adapun yang sudah dikumpuli oleh orang Arab tidak ditebus, 
maka Abdullah bin Salam berkata kepadanya: "Ingatlah yang tertulis 
dalam kitabmu, harus menebus semuanya.” 


Dalam ayat 85 ini Allah mencela orang Yahudi yang mengaku 
percaya kepada kitab Taurat, tetapi tidak mengikuti tuntunan hukum- 
nya, karena itulah mereka tidak dapat dipercaya dalam menerangkan- 
nya, lebih-lebih mereka telah menyembunyikan sifat-sifat Nabi Muh- 
ammad sejak lahir, diutus dan hijrahnya. Juga Allah mencela karena 
mereka mengikuti sebagian hukum dan mengabaikan sebagian, maka 
karenanya Allah mengancam mereka dengan siksa yang berupa 
kehinaan di dunia, sedang di akhirat akan dikembalikan ke dalam 
siksa yang berat. Sebab mereka telah mengutamakan kepentingan 
kehidupan dunia daripada akhirat, karena itu siksa Allah pada mereka 
tidak akan diringankan, dan tidak ada pembela untuk mereka. 
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Sungguh Kami telah memberi kitab kepada Musa, dan Kami beri- 
kutkan sesudah Musa beberapa Rasul, juga Kami menurunkan ke- 
pada Isa putra Maryam mu'jizat, dan Kami perkuat dengan ruhul 
gudus. Apakah tiap ada utusan Allah kepadamu membawa ajaran 
yang sesuai dengan hawa nafsumu, lalu kamu sombong, sehingga 
sebagian Rasul kamu dustakan dan sebagian yang lain kamu 
bunuh 187!. 


Dalam ayat ini Allah menerangkan kesombongan dan tantangan 
Bani Isra'il terhadap para Nabi dan Rasul, dan bahwa mereka hanya 
menurutkan hawa nafsu. Juga Allah menyebut bahwa Allah telah 
menurunkan kitab Taurat pada Nabi Musa as. Tetapi orang-orang 
Yahudi merubah-rubah dan menyalahi hukumnya dan menakwilkan- 
nya menurut kepentingan hawa nafsu. 


Kemudian Allah mengutus beberapa Rasul sesudah Nabi Musa 
untuk melaksanakan ajaran kitab Taurat yang sesungguhnya, tetapi 
Bani Isra'il (orang Yahudi) menghadapi mereka dengan rasa permu- 
suhan sehingga sebagian Rasul itu mereka dustakan sedang sebagian 
yang lain mereka bunuh. 


A'isyah ra. berkata : "Rasulullah saw. membuatkan mimbar untuk 
Hassan bin Tsabit di dalam masjid. Maka Hasan selalu membela 
Rasulullah saw, di atas mimbar itu, sehingga Rasulullah saw. berdo'a: 
"Allahumma ayyid Hassan biruhil gadus kamaa naa faha an nabiyyika 
- Ya Allah tolonglah Hassan dengan ruhul gudus, karena ia selalu 
membela (mempertahankan) Nabi-Mu. (Bukhari). 


Di lain riwayat Nabi saw. bersabda kepada Hassan: "Balaslah 
celaan Ouraisy kepada islam dan Nabi Muhammad saw. dan jibril 
selalu membantumu.” 


Abu Hurairah ra. berkata: “Umar bin Al-Khaththab ra. masuk 
masjid sedang Hassan bin Tsabit membacakan syairnya, maka dilihat 
oleh Umar, maka Hassan berkata: "Dahulu saya mebacakan syair di 
sini, ketika di sini ada orang yang lebih baik dari padamu, kemudian 
Hassan menoleh kepada Abu Hurairah dan berkata: “Saya bertanya 
kepadamu, demi Allah, apakah anda juga mendengar ketika Rasulul- 
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lah saw. berkata kepadaku: ”Ajib anni Allahumma ayyid hu biruhil 
gudus: Jawablah mereka atas namaku, ya Allah tolonglah ia dengan 
ruhul gudus.” jawab Abu-Hurairah: "Ya benar.”. 


Ibnu Mas'uud kpn bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
PKP, se 
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Sesungguhnya ruhul gudus berbisik dalam hati Iperasaanlku, 
bahwa seseorang tak kan mati sehingga menyelesaikan rizki dan 
ajalnya. Karena itu bertagwalah kepada Allah, dan baik-baiklah da- 
lam berusaha mencarinya. (HR Ibn Hibban!. 


Ruhul gudus: Ruh berarti jibril. Algudus suci dan berkat. 

Tagtulun, Membunuh, digunakan fi'il mudhari' untuk menunjuk- 
kan sifat mereka tidak terhenti pada yang sudah dilakukan terhadap 
Zakariya, Yahya, Isa dan akan membunuh Nabi Muhammad saw. 


dengan sihir dan racun sehingga Nabi saw. bersabda: Maa zalat ak 
latu khaibar tu'aa widuni, faha dza awaa ni ingi thaa'i ab hari.” 
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Selalu pengaruh makanan di Khaibar itu terasa padaku, sehingga 
kinilah masa terputusnya urat jantungku. (Bukhari! 
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'Hati kami telah tertutup, sebaliknya Allah 


mengutuk mereka, karena kekafiran mereka, maka sedikit yang 
mereka iman. 1881. 


Dan mereka berkata: ' 


Ghulfun: berarti tidak dapat mengerti. Juga berarti, Tertutup. Juga 


berarti: Hati kami telah penuh dengan ilmu, sehingga tidak berhajat 
kepada ilmumu. 
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Bal la'anuhumul Lahu bikufrihim, Bahkan Allah telah mengusir dan 
menjauhkan dari segala kebaikan, sehingga tiada beriman dari mereka 
kecuali sebagian kecil (sedikit). 
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Dan ketika tiba pada mereka kitab Allah, sesuai dengan apa yang 
ada pada mereka, padahal sebelum itu mereka mengharap keme- 
nangan pada Allah dengan berkat Nabi yang akan datang, terha- 
dap orang-orang kafir, tetapi ketika Nabi dan kitab yang mereka 
harapkan itu telah tiba dan mereka ketahui, tiba-tiba mereka ing- 
kari Ikafir| terhadapnya, maka laknat kutukan Allah terhadap 
orang-orang yang kafir lingkar|. 189). 


Ibn Abbas ra berkata, "Dahulu orang-orang Yahudi mengharap- 
kan kemenangan ketika berhadapan dengan Al Aus dan Al Khazraj 
dengan berkat Nabi yang akan tiba di akhir zaman, yakni sebelum di- 
utusnya Nabi saw., tetapi ketika mereka mengetahui bahwa Nabi 
Muhammad saw. sebagai Nabi akhir zaman dari bangsa Arab, 
mereka segera mengingkarinya. Maka mereka ditegur oleh Mu'adz bin 
Jabal dan Bisyir bin Albaraa' bin Ma'rur ra. dan Dawud bin 
Salamah: "hai orang-orang Yahudi, bertagwalah kalian kepada Allah 
dan Islamlah kalian, sebab kalian dahulu selalu mengharap kemenang- 
an ketika menghadapi kami, dengan berkat Nabi Muhammad saw. 
ketika dahulu kami masih musyrik, bahkan kalian memberitakan 
kepada kami bahwa Nabi itu akan diutus bahkan kalian menyebut 
sifat-sifatnya. Sallam bin Masykam dari Yahudi Bani Annadhier 
menjawab: "Dia tidak membawakan kepada kami sesuatu yang telah 
kami ketahui dan bukan itu yang kami sebut-sebut kepada kamu, 
maka Allah menurunkan ayat 89 ini. 


Abul-Aliyah berkata: “Dahulu orang-orang Yahudi mengharap 
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pertolongan Allah dengan berkata Nabi Muhammad saw. yang akan 
datang ketika menghadapi kaum musyrikin dari bangsa Arab sambil 
berdo'a: "Ya Allah utuslah Nabi yang telah kami ketahui sifatnya 
yang tercantum dalam kitab Taurat yang ada pada kami, supaya kami 
dapat menghukum dan membunuh kaum musyrikin, kemudian ketika 
Nabi Muhammad saw. diutus, dan mereka mengetahui bahwa dia dari 
bangsa Arab, langsung mereka tentang dan kafir kepadanya, karena 
hasud iri hati terhadap bangsa Arab, padahal mereka mengetahui 
benar-benar bahwa ia Rasulullah saw. yang sesungguhnya. 
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Alangkah buruknya, apa yang mereka beli untuk dirinya sendiri, 
yaitu kekafiran lingkar| terhadap apa yang diturunkan Allah, se- 
mata-mata karena iri hati, sebab Allah menurunkan karunianya 
terhadap siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-Nya, karena itu 
mereka mendapat murka di atas murka, dan untuk orang yang 
kafir siksa yang sangat hina. 1901. 


Orang Yahudi telah memilih untuk diri mereka kafir terhadap apa 
yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw. karena hasud iri 
hati, karena Allah telah menurunkan karunia yang berupa kenabian 
dan wahyu pada seorang dari bangsa Arab. karena itu mereka kembali 
mendapat murka Allah, murka Allah yang pertama ketika mereka 
menyembah anak lembu, dan yang kedua ketika mereka kafir 
terhadap Nabi Muhammad saw. dan Al-Our'an. Atau murka yang 
pertama karena mereka kafir terhadap Nabi Isa as. dan kedua ketika 
mereka kafir terhadap Nabi Muhammad saw. dan Al-Our'an. 


Abdullah bin Amr ra. berkata bahwa Nabi Muhammad saw ber- 
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Kelak akan dihimpun di mahsyar orang-orang yang sombong pada 
hari giyamat, bagaikan semut kecil berbentuk manusia, segala se- 
suatu di atas mereka karena sangat hinanya, mereka akan masuk 
ke dalam sel penjara dalam jahannam yang bernama paules Iboles|, 
di atas mereka tumpukan api, diberi minum dari peluh ahli neraka 
(darah dan nanah) ahli neraka, |HR. Ahmad). 
ar pn 2 ga SALA KI 
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Dan jika dianjurkan kepada mereka: Percayalah pada apa yang 
diturunkan Allah. Jawab mereka: "Kami telah percaya pada apa 
yang diturunkan atas kami, dan kafir terhadap apa-apa lainnya, 
padahal Al-Gur'an ini hak dan benar, sesuai dengan apa yang ada 
pada mereka. Tanyakan pada mereka: "'Mengapakah kalian 
membunuh Nabi-Nabi utusan Allah yang dahulu jika benar kalian 
beriman.” 1911. 
Sungguh telah datang kepadamu Musa dengan membawa berbagai 
bukti mu'jizat, kemudian kamu menyembah anak lembu setelah di- 
tinggalkan sementara, dan nyata kalian dhalim. (921. 


Dalam ayat ini Allah mengungkapkan kepada kita ummat Muham- 


mad saw. sifat orang-orang Yahudi jika diajak beriman kepada 


Al-Our'an yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw.. 


Mereka beralasan: "Kami telah percaya kepada kitab Allah yang 
diturunkan kepada kami dan kafir dengan lain-lainnya, padahal semua 
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itu dari Allah dan sesuai dengan ajaran yang ada di dalam kitab 
mereka. Mengapakah kalian membunuh Nabi-Nabi yang diutus Allah 
di antara kamu, jika kalian benar beriman, sebab iman percaya 
kepada kitab Allah itu harus melaksanakan semua ajaran tuntunan 
yang ada di dalamnya, sehingga dapat mengikuti semua Nabi dan mem- 
percayai ajaran mereka, tidak hanya mengikuti yang cocok dengan 
selera nafsu semata-mata dan kafir dengan yang tidak cocok. dengan 
nafsunya. 


Kemudian Allah menjelaskan keadaan Yahudi terhadap Nabi Musa 
as. yang telah menyelamatkan mereka, yang telah datang kepada 
mereka membawa bukti-bukti mu'jizat untuk menyatakan bahwa dia 
benar-benar utusan Allah dan bahwa tiada tuhan selain Allah, 
kemudian ditambah dengan kejadian Thaufan (banjir), belalang, kutu, 
katak, dan sungai darah, juga tongkat dan tangan Nabi Musa as. 
sendiri dan naungan awan dan terbelahnya laut dan jaminan Al- 
Manna wassalwa, tetapi begitu ditinggal sementara untuk menerima 
kitab Allah, tiba-tiba mereka sudah tersesat dan menyembah anak 
lembu yang dibuat oleh Saamiriyu. 


Demikianlah jiwa dan sifat kaum Yahudi dalam beragama, dan 
demikian itu jauh daripada iman yang sesungguhnya. 
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Dan ingatlah ketika Kami mengambil janji dari kamu dan meng- 
angkat bukit thur sina di atas kepalamu, beserta perintah-Ku: 
"terimalah apa yang aku berikan kepadamu dengan sungguh-sung- 
guh dan dengarlah.” Jawab mereka: "Kami mendengar, tetapi ti- 
dak taat.” Dantelah meresap dalam hati mereka penyembah anak 
lembu karena kekafiran mereka. Katakanlah: “Sungguh jelek 
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anjuran imanmu jika benar kamu beriman. 193). 


Demikianlah contoh kekurangan kaum Yahudi, dalam menerima 
segala perjanjian, tidak suka menerima dengan cara yang baik, minta 
dipaksakan dan bila telah dipaksakan, mereka terima untuk mende- 
ngar semata-mata, tetapi tidak untuk mentaatinya, dan jiwa yang 
sedemikian terhadap ajaran Allah, adalah jiwa yang kafir, karena itu 
mudah dipengaruhi oleh penyembahan terhadap anak lembu, karena 
itu Allah menyuruh kita menempelak mereka dengan kalimat: ”Sung- 
guh sangat jelek tuntunan imanmu jika kamu mengakui beriman, 
tetapi masih saja terpengaruh oleh benda-benda sehingga menyembah 
sesuatu selain dari Allah. 


Abud-Dardaa' ra. berkata bahwa Nabi saw. bersabda: 
Pk Gaal ai 
P 1 pn » 
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pe 2. - Du 
Cintamu pada sesuatu membutakan dan memekakkan (menyebab- 
kan anda buta tidak mau melihat yang lain, dan menjadikan pekak 


tidak suka mendengar nasehat siapapun jua. |HR. Ahmad dan Abu 
Dawud. 


Assudi berkata: "nabi Musa as. mengambil patung lembu yang 
dibuat dari emas dan disembah oleh bani Isra'il, lalu dikikir sehingga 
menjadi debu lalu dibuang di laut. 

Ali bin Abi Thalib ra berkata: "Sengaja Nabi Musa mengikir anak 
lembu yang disembah oleh Bani Isra'il ke tepi laut, maka tiada seorang 


yang minum dari air laut itu melainkan kuning wajahnya bagaikan 
emas. 
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Katakanlah: "Jika benar pengakuanmu bahwa tempat-tempat kese- 
nangan akherat yang ada pada Allah itu melulu untukmu, tidak un- 
tuk manusia yang lain, maka coba katakanlah: "Aku ingin mati 
Imaka inginkanlah mati yakni supaya segera kembali ke tempat ke- 
senanganmu |. Jika kalian benar-benar dalam pengakuan itu.” 1941. 


Dan sekali-kali mereka takkan menginginkan mati untuk selama- 
nya, karena amal perbuatan mereka yang menyalahi. Dan Allah 
maha Mengetahui terhadap orang yang dhalim. 195). 

Dan pasti akan kamu dapatkan mereka serakus manusia untuk 
hidup, bahkan lebih dari orang musyrik, masing-masing mereka 
ingin jika dapat lanjut umur hingga seribu tahun, padahal lanjut 
umur itu tidak akan menjauhkan mereka dari siksa. Dan Allah me- 
lihat (mengawasi) segala perbuatan mereka. 1961. 


| Dalam ayat ini Allah menuntun kepada Nabi Muhammad saw. 
untuk menentangorang Yahudi yang mengatakan bahwa surga di 
akherat itu khusus untuk mereka. Jika benar pengakuanmu bahwa 
surga di akherat khusus untuk kamu, katakanlah aku ingin mati, 
supaya lekas kembali ke akherat (surga). 

Ibn Abbas ra. berkata: "Andaikan orang Yahudi itu berkata 
"Ingin mati pasti mereka akan mati.” bahkan andaikan mereka berka- 
ta "Ingin mati” niscaya akan tersendat oleh liurnya dan mati. 

Ibn Jarir meriwayatkan bahwa Nabi saw. erna 
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Andaikan orang-orang Yahudi berani menyatakan ingin mati, pasti 
mereka akan segera mati, dan akan melihat tempat mereka dalam 
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neraka. Dan andaikan orang yang mengajak mubahalah itu berani 
keluar berhadapan dengan Rasulullah saw. pasti mereka akan 
kembali habis binasa harta dan keluarganya. 


Ayat ini bersamaan dengan ayat 67 surat Al-jum'ah. 

Sedang pengakuan bahwa surga itu monopoli untuk mereka sama 
dengan ayat 111 surat Al-Bagarah. 

Ayat Mubahalah dalam surat Al-Imran ayat 61. 

Wamaa huwa bimuzahzihihi: Dan tidak dapat menyelematakna 
diri dari siksa walaupun lanjut umur. 
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Katakanlah: "Siapa yang memusuhi Jibril, maka sesungguhnya ia 
menurunkan Al-9ur'an ke dalam hatim,u dengan izin Allah, sesuai 
dengan apa yang didepan dan sebagai petunjuk serta berita gembira 
bagi orang yang beriman. 1971. 

Siapa yang menjadi musuh Allah dan Malaikat-Nya dan Jibril, Mi- 
ka'il, maka sesungguhnya Allah tetap memusuhi orang kafir. 1981. 


Ibn Jarir At-Thabari berkata: "Sepakat ahli-ahli tafsir bahwa ayat 
ini diturunkan sebagai jawaban terhadap pernyataan Bani Isra'il 
bahwa mereka musuh pada Malaikat Jibril. Kemudian mereka 
berbeda pendapat mengenai sebab turunnya. 


Ibn Abbas ra. berkata: "Telah datang rombongan Yahudi kepada 
Rasulullah saw. lalu mereka bertanya: "Ya Abal Oasim beritahukan 
kepada kami beberapa soal yang kami ajukan ini yang tidak diketahui 
kecuali oleh seorang Nabi.” Jawab Nabi saw.: ”Bertanyalah sesuka- 
mu, tetapi aku minta janji sebagaimana yang diambil oleh Ya gub 
terhadap putra-putranya, jika aku telah menerangkan kepadamu, dan 
kamu mengetahui itu benar harus kalian ikut kepadaku masuk Islam.” 
Jawab mereka: "Terserah kepadamu.” Maka Rasulullah saw. bersab- 
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da: "Tanyakan apa yang kamu suka.” Maka mereka bertanya: 


# Beritakan “kepada kami makanan apakah yang telah diharamkan 
oleh Isra'il (Ya'gub) atas dirinya sebelum turun Taurat! 

# Beritakan kepada kami air mani lelaki dan wanita, dan bagaimana 
jadinya anak laki-laki dan perempuan! 

# Beritakan kepada kami tentang Nabiyil ummi yang tersebut dalam 
Taurat! 

« Dan siapakah walinya dari Malaikat? 


Jawab Nabi saw.: "Kamu tetap menepati janji Allah jika aku 
beritakan kepadamu kamu harus mengikuti aku!” Lalu mereka 
berjanji menurut apa yang diminta oleh Rasulullah saw. Kemudian 
Nabi saw. bersabda: "Aku tuntut kamu demi Allah yang menurunkan 
Taurat kepada Nabi Msa, apakah kamu mengetahui bahwa Isra'il 
(Ya'gub) menderita sakit yang agak lama dan berat, sehingga 
bernadzar, jika Allah menyembuhkan penyakitnya, maka ia akan 
mengharamkan atas dirinya sendiri makanan dan minuman yang 
sangat disuka, sedang makanan dan minuman yang sangat disuka 
ialah daging unta dengan susunya?” Jawab mereka: "Ya, benar.” 
Rasulullah saw. bersabda: "Ya Allah saksikanlah mereka itu. Dan aku 
sumpah kamu demi Allah, yang tiada Tuhan selain Dia yang 
menurunkan Taurat kepada Nabi Musa, kamu ketahui bahwa air 
mani lelaki putih kental sedang mani perempuan kuning cair, maka 
yang mana di antara keduanya ke atas maka anak menyerupainya 
dengan izin Allah. Jika mani lelaki di atas maka menjadi anak lelaki, 
dan bila mani perempuan di atas maka jadi anak perempuan dengan 
izin Allah Ta'ala.” Jawab mereka, "Ya Allah, ya benar.” Nabi saw. 
bersabda "Ya Allah saksikanlah. Dan aku sumpah kamu dengan 
nama Allah yang menurunkan Taurat atas Musa, kamu mengetahui 
bahwa Nabiyil ummi itu jika tidur memejamkan kedua matanya, 
tetapi tidak tidur hatinya.” Jawab mereka: "Ya Allah, ya benar.” 
Nabi saw. bersabda, "Ya Allah saksikanlah mereka.” Lalu mereka 
berkata: "Kini terangkan kepada kami siapa yang datang kepadamu 
dari Malaikat, di sini kami jadi mengikuti engkau atau tidak.” Jawab 
Nabi saw.: ”Waliku Jibril, dan Allah tiada mengutus seorang Nabi 
melainkan Jibrillah wali yang menurunkan wahyunya.” Orang-orang 
Yahudi berkata: ”Di sinilah kami berpisah denganmu. Andaikan yang 
datang kepadamu lain dari Jibril, kami tetap mengikutimu.” Lalu 
ditanya, "Mengapakah kalian, apakah yang mencegah kamu untuk 
membenarkannya?” Jawab mereka: “Jibril itu musuh kami.” Maka 
Allah menurunkan ayat 97-98 ini. 
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Ibn Abbas ra. berkata: "Rombongan orang Yahudi datang dan 
bertanya kepada Nabi saw.: "Ya Abal-Oasim beritakan kepada kami 
lima macam, jika engkau dapat memberitakan kepada kami, maka 
benar kau Nabi dan kami akan ikut kepadamu, maka Nabi saw. 
mengikat janji sebagaimana Ya'gub (Isra'il) berwasiyat kepada putra- 
nya dan berkata, "Demi Allah sebagai saksi atas semua yang kami 
katakan.” Nabi saw. bersabda: "Silahkan pertanyaanmu.” Mereka 
bertanya: “Beritakan tanda Nabi!” Jawab Nabi saw.: "Terpejam 
kedua matanya dan tidak tidur hatinya.” Lalu ditanya: ”Bagaimana- 
kah anak lahir, laki-laki atau perempuan?” Jawab Nabi, "Bertemu 
mani suami dengan mani isteri, maka yang mana yang lebih tinggi 
menjadi, jika mani wanita jadi wanita, dan bila mani priya maka jadi 
priya.” Mereka bertanya: "Apakah yang diharamkan oleh sra'il atas 
dirinya sendiri?” Jawab Nabi saw: Dahulu Isra'il (Ya'gub) menderi- 
ta sakit reumatik, dan tiada yang cocok untuk itu kecuali susu unta, 
maka ia lalu mengharamkan dagingnya.” Jawab mereka, “Benar 
engkau, lalu beritakan apakah suara petir itu?” Jawab Nabi saw.: 
"Malaikat yang menghalau awan, ditangannya tongkat (pentung) dari 
api untuk menghalau awan ke arah yang diperintah Allah.” "La- 
lu apakah suara itu?” Jawab Nabi saw. "Ya itu suaranya.” Mereka 
berkata: "Benar engkau dan kini tinggal satu yang akan menentukan 
apakah kami mengikutimu atau tidak, yaitu tiap Nabi didatangi 
Malaikat yang membawa wahyu kepadanya, maka siapakah yang 
datang kepadamu?” jawab Nabi saw.: "Jibril as.” Mereka berkata: 
"Jibril itu yang mendatangkan perang dan siksa, dia musuh kami, 
andaikan engkau sebut Mika'il maka ia yang membawa rahmat, hujan 
dan tumbuh-tumbuhan.” Maka Allah menurunkan ayat 91-98 ini (R. 
Ahmad, An-Nasaa'i dan At-Tirmidzi). 


Anas bin Malik berkata bahwa Abdullah bin Salaam ketika berada 
di kebunnya tiba-tiba mendengar berita bahwa Rasulullah saw. telah 
tiba di Madinah. Maka segera pergilah dia untuk bertemu dengan 
Nabi saw. Dan ketika bertemu ia berkata: "Aku akan bertanya 
kepadamu tiga macam yang tidak diketahui kecuali oleh Nabi: 

1. Apakah tanda hari giyamat? 

2. Apakah makanan ahli surga? 

3. Bagaimanakah janin itu menjadi lelaki atau perempuan? 

Jawab Nabi saw.: "Aku telah diberi tahu oleh Jibril tadi.” 
Abdullah bin Salaam bertanya: "Jibril?” Jawab Nabi saw.: “aa 
Abdullah berkata: "Itu musuh orang Yahudi.” Maka dibacakan oleh 
Nabi saw. ayat 97. Adapun tanda hari giyamat maka api akan meng- 
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halau orang-orang dari Timur ke Barat. Adapun makanan ahli surga 
maka hati ikan, dan bila mani laki-laki mendahului mani perempuan 
maka anak menjadi lelaki, dan bila mani perempuan mendahului mani 
priya maka akan menjadi anak perempuan.” Abdullah bin Salaam 
berkata, "Asyhadu an laa ilaha illallah, wa annaka Rasulullah (Aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan kecuali Allah dan bahwa engkau utusan 
Allah), Ya Rasulullah, orang Yahudi itu kaum yang gemar berdusta 
dan memalsukan, dan jika mereka mengetahui tentang Islamku 
sebelum engkau bertanya kepada mereka pasti mereka memalsukan 
aku, tiba-tiba datang kaum Yahudi sedang Abdullah bin Salaam 
bersembunyi. Maka Nabi saw. bertanya kepada orang-orang Yahudi 
"Siapakah Abdullah bin Salaam di antarakalian?” Jawab mereka: 
"Itu orang baik dan turunan orang baik, bahkan ia pimpinan kami 
dan turunan orang terkemuka di antara kami.” Nabi saw. bertanya: 
"Bagaimanakah jika dia masuk Islam?” Jawab mereka, “A'adzahul- 
lahu min dzalika (Semoga Allah melindunginya dari itu). Lalu 
keluarlah Abdullah bin Salaam sambil membaca, "Asyhadu an laa 
ilaha illallah wa asy hadu anna Muhammad Rasulullah.” Maka orang 
Yahudi langsung berbalik dan berkata, “Itu orang yang sangat jelek 
dan turunan orang yang jahat di antara kami.” Lalu mereke menghina 
kepada Abdullah bin Salaam. Abdullah bin Salaaam berkata: ” Itulah 
ya Rasulullah yang aku kuatirkan dari mereka. (yakni jika tidak 
ditanya lebih dahulu). (HR. Bukhari). 


Ibn Jarir berkata, "Ada pendapat bahwa turunnya ayat ini karena 
perdebatan yang terjadi antara orang-orang Yahudi dengan Umar bin 
Al-Khaththab mengenai Nabi saw.” 


Umar bin Al-Khaththab ra. pergi ke arrauhaa”, tiba-tiba melihat 
orang-orang berlari-lari ke suatu batu untuk bersembahyang. Umar 
bertanya: "Mengapakah orang-orang itu?” Mereka mengatakan bah- 
wa Nabi Muhammad saw. pernah shalat di situ. Maka Umar 
menyalahkan perbuatan itu dan berkata, "Di mana saja Nabi saw. 
mendapati waktu shalat, maka ia akan shalat di situ, kemudian pergi 
meninggalkannya.” Kemudian Umar bercerita, "Dahulu aku pernah 
hadir ke tempat pengajian orang Yahudi, maka aku kagum bagaimana 
Taurat sesuai dan membenarkan ajaran Al-@ur'an, dan sebaliknya 
Al-Our'an juga membenarkan ajaran dalam Taurat, maka pada suatu 
hari mereka berkata: "Hai putra Al-Khaththab tiada orang dari 
kawan-kawanmu yang kami sukai seperti anda.” Aku bertanya: 
"Mengapakah itu?” Jawab mereka, "Karena anda suka datang ke 
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tempat kami.” Jawabku, -'Aku datang karena aku kagum bagaimana 
Al-Our'an membenarkan apa yang di Taurat dan juga Taurat membe- 
narkan ajaran Al-Our'an. Kemudian Rasulullah saw. berjalan di situ, 
maka mereka berkata: "Itulah kawanmu maka pergilah kepadanya.” 
Maka aku bertanya kepada mereka: "Aku sumpah demi Allah yang 
tiada Tuhan kecuali Dia dan dengan :apa yang: Allah titipkan 
kepadamu dari ajaran kitab-Nya, apakah kalian telah mengetahui 
bahwa ia Rasulullah?” Maka mereka diam. Maka berkata guru dan 
pimpinan mereka: "Dia telah keras kepadamu, maka jawablah!” 
Jawab mereka: "Engkau sebagai pimpinan maka jawablah!” Lalu ia 
berkata: "Adapun jika anda menyumpah kami demikian maka kami 
mengetahui bahwa ia Rasulullah.” Umar berkata: ”Celaka kalian jika 
demikian, berarti kamu binasa.”Jawab mereka: "Kami tidak binasa.” 
Umar bertanya: Bagaimana tidak sedang kalian mengetahui bahwa ia 
adalah Rasulullah, lalu kalian tidak mengikutinya dan tidak percaya ke- 
padanya.” Jawab mereka: "Sebab kami mempunyai kawan dan musuh 
dari Malaikat dan kenabiannya dipimpin oleh musuh kami.” Lalu 
ditanya oleh Umar, "Siapakah musuhmu, dan siapakah kawanmu?” 
Jawab mereka: "Musuh kami Jibril dan kawan kami Mika'il, Jibril 
Malaikat yang menurunkan kesengsaraan dan siksa, sedang Mikail 
Malaikat yang membawa rahmat.” Lalu ditanya oleh Umar, "Bagai- 
manakah kedudukan keduanya di sisi tuhan?” Jawab mereka: ”Yang 
satu di sebelah kanannya, sedang yang lain di sebelah kiri-Nya.” 

Umar berkata: "Demi Allah yang tiada tuhan kecuali Dia, dan 
Allah yang di antara keduanya pasti akan memusuhi siapa yang 
memusuhi keduanya dan membantu pada siapa yang suka kepada- 
nya. 


Dan tidak mungkin Jibril akan suka kepada musuh Mika'il, juga 
Mika'il tidak mungkin suka kepada musuh Jibril. Kemudian Umar 
bangun dan mengejar Nabi saw. yang sedang keluar dari kampung 
Bani Fulan. Nabi saw. bertanya, "Hai Ibn Al-Khaththab sukakah aku 
bacakan kepadamu ayat-ayat yang baru turun, lalu dibacakan oleh 
Nabi saw. ayat 97-98 ini. Maka Umar berkata: "Ya Rasulullah demi 
Allah yang mengutusmu dengan hak, aku datang untuk memberi tahu 
kepadamu, tetapi kini aku telah didahului oleh Tuhan yang Maha 
Mengetahui sedalam-dalamnya segala kejadian.” 


Ibn Jarir mengatakan bahwa Oatadah berkata, "Diberitahukan 
kepada kami bahwa pada suatu hari Umar bin Al-Khaththab pergi ke 
tempat orang-orang Yahudi dan ketika ia datang disambut dengan 
meriah dan suka oleh mereka.” Umar berkata: "Demi Allah aku tidak 
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datang karena suka kepadamu, tetapi hanya akan mendengar daripa- 
damu.” Lalu mereka bertanya kepadanya: "Siapakah Malaikat yang 
datang kepadanya itu?” Jawab Umar, “Jibril.” Mereka berkata: “Itu 
musuh kami dari penduduk langit dia telah membuka rahasia kami 
kepada Muhammad saw. dan dia biasa mendatangkan perang dan laip 
(kahat), tetapi kawan kami Mika'il jika ia turun membawa damai dan 
kesuburan rizki.” Umar bertanya, "Apakah kalian kenal dengan Jibril 
dan menentang Nabi Muhammad saw?” Lalu Umar pergi dari mereka 
ke tempat Nabi saw. untuk menceriterakan kejadian itu, tiba-tiba telah 
turun ayat 97-98 ini. 


Ibn Abi Laila mengatakan bahwa orang Yahudi berkata kepada 
orang Muslimin, "Andaikan yang turun kepada Nabimu xwu Malaikat 
Mika'il pasti kami akan mengikuti kamu, sebab Mika'il menurunkan 
hujan dan rahmat sedang jibril menurunkan siksa dan balasan, dan dia 
musuh kami.” 


Adapun tafsir ayat 975 "Bahwa siapa yang memusuhi Jibril, maka 
hendaknya mengetahui bahwa Jibril itu adalah ruhul Amin yang turun 
membawa ayat-ayat Our'an yang langsung ke dalam hatimu dengan 
izin Allah, maka ia seorang utusan (pesuruh) Allah dari bangsa 
Malaikat, dan siapa yang memusuhi seorang pesuruh berarti memu- 
suhi semua pesuruh, sebagaimana siapa yang percaya kepada seorang 
Rasul harus percaya kepada semua Rasul, demikian pula siapa yang 
memusuhi Jibril maka berarti memusuhi Allah, sebab Jibril hanya 
pesuruh yang diutus Allah untuk menyampaikan firman- 
Nya, dan bukan kemauan sendri. 


Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda bahwa 


Allah berfirman : , 
LA 350 255 ay Ip 


Siapa yang memusuhi seorang wali-Ku (kekasih-Kul, maka ia telah 
melawan Aku untuk berperang. |(|HR.Bukhari, Muslim|. 


Jibril bertugas menurunkan wahyu untuk memberi hidayat kepada 
ummat manusia, sedang Mika'il bertugas menurunkan hujan dan 
tumbuh-tumbuhan sebagaimana Israfil bertugas meniup sangkakala, 
sebagaimana tersebut dalam hadits shahih Nabi saw. jika bangun di 
waktu malam membaca, 

' 
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Ya Allah Tuhannya Jibril, Mika'il dan israfil, Tuhan yang men- 
cipta langit dan bumi, yang m: “getahui segala yang ghaib dan yang 
terang. Engkau menghukum di antara hamba-hamba-Mu dalam 
segala perselisihan mereka, pimpinlah aku dalam apa yang diselisih- 
kan itu kepada yang hak dengan izin-Mu, sungguh Engkau yang 
memimpin siapa yang Engkau kehendaki ke jalan yang lurus. 

Dan arti ”lel” yalah Allah, maka Jibril Mika'il dan Israfiel berarti 

hamba Allah. 

Kemudian Allah menyatakan secara umum, siapa yang memusuhi 
Allah dan Malaikat-Nya atau Utusan-Nya atau Jibril, Mika'il, maka 
Allah menyatakan musuh pada semua orang kafir. 

Dan siapa yang memusuhi kekasih Allah berarti musuh pada Allah, 
sedang siapa yang memusuhi Allah rugi dunia akhirat, sebagaimana 
tersebut dalam hadits: 

"Siapa yang memusuhi wali-Ku (kekasih-Ku) maka Aku maklum- 
kan kepadanya "perang.” Di lain hadits, 

"Sungguh Aku menuntut balas untuk para wali-Ku sebagaimana 
harimau (singa) yang sangat marah.” Dan hadits, 

"Siapa yang melawan Aku pasti Aku binasakan.” 

Man aadaa li waliya fagad aa dzantuhu bilmuharabati. 
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Dan sungguh kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang 
jelas, dan takkan ingkar Ikafir| kepadanya kecuali orang-orang 
fasig. 1991. Apakah setiap mereka mengikat janji, tiba-tiba disero- 
bot janji itu oleh sebagian dari mereka. Bahkan kebanyakan 
mereka tidak beriman 11001. 


N 
c 
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Dan ketika datang kepada mereka seorang Rasul dari Allah yang 
membenarkan kitab yang ada pada mereka, tiba-tiba sebagian dari 
mereka lahlil kitab| membuang kitab Allah di belakang punggung 
mereka, seakan-akan mereka tidak mengetahui lisi kitab Allah itu| 
(101). 

Lalu mereka mengikuti apa yang diajarkan syaithan pada masa 
kerajaan Sulaiman. Sedang Nabi Sulaiman tidak kafir, tetapi setan- 
setan itulah yang kafir, mengajarkan kepada manusia ilmu sihir, 
dan apa yang diturunkan kepada kedua Malaikat di babil yaitu 
harut dan Marut, sedang keduanya tiada mengajarkan kepada 
orang, kecuali diingatkan: "Sesungguhnya keadaan kami ini hanya 
ujian bala' dari Allah, karena itu kalian jangan kafir dengan memper- 
cayai sihir ini, tetapi mereka tetap belajar dari keduanya segala yang 
dapat memisahkan antara suami isteri, padahal mereka takkan 
dapat membahayakan dengan sihir itu pada seseorang kecuali 
dengan izin Allah, dan mereka belajar apa-apa yang bahaya dan 
tidak menguntungkan mereka. Dan sungguh mereka mengetahui 
bahwa orang yang mengutamakan sihir itu, tidak akan mendapat 
bahagian di akherat, dan sungguh busuk apa yang mereka pilih 
untuk diri mereka itu andaikan mereka mengetahui. 1102|. 

Dan andaikan mereka sungguh beriman dan tagwa, pasti pahala 
yang disediakan Allah lebih baik, andaikan mereka mengetahui. 
(1031. 


Ibn Jarir berkata: "Sungguh Aku telah menurunkan kepadamu ya 
Muhammad bukti-bukti yang jelas untuk menunjukkan kebenaran 
kenabianmu, yaitu rahasia-rahasia ilmu kaum Yahudi, dan berita-beri- 
ta yang dalam kitab mereka yang tidak diketahui kecuali oleh guru- 
guru dan ulama mereka. 


Maka Allah telah menurunkan dalam Al-Our'an yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad, segala apa yang terkandung dalam Taurat, 
untuk menguatkan bukti kebenaran Nabi Muhammad saw. sehingga 
memudahkan bagi orang yang jujur untuk dapat membenarkan dan 
mengakui kebenaran Nabi Muhammad dan akan membinasakan 
dirinya dengan hasud iri hati dan aniaya. 

Ibn Abbas ra. berkata bahwa Ibn Shuriya Al-Guth Wini berkata 
kepada Nabi Muhammad saw.: "Ya Muhammad anda tidak memba- 
wa sesuatu yang telah kami ketahui, dan Allah tidak menurunkan 
kepadamu suatu bukti untuk kami ikut kepadamu. Maka Allah 
menurunkan ayat 99 ini. 
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Ketika Nabi Muhammad saw telah diutus, kemudian mengingatkan 
kaum Yahudi tentang janji dan tugas yang diberikan Allah supaya 
mereka percaya kepada Nabi Muhammad saw., tiba-tiba Malik bin 
Asshaif berkata "Demi Allah tidak ada pesan atau janji yang 
ditugaskan Allah kepada kami mengenai Muhammad saw. sehingga 
Allah menurunkan ayat ke 100 ini. 


Al-Hasan Al-Bashri berkata, "Benar tiada suatu pesan dan janji di 
atas bumi ini melainkan mereka menyalahinya, ini harus berjanji dan 
esok harinya mereka menyalahinya. 

Assuddi mengartikan: Tidak percaya, kepada apa yang diajarkan 
oleh nabi Muhammad saw. Arti Nabadzahu ialah " membuang”. 
Allah mencela kaum Yahudi karena mereka selalu menyalahi dan 
mengabaikan tugas janji dan pesan Allah dan Rasulullah dan tidak 
menepati apa yang diamanatkan kepada mereka. 

Karena itu dalam ayat 101 ini Allah menceriterakan katika datang 
kepada mereka Utusan Allah yang membenarkan ajaran yang ada dalam 
kitab mereka maka sebagian dari ahlilkitab telah membuang kitab 
Allah di belakang punggung mereka, seakan-akan mereka tidak me- 
ngetahui ajaran Allah yang ada dalam kitab mereka itu, lalu mereka ' 
sibuk mempelajari ilmu sihir dan mengikutinya, karena itu mereka 
lalu berusaha akan menyihir Rasulullah saw. yang mana usaha itu 
dikepalai oleh Labid bin Al-A'sham, tetapi kemudian Allah memberi 
tahu kepada Nabi Muhammad saw. dan menyembuhkannya, sebagai- 
mana yang tersebut haditsnya dalam sahih Bukhari dan Muslim. 
dari A'isyah ra. 


Assuddi berkata: "Ketika datang Nabi Muhammad saw. mem- 
bawa ajaran Allah kepada mereka, pertama mereka tentang 
dengan isi kitab Taurat, tetapi ketika nyata bahwa Al-Our'an itu tidak 
bertentanyan aengan aurat maka mereka tinggalkan kitab Taurat, lalu 
mereka berpegang kepada kitab Aa-Shif dan sihir Harut wa marut, 
yang tidak sesuai dengan ajaran Al-Our'an, seakan-akan mereka tidak 
mengetahui isi Taurat yang mereka sembunyikan itu. 


Ibn Abbas ra berkata: "Aa-Shif itu penulis Nabi sulaiman dan ia 
mengetahui al ismul a'dzam, dan ia biasa menulis apa yang diperintah- 
kan oleh Nabi sulaiman kemudian menanamnya di bawah kursi Nabi 
Suliaman, kemudian sesudah mati Nabi Sulaiman, tulisan itu dikeluar- 
kan oleh syaithan lalu ditambah pada tiap dua baris ajaran sihir dan 
kufur, lalu mereka sebarkan bahwa itulah yang dikerjakan oleh Nabi 
Sulaiman, sehingga orang-orang yang terpengaruh kemudian memaki 
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dan mengkafirkan Nabi Sulaiman, tetapi para Ulama tidak percaya 
pada issu dan profokasi itu, sehingga turunlah ayat 102 ini: 

Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan setan pada kerajaan 
sulaiman padahal Sulaiman tidak kafir, tetapi setan itu kafir, menga- 
jarkan sihir kepada manusia. 

Ibn Abbas ra. berkata: "Biasanya Nabi sulaiman as. jika akan ke 
we. menitipkan cincinnya kepada isterinya Al-jaradah, dan ketika 
Allah akan mengujinya, ia menitipkan cincinnya kepada Al-jaradah 
tiba-tiba datang setan berbentuk seperti Nabi Sulaiman, lalu meminta 
cincin itu dari Al-Jaradah. Dan setelah dipakai cincin itu semua tentara 
Jin tunduk kepadanya. 

Kemudian datang Nabi Sulaiman meminta cincinnya dari Al-Jaradah 
maka jawab Al-Jaradah: "Dusta anda bukan Sulaiman, maka Nabi 
Sulaiman merasa bahwa ia telah mendapat ujian Allah. Maka pada 
saat itu setan membuat tulisan kitab untuk sihir, dan kesemuanya itu 
kemudian ditanam di bawah kursi Nabi Sulaiman, kemudian sesudah 
Nabi Sulaiman meninggal, mereka berusaha mengeluarkannya dan 
berkata: "Nabi Sulaiman dahulu dapat menundukkan manusia dan jin 
hanya dengan ilmu sihir ini sehingga orang-orang percaya dan 
menganggap bahwa Nabi Sulaiman bukan Nabi, sehingga diutusnya 
Nabi muhammad saw. dan turunnya ayat: "Wa maa kafara Sulaiman 
wa laakinnasy-syayaa thina kafaru yu allimunanna sassihra (Dan tiada 
kafir Nabi Sulaiman tetapi setan-setan itu kafir mengajarkan kepada 


manusia ilmu sihir). 
Ibn Jarir meriwayatkan dari Imran Al-Haarits berkata: Ketika 


kami di majlis Ibn Abbas ra. tiba-tiba ada seorang datang, maka 
ditanya: "Dari mana anda?” jawabnya, "Dari Irag.” "Dari kota 
mana?” "Dari kufah” Lalu bagaimana kabar di sana?” jawabnya: 
"Saya tingalkan orang-orang di sana.” berkata Ali bin Abi Thalib 
akan hidup kembali kepada mereka. 


Ibn Abbas berkata: ”Celaka anda, andaikan ia akan hidup kembali 
niscaya kami tidak membagi warisannya dan tidak akan mengawini 
bekas isterinya, tetapi saya beritakan kepadamu bahwa setan itu selalu 
mencuri berita langit, yaitu bila Malikat menerima perintah apa-apa 
yang terjadi esok hari dari sesuatu yang berupa ghaib, lalu setan itu 
pergi kepada dukun, memberitakan kepada dukun berita itu yang 
benar, tetapi lalu ditambah dengan tujuh puluh berita yang dusta, dan 
orang-orang telah mempercayai yang benar dengan berita yang dusta 
sekali karena mereka tidak mengetahui mana yang benar dan mana 
yang dusta, maka ketika Nabi Sulaiman mengetahui bahwa orang- 
orang telah berbuat ilmu sihir maka segera dirampas kitab yang ada 
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pada mereka dan ditanam di bawah kursinya. kemudian ketika Nabi 
Sulaiman telah meninggal, datang setan di tengah jalan dan memberi 
tahu kepada orang-orang: "Jika kalian ingin kerajaan dan Ilmu 
Sulaiman, maka galilah di bawah kursi Nabi sulaiman.” Dan ketika 
telah digali dan mendapatkan catatan-catatan itu mereka berkata ” 
mungkin Sulaiman itu jayanya dari ini!” Maka Allah berfirman: 
"Dan mereka telah mengikuti apa yang dibacakan setan di masa 
kerajaan sulaiman, padahal Sulaiman tidak kafir tetapi setan itu kafir 
mengajarkan kepada manusia itu sihir. 


Muhammad bin Ishag bin Yasaar berkata: "Setan ketika mengeta- 
hui bahwa Nabi Sulaiman telah mati mereka mencatat beberapa 
ajaran sihir, 

Siapa yang ingin begini harus berbuat ini, setelah banyak yang 
mereka kumpulkan sehingga berupa buku, mereka mebuat setempel 
yang serupa dengan cincin nabi sulaiman, lalu diberi nama, Inilah 
yang ditulis oleh Aashif bin Bar khiya untuk raja sulaiman bin Dawud 
dari berbagai macam perbendaharan ilmu, kemudian semua itu 
ditanam di bawah kursi Nabi Sulaiman, kemudian setelah berjalan 
lama diketemukan oleh sebagian orang-orang Bani Israil lalu mereka 
berkata: "Demi Allah kekuasaan sulaiman dahulu tidak lain dari ilmu 
ini, lalu mereka sebarkan kepada orang-orang. Maka ketika Rasulullah 
saw. dituruni wahyu yang menerangkan bahwa Sulaiman termasuk 
Nabi Utusan Allah, maka orang-orang Yahudi di Madinah berkata: 
"Tidakkah kalian ajaib dari Muhammad, dia menyebut sulaiman bin 
Dawud sebagai Nabi, demi Allah ia hanyalah seorang ahli sihir, 
sehingga Allah menurunkan ayat: ”Wattaba'u maa tat lus syayaa thiinu 
ala mulki Sulaiman wamaa kafara sulaiman, walaa kinnasy syayaathii- 
na kafaru.” (Dan mereka telah mengikuti apa yang diajarkan 
setan-setan di masa kerajaan Sulaiman, dan sekali-kali Sulaiman tidak 
kafir tetapi setan-setan itu yang kafir mengajarkan sihir kepada 
manusia). 


Ibn Jarir meriwayatkan dari Syahr bin Hausyab, "Pada saat 
tercabut kerajaan Sulaiman maka setan-setan mengambil kesempatan 
menulis ilmu sihir - Siapa yang ingin begini harus menghadap 
matahari dan membaca ini-ini, dan siapa yang ingin begini maka harus 
membelakangi sambil membaca ini-ini - Kemudian kumpulan buku 
itu diberi judul "Inilah yang ditulis oleh Aashif bin Barkhiya untuk 
raja Sulaiman dan inilah ilmu rahasia, kemudian buku itu ditanam di 
bawah kursi Nabi Sulaiman, dan sesudah mati Nabi Sulaiman 
berdirilah Iblis berkhutbah, - Wahai semua manusia sebenarnya 
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Sulaiman bukanlah seorang Nabi melainkan hanyalah seorang ahli 
sihir, karena itu kalian cari ilmu sihirnya di rumah dan peti-petinya, 
ketika mereka tidak menemukannya lalu ditunjukkannya tempat yang 
ia sembunyikan itu, sehingga orang-orang berkata: "Sulaiman bukan- 
lah seorang Nabi tetapi ia hanyalah ahli sihir, ia tidak menundukkan 
kami melainkan dengan ilmu sihir ini, tetapi kaum Mu'minin tetap 
mengatakan bahwa Sulaiman adalah seorang Nabi dan bukan ahli 
sihir, kemudian Nabi Muhammad saw. telah diutus dan menyebut 
sulaiaman di antara para Nabi utusan Allah, orang-orang Yahudi 
berkata: ”Lihatlah Muhammad menyampur adukkan hak dengan 
batil, dia telah menyebut Sulaiman sejajar dengan Nabi-Nabi, padahal 
ia hanyalah seorang ahli sihir, dapat mempergunakan angin, maka 
Allah menurunkan ayat 102 ini.” 


Wa maa unzila alal malakaini: Dan sihir itu juga tidak diturunkan 
oleh kedua malaikat. Sebab kaum Yahudi menuduh bahwa sihir itu 
juga diturunkan oleh keduaMalaikat Jibril dan Mika'il. 


.Ibn Abbas berkata: ”Allah tidak menurunkan ilmu sihir atas kedua 
Malaikat itu.” Maka arti ayat, Dan mereka telah mengikuti apa yang 
diajarkan setan di masa kerajaan sulaiman, tetapi Sulaiman tidak 
kafir, juga sihir itu tidak diturunkan oleh kedua Malaikat, tetapi setan- 
setan itulah yang kafir yang mengajarkan kepada manusia ilmu sihir di 
Babil, Harut dan Marut. Sedang keduanya ini tidak mengajarkan 
sesuatu kepada manusia kecuali disertai peringatan, "Sesungguhnya 
kami ini dengan ilmu ini berupa fitnah ujian, sampai di mana 
kepercayaan manusia terhadap Allah, agama Allah dan syari'at-Nya, 
tetapi manusia terus saja mempelejarainya, terutama sihir yang dapat 
memisahkan antara suami isteri, dan mereka mempelajari apa-apa 
yang berbahaya bagi mereka sendiri dan sama sekali tidak manfaat 
(berguna), padahal mereka mengetahui bahwa orang yang mempergu- 
nakan sihir itu di akhirat tidak mendapat bahagia, bahkan tidak 
mendapat bagian ni'mat sama sekali. Sungguh sangat jelek pilihan 
mereka itu, andaikan mereka mengetahui.” 


Dan telah diriwayatkan mengenai kisah Harut dan Marut dari 
beberapa ulama' tabi'in seperti Mujahid, Al-Hasan Al-Bashri, As-Suddi, 
Oatadah, Abul Aliyah, Az-Zuhri Ar-Rabie' bin Anas dan Mugatil bin 
hayyaan dan beberapa ahli tafsir, bahwa kesimpulan dari berita Harut 
dan Marut berasal dari Bani Isra'il dan tidak ada hadits shahih yang 
meriwayatkan langsung bersambung kepada Rasulullah saw. Sedang 
dalam ayat Al-Our'an hanya menyebut garis besar dan tidak memrinci, 
maka kita hanya percaya apa yang disebut dalam Al-Gur'an tanpa 
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komentar dan Allah yang mengetaui hakikat yang sesungguhnya. 


Ibn Jarir meriwayatkan dari Aisyah ra. yang mengatakan, ”Sesu- 
dah Nabi MUhammad saw. meninggal ada seorang wanita datang dari 
Dumatil Jandal mencari Rasulullah saw. untuk menanyakan sesuatu 
yang berkenaan dengan sihir yang sudah dipelajarinya tetapi belum 
pernah dilakukannya.” 


Dan ketika telah diberitahu bahwa Rasulullah saw. telah meninggal 
dunia ia menangis tersedu-sedu karena merasa takkan ada orang yang 
akan dapat memberi fatwa dan jalan keluar baginya, sehingga aku 
merasa kasihan kepadanya, lalu wanita itu berkata, "Sungguh aku 
kuatir celaka dan binasa diriku, ada pun ceriteranyas -Aku bersuami 
kemudian suamiku itu meninggalkan aku beberapa lama, kemudian 
datang ke rumahku seorang wanita tua, maka aku mengeluh kepada- 
nya kejadian suamiku yang telah lama tidak datang, maka ia berkata, 
"Jika anda menurut kepadaku, maka suamimu pasti akan datang.” 
Aku pun berjanji akan menurut kepadanya, maka wanita tua itu 
datang kembali kepadaku di waktu malam membawa dua ekor anjing 
hitam, lalu aku mengendarai yang seekor dan dia mengendarai yang 
lain, lalu kami pergi hingga sampai di Babil, mendadak aku melihat 
dua orang, tergantung kaki keduanya di atas pohon, lalu kedua orang 
itu bertanya kepadaku: "'Mengapa anda datang kemari?” Jawabku, 
”Akan belajar sihir.” Keduanya berkata, "Kami ini sebagai ujian 
fitnah karena itu anda jangan menjadi kafir, lebih baik anda kembali, 
tetapi aku menolak tidak mau kembali.” Maka keduanya berkata: 
”Jika anda benar-benar maka pergilah ke diang api dan kencing di 
dalamnya, maka segera aku pergi, tetapi aku merasa takut dan tidak 
kencing, lalu aku kembali kepada kedua orang itu.” Langsung kedua- 
nya bertanya, "Apakah sudah anda lakukan?” Jawabku, Ya.” 
Ditanya, "Lalu anda melihat apa?” Jawabku, "Tidak melihat 
apa-apa.” Berkata kedua orang itu: "Anda tidak kencing, karena itu 
lebih baik anda kembali dan jangan kafir.” Tetapi saya tidak mau 
menerima nasehat itu dan tetap ingin mengetahui, maka kedua orang 
itu hanya berkata: "Kembalilah kencing di diang api itu.” Maka aku 
pergi ke tempat api itu.” Tiba-tiba berdiri bulu romaku dan aku 
merasa takut, lalu aku kembali kepada kedua orang itu sambil 
berkata: "Sudah aku lakukan.” Maka aku ditanya lagi: "Apakah 
yang anda lihat?” Jawabku: "Tidak melihat apa-apa.” Berkata 
keduanya: ”Anda belum berbuat, lebih baik anda pergi saja ke negeri 
dan jangan kafir sebab anda masih beriman.” Tetapi saya menolak 
dan tetap ingin belajar, maka ia berkata, "Pergilah ke diang api dan 
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kencing di sana.” Maka aku pergi dan kencing di diang api itu, 
tiba-tiba aku melihat seseorang bertopi baja keluar dari badanku dan 
naik ke langit sehingga tidak terlihat, lalu aku pergi kepada kedua 
orang itu, untuk menyatakan bahwa aku telah berbuat apa yang 
diperintah. Lalu ditanya, "Lalu apakah yang anda lihat?” jawabku, 
”Aku melihat orang yang berpakaian besi keluar dari badanku naik ke 
langit sehingga tak terlihat olehku.” Jawab keduanya: "Benar, itu 
imanmu telah lepas dari padamu.” Lalu aku berkata kepada wanita 
yang membawaku tadi: Demi Allah aku tidak diajari apa-apa dan 
tidak tahu apa-apa.” Jawab wanita itu, "Benar, anda kini telah jadi, 
apa yang anda inginkan pasti terjadi, cobalah anda ambil sebiji 
gandum, perintahkan supaya tumbuh niscaya tumbuh, kemudian 
diperintahkan berbuah, maka berbuahlah, kemudian diperintahkan 
untuk diketam, kemudian dikeringkan, kemudian diperintahkan me- 
menjadi tepung, kemudian diperintah menjadi roti dan segera berupa 
roti.” Ketika aku melihat semuanya itu terasa menyesal aku dan 
merasa tiada berguna semua itu. Demi Allah hai ummul mu'minin aku 
belum mempergunakan ilmu sihir itu untuk apa pun, dan tidak akan 
aku pergunakan untuk apa pun juga.” 


Di lain riwayat ada tambahan, "Maka ia berusaha menanyakan 
hal itu kepada shahabat-shahabat Rasulullah saw. yang ketika itu 
toasih banyak, tetapi semuanya takut dan kuatir untuk menjawabnya 
atau memberikan fatwa terhadap masalah yang mereka belum menge- 
tahui hukumnya. 

Hisyam bin Azzubair berkata, "Sahabat Nabi dahulu itu orang- 
orang ahli wara' sangat takut kepada Allah, tetapi coba ia datang 
sekarang tentu ada orang yang berlagak memberi fatwa. 

Riwayat ini sanadnya kepada Siti Aisyah ra. baik kuat. 

Al-Hasan Al-Bashri berkata, ''Telah diturunkan kepada kedus 
Malaikat ini ilmu sihir untuk menguji manusia bagaimana kepercaya: 
an mereka terhadap agama dan sihir itu. 

Sebagian ulama berpendapat dengan ayat ini, bahwa orang yang 
mempelajari sihir Jaa kafir, sebagaimana Nabi saw. bersabda: 
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JA Ap Ti PA aa 
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Siapa yang datang kepada dukun atau ahli sihir lalu percaya 
kepadanya maka ia kafir pada apa yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. (HR. Al-bazzar, Shahih. 


Jabir bin Abdullah ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, 
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Setan Ublis| membangun istananya di atas air, kemudian mengirim 
pasukannya kepada manusia, maka setan yang terdekat pada Iblis 
itu yalah yang terbesar gangguannya kepada manusia, jika datang 
seorang dari mereka ditanya: ''Apakah yang anda lakukan.” Maka 
dijawab: "Aku tidak meninggalkannya kecuali sesudah berkata 
begini dan begitu.” Iblis berkata: "Demi Allah anda belum berbuat 
apa-apa.” Lalu datang yang lain berkata: ” Aku tidak meninggal- 
kan mangsaku kecuali setelah dapat memisahkan antara suami 
dengan isterinya, maka didekaplah setan ini oleh Iblis sambil 
dipuji: ”Andalah yang benar-benar telah berjasa.” |HR. Muslim). 


Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa seorang yang 
melakukan sihir adalah kafir berdasarkan ayat: "Walau annahum aa 
manu wattagau (103). 

Sebagian yang lain berkata: "Tidak kafir tetapi dihukum bunuh, 
sebagaimana riwayat Asysyafi'i dan Ahmad bin Hanbal dari Amr bin 
Dienaar telah mendengar Bajalah bin Abdah berkata: "Umar bin 
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Al-Khaththab ra. menulis surat kepada gubernur-gubernurnya: ”Bu- 
nuhlah setiap orang yang melakukan sihir baik ia laki-laki atau 
perempuan.” Sehingga telah terbunuh tiga orang pelaku sihir. (R. 
Bukhari). 


Juga Hafshah binti Umar ra. ketika ia disihir oleh budak perempuan, 
maka ia memerintahkan supaya dibunuh budak wanita itu. 


Imam Ahmad bin Hanbal berkata "Terdapat hadits shahih dari 
tiga shahabat mengenai hukum bunuh terhadap orang yang melakukan 
sihir.” 


Jundub Al-'Azdi mengatakan bahwa Rasulullah saw bersabda, 
/ | 2 
2. Yu L 2 “1 Bah ba 
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Hukum tukang sihir (pelaku sihir| yalah dipenggal dengan pe- 
dang.” IHR. At-Tirmidzil. 


Diriwayatkan: Terjadi di tempat al-walied bin Ugbah, seorang ahli 
sihir bermain-main. Maka ia memukul kepala seseorang sehingga 
terlepas, kemudian ia berseru dan kembalilah kepala itu, sehingga 
penonton mengatakan: ”'Subahanallah dapat menghidupkan orang 
mati, kemudian dilihat oleh seorang dari shahabat muhajirin, dan pada 
esok harinya kambalilah ia menyandang pedangnya dan ketika ia 
melihat tukang sihir (sulap) itu memainkan permainannya, segera 
dipenggal leher tukang sihir itu sambil berkata: ”Jika ia benar, 
suruhlah ia menghidupkan dirinya sendiri.” lalu shahabat itu membaca 
ayat: "Afa ta'tuunas sihra wa antum tub shiruun (Apakah kalian 
mempermainkan sihir, sedang kalian melihatnya). 

Maka marahlah raja Al-Walied karena tidak minta izin ketika akan 
membunuhnya, sehingga memenjaranya, kemudian tidak lama dile- 
paskan kembali. Wallahu a'lam. 

Imam Syafi'i menanggapi riwayat Umar dan Hafshah ra. jika sihir 
itu mengandung syirik. 

Pasal: 

Ar-razi berkata: "Kaum mu'tazilah tidak percaya (mengingkari) 
adanya sihir, bahkan mereka mengkafirkan orang yang percaya 
adanya sihir. 


Adapun ahlussunnah mereka berpendapat ja'iz (mungkin) adanya 
sihir seperti dapat terbang di udara, atau merubah bentuk orang, 
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hanya mereka berkata, "Bahwa semua itu sekehendak Allah, dan 
bukannya ilmu itu yang dapat menjadikan semua itu, atau bintang- 
bintang atau lain-lainnya.” 


Berbeda dengan pendapat filsuf-filsuf, ahli nujum dan kaum 
shabi'in. Ahlussunnah berdalil dengan ayat: "Wa maa hum bi dhaar 
riin bihi min ahadin illa bi iznillahi (Dan mereka tidak dapat 
membinasakan orang kecuali dengan izin Allah). Juga hadits yang 
meriwayatkan bahwa Nabi saw. terkena sihir. Juga kisah wanita yang 
datang kepada Aisyah ra. yang menceriterakan bahwa ia telah belajar 
di babil ilmu sihir. 

Abu Abdullah Ar-Razi berkata, "Sihir ada delapan macam.” 

1. Sihir yang dibuat oleh tukang sulap dan kaum Kasydan penyembah 
bintang, yang mempercayai bahwa bintang itulah yang mengatur 
alam dan menentukan baik atau buruk. Dan Allah telah mengutus 
Nabi Ibrahim as. untuk membatalkan pendapat mereka. 

2. Sihir dengan hipnotis dan kekuatan penglihatan dan perasaan hati. 
Karena itulah Rasulullah saw. bersabda: 


end ae He Aan BEA AK WILL : 


terkena mata itu memang benar. dan andaikan ada sesuatu yang 
dapat mendahului takdir niscaya pandangan mata itulah. 


3. Sihir dengan bantuan jin atau ruh-ruh. Dan mereka ini terbagi 
dua: Ruh atau Jin mu'min dan kafir. 

4. Sihir sulap dengan mempengaruhi pandangan mata, karena pan- 
dangan itu ada kalanya salah, maka pelaku sihir berusaha mempe- 
ngaruhi penonton dengan suatu pandangan dan suara, sehingga 
mereka tidak memperhatikan ulah si tukang sihir, karena sudah ter- 
pengaruh oleh pandangan dan suara lain. Sebagaimana tersebut 
dalam ayat: 

Yu khayya lu ilahi min sihrihim annaha tas'a (Terbayang kepada- 
nya karena sihir mereka, seakan-akan tongkat dan tali itu berjalan). 

5. Sihir yang dibuat dengan alat-alat, sebagaimana yang dilakukan 
oleh ahli sihir Fir'aun ketika mereka memulas kayu tongkat dan 
tali tali mereka dengan air raksa, sehingga terlihat pada orang 
seakan-akan bergerak. 

6. Sihir yang dilakukan dengan obat-obatan dan makanan untuk kebal 
dan sebagainya. 
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7. Sihir yang dilakukan dengan kata-kata, mantera-mantera. 
8. Sihir dengan mempengaruhi orang yang lemah dengan sesuatu yang 
dapat menimbulkan kekuatan ghaib, padahal tipuan semata-mata. 


Al-Ourthubi berkata: “Sihir itu ada hakikat kenyataannya. sedang 
golongan Mur'tazilah dan Abu Ishag Al-Isfarayini dari ulama Syafi'iah 
berpendapat bahwa sihir sekadar mempengarsii dan khayal. 


Pasal: 

Mempelajari sihir. Abu Hanifah, Malik dan Ahmad berpendapat 
kafir orang yang mempelajari sihir. terutama jika merasa bahwa ilmu 
itu boleh dipelajari atau berguna, juga jika ia percaya bahwa setan 
dapat berbuat sekehendaknya. 


Asy-syafi'i berkata, "Jika seorang belajar sihir, maka kami tanya 
bagaimana sihirmu? Jika ia menerangkan apa-apa yang menyebabkan 
kufur sebagaimana kepercayaan orang Babil, atau percaya pada 
bintang-bintang maka ia kafir, demikian juga jika ia menganggap 
boleh melakukan sihir maka ia kafir. Maka jika membunuh orang 
dengan sihirnya maka dihukum bunuh sebagaimana hukum had atau 
gishash. 


Soal: : 
Apakah boleh tukang sihir diminta untuk mengobati sihirnya? 


said bin Al-Musaryab memperbolehkan sebagaimana diriwayatkan 
oleh Bukhari. Amir Asysya'bi iti berkata, Tidak apa-apa berobat 
pada ahli sihir. Al-hasar: Al-Bashri memakruhkan itu, sedang dalam 
hadits Aisyah ra. berkata kepada Nabi saw. "Apakah engkau tidak 
meminta kepada penyihir supaya membuka sihirnya?” jawab Nabi 
saw. "Ada pun -Allah telah menyembuhkan aku, dan aku kuatir 
membuka jalan yang tidak baik pada manusia.” 

Al-Ourthubi meriwayatkan dari Wahb untuk obat sihir: "Diambil 
tujuh helai daun bidara lalu ditumbuk halus lalu diberi air dan 
dibacakan ayatul kursi, dan diminumkan pada orang yang terkena sihir 
tiga teguk dan sisanya digunakan mandi. Insya Allah akan hilang 
sihirnya.” 

Dan yang utama dibacakan Oul A'udzu birabbil falag, Oul A'udzu 
birabbinnaas, juga ditambah dengan ayatul kursi untuk mengusir 
syaithan. 

1 
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Hai orang-orang yang beriman janganlah kalian berkata kepada 
nabi Raaina, dan berkatalah: "Undzurna Iperhatikanlah kami, 
lihat-lihatlah kamil, dan dengarlah selalu tuntunan semua Nabi, 
dan untuk orang-orang kafir siksa yang pedih. (104). 


Orang-orang kafir ahlil kitab dan kaum musyrikin, tidak suka 
lingin| jika kamu dituruni kebaikan dari Tuhanmu, tetapi Allah 
menentukan rahmat-Nya kepada siapa yang dikehendaki, dan Allah 
yang memiliki karunia yang besar. (105). 


Dalam ayat ini Allah melarang hamba-Nya yang beriman, supaya 
tidak meniru orang kafir dalam kata atau perbuatan mereka. Sebab 
orang yahudi menggunakan kata-kata yang mempunyai dua arti, baik 
dan buruk kemudian jika mereka akan mengejek, lalu mempergunakan 
kalimat itu juga, juga kaum Yahudi biasa bergumam dengan 
kata-kata karena bermaksud jahat sebagaimana jika mereka memberi 
salam kepada Nabi saw. mereka berkata: "Assaammu alaika, meng- 
gumam lam dan menghilangkannya dengan maksud -Semoga binasa 
engkau. Karenaitu Nabisaw. jika menjawab salam mereka cukup 
berkata: "Wa alaika.”” Yakni dan atasmu, yakni apa yang anda 
katakan kembali kepadamu. Kemudian Nabi saw. bersabda, "Hanya 
doa kami yang diterima oleh Allah, dan doa mereka terhadap kami 
tidak diterima. 


Abu Shakher berkata, "Biasanya jika Rasulullah saw. sedang 
berpaling lalu ada seorang shahabat akan berbicara kepada Nabi saw. 
maka berserulah dengan kalimat "'Raa'inaa” atau "“ar'ina sam'aka”: 
Perhatikanlah kami atau dengarkanlah kami telingamu. Tiba-tiba 
seorang yahudi dari bani Oainugaa' bernama Rifa (Ah bin Zaid) 
mendengar kalimat itu lalu ia meniru kalimat itu dan berkata kepada 


Nabi saw.: "Raa'ina yang maksudnya orang yang dungu, rendah di 
antara kami.” 


karena demikian itu maka Allah melarang orang Muslim menggu- 
nakan kalimat yang telah disalah gunakan oleh orang Yahudi. 


Lalu tujuan ayat menjadi umum terhadap segala kalimat yang 
dapat disalah gunakan oleh orang kafir, sehingga Nabi saw. bersabda, 
”Mantasyabbaha bigaumin fa huwa minhum (Siapa yang meniru 
suatu kaum maka tergolong pada mereka.) (HR. Abu Dawud dan Ibn 
Abi Syaibah). 


Ibn Jarir berkata:” Yang nyata dalam ayat ini Allah telah melarang 
orang mu'min untuk menggunakan kalimat Raa'ina terhadap Nabi- 
Nya. Adapun dalam ayat 105: Maka Allah menerangkan bahwa orang 
kafir sangat benci dan memusuhi orang mu'min harus waspada, dan 
jangan sampai simpatik atau meniru-niru perbuatan mereka, jangan 
terpengaruh apa pun dari mereka. Yakni bebaskan hatimu dari pada 
sayang dan atau kasih pada mereka. lalu ditutup ayat dengan 
penjelasan bahwa rahmat Allah itu hanya ditentukan oleh Allah sendiri 
kepada siapa yang dikehendaki dari hamba-Nya, dan rahmat yang 
terbesar adalah Iman, hidayat dan taat pada Allah dan pada 
Rasul-Nya. 
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Tiadalah Aku menghapus (mengganti) suatu ayat, atau melupakan- 
nya, melainkan Aku mendatangkan yang lebih baik atau yang sama 
dengannya. Tidakkah anda mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. (1061. 

Tidakkah anda mengetahui bahwa Allah itulah yang memiliki 
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langit dan bumi, dan tidak ada bagimu selain Allah yang dapat 
melindungi dan menolong. 1107). 


Tiadalah Aku menghapus atau menggarti ayat seperti ayat: 
Peru 1 
. - 2 32 2 . 3d 4, / ye 
aa Kana Oa e AI 
» $ 


Orang tua lelaki dan perempuan, jika me keduanya, maka rajam- 
lah keduanya sebagai hukuman yang pasti, sebagai balasan atas per- 
buatan keduanya, dan sebagai siksa dari Allah, dan Allah maha mu- 
lie dan bijaksana. 


cEX 


Juga ayat: 


Yaar 


We SI iok BANI 


Andaikan anak Adam telah mempunyai dua lembah emas pasti ia 

masih ingin yang ketiga. 

Ibn Jarir berkata, “Tiadalah aku menggantikan hukum suatu 
ayat kelainnya, yakni dari halal berubah haram dan sebaliknya atau 
yang haram berubah mubah. Dan terjadinya nasikh mansukh itu 
hanya dalam perintah, larangan, halal, haram dan mubah. Adapun 
dalam berita maka tidak terjadi nasikh mansukh.” 


Nasekh (nasakha) berarti memindahkan dari satu naskah ke lain 
naskah atau menggantinya, demikian pula menggantikan hukum. 


At-thabarani meriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra. berkata: 
"Ada dua orang yang telah diajari oleh Nabi saw. beberapa ayat, dan 
selalu dibaca oleh keduanya, tiba-tiba pada suatu malam, keduanya 
shalat dan tidak dapat membaca ayat yang diajarkan oleh Nabi saw. 
maka pagi-pagi keduanya menghadap kepada Nabi saw. dan menceri- 
teraka kejadiannya, tiba-tiba nabi saw. bersabda, "Itu termasuk ayat 
yang telah mansukh dan dilupakan, karena itu kalian jangan hiraukan 
lagi padanya (yakni lalaikanlah ia). Az-Zuhri yang meriwayatkan 
hadits ini berkata: "Yaitu: Maa nan sakh min aa yatin au nunsiha.” 


Al-Hasan ketika mengartikan: Au nunsiha. Sesungguhnya Nabi 


174 


Ga Eu 


Mia | mami 


saw. ada kalanya membaca ayat Our'an di waktu malam kemudian 
lupa di waktu siangnya, demikian pula keterangan Ibn Abbas ra.” 


Ibn Abbas ra. mengatakan bahwa Umar berkata: "Ali yang 
terpandai hukum, dan Ubay yang terpandai gira'at, tetapi kami tidak 
meninggalkan bacaan Ubay karena ia berkata, Saya tidak akan 
meninggalkan sesuatu yang pernah aku dengar dari Rasulullah saw. 
walau sedikitpun. Padahal Allah berfirman, Maa nan sakh min aayatin 
au nunsihaa, na'ti bikhairin minha au mits liha.” 


Nasikh, mansukh ada dua: mansukh bacaan dan tetap hukum, dan 
mansukh hukum tetapi tetap bacaannya. 


Yang mansukh bacaan ayatnya tetapi tetap hukumnya, yaitu ayat, 
”Asysyaikhu wasy syaikhatu idza zanaya far jumu hummal battata'.” 
Ayat ini dimansukhkan bacaannya dengan ayat: Azzaaniyatu wazzaani 


fajlidu kulla waa hidain minhuma mi'ata jaldatin. (Annur 2). 


Tetapi hukum rajam tetap berlaku, di masa Nabi saw. dan 
seterusnya. Ada pun yang mansukh hukumnya tetapi ayatnya tetap 
terbaca yaitu ayat 240 surat Al-Bagarah hukumnya dimansukhkan oleh 
ayat 34 surat Al-Bagarah. Juga ayat yang mewajibkan sedekah untuk 
munajat dengan Nabi saw. dalam ayat 12 surat Al-mujadalah yang 
kemudian dimansukhkan oleh ayat lanjutannya yaitu ayat 13 surat 
Al-Mujadalah itu juga. Demikian pula perubahan giblat dari baitul 
magdis ke Ka'bah. | 

Dalam tafsir Al-Ourthubi. Abul Bakhtari meriwayatkan bahwa Ali 
bin Abi Thalib ra. masuk masjid, tiba-tiba di situ ada orang yang 
sedang berceramah, lalu Ali menanyakan siapakah orang itu. Dijawab: 
“Orang memberi ceramah.” Lalu Ali berkata, “Panggil ia kemari.” 
Setelah ada di depan Ali lalu ditanya, "Apakah anda mengerti nasikh 
dan mansukh?” Jawab orang itu: "Tidak." Maka Ali berkata 
kepadanya: "Anda keluar dari sini dan jangan memberi ceramah di 
masjid kami ini.” Di lain riwayat Ali berkata, "Anda binasa dan 
membinasakan.” 


Dalam ayat 106 ini Allah menutupnya dengan kalimat yang 
memperkenalkan bahwa kekuasaan Allah itu mutlak, kuasa atas 
segala-galanya, dan dilanjutkan dengan ayat 107: "Tidakkah anda 
mengetahui bahwa Allah itulah yang memiliki langit dan bumi dan 
bagimu selain Allah tidak ada pelindung, pembantu atau penolong.” 


Yakni Allah sendiri yang berhak sepenuhnya terhadap semua 
makhluk-Nya, berbuat sekehendak-Nya, membahagiakan, membinasa- 
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kan, menyehatkan, menyakitkan, memuliakan, menghinakan, menye- 
satkan dan memberi hidayat, menghidupkan dan mematikan, demikian 
pula sekehendak-Nya menghalalkan, mengharamkan, menyuruh, mela- 
rang dan merubah larangan atau perintah-Nya, tidak dapat ditanya 
mengapakah berbuat itu, sedang semua makhluk akan ditanya. 


Demikian pula Allah akan menguji hamba-Nya dengan mengutus 
Nabi Utusan-Nya dengan suatu perintah. Lalu dirubahnya (melarang- 
nya) atau menggantinya sebagaimana yang dikehendaki-Nya. 


Maka pengertian taat itu ialah menurut semua perintah dan 
—larangan-Nya serta mengikuti tuntunan para Nabi Utusan-Nya. 


Dalam ayat ini suatu penolakan jitu teruadap kaum Yahudi yang 
menyatakan tidak mungkin terjadinya nasikh mansukh dalaam agama 
Allah. 


Ibn Jarir At-Thabari menafsirkan ayat 107 ini sedemikian: 
Tidakkah anda mengetahui, hai Muhammad, bahwa Akulah yang 
memiliki langit dan bumi dan menguasai sepenuhnya sehingga meng- 
hukum sekehendak-Ku, dan memerintah sekehendak-Ku, melarang 
sekehendak-Ku, merubah hukum terhadap hamba-Ku sekehendak-Ku, 
menetapkan sekehendak-Ku, terhadap hak milik-Ku sendiri. 


Dan ayat ini meskipun khitabnya terhadap Nabi Muhammad saw. 
juga untuk mendustakan keterangan orang Yahudi yang menolak dan 
mengingkari beberapa hukum Taurat dengan hukum Injil, kemudian 
mereka menentang kenabian Nabi Muhammad dan Isa as. karena 
dalam ajaran keduanya “ ada perubahan sebagian dari hukum Taurat. 
Karena itu pertama terjadinya penolakan terhadap nasikh dan man- 
sukh ini dari kaum Yahudi. 


Karena itu maka Allah langsung menyatakan bahwa langit dan 
bumi dengan segala ketentuan peraturannya di tangan Allah sendiri, 
menetapkan atau merubahnya sekehendak-Nya. 


Sebagaimana Allah menghalalkan bagi Adam untuk mengawinkan 
putranya kepada putrinya, kemudian mengharamkannya, dan mei gha- 
lalkan kepada Nabi Nuh untuk memakan semua binatang ketika baru 
keluar dari perahunya, kemudian mengharamkan sebagian daripada- 
nya, juga menghalalkan Isra'il menikahi dua bersaudara, sekaligus, 
kemudian Allah mengharamkannya dalam Undang-Undang Syari'at 
Taurat dan sesudahnya, dan Allah menyuruh bani Isra'il membunuh 
penyembah-penyembah anak lembu, kemudian menghentikannya dan 
banyak lagi yang serupa itu. 
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'apakah kalian akan meminta kepada Kena sebagaimana yang 
diminta kepada Musa dahulu, dan-siapa yang mengganti imannya 
dengan kekafiran, maka sungguh ia telah sesat dari jalan yang 
lurus. (1081. 


Dalam ayat ini Allah melarang kaum mu'minin bertanya kepada 
Rasulullah saw. segala hal sebelum terjadi, sebagaimana tersebut 
dalam ayat 101 surat Al-Ma'idah, tetapi jika kalian menanyakan 
perinciannya sesudah diturunkan hukumnya, maka pasti akan dijelas- 
kan kepadamu, sebab sesuatu yang belum terjadi jika ditanyakan, 
mungkin karena rumit, pelik, sehingga keluar hukum haram disebab- 
kan oleh an itu, karena Nabi saw. bersabda: 
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Sesungguhnya sebesar-besar dosa seorang Muslim, orang yang me- 
nanyakan sesuatu yang tadinya tidak haram, kemudian diharamkan 
karena pertanyaannya. 


Al-Mughirah bin Syu'bah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. 
melarang yang hanya meriwayatkan "Katanya orang atau ia berkata. 
Dan boros harta dan banyak bertanya.” (Bukhari, Muslim). 


Dalam shahih Muslim Nabi saw. beras, 
se BS MAU KISS 
EN EPURI 3 MI, 
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Biarkanlah aku dalam hal yang aku sengaja diam (membebaskan) 
kamu, maka sesungguhnya yang telah membinasakan ummat- 
ummat yang sebelummu, karena banyak yang bertanya lalu berseli- 
sih dengan Nabinya. Maka bila aku perintahkan dengan sesuatu 
kerjakan sekuat tenagamu, dan bila aku melarang kamu dari sesu- 
tu maka hentikanlah.” (Bukhari, Muslim|. 


Hadits ini disabdakan oleh Nabi saw. ketika ia menerangkan: 
Allah telah mewajibkan hajji atas kamu.” Lalu ada orang bertanya: 
"Apakah setiap tahun, ya Rasulullah?” Nabi saw. diam tidak 
menjawab, lalu meneruskan keterangannya: "Allah telah mwajibkan 
hajji atas kamu.” Orang itu bertanya pula.” Nabi pun diam tidak 
menjawabnya, dan meneruskan keterangannya: "Allah telah mewajib- 
kan berhajji atas kalian.” Orang itu bertanya: ” Apakah setiap tahun, 
ya Rasulullah?” Jawab Nabi saw. "Tidak! Andaikan aku berkata 
Na-, pasti menjadi wajib, dan kalian tidak dapat melakukannya, 
karena itu apa yang aku diamkan, maka biarkanlah aku jangan di- 
desak dengan pertanyaan-pertanyaan MU. 


Anas bin Malik ra. berkata: "Kami dilarang untuk bertanya-tanya 
kepada Nabi saw, karena itu kami gembira jika ada seorang dusun 
datang bertanya kepada Nabi saw. sedang kami yang mendengarnya.” 


Ibn Abbas ra. berkata: “Saya tidak melihat suatu kaum yang lebih 
baik dari shahabat Nabi Muhammad saw. mereka tidak bertanya 
kepada Nabi saw. kecuali duabelas masalah sebagaimana yang 
tersebut dalam Al-Our'an yaitu ayat-ayat yang berbunyi: "Yas'aluuna- 
ka” (Mereka bertanya kepadamu). 


Albaraa bin Aazib ra. berkata: “Ada kalanya ada hal yang akan aku 
tanyakan kepada Nabi saw. hingga setahun aku tetap merasa segan 
untuk menanyakannya kepada Nabi saw. dan selalu mengharap 
kalau-kalau ada orang Badwi (dusun) datang menanyakan apa yang 
aku tanyakan itu.” 


Tas'alu dapat berarti “bertanya” atau ''meminta”. 


Abbul Aaliyah mengatakan bahwa ayat 108 ini, mengenai orang 
yang berkata: “Ya Rasulullah, andaikan tebusan dosa-dosa kami 
sebagaimana Bani Isra'il.” Maka Nabi saw. bersabda: ”Allahumma 
laa nab ghi haa, Allahumma laa nab ghi haa, Allahumma laa nab ghi 
haa, maa a'thaa kumul lahu khairun mimma a'tha Bani Isra'il” (Ya 
Allah aku tidak mau, Ya Allah aku tidak mau, Ya Allah aku tidak 
mau, apa yang telah diberikan Allah kepadamu jauh lebih baik dari 
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apa yang diberikan kepada Bani Isra'il, dahulu Bani Isra'il jika 
seorang berbuat dosa, maka langsung tertulis di muka pintu rumah- 
nya: dosa dan cara menebusnya, maka jika ia laksanakan tebusan itu 
sebagai suatu penghinaan di dunia, jika tidak dilaksanakan maka akan 
menjadi kehinaan di akherat, sedang apa yang diberikan Allah 
kepadamu jauh lebih baik dari apa yang diberikan Allah kepada Bani 
Isra'il, yaitu, Waman ya'mal suu'an au yadhlim nafsahu tsumma yas 
tagh firil laha yajidillaha hgafuuran rahiemaa (Dan siapa yang berbuat 
dosa atau kejahatan terhadap dirinya, lalu minta ampun, membaca 
istigh far kepada Allah, pasti akan mendapatkan Allah Maha Pengam- 
pun lagi Penyayang) (An-Nisaa' 110). Dan shalat lima waktu juga 
shalat. Jum'ah menjadi penebus dosa. 


Dan siapa yang niat akan berbuat dosa lalu tidak dilakukannya 
tidak dicatat suatu apapun, dan bila dilakukan tercatat satu dosa. 
Sebaliknya siapa niat akan berbuat suatu kebaikan lalu tidak 
dilaksanakan maka tercatat satu kebaikan (hasanat) dan bila dikerja- 
kan, dicatat sepuluh hasanat. Dan tidak akan binasa di hadapan Allah 
kecuali orang yang memang sangat celaka. Yakni sesudah sedemikian 
kemurahan Allah masih saja binasa maka sungguh keterlampauan 
celakanya). 


Mujahid menerangkan mengenai ayat 108 ini dan berkata: "Kaum 
Ouraisy minta kepada Nabi saw. supaya berdo'a untuk merubah bukit 
shafa menjadi emas.” Jawab Nabi saw.: "Ya dapat, tetapi bagimu 
sebagaimana hidangan dari langit yang telah diturunkan kepada Bani 
Isra'il, maka mereka menolak tidak jadi minta itu.” 


Waman yatabaddalil kufra bil iiman fagad dhalla sawaaassabiil 
(Dan siapa yang menukar imannya dengan kekafiran, maka ia telah 
tersesat dan keluar dari jalan yang lurus, beralih kepada kebodohan 
dan kesesatan). 


Demikianlah keadaan orang yang berpaling daripada percaya 
kepada Nabi saw. dan petuh kepada mereka, dan condong kepada 
mendustakan para Nabi dan menentang mereka serta memajukan 
berbagai soal, yang sengaja hanya mengalahkan dan menentang 
semata-mata. 
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Sungguh ingin kebanyakan dari ahlil kitab andaikan dapat me- 
ngembalikan kamu dari iman menjadi kafir, semata-mata hasud 
Idengki/iri hatil mereka, setelah nyata bagi mereka kebenaran hak 
maka maafkanlah mereka dan biarkanlah sehingga Allah yang 
menentukan keputusan-Nya. Sesungguhnya Allah atas segala sesua- 
tu Maha Kuasa. (1091. 

Dan tegakkanlah shalat, dan keluarkan zakat, dan semua yang 
kalian kerjakan dari amal kebaikan, pasti akan kalian dapatkan 
pahalanya di sisi Allah, sesungguhnya Allah melihat semua yang 
kamu kerjakan. (1101. 


Dalam ayat ini Allah mengungkapkan kepada hamba yang beriman 
perasaan dan rencana orang-orang kafir ahlil-kitab, yang ditimbulkan 
oleh rasa dengki dan iri hati terhadap karunia Allah yang diberikan 
kepada Nabi Muhammad saw. dan kaum mu'minin, tetapi Allah 
menyuruh kaum mu'minin supaya lapang dada dan dapat memaafkan 
mereka, karena menunggu ketentuan keputusan Allah, dan supaya 
tetap menjaga tugasnya sendiri yaitu tetap melakukan shalat, zakat 
dan amal kebaikan yang lain-lainnya untuk memperbanyak amal 
akherat. 


Ibn Abbas ra. berkata: "Huyai bin Akh'thab dan Abu Yasir bin 
Akh'thab sebagai tokoh Yahudi sangat hasud irihati terhadap bangsa 
Arab karena Allah telah mengaruniakan kepada mereka Nabi Muham- 
mad saw. maka keduanya berusaha sekuat tenaga untuk membalikkan 
orang Islam kepada kekafiran, sehingga Allah menurunkan ayat 109 
ini, membuka kedok mereka supaya orang Muslim jangan sampai 
tertipu oleh tipu muslihat mereka. 


180 


Diriwayatkan bahwa Ka'ab bin Al-Asyraf, pujangga Yahudi selalu 
menghina Nabi saw. dalam sya'irnya, maka Allah menurunkan ayat 
109 ini. Dan Allah tetap menyuruh orang Islam bersabar memaafkan 
perbuatan mereka, dan supaya rajin mengerjakan kewajiban dirinya 
dalam shalat, zakat dan beramal shalih. 


Ibn Abbas berkata: "Perintah memaafkan kepada kaum Musyrikin 
telah dimansukhkan dengan ayat perintah membunuh mereka dalam 
surat At-Taubah 29-36. 


As-Suddi berkata: "Mansukh dengan ayat perintah perang. Dan 
pada ayat 110 Allah tetap menganjurkan kepada kaum Mukminin 
supaya tetap rajin melaksanakan kewajibannya dahulu dan memperba- 
nyak amal kebaikan sambil menunggu perintah Allah, untuk berpe- 
rang menghadapi orang kafir dan musuh Islam dengan kekerasan, 
dengan peringatan bahwa tetap mengawasi segala amal perbuatan 
hamba-Nya. 


Maka tiap orang mu'min harus selalu sadar bahwa dirinya di 
bawah pengawasan Allah, sehingga selalu berbuat baik dan meninggal 
kan segala yang dilarang oleh allah swt. 
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Dan mereka berkata: ''Tidak akan masuk surga kecuali orang 
Yahudi atau Nasrani (Keristen|. Demikian itulah angan-angan Ike- 
inginan mereka. Tanyakan kepada mereka: "Tunjukkan buktimu 
jika kalian benar-benar dalam pengakuan itu. (1111. 

Benar, siapa yang benar-benar menyerahkan dirinya kepada Tuhan 
Allah, dan sungguh-sungguh mengikuti tuntunan Nabi saw. maka 
baginya tersedia pahala di sisi Tuhannya, dan tidak akan ketakut- 
an atau merasa susah. (1121. 

Dan berkata orang Yahudi: "Orang Nasrani tidak benar agama- 
nya.” Orang Nasrani menjawab: "Orang Yahudi tidak benar aga- 
manya.” Padahal sama-sama membaca kitab Allah, demikian juga 
orang yang tidak mengetahui kitab Allah meniru perkataan mereka 
Maka Allah yang akan menghukum di antara inereka dalam segala 
yang mereka perselisihkan. (1131. 


Dalam ayat ini Allah menyatakan terpedayanya kaum Yahudi dan 
Nasrani (Keristen) oleh perasaan hawa nafsunya sehingga menyatakan 
bahwa tidak akan dapat masuk surga kecuali orang Yahudi atau 
Nasrani, tetapi didustakan oleh Allah pernyataan mereka, dengan 
tuntunan Allah supaya menanyakan kepada mereka apakah buktinya 
bahwa mereka memonopoli surga. 


Kemudian Allah menyatakan bahwa surga itu memang disediakan 
oleh Allah bagi siapa saja yang Islam, taat, patuh sungguh dalam 
semua urusan kehidupannya kepada tuntunan perintah Allah dan 
larangan-Nya. 


Aslama wajhahu lillahi wahuwa muhsinun: Tulus ikhlas dalam 
semua amal perbuatannya kepada Allah, dan benar-benar mengikuti 
tuntunan dan petunjuk Rasulullah saw. Di sini menerangkan bahwa 
amal yang diterima oleh Allah jika memenuhi dua syarat, pertama 
tulus ikhlas karena Allah, kedua, tepat sesuai dengan tuntunan 
Rasulullah saw. Maka bila amal itu tulus ikhlas, tetapi tidak tepat 
menurut tuntunan Rasulullah saw. maka tidak diterima, sebagaimana 
sabda Nabi saw.: 
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Siapa yang beramal tidak menurut tuntunan kami maka ia tertolak. 


(HR. Muslim!. 


Maka perbuatan pendeta-pendeta dan yang serupa dengan mereka 
maskipun sungguh ikhlas tidak diterima sebab tidak mengikuti 
tuntunan Rasulullah saw. sebab Rasulullah saw. diutus kepada semua 
manusia. Sebagaimana firman Allah: Wa gadimna ila maa amilu min 
amalin fa ja'al naa hu haba'an man tsuu ra (Dan Kami periksa amal 
mereka, kemudian Aku jadikannya bagaikan debu yang berhamburan - 
Al-Furgan 23). 


Dan, Walla dziina kafaru a'maa luhum kasaraa bin bigi'atin yahsa- 
buhudhdzam 'aanu ma'a hatta idzaa jaa'ahu lam yajid hu syai'a 


(An-Nur 39). 


Sedang orang kafir amal perbuatan mereka bagaikan fatamorgana 
(bayang-bayang air) di tanah, disangka oleh orang haus air, sehingga 
ketika ia sampai di sana tidak ada apa-apa) (An-Nur 39). 


Dan ayat: Wujuuhun yauma idzin khaa syi'ah, aamilatun naashi- 
bah, tash laa naaran haa miyah. (Beberapa wajah manusia pada 
hari itu tunduk merasa rendah diri, dahulu mereka telah beramal 
dengan susah payah, akhirnya masuk ke dalam neraka yang sangat 
panas (Algha Syiyah 2-3-4). 


Amizul mu'minin Umar bin Khaththab ra. mena'wilkan ayat ini 
mengenai pendeta dan yang serupa dengan mereka dari: guru-guru 


agama selain Islam. 


Adapun jika amal itu sesuai dengan syari'at tuntunan Nabi saw. 
tetapi ketika melakukannya tidak ikhlas, juga tertolak dan tidak 
diterima oleh Allah ta'ala. 


Sebagaimana Allah menyebut keadaan orang munafig: “Innal. 
munaafigina yukhaa di'unallaha wahuwa khaa di'uhum, wa idzaa gaa 
mu ilas shalaatis gaa mu kusaa la yuraa'uunan naa sa wala yadz 
kurunallaha illa galiila (An-Nisaa' 142). (Sesungguhnya orang munafig 
akan mempermainkan Allah, padahal Allah mempermainkan mereka, 
dan jika mereka berdiri untuk shalat berdiri dengan malas, hanya 
untuk dilihat orang semata-mata, dan tidak ingat kepada Allah dalam 
shalatnya kecuali sedikit sekali. (An-Nisaa' 142). 
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Juga firman Allah, Fawailun lil mushalliina alladziina hum an sha- 
laatihim saa hun alladziina hum yu raa'uun wayam na'uunal maa'uun 
(Alma'uun 4-5-6). Maka ancaman dengan neraka wail bagi orang yang 
shalat, dan lalai dari shalatnya, yalah mereka yang hanya shalat 
karena orang-orang dan menolak pertolongan  (ya'ni tidak suka 
menolong sesamanya) (Al-Ma'uun 4-5-6). 


Sedang Allah telah menjamin bagi siapa yang benar-benar dalam 
amal perbuatannya tulus ikhlas karena Allah, maka Allah telah 
menjamin ketenangan hidupnya sehingga bebas dari risau, sedih dan 
takut dunia dan akheratnya. 


Dalam ayat 113 ini Allah menyatakan betapa hebat pertentangan 
permusuhan kedua kaum ahlil kitab, padahal sama-sama membaca 
dan mengikuti tuntunan kitab. 


Ibn Abbas ra. berkata: "Ketika rombongan Nasrani Najran datang 
kepada Nabi saw. tiba-tiba didatangi oleh ahbar (guru-guru) Yahudi, 
dan terjadilah pertengkaran dengan utusan orang Nashara. Rafi” bin 
Harmalah berkata kepada orang-orang Nashara: "Kalian tidak berarti 
apa-apa dalam agama dan ia kafir terhadap Isa dan Injil.” Lalu dija- 
wab oleh seorang dari Najran: "Kalian jugatidak berarti apa-apa 
dalam agama, dan kafir terhadap Musa dan Taurat.” Maka Allah 
menurunkan ayat 113 ini. Padahal masing-masing membaca kitab 
yang membenarkan kenabian Musa dan Isa dan mengakui kitab 
Taurat dan Injil, bahwa kedua Nabi itu benar-benar utusan Allah dan 
kedua kitab itu juga diturunkan oleh Allah, yang harus dipercayai 
keduanya. 


Wahum yatlunal kitab, padahal mereka sama-sama membaca dan 
mengetahui hukum syari'at Taurat dan Injil, yang keduanya masih 
berlaku hukumnya bagi kedua golongan itu, tetapi kenyataannya 
masing-masing kafir mengkafirkan. 


Kadzaalika gaa lalladziina min gablihim, Demikian pula orang- 
orang yang tidak mengetahui kitab, yaitu bangsa Arab ketika mereka 
berkata bahwa agama yang dibawa oleh Muhammad saw. bukan 
agama yang benar. 


Karena itulah Allah menutup ayat dengan ketentuan bahwa hanya 
Allah yang akan menghukum dan memutuskan semua perselisihan 
yang mereka pertengkarkan itu kelak pada hari giyamat, sebab selama 
di dunia mereka tidak mau kalah meskipun merasa salah, maka 
kebathilan yang mereka pertahankan harus tetap menang. 


184 


AA 3! Tai Tega . 
ANA Laga 5 
Tan 


( AAA AKU EN 
| , Ba wadah z 
AG BE: Hg te) 

On is 


Dan siapakah yang lebih jahat dari orang yang menolak orang yang 
akan berdzikir dalam masjid Ibaitullah|, dan berusaha untuk 
mengosongkan dan merobohkannya. mereka tidak layak masuk ke 
masjid kecuali dengan perasaan takut. Untuk mereka di dunia kehina 
an dan di akherat akan menerima siksa yang sangat berat. (1141. 


Ahli-ahli tafsir berbeda faham mengenai golongan yang menolak 
dan merobohkan masjid. Pertama: Mereka orang Nashara yang 
mengotori Baitilmagdis dan melarang orang yang sembahyang di 
dalamnya. 


gatadah berkata: Mereka membantu Bukhtunassar untuk mero- 
bohkan Baitulmagdis dan mengotorinya dengan ' bangkai-bangkai, 
sebenarnya mereka dibantu oleh kerajaan Roma untuk merobohkan 
Baitulmagdis karena mereka jengkel terhadap perbuatan Bani Isra'il 
yang telah membunuh Nabi Yahya bin Zakariya as. 

Kedua: Ibn Jarir meriwayatkan dari Ibn Zaid berkata, "Ayat ini 
mengenai kaum musyrikin ketika menghalangi Rasulullah saw. dan 
sahabatnya untuk berumrah waktu Hudaibiyah, dan berkata kepada 
mereka, "Tiada seorang pun yang dapat ditolak untuk tawaf di 
Ka'bah ini. bahkan seorang bertemu dengan orang yang telah 
membunuh ayah atau saudaranya dan tidak dilarang untuk tawaf di 
ka'bah ini. Jawab Ouraisy, "Tidak boleh masuk ke magsjidilharam 
. orang yang telah membunuh ayah-ayah kami di perang Badr jika kami 
masih hidup.” 

Ibn Jarir condong pada pendapat yang pertama, karena bangsa 
Ouraisy tidak berusaha untuk merobohkan ka'bah, adapun tentara 
Room maka berusaha untuk merobohkan baitul magdia. 


Adapun bangsa Ouraisy meskipun mereka tidak berusaha untuk 
merobohkan ka'bah tetapi mereka telah mengusir Rasulullah saw. dan 
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sahabat dan mereka menolak bershalat di masjidilharam, lalu mereka 
penuhi masjidilharam dengan berhala. Sebagaimana firman Allah 
dalam ayat 34 Al-Anfaal: "Wa maa lahum alla yu'adzdzi bahumulla- 
hu wahum yashudduuna anilmasjidilharaam (Mengapakah mereka 
tidak akan disiksa oleh Allah padahal mereka telah menghalangi orang 
akan tawaf dimasjidilharam). 


Bukannya tujuan kemakmuran masjid itu sekadar menegakkan 
bangunan dan menghias semata-mata, tetapi kemakmuran masjid yang 
sesungguhnya hanya dzikrullah, pengajian, da'wah penyuluhan agama 
dan menegakkan syari'at agama, dan membersihkannya dari segala 
kotoran dan syirik. 


Ulaa'ika maa kaana lahum an yad khu luha illa khaa'i fin (Mereka 
tidak layak masuk masjid kacuali dengan perasaan takut). Berita ini 
berarti perintah: “Jika kalian telah berkuasa jangan mengizinkan 
mereka masuk masjid kecuali sesudah ada damai dan bayar cukai. 
karena itu setelah Fathu makkah pada tahun ke sembilan Hijrah 
manyuruh orang menyampaikan aba-aba di Mina: 


PELdan | “£ KENA ar, Op Ng. 
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Alaa la yahujjanna ba'dal aami musyrik, walaa yathufanna bil baiti 
iryaan, waman kaana lahu ajalun fa ajaluhu ila muddatihi (Ingat- 
lah tidak boleh berhajji sesudah tahun ini seorang musyrik, dan ti- 
dak boleh tawaf di Ka'bah dengan telanjang, dan siapa yang terikat 


dengan masa perjanjian, maka ia tunda hingga selesai ajalnya 
masanyal. 


Ada pula yang mengartikan: "Tidak layak bagi yang kafir masuk 
masjid (Baitul-Lah) kecuali dengan perasaan sangat takut dan sangat 
gentar dari serangan kaum mu'minin, jangankan mereka akan menolak 
kaum mu'min yang akan melakukan umrah ibadat di dalam baitullah 
itu.” 

Juga ada yang mengartikan bahwa ini suatu bisyarah dari Allah 
bahwa kaum muslimin kelak akan menguasai masjidilharam, dan 
mereka akan mengalahkan dan menghinakan kaum musyrikin sehing- 
ga mereka tidak berani masuk masjidilharam kecuali jika masuk 
agama Islam. Kemudian yang demikian ini telah menjadi kenyataan, 
dan Rasulullah saw. telah berwasiat supaya tidak tertinggal di jazirah 
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Arabia dua agama yang kaum Yahudi Nashara harus dikeluarkan dari 
Arabia. 


Walillahil hamdu wal minnatu. 


Yang demikian itu tidak lain hanya untuk masjid dan tempat-tem- 
pat di sekitarnya, tempat dimana Allah mengutus Rasul-Nya untuk 
memimpin ummat-Nya ke jalan yang diridhai-Nya, dan pula berupa 
penghinaan Allah terhadap orang kafir di dunia, sedang di akherat 
telah menanti mereka siksa yang lebih besar dan pedih. Karena 
mereka telah melanggar kehormatan masjidil haram dengan menegak- 
kan di sana berhala dan tawaf di ka'bah sambil telanjang dan lain-lain 
perbuatan mereka yang keji dalam kekafiran. 


Ka'bul-Ahbaar berkata: "Orang-orang Nashara ketika menguasai 
Baitilmagdis, mereka merobohkannya, kemudian ketika Allah mengu- 
tus Nabi Muhammad saw. maka Allah menurunkan ayat 114. ini, 
kemudian tiada seorang Nashrani yang berani masuk ke dalam 
baitilmagdis kecuali dengan perasaan takut, atau sembunyi-sembunyi 
(pencurian). : 


) / a " 
A1 Ot YAH Bas 


Dan milik Allah timur dan barat, maka ke manakah kalian meng- 
hadap akan bertemu dengan wajah Allah. Sungguh Allah maha luas 
dan maha mengetahui. (115). 

Ayat ini sebagai hiburan dari Allah pada Rasulullah saw. dan 
sahabatnya yang telah diusir dari Mekkah dan terpaksa meninggalkan 
masjidilharam, padahal. ketika itu Nabi saw. shalat menghadap 
baitilmagdis di hadapan kabah, kemudian ketika beliau hijrah ke 
Madinah menghadap ke baitilmagdis sekira enambelas bulan, kemudi- 
an dipindahkan oleh Allah untuk menghadap ka'bah, karena itu Allah 
menurunkan ayat 115: Wa Lillahil masy rigu walmagh rib, fa ainama 
tuwallu fa tsamma wajhullah. Inna Allaha waa si'un aliem. 

Ibn Abbas ra. berkata: "'Pertama yang dimansukhkan dalam 
Al-Our'an soal kiblat, yaitu ketika Nabi saw. berhijrah ke Madinah, 
sedang penduduknya banyak juga orang Yahudi, Allah menyuruhnya 
menghadap Baitulmagdis, maka gembiralah kaum Yahudi, maka 
Rasulullah saw. telah menghadap selama 16/17 bulan, dan Nabi saw. 
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lebih suka menghadap giblat Nabi Ibrahim as. dan beliau selalu 
berdoa dan melihat-lihat ke langit menantikan turunnya ayat, sehingga 
turun ayat 144: Oad naraa tagalluba waj hika fissamaa'i fala nuwalli 
yannaka giblatan tardhaa ha (Aku telah melihat berulang-ulangnya 
wajahmu melihat ke langit, maka aku akan memalingkan engkau ke 
giblat yang anda suka). Maka hadapkan wajahmu ke arahnya. Ketika 
kaum Yahudi mendengar hal itu mereka ragu dan berkata: "Ma 
wallahum an giblatimullati kaa nu alaiha (Mengapakah mereka 
berpaling dari giblat yang telah mereka hadapi). 


maka Allah menurunkan ayat: Oul lillahil masyrigu walmagh rib, 
fa ainama tuwallu fatssamma wajhullah (Katakanlah: Milik Allah 
timur dan barat maka ke mana saja kalian menghadapkan wajahmu, 
maka disitulah Allah). 


Ibn Jarir berkata: "Allah telah menurunkan ayat 115 ini sebelum 
diwajibkan menghadap Ka'bah, hanya Allah memberitahu kepada 
Nabi saw. dan sahabatnya bahwa mereka boleh menghadap ke mana 
saja, maka pasti akan berhadapan dengan Allah, tetapi ayat ini 

# kemudian dimansukhkan dengan ketetapan menghadap ke ka'bah 

# (masjidiiharam), dan Allah menyatakan bahwa ilmu-Nya meliputi 
segala sesuatu, demikian pula zat Allah meliputi segala sesuatu, tiada 
terbatas oleh apapun juga. 


Ibn Jarir juga berkata: "Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
turunnya ayat ini sebagai izin dari Allah bagi orang yang shalat sunnat 
dalam bepergian ke arah tujuan kendaraannya, sebagaimana riwayat 
Ibn Umar ra. berkata: "Adanya shalat menghadap ke arah tujuan 
kendaraannya.” 

Dan ia menerangkan an bahwa Nabi saw. berbuatbegitu mengikuti 
ayat 115 ini (HR. Muslim. At-Tirmidzi, An-Nasaa'i). 

Ada pendapat yang lain: "Ayat 115 ini diturunkan mengenai kaum 
yang buta giblat sehingga menghadap ke berbagai arah menurut 
ijtihad masing-masing. : 

Amir bin rabi'ah dari ayahnya berkata “Ketika kami sedang 
bepergian bersama Nabi saw. di suatu malam yang sangat gelap, maka 
kami turun di suatu tempat untuk shalat, dan tiap orang menandai tem- 
pat shalatnya dengan batu, dan pada pagi harinya kami dapatkan 
batu-batu itu tidak tepat pada giblat, kami bertanya, "Ya Rasulullah 
kami semalam telah shalat ke arah yang bukan kiblat, maka Allah 
menurunkan ayat 115 ini. (HR. At Tiurmidzi, Ibn Majah, Hadits 
Hasan). | 

Ibn Abbas ra berkata: "Rasulullah saw. mengirim suatu pasukan, 
tiba-tiba mereka diliputi oleh awan yang sangat gelap sehingga tidak 
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mengetahuia arah kiblat, kemudian setelah terbit matahari ternyata 
bahwa mereka telah shalat tidak menghadap giblat, dan ketika sampai 
kepada Nabi saw. mereka laporkan hal itu kepada Nabi saw. Maka 
turunlah ayat 115 ini (H. Dhaif R. Ibn Mardawaih). 


Ibn Jarir berkata: "Mungkin juga ayat ini tujuannya ke arah mana 
saja kamu tujukan do'anya maka di sana pula wajah-Ku dan Aku 
menerima dari kamu.” 

Mujahid berkata: "Ketika turun ayat: Ud'uuni as tajib lakum 
(Berdoalah kepada-Ku niscaya Aku terima. Mereka bertanya: "Ke 
arah mana?” Jawabnya: "Ke mana saja kalian menghadap maka di 
situ berhadapan dengan wajah Allah. Allah Maha luas kemurahan dan 
karunia-Nya, lagi mengetahui segala gerak harkat mereka.” 
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Dan mereka berkata: "Allah mempunyai anak. Maha suci Allah 
dari tuduhan itu. Bahkan semua yang di langit dan bumi milik 
Allah dan makhluk-Nya. Kesemuanya tunduk, patuh, taat kepada- 
Nya. (1161. 
Allah-lah pencipta langit dan bumi, dan bila menghendaki sesuatu 
maka cukup memerintahkan apa yang dikehendaki: Jadilah, maka 
terjadilah apa yang dikehendaki Allah itu. (117). 


Ayat ini nyata-nyata mencela orang Nashara, Yahudi dan kaum 
Musyrikin yang mengatakan Allah beranak, maka Allah mendustakan 
semua pernyataan itu dengan kalimat: Subhanahu, Maha suci Allah 
dari semua tuduhan palsu itu, bahkan semua yang di langit dan bumi 
semata-mata milik dan hamba serta makhluk yang dibuat oleh Allah. 
Dia Allah yang mencipta, memelihara, menjamin, memberi rizki dan 


mengatur semua makhluk-Nya sekehendak-Nya sendiri, menghidupkan 
dan mematikan sekehendak-Nya, tiada sekutu atau bandingan dalam 
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kebesaran kekuasaan-Nya. 
Sebagaimana tersebut dalam Surat Al-An'aam ayat 101, 


"Badi'ussamaa waa ti wal ardhi anna yakuunu lahu waladun, wa- 
lam takun lahu shaahibatun, wakhalaga kulla syai'in wahuwa bikulli 
syai'in aliem (Allah pencipta langit dan bumi, bagaimana akan 
mempunyai anak padahal tidak beristeri, bahkan Allah menjadikan 
segala sesuatu dan Dia mengetahui segala sesuatu (101 Al-An'aam). 


Dan dalam surat Al-Ikhlas "Katakanlah Allah yang Esa. Allah 
tempat segala hajat kebutuhan makhluk-Nya. Tiada beranak dan tidak 
dilahirkan. Dan tidak ada bagi Allah sekutu sesuatu apa pun.” 


Ibn Abbas ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda bahwa Allah 
telah berfirman: 
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Anak Adam telah mendustakan Aku, padahal tidak berhak ia ber- 
buat demikian, dan juga memaki Aku tidak layak ia berbuat demi- 
kian. Adapun pendustaannya terhadap-Ku, maka perkataannya 
bahwa Aku tak dapat menghidupkannya kembali. Adapun makian- 
nya terhadap-Ku maka tuduhannya bahwa Aku beranak. Maha 
suci Aku daripada isteri dan anak. (HR. Bukhari). 


Oaa ni tuun: Mengakui sebagai hamba. Taat. 

Ounut berarti: Taat tunduk kepada Allah menurut syari'at atau 
terpaksa. Sebagaimana orang kafir bayangannya bersujud meskipun 
dirinya tidak bersujud. 

Badie', Pencipta pertama sebelum ada contohnya atau yang dapat 
membuat seperti itu. 


Rasulullah saw. bersabda, 
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Tiada seorang yang lebih sabar dari Allah ketika mendengar 
gangguan yang didengar, mereka mengatakan Allah beranak, dan 
Allah tetap memberi rizgi dan sehat sejahtera bagi mereka. (HR. 
Bukhari, Muslim|. 


Dan bid'ah ada dua macam: Ada yang syar'i dibenarkan oleh 
syari'at, dan dimasukkan dalam hadits, Man sanna sunnatan hasana- 
tan. (Siapa memberi contoh amal yang baik) Dan itu hanya berarti 
bid'ah dalam bahasa semata-mata, sebagaimana ketika khalifah Umar 
ra. mengumpulkan sahabat untuk melakukan shalat tarawih dengan 
jama'ah dan tetap sehingga Umar ra. berkata: ”Sebaik-baik bid'ah 
ini. 

Adapun yang bernama bid'ah dhalalah dan sesat maka itu yang 
menyalahi sunnarurrasul termasuk dalam hadits: Man sanna sunnatan 
sayyi atan. 


Ibn jarir berkata, "Ayat ini berarti, Maha suci Allah daripada 
beranak. Sedang Allah yang memiliki langit dan bumi, mencipta 
semua itu tanpa contoh, dan kesemuanya membuktikan kebesaran 
kekuasaan Allah yang mencipta tanpa sebab, demikian pula kejadian 
Nabi Isa, Allah dapat menjadikannya tanpa ayah, hanya semata-mata 
dengan gudrat kekuasaan Allah dan tanpa contoh yang menyerupai- 
nya. 

Sebab gudrat Allah jika menghendaki sesuatu hanya memerintah 


dengan kalimat, Kun (Jadilah) maka terjadilah apa yang dikehendaki 
Allah itu pada saat itu yang ditentukan oleh Allah sendiri. 
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Dan berkatalah mereka yang tidak mengetahui agana: Mengapa- 
Allah tidak langsung bicara dengan kami, atau dating kepada kami 
ayat? Demikian perkataan orang yang sebelum mereka, serupa de- 
ngan perkataan mereka, sungguh serupa perasaan hati mereka. 
Pa Kami telah menjelaskan ayat kepada kaum yang yagin. 
1181. 


Ibn Abbas ra. berkata: Rafi' bin harmalah berkata kepada Nabi 
saw.: "Ya Muhammad jika anda benar utusan Allah sebagaimana 
pengakuanmu maka katakan kepada Allah supaya bicara langsung, 
supaya kami dapat mendengar firman-Nya,” maka Allah menurunkan 
ayat 118 ini. 

Kadzalika gaalal ladziina min gablihim mistala gaulihim: Demiki- 


anlah berkata orang-orang yang sebelum mereka seperti perkataan 
mereka. Yaitu orang Yahudi, Nashara dan orang kafir lainnya. 


Sungguh hati, perasaan dan cara berfikir mereka serupa, baik orang 
kafir di masa jahiliyah maupun orang kafir di zaman modern, dalam 
cara menentang agama Allah tiada berbeda alasan dan tantangan 
perdebatannya. 


Sungguh telah cukup penjelasan ayat-ayat Allah bagi orang-orang 
yang sanggup beriman dan akan mendapat hidayat sehingga puas 
kepada ajaran tuntunan dan keterangan ayat-ayat Allah. 
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Sesungguhnya Aku telah mengutus engkau dengan hak, untuk me- 


nyampaikan berita gembira, dan mengancam. Dan engkau tidak 
akan ditanyr tentang orang ahli neraka jahiem. 1119|. 


Kabar gembirz bagi siapa yang beriman akan masuk surga dan 
bahagia dan mengancam orang yang tidak percaya dengan api neraka, 
juga rasulullah saw. tidak diminta pertanggungan jawab terhadap 
orang-orang yang tidak beriman jika mereka kelak masuk ke dalam 
neraka jahiem. 

Athaa' bin yasaar berkata, "Saya bertemu dengan Abdullah bin 
Amr bin Al-Ash lalu bertanya: “Beritakan kepadaku sifat-sifat nabi 
saw. yang tersebut dalam Taurat!” Jawabnya, "Benar, demi Allah 
telah disebut sifat-sifat Nabi saw. dalam Taurat sebagaimana yang 
tersebut dalam Al-Our'an, 
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Dalam ayat ini Allah menunjukkan kemuliaan Ibrahim as. yang 
dijadikan-Nya sebagai imam contoh tauladan dalam kesadaran Tauhid 
ketika melaksanakan semua perintah dan larangan. 


Sesudah menerangkan penyelewengan Bani Isra'il yang mengaku 
beriman kepada Allah dan berpegangan kepada kitab Allah, tetapi lalu 
menyeleweng sejauh-jauhnya dari tuntunan tagwa yang diajarkan 
dalam kitab Allah, bahkan berusaha untuk menyesuaikan ajaran Allah, 
kepada kehendak hawa nafsu, bahkan jika dianggap berat mereka 
ta'wilkan sesuka hawa nafsu. Maka Allah melanjutkan tuntunan 
ajaran-Nya dengan membawakan riwayat seorang yang patut menjadi 
contoh tauladan dalam iman tauhid dan menghadapi semua perintah, 
larangan Allah. Sehingga Allah memujinya dalam ayat Annajem 31: 
"Wa ibrahim Alladzi waffa.” 


Dan Ibrahim yang telah menepati semua tugasnya. (Annajem 37). 


Juga dalam surat An-Nahel 120-121 Inna Ibraahima kaana umma- 
tan gaa nitan lillahi haniifa walam yaku minal musy rikiin (120) Syaa 
kiran li an'umihi ijtabaa hu waha daa hu ilaa shiraa thim mustagiem 
(121). 


Sesungguhnya Ibrahim seorang yang khusyu patuh kepada Allah, 
jujur, lurus dan bukan orang musyrik. (120) Yang selalu mensyukuri 
nikmat Allah, Allah memilihnya dan memimpinnya (memberi hidayat) 
kepada jalan yang lurus. (121). 


Dalam surat Al-imran 67-68, Maa kaa na Ibraahiimu yahuudiyyan 
walaa nash raaniyan walaa kin kaana haniifan musliman wamaa kaa 
na minal musyriikin (67), Inna aulan naa si bi ibraahiima lalladzinat 
taba'uhu wa haadzan nabiiyu walladziina aamanu, wallahu waliiyul 
mu'miniin (68). (Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan Nasrani, 
tetapi ia seorang yang jujur lurus muslim dan bukan seorang musyrik) 
(67). 

Sesungguhnya selayak-layak manusia yang dekat kepadanya yalah 
mereka yang mengikutinya (di masa hidupnya) dan Nabi ini (Muham- 
mad saw.) dan orang-orang yang beriman, dan Allah tetap sebagai 
wali, pelindung pada semua orang mu'min. (68). 

Ibn Abbas ra. berkata: "Allah telah menguji Nabi Ibrahim as. 
dengan melaksanakan manasik (ibadat). Ada pula riwayata dari Ibn 
Abbas, 

Allah menguji Nabi Ibrahim dengan kesucian (kebersihan) lima di 
kepala dan lima di badan. Adapun yang di kepala: Potong kumis, 
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kumur, menghirup air ke dalam hidung, siwak (gosok gigi) dan menyi- 
sir rambut. Dan lima di badan, Memotong kuku, mencukur bulu 
kemaluan, memotong kumis, khitan dan mencabut bulu ketiak. 
(HR. Bukhari, Muslim). 


Ibn Abbas ra berkata: "Tiada seorang yang diuji dalam agama ini 
dan dapat menyelesaikan semuanya kecuali Ibrahim: Wa idz ibtalaa 
Ibraahiima rabbuhu bikalimaa tin fa'atammahunna. Kalimat yang 
diujikan Allah dalam Islam 30 (tiga puluh) pertama dalam surat 
bara'ah ayat 112: 


Attaa'ibuunal 'aabiduunal haa midunas saa'ihuunar raa ki'uunas 
saajiduunal'aamiruuna bil ma'rufi wan naa huuna' anil munkari wal- 
haa fidhuuna lihuduudil Lahi wabasysyi ril mu'minin (112). 


"Mereka yang tobat, yang rajin ibadat, yang selalu memuji Allah, 
yang selalu berpuasa, yang selalu ruku' dan sujud, yang menganjurkan 
kebaikan dan mencegah munkar, yang selalu menjaga hukum-hukum 
Allah. 


Maka sampaikanlah kabar gembira bagi mereka yang iman 
(percaya) 112. 


Dan sepuluh dalam surat Al-MU'minun 1-10: Oad aflahal mu'mi- 
nuun,Alladziina hum fii shalaatihim khaa syi'uun, walladziina hum 
anillagh wi mu'ridhuun, walladziina hum lizzakaati faa'ilun, Walladzi- 
ina hun, lifuruujihim haa fidhuun, illa alaa azwaa jihim au maa 
malakat aimaa nuhum fa innahum ghairu maluu miin, famanib taghaa 
waraa'a dzaalika fa ulaa ika humul aaduun, Walladziina hum li amaa 
naa tihim wa'ahdihim raa'uun Waladziina hum alaa shalawaa tihim 
yuhaa fidzuun. Ulaa'ika humul waa ritsuuna alladzina yaritsunal 
firdausa hum fiiha khaaliduun. 

(Sungguh bahagia orang-orang yang iman (percaya). Yalah mereka 
yang dalaru shalatnya khusyu'. Dan yang mengabaikan segala yang 
bukan kepentingannya (laghu). Dan yang mengeluarkan zakat. Dan 
yang menjaga kehormatan (kemaluannya), kecuali terhadap isteri 
mereka, atau budak sahaya maka tidak tercela. Maka siapa ingin lebih 
dari itu maka telah melampaui batas. Dan mereka yang terhadap 
amanat dan janji selalu memperhatikan (menjaga), dan mereka yang 
terhadap waktu-waktu shalat selalu menjaga. Merekalah yang bakal 
mewarisi surga firdaus, dan akan kekal selamanya dalam firdausvitu). 


Dan sepuluh dalam surat Al-Ahzaab ayat 35: 
”Innal muslimiina walmuslimaa ti, walmu'miniina walmu'minaa ti, 
wal gaa nitiina wal gaa nitaati, was shaa digiina was, shaadigaati, was 


194 


shaabiriina was shaabiraati, wal khaasyi'iina wal khaasyi aati, wal 
mutashaddigiina walmutashaddigaati, was shaa imiina was shaa 
imaati walhaa fidhiina furuu jahun wal haa fidhaati, wadz dzaa 
kirinallaha katsiera wadz dzaa kiraati a'addallahu lahum magh firatan 
wa ajran adziima (35). 


Sesunguhnya orang muslim laki dan perempuan, dan orang mu'min 
laki dan perempuan, dan orang yang patuh (khusyu') laki dan 
perempuan, dan orang yang jujur, benar laki dan perempuan, dan 
orang yang sabar laki dan perempuan, dan orang yang khusyu' 
(tunduk) laki dan perempuan dan orang yang sedekah laki dan 
perempuan, dan orang yang puasa laki dan perempuan, dan orang 
yang menjaga kehormatannya (kemaluannya) laki dan perempuan, dan 
orang yang berzikir kepada Allah laki dan perempuan. Allah telah 
menyiapkan untuk mereka pengampunan dan pahala yang besar. 
(Al-Ahzaab 35). : 


Muhammad bin Ishag meriwayatkan dari Ibn Abbas ra. berkata: 
”Kalimat yang diujikan Allah kepada Nabi Ibrahim as.: 
1. Pisah dengan kaumnya ketika ia diperintahkan untuk mening- 
galkan kaumnya. 
. Perdebatannya dengan Namrudz sebagaimana tersebut dalam 
surat Al-Bagarah 258. 
Kesabarannya ketika masuk dalam api. 
Kemudian meninggalkan kaum dan tanah airnya. 
. Kesukaannya kepada jamuan tamu. 
. Perintah menyembelih puteranya (Isma'il as.). 
. Kesabarannya ketika diprintah meninggalkan anak bininya di 
hijir Isma'il. 
Setelah selesai semua itu Allah berfirman kepadanya: ”'Aslim 
(Islamlah)” Jawab Ibrahim: ”Aku Islam menyerah sebulatnya kepada 
Tuhan rabbul alamien.” 


Al-hasan berkata: "Demi Allah, Allah telah menguji Nabi ibrahim 
as. dengan bintang, bulan dan matahari, maka ia lulus dan mengerti 
benar tidak berubah, sehingga menghadapkan wajahnya ke 
arah Allah yang mencipta langit dan bumi, kemudian diuji dengan api, 
kemudian hijrah meninggalkan kaum dan tanah airnya, kemudian 
diuji dengan meninggalkan anak bininya di tempat kering tandus 
dekat kabah, kemudian diuji dengan menyembelih putranya, kemudian 
dengan kithan. 


Sa'ied bin Al-Musayyab berkata: "Ibrahim as. pertama orang yang 
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khitan, dan pertama orang yang menjamu tamu, dan yang memotong 
kuku, dan memotong kumis dan pertama orang yang beruban. Maka 
ketika ia melihat uban bertanya: ”Apakah ini?” Dijawab: "Ketenang- 
an dan wibawa (kebesaran/kesabaran).” Ibrahim as. berkata: ''Tu- 
hanku, tambahkan ketenangan.” 


Kemudian ketika Nabi Ibrahim as. diangkat menjadi imam, ia 
minta kepada Allah supaya anak cucunya juga, tetapi Allah menyata- 
kan: "Tidak dapat menunaikan tugas ajaran-Ku orang-orang yang 
dhalim.” 


Ali bin Abi Thalib ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, 
”Laa tha'ata illa fil ma'rufi (Tidak wajib taat kecuali dalam perintah 
kebaikan). (HR. Ibn Mardawaih). 


As-Suddi berkata, ''Laa yanaa lu ahdi adhdzalimin: Tidak layak 
untuk menerima tugas sebagai nabi seorang yang dzalim. Demikian 
pula tidak layak menjadi hakim, mufti, penghulu, saksi, atau meriwa- 
yatkan hadits. 


| SAE ASN ke uay 
NS NAN Sa Ha G3 Ke |, 
rod Sa Het Ia Fa 


"Perhatikanlah ketika Aku menjadikan ka'bah Ibaitullah| tempat 
berkumpul semua manusia dan aman, dan gunakanlah magam 
Ibrahim sebagai tempat untuk shalat.” 


Dalam ayat ini Allah menyebut kemulyaan dan kehormatan 
baitullah yang dijadikan tempat tujuan dan hilir mudiknya manusia, 
disamping terjaminnya keamanan, sebagai sambutan Allah terhadap 
doa Nabi Ibrahim as.: Faj'al af'idatan minan naa si tahwi ilaihim 
(Jadikan hati, perasaan manusia condong kepada mereka (yang 
diharam Mekkah), juga Allah menyebut bahwa baitullah dijamin 
keamanannya bagi siapa yang ada di sana, sehingga di saat di mana 
jiwa -manusia baik meskipun ia belum beriman merasa aman jika 
berada di haram Mekkah sehingga/ seorang bertemu dengan seorang 
yang pernah membunuh ayah atau saudaranya, tidak berani meng- 
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Hai Nabi sungguh Aku telah mengutusmu sebagai saksi, penghibur 
dan memperingatkan, dan pelindung bagi orang ummiyyin, engkau 
hamba dan utusan-Ku, Aku namakan engkau Almutawakhkil)tidak 
keras dan tidak kejam, juga tidak suka ribut di pasar, dan tidak 
menolak kejahatan dengan kejahatan tetapi memaafkan dan menu- 
tupi dan tidak mati sehingga dapat menegakkan agama yang telah 
diselewengkan, yalah mengajak manusia membaca Imempercayail 
La ilaha illallah, sehingga dapat membuka mata yang buta, telinga 
yang pekak dan hati yang tertutup. 
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Tidak akan rela kepadamu orang Yahudi dan Nashara sehingga 
engkau mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Petunjuk Allah 
itulah petunjuk yang sebenarnya.” Bila engkau mengikuti hawa 
nafsu mereka sesudah menerima ilmu dari Allah, maka tidak ada 
bagimu pembela atau penolong dari balasan Allah. (1201. 

Mereka yang telah Aku beri kitab, membaca dan mengikutinya 

dengan sungguh-sungguh, merekalah yang benar beriman kepada- 

nya, dan siapa yang kafir terhadap kitab Allah, maka merekalah 

yang rugi. (121). 

Dalam ayat ini Allah telah mengingatkan bahwa golongan Yahudi 
dan Nashara tidak akan puas atau rela kepadamu sebelum kamu 
mengikuti agama dan kehendak mereka, karena itu tidak usah menji- 
lat-jilat atau merendah-rendah pada mereka, dan kerahkan tenaga dan 
usahamu pada apa yang ditugaskan Allah kepadamu untuk mencapai 
ridha Allah semata-mata, maka hanya itulah jalan satu-satunya untuk 
keselamatan dan kebahagiaan dunia dan akheratmu. 


Dan katakan kepada mereka bahwa petunjuk yang sebenarnya 
hanya wahyu dan petunjuk yang langsung dari Allah, itulah agama 
yang kmar dan jalan yang lurus, yang sempurna dan meliputi semua 
kepentingan dunia akherat. 


Kemudian pada penutup ayat berupa ancaman jika sampai mengi- 
kuti jejak dan tipu muslihat atau siasat Yahudi atau Nashara sesudah 
menerima tuntunan Allah dalam Al-Our'an dan tuntunan Rasulullah 
saw. Maka tak kan ada seorangp-un yang akan melindungi atau 
membela jika Allah menyiksa pada seseorang yang menyeleweng dari 
tuntunan Allah karena terpengaruh atau tertipu oleh rayuan kaum 
Yahudi, Nashara atau lain-lainnya dari musuh-musuh Islam. 


Alladzina aatainaa humul kitaaba yatluunahu hagga tilaa watihi, 
Ibn Mas'uud ra., berkata: "Demi Allah yang jiwaku di tangan-Nya 
arti: Yat luu nahu hagga tilaawatihi, Mengikuti tuntunan ajaran 
dengan sesungguhnya, menghalalkan yang dihalalkan, amengharamkan 
yang diharamkan, membacanya tepat menurut apa yang diturunkan, 
dan tidak menakwilkan sesuatu hukum tidak menurut asal tujuannya. 


Al-Hasan Al-Bashri berkata: ”Mengamalkan ayat yang muhkam 
tegas jelas dan percaya pada ayat mutasyabih, dan menyerahkan apa 
yang belum diketahui kepada orang yang alim. 
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Abu Musa Al-Asy'ari ra. berkata: "Siapa yang benar-benar 
mengikuti Al-Our'an pasti akan di bawa ke kebun surga. 


Umar bin Al-Khaththab ra. berkata: "Mereka yang jika melalui 
ayat rahmat berhenti minta rahmat, dan bila membaca ayat siksa ber- 
henti minta perlindungan Allah dari siksa-Nya. 


Ulaa ika yu'minuuna bihi: Ya'ni yang benar-benar. membaca kitab 
Allah dan mengikuti benar ajaran yang terkandung di dalamnya pasti 
percaya pada Nabi Muhammad saw. dan Al-0ur'an yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw. Sebagaimana yang tersebut dalam surat 
Al-Ma'idah 66, 

walau annahum agaa mut Tauraata wal Injiila wamaa unzila ilai- 
him min rabbihim la akalu min fau gihim wamin tahti arju lihim (an- 
daikan mereka benar-benar melaksanakan ajaran kitab Taurat dan 
Injil dan apa yang diturunkan Tuhan kepada mereka, pasti mereka 
akan mendapat rizki yang meluap dari atas dan dari bawah kaki 
mereka (Al-Ma'idah 66). 


Juga Al-Ma'idah 68: Oul yaa ahlal kitaabi lastum ala syai'in hatta 
tigimut Tauraata wal Injila wamaa unzila ilaikum min rabbikum (Hai 
ahli kitab kalian tidak berarti beragama sehingga benar-benar melak- 
sanakan isi kitab Taurat dan Injil dan semua apa yang diturunkan 
Tuhan kepadamu. (Al-Ma'idah 68). 


Juga dalam surat Al-A'raaf 157, Alladziina yatta bi'uunar rasuulan 
nabiyal ummiyyal ladzii yajiduunahu maktuuban indahum fittauraati 
walInjil (Mereka yang percaya kepada Nabi Rasulullah yang ummi, 
yang telah mereka dapatkan sifatnya dalam kitab Taurat dan Injil (Al- 
A'raf 159). 

Dan siapa yang kafir kepadanya maka merekalah yang rugi. 

Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: 


KELIATAN TA (pai 


sat 25 Al, pd 6 FN, 


Demi Allah yang jiwaku ada di bata tiada seorang yang 
mendengar tentang kerasulanku dari ummat manusia ini baik ia 
Yahudi atau Nashrani, kemudian ia tidak beriman (percaya) 
kepadaku melainkan pasti masuk neraka. |HR. Muslim| 
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hai Bani Isra'il ingatilah ni'mat yang telah Aku berikan kepadamu 
dan Aku telah mengutamakan kalian dari manusia seisi alam 1122). 
Dan takutlah kalian akan tibanya suatu hari, di mana tiada seorang 
yang dapat membela, menolong atau membantu apapun, bahkan di 
di saat itu tidak diterima tebusan, juga tidak berguna pembelaan 
syafa'at bahkan mereka tidak akan tertolong. 11231. 


Ayat ini sama dengan ayat 47-48 yang mengingatkan Bani Isra'il 
supaya menyadari ni'mat karunia Allah, supaya menyadari diri jangan 
ni'mat karunia Allah itu disia-siakan karena hasud iri hati terhadap 
bangsa Arab sehingga mereka harus menolak Nabi Muhammad saw. 
yang dengan itu mereka akan menderita kerugian yang tidak ternilai 
besarnya, sehingga semua karunia itu akan hilang sia-sia belaka. 
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Perhatikanlah ketika Tuhan menguji Nabi Ibrahim dengan bebe- 
rapa kalimat perintah, maka semuanya dapat diselesaikan dengan 
sempurna. Maka Allah berfirman: Sungguh Aku akan menjadikan 
engkau sebagai imam contoh dalam iman dan Islam bagi semua 
manusia. Ibrahim berkata: Aku harap juga turunanku. Jawab 
Allah: "Tidak akan dapat menunaikan tugasKu orang-orang yang 
dhalim. 11241. 
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Dalam ayat ini Allah menunjukkan kemuliaan Ibrahim as. yang 
dijadikan-Nya sebagai imam contoh tauladan dalam kesadaran tauhid 
ketika melaksanakan semua perintah dan larangan. 


Sesudah menerangkan penyelewengan Bani Isra'il yang mengaku 
beriman kepada Allah dan berpegangan kepada kitab Allah, tetapi 
lalu menyeleweng sejauh-jauhnya dari tuntunan tagwa yang diajarkan 
dalam kitab Allah, bahkan berusaha untuk menyesuaikan ajaran 
Allah kepada kehendak hawa nafsu, bahkan jika dianggap berat 
mereka ta'wilkan sesuka hawa nafsu. Maka Allah melanjutkan 
tuntunan ajarannya dengan membawakan riwayat seorang yang patut 
menjadi contoh tauladan dalam iman tauhid dan menghadapi semua 
perintah, larangan Allah. Sehingga Allah memujinya dalam ayat 
annajem 37: "Wa Ibrahim Alladzi waffa. 


Dan Ibrahim yang telah menepati semua tugasnya. (Annajem 37). 
Juga dalam surat Annahel (120-121 Inna Ibraahiima kaana ummatan 
gaa nitan lillahi haniifa walam yaku minal musy rikiin (120) Syaa 
kiran li an'umihi ijtabaa hu waha daa hu ilaa shiraa him mustagiem 


(121) 


Sesungguhnya Ibrahim seorang yang khusyu' patuh kepada Allah, 
jujur lurus dan bukan orang musyrik. (120) Yang selalu mensyukuri 


ni'mat Allah, Allah memilihnya dan memimpinnya (memberi hidayat) 
kepada jalan yang lurus. (121). 


Dalam surat Al-Imran memilihnya 67-68: Maa kaa na Ibraahiimu 
yahuudiyyan walaa nash raaniiyan walaa kin kaa na haniifan 
musliman wamaa kaa na minal musyrikiin (67). Inna aulan naa si bi 
Ibraahiima lalladzinat taba'uhu wa haadzan nabiiyu walladziina 
aamanu, wallahu waliiyul mu'minin (68) (Ibrahim bukan seorang 
Yahudi dan bukan Nasrani, tetapi ia seorang yang jujur lurus muslim 
dan bukan orang musyrik (67). 


Sesungguhnya selayak-layak manusia yang dekat kepadanya yalah 

mereka yang mengikutinya (di masa hidupnya), dan Nabi ini 
(Muhammad saw.) dan orang-orang yang beriman, dan Allah tetapi 
sebagai wali, pelindung pada semua orang mu'min (68). 
Ibn Abbas ra. berkata: “Allah telah menguji Nabi Ibrahim as. 
dengan melaksanakan manasik (ibadat). Ada pula riwayat dari Ibn 
Abbas: Allah menguji Nabi Ibrahim dengan kesucian (kebersihan) 
lima di kepala dan lima di badan. Adapun yang di kepala: Potong 
kumis, kumur, menghirup air ke dalam hidung, siwak (gosok gigi) 
dan menyisir rambut. Dan lima di badan: Memotong kuku, mencu- 
kur bulu kemaluan, khitan, mencabut bulu ketiak, dan cebok 
sesudah buang air kecil atau besar. 

Abu Hurairah ra. berkata: ”Nabi saw. bersabda: "Tuntunan 
fitrah ada lima: Khitab, mencukur bulu kemaluan, memotong kumis, 
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memotong kuku dan mencabut bulu ketiak. (HR. Bukhari, Muslim). 


Ibn Abbas ra. berkata: "Tiada seorang yang diuji dalam agama 
ini dan dapat menyelesaikan semuanya kecuali Ibrahim: Wa idz ibta- 
laa Ibraahiima rabbuhu bikalimaa tin fa'atammahunna. Kalimat yang 
diujikan Allah dalam Islam 30 (tiga puluh) pertama dalam surat 
bara'ah ayat 112: Attaa ihuunal 'aabiduunal haa miduunas saa'ihuu- 
nar raa ki'uunas saajiduuhal'aamiruuna bil ma'ruufi wan naa huuna 
anil munkari walhaa fidhuuna lihuduudil Lahi wabasysyi ril mu'minin 
(112). 


"Mereka tobat, yang rajin ibadat, yang selalu memuji Allah, yang 
selalu berpuasa, yang selalu ruku' dan sujud, yang menganjurkan 
kebaikan dan mencegah munkar, yang selalu menjaga hukum-hukum 
Allab.” | 

Maka sampaikanlah kabar gembira bagi mereka yang iman (perca- 
ya) 112. 


Dan sepuluh dalam surat Almu'minun 1-10: Oad aflahal mu'mi- 
nuun, Alladziina hum fii shalaatihim khaa syi'uun, walladziina hum 
anillagh uimu'ridhuun, walladziina hum lizzakaati faa'iluun, Wallad- 
ziina hum lifuruujihim haa fidhuun, illa alaa azwaa jihim au maa 
malakat aimaa nuhum fa innahum ghairu maluu miin, famanib 
taghaa waraa'a dzaalika fa ulaa ika humul aaduun, Walladziina hum 
li amaa naa tihim wa'ahdihim raa'uun. Walladzsiina hum alaa 
shalawaa tihiri yuhaa fidzuun. Ulaa'ika humul waa ritsuun alladziina 
yaritsuunal firdausa hum fiiha khaalidun. 

(Sungguh bahagia orang-orang yang iman (percaya). Yalah mereka 
yang ilalam shalatnya Khusyu. Dan yang mengabaikan segala yang 
bukan kepentingannya (laghu). Dan yang mengeluarkan zakat. Dan 
yang menjaga kehormatan (kemaluannya), kecuali terhadap isteri 
mereka atau budak sahaya maka tidak tercela. Maka siapa ingin 
lebih dari itu maka telah melampaui batas. Dan mereka yang 
terhadap amanat dan janji selalu memperhatikan (menjaga), dan 
mereka yang terhadap waktu-waktu shalat selalu menjaga. Merekalah 
syang bakal mewarisi sorga firdaus, dan akan kekal selamanya dalam 
firdaus itu). 

Dan sepuluh dalam surat al-ahzaab ayat 35. 


"Innal muslimiina walmuslimaa ti, walmu'miniina walmu'minna ti, 
wal gaa nitiina wal gaa nitaati, was shaa digiina was, shaadigaati, 
was shaabiriina was shaabiraati, walkhaasyi'iina wal khaasyi aati, wal 
mutashaddigiina walmutashaddigaati, was shaa imiina was shaa 
imaati walhaa fidhiina furuujahum wal haa fidhaati, wadz dzaa 
kirinallaha katsiera wadz dzaa kiraati a'addallahu lahum magh 
firatan wa ajran adziima (35). 


Sesungguhnya orang Muslim laki dan perempuan, dan orang 


200b 


mu'min laki dan perempuan, dan orang yang patuh (khusyu) laki ' 
dan wanita, dan orang yang jujur, benar laki dan wanita, dan orang 
yang sabar laki dan wanita, dan orang yang khusyu (tunduk) laki 
dan wanita, dan orang yang sedekah laki dan wanita, dan orang yang 
puasa laki dan wanita, dan orang yang berdzikir pada Allah laki-laki 
maupun perempuan. Allah telah menyiapkan untuk mereka pengam- 
punan dan pahala yang besar. (Al-ahzaab 35). 


Muhammad bin Ishag meriwayatkan dari Ibn Abbas ra. berkata: 
"kalimat yang diujikan Allah pada nabi Ibrahim as. 1: Pisah dengan 
kaumnya ketika ia diperintah untuk meninggalkan kaumnya. 2: Per- 
debatannya dengan Namruz sebagaimana tersebut dalam surat Al 
Bagarah 258. 3: Kesabarannya ketika masuk dalam api. 4.: Kemudi- 
an meninggalkan kaum dan tanah airnya. 5.:Kesukaannya kepada 
jamuan tamu. 6.: Perintah menyembelih putranya (Isma'il as.) 7.:Ke- 
sabarannya ketika diperintah meninggalkan anak bininya di hijir 
Isma'il. 

Setelah selesai semua itu Allah berfirman padanya: 

Aslin (Islamlah) Jawab Ibrahim: "Aku Islam menyerah sebulatnya 
kepada Tuhan rabbul alamien. 


Alhasan berkata: Demi Allah, Allah telah menguji Nabi 
Ibrahim as. dengan bintang, bulan dan matahari, maka ia lulus dan 
mengerti benar dan tidak berubah, sehingga menghadapkan wajahnya 
ke arah Allah yang mencipta langit dan bumi, kemudian diuji dengan 
api, kemudian hijrah meninggalkan kaum dan tanah airnya. Kemudi- 
an diuji dengan meninggalkan anak bininya di tempat kering tandus 
dekat ka'bah, kemudian diuji dengan menyembelih putranya, kemudi- 
an dengan khitah. 

Sa'ied bin Almusayyab berkata: “Ibrahim as. pertama orang yang 
khitan, dan pertama orang yang menjamu tamu, dan yang memotong 
kuku, dan memotong kumis dan pertama orang yang beruban. Maka 
ketika ia melihat uban bertanya: Apakah ini? Dijawab: Ketenangan 
dan wibawa (kebesaran/kesabaran). Ibrahim as. berkata: "Tuhanku 
tambahkan ketenangan.” 

Kemudian ketika Nabi ibrahim as. diangkat menjadi iman, ia 
minta kepada Allah supaya anak cucunya juga, tetapi Allah menyata- 
kan "Tidak dapat menunaikan tugas ajaranku orang-orang yang 
dhalim. 

Ali bin Abi Thalib ra. berkata: Nabi saw. bersabda: Laa tha'ata 
illa fil ma'rufi (Tidak wajib ta'at kecuali dalam perintah kebaikan. 
(HR. Ibn Mardawaih). 


Assudi berkata: Laa yanaa lu ahdi adhdzalimin: Tidak layak 
untuk menerima tugas sebagai Nabi seorang yang dzalim. Demikian 
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pula tidak layak menjadi hakim, mufti, penghulu, saksi, atau meriwa- 
yatkan hadits. 
"Perhatikanlah ketika Aku menjadikan ka'bah Ibaitullah| tempat 
berkumpul semua manusia dan aman, dan gunakanlah magam 
Ibrahim sebagai tempat untuk shalat. 


Dalam ayat ini Allah menyebut kemuliaan dan kehormatan 
baitullah yang dijadikan tempat tujuan dan hilir mudiknya manusia, 
di samping terjaminnya keamanan, sebagai sambutan Allah terhadap 
do'a Nabi Ibrahim as.: Faj'al af'idatan minan naa si tahwi ilaihim 
(Jadikan hati, perasaan manusia condong kepada mereka (yang 
diharam Mekkah), juga Allah menyebut bahwa baitullah dijamin 
keamanannya bagi siapa yang ada di sana, sehingga saat di mana 
jiwa manusia baik meskipun ia belum beriman merasa aman jika 
berada di haram Makkah sehingga seorang bertemu dengan orang 
yang pernah membunuh ayah atau saudaranya, tidak berani meng- 
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ganggunya karena kehormatan baitullah, tidak lain yang demikian itu 
melainkan karena kehormatan pembangunnya juga yaitu Khalilullah, 
dan sebagai kemuliaan untuk Nabi Ibrahim Allah menyuruh menggu- 
nakan makam Ibrahim sebagai tempat bershalat padanya. 

Saied bin Jubair berkata, "batu tempat berdirinya Nabi ibrahim 
as. telah dijadikan oleh Allah rahmat, maka biasa dia berdiri di 
atasnya ketika membangun ka'bah sedang Isma'il yang memberikan 
batu bangunannya.” | 

As-Sudhi berkata: "Makam Ibrahim yalah batu yang diletakkan 
oleh isteri Isma'il di bawah tapak kaki Ibrahim.” : 

Ja'far As-Sadig dari ayahnya Muhammad Al-Bagir berkata, ”Ja- 
bir ra. ketika menceriterakan haji Nabi saw. berkata: "Ketika Nabi 
saw. selesai tawaf lalu ditanya oleh Umar: "Ini makam ayah kami 
(Ibrahim0)” Jawab Nabi saw.: “Ya.” Umar bertanya: ”Apakah tidak 
kita jadikan mushalla?” (Jadikanlah makam Ibrahim itu sebagai tem- 
pat shalat!).” 


Dalam riwayat Bukhari, Umar ra. berkata: "Aku telah bersesuaian 
dengan Tuhanku dalam tiga macam. saya usul kepada Nabi saw.: "Ya 
Rasulullah andaikan anda menjadikan makam Ibrahim mushalla.” 
Tiba-tiba turun ayat: ”Wattakhidzu min magaami Ibraahiima mushal- 
la. Dan saya berkata "Ya Rasulullah yang masuk ke rumahmu orang 
baik dan orang yang busuk, karena itu andaikan kau suruh isterimu 
supaya berhijab dari laki-laki.” Tiba-tiba turun ayatul hijab. Dan 
ketika tentang kemarahan Nabi saw. terhadap sebagian isterinya, aku 
berkata kepada mereka: "Jika kalian tidak menghentikan gangguan 
terhadap Nabi saw. kemungkinan Allah memberi kepada Nabi wanita 
yang jauh lebih baik dari kalian, sehingga ketika aku sedang memberi 
nasehat kepada sebagian isteri Nabi saw. ditegur: "Hai Umar apakah 
tidak cukup Rasulullah yang memberi nasehat kepada isterinya 
sehingga anda ikut menasehati mereka.” Tiba-tiba Allah menurunkan 
ayat: Asa rabbuhu in thalla gakunna an yubdilahu azwaa jan khairan 
min kunna (Kemungkinan Tuhannya, jika Nabi sampai menceraikan 
kalian akan menggantikan untuk nabi wanita yang jauh lebih baik dari 
kalian.” (At-tahrim 5). 


Dan Ibn Umar meriwayatkan dari Umar ra. yang mengatakan, 
"Aku telah sesuai dengan putusan tuhanku dalam tiga macam: 
Mengenai hijab, dan tawanan perang Badr dan magam Ibrahim as. 
(HR. Muslim). 


Jabir ra. berkata: "Kasulullah saw. ketika tawaf berlari pada tiga 
putaran dan berjalan pada empat putaran, kemudian setelah selesai 
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tawaf pergi ke magam Ibrahim dan shalat dua raka'at di belakangnya, 
lalu membaca: ”Watta khidzu min magaami Ibraahiima mushalla.” 
(HR. Muslim). 


Dan ini menunjukkan bahwa makam Ibrahim yalah batu tempat 
berdirinya Nabi Ibrahim ketika membangun ka'bah, ketika telah 
tinggi bangunannya, batu mana diletakkan oleh Isma'il untuk berdiri- 
nya Nabi Ibrahim as. dan selalu dipindah jika telah selesai sebagian, 
berpindah ke sebelahnya sehingga selesai semuanya dan batu itu 
dibiarkan di dekat tembok ka'bah, sedang batu itu telah terdapat 
padanya bekas tapak kaki Nabi Ibrahim as. hingga kini tidak hilang 
bekas tapak kaki itu. 


Dahulunya di dekat hijir Ismail, di tempat selesainya bangunan 
ka'bah itu, dan ketika diperintah untuk shalat di makam Ibrahim 
masih di sana, kemudian direnggangkan dari dinding ka'bah oleh 
amirul mu'minin Umar bin Al-Khaththab ra. salah seorang yang 
dinyatakan oleh Nabi saw. supaya kami mengikutinya dalam hadits: 
Ig tadu billa dzaini bin ha'di Abu-Bakrin wa Umar (Ikutilah kedua 
orang sepeninggalku yaitu Abu-akar dan Umar) (HR. At-Tirmidzi dari 
Hudzaifah bin Alyaman ra.). 

Aisyah ra. berkata: "Dahulunya makam Ibrahim di masa Rasulul- 
lah dan Abu Bakar dan permulaan masa Umar masih melekat di 
dinding ka'bah, kemudian diundurkan oleh Umar ra. (R. Al-Baihagil. 
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Dan aku pesankan kepada Ibrahim dan Isma'il: ”Bersihkanlah 
olehmu rumah-Ku untuk orang yang akan tawaf, itikaf dan ruku' 
sujud. (125). Perhatikanlah ketika Ibrahim berdoa: ”Ya Tuhan 
jadikanlah negeri ini, negeri yang aman, dan berikan pada penduduk- 
nya rizgi dari buah-buahan bagi mereka yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian.” 

Firman Allah: "Juga bagi yang kafir, maka akan Aku puaskan 
sementara, kemudian Aku paksakan masuk ke dalam neraka, sebusuk- 
busuk tempat kembali. (126). 

Perhatikanlah ketika Ibrahim dan Isma'il sama-sama membangun 

sendi-sendi (dasar) ka'bah (baitullah) sambil berdoa keduanya: "Ya 
Tuhan terimalah amal kami ini, sesungguhnya Engkau Maha Mende- 
ngar lagi mengetahui. (127). 
"Ya Tuhan jadikanlah kami berdua orang yang Islam (muslim) 
menyerah dan patuh kepada-Mu, juga dari turunan kami sebagai 
ummat yang Islam, patuh dan taat kepada-Mu, dan tunjukilah kami 
cara-cara ibadat kami, dan ampunkanlah kami, sungguh Engkau 
Maha Penerima tobat dan Penyayang. (128). 

Al-Hasan Al-Bashri mengartikan, Wa ahidnaa ilaa Ibraahima wa 
Isma'il: Allah menyuruh keduanya supaya membersihkan baitullah dari 
segala kotoran najis. 

Ibn Juraij dari Athaa berkata, "Allah menyrurh keduanya supaya 
membersihkan baitullah dari berhala, dan kata atau perbuatan keji 
dan najis. 

Mujahid, Athaa' dan Oatadah berkata, "Bersihkan rumah-Ku 
dari segala syirik dengan kalimat Laa ilaha illallah. 

Sa'ied bin Jubair mengartikan: Lit thaa'ifin, Orang yang datang 
dari luar kota. Wal'aakifiina Penduduk Mekkah, siapa yang duduk 
dan tetap tinggal bernama i'tikaf (aakif). 

Tsabit berkata kepada Ubaid bin Umar, "Aku akan melapor 
kepada Amir (raja) supaya melarang orang-orang yang tidur di 
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Masjidilharam sebab mereka ada kalanya verjanabat dan berhadats. 
Jawab Ubaid: "Jangan anda melapor sedemikian, sebab saya telah 
mendengar Ibn Umar ketika ditanya mengenai orang-orang yang tidur 
di masjidilharam, jawabnya: Mereka termasuk Al-Aakifun.” 


Bahkan Abdullah bin Umar ra. ketika ia belum kawin suka tidur di 
masjid Nabawi. | 


Ibn Jarir mengatakan bahwa arti ayat 125: “Aku telah menyuruh 
Ibrahim dan Isma'il supaya membersihkan/mensucikan rumah-Ku 
dari segala kotoran najis lahir atau ma'nawi, kotoran yang terang atau 
berhala dan syirik, sebab berhala itu telah ada sejak Nabi Nuh as. 
juga supaya bangunan itu benar-benar tulus ikhlas karena Allah, 
sehingga layak dijadikan tempat ibadat bagi orang yang akan tawaf, 
Ytikaf ruku' dan sujud. 


Imam Malik berpendapat: “Tawaf lebih afdal di masjidilharam 
bagi nendatang daripada shalat. Jumhurul ulamaa' berpendapat: 
"Shalat tetap lebih afdal dari tawaf. Penjelasan lebih lanjut dalam 
kitab Al-A-kam. Tujuannya di sini untuk menolak kaum musyrikin 
yang telah mengotori baitullah dengan syirik berhala, padahal baitul- 
lah itu didirikan dengan asas tagwa dan untuk menyembah Allah yang 
Esa dan tidak bersekutu. 


Ayat ini untuk menolak pengakuan Yahudi dan Nashara yang 
mengakui bahwa keduanya yang membangun ka'bah untuk haji dan 
umrah serta shalat, tetapi mereka tidak mengerjakan semua itu, 
padahal Nabi Musa as. telah berhaji, demikian pula Nabi-Nabi yang 
lainnya sesudah Nabi Ibrahim as. sebagaimana disabdakan oleh 
Rasulullah saw. 

Adapun yang mengenai ayat 126, maka Ibn Jarir meriwayatkan 
dari Jabir bin Abdillah ra. yang mengatakan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda : 


#y Pd Pa ! 4 

Pn") 5 PEN aa r 2 “ - 21,1 » Lot M 

- Lee Ea | te | | “ ssi / | . 
asal TPI «Aa AN aa (- 2 23, 


181 


Ga dad YA LAI UEA, 


Sesungguhnya Nabi ibrahim telah mengharamkan baitullah dan 
mengamankannya, dan aku mengharamkan Madinah di antara ke- 
dua batasnya, tidak boleh diburu binatang buruannya dan tidak 
boleh ditebang pohon-pohonnya IHR. An-Nasa'i dan Muslim|. 
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Abu hurairah ra. berkata: 
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Biasa orang-orang jika melihat pohon pertama berbuah, maka di- 
bawa kepada Nabi saw. kemudian jika diterima oleh Nabi saw. lalu 
berdoa: "Ya Allah berkatilah buah-buah kami ini, berkatilah kota 
Madinah ini, dan berkatilah takaran gantangan kami dan katian 
kami, ya Allah sesungguhnya Ibrahim hamba, Khalil dan Nabi-Mu 
dan aku juga hamba dan Nabi-Mu dan Ibrahim telah berdoa kepa- 
da-Mu untuk kota Mekkah, dan aku berdo'a kepada-Mu untuk kota 
Madinah seperti doa Ibrahim untuk Mekkah dan seperti itu. 
Kemudian Nabi saw. memanggil anak terkecil dan diberikan buah itu 
kepadanya |HR. Muslim| Di lain riwayat Nabi saw. bersabda: 


"Berkat di samping berkat, lalu diberikan orang termuda dari yang 
hadir. 


Anas ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. berkata kepada Abu 
Thalhah: 
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Carikan untukku pelayan yang dapat melayani aku. maka Abu 
Thalhah keluar dari rumah sambil memboncengkan aku di bela- 
kangnya, maka sejuk itu aku menjadi pelayan Nabi saw. di 
Madinah maupun dalam bepergian. Kanad ian jika Nabi saw. akan 
masuk kota Madinah dari bepergian dan tampak bukit Uhud ia 
bersabda: “Bukit uhud itu cinta pada kami dan kami juga cinia 
padanya. kemudian ketika akan masuk kota Madinah berdo'a: “Ya 
Allah aku mengharamkan apa yang di antara dua gunung ini 
sebagaimana Ibrahim mengharamkan Mekkah, ya Allah 
berkatilah untuk penduduk Madinah takaran. sha' dan mud 
mereka, ya Allah berkatilah timbangan mereka, sha' dan mud 
mereka. |(HR. Bukhari, Muslim|!. 


Dalam Pai Anas ada tambahan: 
£ AIA - 
NG Kegaaa Ge pan at : Pal YAI 


Ya Allah jadikan untuk madinah lipat dua kali Ha berkat yang di 
Mekkah. (Bukhari, Muslim). 
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Abu Said AbKhudri ra berkata: "Nabi saw. berdoa 
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Ya Allah sungguh Ibrahim telah mengharamkan kota Mekkah se- 
hingga menjadi baladulharam, dan aku mengharamkan kota Madi- 
nah di antara dua batasnya, tidak boleh ditumpahkan darah, dan 
tidak boleh orang membawa senjata untuk berperang, juga tidak 
boleh dicabut pohonnya kecuali untuk makanan ternak, ya Allah 
berkatilah Madinah kami ini, ya Allah berkatilah takaran sha' dan 


mudnya, Ya Allah tambahkan pada tiap berkat dua kali berkat. 
(HR. Muslim |. 


Abdullah bin Abbas ra . mengatakan bahwa Rasulullah saw. 


bersabda ketika hari fathu Mekkah: 
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Sesungguhnya negeri |Mekkah| ini telah diharamkan oleh Allah se- 
jak Allah mencipta langit dan bumi, maka ia tetap haram, karena 
Allah yang mengharamkannya hingga hari giyamat, dan sesungguh- 
nya tidak dibolehkan perang di dalamnya bagi seorang pun 
sebelumku, dan tidak dihalalkan bagiku hanya sesaat di waktu si- 
ang, maka ia tetap haram dengan ketetapan Allah hingga hari 
giyamat, tidak ditebang pohon |Idurinya| dan tidak boleh digusar- 
kan binatang liarnya, dan tidak boleh diambil apa yang ditemukan 
di jalanan kecuali bagi orang yang akan menanyakannya, dan 
tidak boleh ditebas rumput basahnya. 


Al-Abbas ra. berkata: "Ya Rasulullah kecuali bunga Al-Idz-khir 
yang digunakan untuk rumah dan wanita, maka Nabi saw. bersabda, 
“Kecuali Al-Idz-khir.” 


Abu Syuraih Al-Adawy berkata kepada Amr bin Saied ketika ia 
sedang menyiapkan pengiriman tentara ke Mekkah: “Izinkan aku hai 
amir (raja) untuk mengatakan kepada Nabi saw. pada waktu fathu 
Mekkah, kalimat yang di dengar oleh kedua telingaku dan dilihat 
kedua mataku serta diresapi dalam hatiku ketika bersabda sesudah 
mengucapkan puji syukur kepada Allah: Inna Makkata I harramaha 
Allahu walam yuharrimhan naasu, falaa yahillu lim ri'in yu'minu 
billahi walyaumil akhirian yasfika biha daman, wala ya'dhidu biha 
syajaratan, fa in ahadun tarakh khasa bigitaali Rasulullah saw. fa guu 
luus Inna Allah 'adzina lirasulihi walam ya'dzan lakum, wa innamaa 
adzina li sa'atan min nahaar, wagad aadat hurma tuhalyaum 
kahurmatiha bil amsi, liyuballighis syahidul gha'iba. (Sesungguhnya 
Mekkah ini telah diharamkan oleh Allah dan tidak diharamkan oleh 
manusia, karena itu maka tidak-halal bagi seorang yang beriman pa 'a 
Allah dan hari akherat menumpahkan darah atau memotong pohon, 
dan bila ada orang membolehkan dengan dalil Rasulullah telah 
berperang di Mekkah, maka katakan kepadanya: “Sesungguhnya 
Allah mengizinkan kepada Rasulullah dan tidak mengizinkan kepada- 
mu. Dan sesungguhnya diizinkan kepadaku hanya sesaat di waktu 
siang, dan telah kembali haram sebagai keadaannya kemarin, hendak- 
nya yang hadir menyampaikan berita ini pada yang tidak hadir.” 
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Abu Syuraih ditanya, "Lalu bagaimana tanggapan Amr kepada- 
mu?” Jawab Amr: "Aku lebih tahu tentang itu daripadamu hai Abu 
syuraih. Sesungguhnya haram Mekkah tidak akan melindungi ma'siyat 
atau orang yang lari sesudah membunuh (berhutang darah) atau 
melarikan amanat.” 


Dengan hadits-hadits ini tiada perbedaan antara hadits yang 
menyatakan bahwa Ibrahim yang mengharamkan Mekkah, sebab 
pengertiannya juga berarti bahwa Allah telah mengharamkan, sedang 
Nabi Ibrahim menurut apa yang telah diharamkan oleh Allah. 


Sebagaimana sabda Nabi saw.: "Allah telah menetapkan Nabi 
Muhammad sebagai penutup dari semua Nabi ketika Nabi Adam 
masih berupa tanah liat, di samping doa Nabi Ibrahim: "Rabbanaa 
wab'ats fihim rasulan minhum (Ya Tuhan kami utuslah di tengah- 
tengah mereka seorang Utusan) Dan Allah menerima doa itu sebagai- 
mana yang telah tertentu dalam ilmullah, sehingga Nabi Muhammad 
saw. bersabda: "Akulah doa nabi ibrahim as. itu.” Kemudian Nabi 
Ibrahim berdoa: ”Rabbij'al hadza balada aamina (Ya Tuhan jadikan- 
lah negeri ini aman) sehingga penduduk tidak merasa takut atau 
digentarkan oleh suatu apapun. Dan Allah telah melaksanakan 
permohonan Ibrahim as. dalam surat Al-Ankabut ayat 67: 


”"Awalam yarau anna ja'alna haraman aamina (Tidakkah mereka 
memperhatikan Kami telah menjadikan haram (Mekkah) yang aman. 
Juga ayat 97 Al-Imran, Waman dakhalahu kaana aamina (Dan siapa 
yang masuk ke dalamnya pasti aman). 


Jabir ra. berkata, "Saya telah mendengar Nabi saw. bersabda: 
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Tidak dihalalkan bagi seseorang pun masuk mekkah dengan mem- 
bawa senjata. |HR. Muslim). 


Dalam surat ini Nabi Ibrahim berdoa: "Rabbij'al haadza baladan 
aamina. ” Mungkin doa ini sebelum membangun ka'bah, sebab dalam 
surat Ibrahim, Nabi Ibrahim telah berdoa: "Rabbij'al haadzal balada 
aamina.” Kemungkinan yang kedua ini sesudah membangun ka'bah 
dan sesudah lahir ishag yang jauh lebih muda dari Isma'il (13th), 
karena itu pada akhir do'anya berkata: ”Alhamdu lillah alladzii waha- 
ba li alalkibari Ismaa'iila wa Ishaaga inna rabbi lasami'uddu'aa 
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(Segala puji bagi Allah yang telah memberi padaku di saat tua, putra 
Isma'il dan ishag, sungguh tuhanku sangat mendengar semua doa). 


Ibn Abbas ra. berkata: " Seakan-akan Nabi Ibrahim akan berdoa 
hanya untuk orang yang beriman saja supaya dapat rizgi, tetapi allah 
tetap akan memberikan rizgi-Nya pada orang kafir selama ia masih 
hidup di dunia, tetapi kemudian di akherat di dorongnya 'ke dalam 
neraka sebusuk-busuk tempat, sebagaimana tersebut dalam surat Israa” 
20, 

"Kullan numiddu haa'ulaa'i wahaa'ulaa'i min athaa'i rabbika wa 

maa kaana athaa'u rabbika mah dinuraa (20) (Masing-masing 

Kami beri bagian dari pemberian tuhanm. dan pemberian Tuhan- 

mu itu tidak terbatas (Israa' 20) (HR. Ibn Mardawaih). 


Ayat 127: "Wa idz yarfa'u Ibraahiimul gawaa'ida minal baiti wa 
Ismaa'il Ranbana tagabbal minnaa innaka antas samii'ul aliem (127). 


Al-Gawaid: Yaitu asas, dasar dan dinding bangunan, seakan-akan 
Allah mengingatkan kepada tiap mu'min bagaimana Nabi ibrahim 
melaksanakan sambil berdoa semoga Allah menerima amal usaha 
bapak beranak ini.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Saied bin Jubair dari Ibn Abbas ra. 
berkata: "Pertama wanita yang mempergunakan ikat pinggang ibu 
Nabi Isma'il, untuk menyembunyikan tanda kandungannya dari 
Saarah, kemudian setelah melahirkan Isma'il dibawanya bersama 
Isma'il ke dekat ka'bah (baitullah) di bawah naungan pohon besar 
yang rindang (beringin) di dekat zam-zam di bagian atas dalam masjid 
sedang di Mekkah pada waktu itu belum ada seorang pun sebab di 
sana tidak ada air, maka diletakkan di sana dengan sekarung kurma 
dan tempat air, kemudian Nabi Ibrahim pergi akan meninggalkan 
hajar beserta Isma'il, maka dikejar oleh Hajar (Ibu isma'il) sambil 
bertanya, “Ibrahim ke manakah anda akan pergi dan akan anda 
tinggal kami di lembah yang tiada manusia dan tiada ada apa-apa 
pun?" Setelah ditanya beberapa kali, dan Ibrahim tetap tidak men »leh 
pada Hajar, maka Hajar bertanya: "Apakah Allah yang menyurut.mu 
berbuat ini?” Jawab Ibrahim: "Ya, benar.” Ibu Isma'il berkata: 
"Jika demikian maka Allah tidak akan menyia-nyiakan kami, kemudi- 
an ia kembali ke tempatnya. Maka teruslah ibrahim berjalan sehingga 
tatkala sampai di sebuah belokan yang sekira tidak terlihat oleh anak 
bininya ia menghadap ke arah Baitullah dan berdo'a: 

”Rabbana inni askantu min dzurriiyati biwaa diin ghairi dzi zar'in 

inda baitikal muharram, rabbana liyugiimus shalaata faj'al af'ida- 
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(Segala puji bagi Allah yang telah memberi padaku di saat tua, putra 
Isma'il dan ishag, sungguh tuhanku sangat mendengar semua doa). 


Ibn Abbas ra. berkata: ” Seakan-akan Nabi Ibrahim akan berdoa 
hanya untuk orang yang beriman saja supaya dapat rizgi, tetapi allah 
tetap akan memberikan rizgi-Nya pada orang kafir selama ia masih 
hidup di dunia, tetapi kemudian di akherat di dorongnya ke dalam 
neraka sebusuk-busuk tempat, sebagaimana tersebut dalam surat Israa' 
20: 

"Kullan numiddu haa'ulaa'i wahaaulaa'i min athaa'i rabbika wa 

maa kaana athaa'u rabbika mah dinuraa (20) (Masing-masing 

Kami beri bagian dari pemberian tuhanm.. dan pemberian Tuhan- 

mu itu tidak terbatas (Israa' 20) (HR. Ibn Mardawaih). 


Ayat 127: "Wa idz yarfa'u Ibraahiimul gawaa'ida minal baiti wa 
Ismaa'il Ranbana tagabbal minnaa innaka antas samii'ul aliem (127). 


Al-Gawaid: Yaitu asas, dasar dan dinding bangunan, seakan-akan 
Allah mengingatkan kepada tiap mu'min bagaimana Nabi ibrahim 
melaksanakan sambil berdoa semoga Allah menerima amal usaha 
bapak beranak ini.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Saied bin Jubair dari Ibn Abbas ra. 
berkata: "Pertama wanita yang mempergunakan ikat pinggang ibu 
Nabi Isma'il, untuk menyembunyikan tanda kandungannya dari 
Saarah, kemudian setelah melahirkan Isma'il dibawanya bersama 
Isma'il ke dekat ka'bah (baitullah) di bawah naungan pohon besar 
yang rindang (beringin) di dekat zam-zam di bagian atas dalam masjid 
sedang di Mekkah pada waktu itu belum ada seorang pun sebab di 
sana tidak ada air, maka diletakkan di sana dengan sekarung kurma 
dan tempat air, kemudian Nabi Ibrahim pergi akan meninggalkan 
hajar beserta Isma'il, maka dikejar oleh Hajar (Ibu isma'il) sambil 
bertanya: “Ibrahim ke manakah anda akan pergi dan akan anda 
tinggal kami di lembah yang tiada manusia dan tiada ada apa-apa 
pun?” Setelah ditanya beberapa kali, dan Ibrahim tetap tidak men “leh 
pada Hajar, maka Hajar bertanya: "Apakah Allah yang menyurul.mu 
berbuat ini?” Jawab Ibrahim, "Ya, benar.” Ibu Isma'il berkata: 
"Jika demikian maka Allah tidak akan menyia-nyiakan kami, kemudi- 
an ia kembali ke tempatnya. Maka teruslah ibrahim berjalan sehingga 
tatkala sampai di sebuah belokan yang sekira tidak terlihat oleh anak 
bininya ia menghadap ke arah Baitullah dan berdo'a: 

"Rabbana inni askantu min dzurriiyati biwaa diin ghairi dzi zar'in 

inda baitikal muharram, rabbana liyugiimus shalaata faj'al af'ida- 
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tan minannaasi tahwi ilahihim, warzughum minatstsmaraati la'al- 

lahum yasy kuruun (Ibrahim 37). 

Ya Tuhan kami, aku telah menempatkan anak biniku di 
lembah yang tak bertanaman di dekat rumahmu yang haram, ya tuhan 
semoga mereka tetap melaksanakan shalat, maka jadikan hati orang- 
orang condong kepada mereka dan berikan rizki mereka dari buah- 
buahan supaya mereka bersyukur (Ibrahim 37). 

Maka Siti hajar (ibu isma'il) tetap meneteki putranya (Isma'il) 
sambil minum dari air yang dibawanya sehingga habislah air yang 
dibawanya, dan benar-benar merasa haus, demikian pula putranya, 
sehingga terpaksa anak itu berguling-guling di tanah karena sangat 
haus sedang air tidak ada dan air susunya pun menjadi kering, karena 
ia tidak sampai hati melihat keadaan anaknya sedemikian rupa, ia lari 
ke bukit shafa dan berdiri di atasnya sambil melihat-lihat ke arah 
padang pasir yang luas, kalau-kalau ia dapat melihat orang atau 


“kafilah yang lewat, tetapi tidak melihat seorang pun, lalu ia turun 


dari shafa dan lari di tengah lembah menuju ke marwah, lalu berdiri 
di atas bukit marwah untuk melihat-lihat kalau-kalau ada orang, ia 
telah berbuat demikian berulang tujuh kali, tetapi sia-sia karena tidak 
melihat seorang pun. 

Ibn Abbas ra mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: “Fa li dzaa- 
lika sa'annaasu bainahumaa (Maka karena itulah orang-orang bersa'i 
di antara shafa dan marwah). 


Dan ketika Siti hajar (Ibu Isma'il) sampai ke Marwah pada ke 
tujuh kalinya ia mendengar suara, maka ia menyambut suara itu 
dengan kata: Shah” (diamlah) bertujuan pada dirinya karena ia 
ingin mendengar apakah sebenarnya bunyi suara itu, kemudian ia 
mencoba mendengarkan suara itu, lalu ia berkata, "Suaramu telah 
aku dengar, jika ada padamu air minum.” Tiba-tiba ia melihat 
Malaikat di dekat zam-zam sedang mengorek-ngorek dengan kakinya, 
atau mengibaskan sayapnya sehingga menyumber air, maka ia segera 
berusaha untuk membatasi aliran air dengan tangannya sehingga dapat 
ia menciduk air itu dengan gayung untuk mengisi tempat airnya.” 


Ibn Abbas mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: "Yar hamulla- 


hu umma Isma'il lau tarakat zam-zama — aulau lamtagh rif minal maa'i : 


lakaa nat zamzam ainan ma'ina (semoga Allah memberi rahmat pada 
Ibu Isma'il andaikan ia membiarkan, dan tidak membatasi untuk 
mencibuk dari zamzam niscaya zamzam akan menjadi sumber air yang 


besar.” 


Maka ia dapat minum dan kembali meneteki putranya, lalu 
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Malaikat itu berkata: "Anda jangan kuatir/takut tersia-sia sebab di 
sini akan ada baitullah yang akan dibangun oleh anak ini 
bersama ayahnya dan Allah tidak akan menyia-nyiakan penduduk 
tempat ini, sedang letak tempat baitullah itu berupa dataran tinggi 
bagaikan anak bukit sehingga jika ada air bah selalu mengalir di 
kanan kirinya. 


demikianlah keadaan ibu dan anak sehingga lewat di sana 
rombongan kafilah dari suku jurhum yang datang dari jalan Kadaa' 
dan tinggal di bagian bawah kota Mekkah. Tiba-tiba mereka melihat 
ada burung yang terbang di sekitar tempat itu, lalu mereka berpenda- 
“pat: “Burung ini pasti berputar-putar di tempat yang ada airnya, 
sedang sepanjang pengetahuan kami di sini tidak ada air, lalu mereka 
mengutus dua orang untuk menyelidiki. Tiba-tiba kedua orang itu 
kembali, memberi tahu bahwa di sana ada air, maka mereka pergi ke 
tempat air sedang Ibu Isma'il (Siti hajar) duduk di dekat air, maka 
mereka minta izin untuk tinggal di situ. 


Ibu hajar berkata: "Ya, boleh, tetapi kalian tidak berhak mengua- 
sai air ini.” Jawab mereka: "Ya, baik.” 


Ibn Abbas ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Fa alfa 
dzalika um Ismail wahiya tuhibbul unsa (Sungguh hal itu menyenang- 
kan ibu Isma'il memang ia suka santai), lalu mereka tinggal di sana 
dan mengirim orang untuk menyusul keluarganya supaya pindah ke 
tempat itu sehingga mulai ada beberapa rumah (keluarga) di. tempat 
Itu. 


Nabi Ismail mungkin bertambah besar sehingga menjadi pemuda, 
dan matilah ibu Isma'il, sedang Isma'il belajar bahasa Arab dari orang 
pendatang itu, mereka pun merasa senang kepada Isma'il, sehingga 
Isma'il kawin dengan gadis mereka suku Jurhum itu. Kemudian tiada 
lama dari itu datanglah Nabi Ibrahim yang ingin menjenguk bagaima- 
na keadaan putranya, tetapi ketika sampai di sana tidak mendapatkan 
Isma'il, maka ia tanya pada isterinya. Jawab isteri Isma'il: "Ia keluar 
mencari makanan untuk kami, lalu ditanya, "Bagaimana keadaan 
penghidupan mereka?” Dijawab: "Kami dalam kesempitan, kesukar- 
an, lalu mengeluh tentang keadaan. Maka berkata Ibrahim: "Jika 
datang suamimu, sampaikan salamku kepadanya, dan katakan kepada- 
nya: "Supaya mengganti (merubah) daun pintu rumahnya.” Kemudi- 
an datanglah Isma'il dan merasa seakan-akan ada apa-apa, lalu ia 
bertanya: "Apakah ada orang datang?” Jawab isterinya, "Ya, seorang 
tua datang menanyakan tentang dirimu, maka aku jawab bahwa kami 
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dalam kesukaran.” "Lalu ada wasiyat apa?” Jawab isterinya: "Ya, 
rada, dia kirim salam kepadamu dan menyuruhmu merubah daun pintu 
(tiang pintu).” Isma'il berkata: ”Itu ayahku, dan ia menyuruhku 
menceraikan anda, karena itu anda kini pulanglah ke rumah keluarga- 
mu.” Dan sesudah menceraikan kemudian Ismail kawin dengan 
wanita yang lain dari suku Jurhum itu juga, dan setelah tinggal 
beberapa lama datanglah pula Nabi Ibrahim as. ketika Isma'il tidak 
ada di rumahnya. Ketika masuk, kepada isterinya ditanyakan di mana 
suaminya. Jawab isteri Isma'il: "Ia sedang keluar mencari makanan 
untuk kami.” Lalu ditanya, "Bagaimana penghidupanmu sehari-hari- 
nya?” Jawabnya, "Alhamdulillah kami baik dan cukup.” Lalu 
ditanya, "Apakah makananmu?” Jawab isterinya: "Daging.” "Apa- 
kah minumanmu?” Jawabnya: “Air.” Lalu Nabi Ibrahim berdoa: 
Allahumma baarik lahum fillahmi walmaa'i (Ya Allah berkatilah 
mereka dalam daging dan air.” | 


K Nabi saw. bersabda: ”Walam yakun lahum yau ma'idzin habbun 
walau kaana lahum lada'a lahum fihi (Ketika itu di sana belum ada 
biji-biji dan andaikan ada pasti didoakan juga). 

Maka kedua jenis makanan ini tidak pernah sunyi di Mekkah. Dan 
bila datang suamimu sampaikan kepadanya salamku dan beritahukan 
kepadanya supaya menetapkan tiang pintunya. 


Ketika Isma'il kembali langsung bertanya: "Apakah ada orang 
datang?” Jawab isterinya: "Ya, datang kepada kami seorang-orang 
tua yang tampan, dan bertanya kepadaku tentang kehidupan kita, aku 
jawab -baik-baik-.” Isma'il bertanya: "Apa ada pesan-pesan kepada- 
mu?” Jawabnya: "Ya, dia kirim salam kepadamu dan menyuruhmu 
supaya menetaapkan tiang pintumu.” Isma'il berkata, "Orang tua itu 
ayahku dan engkau sebagai tiang pintu, dia menyuruh supaya aku 
tetap denganmu.” 


Kemudian setelah beberapa lama datang kembali Nabi Ibrahim as. 
dan bertemu dengan Isma'il yang sedang mengerat anak panahnya di 
bawah pohon beringin yang ada di dekat zamzam, dan ketika ia 
melihat ayahnya datang, langsung berdiri dan saling mendekap 
sebagaimana biasa seorang ayah bila bertemu dengan anaknya. Lalu 
Ibrahim berkata: "Ya, Isma'il sesungguhnya Allah menyuruhku 
berbuat sesuatu.” Isma'il berkata: ” Laksanakanlah perintah Tuhanmu 
itu!” Ibrahim bertanya, "Apakah engkau akan membantuku?” Jawab 
Ismail: "Tentu aku akan membantumu.” Ibrahim berkata: "Aku 
diperintah membangun baitullah di sini sambil menunjuk ke dataran 
yang agak tinggi daripada sekitarnya. 


Maka segeralah keduanya memulai membangun asas bangunan 
baitullah.Isma'il yang memberikan batunya sedang Ibrahim yang 
membangunnya sehingga tinggilah bangunan dindingnya, maka dile- 
jakkan batu di bawah tapak kaki Ibrahim untuk berdiri di atasnya 
dan Isma'il tetap yang memberikan batu bangunan itu kepada 
Ibrahim sambil berdoa keduanya: ”Rabbanaa tagabbal minnaa 


innaka antas samii'ul aliem. . | . 
Bukhari meriwayatkan dari Saied bin Jubair dari Ibn Abbas ra 


berkata: "Ketika terjadi sengketa antara Ibrahim dengan isterinya 
(Sarah), maka Ibrahim membawa Isma'il dengan ibunya keluar 
dengan membawa tempat minum, maka ibu Isma'il selalu minum dan 
air teteknya keluar lancar sehingga sampai di Mekkah, dan ditempat- 
kan oleh Ibrahim as. di bawah pohon beringin yang rindang, 
kemudian Ibrahim kembali kepada isterinya (Saarah) maka dikejar 
oleh Ibu Isma'il, dan setelah sampai di Kadaa' dipanggil dari belakang 
oleh Ibu Isma'il: “Hai Ibrahim kau tinggalkan kami kepada siapa?” 
Jawab Ibrahim: "Kepada allah.” Jawab ibu Isma'il: "Aku rela kepada 
Allah.” Lalu kembali ia minum dari tempat air dan tetap mengalir 
teteknya sehingga habislah air bekalnya itu, ketika itu lalu Ibu Isma'il 
berkata: "Andaikan aku pergi, kalau-kalau bertemu dengan orang, lalu 
ia naik di atas bukit Shafa dan melihat ke kanan kiri, tetapi tidak melihat 
seorang pun. 

Maka ia turun dari shafa dan ketika di tengah lembah yang 
terendah berlari sehingga ketika akan mendaki ke Marwah berjalan 
hingga sampai di atas Marwah, dan berbuat sebagaimana di atas 
shafa, kemudian kembali ke Shafa dan berbuat sedemikian hingga 
berulang tujuh kali, kemudian ia berkata: "Lebih baik aku kembali 


melihat keadaan bayiku. 
Tiba-tiba dilihat dalam keadaan seakan-akan melawan maut atau 


hampir mati. Lalu ia berkata, "Andaikan aku pergi lagi melihat-lihat 
kalau-kalau ada orang, maka mendaki kembali ke atas Shafa dan 
melihat ke kanan ke kiri tetapi tidak melihat seorang pun lalu pergi 

ke Marwah sehingga berulang balik tujuh kali.” Lalu ia berkata, 
"Andaikan aku turun melihat bagaimana keadaan bayiku.” Tiba-tiba 
ia mendengar suara dan langsung di sambut: ”Tolonglah kami jika 
anda mempunyai air.” Tiba-tiba jibril as. mengorekkan kakinya di 
tanah dan segera memancar air, maka terkejutlah ibu Isma'il melihat 
kejadian itu dan segera ia berusaha untuk membatasi aliran air itu, 


dan membuat liang untuk air itu. , 
Nabi Muhammad saw. bersabda: "Lau tarakathu lakaanal maa'u 


dzahira. (Andaikan dibiarkan mengalir niscaya akan menjadi sumber 
yang besar atau bengawan). 
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Maka ia langsung minum, sehingga dapat mengalir kembali teteknya 
dan dapat meneteki putranya. 


Kemudian lewatlah di sana suku jurhum dan ketika mereka melihat 
ada burung hinggap, maka mereka berkata: "Tidak mungkin ada 
burung kecuali jika ada air, lalu mereka mengirim utusan yang. 
menyelidiki dan mendapat kabar adanya air, maka pergilah semua 
rombongan itu ke dekat tempat ibu Ismail dan berkata "Apakah 
anda izinkan kami tinggal di sini bersamamu?” 


Kemudian setelah dewasa Nabi Isma'il kawin dengan gadis dari 
suku Jurhum. 

Adapun setelah lama meninggalkan anak keluarganya Nabi Ibra- 
him berhasrat menjenguk putranya, dan ketika sampai di Mekkah dan 
pergi ke rumah putranya. Sesudah memberi salam bertanyalah Nabi 
Ibrahim: Di manakah Isma'il?” J awab isterinya: "Pergi berburu.” 
Nabi Ibrahim berkata: "Jika ia datang, katakan kepadanya supaya 
mengganti tiang pintunya.” Dan ketika Isma'il tiba dan diberitahu 
oleh isterinya, Isma'il berkata, ”Andalah tiang pintu itu, maka 
kembalilah kepada keluargamu!” 


Kemudian setelah beberapa lama datang kembali Ibrahim as. dan 
ketika sampai di rumah Ismail bertanyalah dia kepada isterinya: "Di 
mana Isma'il?” Jawab isteri Isma'il, "Pergi berburu.” Lalu isteri 
Isma'il mempersilahkan Ibrahim untuk tinggal makan minum.” Nabi 
Ibrahim bertanya: Apakah makanan dan minumanmu?” Jawabnya: 
"Makanan kami daging sedang minuman kami hanya air.” Maka 
Nabi Ibrahim berdo'a: "Allahumma baa rik lahum fi tha'amihim 
wasyarabihim (Ya Allah berkahilah makanan dan minuman mereka.” 


Nabi saw. bersabda: ”Barkatu da'wati Ibrahim (Berkat doa 
Ibrahim). i 


Kemudian sesudah beberapa lama ibrahim pergi lagi ke Mekkah 
untuk menjenguk anaknya, maka bertemu dengan Isma'il di dekat 
zamzam sedang memperbaiki anak panahnya, lalu berkata: "Ya 
Isma'il Tuhan menyuruhku membangun rumah (baitullah) di sini.” 
Isma'il berkata: ”Laksanakanlah perintah Tuhan azza wajalla. Ibra- 
him berkata: "Dan Tuhan menyuruh supaya anda membantuku.” 
Jawab Isma'il: "Baiklah, maka Ibrahim yang membangun dan Isma'il 
yang memberikan batu kepadanya, sambil berdoa keduanya: ”Rabba- 
na tagabbal minnaa innaka antas sami'ul aliem. Dan setelah tinggi 
bangunannya dan tidak sampai tangannya maka meletakkan batu di 
bawah tapak kakinya, yaitu magam Ibrahim (batu tempat berdiri 
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Dalam riwayat Muslim, "Andaikan kaummu tidak baru saja 
melepaskan jahiliyah atau kekafiran niscaya aku gunakan kekayaan 
ka'bah untuk kepentingan agama Allah, dan aku jadikan pintu ka'bah 
di bawah (dekat tanah) dan aku masukkan ke dalam ka'bah hijir 
Isma'il.” 

Abdullah bin Umar ra. berkata: "Jika A'isyah benar mendengar 
Rasulullah saw. bersabda sedemikian makaRasulullah saw. saya kira 
tidak menyentuh rukun Syami dan Iragi itu karena ka'bah tidak 
dibangun menurut bangunan Nabi Ibrahim as. : 


Bukhari meriwayatkan dari Al-Aswad berkata: "Ibn Az-Zubair 
bertanya kepadaku bahwa A'isyah banyak sekali menerangkan hadits 
kepadamu, maka bagaimanakah keterangannya mengenai ka'bah?” 
Al-Aswad berkata: "'A'isyah berkata kepadaku bahwa Nabi saw. 
bersabda ": "Ya A'isyah laulaa gaumuki haditsun ahduhum bikufrin 
lanagadh tul ka'bata, faja'altu laha baabaini baaban yad khulun naasu 
minhu wababan yakh rujuna minhu.” 


Hai A'isyah andaikan kaummu tidak baru melepaskan kekafiran- 
nya niscaya aku bongkar ka'bah dan aku beri dua pintu untuk 
masuknya orang-orang dan pintu untuk keluar. (Bukhari) Dan ketika 
Ibn Azzubair menjadi Amir langsung ia melaksanakan ini. 


Dalam riwayat Muslim Nabi saw. bersabda, "Ya A'isyah laula 
gaumuki haditsu ahdin bisyrikin, lahadamtul ka'bata fa alzag tuha bil 
ardhi walaja'altu laha baban syargiya wababan gharbiya wazidtu fiha 
sittata adz ru'in fa inna guraisyan igta sharat ha haitsu banatil ka'bata 
(Hai Aisyah andaikan tidak karena masih baru kaummu meninggalkan 
syirik , niscaya aku robohkan ka'bah untuk dibangun kembali 
menempel ke tanah pintunya, dan aku beri pintu di bagian timur dan 
beratnya dan aku tambah enam hasta di bagian hijir Isma'il, sebab 
bangsa Ouraisy ketika membangun mengurangi dari asas Nabi 
Ibrahim as. (Muslim). 


Bangsa Ouraisy membangun ka'bah sebelum Nabi saw. diutus 
sekira lima tahun. Yakni ketika Nabi saw. berumur 35 tahun. 


Dalam catatan sejarah Muhammad bin Ishag berkata: ” Ketika 
Nabi saw. telah berusia tiga puluh lima tahun, berkumpullah bangsa 
Ouraisy untuk membangun ka'bah, mereka ingin memasang atapnya, 
tetapi enggan merobohkannya, padahal sudah berupa tumpukan 
batu-batu besar (gunung) di atas kepala orang yang berdiri, lalu 
merekaingin meninggikan bangunannya dan memasang atapnya. 
Sebab telah terjadi pencurian atas perbendaharaan dalam ka'bah.” 


ae 
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Bertepatan ketika itu air laut telah melemparkan suatu perahu 
milik pedagang Room dan terdampar di Jeddah sehingga rusak, maka 
orang-orang dapat mengambil kayu-kayunya untuk atapnya. Bertepat- 
an juga di Mekkah ada seorang Oibthi (Mesir) tukang kayu, maka 
mereka menyuruhnya menyiapkan apa-apa yang diperlukan untuk 
pembangunan ka'bah. 


Sedang di dalam sumur di dalam ka'bah ada ular besar, yang 
sering menongolkan kepalanya di atas dinding, dan tiada seorang yang 
mendekatinya melainkan akan disambarnya, oleh karena itu maka 
orang-orang menjadi takut. Pada suatu hari ketika ular itu sedang 
menongolkan kepalanya di atas dinding ka'bah tiba-tiba ada burung 
yang menyambar dan membawanya. Karena itulah bangsa Ouraisy 
berkata: "Kami mengharap semoga Allah merestui kami membangun 
ka'bah.” 

Kemudian ketika mereka telah memutuskan akan membangun dan 
akan memulainya berdirilah Ibn Wahab seorang terkemuka Ouraisy 
mengambil sebuah batu dari dinding ka'bah, tiba-tiba batu itu 
terlompat dari tangannya dan kembali ke tempat asalnya, lalu ia 
berkata: "Hai bangsa Ouraisy untuk membangun ka'bah ini jangan 
sampai kau pergunakan dari kekayaanmu kecuali yang halal, jangan 
sampai kemasukan uang riba”, atau hasil pelacuran atautipu, aniaya 
hak orang.” 

Kemudian bangsa Ouraisy membagi biaya dinding ka'bah itu, 
maka yang di depan yaitu bagian pintu ka'bah menjadi bagian Bani 
Abdi Manaf dan Zuhrah, sedang dari hajar aswad hingga rukun 
yamani menjadi bagian Bani Makhzum dan mereka yang berhimpun 
dengan mereka, dan bagian belakang untuk Bani Jumah dan Sahm, 
sedang bagian hijir Isma'il untuk Bani Abduddar bin Oushai dan Bani 
Asad dan Bani Ady bin Kabb, itu yang bernama Al-Hathiem. 


tetapi orang-orang masih takut untuk mulai merobohkannya sehing- 
ga Al-Walied bin Al-Mughirah memberanikan diri dan berkata, 
"Akulah yang akan memulainya.” Lalu ia mengambil linggis sambil 
berdoa, “Allahumma lam tura” (Ya Allah, tidak usah gentar), 
Allahumma laa nuridu illal khair (Ya Allah kami tidak menghendaki 
sesuatu kecuali kebaikan). Kemudian ia mulai bagian rukun yamani, 
lalu berhenti, dan pada malamitu orang-orang menantikan keadaan- 
nya, yakni jika Al-Walied terkena sesuatu, maka mereka tidak akan 
melanjutkan. Sedang yang sudah dibongkar akan dikembalikan lagi. 
Tetapi jika ternyata Al-Walied tidak apa-apa berarti Allah rela akan 
perbuatan mereka itu. 
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Dan pada pagi harinya, ternyata Al-walied dalam keadaan sehat 
afiat meneruskan pembongkarannya sehingga diikuti oleh mereka 
menurut bagiannya masing-masing. | 


Kemudian sesudah sampai pembongkaran ke asas bangunan Nabi 
ibrahim mereka menemukan batu-batu hijau bagaikan pedang yang 
'satu lekat pada yang lain, dan ketika datang seorang dari bangsa 
Ouraisy akan memasukkan linggis di tengah batu hijau itu untuk 
mencungkilnya atau mencabut salah satunya, maka ketika batu itu 
bergerak, tiba-tiba kota mekkah serasa bergerak, sehingga orang-orang 
menggagalkan pembongkaran batu asas itu. 


Kemudian masing-masing suku mengumpulkan batu secukupnya 
untuk membangun bagiannya dari dinding ka'bah, sehingga selesai 
semuanya dan hanya bagian tempat hajar aswad, maka di sini semua 
suku Ouraisy ingin mengangkat dan menempatkannya di tempatnya, 
sehingga terjadi pertengkaran yang seru dan masing-masing suku 
bersiap-siap untuk berperang, sehingga Bani Abduddar dan Bani Ady 
yang mendapat bagian di hijir isma'il mereka membawa ember 
(bejana) penuh darah dan bersumpah bersama sambil memasukkan 
tangannya dalam darah itu, untuk mati jika tidak dapat meletakkan 
hajar aswad ke tempatnya. 


ba'iat itu disebut, "La'gatuddam.” (Mencibuk darah). Sehingga 
terpaksa bangsa Ouraisy harus menghentikan peletakan hajar aswad 
empat atau lima hari, sehingga membuat rapat/musyawarat di 
masjidilharam untuk mencari jalan keluar dari sengketa yang dahsyat 
itu, maka Abu Umayyah bin Al-Mughirah dari Bani Makhzum orang 
tertua dari bangsa Ouraisy mengajukan usul: "Hai bangsa Ouraisy 
serahkan putusan perselisihanmu ini kepada pertama orang yang 
masuk dari pintu masjid ini untuk memutuskan di antara kamu, usul 
ini dapat diterima oleh semua yang hadir. 


Tiba-tiba ternyata orang pertama yang masuk dari pintu yang 
ditunjuk itu ternyata adalah Nabi Muhammad saw., maka ketika 
mereka melihat yang masuk pertama adalah Nabi Muhammad saw. 
mereka berkata: "Itulah Muhammad Al-Amien, kami rela dan setuju 
padanya.” 

Dan ketika Nabi Muhammad diberitahu keadaan mereka langsung 
beliau meminta kain, kemudian ia hamparkan dan meletakkan hajar 
aswad di tengah kain lalu berkata: '"Tiap suku hendaklah memegang 
ujung kain kemudian kalian angkat bersama ke tempatnya, dan 
ketika sampai di tempatnya diangkat oleh Nabi muhammad dan 
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diletakkan di tempatnya. Maka hilanglah sengketa bangsa Ouraisy 
yang hampir menimbulkan perang saudara itu. Kemudian dilanjutkan- 
nya pembangunan yang di atas hajar aswad itu. Dan Nabi Muham- 
mad sebelum menjadi Nabi digelari oleh bangsa Ouraisy Al-Amien 
(orang yang sangat dapat dipercaya). 


Ibn Ishag berkata: "Di masa Nabi saw. tinggi bangunan ka'bah 
itu kira-kira delapan hasta, dan biasa ditutup dengan kain buatam 
Mesir (Oibti), kemudian diganti dengan kain yang lainnya, dan 
pertama yang menutupi dengan kain sutra tebal adalah Al-Hajjaj bin 
Yusuf. 


Demikian keadaan bangunan ka'bah itu hingga terjadi kebakaran 
di masa permulaan kekuasaan Abdullah bin Az-Zubair, yaitu sesudah 
tahun enam puluh pada akhir kekuasaan Yazid bin Mu'awiyah ketika 
mengurung Ibn Az-zubair, dan di waktu itulah dibangun oleh Ibn Az- 
Zubair dan dilaksanakan bangunannya menurut apa yang ia dengar 
dari Siti A'isyah dari Rasulullah saw. yaitu pintunya diturunkan ke 
bawah dan memasukkan hijir isma'il ke dalam ka'bah juga diberi 
pintu di sebelah barat dan timur dan tetap keadaannya sedemikian 
hingga ia dibunuh oleh Al-Hajjaj, lalu dibongkar dan dibangun kem- 
bali sebagaimana bangunan di masa jahiliyah menurut perintah Abdul 
malik bin Marwan. 


Muslim meriwayatkan dari Athaa' berkata "Ketika ka'bah telah 
terbakar di masa Yazid bin Mu'awiyah disebabkan oleh serangan 
penduduk Syam, maka pada mulanya dibiarkan oleh Ibn Az-zubair, 
sehingga datangnya orang-orang di musim hajji, kemudian setelah 
orang-orang pulang ke tempat masing-masing, maka Ibn Az-Zubair 
memanggil orang-orang dan meminta kepada mereka untuk memberi- 
kan pendapatnya mengenai ka'bah, apakah harus dibongkar semuanya 
lalu dibangun kembali atau hanya ditambal sulam saja mana yang 
rusak itu. 


Ibn Abbas berkata: "Pendapatku lebih baik anda perbaiki kerusak- 
annya saja dan anda biarkan bangunan itu masih sebagaimana 
dahulunya ketika Nabi saw. diutus dalam keadaan itu.” 


Ibn Az-Zubair berkata: "Andaikan seorang terbakar rumahnya 
tentu ia tidak rela jika tidak dibangun baru, maka bagaimana 
terhadap baitullah, aku akan istikaharah pada Tuhanku tiga hari, 
kemudian akan aku laksanakan kehendakku, kemudian sesudah tiga 
hari ia bersungguh-sungguh akan merobohkan untuk membangun 
keseluruhannya. Tetapi orang-orang masih khawatir kalau-kalau yang 


220 


"4 


membongkar akan terkena bala dari langit, maka naiklah seseorang 
untuk membongkar bagian atasnya dan ketika ia melemparkan batu 
pertama, orang-orang yang menanti-nanti kalau-kalau ia terkena 
mushibah tetapi nyata tidak apa-apa. Maka orang-orang pun lalu 
mengikuti jejaknya membongkar ka'bah sehingga rata dengan tanah. 


Lalu Ibn Az-Zubair mulai membuat dasar dan tiang untuk 
membangun dinding sehingga naik tinggi bangunannya, lalu ia 
berkata: "Saya telah mendengar A'isyah ra. mengatakan bahwa Nabi 
saw. bersabda: ”Laulaa annannaasa haditsun ahduhum bikufrin, 
walaisa indi minan nafagati maa yu gawwini ala binaa'ihi, lakuntu ad 
khaltu fihi minal hijri khamsata adz ruin wala ja'altu lahu baban yad 
khulun naasu minhu wababan yakh rujuna minhu (Andaikan orang- 
orang tidak baru saja meninggalkan kekafiran, juga tida ada uang 
padaku yang cukup untuk membangun niscaya aku akan memasukkan 
ke dalam ka'bah dari hijir isma'il sekira lima hasta dan aku buatkan 
pintu untuk masuknya orang-orang dan pintu untuk keluar).” 


Kemudian Ibn Az-Zubair berkata: "Sedang aku kini Alhamdulillah 
mempunyai uang cukup dan juga tidak kuatir pada orang.” Lalu ia ba- 
ngun lima hasta dalam hijir Isma'il, dan diberi tiang untuk membangun 
padanya sehingga tinggi ka'bah mencapai delapan belas hasta, juga 
memberinya dua pintu untuk masuk dan keluar orang. 


Kemudian ketika ia telah dibunuh oleh Al-hajjaj, maka Al-Hajjaj 
menulis surat kepada raja Abdul Malik memberi tahu bahwa Ibn 
Az-Zubair telah membangun ka'bah menurut bentuk yang disepakati 
oleh ulama Mekkah. Maka dijawab oleh Abdul Malik: "Kami tidak 
hirau terhadap pengotoran Ibn Az-Zubair, karena itu anda bongkar 
dan kembalikan bangunannya sebagaimana keadaannya dahulu kala, 
maka langsung dibongkar dan dikembalikan keadaannya sebagaimana 
semula dan ditutup pintu belakangnya. 


Sebenarnya menurut sunnaturrasul yang tepat yalah yang telah 
dilakukan cleh Ibn Az-Zubair, sebab itulah yang diinginkan oleh 
Rasulullah saw. Hanya saja ketika Rasulullah saw. tidak akan 
mengejutkan hati orang-orang yang baru masuk Islam dengan sesuatu 
yang mungkin hati dan pikiran mereka tidak senang, dan berbuat dosa 
dalam agama, karena menentang apa yang dilakukan Rasulullah saw. 

Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin Ubaidillah berkata: 
"Ai-Harits bin Abdullah bin Abi Rabi'ah mendengar Abdul Malik bin 
Marwan ketika selesai tawaf di ka'bah lalu berkata, ''Semoga Allah 
membinasakan Ibn Az-Zubair sebab ia berani berdusta atas nama 
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A'isyah ra. yang katanya bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Ya 
A'isyah andaikan kaummu tidak baru meninggalkan kekafiran niscaya 
aku bongkar ka'bah dan aku tambah bangunan hingga hijir isma'il, 
karena kaummu telah mengurangi bangunannya.” 


maka berkata Al Harits bin Abdullah bin Abi Rabi'ah: "Ya 
amiralmu'minin jangan berkata begitu, sebab saya juga telah mende- 
ngar Siti A'isyah ra berkata begitu.” Maka berkata Abdul Malik bin 
Marwan: "Andaikan aku mendengar keterangan ini sebelum aku 
bongkar niscaya aku biarkan bangunan Ibn Az-Zubair biar dia yang 
menanggung.” . 

Di lain riwayat ketika Abdul Malik mendengar keterangan Al- 
harits, terdiam sejenak sambil mengungkitkan tongkat ke tanah, lalu 
berkata: "Aku ingin andaikan aku biarkan bangunan itu dan 
tanggungan Ibn Az-Zubair ra.” 


Diriwayatkan ketika raja Harun Ar-Rasyid atau Al-Mahdi bertanya 
kepada Imam Malik, karena ia berhasrat akan membongkar Ka'bah 
dan membangunnya menurut bangunan Ibn Az-Zubair. Jawab Imam 
Malik: "Ya amiral mu'minin jangan anda menjadikan ka'bah sebagai 
permainan di tangan raja-raja yang ingin membongkar kemudian 
membangun “kembali.” 

Maka karena itu Harun Ar-Rasyid tidak jadi membongkar ka'bah 
itu. maka demikianlah keadaannya hingga akhir zaman sehingga kelak 
akan dirobohkan oleh Dzussuwaigatain dari Habasyah. 


Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: ”Yu 
kharribul ka'bata dzus suwai gataini minal habasyati (Yang akan 
merobohkan ka'bah orang yang seakan-akan mempunyai dua betis dari 
habasyah) (HR. Bukhari, Muslim). 


Dalam lain riwayat: "Dan mengambil semua perhiasannya dan 
kelambunya, seakan-akan melihat orangnya botak besar betisnya dan 
kecil kakinya bengkok kakinya.” 


Abu Saied AL-Khudri mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: 
"La yuhajjannal baita wa la yu'tamaranna ba'da khu ruji ya'juja 
wama'juja.” (Pasti akan dilakukan hajji ke ka'bah ini dan akan 
diumrahi sesudah keluarnya ya'juj wa ma'juj) (HR. Bukhari). 

Kemudian lanjutan doa Nabi Ibrahim dan Isma'il as., "Ya 
Tuhan jadikanlah kami berdua tetap islam menyerah dan tunduk 
kepada perintah Mu ta'at patuh dan ikhlas kepada-Mu, demikian pula 
turunan kami jadikan mereka ummat yang Islam, tulus ikhlas 
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kepada-Mu.” Jawab Allah: "Aku perkenankan permintaanmu. ” 


Demikianlah contoh seorang mukmin selalu meminta kepada Allah 
sesuatu yang diridha'i oleh Allah, dan minta supaya turunannya juga 
sedemikian ibadat dan taatnya kepada Allah. 


Wa arinaa manaa siksanaa, Tunjukkan kami manasik, tempat 
penyembelihan kurban kami, ketika Nabi Ibrahim berdoa sedemikian, 
datanglah jibril as. dan menuntun padanya dalam membangun ka'bah, 
kemudian membawanya ke Shafa dan memberitahu bahwa ini terma- 
suk syiar agama Allah lalu di bawa jalan menuju Marwah dan 
berkata: "Ini juga syi'ar agama Allah.” Kemudian membawanya ke 
Mina dan ketika sampai di Agabah ia melihat Iblis berdiri di pohon, 
maka jibril berkata: Bacalah allahu akbar dan lemparlah ia.” maka 
larilah Iblis ke Jamaratul wus tha,. Maka Jibril takbirlah dan 
dilemparlah ia, maka larilah Iblis ke jumrah pertama juga yang telah 
dilempar oleh Ibrahim. Memang tujuan Iblis ingin memasuki apa-apa 
di dalam ibadat hajji tetapi tidak dapat, kemudian Jibril membawa 
Ibrahim menuju ke Arafat. Lalu Jibril bertanya: ”Sudahkan anda 
mengetahui semua yang saya tunjukkan itu, diulang pertanyaan 
sehingga tiga kali, dan Ibrahim menjawab: ”Ya.” 


Dan ketika selesai dari tempat-tempat jumrah dibawanya ke 
Muzdalifah kemudian ke Arafat. Demikianlah riwayat Abu Dawud 
dari Ibn Abbas ra. 
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Ya Tuhan utuslah di tengah-tengah mereka seorang utusan dari 
golongan yang dapat membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu 
dan mengajarkan kepada mereka kitab Allah dan hikmat Isunnatur 
rasull dan mensucikan mereka, sesungguhnya engkaulah Tuhan 
yang Mahamulia, jaya dan bijaksana. 1129|. 


Untuk kesempurnaan, kelengkapan do'a Nabi Ibrahim kepada 
penduduk haram Mekkah ia memohonkan kepada Allah supaya dari 
turunannya diutus seorang Rasulullah, yang akan dapat memimpin 
ummatnya kepada ajaran, tuntunan Allah, dan bertepatan doa ini 
dengan takdir dalam azal dalam menentukan Nabi muhammad saw: 
sebagai utusan Allah kepada ummat ummiyyin sebagaimana riwayat 
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Al-'Irbadh bin Saariyah ra mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: 
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Sesungguhnya aku telah ditetapkan oleh Allah akan menjadi penu- 
tup dari semua Nabi, Rasut di waktu Adam masih berupa tanah 
liat, dan aku akan menerangkan kepadamu asal mulanya itu: 
yalah doa ayahku Ibrahim, dan berita gembira yang dibawa oleh 
Isa, dan impian ibuku dan demikianlah ibu dari para Nabi melihat 
dalam impian mereka, (HR. Ahmad). 

Abu Umamah ra. bertanya: "Ya Rasulullah, bagaimanakah 
permulaan kenabianmu?” Jawab Nabi saw.: ”Doa ayahku 
Nabi Ibrahim as. dan berita gembira yang disiarkan oleh Isa as. 
dan ibuku telah melihat seakan-akan ada cahaya keluar dari 
perutnya sehingga dapat menerangi gedung istana di negeri Syam.” 
IR. Ahmaal. 


Yakni pertama yang menyebtu namanya Nabi Ibrahim sehingga 
Nabi akhir zaman terkenal namanya, sehingga dijelaskan oleh Nabi 
Isa as. ketika ia sedang berdiri khutbah di tengah-tengah Bani Isra'il 
sebagai yang tersebut dalam ayat 6 surat As-Shaf, aa 


”Inni rasulullah ilaikum mushaddigan lima baina yadayya minat 
tauraati wa mubasy syiran birasuulin ya'ti min ba'di ismuhu ahmad.” 
(Sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu, membenarkan apa yang 
diajarkan di hadapanku dari kitab taurat, juga aku menyampaikan 
berita gembira akan datangnya seorang Rasul yang datang sesudahku 
bernama Ahmad). | 
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Karena itu Nabi saw. bersabda: "Aku doa ayahku Ibrahim dan 
berita gembira yang disampaikan oleh Nabi Isa as.” 


Adapun impian yang diperlihatkan pada ibu Nabi saw. yaitu ketika 
hamil, ia ceriterakan mimpinya sehingga tersebar pada kaumnya, dan 
itu sebagai pendahuluan dari kenabiannya, sedang sebutan negeri 
Syam sebagai perlambang tempat ketetapan keteguhan kerajaannya 
kelak. : 


Oleh karena itu di akhir zaman kelak negeri Syam akan menjadi 
markas Islam, dan di sana pula akan turun Isa bin Maryam di menara 
timur yang putih di Damsyig. Juga tersebut dalam hadits Bukhari, 
Muslim Nabi saw. bersabda: 
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Akan tetap ada dari ummmatku golongan yang mempertahankan 
hak, tidak menghiraukan siapa saja yang menentang mereka atau 
menghinakan mereka sehingga tibanya Amrullah Igiyamat| sedang 
mereka tetap demikian. , 


dalam riwayat bukhari ada tambahan: "Dan mereka di Syam.” 


Al-hasan dan Oatadah mengartikan "Wa yu'allimuhumul kitaaba 
walhikmata.” 

Al-Kitab: Al-Our'an, sedang Al-Hikmah: ”Sunnaturrasul.” Juga 
berarti pengertian yang benar dalam agama. 

Al-Aziz: "Allah Maha Mulia dan Jaya, kejayaan Allah tidak dapat 
diperlemah oleh apa pun juga, yakni Allah Maha berkuasa untuk 
segala sesuatu.” 

Al-Hakiem: ” Allah Maha Bijaksana dalam semua perintah, larang- 
an-Nya dan semua Hukum-Nya dan Maha Adil tiada taranya. 
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Dan tiada yang mengabaikan agama Ibrahim kecuali orang yang 
memperbodoh dirinya sendiri.Sungguh aku telah memilih Ibrahim 
untuk menjadi contoh dalam iman tauhid dan Islam di dunia dan 
sungguh dia di akherat termasuk orang shalih. (1301. 

Ketika Tuhan bersabda kepada Ibrahim: “Islamlah!” Jawab 
Ibrahim: "Aku Islam.” (Patuh taat menyerah) pada Tuhan yang 
memelihara seisi alam. 

Dan Ibrahim telah berwasiat kepada putra-putranya, demikian 
Juga Ya'gub: “Hai putra-putraku, sesungguhnya Allah telah mermi- 
lihkan untuk kalian agama, maka janganlah kalian mati melainkan 
tetrp sebagai orang muslim.” 11321. 


Dalam ayat ini Allah menunjukkan kesalahan, kebodohan, kesesat- 
an orang kafir yang mengabaikan ajakan Nabi Ibrahim untuk 
bertauhid kepada Allah dan meninggalkan semua berhala dan apa saja 
yang dipercayai oleh manusia selain dari Allah, sehingga Ibrahim 
menyatakan kepada kaumnya sebagaimana tersebut dalam ayat 78 
Al-An 'am: SN 

”Ya gaumi inni bari'un mimma tusy rikuun. Inni wajjah tu wajhi 
lilladzi fa tharas samaa waati wal ardha haniifa wamaa ana minal 
musyrikin (79). 

Hai kaumku sungguh aku lepas bebas dari semua yang kamu 
sekutukan itu. (78). 

Sesungguhnya aku hadapkan wajahku fesisada Allah yang mencipta 
langit dan bumi, jujur lurus, dan aku bukan dari golongan kaum 
musyrikin. (79). 


Dan dalam surat An-Nahel ayat 120-121: "Inna Ibraahiima kaa 
naummatan gaa nitan lillahi haniifa, walam yaku minal musyrikin. 


(120). 
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"Sya kiran li'an 'umih ij tabaa hu wahadaa hu ilaa shiraa tin 
mistagin.” (121). 
(Sesungguhnya Ibrahim seorang yang sangat patuh, taat kepada 
Allah, jujur, lurus, dan bukan dari golongan musyrikin). (120). 
(Selalu mensyukuri nikmat Tuhannya, Allah telah memilihnya dan, 
memimpinnya ke jalan yang lurus). (121). 


Karena itu siapa yang tidak suka pada agama ibrahim maka ia 
telah memperbodoh dirinya sendiri, menganiaya dan menjerumus- 
kannya ke dalam sengsara hidup dunia akherat. 


Abul-Aliyah berkata: "Ayat ini sesuai dengan kejadian kaum 
Yahudi yang meninggalkan ajaran Tauhid yang diajarkan oleh 
Nabi Ibrahim dan membuat jalan, hukum dan peraturan syari'at 
sendiri sehingga tersesat dari jalan Allah. 


Idz gaala lahu rabbuhu aslim, Allah menyuruh Ibrahim supaya 
benar-benar patuh, menyerah dan ikhlas kepada Allah, maka benar- 
benar dilaksanakan oleh Ibrahim dalam semua amal perbuatannya. 


Wa wassha biha Ibraahiimu baniihi wa Ya'gub, Ibrahim telah 
mewasiyatkan kepada anak-anaknya supaya tetap patuh taat, Islam 
dan menyerah kepada Tuhan. Demikian contohnya seorang Muslim 
yang patuh kepada ajaran tuntunan Allah, ia sendiri melaksanakan 
hingga mati dan dipesankan kepada anak cucunya supaya mereka 
tetap patuh taat kepada Allah hingga mati. : | 


Ya baniiya inna Allahas thafaa lakumuddiina fala tamutunna illaa 
wa antum muslimuun: Allah telah memilihkan untukmu agama Islam, 
maka peganglah teguh-teguh selama hidupmu dan laksanakan sebaik- 
baiknya sehingga matimu, sebab umumnya orang mati menurut 
kebiasaan amal yang dilakukannya, dan akan dibangkitkan dari kubur 
menurut keadaannya di waktu mati, dan Allah telah menentukan 
dalam sunnatu Allah bahwa siapa yang niat berbuat baik 
diberinya taufig dan dimudahkan padanya, dan siapa yang niat baik, 
ia akan berbuat baik. 

Dan ini tidak bertentangan dengan hadits yang menerangkan ada 
kalanya seseorang yang sudah dekat ke surga atau neraka bisa 
berubah menurut kehendak Allah, yang akan terjadi dari amal perbu- 
atannya, sebab itu tergantung pada tulus ikhlas atau tidaknya dalam 
beramal, sebagaimana disebutkan dalam surat Al-Lail ayat 5-6-7-8-9-10 


fa amma man a'tha, wattaga. Wa shaddaga bil husna. fasa 
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nuyassiruhu lil yusra. Wa amma man bakhila was tagh na. Wa 
kadzzaba bil husna. Fasa nuyassiruhu lil usra (Adapun orang yang 
suka memberi /dermawan dan tagwa, dan percaya pada akherat) Surga 
dan kebaikan) maka akan Aku mudahkan baginya jalan mudah 
ringan. Adapun orang yang bakhil kikir dan merasa kaya (sombong) 
dan mendustakan kebaikan (surga) maka akan aku mudahkan baginya 
jalan yang sukar melarat). 
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Apakah kalian hadir ketika Ya'gub akan mati, yaitu ketika ia ber- 
tanya pada putra-putranya, "Apakah yang akan kamu sembah se- 
peninggalku kelak?” Jawab mereka: "Kami tetap akan menyem- 
bah Tuhanmu dan Tuhan bapa-bapamu Ibrahim, Isma'il dan 
Ishag, yaitu Tuhan Yang Maha Esa dan kami akan tetap Islam 
patuh dan taat.” 1133). 

Mereka itulah ummat yang telah lalu, telah menerima hasil usaha 
dan amalnya, dan untuk kalian juga amal usaha kalian, dan 
kalian tidak akan ditanya tentang perbuatan mereka. (134). 


Dalam ayat ini nyata Allah menentang orang kafir musyrikin dari 
bangsa Arab turunan Isma'il as. dan Bani Isra'il dari turunan 
Ya'gub, dengan wasiyat yang dipesankan oleh Ya'gub dan Ibrahim pada 
anak-anaknya ketika keduanya akan mati Apakah yang kalian 
sembah seperinggalku nanti?” Nyata mereka semua menjawab: 
”Kami akan tetap menyembah Tuhanmu, dan Tuhan bapa-bapa kami 
Ibrahim, Isma'il dan Ishag yalah Tuhan yang maha Esa dan tidak 
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mempersekutu, dan kami akan tetap menjadi orang yang Islam, patuh 
taat ta'luk dan tunduk pada tuntunan Allah sampai mati. 


Dalam ayat ini terdapat dalil bagi orang yang menyebut datuk 
(nenek) itu aba, dan di dalam hukum dijadikannya menghijab saudara 
sebapa. Sebagaimana keterangan Abu akar As-Siddig ra. dalam 
Bukhari. Sedang pendapat yang lain menyatakan bahwa datuk tidak 
menutup bagian saudara, bahkan mendapat bagian bersama mereka 
sebagaimana pendapat Umar, Usman, Ali, Ibn Mas'uud dan Zaid bin 
Tsabit ra. 


Ilaa han waahida: Tuhan yang Esa dan tidak bersekutu. 

Wa nahnu lahu muslimun: Islam, taat dan tunduk, patuh menurut. 
Dan Islam itu agama dari semua Nabi Rasul meskipun berbeda-beda 
hukum syari'atnya dan cara pelaksanaan ibadatnya. Sebagaimana 
firman Allah: ”Wa maa arsalna min gablika min rasuulin illa nuuhi 
ilaihi annahu laa ilaha illa ana fa'buduni. Al-Anbiyaa' 25, 

Dan tiadalah Aku mengutus seorang utusan sebelummu melainkan 
Aku wahyukan kepadanya bahwa tiada Tuhan kecuali Aku, maka 
sembahlah Aku. (Al-Anbiyaa' 25). 


Dan sabda Nabi saw.: ”Nahnu ma'asyiral anbiyaa'i au laa du 
allatin dinuna wahidun. 
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Kami para Nabi dari satu turunan yang berlainan ibu, sedang aga- 
ma kami satu. 


Tilka ummatun gad khalat, laha maa kasabat walakum maa 
kasabtum. Mereka orang-orang yang dahulu telah lalu, telah menerima 
hasil perbuatan mereka, dan amalmu juga untuk kamu sendiri, maka 
tidak berguna bernasab dengan mereka jika tidak berbuat seperti 
kelakuan mereka, sebagaimana Nabi saw. bersabda: 

"Man bat tha'a bihi amaluhu lam yusri” bihi nasabuhu.” 


PE TN Tn kt, 
Knp DPK ag Wp 


», « 


Siapa yang diperlambat oleh amal perbuatannya, maka tidak dapat 
dipercepat oleh nasabnya. IR. Musliml. 


229 


N 


“ tu 13 ll aa b G k- 3 Le 
NA IAI Oa JL 
“ "2 Li Pa (AP 

or anon SS Uus 


Dan mereka berkata: "Jadilah kalian orang Yahudi atau Nashara 
supaya dapat hidayat.” Katakanlah: "Bahkan agama Ibrahim itu- 
lah yang jujur lurus, dan bukan dari golongan orang musyrikin.” 


Ibn Abbas ra. berkata: "Abdullah bin Shuriya Al-A'war berkata 
kepada Rasulullah saw.: Tidak ada petunjuk kecuali yang kami ikuti 
ini karena itulah anda ikut pada kami, supaya dapat hidayat.” Lalu 
orang Nashara juga berkata begitu, maka Allah menurunkan ayat 135 
ini. 


Allah menyuruh Nabi Muhammad saw. menyatakan kepada mere- 
ka bahwa agama yang dibawa oleh Ibrahim itu lurus benar, dan 
bukan sebagai orang musyrik. 

Hanif berarti lurus, berhajji, yang menghadap ka'bah dalam shalat. 


Hanif berarti: Yang taat menurut, yang mempercayai semua Rasul. 
Hanif berarti Syahadatan laa ilaha illalah. 
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Katakanlah: "Kami percaya kepada Allah dan kepada apa yang 
diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibra- 
him, Isma'il, Ishag, Ya'gub dan anak cucunya, dan percaya pada 
apa yang diturunkan kepada Musa, Isa dan yang diturunkan 
kepada para Nabi dari Tuhan mereka, kami tiada membedakan 
antara seorang pun dari mereka dan kami tetap muslim (menyerah, 
taat dan patuh). (1361. 
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Dalam ayat ini Allah menuntun kepada hamba-Nya yang beriman, 
supaya beriman (percaya) kepada semua yang diturunkan Allah 
kepada Nabi Muhammad saw. secara terperinci dalam segala halnya, 
dan percaya pada semua yang diturunkan pada rasul-rasul yang 
dahulu baik yang tersebut nama mereka atau tidak, sehingga tidak 
membeda-bedakan di antara seorang pun dari mereka. 


Dalam surat An-Nisaa' 150 Allah berfirman: ”Innalladziina yakfu- 
ruuna billaahi warusulihi, wayuriiduuna an yufarrigu bai nallahi 
warusulihi, waya guuluuna nu'minubiba'dhin wanakfuru biba”dhin, 
wayuriiduuna an yatta khidzu baina dzaalika sabiila (150). 


Ulaa'ika humul kaa firuuna hagga. 


Sesungguhnya mereka yang kafir terhadap Allah dan para Rasul- 
Nya, dan mereka berkata: "Kami percaya pada sebagian dan kafir 
terhadap bagian yang lain, dan mereka akan membuat jalan tengah di 
antara itu.” (150). 

Merekalah yang sesungguhnya kafir. 


Demikian pernyataan Allah, karena itu dalam ayat 136 ini hamba 
Allah yang beriman dituntun supaya beriman kepada semua Rasul dan 
kitab mereka meskipun secara mujmal (ringkas, singkat) tidak 
terperinci. 

Abu Hurairah ra berkata: "Biasa orang ahlil kitab membaca kitab 
Taurat dalam bahasa Abrani, lalu mereka tarjamahkan ke dalam 
bahasa Arab kepada orang-orang Islam, maka Nabi saw. bersabda: 


be 5 pt ag 9. 
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Jangan kamu percaya ahlul kitab dan jangan kamu dustakan, dan 


katakanlah: "Kami percaya kepada Allah dan apa yang diturunkan 
oleh Allah.” (HR. Bukharil. 


Al-Asbaath: Turunan Nabi Ya'gub, dua belas putranya, tiap orang 
menurunkan ummat sehingga mereka disebut Al-Asbaath. 


Asbaath untuk Bani Isra'il sama dengan Oabilah dari turunan Nabi 
Isma'il (bangsa Arab) atau nama suku. 


Al-Asbaath: Turunan yang beruntun dan jama'ah yang banyak 
bagaikan pohon yang rimbun. 
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Ibn Abbas ra. berkata: "Semua para Nabi dari turunan Bani sra'il 
kecuali sepuluh yaitu Nuh, Hud, Salih, Syu'aib, Ibrahim, Ishag, Isma'- 
il, Ya 'gub dan Muhammad saw. 5 


Oatadah berkata: "Dalam ayat ini Allah menyuruh orang mu'mi- 
nin supaya percaya benar kepada Allah dan kitab-Nya dan semua para 
aa Si 
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Maka bila mereka beriman sebagaimana imanmu, maka sungguh 
mereka mendapat hidayat, dan bila mereka berpaling maka 
sungguh keadaan mereka dalam sengketa, dan Allah akan memeli- 
hara kamu dari mereka. Dialah Allah maha mendengar lagi menge- 
tahui. (137). 

Celupan Allah, dan siapakah yang lebih indah celupannya dari 
Allah, dan kami tetap menyembah kepada-Nya. 1138). 


Setelah Allah menuntun pada tiap mu'min supaya beriman kepada 
Allah dan pada semua Rasulullah dan kitab Allah, maka dalam ayat 
ini Allah menyatakan jika mereka orang ahlilkitab, atau orang musyrik 
— mau beriman seperti imanmu yaitu yang menyeluruh tanpa memisah- 
misahkan seorang Rasulullah dari lainnya, maka berarti mereka telah 
tepat imannya dan mendapat petunjuk, tetapi jika mereka tetap 
berpaling dan tidak mau beriman sedemikian, maka sebenarnya 
mereka masih tetap dalam sengketa, dan jangan ragu Allah akan 
menyelesaikan urusanmu dengan mereka, Allah akan memenangkan 
kamu dari mereka sebab Dialah Allah maha mendengar segala rencana 
mereka dan mengetahui segala tindakan mereka. 


hanya itulah agama, ciptaan Allah dan celupan-Nya, dan tiada 
yang lebih baik ciptaan, celupan agamanya dari Allah. 


Ibn Abbas ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: ”Sesung- 
guhnya Bani Isra'il dahulu bertanya, "Ya Rasulullah apakah Tuhan 
itu dapat mencelup?” Jawab Musa: "Bertagwalah terhadap Allah, 
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Tiba-tiba wahyu Tuhan turun, "Ya Musa mereka tanya kepadamu 
apakah tuhanmu dapat mencelup?” Jawablah kepada mereka: Ya. 
Aku mencelup semua warna merah, putih, hitam dan semua warna itu 
dari celupan-Ku.” (R. Ibn Mardawaih, dan juga riwayat Ibn Hatim 
mauguf). 
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Katakanlah: "Apakah kalian akan mendebat kami tentang Allah, 
padahal Allah itu Tuhan kami dan Tuhan kamu, dan untuk kami 
amal perbuatan kami dan untukmu amal perbuatanmu, dan kami 
tulus ikhlas kepada Allah.” 11391. 

Ataukah kalian akan berkata: "Sesungguhnya Ibrahim, Isma'il, 
Ishag, dan Al-Asbaath mereka itu sebagai Yahudi atau Nashara? 
Katakanlah apakah kalian yang lebih mengetahui ataukah Allah?” 
Dan tiada yang lebih dhalim daripada orang yang menyembunyi- 
kan pengetahuannya dari Allah, dan Allah tidak akan lalai terha- 
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dap apa yang kamu perbuat. 1140). 

Mereka itu ummat yang telah lalu, bagi mereka amal perbuatan 
mereka dan bagimu amal perbuatanmu, dan kamu tidak akan di- 
tanya tentang perbuatan mereka. (141). 


Dalam ayat ini Allah menuntun Nabi Muhammad saw. untuk 
menolak perdebatan kaum musyrikin: "Apakah kalian akan mendebat 
kami mengenai tauhid meng-Esa-kan Allah, dan berlaku patuh, taat 
serta ikhlas dalam mengikuti perintah Allah dan meninggalkan 
larangan-Nya, padahal telah nyata Allah itulah yang kuasa, Esa dan 
tidak bersekutu, sedang kami masing-masing tergantung kepada 
amalnya sendiri-sendiri. Kami akan menanggung amal perbuatan kami 
dan kamu juga akan menanggung amal perbuatan kamu.” Ini sama 
dengan ayat 41 surat yunus, 


Wa in kadz-dzaabuuka fagul li amali walakum amalukum, antum 
bari'uuna mimma a'malu wa anaa barii'un mimmaa ta'maluun 
(Yunus 41). 


Jika mereka telah mendustakan engkau, maka katakanlah: ”Un- 
tukku amal perbuatanku dan untukmu amal perbuatanmu, kamu lepas 
bebas dari amal perbuatanku dan akupun bebas dari amal perbuatan- 
mu. (41 Yunus). 


Juga dalam Surat Al-Imran 26, Fa in haaj juuka fagul aslamtu waj 
hiya lillahi waman ittaba'ani (Jika mereka tetap akan mendebat 
engkau maka katakanlah: "Aku telah menyerahkan wajahku (tujuan 
hidupku) kepada Allah, dan demikian pula pengikutku. (20 Al-Imran). 


Wanahu lahu mukhli shuun, Sedang kami telah tulus ikhlas 
beribadat, menuju dan mengabdikan diri hanya kepada Allah, sehing- 
ga semua amal perbuatan hanya satu tujuan yalah keridha'an Allah 
semata-mata. 


Kemudian pada ayat lenjutannya Allah menolak pernyataan kaum 
musyrikin Yahudi dan Nashara: "Apakah kalian akan berkata bahwa 
Ibrahim, Isma'il, Ishag, Ya'gub dan Asbaath itu semua orang Yahudi 
atau orang Nashara? Apakah kamu yang lebih mengetahui ataukah 
Allah? Sedang Allah telah menerangkan bahwa mereka itu semua 
orang Muslim yang mengesakan Allah dan tidak mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu apapun. 


Juga bilakah mulai timbulnya Yahudi dan Nashara itu? Tidakkah 
terjadinya Yahudi itu sesudah Nabi Musa dan Nashara sesudah Nabi 
Isa as. Dan berapa jarak jauhnya antara masa Musa dan Isa dengan 
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Ibrahim, Isma'il, Ishag dan Ya'gub as. Juga Allah telah menerang- 
kan dalam surat Al-Imran ayat 67, Maa kaa na Ibraahiimu Yahuudii- 
yan wala nashraniyan walaa kin kaa na haniefan musliman wamaa kaa 
ha minal musyrikin (Bukannya Ibrahim itu seorang Yahudi atau 
Nasrani, tetapi dia seorang yang jujur patuh, muslim dan bukan dari 
golongan orang musyrikin (Al-Imran 67). 


Waman adh lamu mimman katama syahaadatan indahu min Allah. 
Dan siapakh yang lebih kejam dari orang yang berani menyembunyi- 
kan persaksian yang ada padanya dari Allah. 


Al-Hasan Al-Bashri berkata: "Mereka telah membaca dalam kitab 
Allah yang ada pada mereka bahwa agama Allah yalah Islam dan 
Nabi Muhammad Rasulullah (utusan Allah), dan bahwa Ibrahim, 
Isma'il, Ishag, Ya'gub dan Al-Asbaath bukan Yahudi dan 
bukan Nashrani, lalu mereka telah bersaksi dan mengakui semua itu 
karena Allah, tetapi kini mereka menyembunyikan persaksian itu. 
Karena itu Allah mengancam mereka: Demi Allah tidak akan melalai- 
kan amal perbuatan mereka. Dan pasti akan membalas mereka sesuai 
dengan perbuatan dan kelancungan mereka. 


Mereka itulah ummat yang telah lalu, mereka telah menerima hasil 
amal perbuatan mereka, dan kamu pun akan menerima hasil amal 
perbuatanmu, bahkan kamu tidak akan ditanya tentang perbuatan 
mereka. Yang berarti nasab turunanmu kepada mereka tidak berguna 
bagimu jika kalian tidak beramal, karena itu jangan berbangga dengan 
keturunan jika tidak mengikuti jejak para Nabi itu, ingatlah siapa 
yang kafir terhadap seorang Nabi, berarti kafir kepada semua Nabi 
terutama Rasulullah saw. yang diutus kepada semua manusia dan jin. 
Ingatlah putra Nabi Nuh as. karena kafir maka ia binasa bersama 
orang-orang kafir, dan tidak dapat dibela oleh Nabi Nuh as. 
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Orang-orang yang bodoh pasti akan bertanya: "Apakah yang 
memalingkan orang-orang Islam dari giblat Ibaitilmakdis| yang 
telah mereka hadapi itu?” Katakanlah: "Timur dan Barat milik 
Allah.” Allah yang menunjukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke 
jalan yang lurus. (1421. 

Dan demikian pula Kami jadikan kamu sebagai ummat pertengah- 
an, supaya menjadi saksi atas semua manusia, dan Rasulullah men- 
jadi saksi atas kamu. Dan tiada Kami merubah giblat yang telah 
anda hadapi itu, kecuali untuk mengetahui siapakah yang benar: 
benar mengikuti Rasulullah dari orang yang berbalik ke belakangnya, 
dan itu adalah berat kecuali terhadap yang mendapat hidayat dari 
Allah. Dan Allah tidak akan mensia-siakan imanmu. Sungguh Allah 
belas kasih pada semua manusia. 11431. 


Assufahaa's Orang yang tidak sehat akal, bodoh atau orang 
munafig, musyrik atau Ahbaar Yahudi. Ayat ini umum mengenai 
mereka itu. 


Al-Baraara. — mengatakan bahwa Rasulullah saw. telah shalat 
menghadap baitul makdis selama enam belas atau tujuh belas bulan, 
dan Rasulullah ingin menghadap ka'bah sebagai giblatnya, sedang 
pertama shalat yang dilakukannya ketika menghadapinya yalah shalat 
asar, yang diikuti oleh beberapa orang sahabat dan sesudah itu ada 
seorang keluar dari masjid, tiba-tiba ia melihat dalam suatu masjid 
orang-orang sedang ruku' dan masih tetap menghadap ke: baitulmak- 
dis, maka ia berseru: ”Asyhadu billahi lagad shaliaitu ma'an nabiyi 
saw. gibala' makkata (demi Allah aku bersaksi bahwa aku telah 
shalat bersama Nabi saw. menghadap ke Ka'bah di mekkah. Maka 
jangsung orang-orang yang sedang shalat itu berputar menghadap ke 
ka'bah dalam shalatnya itu juga.” (HR. Bukhari). 
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Sedang di antara sahabat bertanya-tanya bagaimana keadaan 
orang-orang yang telah terbunuh dan maii sebelum ada perubahan 
giblat bagaimana keadaan mereka maka Allah menurunkan lanjutan 
ayat, 


"Wa maa kaa nallahu liyu dhi'a i'maa nakum (Dan Allah tidak 
akan menyia-nyiakan imanmu). Sesungguhnya Allah maha kasih 
sayang pada semua manusia. 


Al-Baraa' ra. berkata: "Ketika Rasulullah saw. masih shalat 
menghadap baitulmakdis, ia sering melihat-lihat ke langit seakan-akan " 
menantikan perintah Allah, tiba-tiba turun padanya ayat 144: 


Oad naraa tagalluba waj hika fissamaa'i fala nuwalliyannaka 
giblatan tar dhaa ha fawalli wajhaka syath ral masjidil haram (Kami 
telah melihat seringnya wajahmu melihat-lihat ke langit, maka Kami 
akan memalingkan engkau ke giblat yang anda suka, maka dari 
sekarang anda hadapkan wajahmu ke arah masjidil haram (Mekkah!. 

Maka ada beberapa orang kaum muslimin berkata: “Kami ingin 
mengetahui bagaimana nasib (keadaan) teman-teman kami yang telah 
mati sebelum dirubahnya giblat ini, dan bagaimana keadaan shalat 
kami dahulu ketika masih menghadap ke baitul makdis.” Maka Allah 
menurunkan ayat: "Wa maa kaanallahu li yudhi''a ii maa nakum.” 


Sesudah inilah maka orang-orang sufahaa' dari ahlilkitab herianya- 
tanya: "Apakah yang menyebabkan mereka (orang Islam) berpaling 
dari giblat yang telah mereka hadapi itu?” 

Ibn Abbas ra. berkata: “Ketika Rasulullah saw. telah hijrah ke 
Madinah Allah menyuruhnya menghadap gibiat baitul makdis. Maka 
gembiralah kaum Yahudi dan Nabi saw. telah menghadap baitul 
makdis selama belasan bulan, tetapi Rasulullah saw. ingin kembali ke 
giblat Ibrahim (ka'bah) maka ia berdoa minta kepada Allah sambil 
melihat-lihat ke langit.” Tiba-tiba turun ayat, “Fa wallu wujuuhakum 
syathrahu (Maka hadapkan wajahmu ke arahnya (ka'bah). Karena itu 
maka orang-orang Yahudi ragu-ragu dan bertanya, “Mengapakah 
mereka berpaling dari giblat yang telah mereka hadapi?” Maka Ailah 
menurunkan ayat: "Oul Lillahil masy rigu wal magh ribu yahdi man 
yasyaa'u ila shiraathin mus tagiem (Milik Allah timur dan barat, Allah 
akan memimpin siapa yang dikehendaki ke jalan yang lurus) (R. Ibn 
Abi Hatim). 


Kesimpulannya bahwa Nabi saw. pada mulanya diperintah meng- 
hadap ke baitul makdis, dan ketika di Mekkah Nabi saw. shalat di 
antara dua rukun sehingga baitul makdis di depan ka'bah, kemudian 
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setelah hijrah ke Madinah tidak dapat menghimpun kedua giblat 
sebab masing-masing berlawanan, kemudian Allah memansukhkan 
giblat baitul makdis dan menyuruh nabi saw. menghadap ka'bah. 
Demikian keterangan Ibn Abbas dan Jumhurul ulama". 


Penjelasannya: Menghadap baitul makdis itu terjadi setelah Nabi saw. 
berhijrah ke Madinah dan itu terjadi dalam masa enam atau tujuh 
belas bulan, dan Nabi saw. sering berdo'a minta kepada Allah untuk 
dikembalikan menghadap ke ka'bah giblat Nabi Ibrahim as. sehingga 
diterima oleh Allah, maka Nabi saw. berkhutbah memberi tahu 
kepada orang-orang, dan pertama shalat yang menghadap ke ka'bah 
yalah shalat ashar sebagaimana tersebut dalam hadits Bukhari Muslim 


Dan sebagian ahli tafsir menyebut bahwa perubahan giblat itu 
turunnya ketika Nabi saw. sedang shalat dhuhur di masjid Bani Sali- 
mah pada raka'at kedua, sehingga masjid itu dinamakan masjidul 
giblatain. Adapun penduduk GOubaa' maka berita perubahan giblat itu 
tidak sampai kepada mereka kecuali pada hari kedua dari kejadian itu. 


Ibn Umar ra. berkata: Ketika orang-orang sedang shalat subuh di 
Oubaa' tiba-tiba datang kepada mereka seseorang memberitahu bahwa 
Rasulullah saw. telah diperintah menghadap ka'bah dan telah diturun- 
kan kepadanya Al-Our'an, maka orang-orang yang waktu itu masih 
menghadap baitulmagdis segera berputar dan beralih menghadap ke 
ka'bah. (HR. Bukhari, Muslim). 


Kemudian setelah perubahan giblat ini maka orang-orang munafig 
dan kaum Yahudi meragukan kejadian itu dan mendapat kesempatan 
untuk bertanya: "Apakah yang menyebabkan mereka berpaling dari 
giblat yang telah mereka hadapi. Mengapakah mereka itu sebentar 
menghadap kemari dan sebentar menghadap ke lain, karena itu Allah 
langsung menurunkan jawaban pertanyaan yang disengaja untuk 
meragukan kaum muslimin yang dilancarkan oleh kaum Yahudi: 
"Katakanlah, terserah kepada Allah untuk menetapkan giblat, timur 
atau barat sebab keduanya hak milik Allah, hukum, perintah dan 
ketentuan hanya di tangan Allah: "Fa ai na maa tu wallu fa tsamma 
wajhullah (Ke arah mana saja kamu menghadapkan wajahmu pasti 
akan berhadapan kepada Allah, karena yang penting yalah menurut 
semata-mata pada perintah Allah, bukan fanatik kepada timur atau 
barat. Maka jika ketika menghadap itu benar-benar karena menurut 
perintah Allah maka itulah shalat dan ibadat sebab arti taat itu yalah 
menurut kepada semua perintah Allah meskipun dirubah perintah 
Allah maka itulah shalat dan ibadat, sebab arti taat itu yalah menurut 
kepada semua perintah Allah, meskipun perintah itu dirubah sampai 
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16" DITATSYEY NUAT JISJEL 


lima kali dalam 'sehari kita tetap taat dan patuh. Sebab .kita 
semata-mata hamba yang tidak berhak membantah atau menolak, 


sebagai penutup ayat Allah berfirman, ”Yah di man yasyaa'u ila 
shirathim mustagiem, (Allah akan memimpin kepada siapa yang 
dikehendakinya ke jalan yang lurus) yaitu jalan dan amal yang 
diridha'i Allah. 

A'isyah ra mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: ”Sesung- 
guhnya mereka (Ahlulkitab) tidak menghasud (irihati) kami atas 
sesuatu sebagaimana hasud mereka atas kami mengenai hari Jum'at 
yang ditunjukkan Allah kepada kami sedang mereka tersesat daripada- 
nya, dan giblat yang ditunjukkan Allah kepada kami sedang mereka 
tersesat dari padanya, juga terhadap bacaan kita aamiin di belakang 
imam.” (R. Ahmad). 


Dalam ayat 143 ini Allah berfirman, "Sesungguhnya aku merubah 
giblatmu ke giblat Ibrahim as. Sengaja Aku pilihkan untuk kamu itu 
supaya kamu menjadi sebaik-baik ummat dan menjadi saksi di hari 
giyamat atas ummat yang dahulu, sebab mereka mengakui kelebihan- 
mu dari mereka.” 


Wasath: Pertengahan yang terbaik. 


Kaana Rasulullah saw. wasathan fi gaumihi (adanya Nabi saw. 
yang termulia nasabnya di antara kaumnya. 


Karena Allah telah menjadikan ummat ini, ummat wasath perte- 
ngahan atau termulia, maka dilengkapi syari'at hukum dan tuntunan- 
nya, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Haj 18: 


"Hu waj tabaa kum wa maa ja'ala alaikum fiddiini min harajin, 
millata abiikum Ibraahiim, huwa sammaa kumul muslimiina min gablu 
wa fi haadza liyakunarrasulu syaahidan alaikum wa takuunu syuha- 
daa'a alan naasi.”Dia (Allah) yang memilih kamu dan tiada yang 
mengadakan sesuatu yang berat atasmudalam agama, yalah agama 
ayahmu Ibrahim, Dia (Allah) yang menamakan kamu muslimin sejak 
dahulu juga dalam Al-Our'an ini supaya Rasulullah itu menjadi saksi 
atas kamu dan kamu menjadi saksi atas semua orang. (Al-Haj 18). 


Abu Saied Al-Khudri ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: 
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Akan dipanggil Nuh as. pada hari giyamat, lalu Anis "Apakah 
anda telah menyampaikan? Jawab Nuh: “Ya.” Lalu dipanggil 
kaumnya dan ditanya: "TIdak ada orang yang datang mengajari 
kita | memperingatkan kamil.” Lalu Nuh ditanya: Siapakah saksi- 

mu?” Jawab Nuh: "Muhammad dan ummatnya. ? Maka itulah fir- 
man Allah: "Demikianlah Aku jadikan kalian ummat pertengahan 
yang adil. Lalu kalian dipanggil dan menjadi saksi bahwa Nuh 
telah menyampaikan perintah Allah, dan aku menjadi saksi atas 
kamu.” (HR. Bukharil. 


Abu Saied Al-Khudri ra mengatakan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: 
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Pada hari giyamat kelak akan datang seorang Nabi hanya 
membawa dua orang ummatnya, atau lebih dari itu, kemudian 
dipanggil kaumnya dan ditanya: "Apakah Nabi ini telah menyam- 
paikan perintah kepadamu?” Jawab mereka: “Tidak.” Lalu Nabi 
itu ditanya: "Apakah anda telah menyampaikan kepada kaum- 
mu?” Jawabnya: “Ya.” "Dan siapakah saksimu?” Jawabnya: 
”Muhammad dengan ummatnya.” Lalu ditanya: "Ummat Muham- 
mad? Apakah benar Nabi ini telah menyampaikan kepada kaum- 
nya?” Jawab mereka: “Ya.” Lalu ditanya: "Dari mana kalian 
mengetahui?” Jawab ummat Muhammad: "Telah datang kepada 
kami seorang Nabi dan memberi tahu kepada kami bahwa para 
Rasul telah menyampaikan perintah Allah kepada kaumnya, yaitu 
firman Allah: Wa kadza lika ja'alnaa kum ummatan wasatha, De- 
mikianlah Aku jadikan kalian ummat yang adil supaya menjadi 
saksi atas semua manusia, sedang Rasulullah menjadi saksi atas 
kamu.” (HR. Ahmad. 


Jabir bin Abdillah ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: 
1 . 
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Pada hari giyamat kelak aku dan ummatku di atas data tinggi 
melihat-lihat keadaan manusia, tiada seorangpun di waktu itu melain- 
kan ia ingin bersama kami, dan tiada seorang Nabi yang didusta- 
kan oleh kaumnya melainkan kamilah yang menjadi saksi bahwa 
ia telah menyampaikan tugas risalah Tuhannya azza wajalla. (HR. 

Ibn Mardawaih dan Ibn Abi Hatim!. 
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Jabir bin Abdillah ra mengatakan bahwa Rasulullah saw. mengha- 
diri janazah di daerah Bani Salimah dan ketika itu aku di sebelah 
Nabi saw. tiba-tiba ada orang berkata: "Ya Rasulullah, orang yang 
mati itu seorang muslim yang baik, sopan santun dan baik budi, maka 
Nabi saw. bertanya: Anda berani menyaksikan yang sedemikian 
itu?” Jawabnya, "Allah yang mengetahui rahasianya adapun yang 
tampak pada kami yaitu.” Maka Nabi saw. bersabda, ”Wajabat.” 
Kemudian di lain hari Nabi saw. hadir janazah di daerah Bani 
Haritsah dan aku juga di sebelah Nabi saw.. Tiba-tiba ada orang 
berkata: "Ya Rasulullah, orang yang mati itu jahat, kejam tidak 
berbudi.” Maka Nabi saw. bertanya: "Anda berani menjadi saksi atas 
keteranganmu itu?” Jawabnya: "Allah yang xebih mengetahui rahasia- 
nya, adapun yang tampak kepada kami ya itu.” Maka Nabi saw. 
bersabda: ”Wajabat.” Muhammad bin Ka'ba berkata: ''Benar sabda 
Nabi saw.” Demikianlah kami jadikan kalian ummat yang adil 
supaya menjadi saksi atas semua ummat dan Rasulullah menjadi saksi 
atas kamu. (R. Al-Haakim dan Ibn Mardawaih). 


Abul-Aswad berkata: "Ketika aku datang ke Madinah bertepatan 
musim penyakit dan banyak orang mati, maka aku duduk di samping 
Umar bin Al-Khaththab, tiba-tiba ada jenazah lewat maka orang-orang 
memuji-muji mayit itu, maka Umar berkata, ”Wajabat.” Kemudian 
ada jenazah lain, lewat di depannya dan orang-orang menyebut-nyebut 
kejahatannya. Maka Umar berkata: "Wajabat.” Saya bertanya, 
"Apakah wajabat itu ya Amiral mu'minin?” Jawab Umar, "Saya 
hanya berkata sebagaimana sabda Nabi saw., "Tiap muslim yang 
disaksikan oleh empat orang bahwa ia baik Allah akan memasukkan 
nya ke surga.” Kami bertanya: "Jika tiga orang?” Jawab Nabi saw.: 
”Dan tiga.” Kami bertanya: "Jika dua?” Jawab Nabi saw.: ”Dan 
dua.” Kemudian kami tidak bertanya lagi bila hanya satu orang yang 
menyaksikannya. (HR. Ahmad, Bukhari). 


Wamaa ja'alnal giblatal lati kunta alaiha illa lina'lama man yatta- 
bi'urrasuula mimman yan galibu ala agibaihi, wa in kaa nat 
lakabiiratan illa alal ladzina hada allahu. 

Sesungguhnya kami perintahkan kepadamu Muhammad mengna- 
dap baitul magdis pada mulanya kemudian Kami kembalikan engkau 
menghadap ke ka'bah, semata-mata supaya jelas siapa yang benar- 
benar taat menurut kepadamu dan mengikutimu ke arah mana saja 
anda menghadap, daripada orang yang berbalik ke belakang. 


Wa in kaa nat lakabiiratans "Meskipun perubahan giblat dari 
baitil magdis ke ka'bah ini sangat berat kecuali terhadap jiwa manusia 
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yang mendapat hidayat dari Allah, dan yakin benar-benar akan 
kebenaran Rasulullah saw. bahwa semua yang diajarkan oleh Nabi 
saw. benar dan hak tidak dapat diragukan, juga Allah berkuasa 
berbuat sekehendak-Nya menetapkan atau memansukhkan hukum 
Agama-Nya, karena Allahlah yang maha bijaksana dan mengetahui. 
Sebaliknya orang munafig yang didalam hatinya ada penyakit nifag, 
ragu, maka tiap ada sesuatu yang baru langsung menjadi tampak 
parah dan berat penyakit ragunya sebagaimana firman Allah dalam 
surat At-Taubah 124-125. : 


”Wa idzaa maa unzilat suuratun faminhum man yaguulu, Ayyu- 
kum zaa dat hu haa dzihi iimaa na? Fa ammal ladziina aa manu fazza 
dat hum iimaa man wahum yas tab syiruun (124) 

”Wa ammal ladziina fii guluubihim maradhun fazaa dat hum rijsan 
ilaarij sihim, wamaa tuuwahum kaa firuun (125). 


Dan bila diturunkan surat, maka di antara mereka bertanya, 
"Siapakah di antara kamu yang akan bertambah imannya?” Adapun 
orang yang beriman maka bertambah teguh imannya, dan mereka 
merasa gembira.(124). 

Adapun mereka yang dalam hatinya masih ragu, maka akan 
bertambah ragunya, sehingga mereka mati dalam kekafiran. (125). 


Oul huwa lilladziina aamanu hudan wa syifaa', walladziina laa 
yu'minuma na fii aa dzaa nihim wagrun wahuwa alaihim amaa. 
(Fusshilat 44). 

Katakanlah: "'Our'an itu bagi orang yang beriman sebagai petun- 
juk hidayat dan obat penyembuh, tetapi terhadap orang yang tidak 
beriman telinga mereka pekak (tuli) dan mata mereka buta. (Fusshilat 
44). 

Wa nunazzilu minal Gur'an maa huwa syifaa'un warahmatun lilmu' 
minina walaa yazidudh dhaalimiina illa khasaara. (Al-Isr 82). 

Dan Kami telah menurunkan dalam Al-Our'an yang mengandung 
rahmat dan obat penyembuh bagi orang-orang yang beriman, dan bagi 
orang yang dhalim tidak menambah kecuali kerugian, kekcewaan. 
(Al-Israa' 82). 

Karena itu yang tetap patuh mengikuti Rasulullah saw. para 
sahabat yang tiada meragukan apa pun yang diperintahkan Allah. 
Sehingga ada pendapat Ulama yang menyatakan bahwa sahabat 
muhajirin dan Anshar yang dipuji dalam ayat, ”Wassaa biguunal 
awwaluuna minal muhajirin wal Anshaar, yalah mereka yang ikut ber- 
shalat menghadap dia giblat. 
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Ibn Umar ra berkata: "Ketika orang-orang di Gubaa' sedang shalat 
subuh, tiba-tiba datang seorang memberi tahu, telah diturunkan ayat 
Al-Our'an pada Nabi saw. dan diperintah menghadap ka'bah, maka 
hendaklah kalian menghadapnya, maka segera mereka berbalik dan 
menghadap ka'bah. (HR. Bukahri, Muslim). 


Di lain riwayat: Maka mereka ketika itu sedang ruku' dan segera 
juga berbalik dalam ruku' itu juga. Demikianlah contoh taat dan 
patuh yang sesungguhnya kepada Allah azza wajalla. 


Wamaa kaa nallahu liyu dhii'a iimaa nakum, Yakni shalatmu yang 
menghadap baitul magdis itu tidak akan hilang pahalanya di sisi Allah 


Al-Baraa' ra. berkata, "Ketika masih shalat menghadap baitul 
agdis ada beberapa sahabat meninggal, maka orang-orang bertanya, 
”"Bagaiamanakah keadaaan mereka, maka Allah menurunkan ayat ini: 
Ibn Abbas ra berkata: "Iman dan taatmu kepada Nabi saw. ketika 
menghadap baitul magdis itu, tidak sia-sia dan pasti akan mendapat 
pahala juga.” 

"Inna Allaha bin naasi lara'uufun rahiem.” Dalam hadits shahih 
Rasulullah saw. melihat seorang wanita dalam tawanan yang terpisah 
dari bayinya, sehingga ketika bertemu dengan anaknya langsung di 
dekap dan ditetekinya. Lalu Rasulullah saw. bersabda, "Bagaimana 
pendapatmu, apakah mungkin ibu itu akan membuang anaknya ke 
dalam neraka, jika ia dapat menyelamatkannya?” 'Jawab sahabat: 
"Tidak, ya Rasulullah.” Bersabda Nabi saw.: "Demi Allah lebih kasih 
(sayang) kepada hamba-Nya lebih dari ibu itu terhadap anaknya. 
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Sungguh Kami telah melihat tengadah wajahmu ke langit karena 
berdo'a. Maka akan Kami hadapkan engkau ke giblat yang kau su- 
ka. Maka kini hadapkanlah wajahmu ke arah masjidilharam, dan 

di mana saja kamu berada hadapkanlah wajah kalian ke arahnya. 

Dan sesungguhnya orang-orang ahlilkitab telah mengetahui bahwa 

itu hak dari Tuhan mereka, dan Allah tidak melalaikan apa yang 

mereka perbuat. 1144). 

Ibn Abbas ra. berkata: Pertama yang dimansukhkan dari Al-Our - 
an yalah soal giblat, yaitu ketika Nabi saw. berhijrah ke Madinah 
sedang kebanyakan penduduknya akaum Yahudi, maka Allah menyu- 
ruh Nabi saw. menghadap baitulmagdis, sehingga bergembiralah orang 
Yahudi dengan itu, dan Rasulullah telah menghadap baitulmagdis 
enam atau tujuh belas bulan, sedang Nabi saw. ingin menghadap ke 
giblat Ibrahim, sehingga ia berdoa kepada Allah sambil melihat-lihat 
ke langit, sehingga turun ayat 144 ini. 


Maka sangsilah orang Yahudi dan bertanya-tanya: "Apakah yang 
telah memalingkan mereka dari giblat yang telah mereka hadapi itu? 
Allah menjawab, "Katakanlah hak Allah menentukan timur atau 
barat. Maka kemana saja kamu menghadap maka di situ wajah Allah. 
Dan tiada Kami jadikan giblat yang kau hadapi itu kecuali untuk 
Kami ketahui siapakah yang benar-benar mengikuti Nabi saw. 
daripada yang berbalik ke belakang.” 

Ibn Abbas berkata: "Adanya Nabi saw. jika telah salam dari 
shalatnya menghadap baitul magdis melihat ke langit sehingga Allah 
menurunkan ayat 144 ini yang menyuruh menghadap ke masjidil 
haram (ka'bah ke mizab) sebagaimana ketika diimami oleh Jibril as. 
(R. Ibn Mardawaih). 


Ali ra berkata: "Syat rahu.” (ke arahnya). 
Ibn Abbas ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
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Ka'bah itu giblat bagi orang yang di dalam masjid, dan masjid itu 
giblat bagi orang yang di daerah haram (Mekkah) dan haram |Me- 
kkah) itu giblat bagi penduduk bumi dari barat hingga timur dari 
ummatku.” (HR. Al-Gurthubil. 
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Al-Baraa' ra. berkata: “Rasulullah saw. bershalat menghadap 
baitulmagdis selama enam atau tujuh belas bulan, dan ia ingin 
menghadap ke ka'bah. Kemudian dia shalat ashar menghadap ka'bah 
bersama dengan sahabatnya sesudah shalat keluar seseorang yang telah 
ikut shalat bersama Nabi saw. Tiba-tiba ia melalui orang di masjid 
sedang ruku', lalu ia berseru, "Aku bersaksi demi Allah, aku telah 
shalat bersama Nabi saw. menghadap Mekkah, maka langsung mereka 
berputar arah menuju ke ka'bah. 


Al-baraa' ra. berkata: "Ketika Nabi saw. telah sampai di Medinah, 
shalat menghadap baitul magdis sekira enam atau tujuh belas bulan 
sedang ia ingin dirubah giblatnya ke ka'bah, maka turunlah ayat 144 
ini maka berubah arah giblat ke ka'bah.” 


Abu Saied bin Almw'alla ra. berkata: "Kami pagi-pagi pergi ke 
masjid untuk shalat di dalamnya, maka kami mendapatkan Nabi saw. 
duduk di mimbar, aku berkata, "Mungkin ada kejadian yang baru. 
Maka aku duduk, maka Nabi saw. membaca, ”Oad naraa tagalluba 
wajhika fis samaa'i fala nuwalliyannaka giblatan tar dhaa ha, hingga 
akhir ayat. Lalu saya berkata kepada kawanku, "Mari kita shalat dua 
raka'at sebelum Nabi saw. turun dari mimbar, maka kami sembunyi 
untuk shalat, kemudian Nabi saw. turun dan shalat dhuhur dengan 
orang-orang.” (HR. An-Nasa'i). 


Ibn Umar ra. berkata “Pertama shalat yang dilakukan oleh 
Rasulullah saw. ketika menghadap ka'bah yalah shalat dhuhur, dan 
itulah yang bernama asshalatul wus tha.” 


Pendapat yang masyhur yalah shalat asar, yaitu shalat yang 
pertama dilaksanakan sesudah menghadap ka'bah. Sebab itulah maka 
terlambat sampai berita kepada orang daerah Oubaa sampai subuh. 


Nuwailah binti muslim berkata: "Ketika kami sedang - shalat 
dhuhur atau ashar di masjid Bani Haritsah, kami masih menghadap 
baitul magdis, maka setelah mendapat dua raka'at tiba-tiba ada orang 
memberi tahu kepada kami bahwa Rasulullah saw. telah shalat meng- 
hadap ka'bah, maka berpindah wanita di tempat lelaki dan lelaki di 
tempat wanita, dan kami lanjutkan sisa dua raka'at menghadap 
ka'bah, tiba-tiba ada orang memberi tahu dari Bani Haritsah, bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, "Mereka orang-orang yang sungguh beri- 
man (percaya) pada yang ghaib.” (R. Ibn Mardawaih). 


Wa haitsu. maa, kuntum fawallu wujuuhakum syath rahu, "Allah 
menyuruh menghadap ka'bah dari semua penjuru bumi, timur, barat, 
utara dan selatan, dan tidak dikecualikan dalam hal ini kecuali shalat 
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sunnat di tengah perjalanan orang musafir, maka dia boleh ke arah 
tujuan kendaraannya, hanya hati yang tetap niat menghadap ka'bah, 
dan dikecualikan juga dalam perang yang sengit (seru) sehingga tidak 
mungkin menghadap giblat (ka'bah), demikian pula yang tersesat dari 
arah giblat sesudah ia sungguh-sungguh berijtihad, mendadak salah, 
maka sah shalatnya dan tidak wajib mengulangi.” 


Masalah: 


Mazhab Malik: "Orang yang berdiri shalat harus menghadap ke 
muka berdalil dengan ayat, Fawalli wajhaka syath ral masjidilharam. 
Sedang Syafi'i, Ahmad dan Abu Hanifah berpendapat: "Orang yang 
berdiri shalat harus melihat ke tempat sujudnya.” 


Imam Malik berkata: "Sebab jika melihat ke tempat sujud berarti 
tidak menghadap dan harus tunduk. Sedang hujjah yang lain-lainnya, 
Karena berdiri sudah berarti menghadap meskipun sambil menunduk- 
kan kepala yang menunjukkan rendah diri dankhusyu', asalkan 
dadanya yang menghadap betul-betul.” 


Karena itu jika ia terpaksa akan ludah boleh menoleh dengan 
mukanya asalkan dadanya tidak bergerak. 


Jumhurul-ulama” berkata, "Di waktu berdiri melihat tempat 
sujudnya dan ketika ruku' melihat tapak kakinya, ketika sujud melihat 
tempat hidungnya, ketika duduk melihat letak tangan di atas paha 
atau lututnya.” 


Wa innal ladziina uutul kitaaba laya'lamuuna annahul haggu min 
rabbihim: Artinya Orang-orang Yahudi yang berlagak mengingkari 
dan cemas ragu karena kamu berpaling dari baitul magdis, sebenarnya 
mereka telah mengetahui bahwa engkau akan menghadap kedua giblat 
sebagaimana yang tersebut dalam kitab-kitab mereka yang mengenai 
sifat Nabi Muhammad dan ummatnya, sebagai syari'at Allah yang 
lengkap dan akhir bagi ummat manusia, tetapi memang tabiat orang 
Yahudi menyembunyikan kebenaran yang mereka ketahui semata- 
mata karena iri hati, hasud, karena itulah Allah mengancam mereka: 
”Wamallahu bighaafilin amma ya'maluun: Dan Allah tidak akan 
melalaikan apa yang mereka perbuat. 
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Andaikan anda dapat membawakan kepada ahlil kitab berbagai 

macam ayat Ibuktil pasti mereka tidak akan mengikuti giblatmu, 

dan engkau juga tidak akan mengikuti giblat mereka, dan setengah- 

mu tidak akan mengikuti giblat yang lain. Dan jika engkau meng- . 
ikuti kemauan mereka setelah mendapat ilmu dari Tuhanmu 

niscaya anda termasuk golongan orang yang dhalim.” 11451. 


Dalam ayat ini Allah menerangkan kepada kami ummat Islam 
kedegilan orang Yahudi dan penyelewengan mereka dari ajaran kitab 
Allah yang ada pada mereka, terutama mengenai sifat-sifat Rasulullah 
saw. yang tersebut dalam kitab mereka, bahkan lebih dari itu Allah 
menyatakan bahwa mereka tidak akan menurut giblatmu meskipun 
engkau dapat membawakan apa saja tentang kebenaranmu, mereka 
akan tetap bertahan dalam kebatilan dan penyelewengan mereka, 
sebagaimana tersebut dalam surat Yunus 96, 


“Innalladziina haggat alaihim kalimatu raibika laa yuminuun (97) 
walau jaa 'athum kullu aa yatin hatta yara wul adzaa bal aliem. 


(Sesungguhnya mereka yang telah mendapat putusan Tuhan, 
tidak akan beriman.Meskipun telah sampai kepada mereka se- 
gala macam bukti, sehingga mereka melihat dengan nyata siksa yang 
sangat pedih itu). (97). 


Wa maa anta bitaa bi'in giblatahum, Allah menunjukkan pendi- 
rian Rasulullah saw. yang juga kuat dalam mentaati perintah Allah, 
bahkan lebih kuat dari orang kafir yang mempertahankan kebatilan 
itu. Juga untuk diketahui bahwa menghadap ke baitul magdis 
meskipun berat tetapi karena perintah Allah, sekali-kali bukan karena 
akan mengambil-ambil hati kaum Yahudi, tetapi karena semata-mata 
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perintah Allah. Kemudian pada penutup ayat ini Allah mengancam 
jangan sampai tertipu atau terpengaruh oleh siapapun di luar agama 
Allah, terutama sesudah mendapat wahyu dan ilmu dari Allah, sebab 
jika sudah menerima dan masih kalah dengan tipuan syaithan maka 
akan tergolong orang yang dzalim aniaya diri dan celaka. 
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Mereka yang Kami beri kitab itu mengenal Nabi Muhammad 
sebagaimana mereka mengenal putra kandungnya sendiri. Dan 
sebagian dari mereka menyembunyikan hak padahal mereka me- 
ngetahui. (146). 

Hak yang sebenarnya dari Tuhanmu, karena itu anda jangan ter- 
golong orang yang meragukan. (147). 


Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa ulama ahlil kitab me- 
ngetahui kebenaran apa yang diajarkan oleh Rasulullah saw. dan 
mengenal pribadi Nabi saw. sebagaimana mereka mengenal anak 
kandung mereka sendiri. 


Nabi saw. bertanya kepada seseorang yang datang kepadanya 
membawa anak kecil, maka Nabi saw. bersabda, "Putramukah ini?” 
jawabnya: "Ya. Ya Rasulullah, aku berani bersaksi.” Maka Nabi saw. 
bersabda: ”Ama innahu laa yakh fa alaika wala takh fa alaihi.” 
(Ingatlah ia tidak samar kepadamu, dan kamu juga tidak samar 
kepadanya). 

Umar ra. bertanya kepada Abdullah bin Salaam ra.: "Apakah anda 
mengenal Nabi Muhammad saw. sebagaimana anda mengenal putra 
kandung anda?” Jawabnya, "Ya, bahkan lebih dari itu, sebab 
Malaikat Jibril Al-Amin di langit turun menerangkan sifat-sifat orang 
yang amin di bumi, maka aku mengenalnya, sedang terhadap putra 
kandungku sendiri aku tidak mengetahui bagaimana keadaan ibu- 
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nya. 
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Tetapi meskipun demikian rupa pengetahuan mereka terhadap 
pribadi Nabi Muhammad masih saja mereka berusaha untuk menyem- 
bunyikan hak yang tidak dapat diragukan. Sehingga Allah menjelas- 
kan bahwa hak yang sesungguhnya hanyalah yang dari Allah, karena 
itu jangan ragu dan jangan mengikuti jejak orang yang ragu-ragu. 
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Dan setiap golongan mempunyai arah tujuan Aan yang diha- 
dapinya, karena itu maka berlombalah untuk berbuat kebaikan, di- 
mana saja kamu berada maka Allah akan menghimpun kamu 
semua. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu. 1148|. 


Tiap suku dan agama mempunyai arah tujuan sendiri, sedang arah 
yang diridhai Allah yalah yang diperintahkan kepada kaum mu'minin. 
Ingatlah bahwa Akulah maha kuasa untuk menghimpun kamu 
semuanya di mana kalian berada, yakni di sana kelak kalian akan 
diselesaikan benar atau salah, baik atau burukmu. 
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Dan dari mana saja datangmu, maka hadapkanlah wajahmu ke 
arah masjidilharam. Dan sesungguhnya itulah yang hak benar dari 
Tuhanmu dan Allah tidak melalaikan segala perbuatanmu. 1149|. 
Dan darimana saja datangmu, menghadapkan wajahmu ke arah 
masjidilharam, dan di mana saja kamu berada hadapkan wajahmu 
ke arahnya. Supaya tidak ada alasan bagi orang untuk menyalah- 
kan kamu kecuali orang yang dhalim |degill dari mereka, maka ka- 
mu jangan takut dari mereka dan hendaklah takut kepada-Ku, 
juga Aku akan menyempurnakan ni'mat karunia-Ku atas kamu su- 
paya tetap mendapat hidayat petunjuk. 11501. : 


Demikianlah perintah Allah yang ketiga kalinya untuk menghadap 
giblat ka'bah (masjidil haram) dari seluruh pelosok (penjuru) bumi. 
Ulama membicarakan nikmat terulangnya perintah ini hingga tiga 
kali, 


Pendapat pertama: Mungkin untuk menekankan perintah, sebab 
ini merupakan perintah pertama yang mengenai nasikh mansukh. 
Demikian pendapat Ibn Abbas ra. 

Pendapat kedua: Karena diturunkan mengenai beberapa hal) 


- bagi orang yang langsung di muka ka'bah. 

- Bagi orang yang di luar masjidilharam. 

- Bagi orang yang di luar Mekkah dari pelosok dunia. 
Demikian pendapat Fakhruddin Ar-Razi. 


Al-Ourthubi berkata: "Pertama, untuk orang yang di Mekkah, 
Kedua: Untuk orang di lain-lain kota, dan Ketiga: Untuk orang di 
tengah perjalanan. 


Pendapat Ketiga: Diulang tiga kali sesuai dengan tujuan keterang- 
an ayat: Pertama, ayat 144: "Oad naraa tagalluba wajhika fissamaa'i. 
Menerangkan bahwa Allah telah memperkenankan permintaan dan 
harapan Nabi Muhammad saw. lalu menyuruhnya menghadap ka'bah 
yang diingininya. 

«Kedua ayat, ayat 149: Menjelaskan perubahan giblat ke ka'bah 
itu hak dan benar-benar dari perintah Allah yang sesuai dengan ke- 
inginan Rasulullah saw. 


Ketiga: ayat 150, Hikmatnya untuk menghentikan alasan dan 
mematahkan alasan apa saja yang akan menyalahi dan diada-adakan 
oleh mereka yang akan menentang perubahan giblat, bila orang 
Yahudi mengaku bahwa mereka mengetahui bahwa Nabi saw. akan 
menghadap ke giblat mereka yaitu baitulmagdis, maka mereka juga 
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mengetahui bahwa Nabi saw. akan dialihkan ke giblat ka'bah giblat 
Nabi Ibrahimn as. 


Li'alia yakuuna linnaasi alaikum hujjatun: Supaya tidak ada alasan 
bagi ahlulkitab (Yahudi) karena mereka mengetahui bahwa sifat 
utama dari ummat Muhammad saw. ialah menghadap ke ka'bah. Juga 
aupaya tidak ada alasan bagi mereka untuk berkata bahwa ummat 
Isiam meniru mereka menghadap baitulmagdis. 

Sebab orang Yahudi telah menyebarkan issu bahwa Muhammad 
telah rindu kepada agama kaumnya, sedang dahulu ketika masih 

ii leun ia aka 












illal jadzina dhalamu minhum: Kecuali orang-orang yang dhalim 
yaitu orang-orang musyrik dari bangsa Ouraisy yang berkata: "Orang 
ini mengaku mengikuti agama Ibrahim, maka jika menghadap ke 
baitulmagdis itu benar menurut agama Ibrahim maka mengapa ia kini 
berubah?” Jawabnya: "Allah memilihkan dan menentukan arah giblat 
bagi semua makhkluknya. Maka Allah yang menyuruhnya menghadap 
ke baitulmagdis pada mulanya, kemudian Allah pula yang menyuruh 
beralih ke ka'bah menurut hikmat Allah, sedang Nabi Muhammad 
saw. hanya taat dan patuh melaksanakan perintah Tuhan semata-mata 
dalam semua perintah dan larangan-Nya, tidak akan menyimpang 
sedikit pun dari perintah Allah walau hanya sekejap mata, sedang 
ummatnya hanya mengikutinya semata-mata.” 


Falaa takh syau hum wakh syaunis Maka jangan takut dari mereka 
dan hendaklah anda hanya takut kepada-Ku, Sebab hanya Allah yang 
berhak ditakuti. 


Wa li utimma nikmati alaikum: Dalam semua perintah dan 
larangan-Ku itu Aku sengaja akan menyempurnakan nikmat-Ku atas 
kamu, supaya terpimpin ke jalan hidayat, dan tidak tersesat sebagaimana 
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Sebagaimana Kami telah mengutus segrang utusan dari golongan- 
mu yang dapat membacakan kepadamu ayat-ayat-Ku dan mensuci- 
kan kamu dan mengajarkan kepadamu kitab 1Al-0ur'an| dan 
hikmat Isunnaturrasull dan mengajarkan kepadamu apa yang 
belum kalian ketahui. (1511. 

Maka ingatlah selalu kepada-Ku, niscaya Aku ingati kamu, dan 
syukurilah nikmat-Ku dan jangan kamu kafir Ilalai terhadap nik- 
mat-Kul|.(1521. 


Dalam ayat ini Allah mengingatkan kepada hambanya nikmat yang 
telah diberikan kepada mereka, seperti mengutus Nabi Muhammad 
saw. di tengah-tengah mereka, untuk membacakan ayat-ayat allah, dan 
membersihkan jiwa dan akhlak mereka daripada syirik dan perbuatan 
jahiliyah, dan mengajarkan kepada mereka kitab Allah (Al-Our'an) 
dan hikmat (sunnaturrasul), bahkan mengajarkan segala apa yang 
belum mereka ketahui. Padahal mereka dahulu berada dalam jahiliyah 
yang sangat bodoh dan sangat rendah budi pekerti, lalu berubah 
dengan berkat risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. ke 
tingkat para wali, dan tabiat para ulama, luas ilmunya dan tinggi adab 
kesopanannya dan jujur benar dalam semua tutur kata dan amal 
perbuatan. 


Sebagaimana juga tersebut dalam surat Al-Imran 164: 

Lagad manna Allahu alaimu'miniina idz ba'atsa fiihim rasuulan 
minhum yatlu alaihim aayaa tihi wayu zakkiihim, wa yu'allimuhumul 
Kitaaba walhikmata, wa in kaa nu min gablu lafi dhalaalin mubin. 
(164). 


Sungguh Allah telah berkarunia kepada kaum muminin, ketika 
mengutus di tengah-tengah mereka, seorang utusan allah dari golongan 
mereka yang dapat membacakan ayat Allah, dan mensucikan mereka, 
dan mengajarkan kepada mereka kitab (Al-Our'an) dan hikmat 
(sunnaturrasul) meskipun adanya mereka dahulu dalam sesat yang 
nyata. (164j. 


Juga Allah mencela orang yang tidak menghargai nikmat karunia 
ini, 


”Alam tara ilal ladziina baddalu ni'mata Allahi kufra wa ahallu 
gaumahum daaral bawaar, Tidakkah anda melihat (memperhatikan) 
mereka yang merubah ni'mat Allah dengan kekafiran dan menempat- 
kan kaumnya ke tempat binasa. (Ibrahim 28). 
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Merubah nikmat Allah dengan kekafiran artinya menyambut 
nikmat Allah itu dengan ingkar dan tantangan. 


Ibn abbas berkata: ”'Nikmat Allah di sini berarti Nabi Muhammad 
saw. Oleh sebab itu allah menganjurkan kepada kaum mu minin 
mensyukuri ni'mat dan selalu mengingatinya. 


Fadz kuruuri adz kurkum, wasy kuruuli walaa takfuruun, Sebagai- 
mana Aku telah memberimu ni'mat, maka selalulah kalian berdzikir 
dan syukur dan jangan sampai mengingkari ni'mat karunia-Ku itu. 


Zaid bin Aslam mengatakan bahwa Nabi Musa as. bertanya, "Ya 
Tuhan bagaimana bersyukur kepada-Mu?” J awab Tuhan, “Ingat 
kepada-Ku dan jangan melupakan Aku. Maka bila anda ingat kepada- 
Ku berarti bersyukur kepada-Ku, dan bila anda lupa pada-Ku berarti 
kufur kepada-Ku.” 


Al-Hasan Al-Bashri berkata) "Allah berdzikir (mengingati) siapa 
yang ingat kepada-Nya, dan menambah nikmat siapa yang mensyu- 
kuri-Nya, dan menyiksa pada siapa yang kufur pada-Nya.” 

Sebagian ulama shalaf mengartikan: Ittagu Allaha hagga tugga 
tihi: Yalah ditaati dan tidak di durhakai, diingat dan tidak dilupakan, 
disyukuri dan tidak dikufuri. 

Al-Hasan Al-Bashri berkata: "Udzkuruuni adz kur kum, Ingatilah 
Aku dengan melaksanakan apa yang telah Aku wajibkan atasmu, 
niscaya Aku ingati kamu dengan apa yang telah Aku janjikan 
kepadamu. 


Said bin Jubair berkata, "Ingatlah kalian dengan melakukan taat 
kepada-Ku, Aku ingati kamu dengan pengampunan-Ku, atau rahmat- 


Ku.” 
Di dalam hadits shahih Allah ta'ala berfirman: "Siapa yang ingat 


kepada-Ku dalam hatinya (sendirian) Aku ingati dia dalam diriku, dan 
siapa yang dzikir kepadaku di dalam majlis orang-orang, maka Aku 


dzikir kepadanya dalam rombongan yang lebih baik dari rombongan- 
nya. : 

Anas ra. mengatakan bahwa Rasulullah sawe. bersabda bahwa 
Allah ta'ala berfirman, 
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Hai anak Adam jika anda ingat (berdzikir) pada-Ku dalam dirimu, 
Aku ingat kepadamu dalam diri-Ku, dan jika anda ingat kepada- 
Ku dalam rombongan, maka Aku ingat kepadamu dalam rombong- 
an Malaikat Iyang lebih baik dari rombonganmul. Jika anda 
mendekat kepada-Ku satu jengkal maka Aku akan mendekat kepa- 
damu satu hasta, dan jika anda mendekat kepada-Ku sehasta, 
maka Aku mendekat kepadamu sedepa, dan jika anda datang 
kepada-Ku berjalan Aku akan datang kepadamu berlari. (HR. 
bukhari dari datadah dan Ahmad dari Anas|. 


gatadah berkata: "Lebih dekatnya Allah dengan rahmat-Nya.” 


Wasy kuru li walaa takfuruun, Allah menyuruh bersyukur dan 
menjanjikan kepada siapa yang syukur akan ditambah kebaikan dan 
nikmat-Nya, sebagaimana tersebut dalam surat Ibrahim ayat 1: 

”Wa idz ta'adz dzana rabbukum Ia'in syakartum la'azi dannakum, 
wala'in kafartum inna adzaabi lasya diid (Ingatlah ketika Tuhan 
memaklumkan: Jika kalian bersyukur maka Aku akan menambah 
nikmat-Ku kepadamu, dan pila kalian kufur (lupa nikmat) maka sik- 
saku sangat berat. (7). 


Abu Rajaa' Al'-Utha ridi berkata: "Imran bin Hushain ra. keluar 
kepada kami dan menggunakan mantel sutra yang tebal, belum pernah 


kami melihat ia memakai itu sebelum itu, lalu ia berkata: ”Rasulullah 
saw. bersabda, 
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Siapa yang diberi nikmat karunia oleh Allah maka Allah suka su- 
paya bekas nikmat itu pada hamba-Nya. IHR. Ahmad!. 
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Hai orang-orang yang beriman minta tolong kamu untuk mencapai 
segala hajatmu dengan sabar dan shalat. Sesungguhnya Allah tetap 
beserta orang yang sabar. (1531. 
Dan kalian jangan mengatakan terhadap orang yang mati dalam 
perjuangan jihad fisabilillah itu mati, sebaliknya tetap hidup, te- 
tapi kalian tidak merasa. (1541. 


Setelah selesai menganjurkan bersyukur, maka mulai akan mene- 
rangkan sabar dan shalat, sebab seorang ada kalanya dalam nikmat 
yang harus bersyukur atau bala' yang harus sabar. Sebagaimana 

tersebut dalam hadits shahih, 
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Sungguh mengagumkan keadaan seorang mu'min, tiada sesuatu 
takdir Allah padanya melainkan menjadi baik baginya, jika men- 
dapat nikmat ia bersyukur maka lebih baik baginya, dan bila di- 
timpa bala' ia sabar maka lebih baik baginya. 


Dan Allah menerangkan sebaik-baik pegangan seorang untuk 
menghadapi musibah bala”, yalah sabar dan shalat, sebagaimana ayat 
455 Was ta iinu bis shabri was shalaati (Pergunakanlah selalu 
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kesabaran dan shalat). Juga dalam hadits: Adanya Nabi saw. Jika 
dirisaukan oleh sesuatu maka ia pun shalat. 


Dan kesabaran itu ada dua: 
- Sabar meninggalkan yang haram dan dosa. 
- Sabar mengerjakan taat dan tagarrub. Dan yang kedua ini yang 
lebih baik pahalanya sebab ia tujuan uiama. 


Adapun sabar yang ketiga: Sabar menghadapi mushibah bala', ini 
juga wajib bagaikan membaca istighfar dari segala dose dar aib. 

Ali Zainul Abiddin bin Al-Husain berkata: "Dila Allah telah 
mengumpulkar semua manusia yang awal hingga yang akhir, maka 
ada seruan berseru: "Di manakah orang-orang yang » hendaknya 
mereka masuk surga sebelum hisab, maka bangkiiah rombongan 
manusia lalu disambut oleh Malaikat dan bertanya: "KK ! 
kalian hai anak Adam?” jawab mereka: "Ke surga.” Ditanya: 
“Sebelum hisab?” Jawab mereka, “Ya.” Ditanya: “Siapakah kali- 
an?” Jawah mereka: "kami orang-orang yang sabar.” Ditanya: 
"Bagaimana kesabaranmu?” Jawab mereka, "Kami sabar melakukan 
taat, dan sabar meninggalkan maksiyat sehingga Allah mematikan 
kami.” Malaikat berkata, "Sebagaimana katamu silakan riasuk surga, 
maka sebaik-baik pahala bagi orang yang beramal. | 





bar, 












Dibenarkan oleh ayat 10 Az-Zumar, Innamaa yu waffas shaabi- 
ruuna ajrahum bighairi hisaab, Sungguh orang yang sabar akan diberi 
pahala mereka tanpa hisab. (Az-Zumar 10). 


Saied bin Jubair berkata, "Sabar yalah pengakuan hamba bahwa 
bala' mushibah yang menimpa padanya benar-benar dari Allah, lalu 
mengharap pahalanya dari Allah, dan ada kalanya seorang gelisah, 
tetapi ditahan sehingga tidak tampak daripadanya kecuali kesabaran. 


”Walaa tagulu liman yugrtalu fi sabilillahi am waa tun bal ahyaa'un 
Dalam ayat ini Allah memberitahukan bahwa ruh orang-orang yang 
gugur dalam perjuangan jihad fisabilillah tetap di alam berzakh. 
Sebagaimana tersebut dalam shahih Muslim. Nabi saw. bersabda, 
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Sesungguhnya ruh orang yang mati syahid berbentuk burung hijau 
bersuka ria dalam surga sesukanya, kemudian kembali ke sarang- 
nya yang tergantung di bawah arsy, pada suatu ketika Allah men- 
jenguk mereka dan bertanya:. "Apakah yang kalian inginkan?” 
Jawab mereka: "Apa pula yang akan kami inginkan, sedang 
Tuhan telah memberi kepada kami yang tidak diberikan kepada se- 
orangpun dari makhluk-Mu.” Kemudian diulang kembali pertanya- 
an itu kepada mereka, kemudian ketika mereka merasa harus min- 
ta, maka mereka berkata: "Kami ingin Tuhan mengembalikan 
kami ke dunia untuk ikut perang fisabilillah sehingga terbunuh un- 
tuk-Mu sekali lagi — mereka minta ini karena sudah mengetahui 
pahala orang mati syahid. Maka dijawab oleh Tuhan yang 
maha Agung: "Sesungguhnya Aku telah menatapkan bahwa orang 
yang telah mati tidak dikembalikan ke dunia lagi. 


Ka'ab bin Malik ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
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Ruh seorang mu'min berupa burung hinggap di pohon surga, 
sehingga dikembalikan oleh Allah ke badannya pada saat dibang- 
kitkan badannya. 


Dalam hadits ini menunjukkan dalil bagi semua ruh orang mu'min, 
meskipun orang mati syahid diutamakan, karena kehormatan dan 
kemuliaan mereka di sisi Allah. 
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Dan sungguh kami akan menguji kalian dengan sedikit rasa takut, 
lapar dan kekurangan harta, jiwa dan buah-buah, dan sampaikan 
berita gembira pada mereka yang sabar. 1155). 

Yalah mereka yang bila ditimpa mushibah berkata: "Sesungguhnya 
kami milik Allah dan kepada-Nya kami akan kembali.” (1561. 
Merekalah yang akan mendapat selawat dan rahmat dari Tuhan 
dan mereka pula yang mendapat hidayat. 1157). 


Dalam ayat ini allah memberi tahu bahwa Allah akan menguji 
hamba-Nya: "Wa lanabluwannakum hatta nalamal muja hidina 
minkum washabirin.” (Kami akan menguji kalian sehingga terbukti 
siapa yang berjuang dan siapa yang sabar di antara kamu (Muham- 
mad 31). 

Ujian itu berupa kesenangan, kesusahan, sehat, sakit, kaya dan 
miskin, supaya diketahui dan terbukti siapakah yang tetap berTuhan 
kepada Allah dalam segala keadaannya, siapa pejuang dan sabar, dan 
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siapa yang lancung, maka siapa yang sabar diberi pahala dan siapa 
yang patah dan syirik disiksa. 

. ”Wa basy-syiris shaa biriinal ladziina idzaa ashaa bathum mushii 
batum gaa lu inna lillahi wa inna ilaihi raa ji'uun (Sampaikan ucapan 
selamat dan khabar gembira pada orang-orang yang sabar, yalah 
mereka yang bila ditimpa bala” mushibah langsung ingat kepada Allah 
dan berkata: ”Inna lillahi wa inna ilaihi raaa ji'uun (Kami hamba dan 
milik Allah dan kepada-Nya kami akan kembali). merasa Gan 
mengerti benar dirinya adalah hamba Allah, yang mana Allah berbuat 
sekehandak-Nya dan Allah tidak akan menyia-nyiakan sesuatupun dari 
makhluk-Nya. 

Ulaa'ika alaihim shalawaatun min rabbihim warahmatun wa 
ulaa'ika humul muhtaduun (Merekalah yang mendapat pujian dari 
Tuhan dan rahmat dan merekalah yang mendapat hidayat). 

y. Umar bin Al-Khathihab ra. berkata, ”Alangkah baiknya dua 
pemberian yang seimbang dengan tambahannya. Pujian dan rahmat 
itu yang seimbang sedang tambahan yalah hidayat.” 


Um Salamah ra berkata, "Pada suatu hari Abu Salamah pulang ke 
rumah dari majlis Rasulullah saw. dan berkata, “Aku telah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda yang sangat menyenangkan hati- 
ku, 

2 NN? Pa 

“ 43 Cp IN Ha Y 
Cp SA kesah 
1 - 


bt. Maa 


ajang Lima Las 

AT amhmn AR NS 2 AAA," 

Ppae p 5 - .. . P 
Ia 


po AP Sa 2 sa BEN SN Na UN vr 
TA RA PE Pe sb 
ng sad N ora Soo sik ai 
Aa Paha 
OA) 


. A 
P. 

Tiada seorang muslim yang ditimpa muhibah, kemudian ia memba- 
ca: "Inna lillahi wa inna ilaihi raa jiuun.” (Sesungguhnya kami 
hamba dan milik Allah dan kepada-Nya kami akan kembali! lalu 
membaca Ya Allah berilah pahala bagiku dalam mushibahku ini, 
dan gantikan untukku dari mushibah yang lebih baik daripadanya. 
Melainkan akan diberi ganti oleh allah. 


Um Salamah berkata: "Maka aku ingat pelajaran itu, dan ketika 
mati Abu Salamah saya baca Inna lillahi wa inna ilaihi raa ji'uun, Ya 
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Allah berikan kepadaku pahala dari mushibah ini, dan gantikan un- 
tukku yang lebih baik daripadanva. Kemudian aku bertanya kepada 
diriku sendiri: "Siapakah orang yang lebih baik daripada Abu Salamah 
bagiku?” Kemudian sesudah selesai dari iddahku, tiba-tiba Rasulul- 
lah saw. minta izin kepadaku ketika aku sedang menyamak kulit, lalu 
aku cuci tanganku bekas daun gorodh, lalu aku izinkan Nabi 
Muhammad saw. dan aku sediakan bantal untuk sandarannya, lalu 
Nabi saw. duduk dan meminangku, maka ketika selesai dari ucapan- 
nya aku berkata: "Ya Rasulullah tidak mungkin aku tidak ingin 
padamu, tetapi aku seorang wanita yang sangat cemburu, maka aku 
kuatir jangan sampai terjadi padaku sesuatu yang akan disiksa oleh 
Allah, dan aku juga sudah masuk umur (tua), dan aku juga 
mempunyai anak.” Jawab Nabi saw. "Adapun yang anda sebut 
mengenai cemburu, maka Allah akan menghilangkannya, adapun 
mengenai umur maka aku juga sudah masuk umur (tua), adapun 
mengenai anak, maka anakmu juga anakku.” Um Salamah berkata: 
”Maka aku menyerah kepada Rasulullah saw. dan terjadilah perka- 
winan. 


Um Salamah berkata: "Sungguh Allah telah menggantikan untuk- 
ku orang yang lebih baik dari Abu Salamah yaitu Rasulullah saw.” 
(HR. Ahmad). 


Um Salamah ra. berkata, "Saya telah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: 


se Ag pot PES NN v 
—N DN as dat dna Ab AN 
te "Lu Pa IP AP Ae ERA Td AL ob ae 
CA AN Gan BSA AN 

7 NG TANI AG Suju C 

Wa ea, Megkuan FAV 


Tiada seorang hamba yang ditimpa mushibah lalu membaca: 
”Inna lillahi wa inna ilaihi raa ji'uun ya Allah berilah padaku paha- 
la dalam mushibahku ini dan gantikan untukku yang lebih baik da- 
ri padanya, melainkan Allah memberinya pahala dan menggantikan 
baginya yang lebih baik.” 
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Um Salamah berkata: "Maka ketika mati Abu Salamah, aku baca 
menurut ajaran Nabi saw. maka Allah menggantikan untukku yang 
lebih baik dari Abu Salamah yaitu Rasulullah saw. (HR. Muslim). 


Al-Husain bin Ali ra. Tapa bahwa Nabi saw. bersabda: 


NN SS Kaas : BARAYAN, Ta 


Z 


PPA CL BA Ea AAA TA 
SA AA OA 


Tiada seorang muslim yang .ditimpa mushibah, kemudian setelah 
lama teringat kembali, meskipun sangat lama masanya, kemudian 
ia membaca kembali: Inna lillahi wa inna ilaihi raa ji'un, melain- 
kan Allah akan memperbaharui keadaan itu lalu diberinya pahala 
seperti pada waktu menderita pertama kalinya. (HR. Ahmad, Ibn 
Majah |. 

Abu Sinan berkata: "Seusai aku mengubur putraku dan aku masih 
duduk di dekat kubur, tiba-tiba Abu Thalhah Al-Khaulani memegang 
tanganku dan membawa aku keluar sambil berkata: ”Sukakah aku 
memberi kabar gembira padamu?” Jawabku: ”Baiklah.” Lalu ia 
berkata: "Adhdhahhaak.” 


Meriwayatkan d ri Abu Musa, Rasulullah saw. mengatakan bahwa 
Allah telah berfirman, 
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Hai Malakulmaut anda telah mencabut ruh putra dari hamba-Ku? 
Anda telah mengambil buah hatinya dan kesayangan pandangan- 
nya? Jawabnya: "Ya. lalu ia berkata apa?” Jawabnya: "Ia membaca 
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Alhamdulillah, inna lillahi wa ilaihi raa ji'uun.” Maka Allah ber- 
firman: "Bangunkan untuk hamba-Ku itu rumah di surga, dan beri 
nama Baitulhamdi (HR. Ahmad!. 
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Sesungguhnya Shafa dan Marwah termasuk dalam syiar agama 
Allah, maka siapa yang sedang ihram dengan hajji atau umrah, 
maka tiada dosa atasnya jika ia bersa'i di antara Shafa dan Mar- 
wah. Dan siapa yang berbuat kebaikan dengan sukarela, maka 
Allah akan memuji perbuatannya dan Allah maha mengetahui. 
(1581. 


Urwah ra. bertanya pada A'isyah ra., "Bagaimanakah pendapatmu 
mengenai firman Allah, ”Innas Shafaa walmarwata min sya 'aairilla- 
hi faman hajjal baita awi tamara falaa junaaha alaihi an yat-thawwafa 
bihima, demi Allah seorang tidak berdosa jika ia tidak bers:'i antara 
Shafa dan Marwah. Maka berkata A'isyah: "Salah pendapatmu hai 
kemanakanku, andaikan maksudnya sebagaimana keteranganmu tentu 
ayatnya berbunyi: Falaa junaaha alaihi an laa yat thawwafa bihima. 


Tetapi sebenarnya diturunkannya ayat itu karena sahabat anshar 
dahulu sebelum Islam biasa menyebut nama berhala Manaat yang 
mereka sembah di Musyallal, dan orang yang biasa menyebut nama 
berhala itu merasa kuatir berdosa kalau ia kini masih bersa'i di shafa 
dan Marwah, lalu mereka bertanya kepada Nabi saw. tentang itu, 
”Ya Rasulullah kami kuatir berdosa jika bersa'i di Shafa dan Marwah 
sebagaimana di masa jahiliyah.” Maka Allah menurunkan ayat, 
”Innas Shafa walmarwata min sya'aairillahi faman hajjal baita 
awi'tamara falaa junaaha alaihi an yat thawwafa bihima. Kemudian 
Rasulullah saw. telah menyontohkan sa'i di antara keduanya, maka 
tidak ada alasan bagi seseorang untuk tidak bersa'i di antara Shafa 
dan Marwah. (HR. Bukhari, Muslim dan Ahmad). 
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Anas ra. berkata: "Kami menganggap sa'i di antara Shafa dan 
Marwah termasuk perbuatan jahiliyah, maka ketika tiba Islam kami 
berhenti tidak akan bersa'i, tiba-tiba Allah menurunkan ayat, Innas 
Shafa walmarwata min sya'aairillahi. 


Asy-ya'bi berkata: "Berhala saaf di atas bukit Shafa, sedang 
berhala Na'ilah di atas bukit Marwah, dan orang di masa jahiliyah 
jika bersa'i menyentuh keduanya, karena itu sesudah masuk Islam 
orang-orang kuatir berdosa untuk bersa'i, tetapi kemudian turunlah 
ayat ini. : 1 

Jabir ra. berkata: "Rasulullah saw. sesudah selesai dari tawafnya 

di ka'bah kembali ke hajar aswad untuk menyentuhnya, kemudian 
keluar dari pintu Shafa sambil membaca: ”Innas Shafa wal marwata 
min sya'aa irillahi, kemudian Nabi saw. berkata: ” Abda'u bimaa bada 
allahu bihi (Aku akan memulai dengan apa yang didahulukan oleh 
Allah). (HR. Muslim). : 


Habibah binti tajraat berkata: Saya telah melihat Rasulullah saw. 
bersa'i di antara Shafa dan Marwah sedang orang-orang di depannya 
dan ia di belakang mereka berjalan cepat sehingga aku dapat melihat 
lututnya karena kencang larinya, sedang kainnya berputar sambil 
bersabda: ”Is'au fa inna Allaha kataba alaikumus sa'ya (Bersa'ilah 
kalian karena Allah telah mewajibkan bersa'i.”) (HR. Ahmad). 


Hadits ini dijadikan dalil oleh ulama madzhab, 


Imam Syafi'i berpendapat: "Sa'i rukun, juga riwayat dari Ahmad 
dan Malik.” 

Ada pendapat, "Bukan rukun tetapi wajib, jika ditinggalkan harus 
dibayar dengan dam. Ini juga riwayat dari Ahmad. 

Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Asy-Sya'bi, Ibn Sirin berpendapat: Sa'i 
sunnat. Juga riwayat dari Anas, Ibn Umar dan Ibn Abbas mereka 
berdalil dengan ayat: "faman tathawwa'a khaira (Maka siapa melaku- 
kan kebaikan dengan sukarela). 

Dan pendapat yang terkuat yalah yang pertama, sebab Rasulullah 
saw. bersa'i lalu.bersabda: ”Khudzu anni manaa sikakum (Terimalah 
dari padaku manasikmu/cara melakukan hajjimu). 

Dan Allah telah menerangkan bahwa sa'i di antara Shafa dan 
Marwah termasuk syi'ar agama Allah, yang disyari'atkan pada Nabi 
Ibrahim dalam manasik hajji. 

Dalam riwayat Ibn Abbas ra. disebut bahwa asalnya dari kejadian 
yang terjadi pada Siti Hajar, ketika mencari air untuk putranya Iama'- 
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il, yang mana ia telah hilir mudik di antara Shafa dan Marwah dengan 
hati yang rendah, khusyu' mengharap rahmat Allah sehingga mela- 
pangkan kesempitan, kesukaran, kesusahannya, dan mengeluarkan 
sumber zamzam yang airnya dijadikan oleh allah sebagai minuman 
dan makanan dan bahkan menjadi obat. karena itu bagi orang yang 
bersa'i, seyogyanya ingat kerendahan dirinya, kefakiran dan hajatnya 
kepada Allah serta mengharap hidayat taufig, pengampunan dosanya 
dan perbaikan keadaannya, dan semua itu hanya diharapkan dari 
Allah semata-mata. 

Faman ta thawwa'a khairas Maka siapa berbuat takhawwu' 
(sunnat) dengan suka rela amal kebaikan. 

Ada pendapat: Menambah sa'i delapan atau sembilan kali ,. 
Ada pendapat: Melakukan hajji atau umrah sunnat, lalu bersa 1. 
Ada pendapat: Yakni dalam semua ibadat sunnat, selain dari yang 
fardhu (wajib). 


Fa Inna Allaha syaa kirun aliem, Maka Allah tetap akan memberi 
pahala dan memuji orang yang berbuat sunnat, dan maha mengetahui 
sehingga tidak ada amal sia-sia, dan semua amal akan dibalas oleh 
Allah sesuai dengan niat dan ikhlas dari pelakunya. Bahkan Allah 
telah berjanji akan melipat gandakan tiap amal kebaikan. 
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Sesungguhnya mereka yang menyembunyikan apa yang telah” Kami 
turunkan berupa bukti-bukti keterangan dan petunjuk, setelah 
Kami jelaskan kepada manusia dalam Al-Kitab, mereka dikutuk 
oleh Allah dan dikutuk oleh semua yang dapat mengutuk. 
Kecuali orang-orang yang bertobat dan memperbaiki kesalahannya 
dan menerangkan apa yang mereka sembunyikan itu, maka mereka 
Aku terima tobatnya, dan Aku sangat suka memberi tobat dan pe- 
nyayang. 11601. 

Sesungguhnya orang-orang kafir dan mati dalam kekafiran, mereka 
terkena kutukan Allah dan Malaikat dan semua manusia. (1611. 
Mereka akan kekal dalam laknat kutukan Allah, tidak akan 
diringankan siksa mereka, dan tidak akan ditangguhkan. 11621. 


Demikianlah ancaman Allah terhadap orang yang berani atau 
dengan sengaja menyembunyikan apa yang diajarkan oleh para Rasul 
dari ayat-ayat dan tujuan yang baik jujur, yang sangat dihajatkan oleh 
manusia untuk perbaikan hati, sesudah dijelaskan oleh allah kepada 
manusia dalam kitab yang telah diturunkan pada Rasul-Rasul-Nya. 

Turun ayat ini mengenai ahlilkitab yang telah menyembunyikan 
sifat-sifat Nabi Muhammad saw. yang tersebut dalam kitab mereka. 


Abu hurairah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
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Siapa yang ditanya tentang sesuatu ilmu agama yang diketahuinya, 

kemudian ia menyembunyikannya, maka akan dikendalikan di hari 

giyamat dengan kendali dari api neraka. |HR. Abu Dawud, At- 

Tirmidzi! 

Abu Hurairah ra. berkata: "Andaikan tidak ada ayat 159 ini nisca- 
ya aku takkan meriwayatkan satu haditspun pada orang. 
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Mujahid berkata, "jika terjadi laip, kahat maka binatang-binatang 
berkata, "Ini karena dosa anak Adam semoga Allah mengutuk 
mereka. 


Dalam hadits Rasulullah saw. bersabda, “Seorang alim dimohon- 
kan ampun oleh segala sesuatu sehingga ikan di laut.” 


Dan dalam riwayat ini, "Allah menyatakan bahwa yang menyem- 
bunyikan ilmu agama yang diturunkan Allah dalam kitab-Nya akan 
dikutuk oleh Allah, Malaikat dan manusia, dan semua yang dapat 
mengutuknya. Kemudian Allah mengecualikan dari mereka ini orang 
yang bertobat dan memperbaiki perbutannya serta menerangkan apa 
yang dahulunya mereka sembunyikan, maka terhadap mereka ini allah 
akan menerima tobat mereka dan memaafkan mereka, sebab memang 
sifat Allah maha. pemberi dan penerima tobat serta pengasih. 


Ayat ini menunjukkan bahwa juru da'wah kepada kekafiran dan 
bid'ah itu jika bertobat Allah akan menerima tobatnya. Kecuali orang 
kafir yang mati dalam kekafiran, maka mereka tetap dikutuk oleh 
Allah, malaikat dan semua manusia, bahkan kekal dalam siksa Allah, 
tidak terhenti atau istirahat walau sejenakpun. 


Pasal: 

Boleh melaknat (mengutuk) orang-orang kafir, adapun terhadap 
seseorang yang tertentu maka tidak boleh sebab kita tidak mengetahui 
bagaimana akhir kelak, yakni kemungkinan ia bertobat dan menjadi 
orang baik. sebagian ulama berpendapat boleh, berdalil dengan hadits 
yang dha'if. Adapun yang melarang maka berdalil dengan riwayat 
seorang pemabuk dan dihukum had, kemudian setelah beberapa kali 
ada orang yang mengutuknya, Nabi saw. bersabda, "'Laa tal'anhu fa 
innahu yuhibbullaha warasulahu (jangan anda kutuk karena ia suka 
pada allah dan Rasulullah saw.) 


dengan hadits ini dapat diambil kesimpulan bahwa orang yang 
tidak suka kepada Allah dan Rasulullah saw. boleh dikutuk (dilaknat). 
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Dia yang maha pemurah lagi penyayang. 
Dalam ayat ini Allah menyatakan ke-esaan-Nya, hanyal Dialah 
yang Esa, Tunggal, tiada sekutu, setara atau bandingannya. Dia yang 
Esa, tunggal yang dihajatkan oleh semua makhluk-Nya. Yang bersifat 
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pemurah memberi hajat makhluk sebelum diminta. 


Asmaa' binti Yazid bin Assakan mengatakan bahwa Rasulullah 
saw. bersabda: 
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Ismuliah A-A'dham (Nama Allah) yang terbesar dalam dua ayat 
ini: "Wa ilaa hukum ilaa waahidun laa ilaha illa huwarrahmanur- 


rahiem dan Alif lam mim Allahu laa ilaha illa huwal hayul gayyum. 
(HR. Ahmadi. 


Pn TER , PO aka a 
SU YA « SP et yi hg RN 
ADM AA Gabbh 
aa una Pee, TA aa 8 Goa 
A1 JAWA ee Abu Aa ah, 


/ 


Sea ai Wei at pa Lea ru LA 
A3 S3 sa GEN MAS dop ah 


- 


#t td yg 2 “ph " 
AAN BY LA , AN Ba ala Le 
Tg - sa na c PRA 

Pe | . 1 Ud .. Pd 
BAHAN 


Sesungguhnya dalam kejadian langit dan bumi, dan silih berganti- 
nya malam dengan siang, dan bahtera yang berlayar di laut mem- 
bawa apa yang berguna bagi manusia, juga apa yang diturunkan 
Allah dari langit berupa air, lalu menghidupkan bumi yang telah 
mati dan mengeluarkan di atas bumi segala binatang yang melata, 
dan menjalankan angin, serta awan yang berjalan di antara langit 
dan bumi, semua itu sebagai bukti kebesaran kekuasaan Allah bagi 
kaum yang berakal fikiran sehat. 11641. 
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Dalam ayat ini Allah menunjukkan kejadian langit, tingginya, 
halusnya, luasnya, di samping bintang, bulan dan mataharinya, 
kemudian bumi dan semua yang ada di atasnya, bukit dan gunungnya, 
sungai dan lautannya kota dan dusunnya, hutan dan kebun ladangnya, 
dan silih bergantinya malam dengan siang, lambat dan cepatnya atau 
panjang pendeknya. 


Juga bahtera yang berjalan di laut membawa segala kepentingan 
hidup manusia, dan turunnya hujan dari langit untuk menumbuhkan 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan, dan tersebarnya berbagai bina- 
tang serangga dan ternak, dan datangnya angin menghalau awan 
sebagai bukti kekuasaan kebesaran Allah bagi kaum yang berakal 
sehat. 


Ibn Abbas ra. berkata, "Tokoh-tokoh Ouraisy datang bertanya 
kepada Nabi Muhammad saw. "Ya Muhammad kami mengharap 
dari padamu supaya minta kepada Tuhanmu untuk menjadikan bukit 
Shafa emas, untuk kami gunakan membeli kuda dan senjata, dan kami 
akan beriman kepadamu dan berjuang berperang bersamamu. Nabi 
Muhammad saw. berkata: "Kuatkan janjimu kepadaku jika aku 
berdo'a kemudian Tuhan menjadikan Shafa sebagai emas, sungguh 
kalian akan beriman kepadaku?” Maka mereka berjanji sungguh. 
Maka Nabi saw. berdo'a, tiba-tiba datang Malaikat jibril dan berkata, 
"Ya Muhammad tuhan akan memberi permintaanmu untuk menjadi- 
kan bukit Shafa sebagai emas, tetapi jika kaummu tidak beriman akan 
disiksa mereka dengan siksa yang tidak pernah disiksakan kepada 
seseorang pun di alam ini. Nabi Muhammad saw. berkata, "Jika 
demikian tidak ya Tuhanku, biarkan aku ajak kaumku, sehari demi 
hari.” Maka Allah menurunkan ayat 164 ini. (HR. Ibn Mardawaih). 


Dalam riwayat Ibn Abi Hatim ada tambahan: "Bagaimana mere- 
ka minta bukti-bukti Shafa berubah menjadi emas, padahal mereka 
melihat bukti-bukti kebesaran kekuasaan Allah yang jauh lebih besar 
dari bukit Shafa. 

Athaa' berkata, "Ayat, Wa ilaa hukum ilaa hun waahidun laa 
ilaha ila huwarrah manur rahiem. Diturunkan di madinah maka 
orang-orang kafir Ouraisy di mekkah berkata, bagaimana 


. mungkin menyelesaikan urusan semua manusia hanya satu Tuhan.” 


Maka Allah menurunkan ayat lanjutannya 164 ini, maka dengan ayat 
ini mereka mengetahui bahwa Tuhan itu hanya satu. Tuhan dari 
segala sesuatu, pencipta dari segala sesuatu. 
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Abudh-dhuha berkata: ”Ketika turun ayat, ”Wa ilaa hukum 
ilaahun waahid. Maka kaum musyrikin berkata, ”Jika benar demikian 
maka tunjukkan buktinya kepada kami, lalu Allah menurunkan ayat 
164 ini. 
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Dan sebagian dari manusia ada yang membuat selain Allah sebagai 
tandingan Allah, mereka cintai sebagaimana cintanya kepada Allah 
sedang orang yang beriman lebih cinta pada Allah. Andaikan orang- 
orang yang dhalim itu dapat melihat bagaimana ketika mereka 
melihat siksa Allah, bahwa kekuatan itu sepenuhnya hak Allah dan 
bahwa siksa Allah sangat berat. 1165. 

Yaitu ketika para pemimpin lepas tangan dari pengikutnya, dan 
mereka bersama telah melihat siksa, bahkan telah putus segala hu- 
bungan kepentingan di antara mereka. 11661. 
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Lalu berkata para pengikut: "Andaikan kami mendapat kesempat- 

'an sekali lagi, kami akan lepas hubungan dengan mereka, sebagai- 
mana kini mereka lepas tangan dari kami. Demikianlah Allah mem- 
perlihatkan kepada mereka bahwa semua usaha mereka hanya ber- 
rupa kemenyesalan semata-mata., dan mereka tidak dapat keluar 
dari api neraka. 1167). 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan hal keadaan kaum mu - 
syrikin di dunia dan apa yang menimpa pada mereka di akherat. 
Yakni ketika mereka di dunia mengadakan sekutu, tandingan Allah 
yang mereka sembah dan mereka cintai sebagaimana mencintai Allah. 
padahal Allah itu Tuhan yang tiada Tuhan kecuali Allah, tiada sekutu, 
tandingan atau lawan yang sebanding. 

Abdullah bin Mas'uud ra. berkata: "Ya Rasulullah apakah FG 
yang terbesar?” Jawab Nabi saw., "Jika anda mengadakan tandingan 
(sekutu) bagi allah, padahal Allah itulah yang menciptamu.” (HR. 

BUkhari, Muslim). 


”W alladziina aamanu asyaddu hubban lillahi: Karena cinta orang 
yang beriman kepada Allah, dan sangat mengenai ma'rifat pada aliah 
maka teguh dalam tauhid, tidak mempersekutukan allah dengan 
sesuatu apapun bahkan mereka hanya menyembah, menyandar, 
berlindung dan tawakkal pada allah semata-mata dalam segala urusan 
dan kepentingan mereka. 





mudian aliah mengancam kaum musyrikin, "Andaikan mereka 
telah melihat siksa allah pasti mereka akan mengetahui benar-benar 
bahwa kekuatan yang sesungguhnya hanya di tangan allah, dan 
hukum itu hanya hukum allah sendiri, tiada sekutu, tandingan atau 
pembantu bagi Allah, sedang semua yang selain itu hanya makhluk 
yang tidak berdaya dan tidak berwenang kecuali sekehandak Allah. 








| Andaikan mereka dapat melihat semua suasana yang ngeri itu niscaya 


mereka berhenti dan meninggalkan syirik dan kekafiran mereka. 


Kemudian dilanjutkan dengan ayat yang menerangkan bagaimana 


suasana di sana di saat tiap pemimpin lepas tangan dari pengikutnya. 


sehingga para malaikat yang mereka sembah itu berkata kepada 
Allah: Tabarra'naa ilaika maa kaa nu iyyaa naa ya'budun (Kami 
lepas tangan dari mereka, mereka sebenarnya tidak menyembah kami. 
(Al-Oashash 63). 


”Subhaa naka anta waliyyunaa min duunihim, bal kaa nuu ya'bu- 
duunal jinna ak tsaruhum bihim mu'minuun (Saba' 41) Maha suci 
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Engkau Tuhan pelindung kami, selain mereka, tetapi mereka menyem- 
bah jin, kebanyakan mereka percaya pada jin itu. (Saba' 41). 


Jin dan semua yang disembah selain Allah itu, akan lepas tangan, 
"Wa idzaa husyiran naa su kaa nu lahum a'daa'an wa kaa nu bi 
ibaadatihim kaa firiin (Al-Ahgaaf 6) (Dan bila telah dihimpun semua 
manusia, satu pada yang lain menjadi musuh, dan mereka terhadap 
yang disembah atau menyembah sama-sama kafir mengingkari (Al-Ah- 
gaaf 6). 

Kallaa sayak furuuna bi ibaadatihim wa yakuunuuna alaihim 
dhidda (Maryam 82) Tidak, tidak sebagrimana harapan mereka, 
bahkan mereka akan mengingkarinya penyembahannya, bahkan akan 
' menjadi musuh pada mereka. (Maryam 82). 


Wa tagat tha'at bihimul ashaab, Dan putus segala hubungan 
kepentingan di antara mereka, tidak dapat bantu membantu atau 
menyelamatkan atau meringankan, sehingga putus semua tali hubung- 
an. : 


Di saat itu para pengikut berkata: "Andaikan kami mendapat 
kesempatan sekali lagi hidup di dunia, niscaya kami akan lepas 
hubungan dengan mereka, sebagaimana mereka ini lepas hubungan 
dengan kami. 

Demikianlah Allah memperlihatkan semua usaha dan amal perbu- 
atan hanya berupa duka cita dan kemenyesalan belaka yang tidak 
terhingga. 

bahkan mereka akan tetap dalam siksa neraka selamanya tidak 
dapat keluar dari padanya. 
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Hai semua manusia makanlah kalian dari apa yang kalian dapat 
di bumi yang halal dan baik. Dan jangan menurutkan jejak, bisikan 
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FE 


syaithan. Sungguh ia sebagai musuhmu yang nyata. 
Sesungguhnya ia hanya menyuruh kalian berbuat jahat dan keji, 
dan berkata terhadap Allah apa yang kalian tidak mengetahui. 


Setelah Allah menjelaskan bahwa tiada tuhan kecuali Dia, dan Dia 
yang memonopoli menjadikan, memberi rizki pada semua makhluk-N 
Nya, maka dalam ayat ini Allah menyatakar bahwa semua makanan 
yang di bumi halal dan baik, lezat yang tiada bahaya bagi badan atau 
akal pikiran dan urat saraf, dan melarang manusia mengikuti jejak 
bisikan setan yang sengaja akan menyesatkan manusia dari tuntunan 
Allah. Sehingga setan mengharamkan apa yang  dihalalkan Allah'dan 
menghalalkan apa yang diharamkan Allah. Sebagaimana yang terdapat 
dalam hukum adat yang tidak terdapat dalam kitab Allah dan 
sunnaturrasul saw. Y 


Iyaadh bin Hammad ra. mengatakan bahwa Rasulullah, saw. 
bersabda bahwa Allah ta'ala berfirman, 
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Bernteuatsaya semua harta yang Aku berikan kepada hamba-Ku, 

itu halal dan Aku telah menjadikan hamba-Ku jujur-jujur lurus, 

tibatiba datang setan membelokkan mereka dari agama, dan 

mengharamkan atas mereka apa yang Aku halalkan bagi mereka. 

(HR. Muslim). | 

Ibn Abbas ra. berkata: "Ketika saya membaca ayat ini di depan 
Nabi saw. tiba-tiba Sa'ad bin Abi Waggash berkata "Ya Rasulullah 
doakan kepada Allah semoga aku menjadi orang yang mustajab do'a.” 
Male sabda Mabi saw., 
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Ya Sa'dujagalah makananmu niscaya kamu menjadi seorang yang 
mustajab doamu, demi Allah yang jiwa Muhammad di tangan-Nya: 
sesungguhnya ada kalanya seseoran3 memasukkan makanan yang 
haram dalam perutnya lalu tidak diterima amalnya selama empat 
puluh hari. Dan setiap orang yang dagingnya tumbuh dari 
makanan yang haram (tipuan) atau riba” maka neraka lebih tepat 


untuk tempatnya. (HR. Ibn ba Sa 


Allah menyatakan bahwa setan ebagai musuh yang nyata, supaya 
kita waspada. Karena itu di lain Ayat Allah menyuruh menganggap- 
nya sebagai musuh yang tidak dapat berdamai untuk selamanya. 


Oatadah dan As-Sudddi sama-sama berpendapat bahwa setiap 
perbuatan ma'siyat maka itu adalah dari jejak dan bisikan setan. 


Masrug berkata, "Ketika Abdullah bin Mas'ud di dalam majlis 
tiba-tiba ada orang mengantar makanan padanya, maka ia makan 
bersama orang-orang hanya ada seorang yang menjauh, lalu Abdullah 
berkata: "Berikan pada kawanmu itu.” Orang itu berkata: ”Aku 
tidak ingin.” Ditanya lagi, ” Apakah anda puasa?” Jawabnya: 
”Tidak.” ”Lalu mengapakah?” Jawabnya: "Aku telah mengharamkan 
makanan itu untuk selamanya.” Ibn Mas'ud berkata: "Ini dari jejak 
(bisikan) setan, anda harus makan dan tebuslah sumpah anda itu.” 
| Ibn Abbas ra. berkata: "Tiap sumpah atau nadzar dalam keadaan 
marah, maka itu termasuk bisikan setan dan tebusannya sama dengan 
tebusan sumpah.” 

"Inna maa ya'murukum bissuu'i walfah syaa'i wa an tagvulu 
alallahi maa laa ta'lamuun (Setan hanya menyuruh kalian berk 1at 
kejahatan dan segala yang keji, kotor bahkan lebih jahat dari itu 
menyuruh membicarakan mengenai agama Allah apa yang anda tidak 
mengetahui. 

Di sini termasuk tiap suara kafir, ahli bid'ah dan lain-lainnya. 
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Dan bila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang diturunkan 
Allah!” Jawab mereka: "Bahkan kami telah mengikuti apa yang 
kami dapatkan dari ayah-ayah kami.” Apakah, walaupun ayah- 
ayah mereka itu tidak mengerti sedikit pun dari agama, dan tidak 
mendapat hidayat.” 11701. . 

Dan perumpamaan orang-orang kafir itu bagaikan orang yang men- 
jerit pada binatang yang tidak mendengar kecuali seruan panggilan 
semata-mata. sungguh pekak, bisu dan buta maka mereka tidak 
berakal Imengertil. 11711. 


Dalam ayat ini Allah menerangkan adanya orang-orang yang degil, 
fanatik buta, sehingga bila diajak mengikuti apa yang diturunkan 
Allah pada Rasul-Nya, dan meninggalkan kesesatan, kebodohan 
mereka, mereka menjawab: Kami hanya mengikuti apa yang kami 
warisi dari bapak-bapak kami, bahkan mereka pertahankan sebagai 
kebudayaan, kejayaan dan kemuliaan nenek moyangnya, yang berupa 
kepercayaan kepada batu, pohon, besi dan lain-lainnya. 


Apakah harus dipertahankan dan dibanggakan -terus, meskipun 
nyata bahwa bapak-bapak mereka sama sekali tidak mengerti agama 
dan tidak mendapat hidayat? 


Ibn Abbas ra. berkata: ”Ayat ini diturunkan mengenai serombong- 
an kaum Yahudi ketika diajak oleh Nabi saw. masuk islam, mereka 
menjawab: ”Bahkan kami mengikuti apa yang kami dapatkan dari 
bapak-bapak kami.” Maka Allah menurunkan ayat ini. 


Kemudian Allah memberi contoh perumpamaan terhadap hal yang 
demikian: Perumpamaan orang kafir yang tidak dapat melihat .dan 
mengikuti tuntunan ajaran Allah itu, dalam kesesatan dan kebodohan 
mereka bagaikan binatang yang tidak mengerti apa-apa, hanya semata- 
mata mendengar suara memanggil, apakah untuk diberi makan atau 
untuk dibantai, tidak mengerti. Karena degil dan fanatik bodoh, maka 
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mereka tetap pekak untuk mendengar hak kebenaran Allah, bisu 
dalam seribu bahasa untuk mengatakan yang hak bahkan buta untuk 
melihat segala jalan yang baik, sehingga tetap tidak mengerti. 

Dalam surat Al-An'aam 39, Allah berfirman: ”Walladziina kadz 
dzabu bi aa yaa tina shum mum wa bukmun fidh shulumaati man ya- 
sya illah yudh lilhu waman yasyayaj'alhu alaa shiraa thin mustagiem 
(39). Dan mereka yang mendustakan ayat-ayat Kami, pekak dan bisu, 
tetap dalam kegelapan. Demikianlah siapa yang dikehendaki disesat- 
kannya dan siapa yang dikehendaki diletakkan di atas jalan yang 
lurus. (Al-An'aam 39). 
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Hai orang-orang yang beriman, makanlah kalian dari sebaik-baik 
rizki yang Aku berikan kepadamu, dan syukurlah pada Allah, jika 
kalian benar-benar mengabdi Imenyembah| kepada-Nya. 11721. 

Sesungguhnya yang diharamkan Allah atas kamu, hanyalah bang- 
kai, darah dan daging babi, dan semua yang disembelih dengan 
menyebut nama selain nama Allah. Maka siapa dalam keadaan ter- 
paksa bukan karena ingin dan tidak melampaui batas Itidak senga- 
ja melanggar| maka tiada dosa atasnya. Sesungguhnya Allah maha 


pengampun lagi penyayang. 

Dalam ayat ini Allah menyuruh hamba-Nya supaya makan dari 
rizki yang halal yang baik, lalu bersyukur kepada Allah, jika benar 
menyadari kehambaan diri pada Allah, sebab makanan yang halal itu 


menyebabkan doa dan ibadat diterima oleh Allah, sebagaimana 
makanan yang haram menyebabkan tertolak doa dan ibadat. 


Abu Burairah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
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' Hai semua manusia, sesungguhnya Allah itu baik, dan tidak akan 
menerima kecuali yang baik, dan Allah telah menyruh kaum mu 
minin sebagaimana yang diperintahkan kepada para Rasul Ipesu- 
ruh-Nya| maka firman Allah: "Hai para Rasul makanlah yang 
“baik-baik dan berbuatlah amal yang baik Isalih) . Sesungguhnya 
Aku mengetahui semua perbuatanmu.” juga berfirman: “Hai 
orang-orang mu'minin |yang beriman| makanlah dari rizki yang baik 
yang telah Aku berikan kepadamu.” Kemudian Nabi saw. menceri- 
terakan seorang perantau yang selalu merantau sehingga berdebu 
badannya dan terurai rambutnya, selalu menengadahkan kedua 
tangannya ke langit sambil berdo'a: "Ya Rabbi, ya Rabbi.” Sedang 
makannya, minumnya dan pakaiannya dari haram, bahkan sejak 
dahulu diberi makan yang haram maka bagaimana akan diterima 
daripadanya (HR. Ahmad, Muslim, At-Tirmidzil. 


Sesudah allah menganjurkan supaya makan rizki yang halal baik, 
maka dilanjutkan dengan keterangan makanan yang haram, yaitu 
bangkai binatang yang mati sendiri tanpa penyembelihan, dan 
matinya tercekik, atau terlempar, atau jatuh dari atas, atau ditanduk 
oleh lawannya, kecuali bangkai ikan dan belalang sebagaimana sabda 
Nabi saw. diriwayatkan oleh umar ra. 
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Dihalalkan bagi kami dua bangkai dan dua darah: Bangkai ikan 
dan belalang, dan darah hati dan limpa. (HR. Asy-Syafi'i, Ahmad, 
Ibn Majah dan Ad-Dara Guthnil. 


Juga adalah hadits sahih: 
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Air laut itu suci mensucikan airnya, dan halal bangkainya. 


Susu, bangkai dan telurnya najis sebab termasuk sebagian dari 
bangkainya. 


Dan diharamkan juga darah yang mengalir dan daging babi, 
keduanya ini haram zatnya. Dan Dai anran yang disembelih dengan 
menyebut nama selain nama Allah, sebagaimana yang biasa dilakukan 
di zaman jahiliyah. 

Al-Hasan Al-Bashri ditanya tentang orang yang mengadakan 
hajat pengantin untuk bonekanya lalu menyembelih kambing. Jawab 
Al-Hiasan: “Tidak boleh dimakan, daging kambing itu sebab disembe- 
Uh untuk patung (boneka). 





Siti A'isyah ra. ketika ditanya tentang sembelihan orang kafir pada 
hari raya mereka, lalu memberi hadiah pada kaum muslimin, 
jawabnya: "Yang disembelih untuk hari itu maka janganlah dimakan.” 

Kemudian Allah membolehkan makan di saat terpaksa dan 
darurat, asal bukan untuk memenuhi keinginan selera, juga tidak me- 
lampaui batas keperluan atau dalam maksiyat. 


Terpaksa: terpaksa karena keadaan atau dipaksa orang. 


Masalah: 

Jika orang yang terpaksa menemukan bangkai dan makanan halal 
tetapi milik orang lain, yang bila dimakan tidak akan merugikan si 
empunya, maka dalam hal ini, tidak boleh makan bangkai dan harus 
makan hak orang . 


Abbad bin Syarahil Al-Anzi berkata: “Ketika daerah kami 
menderita kekurangan makanan, maka kami pergi ke Madinah, lalu 
aku masuk sebuah kebun dan memetik setangkai kurma dan aku 
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makan, dan sisanya aku masukkan ke dalam saku, tiba-tiba datang 
pemilik kebun itu, langsung memukul dan mengambil bajuku, lalu aku 
pergi kepada Nabi saw. mengadukan kejadian itu, maka Nabi saw. 
berkata kepada pemilik kebun itu: "Mengapa tidak anda beri makan 
ketika ia lapar, dan mengapa tidak anda beritahu ketika ia tidak 
mengerti.” Lalu Nabi saw. menyuruh ia mengembalikan bajuku dan 
menyuruhnya memberi satu atau setengah wasag. (HR. Ibn Majah). 


Abdullah bin Amr ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. ditanya 
tentang buah yang tergantung di pohon. Maka jawab Nabi saw.: 
"Siapa yang makan daripadanya hanya karena lapar, tanpa tujuan 
menyimpannya, maka tiada dosa dan tuntutan baginya.” 

Masrug berpendapat bahwa siapa yang terpaksa kemudian berta- 
han tetap tidak makan dan tidak minum kemudian ia mati, dapat 
masuk neraka. Pendapat ini berarti makan bangkai bagi orang yang 
terpaksa wajib dan bukan mubah. 
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Sesungguhnya mereka yang menyembunyikan apa yang diturunkan 
Allah dalam kitab, dan menukarkan itu dengan kekayaan yang 
sedikit Isementara|, mereka tiada makan sesuatu dalam perutnya 
kecuali api neraka, dan Allah tidak akan berkata-kata pada mereka 
di hari giyamat, dan tidak akan disucikan Idibebaskan mereka dari 
tuntutan) dan bagi mereka tersedia siksa yang sangat pedih. 1174|. 
Merekalah yang menukarkan kesesatan dengan petunjuk hidayat, 
dan siksa Allah dengan pengampunan-Nya, maka alngkah tabahnya 
mereka terhadap neraka. (1751. 

Yang demikian itu karena Allah telah menurnkan kitab dengan 
hak Ikebenaranl, dan orang-orang yang berselisih menghadapi 
ajaran kitab Allah, berada dalam sengketa yang jauh dari kebenaran. 
(1761. 


Allah menerangkan kejahatan orang Yahudi yang menyembunyikan 
sifat-sifat Nabi saw. yang tersebut dalam kitab Allah yang ada di 
tangan mereka yaitu yang meemoankkan kenabian Nabi Muhammad 
saw. Mereka sengaja menyembunyikan semata-mata karena ingin 
mempertahankan kedudukan, kekayaan dan kehormatan mereka di 
mata bangsa Arab sehingga selalu mengalir kepada mereka hadiah- 
hadiah. Karena itu mereka kuatir jika mereka menerangkan kebenaran 
sifat-sifat Nabi Muhammad saw. yang ada di dalam kitab mereka 
tentu akan kehilangan kehormatan dan keuntungan itu, karena itu ' 
mereka lebih suka menukar untuk mengikuti petunjuk hak kebenaran 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. dengan keuntungan kehor- 
matan yang sangat sederhana itu, maka kecewa dan rugilah mereka itu 
di dunia dan akherat mereka. 


Adapun di dunia karena akhirnya Nabi Muhammadlah yang jaya 
dan menang sedang mereka terhina,, juga akhirnya diketahui kecu- 
rangan mereka karena menyembunyikan ayat-ayat Allah yang ada di 
dalam kitab mereka dan selalu menanggung murka di atas murka 
Allah, sedang hasil yang mereka makan dari hasil menyembunyikan 
ayat Allah hanya berupa api neraka yang menyala dalam perut 
mereka. 


Adapun di akherat, maka sebagaimana firman Allah, Allah tidak 
berkata-kata kepada mereka sebab sangat murka Allah kepada mereka 
yang telah berani menyembunyikan ayat-ayat allah, bahkan takkan 
melihat mereka dengan pandangan rahmat, dan tidak akan membebas- 
kan mereka dari tuntunan yang berat, dan untuk mereka tetap siksa 
yang sangat pedih. 
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Ulaa'ikalladziinasy tara wudh dhalaalata bilhuda wal adzaaba bil 
maghfirati: Dalam ayat ini Allah menunjukkan suatu cara berpikir 
dari manusia yang tersesat, sehingga mereka lebih mengutamakan 
sesat daripada terpimpin baik dan hidayat, mengutamakan siksa dari 
ampunan, mengutamakan kepentingan sementara dengan memuaskan 
syahwat yang berbahaya dari kesenangan yang abadi dan selamat di 
akherat, sehingga Allah berfirman: "Alangkah tabahnya mereka pada 
neraka, sama dengan alangkah degilnya mereka sehingga tidak 
mengerti di mana letak keselamatan mereka, bagaimana harus waspa- 
da dan mawas diri dari segala bahaya yang menanti dan akan tiba. 


Mereka layak mendapat siksa yang demikian beratnya karena Allah 
telah menurunkan kitab-Nya yang berisi hak, sedang orang-orang yang 
ragu dan memperselisihkan Al-Kitab mereka dalam sengketa yang : 
sangat jauh dari petunjuk yang benar, jauh dari jalan yang lurus dan 
selamat. . 


Allah telah menurunkan kepada Nabi Muhammad saw. dan para 
Nabi yang sebelumnya, , kitab untuk menegakkan yang hak dan 
membatalkan yang bathil, tetapi mereka mempermainkan ayat Allah, 
bila kitab mereka menyuruh menyiarkan agama Allah, mereka pun 
menyalahinya demikian pun Nabi yang terakhir yang mengajak 
mereka kembali kepada tuntunan Allah, menganjurkan yang baik dan 
mencegah dari munkar, tetapi mereka berusaha untuk mendustakan- 
nya dan mengingkarinya serta menyembunyikan sifat-sifatnya yang . 
telah mereka ketahui dari kitab Allah yang ada di tangan mereka, 
maka karena itulah mereka layak menerima murka dan siksa allah 
yang sangat berat. i 
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Bukan yang bernama bakti itu hanya sekedar menghadapkan wa- 
jahmu ke arah timur dan barat, tetapi bakti itu yalah iman 
Ipercayal pada Allah dan hari kemudian, Malaikat, kitab Allah 
dan para Nabi dan mengeluarkan uang yang dicintainya itu untuk 
membantu kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, orang ran- 
tau, peminta-minta dan untuk membantu memerdekakan budak 
dan mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat dan menepati janji 
jika telah berjanji danssabar (tabah hatil menghadapi kemiskinan, 
penyakit dan ketika berjuang untuk menegakkan hak dan agama 
Allah. Mereka inilah yang benar dalam iman bakti, dan merekalah 
orang-orang yang tagwa Imutaginl. (177). 


Ayat ini mengandung garis-garis besar, dan kaidah yang sangat 
dalam dan agidah yang lurus. ketika allah menyuruh kaum mu'minin 
pada awal pertamanya menghadap giblat baitul magdis, kemudian 
mengalihkan mereka ke ka'bah, terasa berat bagi sebagian orang ahlil- 
kitab dan sebagian kaum muslimin, maka Allah menurunkan keterang- 
an hikmatnya bahwa pengertian ibadat dan bakti yalah taat dan patuh 
kepada Allah, menurut perintah-Nya dan menghadap ke arah mana 
saja yang diperintahkan oleh Allah, dan mengikuti apa yang disyariat- 
kan Allah itulah yang albirr (bakti) dan bertagwaatau iman yang 
sempurna, dan bukannya sekedar menghadap ke timur atau ke barat, 
jika tidak melalui perintah allah dan syari'at-Nya. 


Seseorang bertanya kepada Abu Dzar: "Apakah iman itu?” Oleh 
Abu Dzar dibacakan ayat 197 ini hingga selesai, maka ia berkata, 
”Aku tidak bertanya tentang albiir.” Abu Dzar berkata, "Seseorang 
bertanya kepada Nabi saw. sebagaimana pertanyaanmu ini, lalu 
dibacakan ayat ini oleh Nabi saw., orang itu juga tidak puas seperti 
anda, lalu dijawab oleh. Nabi saw. bahwa seorang mu'min jika berbuat 
kebaikan merasa senang dan mengharap pahalanya, dan jika berbuat 
kejahatan (dosa) merasa sedih (susah) dan takut akan siksa-Nya 
(hadits dha'if). 

Ibn Abbas ra. berkata: "Bukan yang bernama albirr (bakti) itu 
hanya shalat dan berbuat amal yang lainnya.” 
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Abul Aliyah berkata, Orang Yahudi berbangga menghadap ke 
barat, sedang orang Nashara berbangga menghadap ke timur, maka 
Allah menurunkan ayat 177 ini, untuk menjelaskan demikian penger- 
tian iman yang dibuktikan dengan amal dalam berbagai bidang. 


Ats-Tsauri berkata "Ayat ini meliputi semua tujuan iman dan 
tagwa. Iman: Percaya adanya Allah yang tiada Tuhan kecuali Dia, dan 
hari kemudian, hari pembalasan atas amal yang kita lakukan di dunia 
daripada kebaikan dan kejahatan. Dan iman percaya adanya Malaikat 
sebagai makhluk Allah yang sangat patuh taat, tidak melanggar segala 
perintah Allah dan tetap mengerjakan apa yang diperintahkan pada 
mereka. Iman kepada kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada 
semua Nabi pesuruh-Nya, terutama Al-Our'an penutup dari semua 
kitab yang dahulu, bahkan yang mengawasi kebenaran kitab yang 
dahulu, yang didalamnya meliputi Ng Ta untuk kesejahtera- 
an dan bahagia dunia dan akherat, bahkan Al-Gur'an telah meman- 
sukhkan kitab-kitab yang sebelumnya. Iman terhadap semua Nabi 
utusan Allah terutama penutup dari semua Nabi yaitu Nabi Muham- 
mad saw. Demikianlah tuntunan agama Allah yang meliputi hubungan 
dengan Allah, Malaikat kitab Allah dan para Nabi utusan Allah. 


Kemudian hubungan dengan masyarakat hidup sesama manusia. 
Untuk membantu kerabat (famili) dan anak yatim, dan orang miskin, 
dan orang rantau dan peminta-minta dan memerdekakan budak., 


Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
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Sedekah yang utama, jika anda bersedekah dalam keadaan sehat 
kikir Ibakhill masih mengharap kaya dan takut miskin. (Bukhari, 
Muslim! 

Ibn Mas'ud ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. membaca: 
”Wa aatal maa la ala hubbihi, yakni anda mengeluarkannya dalam 
keadaan sehat bakhil mengharap lanjut hidup dan takut miskin. (HR. 
Al-Haakim). 

Dalam surat Al-insan ayat 85 "Wa yuth imuunath tha'aama alaa 
hubbihi miskiinan wayatiiman wa asiira (Mereka orang-orang yang 
berbakti suka memberi makan dengan kasih sayangnya pada orang 
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miskin, anak yatim dan tawanan). Innama nuth'imukum liwajhillahi 
laa nuriidu minkum jazaa'an walaa syukuura (Kami memberi makan 
itu semata-mata karena mengharap ridha Allah, tidak mengharap 
pembalasan darikamu juga tidak mengharap pujian terima kasih.”) 
(9). N : 

Juga ayat: Lan tanaa lul birra hatta tunfigu mimmaa tuhibbuuna 
(Kamu tidak akan dapat mencapai bakti yang betul sehingga kamu 
bersedekah dari apa yang kamu sayang (cintai) (Al-Imran 92). 

Dan sedekah kepada famili kerabat mendapat dua kali pahala, . 


Nabi saw. bersabda: "Asshadagatu alal masakini shadagatun. Wa 
ala dzawir rahimi tsin taani shadagatun washilatun (Sedekal. terhadap 
orang miskin itu satu sedekah, sedang terhadap famili kerabat dua 
yaitu sedekah dan shilaturrahim (menyambung hubungan famili). 

Anak yatim yalah mereka yang ditinggal mati oleh ayahnya sedang 
mereka kecil belum baligh dan belum dapat berusaha. 

Ali ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: "Laa yutma ba'da 
(hulmin) ihtilam (Tidak dianggap yatim sesudah baligh ihtilam). 

Al-Masaa kin: "Mereka yang berusaha tetapi tidak dapat menutup 
keperluan sehari-hari.” 

Abu hurairah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
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Bukannya orang miskin itu yang berkeliling sehingga ditolak orang 
dari sebiji dua biji kurma atau sesuap dua suap, tetapi orang miskin 
ialah orang yang tidak mempunyai kekayaan yang mencukupi, dan 
tidak diingati orang untuk disedekahi. (Bukhari, Muslim|. 


Ibnu Sabiel: Orang rantau, orang mushafir yang kehabisan ongkos 
dalam perjalanannya, dibantu supaya dapat kembali ke tempat 
asalnya. 


284 


Ata Abbas berkata: ”Ibnus abil yalah tamu yang tinggal di tempat 
kaum muslimin. 


As-Sa'ilin: "'Peminta-minta yang berkeliling untuk minta sedekah.” 
Al-Husain bin Ali ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
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bagi peminta-minta itu ada hak untuk diberi, walaupun ia datang 
dengan berkendaraan kuda. |HR. Ahmad). 


Ar-Rigaab, Budak mukatab yang membutuhkan bantuan untuk 
segera dapat menyelesaikan angsuran kemerdekaan dirinya. 


Fathimah binti Oays ra. bertanya kepada Nabi saw.: 


363 etarak LN 3 


Apakah dalam harta itu ada kewajiban selain zakat. Ealu dibaca- 
kan oleh Nabi saw. ayat 177 ini. (HR. Ibn Majah, At-Tirmidzil. 


Wa agaa mas shalaata Menegakkan shalat dengan sempurna, 
waktunya syaratnya, rukunnya, ruku' sujudnya, thuma'ninahnya dan 
khusyu'nya menurut tuntunan syari'at. 


Wa aataz zakaa ta: Melaksanakan segala sesuatu yang dapat 
membersihkan diri, jiwa dan akhlak, selain dari mengeluarkan zakat 
tepat dan sempurna. 


Walmuufuuna bi'ah dihim idzaa aahadu, ”Menepati segala janji 
terutama terhadap Allah, sebab menyalahi janji atau mengingkarinya 
berarti munafig. Dalam hadits, 
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Tanda orang munafig ada tiga: Jika berkata-kata dusta, jika 
berjanji menyalahi, dan jika dipercaya berkhianat. Di lain riwayat: 
Jika berbicara dusta, jika berjanji ingkar dan jika bertengkar lan- 
cung curang. (HR. Bukhari, Muslim). 


Was shaabiriina, Sabar tabah dalam segala keadaan kefakiran, 
kemiskinan, atau penderitaan penyakit dan dalam perjuangan jihad. 


Orang yang memiliki sifat-sifat yang tersebut itulah yang benar 
beriman dan mereka pula orang yang sungguh bertagwa. Sebab telah 
melengkapi tuntunan dalam hati, perasaan dan pikiran dan amal 
perbuatan, melaksanakan semua perintah dan meninggalkan semua 
yang dilarang (haram). 
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Hai orang yang beriman, telah ditetapkan atas kamu hukum 
gishash (balasan yang sepadan, adill dalam pembunuhan, orang 
merdeka dengan orang merdeka, dan budak dengan budak dan 
wanita dengan wanita. Maka siapa yang dimaafkan oleh penun- 
tutnya harus mengikuti cara yang baik dan membayar dendanya 
dengan baik. Ini keringanan dari Tuhan dan rahmat. Maka siapa 

yang melanggar sesudah itu, untuknya tersedia siksa yang sangat 
pedih. 1178). 
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Dan tntuk kamu dalam hukum gishash jaminan hidup, hai orang- 
orang yang sehat akalnya, supaya kalian benar-benar bertagwa. 
(1791. 

Allah menetapkan hukum gishash balasan bunuh dengan bunuh, 
orang merdeka dengan merdeka, budak dengan budak, wanita dengan 
wanita, dan jangan sampai melampaui batas, atau merubah hukum 
Allah, sebagaimana yang terjadi pada Yahudi Bani Ouraidhah dengan 
Bani An-Nadhier. 


Jika Yahudi Bani An-Nadhier membunuh seorang dari suku Bani 
Ouraidhah maka tidak dibalas bunuh sebab cukup dibayar dendanya 
seratus wasag dari kurma, sebaliknya jika seorang dari Bani Ourai- 
dhah membunuh seseorang dari Bani An-Nadhier maka tebusannya 
dua ratus wasag kurma, karena itu maka Allah menyuruh berlaku adil 
dalam gishash jangan sampai mengikuti jejak orang yang telah 
merubah hukum Allah atau menyeleweng dari hukum Allah. 


Said bin Jubair berkata: "Hukum gishash hanya berlaku dalam 
pembunuhan yang disengaja. 


Di masa jahiliyah itu sering terjadi peperangan antara dua suku, 
sedang pembunuhannya sangat hebat dan menjalar pada budak-budak 
dan wanita, tetapi belum diadakan tuntutan sehingga mereka masuk 
Islam, sedang yang satu merasa lebih mulia daripada yang lain 
sehingga mereka tidak rela jika hamba mereka yang terbunuh tidak 
dibayar dengan orang yang merdeka, dan wanita dengan lelaki. 


Maka Allah menurunkan ayat: "Orang merdeka dengan sesama 
merdeka, dan budak dengan budak dan wanita dengan wanita.” 


Ada yang menyatakan bahwa ayat ini mansukh dengan ayat 45 
Al-Ma'idah yang menyebut tiap pembunuh di hukum bunuh. Dan ada 
yang menyatakan tidak mansukh, hanya berbeda kejadian, jika 
pembunuhan itu terjadi gerombolan lawan gerombolan maka ayat ini 
berlaku, jika terjadi perorangan maka ayat 45 Al-Ma'idah itu yang 
berlaku. 


Abu hanifah berpendapat: "Orang merdeka harus dibunuh jika ia 
membunuh budak, berdasarkan ayat 45 Al-Ma'idah. Demikian dari 
Ali dan Ibn Mas'ud, Bukhari berkata, "Majikan harus dibunuh jika 
membunuh hambanya berdasarkan hadits, "Man gatala abdahugatal- 
naa hu waman jada'a anfahu jada'naa hu waman khas shahu khashai- 
naa hu (Siapa yang membunuh hambanya kami bunuh, dan siapa 
yang memotong hidung hambanya kami potong hidungnya, dan siapa 
yang mengebiri hambanya kami kebiri dia.” 


287 


Jumhurul ulama berpendapat: Orang merdeka tidak dapst dibunuh 
karena membunuh hambanya, sebab hamba itu bagaikan barang 
dagangan, andaikan dibunuh tidak sengaja, tidak diwajibkan memba- 
yar diyah yang umum, hanya cukup membayar harganya. 


Juga Jumhurul ulama berpendapat, Seorang muslim tidak dapat 
dibunuh karena membunuh orang kafir berdasarkan hadits, Laa yug 
talu muslimun bi kaafir (Seorang muslim tidak dapat dibunuh karena 
membunuh orang kafir). 


Al-Hasan dan Athaa' berpendapat, Orang laki-laki tidak- dapat 
"dibunuh karena membunuh wanita berdasarkan ayat ini, tetapi 
jumhurul ulama berpendapat: Harus dibunuh berdasarkan ayat 45 
Al-Ma'idah, juga karena sabda Nabi saw.: ”Almuslimuna tatakaa fa'u 
dimaa uhum (Kaum muslimin seimbang darah mereka) yakni laki dan 


wanita. 
Pendapat Imam empat dan Jumhurul ulama: Gerombolan dapat 


dibunuh semua karena membunuh seorang. 


Terjadi umar bin Al-Khaththab membunuh tujuh orang yang telah 
mengeroyok seorang sehingga terbunuh. Umar berkata, ” Andaikan 
semua penduduk Shan'aa mengeroyok seorang itu niscaya aku bunuh 
semuanya, karena di masa itu tiada seorang sahabat pun yang 
menentang, maka dianggap sebagai ijmaa'. 

. tetapi ada riwayat dari Imam Ahmad dari Mu' adz, Ibn Az-Zubair 
Abdul Malik bin Marwan, Az-Zuhri, Ibn Sirin dan Habib bin 
Tsabit: Tidak boleh dibunuh karena "membunuh seorang kecuali 
seorang juga. 


Ibn Al-Mundzir berkata: "Pendapat ini yang lebih tepat, dan tidak 
ada hujjah bagi yang membolehkan membunuh orang banyak. 


Faman ufiya lahu min akhiihi syai'un fattibaa'un bilma'ruufi wa 
adaa un ilaihi bi ihsaan (maka siapa telah dima'afkan tuntutan 
gishashnya dan hanya diminta membayar dendanya (diyahnya) maka 
harus diikuti dengan cara yang baik dan memberikannya dengan baik. 

Allah mengijinkan memberi maaf dengan membayar denda dalam 
pembunuhan yang sengaja ini semata-mata suatu keringanan dan 
rahmat, sebab pada ummat terdahulu pembunuhan harus dibalas 
bunuh dan tidak boleh maaf. 


Allah meringankan dan merahmati ummat ini sehingga memboleh- 
kan mereka makan harta denda, sedang di masa Bani Isra'il haram 
dan tidak ada hukum ma'af dalam pembunuhan. Sedang kepada ahli 
Injil hanya ma'af tanpa denda diyah. 
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faman Ytada ba'da dzaalika falahu adzaabun alim, Maka siapa 
yang membunuh sesudah menerima diyah (denda), maka untuknya 
siksa yang amat pedih. 

Abu Syuraih Al-Khuza'i ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda : 


NN AA CA daa Te Me ti 
c 


ad 


AYAT EA TN YO Oee ARUN RELA ANN AAL SAN 
RN ADE oa KE SIG am SU am 


£ 

/ an 9 PD 0 aa | 35 
Pl & $ 3 N e 1 y ) / sik 
AP) DI Hama Shut ohh Pa 
RAYA 

.y 2 

Siapa yang dianiaya dengan pembunuhan atau gila (rusak akal), 
maka ia dapat memilih satu dari tiga: imma menuntut balas yang 
sama Igishash| atau memaafkan atau menerima tebusan denda 
Idiyah|, jika minta lebih dari itu maka tahanlah tangannya, dan si- 


apa yang melanggar (melampaui batas| maka untuknya neraka 
jahanam kekal selamanya di dalamnya. (HR. Ahmad!. 


Samurah ra. mengatakan bahwa rasulullah saw. bersabda: ”Laa 
waa fi rajulan gatala ba'da akh dzid diyah (Aku tidak memaafkan 
seseorang yang membunuh sesudah menerima diyah (denda). Yakni 
aku tidak akan menerima diyah dari padanya. Tetapi langsung aku 
laksanakan hukum bunuh. 


Walakum fil gishaashi hayaatun, Dalam ketetapan syari'at tentang 
hukum gishash, mengandung hikmat yang besar, yaitu jaminan 
keamanan hidup, sebab seorang pembunuh jika ia yakin bahwa ia 
akan dibunuh tentu tidak akan melaksanakan rencana jahatnya itu, 
maka dalam hal ini terjaminlah keselamatan jiwa manusia dari 
kejahatan pembunuhan itu.” : 

Dalam peribahasa Arab ada kalimat yang berbunyi, Al gat lu anfa 
lil gat Ii (Hukum bunuh itu dapat melenyapkan kejahatan pembunuh- 
an). 


Tiba-tiba ayat Al-0ur'an membawakan kalimat yang jauh lebih 
indah dan lebih singkat dengan pengertian yang jauh lebih padat. 
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karena ayat menutup: Supaya kalian bertagwa waspada dan 
berjaga-jaga diri jangan sampai berbuat durhaka dan melanggar apa 
yang telah diharamkan. 
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Telah diwajibkan atasmu. jika seseorang akan meninggal dunia, ji- 
ka ia meninggalkan harta, supaya berwasiyat dengan cara yang la- 
yak bagi kedua ayah bunda dan kerabat yang dekat. Suatu 
kewajiban atas orang yang bertagwa. 11801. 

Maka siapa yang merubahnya setelah didengar, maka dosa perubah- 
an ditenggung oleh yang merubahnya. Sesungguhnya Allah maha 
mendengar lagi mengetahui. 11811. 

Maka siapa yang kuatir dari orang yang wasiyat tidak berlaku adil, 
atau berat sebelah, lalu memperbaiki di antara mereka, maka tiada 
berdosa. sesungguhnya Allah maha pengampun lagi penyayang. 
11821. 


Ayat ini mengandung perintah Allah yang mewajibkan berwasiyat 
untuk kedua ayah bunda dan famili kerabat yang dekat. Memang 
inilah yang wajib sebelum turunnya ayat pembagian waris yang 
langsung dari Allah. Tetapi sesudah turunnya yang menjelaskan 
bagian ahli waris maka kewajiban ini mansukh, dan tetap sebagai 
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perbuatan sunnat berwasiyat, tetapi wasiyat hanya boleh terhadap 
orang yang bukan ahli waris yang sudah diberi bagian dari Allah. 


Amr bin Kharijah ra. mengatakan bahwa dia telah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: 


DE SKA GA 


Sesungguhnya Allah telah memberi tiap orang yang berhak atas 
haknya, karena itu maka tidak boleh lagi berwasiyat untuk orang 
yang akan menerima waris. |HR. Ashabussunan|). 


Ibn Abbas berkata: ”Ayat wasiyat ini telah dimansukhkan oleh 
ayat An-Nisaa” 7. Dengan penjelasan Nabi saw. bahwa orang yang 
menerima waris tidak dapat menerima bagian wasiyat.” 


Ayat ini mansukh terhadap orang yang menerima waris dan tetap 
bagi orang yang tidak menerima waris. 


Sebab ayat wasiat dalam mula-mulanya wajib, itu lalu dimansukh- 
kan dengan ayat waris, dan berubah menjadi sunnat. 


Abdullah bin Umar ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: 
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Tiada hak bagi seorang muslim yang mempunyai harta untuk 
diwasiyatkan bermalam dua malam melainkan wasiyatnya telah 
tertulis di sisinya. (Bukhari, Muslim|. 


Ibnu Umar berkata: "Sejak aku mendengar sabda Nabi saw. itu 


tidak pernah berlalu semalam melainkan wasiyatku telah tercatat pa- 
daku. 


Abdullah bin Umar ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda 
bahwa Allah ta'ala berfirman: 
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Hai anak Adam, dua macam yang keduanya bukan hakmu, hanya 
semata-mata karunia pemberian-Ku: Aku memberi bagian kepada- 
mu ketika Aku mengambil nafasmu untuk mensucikanmu dan 
menambah pahalamu. Dan shalat hamba-Ku atasmu setelah eng- 
kau mati (habis nyawamul. Yakni keduanya memang bukan 
hak manusia, hanya semata-mata karunia pemberian ' Allah dan 
karunia rahmat-Nya. 


In taraka khaira: Jika meninggalkan harta kekayaan. 
Wasiyat itu sunnat jika meninggalkan harta banyak. Ada pendapat 
sedikit atau banyak sunnat berwasiyat. 


Ali ra. ditanya, ”Ada seseorang dari suku Ouraisy meninggal dan 
meninggalkan uang tiga atau empat ratus dinar, tetapi tidak wasiyat. 
Jawab Ali: "Tidak mengapa.” sebab Allah berfirman: ”Jika mening- 
galkan harta banyak, jika anda ea harta sedikit maka 
tinggalkan untuk anak-anakmu. 


Bilrna'ruf, Wasiyat yang tidak menyusahkan ahli waris, yakni tidak 
memboros dan tidak bakhil. 


Sa'ad bin Abi Waggash ra. berkata, "Ya Rasulullah saya berharta 
dan tiada ahli warisku kecuali satu putri, bolehkah aku wasiyat dua 
pertiga dari hartaku?” Jawab Nabi saw.: "Tidak.” "Jika tidak, maka 
separuh (setengah) hartaku?” Jawab Nabi saw,: Tidak.” "Jika tidak 
maka sepertiga?” Jawab Nabi saw.: "Sepertiga itu sudah banyak, 
sesungguhnya jika anda meninggalkan ahli warismu kaya lebih baik 
daripada anda tinggalkan mereka miskin sehingga terpaksa minta- 
minta pada orang. (bukhari, Muslim). 


Ibn Abbas ra. berkata: "Andaikan orang-orang mengurangi dari 
sepertiga itu hanya seperempat, sebab Rasulullah saw. bersabda: 
sepertiga itu banyak.” (Bukhari). | 

Hamdhalah bin Jadzim bin Hanifah berkata: ”Nenekku hanifah 
berwasiyat untuk anak yatim yang dipeliharanya seratus unta, hal ini 
dianggap berat oleh putra-putranya, sehingga mereka mengadu kepada 
'Nabi saw. Maka brkata Hanifah: ”Ya Rasulullah, aku telah wasiyat 
untuk anak yatim yang aku pelihara seratus unta yang biasa kami 
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sebut almathiyah. Maka sabda Nabi saw., "Tidak, tidak, tidak. 
sedekah itu lima, atau sepuluh, atau lima belas, atau duapuluh, atau 
duapuluh lima, atau tiga puluh, atau tiga puluh lima, jika banyak 
maka empat puluh. (Yakni paling banyak dan jangan lebih dari itu). 

faman baddalahu ba'da maa sami'ahu fa innamaa its muhu alal 
ladziina yubaddiluunahu, inna Allaha samii'un aliem, Maka siapa 
yang merubah isi wasiyat, menambah atau mengurangi atau menyem- 
bunyikan, maka dosanya hanya ditanggung oleh yang merubah sedang 
pahalanya yang akan diterima yang mati penuh. Sungguh Allah 
mendengar apa yang diwasiyatkan oleh wayit, dan mengetahui apa 
yang diwasiyatkan dan perubahannya. 

Faman khaafa min muushin janafan au its man fa ash laha 
bainahum falaa its ma alaihi, inna Allaha ghafuurun rahiem.: Maka 
siapa yang kuatir bagi orang yang wasiyat itu kekeliruan yang tidak 
sengaja atau yang sengaja, maka tiada dosa atas orang yang berusaha 
memperbaiki kesalahan dalam masyarakat itu, sesungguhnya Allah 
maha pengampun lagi penyayang. 

Janafan, Kekeliruan yang tidak sengaja, karena sangat sayang. 

Itsman: Kekeliruan yang disengaja. 

Ibn Abbas ra. mengatakan bahwa Nabi ssaw. bersabda, 
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Keslahan dalam wasiyat termasuk dosa besar. |HR. Ibn Mardawa- 
ih!. 


Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
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Sesungguhnya ada kalanya seorang berbuat kebaikan selama tujuh 
puluh tahun, tiba-tiba ia berbuat salah dalam wasiyat, sehingga di- 
tutup amalnya dengan kejahatan dan masuk neraka. Dan ada 
kalanya seseorang berbuat jahat selama tujuh puluh tahun, lalu ke- 
tika wasiyat berlaku adil, maka ditutup amalnya dengan kebaikan 
sehingga masuk surga. Abu Hurairah lalu berkata: "Bacalah 
olehmu ayat: Tilka hudud Allahi falaa ta'taduha (Itulah batas 
hukum Allah maka jangan kalian melampauinya Imelanggarnyal. 
(HR. Abdurrazzag!.' , 
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Hai orang-orang yang beriman, telah diwajibkan atas kalian ber- 
puasa, sebagaimana telah diwajibkan kepada ummat-ummat yang 
sebelumnya supaya kalian bertagwa. 11831. 

Yalah beberapa hari yang dapat dihitung, maka siapa di antara 
kamu sedang sakit atau sedang bepergian, maka boleh berbuka dan 
dibayar pada hari-hari yang lain. Dan terhadap orang yang me- 
maksa diri untuk berpuasa, boleh membayar fidyah tebusan mem- 
beri makan pada seorang miskin, untuk tiap harinya. Dan siapa 
yang suka menambah kebaikannya maka itu lebih baik baginya. 
Dan jika kalian dapat berpuasa maka itu yang terbaik bagimu, jika 
kalian mengetahui pahala berpuasa itu. 1184). 


Dalam ayat ini allah memanggil ummat yang beriman untuk 
menyuruh mereka berpuasa, yakni menahan diri dari makan, minum 
dan bersetubuh dengan niat yang tulus ikhlas kepada Allah sepanjang 
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hari, karena mengandung ajaran mensucikan diri dan membersihkan 
dari akhlak yang rendah dan keji. Juga diterangkan bahwa kewajiban 

ini telah diwajibkan kepada ummat-ummat yang dahulu, karena itu 
hendaklah rajin-rajin melakukan kewajiban ini, supaya kalian menca- 
pai pengertian tagwa yang sesungguhnya, sebab dalam puasa itu ada 
tuntunan untuk mempersempit pengaruh setan. sebagaimana sabda 
Nabi saw.: 


Po Wing kb APA Im 1 | 4 s agan ara 

Aa BAN KAPUR oa AKA 
Le jan nda 

“3 ANN OP Ja aa Ta 

They AV Ph EN 3 ana 

P4 a . ” - 


Hai para pemuda, siapa di antaramu yang sanggup menanggung 
kewajiban maka hendaknya kawin, dan siapa yang belum sanggup 
maka hendaknya berpuasa, karena puasa itu dapat menahan nafsu. 
(Bukhari, Muslim |. 


Kemudian dijelaskan kadar puasa yakni bukan setiap hari terus- 
menerus tetapi beberapa hari yang dapat dihitung dengan jari, supaya 
tidak memberatkan sehingga tidak sanggup mengerjakannya, pada 
mulanya puasa diwajibkan setiap bulan selama tiga hari, kemudian 
dimansukhkan dengan puasa sebulan pada bulan Ramadhan. 

Diriwayatkan bahwa puasa itu pada mulanya diwajibkan sebagai- 
mana ummat-ummat yang dahulu pada-.tiap bulan selama tiga hari 
sejak zaman Nabi Nuh as. sehingga dimansukhkan oleh Allah dengan 
puasa bulan Ramadhan. 


Al-Hasan Al-Bashri berkata, "Sungguh telah diwajibkan berpuasa 
atas setiap ummat sebelum kami sebagaimana diwajibkan atas kami 
sebulan cukup dan beberapa hari.” 


Abdullah bin Umar mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
Sapa A3 Ima ye 
SPA TN YAA AAN EN ORANG 
: Pa "ea AS On ea 


Berpuasa bulan ramadhan telah diwajibkan oleh Allah kepada 
ummat-ummat yang sebelummu. (HR. Ibn Abi Hatiml. 


295 


Ibn Abbas berkata: "Orang yang sebelummu yalah ahlulkitab. 

Kemudian diterangkan hukum puasa pada permulaannya, siapa 
yang dalam keadaan sakit atau musafir, mereka tidak berpuasa, hanya 
saja harus gadha' menurut bilangan hari yang ia tidak puasa. 

Adapun orang sehat dan kuat puasa maka untuknya boleh 
berpuasa atau membayar fidyah jika tidak berpuasa untuk tiap 
harinya memberi makan kepada seorang miskin, dan jika memberi 
makan lebih daripada seorang maka itu lebih baik, dan bila ia 
berpuasa itu lebih utama. : 


Muw'adz bin Jabal ra. berkata: "Telah berubah shalat dalam tiga 
hal, demikian pula puasa dalam tiga hal, adapun keadaan shalat maka 
ketika Nabi saw. berhijrah ke Madinah bershalat menghadap baitul 
magdis tujuh belas bulan, kemudian diturunkan ayat yang menyuruh- 
nya menghadap ka'bah. Kedua, Mereka berkumpul untuk shalat, 
yang satu mengingatkan kepada yang lain, sehingga hampir hampir saja 
mereka menggunakan kentongan atau bel, tiba-tiba ada seorang 
bernama Abdullah bin Zaid datang berkata kepada Nabi saw.: Ketika 
aku di antara tidur dan bangun melihat seorang berbaju hijau 
menghadap giblat dan membaca, Allahu akbar, Allahu akbar, 
asyhadu ana laa ilaha illallah sebanyak dua kali. Sehingga selesai dari 
semua kalimat adzan. kemudian berhenti sejenak, lalu membaca lagi 
seperti itu hanya ditambah dengan gad gaa matis shalah sebanyak dua 
kali. 


Rasulullah berkata kepadanya: "Ajarkan semua kalimat itu kepada 
Bilal supaya dia beradzan dengan kalimat-kalimat itu, maka Bilallah 
pertama orang yang adzan. 


Kemudian datang Umar bin Al-Khaththab dan berkata: "Ya 
Rasulullah saya juga bermimpi seperti itu hanya dia telah mendahului 
aku.” | 
yang ketiga, Orang-orang bila datang untuk shalat, sedang Nabi 
saw. telah mendahului, maka ia bertanya dengan isyarat sudah berapa 
raka'at Nabi saw. shalat, setelah diberi tahu maka ia shalat beberapa 
raka'at itu kemudian mengikuti Nabi saw. Maka datang Mu'adz dan 
langsung mengikuti Nabi saw. Kemudian setelah Nabi saw. salam, 
maka ia menambah raka'at kekurangannya, maka Nabi saw. bersab- 
da: "Sesungguhnya Mu'adz telah memberi contoh kepadamu, maka 
demikianlah kalian harus berbuat. 


Adapun perubahan puasa, maka ketika Nabi saw. telah hijrah ke 
Madinah, ia berpuasa tiap bulan selama tiga hari, juga berpuasa pada 
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hari Asyuraa'. Kemudian turunlah ayat yang mewajibkan puasa ini 
yang mengandung kalimat, Wa alal ladziina yuthiiguunahu fid yatun 
tha'aamu miskin: Di sini seolah-olah bebas bagi siapa yang akan 
puasa atau tidak puasa dan harus memberi makan kepada orang 
miskin untuk tiap harinya. 

Kemudian allah menurunkan ayat lanjutannya yaitu ayat 185, 
“Yang mengandung kalimat: Faman syahida min kumusy syahra 
falyashumhu, yang berarti ketetapan wajib berpuasa bagi orang mukim 
yang sehat, sedang tidak puasa hanya bagi orang sakit dan musafir, 
dan memberi makan itu hanya bagi orang tua yang benar-benar tidak 
kuat berpuasa baru ia memberi makan untuk tiap harinya kepada seo- 
rang miskin. 


Adapun hal yang ketiga, maka dahulunya orang yang berpuasa jika 
berbuka boleh makan dan minum dan jima' selama belum tidur, maka 
jika tertidur mulai berpuasa lagi. Kemudian terjadi peristiwa, seorang 
Anshar bernama Shirmah, pada pagi hari ia bekerja di kebunnya dan 
ketika maghrib ia kembali ke isterinya untuk berbuka, tetapi tertidur 
sebelum makan dan minum hingga melanjutkan puasa pada esok hari- 
nya. Ketika terlihat oleh Nabi saw. sangat payah keadaannya maka 
ditanya: ”Mengapakah keadaanmu sangat payah?” Jawabnya: "Ya 
Rasulullah, kemarin saya sehari penuh bekerja di kebun dan ketika 
akan berbuka tiba-tiba tertidur sehingga pagi saya terus berpuasa 
kembali.” 


Juga terjadi pada Umar berjima pada isterinya sesudah tidur, maka 
ia datang memberi tahu kepada Nabi saw. sehingga turun ayat 187 
yang menentukan buka puasa kembali hingga maghrib (HR. Ahmad 
Abu Dawud. Al-Haakim). 


A'isyah ra berkata: Dahulu Asyuraa' itu diharuskan berpuasa, 
dan ketika ayat yang mewajibkan berpuasa Ramadhan, maka terserah 
siapa yang akan berpuasa boleh, yang tidak juga tidak apa-apa.” 
(Bukhari). : 

Salamah bin Al-Akwa' ra berkata: "Ketika turun ayat: Wa alal 
ladziina yuthii guunahu fidyatun thaaamu miskin, siapa ingin tidak 
berpuasa boleh asalkan memberi makan pada seorang miskin, dan 
ketika turun ayat lanjutannya: faman syahida minkumusy syahra falya- 
shumhu, maka dimansukhkan dan diharuskan berpuasa bagi orang 
yang kuat, muda, sehat. 


Ibn Abbas berkata: ”Mansukh bagi pemuda yang sehat kuat dan 
tetap bagi orang tua yang sudah tidak kuat puasa. 
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Ibn Umar juga menyatakan bahwa ayat 184 dimansukhkan oleh 
ayat 185. Ibn Abi laila berkata: "Saya masuk ke tempat Athaa' di 
bulan Ramadhan sedang ia makan, lalu Ibn Abbas berkata: "Ayat 
185 memansukhkan ayat 184 kecuali bagi orang tua yang tidak : 
sanggup berpuasa maka boleh membayar fidyah untuk tiap hari 
memberi makan seorang miskin. 

Kesimpulannya ayat 184 tetap mansukh terhadap orang sehat kuat 
dan tidak mushafir, adapun terhadap orang tua yang tidak kuat puasa 
bNleh membayar fidyah memberi makan tiap hari pada seorang 
miskin. Sebab baginya tidak ada harapan untuk bisa kuat kembali. 

Anas ra. ketika telah tua tidak berpuasa dan memberi makan untuk 
tiap hari seorang miskin, bahkan ia membuat roti kua dan mengun- 
dang 30 orang miskin, untuk membayar fidyah bagian tiga puluh hari. 

Adapun terhadap wanita hamil dan meneteki jika kuatir atas 
dirinya atau anaknya, maka dalam hal ini pendapat para ulama 
berbeda-beda. : 

Ada yang mengatakan bahwa boleh tidak berpuasa tetapi harus 
gadha' dan membayar fidyah. Ada pendapat yang mengatakan harus 
membayar fidyah tanpa gadha'. Ada pendapat yang mengharuskan 
gadha' tanpa fidyah. 


van " TN Marah ph - “4, 
ce Me & AD le" N 0. . ”' LN ta » 
s 2 ANC v 5S OLS as 


-, 

P/ 
"74 Ata Keag Ld 
SERA IV Ken WN Gp 


PA 
. 


Tg « L ag” & . Pj v 4 

ANA an Ae EN Ca 06 
271 2 145 ay , aa 

HN GE INAS MVA, 
Pa) -1 n # 

Ao) AS 2 Tae 


Bulan Ramadhan yang didalamnya diturunkan Al-Our'an, sebagai 
petunjuk bagi manusia, dan penerangan tentang petunjuk itu juga 
untuk membedakan antara hak dari bathil. Maka siapa yang 
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menyaksikan bulan itu harus puasa, dan siapa yang sedang sakit 
atau mushafir, maka dibayar sebanyak hari yang ia tidak berbpua- 
sa itu. Allah berkehendak untuk keringananmu dan tidak akan 
memberatkan kepadamu, dan supaya kamu cukupkan bilangannya, 
dan mengagungkan nama Allah yang memberi hidayat kepadamu, 
supaya kalian dapat bersyukur. 11851. 


Dalam ayat ini Allah memuji bulan Ramadhan yang terpilih untuk 
turunnya Al-Our'an, bahkan kitab-kitab Allah yang diturunkan oa 
Nabi-Nabi juga diturunkan di bulan Ramadhan. 


He bin Al-Asga' ra. mengatakan bahwa Rasulullah bersabda: 


4 Na LAN da An IN $ 
Me Au: DED 
we guna Pa 2 04 tu 


Ana 


- PALI | L Ria Td peta 
Den KN Pena Koe 


Shuhuf Ibrahim diturunkan pada malam pertama bulan Ramadhan 
dan Taurat diturunkan pada tanggal enam bulan Ramadhan, dan 
Injil diturunkan tanggal tiga belas Ramadhan dan Al-0ur'an di- 
turunkan tanggal dua puluh empat Ramadhan. (HR. Ahmad). 


Adapun shuhuf dan Taurat, zabhur dan Injil kesemuanya diturun- 
kan sekaligus, sedang Al-Our'an diturunkan sekaligus ke baitul izzah 
di langit dunia di bulan Ramadhan pada malam lailatul gadr, 
kemudian diturunkan bertahap sehingga selesai semuanya dalam dua 
puluh tiga tahun menurut keadaan dan kejadiannya yang diperlukan- 
nya. 

Athiyah bin Al-Aswad bertanya kepada Abdullah bin Abbas: 
”Sungguh ragu dalam hatiku mengenai firman Allah, Bulan Rama- . 
dhan yang diturunkan di dalamnya Al-Our'an. Lalu ada firman, Inna 
anzalnaahu fii lailatin mubarakah (Kami telah menurunkan Al-0ur'an 
dalam malam lailatul gadr, padahal ada kalanya diturunkan pada 
bulan Syawwal, dzulga' dah, dzulhijjah, Muharram, Shafar dan Rabi?” 
jawab Ibn Abbas: Diturunkan pada bulan Ramadhan pada malam 
lailatul gadr, pada malam yang berkat sekaligus semuanya, kemudian 
diturunkan berangsur-angsur menurut kpentingannya pada tiap bulan 
atau hari. 
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Hudan linnas wabayyinaatin minal huda walfurgan, Memberi 
petunjuk pada hati tiap hamba yang percaya, beriman dan melaksana- 
kannya. Juga jelas berupa bukti nyata bagi siapa yang memperhatikan- 
nya sehingga jelas baginya perbedaan antara hak dari yang bathil, 
yang lurus daripada yang sesat yang halal dari yang haram. 

Faman syahida minkum asysyahra fal yashum hu: Ini perintah 
wajib pada tiap orang yang mengetahui telah tiba bulan Ramadhan 
dalam keadaan sehat dan bukan musafir. Karena itu kalimat ini 
memansukhkan wa'alal ladziina yuthii guunahu fidyatun thaaamu 
miskin: bagi orang yang sehat dan tidak bepergian. ' 

Karena itu diulang kembali izin tidak berpuasa bagi orang yang 
sedang sakit atau bepergian, jika ternyata penyakitnya akan memberat- 
kan si sakit atau menyusahkan kepergiannya asalkan digadha'i pada 
hari-hari lain sebanyak yang ia tidak berpuasa itu. 


Memang Allah akan meringankan pada hamba-Nya dan tidak akan 
mempersukar, masaalah: Musafir diizinkan berbuka, menurut ayat ini 
dan sunnaturrasul: Rasulullah saw. keluar pada bulan Ramadhan untuk 
fathu Makkah dan ketika sampai di tempat bernama Al-Kadid Rasulul- 
lah saw. berbuka (tidak puasa) dan menyuruh sahabat supaya tidak 
“berpuasa. (Bukhari, Muslim). 


Perintah berbuka dalam bepergian itu suka rela, Hamzah bin Amr 
Al-Aslami berkata: ”Ya Rasulullah aku sering berpuasa, apakah boleh 
berpuasa dalam bepergian?” Jawab Nabi saw.: "Terserah kepadamu, 
jika suka, boleh berpuasa, jika tidak suka, boleh berbuka (tidak 
berpuasa).” (Bukhari, Muslim). 


Abu Dardaa' ra. berkata: Kami keluar bersama Nabi saw. pada 
bulan Ramadhan di musim kemarau yang sangat panas, sehingga tiap 
orang di antara Kami meletakkan tangan di atas kepala karena sangat 
panas, dan di antara kami tidak ada yang berpuasa, kecuali Rasulullah 
saw. dan Abdullah bin Rawahah. (Bukhari, Muslim). 


Tetapi jika ternyata bahwa puasa dalam bepergian memberatkan 
maka lebih utama tidak puasa, sebagaimana riwayat Jabir ra yang 
mengatakan bahwa Rasulullah saw. melihat seseorang yang dipayungi, 
maka Nabi saw. bertanya: ”Mengapakah itu? ? Jawab orang-orang, 
”Dia puasa.” Maka Nabi saw. bersabda: ” Laisa minalbirri asshiyamu 
fissafar”” (Bukan ibadat yang baik berpuasa dalam bepergian. ( 
(Bukhari, Muslim). | 


Gadha' puasa, di sini ada dua pendapat: 
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Pertama: Gadha' harus berturut-turut sesuai dengan" perbuatan 
tunainya. : 

Kedua: Tidak wajib berturut-turut, tetapi boleh mencicil satu 
persatu, tetapi jika akan mengerjakannya berturut-turut tidak apa. 


Adapun di dalam bulan Ramadhan berturut-turut maka semata-ma- 
ta karena bulan Ramadhannya, adapun ketika gadha asal sesuai 
dengan bilangan hari yang ia tinggalkan puasa itu. Yuriidu Allahu 
bikumul yusra walaa yuriidu bikumul usra (Allah menghendaki 
keringananmu dan tidak menghendaki keberatanmu atau kesukar- . 
anmu.( : 


Anas ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, ”Yassiru 
walaa tw'assiru wa sakkinu walaa tunaffiru (Mudahkan, ringankan dan 


jangan mempersukar dan tenangkan dan jangan menggusarkan). (HR. 
Ahmad, Bukhari, Muslim). 


Rasulullah saw. berpesan kepada kedua sahabat Mu'adz dan Abu 
Musa ketika keduanya akan dikirim ke Yaman untuk berda wah: 


“, Mau AA Pa aa La MARAH aa 
Ka EU YES 5 AS 


Gembirakanlah orang yang kamu ajak, dan jangan menggusarkan, 
ringankan dan jangan mempersukar, dan hendaklah kalian saling 
mengalah dan jangan berselisih. LHR. Bukhari, Muslim|. 


Di lain hadits Nabi saw. bersabda: 
en Ter 2 
“ Na 5 feet 
Aku diutus membawa agama yang lurus lempang dan ringan. 


Wa lituk milul iddata:Allah menyuruh kalian menggadai kekurang- 
an puasamu, supaya kamu dapat mencukupi bilangan puasa sebulan. 


Wa li tukabbiru Allaha ala maa hadaa kum, Supaya tetap 
mengagungkan nama Allah atas hidayat dan tuntunan yang diajarkan 
kepadamu. 


Karena itu disunatkan bertakbir ketika idul fitri untuk merayakan 
hari lulusnya ummat Islam dari mengerjakan kewajiban puasa. 


Wa la'allakum tasy kuruun Semoga kamu dapat mensyukuri 
ni'mat Allah jika melaksanakan periotah Allah, menunaikan kewajib- 
annya dan meninggalkan larangan-Nya. 


301 


aa BL yul 


N ” 2. Ae ae TA 4 Pai PAN, 
G1 BIA LAGU besne Ly 
| P, AN, id . 

PAN MAN Kate v SN LA 1 
GRO Laga DA Ian De 


Jika hamba-Ku bertanya tentang Aku, katakan kepadanya: 
Aku dekat. Menyambut do'anya orang yang berdo 'a jika benar- 
benar berdo'a pada-Ku, hendaklah mereka mengharap penerimaan- 
Ku (menurut pada-Kul dan benar-benar beriman Ipercaya| kepada- 
Ku, supaya mendapat petunjuk (hidayat !. | 


Diriwayatkan seorang Badwi bertanya: ”Ya Rasulullah, Tuhan itu 
dekat sehingga dapat berbisik kepada-Nya atau jauh sehingga harus 
kita panggil?” Nabi saw. diam sejenak, tiba-tiba Allah menurunkan 
ayat ini. (HR. Ibn Abi Hatim). 


Al-Hasan mengatakan bahwa beberapa sahabat Nabi saw. bertanya, 
”Di manakah Tuhan kami itu?” Maka turunlah ayat ini. 


IG 


Abu Musa Al-Asy' ra. berkata: "Ketika kita bersama Nabi saw. 
am bepergian berperang maka tiap kita mendaki di atas bukit atau 
turun ke lembah kami bertakbir dengan suara yang lantang, maka 
si saw. mendekati kami dan bersabda: "Hai semua manusia, 
















yangilah dirimu, kalian tidak memanggil kepada yang pekax 

naha mendengar lagi maha 
in lebih dekat ker 
'nillah bin Oavs suka 
i perbendaharaan sury 
R. Bukhari. Muslim, 









ih, kalian hanya inemanggil Tuhan y 
elihat, bahkan Tuhan yang kalian pange 


i leher unianya )kendaraanya). 








saya ajarkan kepadamu seseuaiu kauma 

yaitu, Laa haula walaa guwwata illa billahi. 

Ahmad). 
Anas ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda bahwa Allah ia'- 


ala berfirman: 


ane nd Ata ae 0 
H3 Pam asa 3 AI 


Aku selalu mengikuti sangka hamba-Ku terhadap diri-u dan Aku 
bersamanya jika ia berdo'a kepada-Ku IHR. Ahmad). 


302 





Abu hurairah ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda bahwa 


Allah ta'ala berfirman, 
? TAG TANI, AW 2 et 


Aku selalu bersama hamba-Ku selama ingat (berdzikir) kepada-Ku 
dan bergerak bibirnya menyebut nama-Ku. (HR. Ahmad). 


Hadits gudsi ini sama dengan ayat 128 An-nahel: Inna Allaha 
ma'al ladziinat tagau walladziina hum muhsinuun (Sesunguhnya Allah 
selalu membantu orang yang bertagwa dan mereka yang berbuat baik. 
(An-Nahel 128). Juga firman allah kepada kedua Nabi Harun dan 
Musa, Innani maa'kuma asma'u wa araa (Sesungguhnya Aku selalu 
barsnonetarik mendengar dan melihat (S. Thoha 46). 


Tujuannya bahwa Allah takkan mengecewakan do'a orang yang 
berdo'a dan tidak akan mengabaikannya, bahkan selalu mendengar 
do'a dan menerimanya. 


Salman Al-farisi ra. mengatakan bahwa nabi saw. bersabda: 
ya J3 tu / wa 
EH Pa Ga Sani ANA ab: 
Ka 1 na 
Aku "ea At . 4 Fa 


Sesungguhnya Allah ta'ala malu jika seorang telah Mena ai Ha 
dua tangannya meminta kebaikan, lalu ditolak dengan kecewa. 


HR. Ahmad). 
Abu Saied Al-Khudri ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: 


Beban Hina an LAN ag, 
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Tiada seorang Muslim yang berdo'a kepada Allah, yang tiada ber- 
dosa dan memutus hubungan kerabat, melainkan pasti diberi oleh 
Allah salah satu dari tiga: Imma disegerakan permintaannya, atau 
disimpan untuknya di akherat, atau dihindarkan daripadanya 
kejahatan yang sebesar itu. Sahabat berkata: “Jika demikian kami 
akan memperbanyak do'a,” Jawab Nabi saw.: "Pemberian Allah : 
lebih banyak.” (HR. Ahmad. 


Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: 
u 
olah 1 #.afu Pa Tw, Dara TN RA, aa Na LE 
Na NA Kas3 GL FX Me MAIN 
. - Pd “wu 21 - TA ini 2. . - 
3 v1 tur9 11 t- (am Pd La , dl yu 
S3 06 DEA 2S 
PN ) 2/1 3 £ Pd 
P3 Ola Pu, PLAN MAL AG IN ii aan a" (ar 
A3 Apaan S3 PNP Lg» 20) 
Selalu diterima do'a seorang hamba, selama ia tidak berdo'a untuk 
berbuat dosa atau memutus hubungan famili, dan tidak keburu. 
Ditanya: "Ya Rasulullah bagaimanakah keburu itu? Jawab Nabi 
saw.: "Aku telah berdo'a dan sudah berdo'a, tetapi tidak diterima 


do'aku lalu ia menyesal dan tidak berdo'a (HR. Muslim). 
Abdullah bin Amr ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, 


AGNP INAP 2 Of PUN IA v/ 9». 
(ne JR PE Med ja 
ul Pa Ta Ag EN mp Ph mal Op Ah aa ,. 
MANA A3 PUN 23 

Te . at 28 gue 
GE Heo 
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Hati manusia berupa wadah, dan sebagian lebih cerdas dari yang 
lain, maka bila kalian mohon kepada Allah, mohonlah dengan ke- 
yakinan akan diterima, sebab Allah tidak menerima do'a seorang 
hamba yang hatinya lalai (melayang-layang| (HR. Ahmad). 
Sengaja Allah meletakkan ayat ini di-tengah-tengah ayat puasa, 
sebagai tuntunan anjuran supaya rajin-rajin berdo'a ketika selesai 
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" 


bilangan puasa bahkan pada tiap berbuka puasa, sebagaimana riwayat 
dari Abdullah bin Arar ra. yang mengatakan: ”Saya telah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 


» 
Hen Gu v £ ai 


laga “ja ie PNG 


Sesungguhnya bagi orang yang berpuasa ketika berbuka tersedia 
do'a yang tidak akan ditolak. IHR. Ibn Majah, dan Abu Dawud. 


Sehingga Abdullah bin Amr jika akan berbuka mengumpulkan 
keluarga dan anak-anaknya untuk berdo'a. 


Ubaidullah bin Abi Mulaikah berkata, "Saya telah mendengar 
Abdullah bin Amr, jika akan buka puasa membaca: 


og patah ph 


/ aj tut Hi 
SEK Ea AN | 


Ya Allah saya mohon dengan rahmat-Mu yang meliputi segala sesu- 
atu ampunkanlah aku. 


Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


Na Pr AN 


Ian ena AI Apa Ko NEW 
#13 5 ur pura Ta Pa 
Pa GP ANA 


. TKA GRAN Ia tur 
MN Ma: NN Ea: Da MAN 


Tiga orang yang tidak ditolak do'a mereka: 1. Imam Irajal yang 
adil. 2. Orang berpuasa ketika berbuka. 3. Do'a orang yang 
dianiaya, Allah mengangkatnya di atas awan pada hari giyamat 
dan dibuka untuknya pintu-pintu langit dan Allah berfirman: Demi 
kemuliaan-Ku pasti Aku bantu anda walaupun hanya menunggu ' 
masa saja. (HR. Ahmad, At-Tirmidzi, An-Nasa'i. Ibn Majah). 
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| / 
OLd Aa Ii ya an ,. LA AL, PI 
HA HO NSNA AN Kya 
"Jar, 022 Pp Pa Ia 91 5, , d 
KE LE KAN E PS NK ATI 
30, Ia bean PA "ta AI 
WA KAN Ie AAU NG KG, 


Mere. Pd 
” - - 


24 ta Aa 13 Pe DAA TN Ta Pm 

5 LA MIA Gps IL NS 

2 AI puS EK PENA PE Pena SN PN 

ie — BAY, JAN) (ad IAI 
» hagu) Ng aa SN ,. 4 

PERANAN EK 1012 SAN 


#y - 
£ P4 £ 
Abang 3 
ON OA AA 
. .“ 


Telah dihalalkan bagi kalian berkumpul (bersetubuh| dengan isteri- 
mu pada malam puasa, mereka adalah pakaian untukmu, dan kali- 
an juga pakaian untuk mereka. Allah telah mengetahui bahwa ka- 
lian mengkianati dirimu sendiri, maka Allah berkenan memberi 
ma 'af dan tobat atas kamu. Maka sejak kini bersuka-sukalah kalian 
dengan mereka sambil mengharap apa yang diberikan oleh Allah 
bagimu, makan minumlah kalian sehingga nyata bagimu perbedaan 
antara benang putih dari benang hitam, lalu lanjutkanlah berpuasa 
hingga malam Imaghrib| dan jangan kalian bersuka-suka dengan 
isteri di waktu kamu niat i'tikaf di masjid. Itulah batas hukum 
Allah maka jangan kalian melanggarnya, demikian Allah menerang- 
kan ayat-ayat-Nya kepada manusia supaya mereka bertagwa. 
Ayat ini merupakan izin dari Allah dan keringanan bagi apa ya $ 
terjadi dalam permulaan Islam, sebab pada mulanya orang yang 
berbuka puasa hanya boleh makan minum dan bersetubuh sehingga 
isya” atau tidur, maka bila telah shalat isya' atautidur, maka haram 
baginya makan, minum dan jima hingga besok malam, hal ini 
benar-benar memberatkan atas mereka. 


Arrafatsu, di sini berarti jima (bersetubuh), pendapat Ibn Abbas. 
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Libaa sun lakum, Penenang untukmu, atau penutup auratmu. 
Karena suami isteri itu selalu bersentuhan, maka selayaknya diizinkan 
mereka bersetubuh pada malam Ramadhan untuk meringankan dan 
tidak memberatkan bagi mereka. 


Sebab turunnya ayat menurut riwayat Al-Baraa' bin Aazib ra. 
yang mengatakan: "Biasa sahabat Nabi saw. jika berpuasa, kemudian 
di waktu malam tertidur sebelum makan langsung puasa kembali 
hingga besok malamnya, dan terjadi Oays bin Shirmah Al-Anshari 
ketika puasa bekerja sepanjang hari di kebunnya, dan ketika akan 
berbuka ia pulang ke rumah dan bertanya kepada isterinya, ” Apakah 
ada makanan?” Jawabnya: "Tidak ada, tetapi tunggu sebentar saya 
carikan.” Tiba-tiba Oays merasa mengantuk dan tertidur. Maka 
isterinya datang membawa makanan. melihat suaminya sudah tertidur 
berkatalah: "Kecewa anda, adakah anda sudah tidur?” Kemudian 
pada tengah hari ia pingsan, dan dilaporkan hal itu kepada Nabi saw. 
Maka turunlah ayat ini, sehingga semua sahabat merasa sangat 
gembira. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Al-baraa' yang mengatakan: "Keti- 
ka diturunkan ayat yang wajib berpuasa Ramadhan, maka para 
sahabat tidak mengumpuli isterinya sepanjang bulan Ramadhan, tetapi 
ada beberapa orang yang mengkhianati dirinya,. maka turunlah ayat 
ini Alima Allahu annakum kuntum takh tanuna anfusakum fataa ba 
alaikum wa afa ankum. 


Ibn Abbas ra berkata: "Biasa kaum muslimin di bulan Ramadhan 
jika selesai shalat isya” mulai puasa kembali, yakni haram makan, 
minum dan bersetubuh hingga besok malam, kemudian terjadi 
beberapa orang telah melanggar di antara mereka Umar bin Al- 
Khaththab, maka mereka menyampaikan hal itu kepada Nabi saw. 
Maka Allah menurunkan ayat ini: Alima allahu annakum kuntum 
takh tanuna anfusakum fataaba alaikum wa afa ankum. (Allah telah 
mengetahui bahwa kalian telah mengkhianati dirimu sendiri, tetapi 
Allah menerima tobat dan memberi ma'af kepadamu). 


Abu hurairah ra. berkata mengenai ayatinis “Dahulu sebelum 
turun ayat ini jika seorang muslim berpuasa hanya sampai shalat isya' 
atau tidur, yakni jika selesai shalat isya?” atau tidur, maka kembali 
berpuasa, haram makan, minum dan berjima'. sehingga berbuka hari 
esoknya. 


maka terjadi Umar bin Al-Khaththab berjima' dengan isterinya, 
dan Shirmah bin Oays tertidur sesudah shalat maghrib, kemudian 


307 


sesudah bangun ba'dal isya” langsung makan, minum dan pada pagi 
harinya datang memberitahu kejadian itu pada Nabi Isa. saw. maka 
Ilah menurunkan ayat ini. 


Ibn jarir menerangkan: ”Dahulu jika seorang berpuasa Ramadhan 
jika malam harinya langsung tertidur, maka sudah haram baginya 
makan, minum dan jima' pada isterinya sehingga berbuka puasa esok 
malam, maka pada suatu malam Umar samrah di tempat Nabi saw. 
kemudian dia pulang sedang isterinya telah tidur, maka ia akan 
bersetubuh ditolak oleh isterinya, "Saya sudah tertidur.” Kata Umar: 
"Belum, anda belum tidur.” Lalu langsung dijima', demikian pula 
terjadi pada Ka'ab bin Malik. Maka pagi-pagi Umar menyampaikan 
kejadian itu kepada Nabi saw. maka turunlah ayat ini. Maka Allah 
memperbolehkan bersetubuh, makan dan minum sepanjang malam 
hingga fajar subuh sebagai rahmat belas kasih Allah kepada hamba- 
Nya. 


Juga Allah menganjurkan dalam persetubuhan supaya selalu ber- 
harap semoga banyak anak turunan yang shalih, bertagwa dan 
beriman. 


Adi bin Hatim ra berkata "Ketika turun ayat 187 ini langsung 
saya mengambil dua benang putih dan hitam, lalu aku letakkan di 
bawah bantalku, maka tiap aku bangun aku lihat sehingga aku dapat 
membedakan dua warna itu, dan pada saat itu aku mulai berpuasa, 
dan sesudah subuh aku datang memberitahukan perbuatan itu kepada 
Nabi saw. Maka sabda Nabi saw.: Jika demikian maka bantalmu 
sangat luas, sebab yang dimaksud dalam ayat itu putihnya siang dan 
hitamnya (gelapnya) malam.” (HR. Bukhari, Muslim). 


Dan izin makan minum hingga terbit fajar itu dapat dijadikan dalil 
.sunnat bersahur, sebab termasuk rukh-shah bila dipergunakan lebih 
baik, di samping anjuran rasulullah saw. 


Anas ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


Z 4 P4 Pa »G £ ae 


Tasahharu fa inna fis sahuri berakatun. (Bersahurlah kalian karena 
dalam makan sahur itu mengandung berkat. (HR. Bukhari, 
Muslim). 


Amr bin Al-Ash ra mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
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/ 


Ppa ES No per YAI 


Sesungguhnya yang membedakan antara puasa kami dengan puasa 
ahlilkitab yalah makan sahur. (HR. Muslim|. 


Abu Saied Al-Khudri ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: 


Onani 


suap AI, o 2 EN Kerana 


z 


a33 BINA B6 


Sahur itu makanan Ga maka jangan kalian Sain. walau 
sekadar meneguk seteguk air, sebab Allah dan para malaikat-Nya 
berselawat pada orang-orang yang bersahur. |Hr. Ahmad!. 


Dan sunnat mengakhirkan waktu sahur sehingga mendekati subuh.- 


Anas bin Malik dari Zaid bin Tsabit ra berkata: "Kami bersahur 
bersama Nabi saw. kemudian langsung bangun untuk shalat subuh. 


Anas bertanya: "Berapa lama antara sahur dengan adzan?” Jawab 
Zaid: "Kira-kira membaca lima puluh ayat Al-Our'an. (R. Bukhari, 
Muslim). 


Abu Dzar ra mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


si 5 WE EL EA 


Laa tazaa lu ummati bikhairin maa ajjalul if thaara wa akhkharus 
sahur (selalu ummat-Ku dalam keadaan baik selama mereka me- 
nyegerakan buka dan mengakhirkan sahur. (HR. Ahmad). 


A'isyah ra mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: 


AAA MJ WON ana 
124 


03 »: BAN PAN AA PAN 
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| ta. 
9 Ala TA 
Kalian jangan tertahan untuk bersahur karena mendengar adzan 
bilal sebab Bilal beradzan agak malam, karena itu kalian boleh 
makan, minum sehingga kalian mendengar adzan Abdullah bin Um 


Maktum, maka ia tidak beradzan sehingga terbit fajar. (HR. 
Bukhari, Muslim|!. 


Athaa' mengatakan bahwa Ibn Abbas ra berkata, "Fajar itu ada 
dua, adapun yang terang menjulang ke langit maka tidak menghalal- 
kan atau mengharamkan apa-apa, tetapi fajar yang membujur di atas 
bukit itulah yang mengharamkan makan, minum.” 


Athaa' berkata: "Adapun yang menjulang ke langit maka itu tidak 
mengharamkan makan minum bagi orang yang akan berpuasa, juga 
tidak mewajibkan shalat subuh, tetapi fajar yang membujur di atas 
puncak gunung maka itulah yang menetapkan shalat subuh -dan 
mengahramkan makan minum bagi orang yang berpuasa.” 


Karena Allah ta'ala telah menjadikan fajar batas bolehnya makan, 
minum dan jima' bagi orang berpuasa, maka dijadikan dalil bahwa 
seorang yang pada saat fajar itu berjanabat maka dia harus mandi 
dan meneruskan puasanya, tanpa dosa, demikianlah pendapat dari 
empat madzhab dan jumhurul ulama”, berdasarkan hadits riwayat: 
A'isyah dan Um Salamah ra yang kedua-duanya berkata, "Adanya 
Nabi saw. berpagi-pagi janabat karena telah jima' bukan karena 
ihtilam, kemudian langsung mandi dan berpuasa. (HR. Bukhari, 
Muslim). 


Dalam riwayat Um Salamah : ra. ada tambahan: Kemudian tidak 
membatalkan puasanya dan tidak menggadha'inya. 


A'isyah ra. mengatakan bahwa ada seseorang yang bertanya: ''Ya 
Rasulullah, saya terlanjur janabat hingga subuh apakah boleh berpua- 
sa?” Jawab Nabi saw.: "Saya juga terlanjur janabat di waktu subuh 
dan terus berpuasa.” Orang itu berkata, "Engkau tidak seperti kami 
ya Rasulullah, sebab Allah telah mengampunkan dosamu yang lalu 
dan yang akhir.” Maka sabda Nabi saw., "Demi Allah saya tetap 
mengharap semoga menjadikan saya orang yang sangat takut kepada 
Allah lebih dari kamu, juga lebih mengerti dari kamu 1 apa yang harus 
aku jaga.” (HR. Muslim). 
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Tsumma atimuus shiyama ilal lailis Kemudian lanjutkan puasa 
hingga malam, ini berarti ketetapan buka puasa sesudah terbenam 
matahari sebagaimana riwayat Umar ra. yang mengatakan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: 


PEN GAN "pp 


ya PP ATA 
NUN, ba YANG UI 
2 8 A Ji 
€ 
Jika tiba waktu malam dari sini Itimur| dan keluar waktu siang 


dari sini (barat| maka berarti telah berbuka orang yang puasa. 
Bukhari, Muslim|. 


Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda bahwa 


Allah berfirman: 
v3 Sua111 


3 HA Tren 


Hamba-Ku yang amat Kusayang yalah yang segera berbuka puasa ' 
jika tiba waktunya. (HR. Ahmad, At-Tirmidzil. 


Karena inilah maka Rasulullah saw. melarang berpuasa bersam- 
bung siang malam. 


Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


! yg 


KENA UT PAP IO PAPAN MAT AK WA F3 
3 AN ga Se ea 


- 
Ma 
na, 


—. Te SIN 
Apa GEN AT Ai Bali Maine 
PAKAN LN 
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Jangan menyambung puasa siang malam atau sehari dua hari. Sa- 
habat berkata: "Ya Rasulullah, engkau telah menyambung puasa.” 
jawab Nabi saw.: ''Aku tidak seperti kalian, aku diberi makan, 
minum oleh Tuhan-Ku.” Dan ketika orang-orang tidak menghentikan 
puasa bersambungnya, maka Nabi saw. menyambung puasanya 
dua hari dua malam kemudian akan disambung malam ketiga ter- 
lihat bulan Syawaal, maka sabda Nabi saw.: "Andaikan terlambat 
hilal pasti aku lanjutkan puasaku, untuk memperingatkan kepada 
mereka.” (HR. Bukhari, Muslim, Ahmad). 


Hadits ini membuktikan bahwa sabda Nabi saw. dan anjurannya 
harus kita ta'ati lebih dari lainnya. Sebab ada kalanya perbuatan Nabi 
saw. hanya khusus bagi Nabi saw. sehingga Nabi saw. melarang orang 
yang akan berbuat seperti itu. 


A'isyah ra. berkata, Rasulullah saw. melarang puasa bersambung 
karena rahmat kasih sayang pada ummat-Nya, tetapi orang-orang 
berkata, "Engkau menyambung.” Jawab Nabi saw., "Aku tidak 
seperti kalian, aku diberi makan dan minum oleh tuhanku.” (Bukhlri, 
Muslim). 


Adapun bagi orang yang ingin tidak berbuka hingga waktu sahur, 
maka tidak dilarang sebagaimana riwayat Abu Saied Al-Khudri ra. 
yang mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


(3 


Aa ae AA an 
SEA AG, Dr AE ye 


2 af 


ga SISA ga SIN Ss 


Janganlah kalian an puasa Idua hari sekaligus|, maka 
siapa ingin menyambung hendaknya menyambung puasa hingga sa- 
hur. Sahabat berkata: “Engkau menyambung puasa dua hari ber- 
turut-turut ya Rasulullah.” Jawab Nabi saw.: "Sesungguhnya aku 
tidak seperti kalian, aku tetap diberi makan, minum oleh Tuhanku 
(Aku bermalam ada yang memberi makan dan minum kepadakul. 
(HR. Bukhari, Muslim| 


Wa laa tubaa syiruhunna wa antum aa kifuuna fil masaa jid: Dan 
jangan kalian bersetubuh dengan isterimu ketika kalian telah niyat 
itikaf di masjid, sehingga selesai masa i'tikafnya. 


312 


Adh Dhahhaak berkata, "dahulunya seorang jika sedang i'tikaf, 
lalu keluar dari masjid pulang ke rumah untuk jima' dengan isterinya 
sehingga turun ayat yang melarang ini, yakni selama kalian dalam 
ftikaf maka jangan mendekati isterimu untuk bersuka-suka, walaupun 
hanya sekedar mencium dan mendekapnya, kecuali sesudah selesai 
masa i'tikaimu, dan andaikan kamu kembali ke rumah untuk suatu 
kepentingan, maka sekadar menyelesaikan hajatnya dan segera kemba- 
li ke masjid, bahkan tidak diidzinkan menjenguk orang sakit, hanya 
boleh menanyakan keadaannya sambil berjalan ke masjid. 


Dan sengaja tuntunan i'tikaf diletakkan dalam ayat tuntunan puasa 
Ramadhan, sebagai anjuran, sebagaimana riwayat a'isyah ra. yang 
mengatakan: 


Biasa Nabi saw. i'tikaf pada malam-malam terakhir dalam bulan Ra- 
madhan (yakni 21-30| sehingga meninggal dunia, kemudian dilan- 
jutkan itikaf itu oleh isteri-isterinya sepeninggal Nabi saw. (AR. 
Bukhari, Muslim|. 


Shafiyah binti Huyay ra. pergi kepada Nabi saw. ketika Nabi saw. 
sedang i'tikaf, dan sesudah bicara sebentar ia berdiri untuk kembali ke 
rumah diantar oleh Nabi saw. Karena udara malam, maka Nabi saw. 
berjalan bersamanya. Tiba-tiba di tengah jalan bertemu dengan dua 
orang sahabat Anshar, maka ketika kedua orang itu melihat Nabi saw. 
berjalan segera mereka berjalan cepat, maka ditegur oleh nabi saw.: 
”Jangan keburu kamu berdua dan ketahuilah bahwa wanita ini Sha- 
fiyah binti huyay (yakni isteri nabi saw. sendiri). Kedua orang itu 
menjawab, “Subhanallah ya Rasulullah (yakni kami tidak akan 
menyangka apa-apa. Maka Nabi saw berkata: "Sesungguhnya syai- 
than berjalan pada anak Adam menurut aliran darah, dan aku kuatir 
kalau ia membisikkan dalam hatimu sesuatu yang berdosa padamu 
(berbahaya). (HR. bukhari, Muslim). 


Asysyafi'i berkata, "Nabi saw ingin mengajarkan kepada ummat- 
nya bagaimana membebaskan orang dari prasangka supaya jangan 
sampai terjerumus dalam perbuatan yang haram. Meskipun terhadap 
orang yang sangat dipercaya dan tidak mungkin akan terjadi syak 
wasangka yang tidak baik.” : 


Almubasyarah yang dilarang dalam ayat ini hanya jima' dan semua 
pendahuluannya seperti peluk cium dan sebagainya. 


Adapun selain dari itu maka tidak apa-apa, sebagai riwayat A'isyah 
ra yang mengatakan: "Ada kalanya Nabi saw. mendekatkan kepala- 
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nya kepadaku untuk aku sisirkan ketika aku sedang berhaidh, dan 
- diwaktu i'tikaf nabi saw. tidak masuk ke rumah kecuali berhajat yang 
lazim. (HR. Bukhari, Muslim). 


. Tilka huduudu Allah: "Demikianlah batas hukum Allah yang 
diwajibkan atas hamba-Nya yang berkenaan dengan puasa Ramadhan, 
dan i'tikaf cukup dijelaskan kepada manusia supaya manusia dapat 
menjaga keselamatan dirinya dunia akheratnya. 


63 : aa 
AINI EA KEL 
Ma a P Peng 0 NP 
GAN) Pangan BI KU 


Janganlah kalian makan harta yang beredar di antara kamu itu 
dengan cara yang bathil, dan jangan kamu jadikan alat untuk me- 
nyuap pada hakim-hakim untuk makan harta orang lain dengan 
cara yang berdosa, sedang kalian mengetahui. 


Ibn Abbas berkata "Ayat ini mengenai seseorang yang menang- 
gung harta lain orang, tetapi tidak ada buktinya. Lalu ia mungkir har- 

ta itu dan dilawannya perkara di muka hakim, padahal ia ingat 
bahwa benar harta orang itu ada padanya, padahal ia mengetahui ia 
berdosa dan makan harta yang haram. 


Um salamah ra mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
“P3 A 2 PA aa € F3 : 
ANA ejaan 
P “3 5 


Ingatlah bahwa aku seorang manusia dan ada kalanya orang yang 
bertengakr datang kepadaku, mungkin yang satu lebih pandai me- 
nerangkan hujjahnya dari lawannya sehingga aku memenangkan ia 
dalam perkaranya, maka siapa yang saya menangkan padahal 
mengambil hak seorang muslim, maka itu sama dengan saya 
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memberi padanya sepotong api neraka, terserah padanya untuk 
diterima atau ditinggalkannya. (Bukhari, Muslim|. 


Ayat dan hadits ini menunjukkan bahwa hukum putusan seorang 
hakim tidak merubah hakikat hukum syari'at yakni tidak dapat 
merubah yang haram untuk menjadi halal atau sebaliknya, meskipun 
pada lahirnya dapat berlaku, maka jika tepat lahir batinnya maka itu 
yang benar, jika tidak maka bagi hakim tetap mendapat pahala 
ijtihadnya sedang dosanya tetap ditanggung oleh penipunya. 


gatadah berkata: "Ketahuilah bahwa putusan hakim tidak dapat 
menghalalkan apa yang haram, dan tidak dapat membenarkan apa 
yang bathil, tetapi hakim hanya menghukum menurut apa yang dapat - 
di dengar dan apa yang dilihat dan disaksikan oleh para saksi, dan 
hakim itu manusia biasa yang dapat benar dan salah.. Karena itu 
ketahuilah siapa yang merasa bahwa ia dimenangkan dalam kebathilan 
maka perkaranya belum selesai, sehingga dilanjutkan kelak di hadapan 
Allah yang akan menyelesaikannya. 


r Aa AA Nk TA Ea IPA 
LES Sh PA PA AIA 
on as 6 Lv aa LAN, 


Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit? Katakanlah: “Itu 

untuk menjadi tanda waktu bagi manusia dan hajji. Dan bukannya 

taat bakti itu masuk rumah dari belakang latau dari atas-atap!. 

Tetapi taat bakti yang benar bagi yang bertagwa, dan masuklah ke- 

dalam rumah dari pintunya, dan bertagwalah kepada Allah supaya 

kamu bahagia luntung|. (189). 

Ar-Rabi' mengatakan bahwa orang-orang bertanya kepada Rasulul- 
lah saw.: "Maka Allah menurunkan ayat ini, Allah menjadikan tanda 
waktu bagi masa puasa dan buka (hari raya) dan masa iddah untuk 
wanita, dan masa membayar hutang. 


Dalam riwayat, Ibn Umar ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: "Allah menjadikan hilal untuk menetapkan waktu bagi 
manusia, karena itu berpuasalah kalian karena melihat hilal dan 
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berbukalah (hari raya) karena melihat hilal, maka bila tertutup oleh 
awan sehingga tidak terlihat maka cukupkanlah bilangannya tiga 
puluh hari. (HR. Al-Haakim). 


Al-Baraa' berkata, "Biasa orang di masa jahiliyah jika sedang 
ihram lalu akan kembali ke rumah harus masuk dari belakang men- 
daki atap, maka Allah menyatakan bahwa perbuatan semacam itu 
bukanlah suatu amal bir ta'at atau bakti. (Bukhari). 


Al-Hasan Al-Bashri berkata, "Ada dalam kebiasaan orang di masa 
jahiliyah jika seorang akan bepergian jauh dan telah keluar dari 
rumahnya, tiba-tiba tertunda berangkatnya dan akan kembali ke 
rumah dilarang masuk dari pintu muka dan harus mendaki dari atap 
belakang rumah. 


Jabir ra berkata, "Orang Ouraisy disebut Al-Fiunus, dan mereka 
di waktu berihram boleh masuk rumah dari pintu, sedang bangsa Arab 
lain-lainnya juga kaum Anshar tidak boleh di waktu ihram, tiba-tiba 
katika Nabi saw. dalam kebun keluar dari pintunya dan diikuti oleh 
Outhbah bin Aamir dari sahabat Anshar, orang-orang memberi tahu: 
"Ya Rasulullah Outhbah bih Amir seorang pedagang telah keluar 
bersamamu dari pintu, lalu dipanggil dan ditanya: ”Mengapakah anda 
berbuat demikian?” Jawab Guthbah: "Saya melihat engkau berbuat 
maka aku berbuat seperti itu.” Nabi saw. bersabda, "Aku seorang 
Ahmus.” Jawab Outhbah: "Agamaku seperti agamamu.” Maka Allah 
menurunkan ayat ini. (HR. Ibn Abi Hatim). 


Dan bertagwalah kepada Allah dalam melakukan perintah- 
Nya dan meninggalkan larangan-Nya supaya kalian untung selamat 
dan bahagia. Jika kelak kalian kembali menghadap kepada Allah yang 
akan membalas semua amal perbuatanmu. 
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Dan peranglah kalian untuk menegakkan agama Allah, terhadap 
mereka yang memerangi kamu, dan jangan melampaui batas, se- 
sungguhnya Allah tidak suka pada orang-orang yang melampaui 
batas. (1901. 

Bunuhlah mereka di mana kalian mendapatkan mereka, dan usir- 
lah mereka dari tempat mana kalian dahulu diusir oleh mereka, 
dan fitnah itu lebih berbahaya dari pembunuhan. Dan jangan me- 
merangi mereka di dekat masjidilharam sehingga mereka meme- 
rangi kamu di dalamnya, maka bila mereka memerangi kamu, 
maka bunuhlah mereka, demikianlah balasan orang-orang kafir. 
(1911. 

Maka bila mereka berhenti, maka sesungguhnya Allah maha 
pengampun lagi penyayang. 11921. 

Dan perangilah mereka sehingga tidak ada lagi gangguan fitnah, 
dan agama benar-benar berjalan Lillah. Maka jika mereka meng- 
hentikan permusuhan, maka tidak dapat dibalas kecuali pada orang 
yang dzalim laniayal. 11931. 


Ini merupakan ayat pertama yang turun di Madinah yang 
menyuruh berperang. Maka setelah turun ayat ini Nabi saw. meme- 
rangi orang yang memeranginya dan membiarkan kaum yang tidak 
memeranginya sehingga turun ayat surat Bara'ah (At-Taubah) yang 
menyuruh perang pada semua orang musyrik di mana saja mereka 
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berada, Fagtulul musy rikiina haitsu wajad tumuuhum. (Bunuhlah 
mereka kaum musyrikin di mana saja anda mendapatkan mereka). 
Sehingga ayat ini mansukh dengan ayat Bara'ah ini. 5 


Kalimat: Alladzii yugaa tiluunakum: Mereka yang memerangi 
kamu. Mengingatkan bahwa ada musuh yang berhasrat unutk meme- 
rangi kalian. Maka kalimat itu membangkitkan semangat waspada 
untuk menghadapi mereka yang berhasrat dan niat akan memerangi 
Islam dan kaum muslimin. Tetapi Allah memperingatkan kepada 
hamba-Nya yang beriman supaya dapat mengekang hawa nafsu justru 
dalam sa'at meluapnya dendam kesumat menghadapi musuh. 


Buraidah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
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Berperanglah kalian di jalan Allah luntuk menegakkan agama 
Allahl, perangilah orang yang kafir pada Allah, berperanglah dan 
jangan merampok dan jangan menyalahi janji, jangan mencincang, 
jangan membunuh anak kecil dan jangan membunuh orang-orang 
yang ibadat dalam biara. (Muslim!. 

Ibn Abbas ra. mengatakan bahwa adanya Nabi saw. jika mengirim 

pasukan berpesan, 
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Keluarlah kalian dengan bismillah, berperanglah fisabilillah terha- 
dap orang yang kafir terhadap Allah, jangan melampaui batas, Ja- 
ngan berlaku khianat, jangan mencincang dan jangan membunuh 
anak kecil dan orang yang ibadat dalam biara. (HR. Ahmad, Abu 
Dawud). 


Ibn Umar ra berkata, "Pernah terdapat dalam perang Rasulullah 
saw. wanita terbunuh maka Nabi saw. sangat murka atas kejadian itu 
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dan langsung melarang membunuh anak-anak dan wanita. (Bukhari, 
Muslim). 

Oleh karena jihad itu suatu yang berat dan berarti mengurbankan 
jiwa dan harta, maka Allah memperingatkan terhadap sesuatu yang 
lebih jahat dari pembunuhan yaitu fitnah, syirik dan merintangi 
terlaksananya ajaran agama Allah. "Wal fit natu asyaddu minal gatli. 
Fitnah syirik dan merintangi berlakunya agama Allah itu lebih jahat 
dari pembunuhan. 

Wa laa tugaa tiluhum indal masjidil haraam, jangan memerangi 
mereka di dekat masjidilharam, sehingga mereka memerangi kamu, 
maka jika mereka memerangi kamu, maka perangilah mereka, 
demikian pembalasan yang sesuai dengan orang-orang kafir. 


Rasulullah saw. isa, 
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Sesungguhnya kota ini (Mekkah) telah diharamkan oleh Allah sejak 
dijadikan langit dan bumi, maka tetap haram sebagaimana diharam- 
kan oleh Allah hingga hari giyamat, dan tidak pernah dihalalkan 
kecuali sesaat untukku di waktu siang hari, kemudian kembali haram 
sebagaimana diharamkan Allah hingga hari giyamat, tidak boleh di- 
penggal pohonnya dan tidak dipotong tanamannya. Maka jika ada 
orang yang akan beralasan dengan perang Rasulullah saw. maka 
katakan kepadanya: Allah telah mengizinkan kepada Rasulullah dan : 
tidak mengizinkan kepadamu. (HR. Bukhari, Muslim|. 
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Yakni ketika Fathu Makkah, ketika Rasulullah saw. :kan mema- 
suki Mekkah dengan siap siaga dan senjata, hanya untuk menghadapi 
siapa yang akan melawannya, sehingga tidak terbunuh hanya beberapa 
orang di Khandamah, dan terjadi masuk Mekkah dengan aman tidak 
perang sebab Nabi saw. memaklumkan: “Siapa yang menutup pintu 
rumahnya aman, dan siapa yang masuk ke masjidilharam maka ia 
aman, dan siapa yang masuk rumah Abi Sufyan juga aman. 


Juga Rasulullah saw. berpesan pada para sahabatnya: “Jangan 
mendahului berperang sehingga kamu diperangi maka perangilah 
mereka, yakni perang untuk bela diri jangan sampai terbunuh sia-sia. 


Sebagaimana juga Nabi saw. ketika memba'iat sahabatnya di Hu- 
daibiyah ketika semua bangsa Ouraisy bersatu dengan suku Tsagif dan 
orang-orang Ahabisy, tetapi Allah kemudian menahan tangan mereka 
sehingga tidak terjadi perang hanya perdamaian dan perjanjian 
sulhulhudaibiyah. 

Fa in intahau fa inna Allaha ghafuurun rahiem, Jika mereka benar- 
benar menghentikan konfrontasi dan perang urat syarafnya dalam 
haram dan kembali ke dalam Islam serta tobat sungguh-sungguh maka 
Allah tetap maha pengampun lagi penyayang kepada siapapun yang 
bertobat kepada-Nya. 


Dan perintah berperang tetap wajib selama masih ada orang 
musyrik kafir yang berhasrat merintangi jalannya agama Allah dan 
syari'at-Nya, sehingga tiap orang bebas melakukan agama Allah 
tidak terhalang dan tiada perintang, pengganggu dan pengejek. 

Abu Musa Al-Asy'ari ra. mengatakan bahwa Nabi saw. ditanya ten- 
tang orang yang berperang karena keberanian, atau kebangsaan atau 
untuk pujian yang manakah di antara semua itu yang disebut fisabi- 
lillah? 

Jawab Nabi saw.: "Man gaa taia li takuna kalimatu Allahi hiyal 
ulya fa huwa fi sabilillah (Siapa yang berperang untuk menegakkan 
kalimat (agama) Allah, supaya jaya mulia maka itulah yang disebut 
fisabilillah. (HR. Bukhari, Muslim). 


Fa in intahau falaa ud waana illa aladh dhaalimiin: JIka mereka 
telah berhenti maka tidak boleh mengadakan pembalasan kecuali bagi 
mereka yang dhalim. 

Orang dhalim yalah yang tidak mau menyerah kepada kebenaran 
dan tidak tunduk pada kalimat: Laa ilaha illallah. 
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Bukhari meriwayatkan di masa fitnah yang terjadi di masa Ibn 


Az-Zaubair, ada dua orang datang kepada Abdullah bin Umar dan 
berkata: "Orang-orang telah kacau sedang anda seorang sahabat Nabi 
saw. mengapakah anda tidak ikut keluar untuk menyelesaikannya?” 
Jawab Ibn Umar: ” Yang mencegah diriku untuk keluar karena Allah 
telah mengharamkan menumpahkan darah saudaraku.” Kedua orang 
itu berkata: "Tidakkah Allah telah berfirman, Wa gaa tiluuhum 
hatta laa takuuna fitnah (Perangilah mereka sehingga habis, tiada 
fitnah)?” Jawab Ibn Umar: "Kami telah berperang sehingga tiada 
fitnah, dan agama melulu untuk Allah, sedang kalian ingin membang:- 
kitkan fitnah dan agama untuk lainnya Allah. 


Nafi' berkata: "Seorang datang kepada Ibn Umar dan berkata, 
"Ya Aba Abdirrahman mengapakah anda kini hajji setahun dan 
berhenti setahun dan tidak ikut jihad fisabilillah, padahal anda telah 
mengetahui anjuran Allah dalam jihad?” Jawab Ibn Umar: "hai 
kemenakanku, Islam itu dibangun diatas lima dasar, Iman percaya 
kepada Allah dan Rasulullah dan shalat lima waktu, puasa bulan 
Ramadhan, mengeluarkan zakat, dan haji ke baitullah. Mereka 
berkata: "Ya Aba Abdirrahman, tidakkah anda mendengar firman 
Allah: "Wa in thaa ifataani minal mu'minina ig tatalu fa ash lihu 
bainahum fa in baghat ihdaahuma alal ukh ra fagaa tilul lati tabghi hatta 
tafi'a laa amrillah (Jika terjadi dua golongan kaum mu'minin 
berperang maka damaikan antara keduanya, jika yang satu mengania- 
ya terhadap yang lain maka perangilah yang menganiayanya sehingga 
kembali kepada perintah Allah). Dan ayat: Wa gaa tiluuhum hatta laa 
takuuna fitnah. Jawab Ibn Umar: ”Kami telah berbuat itu di masa 
Nabi saw. ketika orang Islam masih sedikit dan ada fitnah, yaitu 
orang disiksa atau dibunuh karena masuk Islam, sehingga ummat 
Islam menjadi banyak dan tidak ada gangguan fitnah. adapun Usman 
maka Allah telah memaafkannya, sedang kamu tidak mau memaafkan- 
nya. Adapun Ali, maka ia sepupu Nabi dan menantunya dan itu 
rumahnya. (Bukhari). 
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Pelanggaran di bulan haram diganti dengan bulan haram juga, dan se- 
mua pelanggaran itu dibayar gishas |yang sepadanl, maka siapa yang 
menyerang kepadamu maka seranglah sebagaimana yang ia me- 
langgar kepadamu dan bertagwalah pada Allah, dan ketahuilah 
bahwa Allah selalu bersama orang yang bertagwa. (194) 


Ibn Abbas ra berkata: "Ketika Nabi saw. pergi untuk berumrah di 
tahun keenam hijrah, dan ditahan oleh kaum musyrikin untuk masuk 
bertawaf di ka'bah, dan ditahan ia dan sahabatnya di bulan Dzilga'- 
dah sebagai bulan haram sehingga terpaksa menerima janji shulhulhu- 
daibiyah yang mengizinkan untuk kembali di tahun depan, maka pada 
tahun berikutnya Allah memberi jalan membalas mereka juga di bulan 
haram, turunlah ayat ini. 


Jabir bin Abdillah ra. berkata: "Rasulullah saw. tidak pernah 
berperang di bulan syahrilharam kecuali jika diserang (diperangi) 
maka terpaksa berperang. Dan ada kalanya keluar untuk berperang 
dan bila tiba bulan haram, ia berhenti sehingga habis syahrulharam. 
(Ahmad). : 


Dan ketika Nabi saw. berkemah di Hudaibiyah, tiba-tiba mende- 
ngar berita bahwa utusannya yaitu Usman bin Affan dibunuh oleh 
kafir di Mekkah segera Nabi saw. memanggil sahabatnya sebanyak 
seribu empat ratus orang itu untuk berba'iat di bawah pohon untuk 
berperang lawan kaum musyrikin jika benar berita bahwa Usman 
terbunuh, tetapi ketika nyata bahwa Usman tidak dibunuh, maka 
Nabi saw. menghentikan maksud berperang dan condong menerima 
perjanjian damai shuluhulhudaibiyah itu. 


Demikian pula ketika selesai perang hunain lawan Hawazin ketika 
telah lari sisa-sisa mereka ke Tha'if, maka Nabi saw. pergi ke sana 
mengurung n:ereka, sehingga masuk bulan dzulga'dah maka berhenti 
hingga empat puluh hari,sebagaimana tersebut dalam Bukhari Muslim. 
Dan ketika banyak sahabatnya yang terbunuh ia terus kembali dan tidak 
jadi membuka kota Tha'if, dan terus menuju ke Mekkah untuk umrah 
dari Ji'ranah, inipun terjadi di bulan Dzulga'dah tahun delapan hijrah, 
sebab bertepatan Nabi saw. membagi ghanimah Hunain di Ji'ranah 
dan pada akhirnya Allah menyuruh kaum mu'minin supaya tetap 
dapat mengendalikan nafsu yang meluap daiam peperangan supaya 
tidak melampaui batas, membalas pada hanya orang yang berbuat 
jahat. Demikianlah keadilan hukum Allah, lalu Allah memberi tahu 
bahwa orang yang tetap menjaga tuntunan tagwa selalu dilindungi 
oleh Allah sepanjang masa. 
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Dan berdermalah kalian dalam jalan menegakkan agama Allah, 
dan jangan menjerumuskan dirimu ke dalam jurang bahaya, dan 


berlaku baiklah kalian, sungguh Allah kasih pada orang yang 
berlaku baik. 


Hudzaifah ra berkata, "Ayat ini diturunkan mengenai derma, 
sedekah untuk membeayai perjuangan jihad fisabilillah. (Bukhari). 


Aslam Abi Imran berkata: "Ketika perang konstantinopel (Ous- 
thanthiniyah) terjadilah suatu peristiwa, seorang sahabat muhajir 
langsung maju menyerang barisan orang-orang kafir sehingga dapat 
menembus dan mengucar-kacirkan barisan, sedang bersama kami Abu 
Ayyub Al-Anshari. Tiba-tiba ada orang yang berkata terhadap orang 
yang menyerbu itu, “Ia telah melemparkan dirinya dalam jurang 
binasa.” Langsung Abu Ayyub berkata, "Kamilah yang lebih mengerti 
tentang tujuan ayat itu, sebab ayat itu turun mengenai diri kami, kami 
sahabat Anshar bersahabat dengan Rasulullah saw. dan mengikuti 
semua perang-perangnya, kemudian sesudah tersebar Islam dan ba- 
nyak pengikutnya, kami berkumpul kekeluargaan lalu berkata: ”Al- 
hamdu lillah kami telah dimuliakan Allah dengan Islam dan bersaha- 
bat dengan Nabi-Nya serta membelanya sehingga tersebar dan banyak 
pengikutnya, sedang kami telah lama meninggalkan sawah ladang 
kami, dan kini peperangan telah selesai, maka lebih baik kami kembali 
mengurus kebun ladang kami, dan tinggal saja bersama keluarga kami, 
tiba-tiba turun ayat 195 ini, Wa anfi gu fiisabiilillahi walaa tul gu bi 
aidikum ilattahlukati (Berjuanglah terus fisabilillah dan jangan melem- 
parkan dirimu ke dalam jurang binasa. Yakni jangan meninggalkan 
perjuangan untuk menegakkan agama Allah, sebab itu berarti binasa. 
(Abu Dawud At-Tirmidzi, An-nasa'i Ibn Abi) ' 

Ibn Abbas mengatakan bahwa ayat 195 ini bukanlah mengenai 
jihad, tetapi ancaman bagi orang yang bakhil, tidak suka membantu 
perjuangan menegakkan agama Allah. 

Seseorang bertanya kepada Al-Baraa' bin Aazib: "Jika aku menye- 
rang tentara musuh sendirian sehingga mereka membunuhku, apakah 
itu berarti aku telah melemparkan diriku dalam binasa?” Jawab 
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Al-Baraa': Tidak, sebab allah mewajibkan kepada setiap orang untuk 
berjuang sendiri, sedang ayat 195 ini mengenai derma, sedekah 
fisabilillah. 

Di lain riwayat: Tetapi kebinasaan itu hanya jika seorang berbuat 
dosa lalu tidak bertobat, atau merasa bahwa dosanya tidak dapat 
diampuni Tuhan. 

Al Hasan Al Bashri berkata: ”Attahlukah, yalah bakhil, kikir. 


Zaid bin Aslam berkata: Wa anfigu fi sabilillahi walaa tul gu bi ai 
dikum ilat tahlukah, mengenai pasukan yang dikirim oleh Nabi saw. 
tanpa perbekalan yang cukup, sehingga dikuatirkan akan kelaparan, 
maka Allah menyuruh supaya orang-orang membelanjai perjuangan 
fisabilillah, dan jangan menjerumuskan diri dalam jurang binasa 
karena bakhil. 

Wa'ah sinu inna allaha yuhibbul muh sinin: Berikan bantuanmu 
dalam semua jalan kebaikan dan taat terutama dalam derma untuk 
membantu kepentingan perjuangan menegakkan agama Allah dan 
memperkuat barisan kaum muslimin. Dan itulah amal yang amat 
disukai allah ta'ala. 
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Sempurnakanlah amal hajji dan umrah itu semata-mata karena 
Allah. Maka bila kalian terhalang, maka kerjakan seringannya dari 
sembelihan hadi, dan jangan mencukur rambut kepalamu hingga 
sampai hadi itu di tempatnya. Maka siapa di antara kalian sedang 
sakit atau terganggu oleh kutu kepala, maka harus membayar 
fidyah Iyakni jika terpaksa akan cukur sebelum tahallull, yaitu pu- 
asa tiga hari, atau memberi makan pada enam orang miskin, tiap 

' orang setengah sha' (Il kilo seperempat| atau menyembelih satu 
kambing. Maka jika kalian merasa aman, maka siapa yang melaku- 
kan tamattu' yaitu melakukan umrah lalu bertahllul, menunggu 
masanya hajji maka harus membayar dam, maka harus puasa tiga 
hari di musim hajji dan tujuh hari setelah kembali ke daerahnya, 
maka itu semuanya sepuluh hari cukup. Itu bagi orang yang keluar- 
ganya bukan penduduk masjidilharam (haram Mekkah|, dan ber- 
tagwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah itu sangat be 
rat siksa-Nya. (1961. 


Setelah selesai menerangkan hukum puasa dan jihad maka kini 
menerangkan manasik hajji, supaya setipa orang yang berniat ihram - 
hajji atau berumrah harus menyelesaikan dan menyempurnakannya. 
Tetapi jika anda terhalang untuk menyelesaikannya, kemudian berta- 
hallul maka membayar dam sekuatnya seringannya. 


Yakni siapa yang berniat ihram sejak dari rumahnya atau dari 
migat maka diharuskan menyelesaikannya, bukannya seseorang yang 
keluar dari rumah untuk dagang atau keperluan lain kemudian ketika 
dekat di mekkah lalu berkata, ” Andaikan aku hajji atau umrah sekali, 
hal itu juga dapat, tetapi pengertian sempurna itu jika sejak keluar 
dari rumah atau migat sudah niat ihram hajji atau umrah. 

Umar ra. berkata: "Sempurnannya hajji dan umrah, harus dikerja- 
kan, sempurnanya masing-masing sendiri-sendiri, yakni berhajji di 
musim hajji dan berumrah di lain bulan hajji. Sebab Allah telah 
berfirman: "Al hajj asy hurun ma'lumaat hajji ada bulan-bulannya 
yang tertentu . Meskipun berumrah dibulan-bulan hajji itu juga tidak 
dilarang, bahkan telah dikerjakan oleh Nabi saw. 


Rasulullah saw. berumrah empat kali di bulan Dzilga'dah: 
Pertama: 
Umrah hudaibiyah tahun enam hijrah, 


Kedua: 
' kemudian umrah gadha' tahun tujuh H. 
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Ketigas 
Kemudian umrah dari Ji'ranah tahun delapan H. 


Keempat: 

Umrah ketika melakukan hajjatul wadaa'. Tetapi Nabi saw. 
bersabda kepada Um Hani' yang ingin berhajji bersama Nabi saw. 
tetapi terhalang. Umrah di bulan Ramadhan menyamai berhajji bersa- 
maku. 


Ibn Abbas berkata: "Siapa yang ihram hajji atau umrah, maka 
tidak boleh bertahallul sehingga menyelesaikannya dan selesainya hajji 
jika sudah melempar jumrah di hari raya, dan tahallul besar jika sudah 
tawaf ifadhah dan sa'i. 


Dan Rasulullah saw. telah melakukan hajji giran langsung dengan 
umrahnya. Juga Nabi saw. menganjurkan kepada sahabatnya: Siapa 
yang membawa hadi maka hendaknya niat hajji dan umrah, yang 
tidak membawa hadi disuruh umrah saja. Yakni tamattu' melakukan 
umrah sampai menunggu hajji. : 

Juga dalam hadits shahih Nabi saw. bersabda: "Umrah telah 
masuk dalam hajji hingga hari giyamat.” Yakni dapat dilakukan 
dengan niyat giraan, hanya saja harus membayar dam. 


Ya'la bin Umayyah meriwayatkan orang yang bertanya kepada 
Nabi saw. di Ji'ranah: Bagaimana seseorang yang berihram umrah 
sedang ia memakai jubah dan berharum-harum.” Rasulullah saw. 
diam, kemudian turunlah wahyu. lalu bertanya: ”Di manakah orang 
yang bertanya itu?” Jawabnya, "Aku ya Rasulullah.” "Maka sabda 
Nabi saw.: "Jubah harus anda lepaskan, dan bekas minyak harum 
dibersihkan (basuhlah), kemudian kerjakan apa yang biasa anda 
kerjakan dalam hajji kerjakan untuk umrah. (Bukhari Muslim). 


Fa in uh shir tum famas tai sara minalhad yi: 


Ayat ini diturunkan tahun enam hijrah, ketika kaum musyrikin 
menghalangi Rasulullah saw. dan para sahabat untuk melakukan 
umrah. sehingga Allah menurunkan izin untuk menyembelih hadi yang 
mereka bawa dari Madinah sebanyak sepuluh unta, kemudian bertahal- 
lul dengan mencukur rambut, pertama: diperintah untuk mencukur 
rambut, mereka merasa keberatan dan tinggal diam karena mereka 
masih menunggu kalau-kalau dirubah perintahnya. Tetapi ketika Nabi 
saw. mencukurrambut maka orang-orang berduyun-duyun mencukur 
dan menggunting rambut, sehingga Nabi saw. bersabda, “Semoga 
Allah memberi rahmat kepada mereka yang bercukur. Sahabat 
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berkata: "Juga yang gunting.” Nabi saw. berdo'a, "Semoga allah 
memberi rahmat kepada mereka yang bercukur dan yang ketiga- 
kalinya: Nabi saw. bersabda: "Semoga Allah merahmati orang yang 
cukur dan gunting.” Dan dalam hadi unta itu, tiap unta untuk tujuh 
orang, sedang mereka di hudaibiyah ujung dari haram Merkkah. 


Ibn Abbas berkata: ”Al-Ih shar, halangan yang dimaksud di dalam 
ayat ini musuh, sebab sakit dan uzur-uzur lainnya masih dapat 
melakukan manasik hajji. Dan ada pendapat bahwa ihsar halangan itu 
meliputi semua uzur, sakit sesat jalan. Alasan Ibn Abbas karena Allah 
berfirman: ”Fa idza amintum: Aman itu berarti tidak ada musuh.” 


Tetapi Ibn Abbas ketika ditanya sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Al-Hajjaj bin Amr Al-Anshari mengatakan bahwa telah mend-- 
ngar nabi saw. bersabda: "Siapa yang patah atau sakit atau pincang 
kaki maka boleh tahallul dan harus berhajji di tahun depan. 


Ibn Abbas dan Abu hurairah ketika ditanya menjawab, "Benar 
keterangan Al-Hajjaj bin Amr.” 


A'isyah ra. berkata: "Rasulullah saw. masuk ke tempat Dhuba'ah 
binti Az-Zubair bin Abdilmutthalib, tiba-tiba ia berkata: "Ya Rasulul- 
lah saya ingin melakukan hajji tetapi aku mengidap penyakit kuatir, 

kuatir kambuh di tengah jalan.” Jawab Nabi saw.: ”Berhajjilah dan 
syaratkan kepada Allah bahwa tempat tahallulku di mana Engkau 
menahanku.” (Bukhari, Muslim). Yakni di mana saja tertahan oleh 
penyakitnya maka di situlah harus bertahallul. 


fIamas taisara minal had yi, Seringan-ringan hadi ialah kambing 
dan had-yi itu adalah salah satu dari ternak :Unta lembu atau kambing. 
Adapun A'isyah dan Ibnu Umar berpendapat: "Had yi itu unta atau 
lembu, berdasarkan dalil,bahwa Nabi saw. ketika Shulhulhudaibiyah 
tidak membeli kecuali unta dan lembu, dan tidak ada kambing. 


Jabir ra. berkata: "Rasulullah sa. menyuruh kami bersekutu pada 
setiap lembu tujuh orang demikian pula tiap unta tujuh orang. 
(Bukhari, Muslim). 


Ibn Abbas berkata: "Yang ringan bagi yang kaya unta atau lembu, 
jika ada kambing maka jadilah. 


A'isyah ra. juga meriwayatkan bahwa, pernah sekali terjadi Rasulu- 
Ilah saw. berhadyi kambing. 


A'isyah ra juga meriwayatkan bahwa sekali pernah kejagian Rasu- 
lullah saw berhadyi kambing (Bukhari, Muslim:. 
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Wa laa tah ligu ru'usakum hatta yab lu ghal hadyu mahillahu, 
Dan jangan mencukur rambutmu hingga sampai hadyu di tempatnya 
yakni masa tahallul, di waktu aman, adapun jika terhalang maka pada 
saat terhalang dan ditempat itu pula tiba masa dan tempatnya 
bertahallul dan mencukur rambut sebagaimana yang terjadi terhadap 
Rasulullah saw. dan sahabatnya di hudaibiyah. 


Hafsah ra. bertanya kepada Nabi saw.: "Ya Rasulullah mengapa- 
kah orang-orang bertahallul sesudah selesai dari umrah, sedang 
engkau tidak tahallul?” jawab Nabi saw. "Aku telah mengatur 
(mengikat) rambutku dan mengalungi hadyiku maka aku tidak 
tahallul sehingga menyembelih hadyiku. (Bukhari, Muslim). Yakni 
sesudah melempar jumrah Agabah. 


Faman kaa na minkum maridhan au bihi adzan min-xa'sihi fa fid 
yatun min shiyaamin au shadagatin au nusuk. 


Abdullah bin Ma'gil berkata "Saya duduk di dekat Kaab bin 
Ujrah di masjid kufah. lalu saya bertanya kepadanya mengenai fidya- 
tun min shiyaam au shadagah au nusuk, maka jawabnya, ”Aku 
dibawa ke tempat Nabi saw. sedang kutu kepalaku telah menjalar 
hingga wajahku.” Maka Nabi saw. berkata, "Aku tidak mengira 
bahwa penderitaanmu sedemikian. Apakah engkau tidak mempunyai 
seekor kambing untuk membayar denda dam?” Jawabku: "Tidak 
ada.” Lalu Nabi saw. bersabda, "Berpuasalah selama tiga hari atau 
berikan makanan kepada enam orang miskin setiap orang sebanyak 
setengah sha' (sekilo seperempat), lalu cukurlah rambut kepalamu.” 
"Maka ayat ini turun atas kejadianku, tetapi hukumnya umum. 
(Bukhari). 


Ka'ab bin Ujrah berkata: "nabi saw. datang kepadaku ketika aku 
menyalakan api untuk memasak makanan sedang kutu rambutku 
telah menyebar sampai ke wajahku, maka Nabi saw. berta- 
nya: "Apakah anda terganggu oleh kutu kepalamu itu?” Jawabku, 
”Ya.” Maka Nabi saw. bersabda, ”Cukurlah dan bayar denda dengan 
berpuasa selama tiga hari atau memberi makan kepada enam orang 
miskin atau menyembelih satu kambing. (R. Ahmad). 


Thawus dan Athaa' berkata: "Jika fidyah itu berupa dam 
(kambing) maka harus dilaksanakan di mekkah, adapun pemberian 
makan dan berpuasa maka di mana saja dapat dilakukan. 

Fa idza amintum faman tamatta'a bil umrati ilal hajji famas taisara 
minal had yi: Jika kalian dapat menunaikan manasik dengan aman 
maka siapa yang akan bersuka-suka (tamattu') yaitu melakukan 
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umrah saja dahulu, dan pada hari tarwiyah mulai berihram hajji maka 
dalam hal ini harus membayar dam (menyembelih satu kambing) 
untuk seorang atau boleh lembu) untuk tujuh orang, karena Rasulul- 
lah saw. telah menyembelih lembu untuk isteri-isterinya. 


Imran bin Hushain ra. berkata "Ayat yang memperbolehkan 
|tamattu' telah diturunkan dan telah kami lakukan di muka Nabi saw. 
kemudian tidak dimansukhkan dan tidak dilarang sehingga mati Nabi 
saw. (Bukhari). Mendadak ada orang yang melarang bertamattu', 
yaitu umar bin Al-Khaththab ra. 


Sebenarnya tidak melarang jika benar-benar orang hendak berta- 
mattu', hanya Umar menganjurkan supaya orang langsung berihram 
hajji, sehingga tampak syiar ibadat hajji itu, tidak berbeda-beda. 

Jika orang yang bertamattu' itu tidak menyembelih kambing maka 
harus membayar fidyah berupa puasa tiga hari di musim hajji dan 
tujuh hari jika telah kembali ke kotanya sendiri, sehingga cukup 
puasanya sepuluh hari. 


Sebaiknya puasa tiga hari sebelum hari Arafah. 


Ibn Umar ra. berkata: ”Rasulullah saw. bertammatu' ketika 
menjalankan hajji hajjatul wada' dengan umrah hingga berhajji, dan 
membawa hadyi dari Dzulhulaifah (bier Ali), maka pada mulanya niat 
berumrah, kemudian niat hajji, maka orang-orang bertamattu', kemu- 
dian ketika Nabi saw. telah sampai di Mekkah lalu bersabda, “Siapa 
di antara kalian membawa had-yi maka jangan bertahallul sehingga 
menyelesaikan hajjinya, dan yang tidak membawa hadi maka boleh 
tawaf kemudian sa'i di antara Shafa dan marwah lalu gunting rambut 
tahallul, kemudian jika hampir hajji berihram hajji, maka siapa yang 
tidak menyembelih hadi untuk damnya berpuasalah tiga di waktu hajji 
dan tujuh hari sekembalinya ke rumahnya (keluarganya). 

Ibn Abbas berkata: "Hai penduduk haram Mekkah bagi kamu tidak 
boleh bertamattu', itu tamattu' hanya bagi orang-orang yang datang 
dari jauh. Dihalalkan bagi orang yang datang dari jauh dan diharam- 
kan bagi penduduk haram Mekkah. 

Dan bertagwalah kepada Allah dalam melaksanakan perintah dan 
larangan-Nya, ketahuilah bahwa Allah keras siksanya bagi yang 
melanggar perintah-nya, atau larangan-nya. 
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Melakukan hajji itu dalam beberapa bulan yang tertentu, maka ba- 
rang siapa niat ihram hajji tidak boleh berbuat rafats Ikejil atau fa- 
sig atau berbantahan ketika ihram hajji, dan semua yang dapat ka- 
mu kerjakan dari amal kebaikan diketahui oleh Allah, dan berbe- 
kallah, sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah tagwa kepada Allah. 
Dan bertagwalah kalian kepada-Ku hai orang yang sempurna fi- 
kiran. (1971. 
Ibn Abbas ra berkata, "Dari sunnaturrasul seseorang selayaknya 
tidak berihram hajji kecuali dalam bulan-bulan hajji. (Ibn Mardawaih- 


Jabir ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Tidak te- 
pat seseorang berihram hajji kecuali pada bulan-bulan hajji.” (R. Ibn 
Mardawaih). 

Bulan-bulan tertentu untuk hajji itu ialah bulan Syawal, Dzulga'- 
dah dan sepuluh Dzulhijjah. (Bukhari) dari Ibn Umar ra. 


Umar dan Usman ra. lebih suka berumrah di lain bulan-bulan hajji 
ini bahkan keduanya melarang supaya orang jangan berumrah di 
bulan-bulan hajji ini. 

Faman faradha fiihinnal hajja, Siapa yang berihram hajji. 

Falaa rafatsa: Maka tidak boleh berbuat jima' dan semua rayuan 
atau pendahuluannya, cium, cubit dan lain-lainnya. 
| Walaa fusuuga, Dan tiada berbuat ma'siyat, pelanggaran., 

Rasulullah saw. bersabda: "Sibabul muslim fusug (Memaki seo- 
rang muslim itu fasig (fusug) dan memerangi orang muslim itu kufur 
(kekafiran). (H. Sahih R. Ibn Hatim dari Abdullah bin Mas'ud ra.) 

Tujuannya dalam ayat ini supaya benar-benar kelakuan hajji itu 
bersih dari senda gurau dan pelanggaran ma'siyat. 


Abu hurairah ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, 
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Siapa yang berhajji ke Baitullah.lalu tidak berbuat rafats dan fusug 
akan keluar dari semua dosanya bagaikan keadaan ketika dilahir- 
kan oleh ibunya. (HR. Bukhari, Muslim|. 


Walaa jidaa la fil hajji, Dan tiada perdebatan. vertentangan dalam 
waktu dan semua manasik hajji. 


Ibn Mas'ud dan Ibn Abbas ra. berkata: ”Jidaal.” Perdebatan yang 
dilarang jika sampai menjengkelkan kawan atau menyakitkan hatinya. 


jabir bin Abdillah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
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Siapa yang menyelesaikan semua manasik hajjinya, dan selamat - 
semua orang muslim dari gangguan lidah dan tangannya, diampun- 
kan baginya semua dosanya yang telah lalu. IHR. Abd. Humaid!. 


Wamaa taf'alu min khairin ya'lamhu Allahu, Sesudah melarang 
dari perbuatan keji dan rendah serta jahat, menuntun kepada 
perbuatan yang baik, dengan penjelasan bahwa Allah mengetahui 
semua itu dan akan membalas atas semua itu dengan balasan yang 
sepuas dan sebesar-besarnya. 


Wa tazawwadu fa inna khairaz zaadi Attagwa, Karena adanya 
orang-orang yang pergi berhajji tanpa bekal, dengan dalih masakan 
kami pergi ke baitullah tidak diberi makan, maka Allah menuntun: 
“Berbekallah kalian, sehingga tidak sampai minta-minta kepada 
orang. 


Ibn Abbas ra. berkata: "Orang-orang Yaman biasanya jika berhajji 
tidak berbekal dan mereka berkata: ' Kami bertawakkal.” Maka Allah 
menganjurkan supaya berbekal. Kemudian ditunjukkan bekal yang 
sebaik-baiknya yalah tagwa, yang membawa ketenangan hati dan 
khusyu' dalam melakukan taat dan ibadat, jangan sampai mengharap- 
harap belas kasih orang. Seorang fakir bertanya: "Ya Rasulullah kami 
tidak mempunyai bekal.” Jawab Nabi saw.: "Berbekallah apa yang 
dapat menahan dirimu daripada mengharap-harap kepada manusia 
lain, dan sebaik-baik bekalmu yalah tagwa.” (R. Ibn Abi Hatim). 
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Wattaguuni yaaulil albaab: Wahai orang yang sehat dan sempurna 
akal fikirannya hendaknya kalian benar-benar takwa dan waspada 
terhadap kekuasaan dan hukuman terhadap siapa yang melanggar 
perintah dan larangan-Ku. 
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Tiada dosa atasmu jika kalian berusaha mendapatkan rizki karunia 
Tuhanmu. Dan bila kalian bertolak dari Arafat berdzikirlah di tem- 
pat masy'aril haram, dan berdzikirlah sebagai yang telah ditunjuk- 
kannya kepadamu, bahwa kalian sebelum mendapat petunjuk hida- 
yat termasuk orang yang sesat. 


Ibn Abbas ra berkata: "Ukaadh, majannah dan Dzulmajaaz itu 
beberapa pasaran di masa Jahiliyah, karena itu orang kuatir berdosa 
jika berdagang di musim hajji, tiba-tiba turunlah ayat ini. Di lain 
riwayat, Maka orang-orang bertanya kepada Nabi saw. maka turunlah 
ayat ini 

Ibn Jarir berkata: "Saya telah mendengar Ibn Umar ketika ditanya 
tentang orang berhajji dan membawa dagangan, maka oleh Ibn Umar 
dibacakan. 


Abu Umamah Attamimi berkata: "Aku tanya kepada Ibn Umar 
kami biasa menyewakan kendaraan apakah kami juga boleh berhajji?” 
Ibn Umar bertanya: "Apakah kalian juga tawaf di ka'bah dan pergi 
ke Arafah dan melempar jumrah lalu mencukur rambutmu? jawab- 
nya, “Ya.” Ibn Umar berkata, "Seorang datang kepada Nabi saw. 
menanyakan apa yang anda tanyakan itu, pada mulanya Nabi saw. 
diam tidak menjawab, tiba-tiba jibril turun membawa ayat ini, Laisa 
alaikum junaa hun an tab taghu fadh lan min rabbikum, lalu orang itu 
dipanggil oleh Nabi saw. dan dikatakan kepadanya, Kalian dianggap 
berhajji. (HR. Ahmad). 
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Abu Shalih maula dari Umar ra. berkata, “Saya bertanya, Ya 
Amiral mu'minin apakah kamu dahulu juga berdagang di musim 
hajji?” Jawab Umar, "Tidak ada tempat dagangan bagi mereka 
kecuali di musim hajji itu.” 

Fa idza afadh tum min arafaatin fadz kuru Allaha indal masy'aril 


haram: Jika kalian bertolak dari Arafah maka berdzikirlah nama 
Allah di masy'aril haram. 


Abdurrahman bin Ya'mur Addily berkata "Aku telah mendengar 
Nabi saw. bersabda, 
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Hajji itu ialah wukuf Iberhenti| di Arafah — diulang 3x, maka 
siapa yang mendapat wukuf di Arafah sebelum terbit fajar, maka 
ia telah mendapat hajji, dan hari-hari mina itu tiga hari, maka 
siapa yang keburu dalam dua hari, maka tiada berdosa, dan yang 
menunda juga tidak berdosa.” IHR. Ahmad dan Ash habussunan|. 


Waktu wukuf mulai dari zawal (telingsir) matahari hari Arafah 
hingga terbit fajar shadig hari raya (Idul Adha). Sebab Nabi saw. 
ketika wuguf ketika hajjatul wada' itu sesudah shalat dhuhur hingga 
terbenam matahari dan bersabda: "KHudzu anni manaa sikakum.” 
(Terimalah daripadaku cara melakukan manasik hajjimu. Faman ad ' 
raka arafata gabla an yath lw'al fajru fagad adraka, Maka siapa yang 
sempat wukuf di Arafah sebelum terbit fajar hari idunnaher berarti 
telah mendapatkan masa wuguf.” 


Demikianlah madzhab Malik, Abu Hanifah dan Syafi'i. Sedang 
madzhab Ahmad (Hanbali) waktu wukuf dari pagi hari Arafah berda- 
sarkan hadits aasysya'bi dari Urwah bin Mudharris bin Haritsah bin 
Laam Attaa'i berkata: "Saya pergi kepada Nabi saw. ketika ia di 
Murzdalifah, keluar untuk shalat, lalu aku bertanya, Ya Rasulullah 
aku datang dari Thayi', melelahkan kendaraanku, dan penat badanku, 
demi Allah tiada tempat di bukit melainkan aku telah wukuf 
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(berhenti) di atasnya, apakah aku mendapat hajji?” jawab Nabi saw.: 
”Siapa yang menyaksikan (mengikuti) shalat kami ini dan wuguf 
bersama kami sehingga keluar (bertolak) dan telah wuguf di arafah 
sebelum itu malam atau siang maka telah sempurna hajjinya dan 
selesai tugasnya.” (HR. Ahmad, Ash habussunan). 


Arafah juga bernama Almasy' arilharam, atau almasy aril agsha 
dan ilaal. 

Ali bin Abi Thalib ra. berkata, "Ketika jibril menunjukkan 
Ibrahim cara manasik hajji dan sampai di arafah, dikatakan kepada- 


nya arafta (sudahkan anda mengetahui) oleh karena itu dinamakan 
Arafah. 


Ibn Abbas ra. berkata, Biasa orang di masa jahiliyah wuguf di 
Arafah kemudian jika sinar matahari di atas bukit bagaikan serban di 
atas kepala mereka bertolak dari arafah ke Muzdalifah, kemudian 
Rasulullah saw. menunda hingga matahari terbenam baru bertolak 
dari arafah. 


Al-Miswar bin Makhramah ra. berkata: "Rasulullah saw. berkhut- 
bah di arafaat dan sesudah memanjatkan puji syukur kepada Allah ia 
bersabda: "Amma ba'du, maka hari ini hari hajji yang besar, ingatlah 
bahwa kaum musyrikin penyembah berhala bertolak dari Arafat 
sebelum terbenam matahari bila matahari di atas bukit bagaikan 
serban di atas kepala, sedang kami bertolak dari arafah sesudah 
terbenam matahari, mereka juga bertolak dari masy'arilharam (Muz- 
dalifah) sesudah terbit matahari dan kami bertolak sebelum terbit 
matahari, tuntunan kami berbeda dengan tuntunan ahli syirik. (HR. 
Ibn Mardawaih). 


Jabir bin Abdillah ra berkata "Dan Nabi saw. tetap wukur di 
| arafah sampai matahari terbenam, maka bertolak dari Arafah sambil 
membonceng Usamah bin Zaid di belakangnya, sedang Nabi saw, 
mengencangkan kendali untanya, sambil melambaikan tangan kanas. 
nya menenangkan orang-orang, Ayyuhannaas assakinata, tiap mendaki 
mengendorkan kendalinya supaya mudah mendaki sehingga sampai di 
Muzdalifah, dan di sana shalat maghrib dan isya' jama' dengan satu 
kali adzan dan dua igamah, dan tidak shalat sunnah di antara ' 
keduanya, kemudian berbaring di muzdalifah hingga terbit fajar, maka 
setelah terbit fajar shalat subuh dengan adzan dan igamah, kemudian 
mengendarai untanya Algash waa' sehingga sampai di masy'arilharam, 
di sana menghadap giblat dan berdo'a, bertakbir, bertahlil dan 
berhenti hingga agak terang udara dan terus bertolak ke Mina sebelum 
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terbit matahari.” (HR. Muslim). 


Usamah bin Zaid ketika ditanya, ” Bagaimanakah perjalanan Nabi 
saw. ketika bertolak dari Arafah atau Muzdalifah?” jawabnya, 
"Berjalan perlahan, tetapi jika jalannya agak lapang maka lebih cepat 
jalan kendaraannya.” (Bukhari, Muslim). 


Ibn Umar ra. ketika ditanya, "Di manakah Almasy'arilharam?” 
Jawabnya, "Muzdalifah.” Muzdalifah disebut almasy'arilharam kare- 
na ja termasuk dalam daerah haram. 


Zaid bin Aslam mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: ” Arafah 
semuanya daerah tempat berwukuf, dan bertolaklah kalian dari 
Arafah, dam muzdalifah semuanya tempat berhenti (bermalam) 
kecuali lembah mihsar.” (Hadits mursal). 


Jubair bin Muth'im mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: 
”Semua tempat di arafah menjadi tempat berwuguf dan semua tempat 
di Muzdalifah juga tempat berhenti bermalam dan hindarilah Mihsar, 
dan semua tempat di mekkah tempat menyembelih, dan semua 
hari-hari tasyrig itu masa untuk menyembelih.” (Hadits ini Mungathi”) 


Wadz kuruuhu kamaa hadaa kum, Berdzikirlah kepada Allah 
sebagaimana yang telah mengajarkan dan menunjukkan kepadamu, 
yakni ingatilah nikmat hidayat dan petunjuk Allah dalam manasik 
hajji. Ingatlah bahwa kalian sebelum mendapat petunjuk hidayat 
tersesat yakni sebelum turun Al-Our'an, atau diutusnya Nabi saw. 
masih dalam kesesatan yang nyata. 


@ 
ba ud 3. 


Ken k D Pu 2 Kedn 
FLY WE al aa 


. 
1 
pa my CI 
OI) nas ad! | 
Kemudian bertolaklah bersama orang-orang, dan mohonlah ampun 


kepada Allah, sungguh Allah maha pengampun lagi penyayang. 


Dalam ayat ini Allah mengajarkan bahwa beragama dan mengabdi- 
kan diri kepada Allah tiada berbeda semua manusia sama di sisi allah 
tidak ada yang berkelbihan kecuali dengan tagwa, yaitu kepatuhan 


menjalani perintah dan larangan Allah. 


A'isyah ra. berkata, ”Biasa bangsa Ouraisy dan orang yang 
setingkat dengan mereka berwuguf di Mudzalifah, dan mereka 
menganggap dirinya Alhumus, sedang umumnya orang berwukuf di 
arafat. kemudian datang ajaran Islam menyuruh nabi saw. berwukuf 
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di Arafaat, dan bertolak dari sana bersama orang banyak. (R. 
Bukhari). 


Ouraisy berkata "Kami penduduk haram dan pengawal Ka'bah, 
karena itu berwuguf dalam daerah haram tidak keluar dari haram, dan 
ujung haram di Muzdalifah maka mereka wuguf di Muzdalifah. Jubair 
bin Muth'in berkata: "Ketika hari Arafah aku kehilangan unta maka 
aku cari di Arafah tiba-tiba aku bertemu dengan Nabi saw. berwukuf 
di arafah, aku berkata, Orang itu termasuk Alhumus mengapa ia 
berwukuf di sini.” (di Arafah). (Bukhari, Muslim). 


Was tagh firu Allaha, inna Allaha ghafuu“n rahiem: Tuntunan 
Allah supaya tiap selesai menunaikan kewajiban membaca istigfar 
minta ampun kepada Allah. 

Dalam shahih Muslim: Rasulullah saw. biasanya jika selesai shalat 
membaca istighfar tiga kali. 


Juga tuntunan Nabi saw. untuk tasbih, tahmid dan takbir 33x. 
Ibn Jarir meriwayatkan bahwa Nabi saw. membacakan istighfar 
untuk ummatnya pada sore hari Arafah. 


Syaddad bin Aus ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda 
bahwa puncak bacaan istigh far jika seseorang membaca, 
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Ya Allah Engkau Tuhanku tiada Tuhan selain Engkau, Eng- 
kau yang mencipta aku, dan aku hamba-Mu dan aku tetap 
menurut perintah dan janji-Mu sekuat tenagaku, aku berlindung 
kepada-Mu dari bahaya perbuatanku, aku mengakui nikmat karu- 
nia-Mu kepadaku, dan aku mengakui juga dosaku, maka ampun- 
kan bagiku, sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampunkan 
dosa kecuali Engkau. Siapa yang membaca ini di waktu malam ke- 
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mudian mati di malam itu, masuk surga, dan siapa yang membacanya 
di pagi hari lalu mati di hari itu masuk surga. (Bukharil. 


Abdullah bin Umar ra. berkata” Abubakar ra. berkata kepada 
Nabi saw.: Ajarkan kepadaku do'a untuk aku baca dalam shalatlu!” 
Maka sabda Nabi saw.: Bacalah: 
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Ya Allah sungguh aku telah menganiaya (berbuat dhalim| pada di- 
riku sendiri aniaya yang banyak, dan tiada yang dapat mengam- 
punkan dosa kecuali Engkau, maka ampunkanlah aku pengampun- 


an yang langsung dari pada-Mu, dan kasihanilah aku, sesungguh- 
nya Engkaulah maha pengampun lagi penyayang. (Bukhari, Mus- 
eh 
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Bila kalian telah selesai menunaikan manasik hajjimu, maka ber- 
dzikirlah pada Allah, sebagaimana dahulu kalian menyebut-nyebut 
nama ayah-ayahmu atau lebih dari itu, Maka di antara manusia 
ada yang berdo'a: Ya Tuhan berikan kepada kami kekayaan dunia 
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sedang di akherat ia tidak ada bagian. (2001. 

Dan di antara manusia ada yang berdo'a: ”Ya Tuhan berikan 
kepada kami di dunia kebaikan dan di akherat kebaikan dan hin- 
darkan kami dari siksa neraka.” 

Mereka telah mendapatkan bagian dari hasil usaha mereka, dan 
Allah amat segera perhitungan-Nya. (2021. 


Dalam ayat ini Allah menganjurkan memperbanyak berdzikir 
kepada Allah setelah selesai menunaikan manasik hajji, sebagaimana 
dahulu di masa jahiliyah kalian membanggakan ayah-ayahmu, maka 
kini perbanyaklah berdzikir kepada Alleh. 


Ibn Abbas berkata: ”Di masa jahiliyah ti“o orang membangga- 
banggakan ayahnya, dan menyebut kelebihan ama! ayahnya. Ayahku 
dahulu suka membantu orang miskin, memberi makan, menjamu ta- 
mu, menanggung hamalah dan lain-lainnya. Maka di sini Allah 
menyuruh supaya berbangga dengan banyak berdzikir kepada Allah. 


Kemudian Allah menganjurkan berdo'a sambil berdzikir dan 
mencela kepada orang yang berdo'a hanya meminta urusan dunia 
semata, sambil mengabaikan akheratnya. 


Ibn Abbas ra. berkata: "Ada orang-orang A'raab (Badwi) mereka ' 
ke Arafah dan berdo'a, "Ya Allah semoga tahun ini banyak hujan, 
subur, murah sandang pangan, subur juga peternakan, mereka sama 
sekali tidak menyebut bagian akherat sehingga Allah menurunkan ayat 
200 ini. i 

Bahwa mereka itu tidak mendapat bagian apa-apa di akherat, 
sedang kaum mu'minin berdo'a: "Rabbanaa aa tina fiddunia hasana- 
tan, wafil aa khirati hasanatan wa ginaa adzaabannaaar. Dipuji oleh 
Allah karena do'a mereka meliputi semua kepentingan dunia dan 
akherat, do'a ini meliputi semua kebaikan dan menghindarkan semua 
bahaya, sebab hasanat di dunia itu meliputi, "Selamat, sehat, afiat, 
rumah yang luas, isteri yang berbudi baik (atau suami yang berbudi 
baik), rizki yang berkat dan luas, ilmu yang berguna, amal shalih, 
kendaraan yang ringan dan nama baik. 

Adapun hasanat di akherat, yalah aman dari ketakutan hari 
giyamat, hisab yang ringan dan masuk surga. Adapun minta dihindar- 
kan dari api neraka maka tujuannya supaya dimudahkan melaksana- 
kan semua sebab musababnya di dunia sehingga mudah meninggalkan 
semua yang dilarang dan haram serta dosa, juga semua syubhat. 


Al-Oasim Abu Abdurrahman berkata: ”Siapa yang diberi hati yang 
bersyukur, dan lidah yang selalu berdzikir, dan badan yang sabar, 
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berarti telah diberi hasanat di. dunia dan hasanat di akherat dan 
selamat dari siksa api neraka. 


H Anas ra. berkata: "Biasa Nabi saw. membaca do'a Allahumma 
rabba naa aatinaa fiddunia ahasanatan wafil aakhirati hasanatan 
waginaa adzaa bannaar (Ya Allah Tuhan kami berilah kami di dunia 
hasanat (kebaikan) dan di akherat juga hasanatan (surga) dan 
hindarkan kami dari siksa neraka. (HR. Bukhari). 

gatadah bertanya kepada Anas, "Do'a apakah yang sering dibaca 
oleh Nabi saw? Jawab Anas: "Ialah : Allahumma rabbana aa tina 
fid- 
fiddunia hasanatan wafilaakherati hasanatan wa ginaa adzaabannaar.” 
(HR. Ahmad). 


Anas sendiri jika berdo'a maka do'a ini yang dibaca, dan ada 
kalanya dimasukkan di tengah-tengah do'anya. 


Abdurrahman bin Syaddad berkata: "Ketika aku di tempat Anas 
bin malik tiba-tiba Tsabit berkata: Kawan-kawanmu ingin kamu 
do'akan, maka Anas berdo'a: Alahumma aathinaa fiddunia hasanatan 
cwafil aakhirati hasanatan waginaa adzaabannaar.” Lalu mereka ber- 
bincang-bincang sejenak kemudian ketika akan bubar mereka berkata: 
"Ya Aba Hamzah kawan-kawan ini ingin anda do'akan.” Anas 
berkata: ”Apakah ingin memberatkan kepada mereka, jika kalian di 
dunia diberi Allah hasanat dan di akherat juga hasanat dan terhindar 
dari api neraka, berarti kalian telah mendapat semua kebaikan. (Ibn 
Abi Hatim). 

Anas ra. berkata: "Rasulullah saw. menjenguk seorang sahabat 
yang sedang sakit berat sehingga kurus kering, maka ditanya oleh 
Nabi saw.: "Mungkin anda berdo'a minta sesuatu kepada Allah?” 
jawabnya: ”Ya, saya berdo'a: "Ya Allah jika Engkau akan menyiksa 
aku di akherat maka segerakan di dunia ini.” Maka sabda Nabi saw.: 
”Subhanallah anda tidak akan kuat, mengapa tidak berdo'a, "Rabba- 
naa aatina fiddunia hasanatan wa filaakhirati hasanatan wa ginaa 
adzaabannaar.” Kemudian orang itu berdo'a dengan do'a ini maka Allah 
menyembuhkannya. (Muslim). 


Abdullah bin Assa'ib ra. telah mendengar Rasulullah saw. memba- 
ca di antara rukun yamani dan hajar aswad, Rabbana aatina fiddunia 
hasanatan wafil aakhirati hasanatan wa ginaa adzaabannaar. (R. 
Syafi'i). 

Ibn Abbas ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
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"Tiada aku berjalan dirukun yamani melainkan aku melihat Malaikat 
hembaca Aamiin, maka jika kalian berjalan di situ bacalah, ”Rabba- 
na aa tina fiddunia hasanatan wafil aakhirati hasanatan waginaa 
adzaabannaar. (R. Ibn Mardawaih, Al-Haakim). 
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Perbanyaklah dzikir kepada Allah dalam hari-hari tasyrig. Maka 

siapa yang keburu pada hari kedua maka tiada dosa, dan siapa 

yang mundur hingga hari ketiga maka tidak berdosa, bagi orang 

yang tagwa. Dan bertagwalah pada Allah, dan ketahuilah bahwa 

kalian akan dihimpun kepada-Nya. 

Ayyaamin ma' duudaat: Hari-hari tasyrig. Sedang Ayyam ma'luma- 
at: Hari-hari 1-10 Dzulhijjah. 


Ikrimah berkata: "Dzikir yang diperintah dalam ayat ini yalah 
bertakbir pada tiap selesai shalat fardhu pada hari-hari tasyrig. 


Ugbah bin Aamir ra mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
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Hari Arafah, hari naher ladhal dan hari-hari tasyrig itu hari raya 
untuk kami kaum muslimin, yalah hari-hari makan minum dan 
berdzikir pada Allah. |HR. Ahmad). 


Abu Hurairah ra. berkata, "Rasulullah saw. menyuruh Abdullah 
bin Hudzafah keliling di Mina untuk memberitahu kepada orang- 
orang, Laa tashumu hadzi hil ayyaam, fa innaha ayyaamu aklin 
wasyurbin wa dzikri Allahi azza wajalla (jangan puasa pada hari-hari 
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ini, maka sesungguhnya pada hari-hari ini untuk makan, minum dan 
berdzikir pada Allah azza wajalla.” 

A'isyah ra. berkata, "Rasulullah saw. melarang orang berpuasa 
pada hari-hari tasyrig dan bersabda: “Hari-hari itu untuk makan, 
minum dan berdzikir pada Allah azza wajalla.” 

Ibn Abbas ra. berkata: "Ayyaam ma'dudaat, empat hari: hari raya 
(Idhul Adha) dan tiga hari tasyrig (tanggal .10-11-12-13 Dzulhijjah). 
- Ali bin Abi Thalib berkata: ”Ayyaam ma'dudaat, tiga hari yaitu 
hari raya dan dua hari sesudahnya. Anda dapat menyembelih di hari 
yang mana anda suka, dan yang utama hari pertama. 


Pendapat Ibn Abbas lebih sesuai dengan bunyinya ayat, dan itulah 
yang lebih terkanal. 

Adapun waktu berdzikir itu dari subuh hari Arafah hingga asar 
pada akhir hari tasyrig yaitu pada tiap selesai shalat fardhu. 

Umar ra. biasa berktakbir di kemahnya, sehingga disambut oleh 
orang-orang yang di pasar sehingga gemuruh suara takbir di Mina. 


Rasulullah saw. bersabda: 
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Sesungguhnya diwajibkan tawaf di ka'bah, dan sa'i di antara Shafa 
dan marwah dan melempar jumrah itu hanya melaksanakan dzi- 
krullah azza wajalla. IR. Abu Dawud. 


Ayat ditutup dengan perintah supaya benar-benar menjaga kesadar- 
an bertagwa, dan selalu ingat bahwa semua makhluk pasti akan 
berkumpul menghadap kepada Allah, sebagaimana ketika berkumpul 
untuk wuguf di Arafah. 
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Dan sebagian manusia ada yang mengagumkan engkau perkataan- 
nya dan mempersaksikan apa yang di dalam hatinya, padahal ia 
musuh yang keras kepala. 12041. 

Dan bila ia berpaling, berusaha merusuh di atas bumi dan merusak 
pertanian dan peternakan. Dan Allah tidak suka pada kerusuhan. 
(2051. 

Dan bila dianjurkan kepadanya: bertagwalah pada Allah, maka 
terdorong oleh kesombongan dan fanatiknya terus berbuat dosa, 
maka tempatnya dalam neraka jahanam, sebusuk-busuk tempat. 
12061. 

Dan sebagian manusia ada yang mengorbankan dirinya untuk 
mencapai ridha Allah. dan Allah maha pengasih pada hamba-Nya. 
(207). 


Assuddi berkata: "Ayat 204 ini diturunkan mengenai Al-Akh nas 
Syuraig Atstsa gafi, ketika datang kepada Nabi saw. dan menyata- 


kan Islam padahal hatinya bertentangan dengan lahirnya.” 


Ibn Abbas ra. berkata: "Ayat 204 ini turun ketika orang-orang 


munafig membicarakan Khubaib dan kawan-kawannya di tempat 
Arraji”, sehingga Allah memuji mereka dalam ayat 207 ini. 


342 


Khususnya sebab turunnya ayat tidak mengikat umumnya ayat 
pada semua orang yang bersifat sedemikian. Apakah ia munafig atau 
mu'min. 

Abu Ma'syar (Najib) berkata, "Aku telah mendengar said Al-Mag- 
buri berbincang dengan Muhammad bin Ka'ab Alguradhi, lalu Saied 
berkata: "Di dalam kitab dahulu ada keterangan demikian, 
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Sesungguhnya ada beberapa hamba, yang lidahnya lebih manis dari 
madu sedang hatinya lebih pahit dari jadam, mereka memakai bulu 
domba. yang halus ketika menghadapi manusia, padahal hati 
mereka hati serigala, mereka mencari dunia dengan menjual agama. 
Allah berfirman: "Terhadap Aku kalian berani dan berlagak, demi 
kemuliaan-Ku akan Aku kirim kepada mereka ujian bala' yang da- 
pat menjadikan orang tenang , tabah menjadi bingung. Muhammad 
bin Ka'ab berkata: "Itu dalam kitab Allah telah ada.” Saied berta- 
nya: "Di mana dalam Al-Yur'an?” Jawabnya: "Ayat: Wa minan- 
naasi man yu'jibuka gauluhu filhayaatid dunia.” Saied bertanya: ” 
"Tahukah anda kepada siapa turunnya ayat itu?” Muhammad 
berkata: "Ayat itu-ada kalanya turun karena suatu kejadian, tetapi 
kemudian menjadi umum.” 


Wa yusy hidu Allaha ala maa fi galbihi, Dan bersumpah dengan 
nama Allah pada orang-orang bahwa ia sungguh-sungguh Islamnya, 
dan hatinya sama dengan ucapan lidahnya. Jika dibaca, "Wa Yasy 
hadu Ilahu ala maa fi galbihi, Dan Allah menyaksikan apa yang di 
dalam hatinya.” 

Wahuwa aladdul khi shaam: Padahal ia seorang yang curang, tidak 
jujur. 
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Nabi saw. bersabda: '"Tanda orang munafig ada tiga: jika bicara 
dusta, dan jika berjanji ingkar, dan bila berdebat (bertengkar) curang. 


Aisyah ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: 
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Sesungguhnya orang yang sangat dibenci oleh Allah yalah orang 
yang degil, lancung dalam perdebatan pertengkarannya. (HR. 
Bukhari! 


Wa idzaa tawallaa sa'aa fil ardhi liyufsida fiiha wayuh likal hartsa 
wannasla: Ia memang orang yang curang dalam kata dan perbuatan- 
nya sehingga jika telah berpaling dari padamu, maka usahanya hanya 
kerusakan, katanya dusta, keyakinannya palsu, perbuatannya jelek, ia 
selalu berusaha untuk merusak pertanian dan peternakan, yang akan 
membawa sumber kekuatan tujuan orang munafig hanya kerusakan 
dan kebinasaan semata-mata. 


Mujahid berkata: ”Jika usaha manusia itu sudah sedemikian 
curang dan jahatnya maka Allah menahan hujan sehingga binasalah 
tanaman dan ternak. karena itu allah menutup ayat dengan kalimat, 
Wallahu laa yuhibbul fasaad, Dan Allah tidak menyukai kerusakan 
kebinasaan. Karena itu Allah melarang hamba-Nya jangan berbuat 

kejahatan supaya tidak terkena akibat yang telah ditentukan oleh 
allah. 


Wa idzaa giila lahut tagi Allaha akha dzat hiil izzatu bil its mi fa 
has buhu jahannam wala bi'sal mihaad, "Apabila diperingatkan, 
dinasehati, supaya menghentikan perbuatan curang dan jahatnya, dan 
kembali pada tuntunan tagwa kepada Allah dan mengikuti tuntunan 
yang baik bahkan timbul marahnya, dan fanatik bodohnya sehingga 
disengajaa perbuatan jeleknya, dengan sombong dan congkaknya, 
karena itu maka tidak ada hukuman yang layak padanya kecuali 
neraka jahannam, sebusuk busuk tempat. 


Wa minan naasi man yasy ri nafsahu ibti ghaa'a mardhaa tillahi. 


Setelah menyebut sifat-sifat jelek dari kaum munafigin, maka 
dalam ayat 207 ini Allah menyebut sifat orang mu'min yang baik, 
karena terpimpin oleh tuntunan Allah dan ajaran Rasulullah saw. 
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Ibn Abbas ra. berkata: "Ayat ini turun mengenai kejadian Shuhaib 
bin Sinan Arrumi. Sesudah ia memeluk Islam di Mekkah, kemudian ia 
akan berhijrah dengan membawa kekayaannya, dicegah oleh kaum 
Ouraisy dan jika ia suka berhijrah tanpa hartanya maka mereka tidak 
keberatan melepaskannya, maka ia rela menyerahkan hartanya pada 
kaum Ouraisy asalkan ia dapat berhijrah. Maka turunlah ayat ini. 
Maka disambut kedatangannya oleh Umar di lapangan di muka kota 
Madinah dan ketika ia sampai langsung oleh Umar dan kawan-kawan- 
nya disambut dengan ucapan, Rabihal bai'u (Berlabalah jual belimu) 
Jawab Shuhaib: "Semoga kalian juga tidak rugi daganganmu.” 
”Mengapakah kalian berkata demikian?” Jawab mereka, “Allah telah 
menurunkan ayat ini.” 


Shuhaib ra. berkata: "Ketika aku hijrah dari Mekkah ke Madinah 
maka pemuka Ouraisy berkata "Ya Shuhaib anda datang kemari 
tidak berharta dan kini akan keluar membawa hartamu, demi Allah 
tidak mungkin (boleh), Shuhaib bertanya, "Bagaimana jika aku | 
berikan kepadamu hartaku apakah kalian dapat melepaskan aku 
berhijrah?” Jawab mereka, "Ya.” Maka aku serahkan hartaku 
kepada mereka, lalu aku berangkat berhijrah sehingga sampai di 
Madinah, dan ketika bertemu dengan Nabi saw. beliau bersabda, 
”Rabiha Shuhaib, Rabiha shuhaib (Untung Shuhaib, untung Shuhaib). 
(HR. Ibn Mardawaih). 


Saied bin Al-Musayyab ra. berkata: "Ketika Shuhaib akan hijrah, 
maka dikejar oleh beberapa orang Ouraisy,maka turuntah Shuhaibdari 
kendaraannya dan mempersiapkan anak panahnya, lalu berkata: "Hai 
bangsa Ouraisy, kamu telah mengenal bahwa aku seorang yang 
terpandai dalam memanah, dan kalian tidak akan dapat berbuat 
apa-apa kepadaku sebelum habis anak panahku dan patah pedangku, 
barulah kalian boleh berbuat sesukamu kepadaku. Tetapi jika kalian 
suka aku tunjukkan harta kekayaanku dan milikku yang di mekkah 
kalian ambil dan lepaskan aku berhijrah.” Jawab mereka: “Baik- 
lah.” Maka teruslah Shuhaib berangkat menuju Madinah, dan ketika 
bertemu dengan Nabi saw. beliau langsung bersabda kepadanya, 
”Rabihalbai'u.” Dan turunlah ayat, Wa minan naasi man yasy ri 
naf sahub tighaa'a mardhaa ti Llah, wallahu ra'uu fun bilibaad. 


Meskipun ayat pada mulanya turun bertepatan kejadian shuhaib 
tetapi umum untuk tiap pejuang untuk menegakkan agama (kalimat) 
Allah. 
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Dan ketika Hisyam bin Aamir menyerang ke dalam barisan kaum 
musyrikin, banyak orang menyalahkannya, tetapi Umar bin Al-Khath- 
thab dan Abu hurairah menolak pendapat orang-orang itu dengan mem- 
bacakan ayat: ” Wa minannaasi man yasy rinafsahu ibtighaa'a mardhaat 
Allahi, wa Allahu ra'uu fun bil ibaad.” (207). 
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Hai orang-orang yang beriman masuklah dalam Islam keseluruhan- 


nya dan jangan mengikuti jejak setan, sesungguhnya setan itu musuh- 
mu yang nyata-nyata. 1208). 


Maka bila kalian tersesat setelah datang kepadamu penerangan maka 
ketahuilah bahwa Allah maha mulia jaya dan bijaksana. 12091. 


Dalam ayat ini Allah menyuruh hamba-Nya yang beriman supaya 
melaksanakan semua tuntunan syari'at Islam, dan meninggalkan semua 
larangannya sekuat tenaga mereka. 


Assilmi, Islam atau patuh ta'at. 


Ikrimah mengatakan bahwa turunnya ayat ini mengenai sebagian 
orang Yahudi yang telah masuk Islam, dan ingin mengerjakan sebagian 
dari syari'at Taurat yang biasa mereka lakukan, seperti i'tikaf di hari 
Sabtu, maka Allah menyuruh supaya menegakkan semua syari'at Islam 
dan jangan menghiraukan yang lain-lainnya. 

”Walaa tattabi'u khuthu waatis syaithan” : Kerjakan semua perintah 
Allah dan tuntunan Rasulullah saw, dan hindari bisikan akal, hawa nafsu 
dan syaithan. Sebab syaithan itu berbisik pada akal kita untuk 
menawarkan ajaran agama, dan membandingkannya dengan pendapat 
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akal dan keinginan hawa nafsu. Sebab setan hanya menganjurkan segala 
perbuatan yang keji, jahat dan mungkar, serta mengada-adakan dalam 
agama Allah apa yang tidak kamu ketahui. 


Fa in zalaltum: Jika kalian menyeleweng, tersesat, curang sesudah 
tibanya semua keterangan dan tuntunan padamu, maka ketahuilah 
bahwa Allah maha jaya, kuat dan berat pembalasannya, tidak 
terkalahkan oleh apa dan siapa pun, juga maha bijaksana dalam semua 
ajaran tuntunan-Nya. 
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Tiada yang mereka nantikan kecuali siksa Allah yang berupa naung- 
an awan dan Malaikat,dan selesailah segala urusan, dan kepada allah 
kembali segala urusan. 


Allah mengancam pada orang yang kafir terhadap Nabi Muhammad 
saw. Apakah yang mereka nantikan, selain balasan bai tiap orang menu- 
rut amal perbuatannya, baik atau buruknya, masing-masing dibalas 
sesuai dengan pahala atau siksanya. 


Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: ”Se- 
sungguhnya manwsia jika telah merasakan kerisauan mereka di lapangan 
mahsyar maka mereka mencari bantuan syafa'at untuk menghadap 
kepada Tuhan dengan para Nabi satu persatu dimulai dari Adam dan 
selanjutnya, tetapi semuanya mengelak sehingga sampai kepada Nabi 
Muhammad saw. Maka apabila sampai kepada Nabi saw. ia sambut: 
Ana laha ana laha (akulah orangnya). Maka bangkit Nabi Muhammad 
saw. dan bersujud di bawah arsy, dan memberikan syafaatnya di sisi 
Allah supaya segera menyelesaikan putusan orang-orang, dan diterima 
syafaatnya oleh Allah, kemudian tibalah Allah diliputi oleh naungan 
awan dan terbelah langit dunia dan turun Malaikat penghuninya, 
kemudian langit keduanya, ketiga, keempat, kelima, keenam, ketujuh 
kemudian turun hamalatul arsy Malaikat Kurubiyun, lalu turunlah allah 
azza wajalla dalam naungan awan dan Malaikat yang bergemuruh tasbih 
mereka: Subhana dzilmulki walmalakut, subahana dzil izzati waljabarut, 
Subhanal hayyil ladzi laa yamut, subhanal ladzi yumitul khala'iga walaa 
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yamutu, Subbuh, Ouddus rabbul malikati warruh, subbuh guddus subha- 
na rabbunal a'la, subhana dzis shul thani wal adhamati, subhanahu 
subhanahu abadan abadan. (Ibn seal 
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tanyakan kepada Bani Isra'il berapa banyak bukti yang nyata yang 
Aku berikan kepada mereka. Dan siapa yang menukar ni'mat Allah 
telah tiba padanya, maka sesungguhnya Allah sangat berat siksa-Nya. 
(2111. 


Terlihat indah kehidupan dunia ini bagi mereka yang kafir, bahkan 
mereka mengejek orang yang beriman, sedang orang yang bertagwa 
tetap di atas mereka di hari giyamat, dan Allah memberi rizki pada 
siapa yang dikehendaki tanpa hisab Iperhitunganl. 12121. 


Dalam ayat ini Allah memberitahukan bahwa Bani Isra'il telah 
melihat bukti-bukti yang banyak sekali dari Nabi Musa as. yang 
membuktikan kebenaran Nabi Musa seperti Tangannya, tongkatnya, 
terbelahnya laut ketika dipukul dengan tongkatnya, naungan awan hutan 
di musim kemarau dan turunnya almanna wassalwa, yang kesemuanya 
itu membuktikan kekuasaan Allah yang memberi pada seorang 
pesuruh-Nya, untuk menunjukkan kebenaran apa yang diajarkan oleh 
utusan itu, tetapi meskipun demikian mereka tetap berpaling, dan 
menukar nikmat karunia Allah itu dengan tantangan kekafiran, mereka 
lebih suka membantah dan tidak percaya daripada beriman dan percaya, 
karena itu allah mengancam siapa yang menukar nikmat Allah itu 
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dengan tantangan kekafiran maka Allah sungguh keras, berat siksa-Nya, 
bila telah menyiksa pada orang-orang yang layak disiksanya. 

Kemudian ayat 212, Allah menyatakan bahwa orang kafir itu 
pandangannya telah silau oleh kehidupan dunia, sebab mereka hanya 
mengetahui bahwa hidup itu sebenarnya dunia saja, tiada lain, karena itu 
mereka mengejek orang mukmin yang percaya pada kehidupan di 
akherat dan perhitungan Allah atas semua amal usaha kita di dunia, 
kemudian balasan atas amal yang baik dengan pahala di illiyin dan 

Wa Allahu yar zugu man yasyaa'u bighairi hisaab, Dan Allah 
memberi rizki kepada siapa yang dikehendakinya tanpa hisab (perhi- 
tungan). 

Dalam hadits gudsi Allah berfirman, Hai anak adam berbelanjalah 
niscaya Aku beri belanja padamu. (Anfig alaika). 

Nabi saw. bersabda kepada Bilal: ”Anfig Bilalan walaa takh sya min 
dzil arsyi iglaala (Berbelanjalah hai Bilal dan jangan kuatir dikurangi 
oleh Tuhan yang mempunyai arsy.” 

Juga Nabi saw. bersabda: Pada tiap pagi hari ada dua Malaikat 
turun dari langit yang satu aberdo'aj Ya Allah berikan pada orang loman 
berbelanja ganti dan yang kedua berdo'a, ya Allah berikan kepada orang 
yang bakhil (kikir) binasa (rusak, habis). 


Di lain hadits Nabi saw. bersabda: 
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Anak Adam selalu berkata: “Ini hartaku, ini kekayaanku, apakah 
keuntunganmu dari hartamu selain yang anda makan hingga habis, 
atauanda pakai sehingga rusak (lapuk |, atau anda sedekah yang ber- 
arti anda telah menabung di akherat. Sedang selain dari itu maka 
akan hilang dan anda tinggalkan bagi lain orang. 


Nabi saw. juga bersabda, 
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Dunia ini tempat Irumah| bagi orang yang tidak bertempat di 
akherat, dan harta bagi orang yang tidak berharta, dan untuknyalah 
mengumpulkan orang yang tidak sehat akalnya. (HR. Ahmad). 
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Dahulunya manusia ini merupakan satu ummat - kemudian berseli- 
sih - maka Allah mengutus beberapa Nabi untuk menyampaikan 
kabar gembira dan ancaman, dan menurunkan kepada mereka kitab 
yang menerangkan yang hak untuk dijadikan pedoman hukum di 
antara manusia dalam menyelesaikan perselisihan mereka, dan tiada 
berselisih terhadap isi kitab kecuali orang-orang yang telah mengeta- 
hui sesudah dijelaskan kepada mereka, karena iri hati Idengkil di 
antara mereka, maka Allah memimpin orang-orang yang beriman da- 
lam apa yang mereka perselisihkan ke jalan yang hak dengan izin 
Allah, dan Allah tetap memberi petunjuk siapa yang dikehendaki ke 
jalan yang lurus. (213) 
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Ibn Jarir meriwayatkan dari Ibn Abbas ra. yang mengatakan: "Di 
antara Adam dengan Nuh kira-kira sepuluh abad, mereka kesemuanya 
menurut syari'at yang hak, kemudian berselisih, maka Allah mengutus 
para Nabi membawa berita gembira dan peringatan. Demikianlah dalam 
bacaan Abdullah bin Mas'uud ra., Kaa nan naa su ummatan waa 
hidatan fakh tala fu. Dahulunya manusia merupakan satu ummat, 
kemudian berselisih, maka Allah berkenan mengutus para Nabi, dan 
pertama Nabi yang diutus ialah Nabi Nuh as. Perselisihan yang pertama 
itu tentang sebab musabab sehingga menimbulkan penyembahan 
terhadap berhala. Maka Allah mengutus Nabi Nuh as. 

”Wa anzala ma'ahumul kitaaba bilhag (dan Allah menurunkan 
kepada Nabi itu kitab yang hak, yang mutlak kebenarannya, yang tiada 
mengandung ragu sedikit pun, untuk dijadikan landasan hukum dalam 
menghadapi perselisihan pendapat manusia. Dan tidak berselisih mereka 
yang telah menerima penjelasan alkitab itu kecuali karena irihati dan 
mempertahankan kepentingan masing-masing. 

Fa hada Allahul ladziina aamanu limakh talafu fiihi minal haggi bi 
idz nihi, wa Allahu yahdi man yasyaa'u ilaa shiraathin mustagiem. 

(Maka Allah memberi petunjuk hidayat kepada siapa yang dikehen- 
daki sehingga tunduk menurut kepada hak dengan izin-Nya). 


Abu Hurairah mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: 
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Kamilah ummat yang terakhir, yang pertama di hari giyamat, kami 
manusia pertama yang masuk surga, hanya saja mereka diberi kitab 
sebelum kami dan kami diberi sesudah mereka, maka Allah memberi 
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hidayat menghadapi apa yang mereka perselisihkan dari hak dengan 
izin Tuhan, maka hari inilah yang mereka perselisihkan, 
maka Allah menunjukkan kepada kami, sehingga semua manusia di 
belakang kami, esok hari untuk Yahudi |(Sabtul. sedang lusa Ahad 
bagi orang Keristen. (HR. Abdurrazzag!. 


Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari ayahnya mengenai ayat, Fa 
hada Allahul jadziina aamanu limakh talafu fiihi minal haggi bi idznihi. 
Mereka berselisih mengenai hari Jum'at, sehingga Yahudi memilih Sabtu 
dan Nashara (Keristen) hari Ahad, maka Allah menujukkan pada 
ummat Muhammad hari Jum'at, juga berselisih mengenai giblat. Orang 
Nashara menghadap ke timur, dan Yahudi menghadap ke baitulmagdis, 
maka Allah menujukkan kepada ummat Nabi Muhammad saw. ka'bah, 
juga berselisih mengenai shalat, ada yang ruku' tanpa sujud, ada yang 
sujud tanpa ruku', ada yang shalat sambil bicara, ada yang sambil 
berjalan, maka Allah menunjukkan ummat Muhammad saw. yang hak, 
juga berselisih mengenai puasa, ada yang berpuasa setengah hari, ada 
yang berpuasa dari sebagian makanan, maka Allah menunjukkan ummat 
Muhammad saw. kepada yang hak dari cara puasa itu, juga berselisih 
mengenai Ibrahim as. Yahudi berpendapat Ibrahim Yahudi, dan 
Nashara menganggap Ibrahim Nasrani, dan Allah menyebutkan 
Ibrahim seorang muslim hanief, maka Allah menunjukkan ummat 
Muhammad saw. kepada yang hak itu, juga berselisih mengenai Isa as. 
Maka orang Yahudi mendustakannya dan menuduh ibunya, sedang 
orang Nashara menganggapnya sebagai Tuhan, dan Allah menunjuki 
ummat Muhammad saw. sehingga mengakui Isa hamba dan utusan 
Allah, kalimatullah. 


A'usyah ra. mengatakan bahwa adanya Nabi saw. jika bangun 
shalat malam, membaca: 
L 
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Ya Allah Tuhannya Jibril, Mika'il dan Isra'il, pencipta langit dan 
bumi, yang mengetahui semua yang ghaib dan terang, Engkau 
menghukumi semua hamba-Mu dalam segala perselisihan mereka, 
pimpinlah aku menghadapi apa yang diperselisihkan dari hak Ike- 
benaran| dengan izin-Mu. Sungguh Engkau menunjuki siapa yang 
Engkau kehendaki ke jalan yang lurus. |HR. Bukhari, Muslim|. 


Juga Nabi saw. berdoa, 
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Ya Allah perlihatkan kepada kami hak itu berupa hak, dan beri- 
lah kami taufig untuk dapat mengikutinya, dan perlihatkan kepada 
kami batil itu berupa batil, dan berikan taufig kepada kami supaya 
dapat menghindarinya, dan jangan diselubungi pada kami niscaya 
tersesatlah kami, dan jadikanlah kami imam bagi orang yang 
tagwa. 
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Apakah kamu mengira akan masuk surga padahal belum tiba pada- 
mu ujian sebagaimana yang diujikan pada ummat yang sebelum- 
mu, mereka telah menderita kemiskinan dan penyakit, dan digon- 
cangkan hati mereka sehingga Rasulullah dan orang-orang yang 
beriman bertanya-tanya: “Bilakah tibanya pertolongan Allah?” 
“Ingatlah sesungguhnya pertolongan Allah sudah dekat.” 


Khabbab bin Al-Aratt ra. berkata: "Kami mengeluh, ya Rasulul- 
lah, tidakkah engkau mintakan pertolongan/kemenangan untuk kami, 
tidakkah engkau berdoa kepada Allah untuk kami?” Maka sabda 
Nabi saw.: 


Da 2 Ku 
KAN Aa AN K5 2p 
Tepat DA. SE P3 Kasi 
Men DSA WAN 
EA head, IMS Era 


Sesungguhnya ummat yang sebelummu dahulu ada kalanya seorang 
disiksa, diletakkan di atas kepalanya gergaji, lalu digergajikan dari 
atas kepala hingga tapak kakinya, yang demikian itu tidak 
merubah pendirian agamanya, dan ada kalanya dirobek kulitnya 
dengan penggaruk besi sehingga terkelupas kulit dari dagingnya, 
Juga tidak merubah pendirian agamanya. Demi Allah, pasti Allah 
akan menyempurnakan agama ini sehingga orang dapat berjalan 
dari Shan'aa libu kota Yaman) ke Hadramaut tiada yang ditakuti 
kecuali Allah dan serigala terhadap kambingnya, tetapi kalian 
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terburu-buru. (Yakni karena keamanan telah merata sehingga pe- 
rampok di jalanan sudah tidak ada lagi, bila ajaran Islam telah 


meratal. 


Ayat ini sama dengan ayat 2-3 Al-Ankabut yang artinya: 
Alif-laam-miim. Apakah manusia mengira akan dibiarkan berkata: 
Kami beriman, sedang mereka belum diuji. (2). 


Sungguh Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka 
sehingga terbukti orang yang benar-benar, juga diketahui orang-orang 
yang dusta. (3) Adapun para sahabat Nabi saw. telah diuji sebagaima- 
na ayat 10-11 surat Al-Ahzaab, Yang artinya: 

Ketika telah tiba padamu "musuh dari bagian atas dan bawahmu, h 
dan ketika itu telah silau pandangan mata, sedang hati telah ada di 
tenggorokan, dan kamu pun telah menyangka Allah berbagai sangka'- 
an. Disitulah orang-orang mu'minin telah diuji, dan digoncangkan 
sehebat-hebatnya. (11). 

Di waktu itu orang munafig dan orang yang masih ragu-ragu 
berkata: ”Apa yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya itu hanya tipuan 
semata-mata.” (12). 

Dan ketika Raja Hiraglius bertanya kepada Abu Sufyan: "Apakah 
kalian berperang melawan Nabi saw. itu?” Jawabnya: "Ya.” Dita- 
nya: ”Lalu bagaimana peperangan yang terjadi di antaramu?” Jawab 
Abu Sufyan: ”Silih berganti kalah menang di antara kami.” Raja 
Hiraglius berkata, "Memang demikianlah para Rasul diuji kemudian 
kemenangan terakhir ada pada mereka. 


Demikianlah sunnatullah yang berlaku pada makhluk-Nya, mengu- 
ji hamba-Nya untuk membuktikan kesungguhan iman, kasabaran 
ketabahan seorang mumin sehingga tidak bercampur baur dengan 
orang munafig yang imannya hanya di ujung bibir semata-mata. 

Abu Razin mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Tuhanmu 
kagum dari patah hati para hamba-Nya padahal hujan rahmat-Nya 
telah hampir tiba, maka Tuhan melihat mereka dalam keadaan putus 
asa, dan Allah tertawa sebab Allah mengetahui bahwa kelapangan/ke- 
senangan mereka hampir tiba. 
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Mereka bertanya kepadamu: "Apakah yang harus didermakan 
Isedekahkan|?” Katakanlah, apa saja yang kamu dermakan dari 
harta kekayaanmu, maka untuk kedua aba, ibu dan kerabat, dan 
anak yatim dan orang miskin dan orang rantau. Kemudian segala 
yang kamu lakukan dari amal kebaikan, maka Allah mengetahui 
dan akan diberinya balasan dan pahala yang sesuai dan sebanyak- 
banyaknya. 


Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa pertanyaan itu seakan- 
akan mengenai apa yang harus didrmakan, tetapi jawaban Allah 
lengkap sehingga letak derma dan sedekah itu jangan sampai menyele- 
weng dari letaknya, sebab jika tidak mengenai sasarannya, maka 
perbuatan itu hampir sama dengan sia-sia belaka. 


Rasulullah saw. ketika ditanya kepada siapakah sedekah itu utama- 
nya? Jawab Nabi saw.s "Ibumu, dan ayahmu, dan saudaramu perem- 
puan dan saudaramu laki-laki, kemudian familimu, kerabatmu yang 
terdekat dan yang dekat. 
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Telah diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak kamu su- 
kai dan mungkin kalian tidak menyukai sesuatu padahal itulah 
yang baik bagimu, dan mungkin kalian menyukai sesuatu padahal 
itu berbahaya bagimu. Dan Allah mengetahui sedang kamu tidak 
mengetahui. Yakni Allah yang lebih mengetahui kepentingan yang 
baik bagimu sedang kalian tidak mengetahui. 12161. 
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Kewajiban jihad ini diwajibkan oleh Allah untuk menghentikan 
bahaya musuh yang akan melanggar kehormatan Islam. 

Az-Zuhri berkata: "Jihad wajib atas tiap pribadi Muslim, baik ia 
keluar dari rumah atau tinggal di rumah, maka yang tinggal sewaktu- 
waktu jika diminta bantuannya harus membantu, dan bila diminta 
keluar harus keluar. i 


Rasulullah saw. bersabda: ”Man maa ta walam yagh zu walam 
yuhaddits nafsahu bil ghaz wi maa ta mitatan jahiliyah (Siapa yang 
mati belum berjihad, dan tidak bergerak dalam hatinya niat akan 
berjihad, mati sebagaimana matinya orang jahiliyah. Yakni tiap 
mu'min harus berkobar dalam perasaan hasrat berjuang menegakkan 
agama Allah dengan cara apa saja yang dapat dilaksanakannya. 


Nabi saw. bersabda: ”Laa hijrata ba'dal fat hi, walaa kin jihadun 
waniyat, wa idzas tunfirtum fan firu: Tidak ada hijrah sesudah 
terbuka Mekkah bagi kaum Muslimin, tetapi yang tetap ada jihad dan 
niat untuk berjihad, dan jika sewaktu-waktu dipanggil untuk berjuang 
jihad maka keluarlah. : 


Waahuwa kurhun lakum, Padahal itu berat dan sukar bagimu, 
sebab jihad pembunuhan, sekurang-kurangnya luka, disamping beper- 
gian jauh menghadapi musuh. 

Wa asaa an takrahuu syai'an wahuwa khairun lakum: mungkin 
kalian tidak menyukai sesuatu padahal itu baik untukmu, sebab dalam 
perang jihad berarti membela kehormatan diri, sehingga tidak dihina, 
dijajah, diperbudak oleh orang kafir yang tidak bermoral, juga untuk 
mempertahankan hak asasi manusia, adab kesopanan dan akhlak 
dalam pergaulan sesama manusia, dan orang kafir tidak dapat diajak 
kembali ke jalan yang baik kecuali dengan menunjukkan kekuatan 
yang mereka takuti. 


Wallahu ya'lamu wa antum laa ta'lamuun, Dan Allah mengetahui | 
semua maslahat kepentinganmu dalam urusan dunia dan akheratmu. 
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Mereka bertanya tentang bulan haram, bolehkah berperang di 
dalamnya? Katakanlah: "Perang dalam syahrul haram dosa besar, 
dan menghalangi orang melakukan agama Allah, dan kafir kepada 
Allah, dan menghalangi orang akan tawaf di masjidilharam (Ka'- 
bah|, dan mengusir penduduk haram dari tempatnya, itu semua le- 
bih besar dosanya di sisi Allah, dan membuat fitnah itu lebih besar 
bahayanya dari pembunuhan. Dan selalu mereka memerangi kamu 
sehingga dapat mengembalikan kalian dari agama Allah jika dapat. 
Dan siapa yang murtad dari agamanya sehingga mati kafir, maka 
gugurlah amal perbuatan mereka di dunia dan akherat, dan mereka 
ahli neraka di dalamnya mereka kekal. 1217). 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan hijrah dan berjuang 
jihad fisabilillah, mereka tetap dapat mengharap rahmat Allah dan 
Allah maha pengampun lagi penyayang. 12181. 


Jundub bin Abdillah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. me- 
ngirim pasukan di bawah pimpinan Abu Ubaidah bin Al-Jarraah, dan 
ketika akan berangkat tiba-tiba Abu ubaidah menangis karena pilu 
akan meninggalkan Rasulullah saw. maka ditahan oleh nabi saw. 
dan digantikan dengan Abdullah bin Jahsy, lalu Rasulullah saw. 
menulis dan diperintah tidak boleh membuka surat kecuali jika sampai 
di Bath nu nakh lah. 


Juga Nabi saw. berpesan: "jangan memaksa orang untuk ikut 
bersamamu.” Kemudian sesudah membaca surat, ia membaca, "Inna 
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lillah wa inna ilaihi raa ji'un.” Dan berkata, "Saya mendengar dan 
taat kepada Allah dan Rasulullah.” Lalu memberi tahu isi surat itu, 
membacakan isi surat itu pada para pengikutnya. Maka kembalilah 
dua orang dari pengikutnya itu, sedang sisanya semua terus ikut 
padanya, maka bertemulah dengan Ibn Alhadh rami lalu mereka 
bunuh, dan tidak tahu bahwa hari itu telah masuk bulan Rajab dan 
mereka menyangka masih akhir jumadil akhir, maka memproteslah 
kaum musyrikins Kalian telah membunuh dalam syahrul haram, 
sehingga turunlah ayat ini. 

Assuddi meriwayatkan dari Ibn Mas'uud ra. yang mengatakan 
bahwa ayat ini diturunkan mengenai kejadian bahwa Rasulullah saw. 
mengutus pasukan tujuh orang yang dipimpin oleh Abdullah bin Jahsy 
Al-Asadi ra. di antara mereka Ammar bin Yasir, Abu Hudzaifah bin 
Utbah bin Rabi'ah, Sa'ad bin Abi Waggash, Utbah bin Ghazwan Assa- 
lami, Suhail bin Baidhaa', Aamir bin Fuhairah dan Wagid bin 
Abdullah Al-Yarbu'i, dan memberi surat di tangan Abdullah bin 
Jahsy, tetapi tidak boleh dibuka (dibaca) sehingga sampai di Bathnu 
nakhlah. maka ketika telah sampai di sana dibacalah surat itu, yang 
isinyas ”Pergilah terus hingga sampai di Bathnu Nakhlah.” Lalu 
berkata kepada kawan-kawannya: "Siapa yang ingin mati maka 
marilah kita teruskan perjalanan dan berwasiyat, dan aku akan 
berwasiyat dan terus melaksanakan perintah rasulullah saw. maka 
tertinggallah Sa'ad bin Abi: Waggash dan Utbah karena keduanya 
sedang kehilangan untanya, dan sedang mencarinya. 

Maka teruslah Abdullah bin Jahsy bersama kawannya hingga 
sampai di Nakhlah, tiba-tiba bertemu mereka dengan kafilah yang 
membawa minyak dan lauk-pauk dari dagangan di Syam yang di situ 
ada Amr bin Al-Hadhrami, katika kafilah melihat kaum Muslimin, 
mereka merasa takut, karena mereka berkemah tidak jauh dari kafilah 
itu. Tetapi kemudian kafilah itu merasa aman karena melihat Ukasyah 
bin Mih-shan sedang bercukur rambut, karena dianggap orang yang 
sedang berihram. Kemudian rombongan Abdullah bin Jahsy bermusya- 
warat dan ada sebuah usul: "Jika kalian lepaskan rombongan kafilah 
itu pasti mereka segera masuk ke daerah haram dan jika kamu serang 
mereka maka mungkin kalian menyerang dalam syahrul haram, tetapi 
mengambil putusan menyerang siapa yang dapat diserang dari orang 
kafir itu, akhirnya Wagid bin Abdullah Attamimi dapat melemparkan 
panahnya pada Amr bin Al-hadrami sehingga terbunuh dan rombong- 
annya dapat menawan Usman bin Abdullah dan Al-hakam bin Kaisan 
sedang Naufal bin Abdullah dapat melarikan diri dan terlepas dari 
tangan kaum Muslimin. 
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Kemudian pasukan Abdullah bin Jahsy kembali ke Madinah 
membawa dua tawanan itu. Dan ini merupakan yang pertama 
ghanimah yang didapat oleh sahabat Nabi saw. 


Abdullah bin Jahsy berkata kepada kawan-kawannya, "Bagian 
Nabi saw. dari ghanimah seperlima, dan ini terjadi sebelum turun ayat 
yang isinya tentang pembagian ghanimah itu. 


Ibn Ishag mengatakan bahwa ketika mereka sampai di madinah, 
Rasulullah saw. bersabda kepada mereka, "Aku tidak menyuruh kali- 
an berperang dalam syahrulharam, sehingga terpaksa hasil ghanimah 
tidak digerak sedang pasukan yang baru kembali merasa menyesal dan 
berdosa, bahkan kawan-kawan mereka yang tidak ikut dalam pasukan 
itu menyalahkan perbuatan mereka itu, kemudian bangsa Ouraisy 
berkata: "Muhammad dan sahabatnya telah melanggar syahrulharam 
dan menumpahkan darah serta merampas harta dan menawan orang, 
tetapi dijawab oleh sebagian kaum Muslimin, "Sebenarnya kejadian 
itu terjadi pada akhir bulan jumadil Akhir.” . 

Orang Yahudi meramal dengan nama orang-orang yang membunuh 
dan terbunuh, Amer berarti berkobarnya api peperangan, dan Al-Ha- 
drami berarti siap berperang. 

Maka Allah menjadikan semua itu kerugian bagi kaum Musyrikin 
dan menguntungkan mereka, dan ketika orang banyak membicarakan 
soal itu Allah menurunkan ayat 217 ini. 


Kemudian setelah turun ayat 217 ini, terasa lapang dada kaum 
muslimin lalu Rasulullah saw. menahan ghanimah dan dua orang 
tawanan. Lalu bangsa Ouraisy mengirim utusan untuk menebus kedua 
tawanan itu, tetapi Rasulullah saw. bersabda, “Jangan kalian lepas- 
kan kedua tawanan itu hingga kembali kedua kawanmu yang masih 
tertinggal yaitu Sa'ad bin Abi Waggash dan Utbah bin Ghazwan, 
sebab kami kuatir kalau-kalau keduanya dibunuh oleh bangsa Ouraisy, 
kemudian datang kedua sahabat itu, lalu diterima tebusan kedua 
tawanan itu. 


Adapun Al-hakam bin Kaisan maka masuk Islam dengan baik, dan 
tinggal tetap di Madinah hingga terbunuh di Bir Ma'unah syahid, 
adapun Usman bin Abdullah ia kembali ke Mekkah hingga mati kafir. 


Sesudah turunnya ayat Al-Our'an ini maka Abdullah bin Jahsy 
dengan rombongannya merasa gembira dan mengharap semoga menda- 
pat pahala orang berjihad, karena itu ia bertanya kepada Nabi saw.: 
”Ya Rasulullah dapatkah kami mengharap pahala orang berjihad, 
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Maka Allah menurunkan ayat 218 lanjutannya. 


”Innal ladziina aamanu walladziina haa jaru wajaa hadu fi 
sabilillahi ulaa'ika yarjuuna rahmata Allahi, wallahu ghafuurun ra- 
hiem.” Sesungguhnya mereka yang beriman dan berhijrah dan 
berjuang jihad fisabilillah, mereka dapat mengharap rahmat Allah, dan 
Allah maha pengampun lagi penyayang. 

maka Amr bin Al-hadrami inilah pertama orang musyrik yang 
dibunuh oleh kaum muslimin, sedang Al-Hakam bin Kaisaan dan 
Usman bin Abdullah pertama orang yang di tawan dari kaum 
musyrikin. 
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Mereka bertanya kepadamu tentang minuman khamer dan judi. 
Katakanlah keduanya itu berdosa besar, dan ada juga manfaatnya 
pada orang-orang, tetapi dosanya Ibahayanyal lebih besar dari 
manfaatnya. Juga mereka bertanya kepadamu apakah yang harus 
disedekahkan? katakanlah yang lebih dari keperluan. Demikianlah 
Allah menerangkan kepadamu ayat-ayatnya supaya kamu berpikir. 
(2191. 

Dalam urusan dunia dan akherat. Dan mereka juga bertanya 
tentang anak yatim. Katakanlah, memperbaiki urusan mereka itu 
yang baik, dan bila kalian menggauli mereka, maka mereka bagai- 
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kan saudaramu. Dan Allah mengetahui siapa yang berniat merusak 
daripada yang berniat memperbaiki, dan andaikan Allah berke- 
hendak pasti dapat memberatkan padamu. Sungguh Allah maha 
mulia perkasa lagi bijaksana. (2201. 


Umar ra berkata: "Ketika turun ayat yang mengharamkan 
khameria berkata: Ya Allah jelaskan kepada kami penjelasan yang 
memuaskan.” Maka turunlah ayat 219 dari surat Al-Bagarah ini. 
'Maka katika dibacakan kepada Umar, ia berkata: "Ya Allah jelaskan 
kepada kami mengenai khamer ini penjelasan yang memuaskan.” 
Maka turunlah ayat ke 43 surat An-Nisaa', "Yaa ayyuhal, ladziina 
aamanu laa tagrabus shalaata wa antum sukaa raa hatta ta'lamu maa 
taguuluun.” (Wahai orang-orang yang beriman, jangan melakukan 
shalat ketika kalian sedang mabuk sampai kalian menyadari apa yang 
anda katakan). 


Maka Rasulullah menyuruh orang memberi aba-aba: Tidak boleh 
bershalat orang yang sedang mabuk, dan ketika ayat ini dibacakan 
kepada Umar tetap ia berkata, "Allahumma bayyin lana fil khamri 
bayaa nan syaa fiya.” (Ya Allah jelaskan kepada kami tentang khamer 
penjelasan yang memuaskan). sehingga turunlah ayat 90-91 surat 
Al-ma'idah. 

Yaa ayyuhal ladziina aamanu innamal khamru walmaisiru wal 
anshaabu wal azlaamu rij sun min amalis syaithani, faj tanibuuhu 
laallakum tuf lihuun. (90). Innamaa yuriidus syaithanu an yugi'a bai- 
nakumul adaawata wal bagh dhaa'a fil khamri walmaisiri wayashud 
dakum an dzikri allahi wa anis shalaa ti fahal antum muntahuun (91). 
Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya kahmer dan judi dan 
berhala dan undian nasib itu semua dari perbuatan syaithan yang keji 
(kotor) karena itu tinggalakanlah supaya kalian untung bahagia. (90). 

Sesungguhnya tujuan setan akan menimbulkan kebencian dan 
permusuhan di antaramu dalam menganjurkan kamu supaya minum 
khamer dan main judi itu, juga untuk merintangi kalian daripada ber- 
dzikir pada Allah dan shalat, apakah kalian tidak akan menghentikan? 


Umar ketika dibacakan ayat ini segera berkata, ”Intahainna, 
intahainaa (Kami akan berhenti, kami akan berhenti.) (HR. Ahmad, 
juga diriwayatkan Abu Dawud, At-Turmidzi, An-Nasaa'i dari Isra'il). 


Umar bin Al-Khaththab ra. berkata: "Alkhamer ialah semua yang 
memabukkan atau menutupi akal yang sehat.” 
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Semua yang haram dimakan atau diminum maka haram juga dijual 
untuk dimakan hasilnya, juga haram dipergunakannya. 


Demikian juga judi karena diharamkan melakukannya maka 
hasilnya menjadi haram. Adapun yang disebut ada manfaatnya itu 
semata-mata dalam urusan duniawi, tetapi Allah menerangkan bahaya- 
nya jauh lebih besar dari harapan manfaatnya, adapun manfaatnya kare- 
na sangat banyak untungnya penjualan khamer, dan bayangan menang 
dalam permainan judi, tetapi bukti kejahatan bahayanya sangat 
menyolok mata, orang yang mengharap menang bahkan pulang sudah 
ludes semua harta kekayaannya sehingga dalam sekejap saja ia 
menjadi miskin yang sangat menderita dan berantakan rumah tangga- 
nya. 


Ayat ini pertama ayat yang menerangkan soal khamer dan 
merupakan pendahuluan untuk ayat yang terakhir kelak yang menya- 
takan haramnya khamer sama sekali dan tidak dapat ditawar lagi. 
karena itu Umar selalu minta supaya diturunkan lagi ayat yang lebih te- 
gas mengenai haramnya khamer sehingga orang tidak tawar menawar 
lagi. Sehingga diturunkannya ayat dalam surat An-Nisaa' kemudian da- 
lam surat Al-Ma'idah. | 


Wa yas'aluunaka madzaa yunfiguun? Oul al'afwa. Diriwayatkan 
bahwa Mu'adz bin Jabal dan Tsa'labah ra keduanya datang kepada 
Nabi saw. dan berkata: "Ya Rasulullah kami berkeluarga dan juga 
mempunyai budak maka bagaimana untuk mendermakan harta itu, 
maka Allah menurunkan jawabnya: ”Oul al'afwa.” Yang lebih dari 
kebutuhan anak keluargamu dan hamba sahayamu. 


Al-Afwa) Alfadh la: Kelebihan, sisa dari keperluan kepentinganmu. 

Al-'afwa: Ai-Yasir: Yang ringan dan tidak memberatkan. 

Abu Hurairah mengatakan bahwa ada seseorang yang bertanya 
kepada Rasulullah saw., "Ya Rasulullah saya mempunyai satu dinar.” 
Jawab Nabi saw.» "Gunakan untuk dirimu.” Dia berkata: ”Saya 
mempunyai satu lagi.” Jawab Nabi saw.: ”Belanjakan untuk isterimu 
(keluargamu).” Dia berkata: "Saya punya lagi.” Jawab Nabi saw.: 
”Belanjakan untuk anakmu.” Dia berkata, "Saya mempunyai lagi.” 
Jawab Nabi saw.: ”Anda lebih mengetahui, yakni diberikan kepada 
kerabat atau orang miskin.” (HR. Ibn Jarir dan Muslim). Muslim 
juga meriwayatkan dari Jabir ra yang mengatakan bahwa Rasulullah 
saw. bersabda: ”Dahulukan dirimu belanjailah, jika ada kelebihan 
maka untuk keluargamu, dan jika ada kelebihan maka untuk 
kerabatmu, jika ada kelebihan dari kerabat maka kekanan dan kekiri. 
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(Muslim). 


Abu hurairah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
”Sebaik-baik sedekah yang dikeluarkan dari kelebihan kekayaan, dan 
tangan yang di atas lebih baik dari tangan yang di bawah, dan 
daahulukan keluargamu (orang-orang yang wajib anda belanjai) 
(Muslim). 


Juga Rasulullah saw. bersabda: "Hai anak Adam jika anda 
mendermakan kelebihanmu maka itu baik bagimu, dan bila anda 
tahan mungkin bahaya bagimu, dan anda tidak dicela jika hidup 
sederhana. 


Kadzaalika yubayyinu Allahu lakumul aayaati la'allakum tatafa- 
kkaruuna fiddunia wal aakhirati. Sebagaimana Allah menerangkan 
perincian hukum-hukum ini pada kalian, demikianlah Allah menjelas- 
kan di lain-lain ayat yang berkenaan dengan hukum, janji dan 
ancaman-Nya supaya kalian dapat berfikir mengenai dunia dengan 
semua kerusakannya dan lenyapnya dan akherat dengan segala 
perlengkapannya dan kesenangannya. 


Al-hasan berkata: "Supaya kalian berpikir sehingga mengetahui 
benar bahwa dunia ini tempat ujian bala kemudian rusak dan diting- 
galka sedang akherat tempat pembalasan kemudian tempat kekal, 
abadi. 


Wayas'aluunaka anil yataa maa. Oul ish laa hun lahum khair, wa 
in tukhaa li thuu hum fa ikh waa nukum, wallahu ya'lamul mufsida 
minal mush lihi walau syaa Allah la'anatakum. 


Ibn Abbas ra berkata, "Ketika turun ayat 34 Surat Al-Israa' 
Walaa tag rabu maa lal yatim illa billati hiya ahsanu (Jangan 
mendekati harta anak yatim kecuali dengan niat tujuan yang baik) 
(Al-Israa' 34). 


Dan ayat, Innal ladziina ya'kuluuna am waa lal yatama dzulman in 
nama ya'kuluna fi buthunihin naa raa wasayash launa sa'ieraa. (Sesung- 
guhnya mereka yang makan harta anak yatim secara aniaya (dzalim) 
sebenarnya mereka hanya makan dalam perut mereka api, dan pasti 
akan masuk dalam neraka sa'ier. (An-Nisaa' 10). Maka orang yang 
merasa memelihara anak yatim langsung memisahkan anak yatim dari 
padanya makan dan minumnya dan bila ada sisa dari makanan anak 
yatim dibiarkan sehingga rusak, dan yang demikian ini berat bagi 
mereka, sehingga mereka minta fatwa bertanya kepada Nabi saw. 
sehingga Allah menurunkan ayat 220 ini, maka kembalilah mereka 
mencampur makanan dan minuman anak yatim itu dengan makanan 
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dan minuman mereka, dan menganggap mereka sebagai saudara. 


R. Ibn Jarir dan diriwayatkan juga oleh Abu Dawud An-Nasaa', Ibn 
Abi Hatim, A'isyah ra berkata, Saya tidak suka jika harta anak yatim 
yang di tanganku itu sendiri, sehingga saya campur dengan makanan dan 
minumanku.” 


Oul ish laa hun lahum khair: Yakni bila kalian menyendirikan hak 
anak yatim dari hakmu maka itu baik. 


Wa in tu khaa lithuhum: Dan bila kamu campur makanan dan 
minum anak yatim dengan hakmu, maka mereka itu sebagai saudara- 
mu seagama. Wa Allahu ya'lamul mufsida minal mush lih (Allah lebih 
mengetahui niat orang yang akan marusak daripada orang yang niat 
memperbaiki. Walau syaa Allah la'a'natakum (Andaikan Allah berke- 
handak dapat memberatkan padamu, tetapi nyatanya Allah meringan- 
kan kepadamu dan mengizinkan mencampurkan makanan mereka 
dengan makananmu. 

Juga Allah mengizinkan makan dari harta anak yatim, jika wali 
yang menjaga dan memelihara harta anak yatim jika dalam keadaan 
miskin selayaknya. 
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Janganlah mengawini wanita musyrikat sehingga mereka beriman, 
sungguh kawin dengan wanita budak mu'minat lebih baik dari wa- 
nita musyrikat walaupun mengagumkan kamu kecantikannya. Juga 
jangan mengawinkan lelaki musyrik sehingga beriman, sesungguh- 
nya budak yang beriman itu lebih baik daripada lelaki musyrik 
meskipun lelaki musyrik itu mengagumkan kamu. Mereka orang 
musyrik selalu mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak kamu 


ke surga dan pengampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerang- 
kan ayat-ayat-Nya kepada manusia supaya mereka sadar./221) 
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Ayat ini menyatakan haram kawin dengan wanita musyrikat 
penyembah berhala, jika diambil umumnya ayat maka termasuk juga 
musyrikat ahlil kitab, hanya saja terhadap wanita ahlilkitab Allah 
mengecualikan dalam ayat Wal muh sanna tu minal ladziina uutul 
kitaaba min gablikum: Juga dibolehkan bagi kalian mengawini wanita 
yang sopan dari ahlilkitab yang sebelummu. 

Syagig berkata: "Ketika Hudzaifah kawin dengan wanita Yahudi, 
Umar menulis surat kepadanya, Lepaskan dia. (Ceraikanlah dia). 
Hudzaifah bertanya: "Apakah anda menganggap haram, maka aku 
lepaskannya.” Jawab Umar: "Tidak, saya tidak mengatakan haram, 
tetapi saya kuatir kalau kalian mengutamakan mereka daripada wanita 
mu'minat. 

Nyata dalam kejadian ini Umar tidak menyukai orang Muslim 
kawin dengan wanita ahlilkitab, jangan sampai mengalahkan wanita 
muslimat. 

Umar ra. berkata: Lelaki Muslim dapat kawin dengan wanita 
Kristen (ahlilkitab) sedang lelaki Kristen tidak boleh kawin .dengan 
wanita muslimat.” 


Ibn Umar ra tidak suka kawin dengan wanita ahlilkitab mengambil 
dari umumnya ayat ini, bahkan ia mengatakan, syirik apalagi yang 
lebih besar daripada seorang yang mengakui Tuhannya Isa. (Bukhari). 

Wa la amatun mu'minatun khairun min musyrikatin walau ajabat- 
kum. 


Assudi mengatakan bahwa ayat ini turun mengenai kejadian Abdul- 
lah bin Rawahah. Pada suatu hari ia marah kepada budaknya yang 
wanita dan menempelengnya, kemudian ia merasa ketakutan dan pergi 
memberitahukan kejadian ini kepada Nabi saw. Nabi saw. bertanya: 
” Apakah agamanya:” Jawab Abdullah: "Dia puasa shalat dan dapat 
berwudhu' serta bersyahadat.” Rasulullah saw. bersabda, "Jika 
demikian berarti ia wanita mu'minat.” Maka berkata Abdullah bin 
Rawahah: ”Demi Allah yang mengutusmu dengan hak, akan aku 
merdekakan kemudian aku kawini.” Kemudian setelah dilaksanakan, 
banyak orang muslim yang menyalahkannya (mencela): ” Abdullah 
telah mengawini budaknya.” Padahal mereka ingin supaya Abdullah 
kawin dengan gadis mereka untuk mempertahankan kebangsawanan 
mereka. 


Maka Allah menurunkan ayat: "Wa la'matun mu'minatun khairun 
min musyrikatin (Budak wanita yang mu'minat lebih baik dari wanita 
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bangsawan yang musyrikat meskipun kalian kagum dengan kecantikan 
mereka). 


Abdullah bin Umar ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, 
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Jangan kawin dengan wanita semata-mata karena kecantikannya, 
mungkin kecantikannya itu menjerumuskan mereka, dan jangan 
mengawini wanita semata-mata karena hartanya, karena mungkin 
kekayaan itu menyombongkan mereka, dan kawinilah mereka itu 
karena agamanya, maka sungguh budak wanita yang hitam ber- 
agama lebih utama. IR. Abd bin Humaid!. 


Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, 
AE GNU UYA SE 


baya ta, sa 


Wanita umum dikawini karena empat, karena hartanya, Bau 
wanannya, kecantikannya dan agamanya, maka usahakan yang 
beragama niscaya untung tangannya. |HR. Bukhari, Muslim|l. 


Abdullah bin Umar ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, 
P) 


HN AA EN LEE 


.- 


Dunia ini.hiburan, dan sebaik-baik hiburannya ialah wanita listeril 
yang salihah. (HR. Muslim). 
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Walaa tunkihul musyrikina hatta yu'minu, wala abdun mu minun 
khairun min musyrikin walau a'jabakum: Jangan mengambil menantu 
orang musyrik sehingga mereka beriman, atau, Jangan mengawinkan 
lelaki musyrik dengan wanita mu'minat sehingga mereka beriman, 
sungguh hamba sahaya yang beriman lebih baik dari bangsawan/maji- 
kan yang musyrik meskipun kalian kagum dengan bangsa, harta dan 
kedudukan atau tampannya. 


Ulaa ika yad'uuna ilannaar, wa Allahu yad'u ilal jannati walmagh 
firati. Bergaul dengan orang musyrik itu menyebabkan cinta dunia dan 
mengutamakannya sehingga akibatnya menjerumuskan ke dalam nera- 
ka, padahal Allah mengajak kita masuk -urga dengan tuntunan 
syari'at-Nya, perintah dan larangan-Nya. 

“ “ B/ / ag c (" 1 , 3 N P Pd 43 Pd ty 

2 . .. . P La id 5 # o 

AAN yel 3 BY NN 
o - yg 
2 Ga AA KA NA MAN s Tas 
- . N 5 .-. . - a - . 
APA 6 DAN AL PL 3 
£ AI 9 A7 3 3) 1 gt aa FS 
2, #LaM,” . pala P Aa “1 Au, Te 
3, LN AV VAN Ea 
(X9) 


Ae £ 

2 Ana IA HAMA . naat 3 

ea ae SINGA Kak Eng 
UU AAN “Kn 2 GA par 


Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah, Itu gang- 
guan karena itu hindarilah mereka di waktu haidh, dan jangan ka- 
ian mendekatinya |Imenyetubuhinya) sehingga suci, maka bila telah 
mandi, maka kerjakanlah Ibersetubuhlah| dari arah yang telah 
diperintahkan Allah kepadamu. sesungguhnya Allah suka kepe Ja 
orang yang tobat dan cinta pada orang yang bersuci. 12221. 
Isterimu itu tempat tanaman bibitmu, karena itu kerjakan tanaman 
itu sesukamu (bila saja anda kehendakil, dan berbuatlah kebaikan 
untuk dirimu, dan patuhlah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
kalian akan berhadapan kepada-Nya, dan sampaikan berita gembi- 
ra kepada orang-orang mu'minin. |yang ta'at, patuh pada tuntun- 
an!. (223). 
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Anas ra. berkata: "Biasa orang Yahudi jika isterinya berhaidh 
maka tidak tinggal bersama di rumah dan tidak makan bersama, maka 
sahabat Nabi saw. bertanya, sehingga Allah menurunkan ayat 222 ini, 
dan dibaca oleh Nabi saw. kemudian Nabi saw. bersabda, ”Ish na'u 
kulla, syaiin illan nikaa ha (Berbuatlah sesukamu kecuali bersetubuh) 
yakni hanya bersetubuh saja yang dilarang diwaktu isteri haidh). 


Ketika berita ini sampai kepada kaum Yahudi mereka berkata: 
”Apakah maksud dari orang itu tiada sesuatu dari cara kita melainkan 
disalahinya.” Maka datanglah Usaid bin Hudhair dan Abbad bin Bisyir 
kepada Nabi saw. dan berkata keduanya: "Ya Rasulullah, orang 
Yahudi berkata begini begini, apakah boleh kami bersetubuh dengan 
isteri yang sedang haidh?” maka berubahlah wajah Nabi saw. 
sehingga mereka mengira bahwa Nabi saw. menyesal terhadap 
pertanyaan mereka itu. Maka keluarlah kedua sahabat itu dari tempat 
nabi saw. Tiba-tiba ada orang membawa hadiah susu kepada Rasulul- 
lah saw. Tiba-tiba rasulullah saw. menyuruh memanggil kedua sahabat 
itu dan diberi minum keduanya dari susu itu, sehingga mengetahui 
keduanya bahwa Nabi saw. tidak marah kepada keduanya. (HR. 
Ahmad, Muslim). 

Fa'tazilun nisaa'a fil mahii dhis Hindarilah kemaluan isterimu di 
waktu haidh, sebab Nabi saw. bersabda: ”Berbuatlah terhadap isteri- 
mu sesukamu kecuali bersetubuh.” 


Di sini nyata bahwa penjelasan ayat itu harus mengikuti keterangan 
Nabi saw. sebab kata: i'tizal dalam bahasa berarti menyendiri, men- 
jauh demikian pula kalimat: Wa laa tagrabuhunna, jangan mendekati 
mereka. Tetapi sudah ada penjelasan dari Nabi saw. bahwa uzlah dan 
dekat berarti bersetubuh, maka kita hanya mengikuti keterangan Nabi 
saw. Karena itu maka Ulama berkesimpulan bahwa boleh bersuka- 
suka dengan isteri yang sedang haidh, pada semua tubuh kecuali farji. 


Adanya Nabi saw. jika akan bersuka-suka dengan isterinya yang 
sedang haidh, menutup farjinya dengan kain. (R. Abu dawud). 

Masrug bertanya kepada a'isyahs "Apakah yang dibolehkan bagi 
suami terhadap isterinya yang sedang haidh?” jawab A'isyah: "Segala 
sesuatu (semuanya) kecuali farjinya.” Di lain riwayat: Boleh berbuat 
segala sesuatu kecuali bersetubuh (jima”). 

Dan ini menunjukkan boleh tidur bersama, makan bersama. 

A'isyah ra berkata: "Ada kalanya rasulullah saw. menyuruh saya 


menyuci rambutnya di waktu saya berhaidh, bahkan ada kalanya 
bersandar dipangkuanku ketika aku haidh lalu membaca Al-Our'an.” 
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Dan ada kalanya aku menggerogoti daging di waktu aku haidh, 
lalu aku berikan kepada Nabi saw. maka ia gerogoti bekas aku 
gerogoti itu atau minum, kemudian bekas minumanku aku berikan 
kepada Nabi saw. maka diminum tepat pada tempat bekas mulutku 
itu.” 

Maimunnah ra. berkata: "Adanya Nabi saw. jika akan berkumpul 
dengan isterinya yang sedang haidh, disuruhnya bersarung.” (HR. 
Bukhari Muslim). 

Abdullah bin Sa'ad Al-Anshari Lertanya kepada Nabi saw.: 
”Apakah yang halal bagiku dari isteriku yzng sedang haidh? Jawab 
nabi saw. "Yang di atas sarung (kain), yakni yong di dalam sarung, 
tidak boleh). (R. Ahmad Abu dawud, At-Tirmidzi). 


Muw'adz bin Jabal ra. bertanya: "Ya Rasulullah apakah yang dibo- 
lehkan bagiku dari isteriku ketika ia berhaidh?” Jawab Rasulullah 
saw.: "Yang di atas sarung, dan menghindari itu lebih. utama.” (Abu 
Dawud). 

Maka hadit-hadits ini dan yang serupa menjadi hujjah bagi 
pendapat yang membolehkan mubasyarah di luar sarung, dan ini salah 
satu pendapat imam Syafi'i. 

Adapun terhadap orang yang terlanjur bersetubuh pada isterinya di 
waktu haidh, maka ia telah berdosa dan harus istighfar minta ampun 
kepada Allah dan membayar kaffarah tebusan denda. 


Ibn Abbas ra. mengatakan bahwa Nabi saw. mengharuskan bagi 
orang yang bersetubuh dengan isterinya di waktu haidh, harus 
bersedekah satu dinar atau setengah dinar. Dalam riwayat At-Tirmid- 
zis Jika darah masih berwarna merah maka harus satu dinar, dan bila 
warna darahnya kuning maka setengah dinar (Ahmad dan Ahlussu- 
nan). 

Dalam lain riwayat Ahmad, Rasulullah saw. menetapkan denda 
bagi wanita yang haidh jika dijima' pada permulaan datangnya ha'dh 
maka satu dinar dan jika ketika mundurnya darah maka seteng ih 
dinar. 

Pendapat kedua yaitu pendapat jumhurul ulama dan gaul jadid 
dari imam Syafi'i: Tidak membayar denda, sebab hadits ini mereka 
anggap mauguf. 

Wala tagrabuhunna hatta yath hurna, larangan mendekati isteri 
selama masih ada haidhnya, dapat diartikan jika berhenti haidhnya 
halal. 
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Fa idza tathahharna fa'tuhunna min haitsu amarakum Allahu, 
Anjuran dan tuntunan supaya dijima' sesudah mandi bersuci. 

Ibn Hazm: Menganggap ayat ini perintah supaya dijima' tiap 
sesudah suci dari haidh. Sebenarnya tidak berdasar sebab perintah ini 
sesudah larangan, sedang yang tepat hukumnya kembali sebagaimana 
keadaannya dahulu sebelum larangan. Jika sebelum larangan itu wajib 
maka wajib jika tidak maka tidak juga. 

Min haitsuamarukum Allahu: Berjima'lah di farji, dan jangan 
melampaui ke lain tempat. 


Min haitsu amarakum Allahu, Berjima'lah di waktu suci dan tidak 
berhaidh. sesungguhnya Allah kasih pada hamba yang selalu bertobat 
dan bersuci dari kotoran dan yang dilarang. 


Nisaa'ukum hartsun lakum: Isterimu bagaikan ladangmu untuk 
menanam bibitmu. Fa'tu har tsakum anna syi'tum, Maka kerjakanlah 
ladangmu sesukamu. dari depan dari belakang asalkan dalam farji. 


jabir ra. mengatakan bahwa orang Yahudi berkata, "Jika seorang 
berjima' dengan isterinya dari belakang, maka akan lahir anaknya 
juling matanya. Tiba-tiba turunlah ayat 223 ini. (R. Bukhari). 


Jabir bin Abdillah ra berkata, "Orang Yahudi memberitahu pada 
kaum muslimin seorang jika jima' pada isterinya dari belakang, maka 
anaknya akan juling matanya. iba-tiba turunlah ayat 223 ini maka 
sabda Nabi saw.: Mug bilatan wamud biratan idza kaa na fil farji. 
dari depan dari belakang jika tetap dalam farji. (Muslim, Abu 
Dawud). 


Umar bin Al-Khaththab ra. datang kepada Nabi saw. dan berkata, 
”Binasa aku ya Rasulullah.” Ditanya, "Apakah yang membinasakan 
anda?” Jawab Umar, "Saya putar kendaraanku semalam.” Rasulullah 
diam tidak menjawab apa-apa, tiba-tiba turun wahyu ayat 223 ini, 
Nisaa'ukum har tsun lakum fa'tu hartsakum anna syi'tum. Nabi 
bersabda: "Agbil wa adbir wattagid dubur walhaidhah.” Kerjakan 
dari depan atau dari belakang tetapi hati-hatilah dari dubur (pantat) 
dan C:. tu haidh. (R. Ahmad). 


Abdull. 1 bin Saa-bith masuk kepada Haf-Shah binti Abdurrahman 
bin Abu bakar, lalu berkata: "Saya akan menanyakan sesuatu tetapi 
malu.” Hafshah berkata: "Jangan malu hai kemenakanku.” Yaitu 
tentang bersetubuh dari belakang.” Hafshah berkata: "Aku diberitahu 
oleh Um Salamah bahwa kaum Anshar dahulu suka berjima' dari 
belakang, tiba-tiba orang Yahudi berkata: ”Siapa yang jima' dengan 
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isterinya dari belakang anaknya menjadi juling matanya.” Kemudian 
ketika kaum Muhajirin kawin dengan wanita Anshar, maka akan 
jima' dari belakang ditolak oleh isteri "Aku tidak mau diperbuat 
begitu.” Sehingga bertanya kepada Rasulullah saw. lalu pergilah 
isterinya kepada Um salamah dan memberitakan keadaannya. Um 
Salamah berkata, "Duduk sebentar sampai datang Nabi saw. Dan 
ketika Nabi saw. datang segera wanita itu keluar karena merasa malu, 
lalu Um Salamah menceriterakan hal itu. Nabi saw. bersabda, 
”Panggillah wanita Anshar itu.” Lalu Nabi saw. membacakan ayat: 
Nisaa'ukum hartsun lakum fa'tu hartsakum anna syi'tum (Isterimu 
sebagai tempat tanaman bibitmu maka kerjakanlah itu sesukamu asal 
di satu lubang (di farji). R. Ahmad. At-Tirmidzi). 


Abu Annadher berkata kepada Nafi': "Orang-orang banyak mem- 
bicarakan bahwa anda berkata bahwa Ibn Umar membolehkan orang 
berjima” dalam dubur?” Jawab Nafi': "Mereka telah dusta atas 
namaku, tetapi aku akan terangkan kepadamu keadaannya, "Pada 
suatu hari Ibn Umar darus Al-Our'an dan ketika itu saya di situ 
sehingga pada ayat: Nisaa'ukum hartsun lakum fa'tu har tsakum anna 
syi'tum, lalu ia bertanya kepadaku: "Hai Nafi' apakah anda mengeta- 
hui soal ayat ini?” Jawabku, “Tidak.” Ibn Umar berkata, "Kami 
bangsa Ouraisy biasa berjima' dari muka dan belakang maka ketika 
berhijrah ke Madinah dan kawin dengan wanita Anshar, kita akan 
berbuat tetapi wanita itu tidak suka dan menganggap itu tidak baik 
(dosa), sebab mereka meniru cara Yahudi, yaitu berjima' hanya 
miring. Tiba-tiba Allah menurunkan ayat 223 ini. 


Jabir ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


P/ y 
5. "(yu Ad ng 5,1 PENAK 
23 BA YO SIS IN 
Allah tidak akan melihat dengan pandangan rahmat pada orang 


yang berjima' bersama lelaki atau wanita di duburnya. |At-Tirmid- 
zi, An-Nasaa'il. 


Seseorang bertanya kepada Ibn Abbas: Bolehkah jima' pada isteri 
dalam dubur?” Jawab Ibn Abbas: "Anda menanyakan kepadaku 
mengenai kufur (kekafiran).” 

Seseorang datang kepada Ibn Abbas dan berkata, "Saya biasa 
jima' pada isteriku di duburnya, tiba-tiba saya mendengar ayat, Nisaa' 
ukum hartsun lakum fa'tu hartsa kum anna syi'tum, saya kira itu 


312 


halal.” jawab Ibn Abbas: "Ayat itu hanya caranya berjima' boleh 
sambil berdiri, duduk, dari depan, dari belakang, tetapi tetap dalam 
farji jangan melampaui ke lainnya. 

Abu Juwariyah berkata: Seorang bertanya kepada Ali bin Abi 
Thalib tentang jima” pada isteri dalam dubur.” Jawab Ali: "Rendah 
jiwamu dan Allah merendahkan anda, tidakkah anda mendengar 
firman Allah: Ata tunal faa hisyata maa sabagakum biha min ahadin 
minal aa lamien (Adakah anda melakukan kekejian yang tidak pernah 
dikerjakan oleh orang yang sebelummu dari semua seisi alam). 


Saied bin Yasaar (Abdullah bertanya kepada Ibn Umar, ”Bagai- 
mana pendapatmu mengenai wanita, apakah boleh dijima' duburnya 
(Tahmidh)?” Ibn Umar berkata, "Apakah ada orang Muslim yang 
berbuat begitu?” 

Isra'il bin Rauh bertanya kepada Malik bin Anas: "Bagaimana 
pendapat anda tentang jima' pada isteri di duburnya:” Jawab Malik: 
"Kalian bangsa Arab apakah ada orang menanam bibit tidak ditem- 
patnya, jangan melampaui farji.” Isra'il, "Tetapi orang-orang membe- 
ritakan bahwa anda memperbolehkan hal itu.” Jawab Malik: ”Mere- 
ka berdusta atas namaku, mereka berdusta atas namaku.” 

Abu Hurairah ra mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, Mal'un 
man ata imra atahu fi duburiha (Terkutuk orang yang berjima' pada 
isterinya di duburnya.” (R. Ahmad, Abu Dawud, An nasaa'i). 

Wa, gaddimu li anfusikum, ”Siapkan bekal amal salih untuk 
dirimu yakni dengan mengerjakan semua perintah dan menjauhi 
semua larangan. 


Bertagwalah kepada Allah, dan ingatlah selalu bahwa kalian akan 
menghadap kepada Allah dan akan memperhitungkan semua amal 
perbuatanmu. 

Wabasy-syiril mu'minin, Sampaikan berita gembira kepada orang- 
yang beriman, percaya kepada semua tuntunan, perintah dan larangan 
Allah lalu mematuhinya dengan baik. 


Ibn Abbas ra mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


LD yun la tia IA On. , , a10 
Mi AA AW Al GA OIY SN 
anu 
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(3, Pa 0 SR 


Andaikan seseorang jika akan Ja dengan Bam memba- 
ca: Bismillahi Allahumma jannibnasy syaithana wa jannibisy sya- 
ithana maa razagtana (Ya Allah hindarkan kami dari setan dan 
jauhkan setan dari rizki yang Engkau berikan kepada kami. Maka 
jika ditakdirkan mendapat anak dari persetubuhan itu, tidak 
mudah diganggu oleh setanl. |HR. Bukhari! 


5, PENIS parah AR PEG 
b) a. 


(18) Sos KE AN 


Ser H3, KEP PA ANA AN 
(ro OA yak EA JATI 


Dan jangan kamu jadikan sumpahmu dengan nama Allah itu 
penghalang untuk berbuat baik, bertagwa dan mendamaikan seng: 
keta di antara orang-orang. Dan Allah maha mendengar lagi me- 
ngetahui. (2241. 

Allah tidak akan menuntut kalian dengan sumpah yang laghu lti- 
dak sengajal, tetapi Allah akan menuntut kalian dengan sumpah 
yang benar-benar dari niat hatimu. Dan Allah maha pengampun lagi 
sabar. 12251 


Jangan kalian bersumpah dengan nama Allah untuk tidak memban- 
tu orang miskin atau memutus hubungan famili, sebagaimana firman 
Allah dalam surat Annur ayat 22, Walaa ya'tali ulul fadh li minkum 
wassa'ati anyu'tu ulil gurba walmasaa kina wal muhaa jirina fisabilil- 
lah (Dan jangan bersumpah orang yang kaya dan berkelbihan untuk 
tidak memberi bantuan kepada famili kerabat dan orang miskin dan 
orang yang berhijrah fisabilillah). Sebab melanjutkan ketelanjuran 
sumpahnya tidak akan berbuat baik itu lebih berdosa bagi 
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orangnya, daripada jika ia membayar tebusan kaffarahnya sebagaima- 
na sabda Nabi saw., 


1 / 1) Pp” N 
way /, 0... “ 211 ru “2, 
Pa KN Ne dah, SL ON 
P. P4 yP PP DRA . | 4 


4 
peng) ma tah Gi yura uJ ot. 
| ul - IAI - ac Pl EN 
?. DP- 3 ") P2 Gi ta 


Demi Allah jika seseorang berpegang teguh pada sumpahnya 
terhadap keluarganya, lebih berdosa di sisi Allah daripada bila ia 

membayar denda kaffarah untuk sumpahnya yang telah diwajibkan 
oleh allah atasnya. |HR. Muslim). 


Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa 
Nabi saw. bersabda: 


" 
La 2 Pd 


3 -Z . rata an P3 LN ME SA Ed 
PUS Aa Gr Go Ia 
“ Phat p 4 rd PPA 


Siapa yang meneruskan sumpahnya terhadap keluarganya, maka 
lebih besar dosanya, tidak memadai dengan tebusan dosanya. (Bu- 
khari!. 


Ibn Abbas mengartikan ayat ini, ”Jangan kalian menjadikan 
sumpahmu dengan nama Allah sebagai penghalang untuk berbuat 
baik, tetapi hendaknya anda menebus sumpahmu itu dengan memba- 
yar denda kaffarahnya, dan kerjakanlah yang baik itu.” 


Abu Musa Al-Asy'ari ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: 
Du Pa LEG eng TEg 2 Um Aa ! 
PA AN HN YES Sai 
”# - Pa Pala 
atap, "1,3 ag Joe LA. 
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Demi Allah, tiada aku bersumpah atas sesuatu kemudian sesudah 
itu saya melihat sesuatu yang baik selain dari yang saya sumpahi 
itu, melainkan akan kukerjakan yang lebih baik dan aku bayar ka- 
ffarah tebusan sumpah itu. IHR. Bukhari, Muslim|. 
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Rasulullah saw. bersabda kepada Abdurrahman bin Samurah: ”Ya 
Abdurrahman bin Samurah jangan anda melamar kedudukan pimpin- 
an sebab jika diserahkan kepadamu bukan karena lamaran perminta- 
anmu. Engkau ditolong Allah, tetapi jika diserahkan karena perminta- 
anmu maka akan diserahkan kepadamu. Dan bila anda telah terlan- 
jur bersumpah, kemudian anda melihat yang berlawanan itu yang 
baik, maka kerjakan yang baik itu dan tebuslah sumpahmu itu. (R. 
Bukhari, Muslim). 


Abu Hurairah ra mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


Pn KN eng ai A 
eU BEE SE Sah 

Pi 4 PJ K parit 
IS PN Yang 


Siapa yang bersumpah tidak berbuat sesuatu, tiba-tiba dia melihat 
selain itu yang baik, maka hendaknya menebus sumpahnya dan me- 
ngerjakan apa yang baik itu. IR. Muslim| 


Laa yu'aa khi dzu kum Allahu billagh wi fi ai maa nikum: Allah 
tidak menuntut kalian terhadap sumpah yang tiada sengaja disumpah- 
kan, sebaliknya karena kebiasaan maka terlanjur di lidah. 


Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
P4 , sn daan ag “ iri sj L | NAN an PPAP Uh 
1 Sa babe Be 

P 

',... 
LINI 


Siapa yang bersumpah lalu dalam sumpah itu menyebut "demi 
allata wal uzza” maka hendaknya membaca "La ilaha illallah” 
(Bukhari, Muslim). 


Ajaran ini diajarkan oleh Nabi saw. kepada kaum yang baru 
melepaskan penyembahan berhala alaata wal uzza, jadi kemungkinan 
ada kalanya mereka terlanjur lidah menyebut nama berhala allaata 
waluzza. Maka oleh Nabi saw. dianjurkan menyebut kalimat Laa ilaha 
illallah untuk kembali kepada kalimat ikhlas tauhid. 
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A'isyah ra. berkata: "Sumpah yang laghu itu ialah yang sering 
dikatakan orang dalam pembicaraannya "Tidak demi Allah, Ya demi 
Allah, sekedar mengelakkan diri dalam senda gurau, dan ini yang 
tiada kaffarah, yakni Allah memaafkan, adapun yang harus dibayar 
kaffarah tebusannya jika memang diniatkan dalam hati.” 


Ibn Abbas berkata: "Sumpah yang laghu itu jika mengharamkan 
apa yang dihalalkan Allah padamu, sebab yang demikian itu bukan 
hakmu, karena itu tidak wajib membayar kaffarah.” 


Bersumpah ketika marah. 


Saied bin Al-Musayyab ra. berkata, "Ada dua bersaudara dari 
kaum Anshar bertengkar mengenai waris, yang satu minta bagian 
warisan. Lalu saudaranya berkata: "Jika anda berulang menanyakan 
hak waris, maka semua hartaku akan aku wakafkan ke ka'bah.” Umar 
berkata kepadanya, "Ka'bah tidak berhajat kepada hartamu, tebuslah 
sumpahmu itu, dan bicaralah dengan saudaramu sebab aku telah 
mendengar Rasulullah saw. yang bersabda: "Tidak dianggap sumpah- 
mu dan tiada nadzar dalam sesuatu ma'siyat, atau memutus hubungan 
kerabat, atau dalam apa yang tidak anda miliki.” 


AANG Png tartan 31... P4 AO 
SIDE AAA ip IRR 


Na2 # 4 
Pn Ip ul yaa, £ Pa “ Enok , 
KV) AA Dop WI anto 


Bagi mereka yang bersumpah untuk tidak bersetubuh dengan is- 

terinya diberi waktu sampai empat bulan, maka jika mereka kem- 

bali kepada isterinya, maka Allah maha pengampun dan pengasih. 

12261. 

Sebaliknya jika mereka azam Iniat| bercerai maka Allah maha 

mendengar lagi mengetahui. pl, 

Sumpah Ielaa', Yalah sumpah suami yang mengatakan tidak akan 
bersetubuh dengan isterinya dalam suatu masa. Jika masa itu kurang 


dari empat bulan maka ditunggu sampai tiba masa itu, jika lebih dari 
empat bulan maka dibatasi hanya empat bulan. Jika masanya kurang 
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dari empat bulan maka isteri harus sabar, dan tidak berhak menuntut 
kembalinya sebelum selesai masanya, jika selesai harus segera berjima' 
pada isterinya. 


A'isyah ra. berkata, "Rasulullah saw. telah bersumpah ialaa' pada 
isteri-isterinya dalam masa sebulan, maka sesudah dua puluh sembilan 
hari kembali kepada isterinya dan bersabda bahwa sebulan itu dua 
puluh sembilan hari.” (HR. Bukhari, Muslim). 


Adapun jika masanya lebih dari empat bulan maka isteri berhak 
menuntut suami sesudah empat bulan, imma kembali berjimaa' atau 
mencerai jika tidak mau mencerai maka hakim berhak menceraikan- 
nya supaya tidak menyusahkan pada isterinya. 

Lilladziina yu'luuna min nisaa'ihim: "Kalimat min nisaa'ihim 
menunjukkan bahwa ie'laa hanya khusus pada isteri, tidak termasuk 
budak wanita. 


Tarabbushu arba'ati asy hur, Ditunggu suaminya hingga empat 
bulan sejak ia bersumpah, kemudian diminta supaya kembali atau 
mencerai. Karena itulah Allah berfirman: ”Fa in faa'uu.”: Maka jika 
mereka kembali berjima'. Fa inna Allaha ghafuurun rahiem: Maka 
sesungguhnya Allah maha pengampun lagi penyayang, yakni jika 
kembali berjima' pada isterinya dalam masa empat bulan itu maka 
tidak diwajibkan membayar kaffarah sumpahnya, juga berdasarkan 
hadits: 


Abdullah bin Amr ra. berkata, "Man halafa ala yaminin fara'a 
ghairaha khaira minha fatarkuha kaffaratuha.”(Siapa yang telah 
bersumpah, kemudian melihat selain sumpah itu yang lebih baik, 
maka meninggalkan sumpahnya iru sebagai tebusannya.” (HR. 
Ahmad). 


Tetapi pendapat Jumhurul Ulama tetap mengharuskan membayar 
kaffarah sumpahnya, sebab hadits-hadits yang mewajibkan membayar 
kaffarah tebusan sumpahnya lebih kuat. 


Wa in azamut thalaga: Jika mereka berniat cerai. Ini menunjukkan 
bahwa cerai tidak jatuh karena selesainya empat bulan, tetapi harus 
ada niat cerai, demikian pendapat jumhurul ulama, sedang pendapat 
yang lain jatuh cerai jika telah selesai empat bulan dan tidak kembali, 
maka jatuh cerai raj'i. Demikian pendapat Umar, Usman, Ibn Abbas 
dan Saied bin Almusayyab. Adapun Ali dan Ibn Mas'uud berkata: 
"Jatuh talak ba'in, dan ini madzab Abu Hanifah. 


Dan semua yang berpendapat jatuh cerai itu mewajibkan isteri 
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menjalani iddah, kecuali Ibn Abbas dan Abus-Sya'tsaa' yang mengata- ' 
kan bahwa jika dalam masa empat bulan sudah berhaidh tiga kali, 
tidak usah beriddah lagi. Demikian juga pendapat Syafi'i. 


Sedang Jumhurul Ulama Muta'akkhirin berpendapat jika telah 
selesai empat bulan dituntut untuk kembali atau mencerai. 


Abdullah bin Umar ra. berkata, "Jika seorang bersumpah ie'laa' 
terhadap isterinya, tidak jatuh cerai meskipun telah sampai empat 
bulan jika telah sampai empat bulan ditanya apakah akan kembali 
atau mencerai. 


Imam Syafi'i meriwayatkan dengan sanadhnya dari Sulaiman bin 
Yasaar, mengatakan: "Saya telah bertemu lima belas sahabat Nabi 
saw. semuanya berpendapat bahwa orang yang bersumpah ie'laa” 
harus ditanya jika telah tiba masanya.” 


Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya mengatakan: "Saya telah 
bertanya kepada dua belas orang sahabat Nabi saw. tentang hukum 
orang yang bersumpah ie'laa' terhadap isterinya, maka semuanya 
berkata: "Tidak terkena apa-apa sehingga berjalan empat bulan 
kemudian harus ditanya untuk kembali atau mencerai.” Dan ini 
pendapat madzab Syafi'i Malik dan Ahmad bin Hanbal. Kemudian 
jika tidak mau kembali dan tidak mau mencerai i maka hakim berhak 
menceraikan, cerai raj'i. 


Abdullah bin Dienaar berkata: "Pada suatu malam Umar bin 
Al-Khaththab tiba-tiba mendengar suara wanita dalam rumahnya 
bersya'ir: '" 


"Ta thaa wala haa dzal lailu was wadda jaa nibuh 
Wa arragani an laa khalila ulaa 'ibuh. 

Fa wallahi lau laa Allahu anni uraa gibuh 
laharraka min hadzas sariri jawaa nibuh.” 


"Telah lama malam ini dan telah gelap udara sekitarnya. 

Sedang aku tak dapat tidur karena tidak ada kawan bergurau. 

Demi Allah andaikan tidak takut kepada Allah. 

Niscaya ranjang ini sudah digoyang kanan kirinya.” 

Kemudian pada pagi harinya Umar bertanya kepada putrinya 
Hafshah binti Umar: "Berapa lamakah kekuatan kesabaran isteri 
ditinggal oleh suami?” Jawab Hafshah: "Empat atau enam bulan.” 
Umar berkata: "Aku tidak akan menahan seorang tentara lebih dari 
masa itu.” (R. Malik). 
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ato 


B0 aa Per IM no eta KAU, 
LA yahya 1 MA Ong AA L 
Pena 
3, AAN, KIS SALE 
Ga A3 Gaya jaran 5 Ah 


AA ly, KET PAI esa 233 
ON YSS Eh 


Dan isteri yang ditalak harus menjalani iddah (menunggul tiga 
guru' (Haidh, atau suci). Dan tidak boleh mereka menyembunyi- 
kan yang dijadikan Allah dalam rahim mereka jika mereka benar- 
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan suami mereka 
berhak ruju' Ikembalil dalam masa iddah itu, jika mereka meng- 
hendaki islah Idamai. kebaikanl, dan isteri mempunyai hak yang 
seimbang dengan kewajiban mereka dengan cara yang baik, layak 
dan bagi suami ada lebih satu tingkat. Dan Allah maha mulia jaya 
dan bijaksana. 


Ini perintah Allah untuk wanita yang sudah jima' dan berhaidh, 
harus menanti dalam masa tiga guru', kemudian sesudah itu boleh 
kawin jika ada jodoh. Para imam Madzab empat telah mengecualikan 
dari umumnya ayat ini budak wanita jika dicerai maka iddahnya 
hanya dua guru' separuh dari wanita yang merdeka, karena hadits: 


A'isyah ra mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Thalagul 
amati tath ligataani, wa iddatuha hai dhataan (Talak untuk wanita 
budak itu hanya dua kali sedang iddah mereka hanya dua guru' (dua 
kali haidh). (R. Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibn Majah). 


Sebagian ulama Salaf menyatakan bahwa iddah budak sama 
dengan iddah wanita merdeka sebab ini : “! kejadian thabi'i yang 
tiada berbeda antara budak dengan merdeka, tetapi pendapat ini 
didha'ifkan. 

Asmaa'binti Yazid Al-Anshariyah ra. berkata: "Ketika aku ditalak 
oleh suamiku di masa Rasulullah saw. belum turun ayat iddah untuk 
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wanita yang ditalak, maka turunlah ayat iddah talak ini, maka Asmaa' 
pertama orang yang menjalani iddah telak. 


A'isyah ra. berkata ”Ouru' yalah suci dari haidh.” Demiki- 
an pula pendapat Ibn Umar, Ibn Abbas, Zaid bin Tsabit, sehingga 
selesainya iddah jika haidh yang ketiga sesudah ditalak. 


Abubakar, Umar, Usman, Ali, Abud Dardaa', Ubadah bin Assha- 
mit, Anas bin Malik, Ibn Mas'uud, Mu'adz, Ubay bin Ka'ab, Abu 
Musa Al-Asy'ari berpendapat bahwa Ouru' itu haidh, sehingga selesai 
iddah jika suci dari haidh yang ketiga. 


Yang mengatakan guru' itu suci berdalil pada ayat 1 surat 
At-Thalag fathalli guhunna li'iddatihinna, Talaklah wanita itu pada 
masa iddahnya, yakni di waktu suci. 


Adapun dalil pendapat yang kedua yaitu Rasulullah saw. bersabda, 
Fathimah binti Abi Hubaisy ketika ia menenyakan mengenai istiha- 
dhah: tinggalkan shalat pada hari-hari agraa'iki yakni hari yang biasa 
datang haidhmu.” 


hadits ini andaikan shahih maka jelas bahwa gurw' itu haidh, tetapi 
Al-Mundzir bin Al-Mughirah yang meriwayatkan hadits ini dianggap 
oleh Abu hatim majhul tidak terkenal, tetapi Ibn Hiban mengatakan 
bahwa orang tsigah itu dapat dipercaya. 


Al-Our'u dalam bahasa Arab berarti waktu yang tertentu untuk tiba 
dan hilangnya sesuatu. Karena itu haidh dan suci, keduanya dinamakan 
guru. 


Wa laa yahillu lahunna an yak tumna maa khalaga Allahu fi arhaa 
mihinna in kunna yu'minna billahi walyaumil aakhir Dan haram bagi 
mereka menyembunyikan apa yang dijadikan Allah dalam rahim 
mereka jika mereka beriman kepada Allah dan hari kemudian, yaitu 
yang berupa kandungan atau haidh. Diancam dengan menyalahi iman 
jika menyembunyikan kebenaran apa yang terkandung dalam kandung 
annya, sebab soal ini tidak dapat diketahui selain yang mengalami 
sendiri, karena itu diperintahkan supaya benar-benar jujur. 


Wa bu'uu latuhunna ahaggu biraddihinna fiidzaalika in araa du 
ishlaa haa: Dan suami yang menceraikan itu yang berhak untuk ruju' 
kembali kepada isteri yang ditalak, jika mereka berkemauan baik. 
Di masa iddah dalam talak raj'i, sebab di waktu turun ayat ini belum 
ada talag baa'in yang memisah sama sekali dan tidak boleh kembali 
ruju'. Bahkan pada waktu itu orang yang mencerai isterinya tetap 
boleh kembali ruju' meskipun telah talag seratus kali. 
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Wa lahunna mits lul ladzi alaihinna bil ma'ruf, Masing-masing 
suami dan isteri mempunyai hak dan kewajiban yang harus ditunaikan 
dan ditepati sebagaimana riwayat Jabir ra. yang mengatakan: "Rasul- 
ullah saw. dalam hajjatul wadaa' bersabda dalam khutbahnya: 


Pe 
(MANTRA Ad Na. 


a MAAN KG san 
(Pj nb Y5 , ng 7 Ba 


“1318 


Pe Hap ES 33 YAA 
AN PEN Tan 


Bertagwalah kepada allah dalam memelihara isterimu, karena kali- 
an mengambil mereka dengan amanat dari Allah, dan menghalal- 
kan farji mereka dengan kalimat Allah, kalian berhak atas mereka, 
bahwa mereka tidak boleh menerima di tempatmu orang yang ka- 
lian tidak suka (benci| maka jika mereka melanggar itu, kalian ber- 
hak memukul mereka pukulan yang tidak melukai, dan isterimu 
berhak menuntut makan, minum dan pakaian dari kalian dengan 
cara yang layak. (HR. Muslim|. 


Mu'awiyah bin Haidah dari ayahnya dari neneknya bertanya: "Ya 
Rasulullah, apakah hak isteri terhadap suaminya?” Jawab Nabi saw.) 


Dur, LL te WS se gk 
SN NA KP, 


Harus diberi makan, jika anda makan, dan memberi pakaian jika 
anda berpakaian, dan jangan memukul « "iahnya, dan jangan men- 
jelekkannya dan jangan memboikot (meninggalkannya | kecuali di 
dalam rumah. (IR. Ibn Abi Hatim dan Ibn jarirl. 


Ibn Abbas ra. berkata: "Saya suka berhias untuk isteriku sebagai- 
mana ia berhias untukku, sebab Allah berfirman: Wa lahunna mits 
lulladzi alaihinna bilma'ruf.” 
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Wa Jir rijaa li alaihinna darajah, Yakni suami berkelebihan tingkat 
dari isterinya, sebagai pimpinan rumah tangga yang harus ditaati oleh 
isterinya. Karena itu sampai berkewajiban mencukupi semua kebutuh- 
an rumah tangga secara layak. 


AH Ka AKAN aa an 


2 4 2, 1 2 
CENO Pi 2 Ka Celah gara 

Be ) 4 
GANGA Yenis 5 ny 


La, 32 1 
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PI Ka" MA Kanya CAN ... p) EN 1 56 
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desah ya 12013 
Ng “3 SEA AO ENI 


Talak yang dapat ruju' kembali hanya dua kali, maka ruju' kem- 
bali dengan niat baik atau melepas Italak| dengan baik pula, dan 
tidak hals! bagi kamu Isuami| mengambil kembali apa yang telah 
kamu berikan kepada isterimu, kecuali jika dikuatirkan engkau ber- 
dua tidak dapat menegakkan hukum Allah, maka tidak berdosa 
menerima apa yang dijadikan tebusan isteri untuk talak itu. Itu- 
lah hukum Allah maka janganlah kalian melanggarnya, dan siapa 
yang melanggar hukum Allah, maka merekalah orang yang dzalim 
laniayal. 1229). 
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Kemudian jika menthalag untuk ketiga kalinya, maka tidak halal 
bagi suami ruju' pada isterinya sesudah itu, sehingga isteri itu ka- 
win dengan suami yang lain, kemudian jika sudah ditalak oleh 
suami yang baru itu, maka tidak berdosa jika suami yang lama itu 
akan ruju' kembali, jika keduanya berhasrat akan menegakkan hu- 
kum Allah, dan inilah hukum Allah yang dijelaskannya bagi kaum 
yang mengetahui. 1230). 


Ayat ini menghapus kebiasaan sebelum Islam, yang mana suami 
tetap berhak ruju' pada isterinya dalam iddah meskipun telah ditalak 
seratus kali, karena hal ini merugikan pihak wanita dan menyusahkan- 
nya, maka Allah mengatasi suami yang akan ruju' pada isterinya 
hanya dalam dua kali talak, sehingga jika talak ketiga telah jatuh 
maka suami tidak berhak untuk ruju' kembali. 


Ibn Abbas ra. berkata: ” Dahulu seorang suami tetap berhak ruju' 
pada isterinya yang ditalak, meskipun telah ditalak tiga kali, menurut 
izin pada ayat 228, Wal muthalla gaatu. Tetapi kemudian dimansukh- 
kan hukum itu oleh ayat 229: Atthalaa gu marrataa ni (Talak yang 
dapat ruju' kembali itu hanya dua kali. (R. Abu Dawud). 


Hisyam bin Urwah dari ayahnya berkata: "Ada orang yang 
berkata kepada isterinya: "Aku tidak akan menceraikan anda selama- 
nya dan tidak pula akan mengumpulimu selamanya.” Isterinya 
bertanya: "Bagaimanakah itu?” Jawabnya, ” Aku talak anda, kemudi- 
an bila hampir habis iddahmu aku ruju' kembali kepadamu. "Maka 
wanita itu datang kepada Nabi saw. menyampaikan keadaannya itu. 
maka Allah menurunkan ayat 229 Atthalagu marrataani ini. (HR. 
An-Nasa'i). 

A'isyah ra berkata, "dahulunya talak itu tidak ada batasnya, 
seorang suami boleh ruju' kembali kepada isteri yang ditalak selama ia 
masih dalam iddah, maka terjadi bentrok antara seorang sahabat 
Anshar dengan isterinya lalu berkata suami, "Demi Allah aku tidak 
akan membiarkan anda menjadi janda dan tidak juga bewrsuami, lalu 
diceraikannya kemudian jika hampir habis masa iddahnya diruju' 
kembali, dilakukan itu beberapa kali, sehingga Allah menurunkan ayat 
229 ini, yang membatasi talak yang dapat diruju' kembali hanya dua 
kali dan jika ditalak tiga kali maka tidak boleh ruju' lagi, sehingga 
isteri itu dikawin oleh orang lain. (R. Ibn Mardawaih, Al-Haakim). 


Fa imsaa kun bima'ruf au tasriihun bi ihsaan: Yakni jika mencerai 
satu atau dua kali maka terserah padanya untuk ruju' kembali atau 
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dilepasnya terus, dan keduanya harus dengan maksud tujuan yang 
baik, jangan menganiaya haknya atau untuk menyakiti hatinya. 


Ibn Abbas ra berkata: "Jika seseorang telah mencerai isterinya dua 
kali maka hendaknya bertagwa kepada Allah dalam ketiganya, imma 
dia tahan dengan baik atau dicerai ketiganya dengan baik juga, jangan 
sampai menganiaya haknya sedikitpun. 

Anas bin Malik ra. berkata: "Seorang datang kepada nabi saw. 
dan bertanya: "Ya Rasulullah, Allah menyebut talak dua kali mana- 
kah yang ketiga?” jawab Nabi saw.: ”Imsaa kun bima'ruf an tasrii- 
hun bi'ihsaan (Tasriihun bi ihsaan itu cerai yang ketiga). (R. Ibn 
Mardawaih, Ahmad dan Abd bi: Humaid). Abu Razin juga meriwa- 
yatkan seperti ini. 


Wa laa yahillu lakum an ta'khu dzuu mimmaa aa taitumuuhuuna 
syai'a: Tidak dihalalkan bagi kalian (suami) berlaku kejam, menjemu- 
kan dan mempersempit pada isterimu supaya mereka terpaksa mene- 
bus dirinya dari kamu apa-apa yang telah kalian berikan kepada 
mereka. Kecuali jika dikuatirkan tidak melaksanakan hukum Allah. 
Di lain ayat: "Kecuali jika ia berbuat lacur atau keji.” Di lain ayat: 
Kecuali jika pemberian dari isteri dengan suka hati. 


Adapun jika bentrok antara suami isteri, dan ternyata isteri tidak 
dapat menepati kewajibannya terhadap suami, dan membenci padanya 
dan tidak sanggup lagi bergaul dengan suaminya, maka dalam 
keadaan ini isteri dapat menebus dirinya dengan mengembalikan 
mahar maskawin untuk menebus dirinya supaya bisa dapat talak dari 
suaminya. Adapun jika tidak ada udzur (alasan), lalu begitu saja 
minta talak maka haram hukumnya. 


Tsauban ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
PAP NO «? Pe UD Tel dn Ni TNI L/ Ba 
We seal WE ln SU Li 
P / ( - 
- La 2 # Pd 
Al rta 
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Tiap isteri yang minta cerai pada suaminya tanpa udzur alasan) 
maka haram atasnya bau surga. IHR. Ahmad, Abu Dawud, Ibn 
Majah). 
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Ibn Abbas ra. berkata: "Pertama khulu' dalam Islam yang terjadi 
pada saudara perempuan dari Abdullah bin Ubay, ia datang kepada 
Nabi saw. dan berkata "Ya Rasulullah tidak dapat berkumpul lagi 
kepalaku dengan 'Tsabit untuk selamanya, pada suatu hari aku 
membuka tabir rumah, tiba-tiba melihat Tsabit bersama rombongan- 
nya, maka tampak ia sangat hitam, sangat pendek dan sangat jelek 
wajahnya.” 

Tsabit berkata: "Ya Rasulullah aku telah memberinya sebaik-baik 
kebunku, maka jika ia mau mengembalikan kebunku?” Ditanya 
isterinya, "Bagaimana anda?” Jawabnya: "Ya saya kembalikan 
bahkan jika minta tambah aku tambah.” Lalu diceraikan antara 
keduanya. 


Jumhurul Ulama' berpendapat bahwa boleh bagi suami isteri untuk 
minta lebih banyak dari maharnya, sebab ayat: Falaa junna ha 
alaihima fimaa if tadat bihi (Tiada berdosas atas keduanya menerima 
apa yang ditebuskan isteri itu). Ayat ini sifatnya umum, tidak terbatas. 


Ketika dihadapkan kepada Umar bin Al-Khaththab ra. wanita yang 
menantang suaminya, maka Umar memenjarakan wanita itu di tempat 
yang banyak kotoran (tinja), kemudian dipanggil dan ditanya, 
"Bagaimana keadaanmu?” Jawab wanita itu, "Belum pernah aku 
merasa senang sejak aku bertemu dengan dia kecuali semalam ini di 
tempat yang engkau penjarakan aku.” Maka Umar berkata kepada 
suaminya, "Lepaskan dia walau hanya menebus dirinya dengan 
anting-antingnya.” (R. Abdurrazzag, Ibn Jarir). 


Usman bin Affan ra. memperbolehkan penebusan khulu' dengan 
segala sesuatu selain ikat sanggulnya. 


Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz berkata: "Aku dahulu bersuami 
yang sangat bakhil dan kejam, tiba-tiba terjadi kesalahan sedikit 
padaku, yang menjadikan sangat marah, sehingga aku- berkata: 
Akuakan khulu' daripadamu dengan semua milikku.” Jawabnya: 
”Baiklah.” Maka aku serahkan semua milikku, tiba-tiba mamandaku 
Mu'adz bin Afraa' mengadukan hal itu kepada Usman ra. maka dilan- 
jutkan khulu' itu kecuali ikat rambutnya. demikian pula pendapat Ibn 
Umar, Ibn Abbas, Mujahid dan ini juga pendapat Malik dan Syafi'i. 


Madzab hanafi: Jika onar itu terjadi dari isteri, maka suami boleh 
mengambil apa yang diberikan oleh isterinya, dan tidak boleh lebih, 
tetapi jika onar itu terjadi dari pihak lelaki, maka tidak boleh 
mengambil apapun dari isterinya. 
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Imam Ahmad, Abu Ubaid, dan Ishag bin Rahawaih berpendapat 
bahwa, tidak boleh mengambil lebih dari apa yang diberikan kepada 
isterinya. Sebagaimana yang tersebut dalam hadits tsabit bin Oays bin 
Syammaas dengan isterinya. 


Asysyafi'i berkata "Ulama berbeda pendapat mengenai khulu'. 


Ibrahim bin Sa'ad bin Abi Waggash bertanya kepada Ibn Abbas 
mengenai seseorang yang menceraikan isterinya dua kali, kemudian 
isteri khulu' terhadap suaminya, apakah boleh ia kembali kepada iste- 
rinya yang khulu' itu?” Jawab Ibn Abbas: "Boleh, sebab khulu' itu 
bukan talak. Allah telah menyebut talak dua dan talak ketiganya, 
sedang khulu' tersebut di tengah itu, sehingga khulu' itu bukan talak.” 


Ini juga pendapat Ibn Umar dan Ahmad bin Hanbal dan madzhab 
Syafi'i yang gadiim. pendapat kedua, Khulw' itu talak ba'in, kecuali 
yang baru. Hanya madzab Hanafi berpendapat: "Jika niat talak satu 
atau dua, adapun jika diam maka jatuh talak satu ba'in, jika niat tiga 
jatuh tiga. 

Syafi'i berpendapat lain lagi: "Yaitu jika ucapannya lafadh talak 
jatuh talak, jika tidak menggunakan lafadh dan tiada bukti maka 
bukan apa-apa. 


Soal, Suami yang telah menerima khulu' itu tidak berhak ruju' 
pada isteri yang khulu' itu dalam iddah kecuali dengan relanya isteri. 
Demikian pendapat jumhurul ulama dan madzhab empat, sebab isteri 
yang khulu' telah menguasai dirinya dengan tebusan yang diberikan- 
nya. 

Sufyan Asysyauri berkata: "Jika khulw' terjadi tanpa kalimat talak, 
maka itu putus yang tidak ada jalan bagi suami untuk ruju'. Tetapi 
jika dengan kalimat talak, maka dia berhak ruju' selama dalam iddah, 
demikian pula pendapat Dawud Adhdhahiri, tetapi semua ulama 
bersepakat boleh mengawininya dalam iddah, yakni bekas suami. 


Soal, Apakah bekas suami berhak menjatuhkan talak baru dalam 
masa iddah? 


Ada tiga pendapat: 


1. Tidak berhak, sebab isterinya telah memiliki dirinya sendiri dan 
terpisah dari padanya. Demikian pendapat Syafi'i dan Ahmad bin 
Hanbal. 


2. Pendapat Malik: Jika langsung dalam khulu' itu ditalak tanpa 
diam, maka jatuh, jika disela dengan diam sebentar, tidak jatuh. 
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Jangankan akan masuk surga sedang baunya saja tidak dapat, 
padahal surga itu dapat terbau dari jarak perjalanan empat puluh 
tahun. 


Tsauban ra mengatakan Rasulullah saw. bersabda: 
7 Ly j 2 
- and - 3 u . 
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Isteri yang minta cerai dari suaminya itu, mereka munafig. L4t- 
Tirmidzi, Hadits Gharibl. 


Abu Hurairah ra mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: 
Ina AP 2 LA en 
SBI bae ab Si 
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Sesungguhnya isteri yang khulu' menceraikan suami, yang melepas 
diri dari suaminya itulah yang munafig. IR. Ahamad). 


Ibn Abbas ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. beranda: 
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Tiada seorang isteri yang minta cerai pada suaminya tanpa alasan 
yang tepat, akan merasakan bau surga, padahal bau surga dapat 
tercium dari jarak empat puluh tahun. (HR. Ibn majah). 


Kebanyakan dari ulama” Salaf dan Khalaf mengatakan bahwa 
tidak boleh khulu' kecuali dalam kejadian syigag atau nusyuz, per- 
tengkaran yang keras antara suami isteri atau wanita tidak mau 
tunduk lagi pada suami, maka dalam hal ini suami boleh menerima 
tebusan dari wanita untuk cerai. Mereka berhujjah dengan ayat 229 
ini. Nyata bahwa dalam ayat ini tidak diizinkan khulu' atau menerima 
sesuatu dari apa yang sudah diberikan kepada isteri kecuali dalam 
keadaan yang terpaksa karena tidak dapat ditegakkan hukum Allah, 
dan pendapat ini termasuk pendapat Ibn Abbas, Athaa', Al-Hasan dan 
jumhurul Ulama”. : 
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Imam Syafi'i berpendapat bila khulu' itu diperbolehkan dalam 
keadaan syigag (bentrok) maka dalam keadaan persetujuan bersama 
juga boleh, demikian juga pendapat dari semua sahabat Syafi'i. 


Ibn Jarir berkata: "Ayat ini diturunkan bertepatan dengan kejadi- 
an Tsabit bin Oays bin Syammas dengan isterinya (Habibah binti 
Abdullah bin Ubay bin Salul). 


Ibn Abbas ra. berkata: “Isteri Tsabit bin Oays bin Syammas 
datang dan berkata kepada Nabi saw. "Ya Rasulullah saya tidak 
mencela Tsabit mengenai akhlak dan agamanya, tetapi saya tidak suka 
kafir sesudah masuk Islam. Maka Nabi saw. berkata kepadanya: 
"Apakah anda suka mengembalikan kebunnya?” Jawab isterinya, 
”Ya.” Maka Nabi saw: bersabda kepada Tsabit: "Terimalah kebun 
itu dan ceraikan satu talak.” (HR. Bukhari). 


Di lain riwayat Ibn Abbas ra berkata, "Jamilah binti salul datang 
kepada Nabi saw. dan berkata: "Ya Rasulullah demi Allah saya tidak 
mencela Tsabit bin Oays dalam agama dan akhlak, tetapi saya tidak suka 
kafir sesudah masuk Islam, aku tidak tahan sangat benci kepadanya, Na- 
bisaw. bertanya kepadanya: ” Apakah anda suka mengembalikan kebun- 
nya (seri kawinnya dahulu kebun itu)?” Jawabnya: "Ya.” Maka Nabi 
saw. menyuruh Tsabit menerima kembali apa yang dahulu diberikan 
sebagai mahar seri kawinnya dan tidak lebih dari itu. 


Ibn Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin rabaah dari Jamilah bin 
Abdullah bin Ubay bin Salul ketika menjadi isteri Tsabit bin Gays 
ketika menentang suaminya dan tidak menurut, maka Nabi saw. 
memanggilnya dan bertanya: "Demi Allah aku tidak mencela agama 
dan akhlaknya hanya saya tidak suka jeleknya.”” Maka Nabi saw. 
bertanya, "Apakah anda suka mengembalikan seri kawin kebunnya 
itu?” jawabnya: ”Ya.” Maka dikembalikan kebunnya dan diceraikan 
antara keduanya.” 


A'isyah ra berkata: ”habibah binti Sahl isteri tsabit bin Gays bin 
Syammaas, pada suatu hari ia dipukul oleh tsabit sehingga patah, 
maka segera ia datang mengeluh kepada Nabi saw. di waktu subuh, 
lalu Nabi saw. memanggil Tsabit dan berkata, "Terimalah sebagian 
hartanya dan ceraikanlah dia!” Tsabit bertanya: "Apakah boleh 
begitu ya Rasulullah?” Jawab Nabi saw.: ”Ya.” Tsabit berkata: 
”Aku beri mahar kepadanya dua kebun dan keduanya kini di tangan- 
nya.” jawab Nabi saw.: "Ambillah keduanya dan ceraikanlah dia.” 
Maka dilaksanakannya. (R. Abu Dawud, Ibn jabir). 
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3. Dapat dijatuhkan talak selama dalam iddah. Ini adalah pendapat 
Abu Hanifah, Atstsauri, Al-Auza'i. 


Sedang iddah isteri yang khulu' sama dengan iddah isteri yang di 
talak tiga guru' bagi wanita yang berhaidh. pendapat Ali, Umar ra. 


Pendapat kedua: Cukup beriddah dengan satu kali haidh, penda- 
pat Usman bin Affan ra. Ibn Abbas, Arrubayyi' binti Mu'awwidz yang 
telah khulu' dari suaminya. 


Tilka huduud Allahi falaa tataduuha, waman yataadda huduud 
Allahi fa ulaa'ika humudh dhaalimuun.: Inilah syari'at Allah yang 
disyari'atkan kepadamu,. karena itu kalian jangan melanggarnya. 
sebagaimana tersebut dalam hadits shahih: 


"Sesungguhnya Allah telah menentukan batas hukum maka jangan 
anda melandanya (melanggar) dan mewajibkan beberapa kewajib- 
an, jangan anda mengabaikannya, dan mengharamkan beberapa 
yang haram, jangan anda melanggarnya, dan Allah mendiamkan 
beberapa hal karena sangat rahmat, kasih kepadamu, bukan karena 
lupa, maka jangan kalian menanyakannya (menyelidikinya). 


Ada juga yang menggunakan ayat ini sebagai dalil bahwa orang 
yang mencerai tiga dengan satu kalimat itu haram. sebagaimana 
pendapat Imam Malik dan yang sepakat dengan mereka, sedang yang 
sunnah dalam talak itu hanya satu. 


Rasulullah saw. ketika diberi tahu bahwa ada orang yang telah 
mencerai isteri sekaligus tiga kali, maka Nabi saw. langsung bangun 
dari majlisnya sambil marah dan bersabda: "Apakah dipermainkan 
kitab Allah padahal aku masih hidup di tengah-tengah kalian.” 
Sehingga ada orang berdiri dan berkata: "Ya rasulullah, bolehkah aku 
membunuhnya?” 


Dan siapa yang melanggar batas hukum Allah maka ialah yang 
dhalim. 


Fa in thallagaha falaa tahillu lahu min ba'du hatta tankiha zaujan 
ghairahu.: Jika suami yang telah menceraikan isterinya dua kali lalu 
menceraikannya lagi ketiga kalinya, maka haram baginya ruju 
kembali pada isteri itu sehingga isteri itu kawin dengan suami lain dan 
disetubuhinya dalam nikah yang sah. 

Maka andaikan dijima' oleh lelaki bukan dalam nikah yang sah, 
seperti karena budak sahaya, maka tidak halal kembali ruju' pada 
suami yang pertama, sebab bukan suami, demikian pula jika kawin 
dengan suami yang baru tetapi belum dijima', juga tidak halal ruju' 
pada suami yang pertama. 
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Karena hadits yang diriwayatkan Ibn Umar ra. berkata "Nabi 
saw. ditanya: Seseorang priya kawin dengan wanita kemudian dicerai 
sebelum dijima', kemudian wanita itu dikawin oleh lain orang, lalu 
dicerai lagi sebelum dijima' apakah boleh kembali kepada suaminya 
yang mencerainya tiga kali itu?” Jawab Nabi saw.: "Tidak boleh, 
sehingga ia merasakan madunya dan isteri juga merasakan madunya 
suami yang baru (yakni merasakan kelazatan persetubuhan keduanya). 
”Seorang yang menceraikan isterinya tiga kali, kemudian isterinya 
telah kawin dengan lelaki lain, lalu ditalak sebelum dijima', apakah 
boleh ruju' kembali pada suami yang pertama?” Jawab Nabi saw.: 
"Tidak, sehingga suami yang baru itu merasakan madunya dan isteri 
itu merasakan madunya suami baru.” (Ahmad). 


A'isyah ra. berkata, "Rasulullah saw. ditanya tentang seorang 
yang mencerai isterinya tiga kali, kemudian isterinya kawin dengan 
lain lelaki, lalu dicerai oleh suami yang baru itu sebelum disetubuhi, 
apakah halal ruju' kembali kepada suami pertama?” Jawab Nabi 
saw. "Tidak, sehingga suami yang baru merasakan madu isterinya, 
sebagaimana suami yang pertama.” (Bukhari, Muslim, An-nasaa'i). 

A'isyah ra. berkata, ”Rifa'ah Al-Guradhi kawin dengan seorang 
wanita, kemudian dicerainya tiga kali, kemudian isterinya datang 
kepada Nabi saw. menceriterakan bahwa suaminya yang baru tidak 
dapat bersetubuh padanya dan kemaluannya bagaikan benang di 
ujung baju (lemas). maka Nabi saw. bersabda: Tidak boleh anda 
kembali kepada suami yang pertama sehingga merasakan - madunya 
suami yang baru dan ia pula merasakan madumu.” (Bukhari). 


A'isyah ra. berkata, “Isteri Rifa'ah Al-Ouradhi ketika masuk ke 
tempat Nabi saw. bertepatan aku dan Abu bakar ada di sana, lalu ia 
berkata: Rifa'ah telah menceraikan aku albattah (seperti talak tiga), 
dan Abdurrahman bin Azzubair telah mengawiniku, sedang dia punya 
bagaikan benang di ujung baju, sambil menyontohkan benang bajunya. 
Sedang Khalid bin Saied bin Al-Asz di muka pintu minta izin masuk 
dan belum diizinkan, maka ia berkata: Hai Abubakar tidakkah anda 
melarang wanita itu bicara di depan Nabi Muhammad saw. sedemiki- 
an, dan Rasulullah saw. hanya tersenyum, lalu bertanya kepada isteri 
Rifa'ah: "Seakan-akan anda ingin kembali pada Rifa'ah bin Samau'al 
Al-Ouradhi sedang isterinya bernama Tamimah binti Wahb. 


Fasal: 
Tujuan dari suami yang kedua harus benar-benar ingin pada isteri, 
niat akan memperisterikan seterusnya, kemudian disetubuhinya 
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dalam persetubuhan yang halal, maka andaikan dijima' dalam 
keadaan puasa, berihram, i'tikaf, haidh atau nifas maka tidak halal 
(boleh) kembali kepada suami yang pertama, dengan persetubuhan 
yang sedemikian itu. Demikian pula jika dikawin oleh kafir dzimmi 
dan disetubuhi masih tetap tidak dapat ruju' kembali kepada suami 
yang pertama sebab nikah dengan kafir itu tidak syah. 


A'isyah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: ”Alaa 
innal usailata aljimaa'u (Ingatlah bahwa usailah yang disabdakan oleh 
Nabi saw. ialah jima' persetubuhan.” (HR. Ahmad, An-Naaa'i). 


Adapun jika tujuan suami yang kedua itu supaya dapat kembali 
kepada suami yang pertama, maka itulah yang dinamakan: Muhallil 
(Cimabuta). yang telah dilaknat (dikutuk) dalam hadits. Kemudian 
jika dijelaskan tujuannya untuk mengembalikannya kepada suami 
yang pertama maka tidak sah nikahnya. Menurut pendapat Jumhurul 
ulama'. 

Hadits-hadits yang mengenai Muhallil (Cinta buta). (Orang yang 
berusaha mengawini wanita yang telah dicerai tiga oleh suaminya, 
supaya dapat kembali kepada suami yang talak tiga itu). 


1. Abdullah bin Mas'uud ra. berkata: 


4 ap bug 
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Rasulullah saw. telah mela'nat Imengutuk| wanita membuat tai 
lalat palsu dan yang minta dibuatkan, dan wanita yang menyam- 
bung rambutnya dan yang minta disambungkan dan lelaki muhal- 
lil Icinta buta) dan yang dihalalkan untuknya, dan yang makan 
riba. (HR. Ahmad, At-Tirmidzi, An-nasaa'il. 


2. Abdullah bin Mas'uud ra. berkata: "Aa kilur riba wa mukiluhu 
wasyaa hidaa hu wa kaa tibuhu idza alimu bihi,, wal waa shilatu wal 
mus tau shilatu wa laa wis shadagati, wal muta'adhi fiha wal murtaddu 
ala agibaihi a' raa biyyan ba'da hij ratihi wal muhallili walmuhallalu 
lahu, mal'uu nuna ala lisaa ni Muhammad saw, yau mal giyamati. 
(Pemakan riba dan yang diberi makan dan kedua saksinya juga 
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penulisnya jika mereka mengetahui perbuatan itu, dan wanita yang 
menyambung rambutnya dan yang minta disambungkan, dan yang 
(mempermainkan zakat atau curang didalamnya, dan yang murtad dari 
Islam kembali menjadi a'raabi sesudah berhijrah, dan lelaki muhallil 
dan yang dihalalkan untuknya, semuanya dilaknat (dikutuk) atas lidah 
Nabi Muhammad saw. di hari giyamat. (HR. Ahmad, An-nasaa'i). 


3. Ali ra. berkata, 

/ / £ PL / 1 
2 8 NU Hd KALIAN. UNIK 3/01 
AS PAN an Inna Ayi X 

Pd ? #- 2 
. . P4 . t Pj / 
Pa PP UN aa UG Ta ND Bagan Ap . 
DA ae Lc APIr Aa 3 v0, 
A 
£ 
.. Pa dal, aa, Lt La 7 Le 
. . . . 334 c P4 /. - 
03 AM IYA TEMA 
Pa P' ad 

Rasulullah saw. telah melaknat (mengutuk) orang yang makan 
riba dan yang memakannya dan kedua saksinya dan penulisnya, 
dan wanita yang membuat tai lalat palsu dan yang minta dibuatkan 


untuk kecantikan, dan yang mengelak (tidak mengeluarkan| zakat, 
dan lelaki muhallil dan yang dihalalkan untuknya, dan juga 
Nabi saw. melarang orang merintih-rintih karena kematian. LHK. 
Ahmad, Abu Dawudl|, Ibn majah!. 

Dan ada juga riwayat dari Jarir ra. diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 


4. Ugbah bin Amir ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
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Sukakah saya beritakan kepadamu kambing jantan yang dipinjam- 
kan untuk mengawini betina? Jawab sahabat: "Baiklah ya Rasul- 
allah.” Maka sabda Nabi saw.: “Yaitu lelaki muhallil, Allah me- 
la'nat pada lelaki muhallil dan yang dihalalkan untuknya.” (HR. 
Ibn Majahl. 


5. Ibn Abbas ra berkata: ”Rasulullah saw.ditanya mengenai nikahnya 
lelaki muhallil. Jawab Nabi saw. “Tidak sah, kecuali nikah yang 
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karena ingin bukan nikah tipuan, dan bukan karena mempermainkan 
hukum kitab Allah, kemudian merasakan madunya (jima'nya). (R. Al- 
Juzjani As-sa'di). 

6. Abu hurairah ra. berkata: "Rasulullah saw. telah mela'nat lelaki 
muhallil dan yang dihalalkan untuknya. (Ahmad). 


7. Nafi' berkata: "Seorang datang bertanya pada Ibn Umar ra. 
mengenai seorang yang menceraikan isterinya tiga kali, kemudian 
wanita itu dikawin kawannya tanpa musyawarat dengan bekas 
suaminya, tetapi tujuannya supaya kelak dapat ruju' kembali dengan 
suami yang pertama. Jawab Ibn Umar, Tidak boleh, kecuali nikah 
karena ingin benar, bahkan kami di masa Nabi saw. menganggap per- 
buatan semacam itu sebagai zina.” (HR. Al-Hakim). 


Umar ra. berkata: "Tiada diajukan kepadaku seorang lelaki 
muhallil dan muhallal lahu melainkan saya rajam keduanya.” 


Usman bin ffan ketika dihadapkan kepadanya seorang lelaki yang 
kawin pada wanita sekadar supaya dapat kembali kepada suaminya 
yang mencerainya tiga kali, maka langsung oleh Usman dipisahkan 
(diceraikan) keduanya. Demikian pula riwayat dari Ali, Ibn Abbas 
dan beberapa sahabat. 


Fa in thallagaaha: "Jika suami yang kedua mencerainya sesudah 
jima” padanya. Falaa junaa ha ala:himaa an yataraa ja'aa, maka tiada 
dosa pada kedua suami isteri yang telah cerai tiga kali itu ruju' 
kembali. In dhannaa an yu gimaa huduuda Allah: Jika keduanya 
merasa sanggup akan bergaul menurut hukum syari'at Allah. demiki- 
anlah batas hukum Allah diterangkannya bagi kaum yang mengetahui 
hikmat kebaikan dan kesempurnaannya. 


mas'alah: 
Jika seorang suami mencerai isterinya satu atau dua kali, dan 
dibiarkan hingga selesai iddahnya dan dikawin oleh suami baru 
(lain) dan sampai dijima' oleh suami yang baru, kemudian dicerai, 
kemudian diruju' kembali oleh suami yang pertama. Apakah 
kembalinya pada suami yang pertama sebagai isteri yang sudah per- 
nah dicerai sebagaimana madzhab Malik, Syafi'i dan Ahmad bin 
Hanbal, atau kembali kepada suami yang pertama sebagi isteri yang 
baru yang belum pernah dicerai, sebagaimana madzhab Abu Hanifah. 


Abu hanifah beralasan: ”Jika perkawinan yang kedua itu dapat 
menghapus tiga kali cerai, maka tentu lebih dapat menghapus yang 
kurang dari tiga. Wa Allahu a'lam. 
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Jika kalian menceraikan isterimu dan telah sampai masa iddahnya 
maka ruju' kembali dengan maksud baik, atau lepaskan mereka 
dengan baik, dan jangan ruju' kembali kepada mereka sekadar 
akan menyakiti hati atau membalas dendam. dan siapa yang ber- 
buat demikian maka ia telah berlaku dhalim terhadap dirinya sen- 
diri. Dan jangan kalian mempergunakan ayat Allah sebagai 
permainan dan ingatlah ni'ma: Allah yang telah diberikan kepada- 
mu, juga apa yang diturunkan Allah dari Alkitab dan hikmat untuk 
menasehati kamu, dan bertagwalah selalu kepada Allah, dan 
ketahuilah bahwa Allah mengetahui segala sesuatu. 


Dalam ayat ini Allah menyuruh para suami jika menceraikan 
isterinya supaya tetap berlaku baik jika telah selesai iddahnya, imma 
ia ruju' kembali dengan niat dan tujuan yang baik, yaitu mempersaksi- 
kan bahwa ia telah ruju' kembali, lalu bergaul dengan baik, atau 
dilepas terus dengan cara yang baik, tanpa pertengkaran atau saling 
menjelekkan. 


Walaa tumsikuhunna dhiraaran lita'tadu, jangan kalian ruju' 
kembali sengaja akan menyakiti atau menyusahkan dan membalas 
dendam. 


Ibn Abbas ra. berkata: "Biasa dahulu jika seorang suami mencerai 
isterinya dan bila hampir habis masa iddahnya diruju' kembali, 
kemudian dicerai kembali supaya bertambah panjang masa iddahnya, 
maksudnya supaya tidak dapat kawin dengan lain orang, karena itu 
Aliah melarang setiap perbuatan dhalim aniaya. Waman yaf'al 
deaalika fagad dhalama nafsahu. Dan siapa yang berbuat aniaya 
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terhadap isterinya atau membalas dendam maka sungguh ia telah 
berbuat dhalim terhadap dirinya karena melanggar tuntunan Allah. 


Walaa tatta khi dzu aa yaatillahi huzuwaa, Jangan kalian mem- 
pergunakan ayat-ayat Allah sebagai permainan. 

Masrug berkata: "Yaitu lelaki yang mencerai isterinya tidak tepat, 
sekadar untuk menyakiti hati isterinya dengan mencerai dan ruju' 
semata-mata untuk memperpanjang iddah isterinya. 

Al-Hasan dan Oatadah berkata: "Yaitu orang yang mencerai lalu 
berkata: Aku bermain-main, bergurau atau memerdekakan atau 
menikah lalu berkata: Aku bergurau, main-main belaka. 

Maka Allah mewajibkan apa yang dilakukan bermain-main itu, dan 
Allah menurunkan ayat: Wa laa tatta khidzu aayaa tillahi huzuwa. 

Ibn Abbas ra. berkata: ”Seorang mencerai isterinya sambil 
bergurau maka dilaksanakan oleh Nabi saw. talaknya. Dan bersabda 
Nabi saw.: 

Tiga macam yang kesungguhannya menjadi sungguh dan sendanya 

juga menjadi sungguh, nikah, talak dan ruju' kembali. (HR. Abu 

Dauud, At-Tirinidzi, Ibn majah|. 

Di lain riwayat: Siapa yang mencerai atau memerdekakan atau ka- 
win atau mengawinkan, bersungguh-sungguh atau berguarau maka 
terjadi sungguh. 

Di lain riwayat: "Nabi saw. bersabda, "Tiga macam siapa yang 
mengatakannya berguaru atau tidak bergurau maka terjadi sungguh, 
yaitu: talak (cerai), memerdekakan budak dan nikah (kawin). 

Wadz kuru ni'mat allahi alaikum, Ingatilah ni'mat Allah atas kamu 
dalam mengutus utusan-Nya membawa petunjuk dan ajaran. 

Wamaa anzala alaikum minal kitab dan sunnaturrasul (hikmat). Ya 
idhu kam bihi: Allah menasehati padamu dengan perintah dan 
larangan-Nya. Maka bertagwalah kepada Allah, dan ketahuilah bahwa 
allah mengetahui segala sesuatu, dan akan membalas semua amal 
perbuatanmu. 


ae Ang In ab LA In GE yi PP na 
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jikakamu menceraikan isteri dan telah selesai iddahnya, maka 
jangan kamu halangi untuk kembali kepada suami yang mencerai- 
kan itu jika mereka telah sepakat dengan cara yang baik. Demiki- 
anlah dinasehatkan kepada siapa yang benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. itulah yang baik dan bersih bagimu, dan 
Allah mengetahui sedang kalian tidak mengetahui. 1232|. 


Ibn Abbas ra berkata: Ayat ini diturunkan mengenai orang lelaki 
yang mencerai isterinya sekali atau dua kali, kemudian setelah selesai 
iddahnya, ingin kembali (ruju') kepada isterinya, lalu walinya berusa- 
ha menolaknya, maka Allah melarang para wali jangan menolaknya. 
Dalam ayat ini ditunjukkan bahwa wanita tidak dapat mengawinkan 
dirinya sendiri dan dalam perkawinannya harus ada wali. 


Dalam hadits, Nabi saw. bersabda: ”Laa tuzawwijul mar'atul 
mar'ata walaa tuzawwijul mar'atu nafsaha, fa innazza niyata laa 
tuzawwiju nafsaha (seorang wanita tidak dapat mengawinkan wanita, 
juga tidak dapat mengawinkan dirinya sendiri, dan wanita pelacur itu 
tidak dapat mergawinkan dirinya. 


Di lain hadits Nabi saw. bersabda, "'Laa nikaa ha illa biwaliyin 
mursyidin wa syaa hiday adlin: Tidak sah nikah kecuali dengan wali 
yang sehat (memberi nasehat) dan dua saksi yang adil). 

Ma'gil bin Yasaar ra. berkata: "Aku mempunyai saudara perempu- 
an yang dipinang orang kepadaku. Kemudian dikawinkannya dengan 
seorang muslim di masa Rasulullah saw. dan tinggal padanya beberapa 
lama kemudian diceraikan satu, dan tidak diruju' kembali sehingga 
habis masa iddahnya, kemudian ketika dipinang oleh orang-orang ia 
datang ingin kembali kepada isterinya, maka berkata Ma'gil kepada- 
nya, "Hai orang yang tidak mengenal budi, aku hormat dan 
memuliakan anda dan mengawinkan anda, kemudian anda ceraikan 
saudaraku, demi Allah anda tidak boleh ruju' kembali kepadanya 
untuk selamanya. 

Dan Allah mengetahui keinginan masing-masing, kedua bekas 
suami isteri itu, maka Allah menurunkaan ayat 232 ini. 
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Ketika ayat ini dibaca oleh Nabi saw. dan didengar oleh Ma'gil bin 
Yasaar segera ia sambut: ”Aku dengar firman Tuhanku dan aku taati, 
kemudian ia pergi ke rumah bekas suami yang ditolak itu dan berkata 
kepadanya: ”Ini aku kawinkan anda kembali dan aku hormat anda, 
dan aku akan menebus sumpahku itu.” (Abu dawud, At-Tirmidzi, Ibn 
Majah). 


Ada yang menyebut nama saudara perempuan Ma'gil itu Jumail 
dan ada yang berkata: "atimah binti yasaar.” 

Dzaalika yu 'adhu bihi man kaana minkum yu'minu billahi walyau- 
milaakhir : Demikian dinasehatkan kepada siapa yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian supaya tidak tetap pengku, keras kepala 
sehingga melarang orang yang akan kembali ruju' dengan bekas isteri 
yang telah diceraikan, jika ternyata bahwa suami isteri sama-sama rela 
untuk ruju' kembali dengan baik, menurut tuntunan Allah itulah yang 
lebih baik terhadap sesama muslim. Dan Allah lebih mengetahui 
semua yang baik bagimu sedang kalian tidak mengetahui. 


PAI AN PAI Aek Ig 
su SR IN 
SANA pa 
sm PAT ANAA NATA SARAH 


Aa 3 pu? REA C5 Aa 
YA EN Gee 2153 
Oka Fa BG AIA NA sa 


RA 9 any sha 


(YP) Aam DN Al 


Dan pars ibu hendaknya meneteki bayinya selama dun tahun 
cukup bagi siapa yang akan menyempurnakan tetekannya, dan ter- 
hadap ayah bayi itu harus memberi makan dan pakaian ibu yang 
meneteki secara yang layak, seseorang tidak dapat dipaksakan ke- 
cuali menurut kekuatannya. Seorang Ibu tidak boleh diberati de- 
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ngan anaknya, demikian pula ayah tidak diberati dengan anak- 
nya dan ahli waris juga berkewajiban demikian. Dan jika ayah 
dan ibu akan menyarak bayinya dengan persetujuan dan se- 
sudah musyawarat, maka tiada berdosa keduanya. Dan jika kalian 
akan menetekkan anakmu kepada wanita lain juga tidak berdosa 
Jika kamu telah menyerahkan apa yang kalian berikan itu dengan 
cara yang baik. Dan bertagwalah kepada Allah dalam mentaati 
tuntunan Allah ini, ketahuilah bahwa Allah melihat semua perbu- 
atanmu. (233). 

Tuntunan Allah supaya para ibu meneteki bayinya di saat yang 


benar-benar bayinya itu membutuhkan tetek ibunya, yaitu hingga usia 
dua tahun cukup, adapun selebihnya dari itu, maka sudah tidak di- 


hajatkan oleh bayi, yakni bayi sudah harus diberi makan tambahan 


untuk pertumbuhan badannya, karena itu para ulama' menyatakan 
anak tetek itu jika menetek sebelum umur dua tahun, dan selebihnya 
itu tidak dianggap anak tetek yang dapat mengharamkan perkawinan. 


Um Salamah ra mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: — 
P 
& 8. - Sp lal . / 25 21 A - P4 
Wa! Ce GEN EN AAN 2 
We SN HAN 
Tidak dapat mengharamkan karena tetek itu kecuali yang dapat 


membuka usus dan terjadi di masa menetek dan terjadi tetekan itu 
sebelum disarak Iyakni umur dua tahun!. (HR. At-Tirmidzil. 


Al-baraa' bin aazib ra. berkata: "Ketika mati putra Nabi saw. yang 


bernama Ibrahim maka Nabi saw. Pesksmlad 
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“ | » | |) aa ah 

ya Ha S3 3 ol 
Sesungguhnya Duda mati di masa Ns sungguh ada pene- 
teknya di surga. |HR. Ahmad). 
Nabi saw. bersabda demikian karena putranya mati dalam usia 


setahun sepuluh bulan, karena itu diterangkan bahwa akan dicukup- 


kan tetekannya di surga. 
Ibn Abbas ra mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


HIU EN RAN 


Tidak dapat mengharamkan tetekan itu kecuali yang terjadi dalam 
masa duatahun.. (HR. Addaraguthnil. 
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Tidak dianggap pan bina masa dhatul dan tidak dianggap 
yatim sesudah baligh lihtilaml. IHR. Abu Dawud). 


Dan yang menguatkan dalil hadits ini ayat: Wa fishaa luhu fi aa 
maini (Dan masa menyaraknya dalam dua tahun).. Wahamluhu wa 
fishaa luhu tsalaa tsuuna syahra (Dan sejak mengandung hingga 
menyarak tiga puluh bulan). | 


Sedang pendapat bahwa menetek sesudah Jua tahun tidak mengha- 
ramkan, itu adalah riwayat dari Ali, Ibn Abbas, Ibn Mas'uud, Jabir, 
Abu hurairah, Ibn: Umar, Um Salamah, Saied bin Al-Musayyab, 
Athaa' dan jumhurul ulama' dan itu juga madzhab Syafi'i, Ahmad, 
Ishag bin Rahawaih, Atstsauri, Abu Yusuf dan Muhammad. Abu 
Hanifah berpendapat dua tahun enam bulan. 


A'isyah ra. berpendapat bahwa meneteki orang dewasa itu juga 
mempengaruhi keharamannya, sehingga menyuruh siapa yang ingin 
bertemu padanya menetek kepada wanita yang dapat menjadikan 
mahram padanya. Hujjah yang dipergunakan oleh A'isyah ialah hadits 
salim maula Abu Hudzaifah karena Nabi saw. menyuruh isteri Abu 
Hudzaifah untuk menetekinya sehingga tetap dapat bertemu dengan 
isteri Abu Hudzaifah yang dianggapnya sebagai ibu teteknya. Tetapi 
isteri-isteri Nabi saw. yang lainnya tidak sependapat dengan A'isyah 
dan menganggap kejadian Salim itu termasuk sesuatu yang khusus, 
tidak dapat dipakai untuk umum, demikianlah pendapat jumhurul 
ulama' dan pemuka-pemuka sahabat mereka semua berdasarkan 
hadits. 


A'isyah ra mengarahkan Nabi Pa aa 
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Perhatikanlah Tap yang sebenarnya saudaramu “ee Uu, 
sebab tetek yang dianggap itu hanya pada masa bayilyakni ketika 


makanan utama dari bayi itu hanya menetek|. (HR. Bukhari, 
Muslim|. 


Wa alalmauluudi lahu rizguhuuna wakiswatuhunna bil ma'ruf, 
Ayah dari bayi diwajibkan membelanjai ibu yang sedang meneteki 
bayinya, juga memberi pakaian mereka dengan cara yang layak, 
menurut kebiasaan yang umum di daerah tempat itu. 
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Yakni jika bertepatan menceraikan isteri yang sedang bunting atau 
mempunyai anak bayi. 


Laa tudhaarra waalidatun biwaladiha, walaa mauluudun lahu 
biwaladihis Ibu jangan diberatkan dengan anaknya, demikian pula 
ayah jangan diberatkan dengan anaknya, masing-masing harus berlaku 
dengan perasaan bantu membantu, dan niat yang baik berdasarkan 
— belas kasih terhadap anak, dan untuk jangan sampai mengurbankan 

kepentingan anak atau satu pihak karena irihati atau balas dendam, 
ingatlah selalu akan persaudaraan Islam. 


Wa alal waaritsi mitslu dzaalika, Ahli waris harus menanggung 
beban yang wajib lazim atas ayahnya, yakni -kewajiban mengingati 
sandang pangan terhadap ibu yang meneteki, juga tidak boleh diberati 
beban yang tidak dapat dipikul. 


Ada keterangan bahwa meneteki anak sesudah berumur dua tahun 
mungkin berbahaya terhadap jasmani atau akal pikirannya. Karena 
ketika Al-Yamah melihat seorang wanita meneteki anak sesudah 
berumur dua tahun langsung ia berkata kepada wanita itu, "Jangan 
anda teteki.” , 


Fa in araa da fishaa lan an taraa dhin minhuma watasya wurin 
falaa junaa ha alaihima, Jika ibu dan ayah berkehendak akan 
menyarak anak harus sama-sama rela dan dimusyawaratkan berdua 
tentang kebaikan anak itu, jika telah bersepakat dan baik maka tidak 
berdosa keduanya jika menyarak anak itu. 


Demikianlah rahmat kasih sayang Allah kepada hamba-Nya, 
sehingga sejak bayi dijaga kemaslahatannya dengan tuntunan tugas 
yang diberikan kepada ayah dan ibunya. 

Fa in ardha'na lakum fa aa tuhunna ujuurahunna, wa'tamiru 
bainakum bima'ruf: : Jika mereka meneteki anakmu maka berikan 
upahnya, dan berundinglah di antara kamu dengan cara yang baik. 


Wa in arad tum an tas tardhi'u aulaadakum falaa junaha alaikum 
idza sallamtum maa ataitum bil ma'ruf: Jika kalian akan menetekkan 
anakmu maka tiada dosa jika kalian telah membayar apa yang harus 
kalian berikan dengan baik. Dan ketahuilah bahwa Allah melihat 
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Dan mereka yang mati dari kamu Isuamil dan meninggalkan isteri, 
harus mengurung diri isteri-isteri itu dalam masa iddah yaitu empat 
bulan sepuluh hari. Dan bila telah selesai masa iddah itu, maka 
tiada berdosa pada para wali membiarkan isteri-isteri janda itu 
memperhias dirinya selayaknya, dan Allah mengetahui sedalam- 
dalamnya semua perbuatanmu. (2341. 


Ayat ini berupa perintah Allah para janda yang baru ditinggal mati 
oleh suami supaya beriddah empat bulan sepuluh hari. Dan hukum 
ini meliputi wanita yang sudah dijima' oleh susrninya dan yang belum 
dijima”. 


Ibn Mas'uud ra. ditanyai tentang seorang yang kawin dengan 
wanita, tiba-tiba suami meninggal sebelum bersetubuh dan menetap- 
kan maharnya. Karena pertanyaan ini diulang-ulang maka Ibn 
Mas'uud berkata, "Aku akan menjawab dengan pendapatku, jika 
benar maka itu dari petunjuk Allah, jika salah maka itu daripadaku 
dan dari bisikan syaithan sedang Allah dan Rasulullah bebas daripada- 
nya. Isteri yang ditinggal mati berhak menerima mahar cukup yang 
umum. Juga berkewajiban menjalani iddah dan juga menerima waris.” 
Tiba-tiba Ma'gil bin Yasaar Al-Asy ja'i berdiri dan berkata, "Saya 
telah mendengar Rasulullah saw. memutuskan seperti itu dalam 
kejadian Birwa' binti Wasyig (HR. Ahmad dan Ahlussunan dan 
disahkan oleh At-Tirmidzi). 


Abdullah bin Mas'uud ra. mendengar keterangan Ma'gil itu sangat 
gembira, dan langsung berpegangan kepada hadits itu. 


Terkecuali dari isteri yang ditinggal mati sedang ia hamil, maka 
iddahnya jika telah bersalin (melahirkan kandungannya). Meskipun 
masa melahirkan itu hanya satu jam sesudah suami meninggal, maka 
berarti telah selesai iddahnya. 


Pada mulanya Abdullah bin Abbas ra. berpendapat bahwa wanita 
yang hamil harus menjalani iddah yang lebih lama, untuk menghim- 
pun tujuan kedua ayat, pendapat ini sebenarnya baik dan kuat, andai- 
kan tidak digugurkan oleh hadits yang sahih Subai'ah Al-Aslamiyah 
ketika ditinggal mati oleh suaminya yang bernama Sa'ad bin Khaulah, 
ketika itu Subai'ah hamil, maka tidak lama dari kematian itu ia 
melahirkan, dan ketika telah habis masa nifasnya ia berhias diri, tiba- 
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tiba masuk ke dalam rumahnya Abus sanabil bin Ba'kak dan berkata 
pada Subai'ah, "Aku perhatikan anda telah berhias, mungkin ingin 
kawin. Demi Allah anda tidak boleh kawin hingga cukup waktu empat 
bulan sepuluh hari.” 


Subai'ah berkata "Ketika aku mendengar keterangan itu segera 
aku memakai bajuku di waktu sore dan pergi ke rumah Rasulullah 
saw. untuk menanyakan hal itu. Maka Nabi saw. memberi fatwa 
padaku bahwa iddahku telah habis ketika aku telah melahirkan, dan 
aku diizinkan kawin jika ada minat dan ada yang meminangnya.” 
(HR. Bukhari, Muslim). 


Kemudian Abdullah bin Abbas menarik pendapatnya itu dan 
mengikuti hadits yang diriwayatkan Subai'ah ini. Dan terkecuali dari 
hukum iddah jika isteri itu seorang budak sahaya, maka iddahnya 
separuh (setengah) dari iddahnya wanita yang merdeka. Demikian 
pendapat Jumhurul ulama”. Sebab hukum hadnya juga setengah dari 
wanita merdeka. 


Dan di antara ulama' seperti Muhammad bin Sirin dan ulama 
madzab Dhahiriyah berpendapat bahwa soal iddah tidak berbeda 
antara wanita merdeka dengan budak, sebab ayat iddah ini bersifat 
umum, dan masalah ini mengenai fitrah kejadian yang tidak berbeda 
antara merdeka dengan budak. Sedang hikmat iddah empat bulan 
sepuluh hari itu, kemungkinan terjadinya bibit dalam rahim, maka jika 
ditunggu hingga empat bulan sepuluh hari tentu tampak, berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Mas'uud ra. yang mengatakan 
bahwa Nabi saw. bersabda: "Sesungguhnya kejadian seorang dalam 
perut ibunya selama empat puluh hari berupa nuth'fah, kemudian 
berupa alagah (sekepal darah) seperti itu, kemudian berupa mudh- 
ghah (sekepal daging) seperti itu juga kemudian diutus malaikta 
meniupkan ruh padanya.” (HR. Bukhari, Muslim). 


Tiga kali empat puluh hari berarti empat bulan, dan ditambah 
sepuluh hari sebab bilangan bulan adakalanya kurang dan genap, 
maka ihtiyatnya ditambah sepuluh hari pasti tertiup ruh dan dapat 
bergerak janin dalam perut ibu. Wallahu a'lam. | 

Fa idzaa balagh na ajalahunna falaa junaaha alaikum fimaa fa'alna 
fi anfusihinna bil ma'ruf wa Allahu bimaa ta'maluuna kha bier. Ayat 
ini menur, ikkan wajibnya melakukan hidad (tidak berhias) terhadap 
wanita yang kematian suaminya selama masa iddahnya. 

Um Habibah dan Zainab binti Jahsy ra. mengatakan bahwa Rasul- 
ullah saw. bersabda: 
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Tidak halal bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari ke- 
mudian berhidad terhadap orang mati lebih dari tiga hari, kecuali 
berhidad karena kematian suami yaitu empat bulan sepuluh hari. 
(Bukhari, Muslim|. 


Um Salamah ra. mengatakan bahwa ada seorang wanita yang 
bertanya: "Ya Rasulullah, putriku kematian suaminya, dan kini ia 
sakit mata apakah boleh kami mencelainya?” Jawab Nabi saw.: 
”Tidak!” Diulanginya pertanyaan itu dua, tigakali, tetapi tetap 
dijawab oleh Nabisaw.: ”'Tidak” Hanya empat bulan sepuluh hari, 
padahal dahulu di masa jahiliyah berhidad setahun. (Bukhari, Muslim) 


Zainab, putri Um Salamah ra. berkata: "Biasa di masa jahiliyah 
seorang wanita jika ditinggal mati oleh suaminya, lalu masuk sepen 
(bilik kecil) dan memakai pakaian yang kumal dan tidak berharum- 
harum selama setahun, kemudian sesudah setahun keluar dan diberi 
kotoran unta untuk membuang sial dan dibuangnya, kemudian diba- 
wakan himar untuk membersihkan badannya, jarang sekali yang 
diusap-usap untuk membersihkan farji dan badannya melainkan mati 
binatang itu. Dan binatang itu ada kalanya himar atau kambing atau 
burung.” 


Oleh sebab inilah maka kebanyakan ulama menyatakan bahwa ayat 
234 ini memansukhkan ayat 240 yang akan datang, demikian 
pendapat Ibn Abbas dan kawan-kawannya. 


Hidad atau Ihdad, yalah meninggalkan segala macam perhiasan 
dan harum-haruman, mewah-mewahan dan perhiasan pakaian. 


Ihdad karena kematian suami itu wajib, dan tidak wajib terhadap 
wanita yang ditalak raj'i. Sedang ihdad terhadap wanita yang ditalak. 
baa'in ada dua pendapat, yang mewajibkan dan tidak. 


Fa idzaa balagh na ajalahunna, falaa junaaha alaikum fimaa 
fa'alna fi anfusihinna bil ma'ruf, Jika selesai masa iddahnya maka 
tidak berdosa atas kalian para wali, dalam perbuatan itu jika mereka 


menghias diri secara yang layak untuk menerima pinangan baru yang 
halal dan baik. 
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Dan tiada dosa atasmu dalam kata sindiran untuk meminang wani- 
ta yang masih dalam iddah, atau masih kalian sembunyikan dalam 
hatimu. Allah telah mengetahui bahwa kalian akan menyebut pi- 
nangan itu dengan terang, tetapi kalian jangan berjanji kepada 
mereka Iwanita) secara rahasia, kecuali jika kalian berkata yang 
baik-baik. Dan jangan ditetapkan masa akad nikah sehingga sele- 
sai masa iddahnya, ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang 
dalam hatimu karena itu kalian harus takut kepada-Nya, dan 
ketahuilah bahwa Allah pengampun lagi sabar Ipenyantun)!. 


Dalam ayat ini allah menuntun kepada setiap orang muslim supaya 
dapat menahan luapan keinginan syahwatnya, jika ingin wanita yang 
sedang menjalani iddah, boleh meminang secara tidak terang-terang, 
tetapi melalui kata sindiran yang baik. 


Ta'ridh: Sindiran itu, yalah berkata kepada wanita itu, "Aku ingin 
kawin. Aku ingin wanita yang demikian sifatnya. Atau, Semoga Ilah 
menjodohkan aku dengan wanita yang baik dan salihah. 


demikian pula hukum wanita yang ditalak tiga, boleh menyindirkan 
untuk mengawininya sebagaimana sabda Nabi saw. kepada fatimah 
binti Osvs ketika ditalak tiga oleh suaminya yang bernama Abu Amr 
bin 2x2. " 

Nabi -aw. menyuruh Fatimah binti gays beriddah di rumah 
abdullah bin Um Maktum dan bersabda kepadanya, "Jika anda telah 
selesaiiddah maka beritakan kepadaku, dan ketika telah selesai 
iddahnya dipinang oleh Nabi saw. untuk Usamah bin Zaid, lalu 
dikawinkan kepadanya. 
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Adapun wanita yang ditalak raj'i (yang masih dapat kembali 
kepada suaminya) maka tidak boleh dipinang sebelum selesai iddah- 
nya, walau dengan sindiran. 


Au aknantum fii anfusikum, Atau kalian sembunyikan dalam 
hatimu. Walaakin laa tuwaa iduhunna sirras Tetapi kalian jangan 
menjanjikan rahasia kepada mereka: jangan berkata: ”Aku sangat 
cinta kepadamu, berjanjilah kepadaku tidak akan kawin dengan lain 
orang.” Atau "Jangan kawatir aku pasti akan mengawinimu.” 


Illa antagulu gaulan ma'ruufas Kecuali jika kalian berkata baik. 
Yaitu berkata: "Saya ingin kepadamu. Atau berkata kepada walinya: 
"jangan dikawinkan kecuali anda beritahukan kepadaku.” 


Walaa ta'zimu ugdatan nikaa hi hatta yab lughal kitaabu ajalahu: 
Dan jangan melaksanakan akad nikah kecuali jika telah selesai masa 
iddahnya. 

Telah ijmaa' ulama's Tidak sah nikah (akad) di masa iddah 
sehingga selesai masa iddah. Tetapi ulama” berselisih pendapat 
mengenai wanita yang akad nikah (kawin) di masa iddah sehingga diji- 
ma'5 Harus dipisahkan antara suami isteri. Kemudian apakah boleh 
dikawin kembali atau tidak? 

Jumhurul ulama' berpendapat: Sesudah dipisahkan ia boleh memi- 
nangnya jika selesai iddahnya dan mengawini. Imam Malik berpenda- 
pat: Sesudah dipisahkan maka tetap haram atasnya selamanya, sebab 
ia telah melanggar karena mendahului masa yang ditentukan Allah, 
maka ia dihukum dengan lawannya sebagai pembunuh tidak menerima 
waris. 

Berdasarkan keterangan Umar bin Al-Khaththab ra. yang mengata- 
kan bahwa tiap wanita yang kawin di masa iddahnya, maka jika suami 
itu belum berjima”, dipisahkan kedua suami isteri itu, kemudian isteri 
itu menyelesaikan masa iddahnya, kemudian bekas suami yang baru 
itu akan meminangnya, boleh mengawininya, tetapi jika suami yang 
baru itu sudah jima' maka harus dipisahkan, kemudian bekas isteri 
menyelesaikan masa iddahnya dari suami yang pertama, kemudian 
beridah dari suami yang baru, kemudian bekas suami yang baru itu 
tidak boleh mengawini isteri yang baru dicerai itu untuk selama-lama- 
nya. 

Karena itu allah menutup ayat ini dengan peringatan: Ketahuilah 
bahwa Allah mengetahui semua yang di dalam hatimu maka hendak- 
lah kalian takut benar-benar kepadanya, tetapi disamping itu Allah 
maha pengampun bagi hambanya yang bertobat setelah terlanjur 
berbuat pelanggaran dan Allah itu sabar tidak keburu menyiksa orang 
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yang berbuat pelanggaran bahkan ditangguhkan kalau-kalau ia berto- 
bat dan minta ampun. 
er 
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Tiada dosa atas kalian Ilelakil jika menceraikanisteri yang belum 
kalian sentuh (jima'l atau kalian tentukan maharnya, dan harus 
kalian memberi hiburan yang sesuai terhadap yang kaya sekadar- 
nya dan terhadap yang miskin juga sekadarnya, pemberian hiburan 
dengan cara yang baik, sebagai kewajiban terhadap orang yang su- 
ka berbuat baik Idan membantu). 1236). 


Dalam ayat ini Allah ta'ala mengijinkan talak sesudah akad 
sebelum jima', bahkan sebelum ditetapkan maharnya. karena itulah 
Allah menyuruh memberi hiburan menurut kekayaan suami dan keku- 
atannya. 

Ibn Abbas ra berkata: ”Mut'ah (hiburan) talak setinggi-tingginya 
budak untuk pelayan, dan di bawah itu perak dan di bawahnya 
ialah pakaian. Asysya'bi mengatakan bahwa yang sederhana dari 
mut'ah itu kutang, kerudung, kebaya dan mantel. Al Hasan bin Ali ra. 
memberi mut'ah sepuluh ribu, maka diterima oleh isterinya dengan 
kalimat: Hiburan yang sederhana dari kekasih yang meninggalkan. 
Syuraih memberi mut'ah lima ratus. 

Abu hanifah berpendapat: Jika bertengkar kedua suami isteri 
mengenai mut'ah, maka suami diharuskan memberi setengah dari 
mahar yang umum. Imam Syafi'i berpendapat: Suami tidak dapat 
dipaksa memberi mut'ah dalam kadar yang tentu. 

Para ulama' berbeda faham mengenai mut'ah apakah harus pada 
tiapisteri yang dicerai, atau hanya untuk isteri yang dicerai sebelum 
dijima' dan belum ditentukan maharnya. Ada tiga pendapat, 

1. Wajib untuk tiap isteri yang dicerai, karena umumnya ayat: Wa 
lil muthalla gaa ti mataa'un bil ma'ruufi haggan alal muttagiin, 
(Dan untuk isteri yang dicerai harus diberi hiburan secara layak. 
Kewajiban atas orang yang tagwa). (Al Bagarah 241). 
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2. Kewajiban mut'ah hanya bagi isteri yang dicerai sebelum jima' 
berdasarkan ayat 49 Al-Ahzab, Hai orang yang beriman, jika 
kalian menikahi wanita mu'minat kemudian kamu ceraikan sebe- 
lum kamu jima' maka mereka tidak dikenakan iddah, dan kalian 
harus memberi hiburan dan melepaskan mereka dengan baik. (Al- 
Ahzaab 49). 

Sahel bin Sa'ad dan Abu Usaid ra. keduanya berkata: ”Rasulul- 
lah saw. kawin dengan Umaimah binti Syarahil, dan ketika dima- 
sukkan kepadanya, maka Nabi saw. mengulurkan tangannya, tiba- 
tiba Umaimah tidak suka, maka Nabi saw. menyuruh Abu Usaid 
mengembalikannya dan memberinya dua baju baru. (HR. Bukhari 

3. Mut'ah wajib untuk wanita yang dicerai jika belum dijima' dan 
belum ditetapkan maharnya, jika telah dijima' maka wajib untuk- 
nya mahar yang umum, dan jika dicerai sebelum dijima', tetapi 
sudah ditetapkan maharnya, maka untuknya setengah dari mahar 
itu, jika telah dijima' maka isteri dapat menerima mahar cukup. 
Dan mahar itu sebagai ganti mut'ah. 


Dan sebagian ulama” berpendapat bahwa mut'ah itu hanya sunnat 
Sauna untuk tiap isteri yang Tenan ena 
Ca 
t 
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, Dan jika kalian menceraikan mereka sebelum kalian ina" tetapi 
sudah kalian tetapkan maharnya, maka untuk mereka setengah 
dari yang ditentukan itu, kecuali jika mereka memaafkan (tidak 
menerima mahar itu| atau suami yang mengalah (memaafkan) 
orang yang ditangannya akad nikah Isuamil, dan jika kaliam 
suami yang mengalah Imemaafkan| maka itu yang lebih dekat 
kepada tagwa. Dan jangan kalian melupakan budi baik di antara 
kalian. Sesungguhnya Allah melihat semua yang kalian perbuat. 


Ayat ini menunjukkan bahwa mut'ah itu khusus hanya apa yang 
tersebut dalam ayatnya, sebab Allah telah menyebut dalam ayat ini 
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hanya membayar setengah dari mahar yang telah ditetapkan, jika 
talak terjadi sebelum berjima', maka andaikan ada kewajiban yang 
lain tentu dijelaskan, terutama bergandengan dengan ayat yang 
sebelumnya, untuk dimengerti bahwa mut'ah khusus sebagaimana 
disebut dalam ayat. Sedang hukum wajib membayar setengah dari 
mahar yang ditentukan itu sudah menjadi ijma' (suara bulat dari 
semua ulama') bagi orang yang mencerai isterinya sebelum dijima'. 


Illa an ya'fuuna, Kecuali jika isteri memaafkan yakni tidak 
menuntut mahar, maka gugur kewajiban suami untuk memberi 
setengah dari mahar itu. 


Au ya'fu wal ladzii biyadihi ugdatun nikaah: Atau suami menga- 
lah dan memberi sepenuhnya. 


Isa bin Aashim mengatakan bahwa Dia telah mendengar Syuraih 
berkata: "Aku ditanyai oleh Ali bin Abi Thalib ra., siapa orang yang 
disebut Biyadihi ugdatun nikah (Ditangannya ketentuan akad nikah) 
Jawab Syuraih yaitu wali dari wanita. Ali berkata "Bukan, tetapi 
suami. Sebab suami yang menentukan jadi atau tidaknya perkawin- 


”, 


an. 

Wa an ta'fu agrabu littagwa, Dan maafmu itu lebih dekat kepada 
tagwa, yakni siapa yang lebih suka memaafkan, mengalah, maka itu 
yang lebih sesuai dengan tagwa. Dan jangan melupakan kebaikan 
budi di antara kamu. 

Ali bin Abi Thalib ra. mengatakan bahwa “Rasulullah saw. 
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Akan tiba kepada manusia masa yang sangat kejam, seorang 
menggigit kuat terhadap harta miliknya, dan melalaikan budi ke- 
baikan, sedang Allah berfirman: Dan kalian jangan melupakan 
kebaikan di antara kamu. Kebanyakan mereka penjahat suka 
membeli dari orang yang terpaksa, sedang Rasulullah saw. telah me- 
larang membeli hak orang yang terpaksa kecuali dengan harga 
yang umum, juga Nabi saw. melarang membeli secara mengadu 
nasib. Maka jika anda merasa mempunyai kelebihan maka bantu- 
kan kepada saudaramu yang kekurangan, dan jangan anda menam- 
bah binasa kepadanya, sebab seorang muslim saudara pada sesa- 


ma muslim, tidak boleh menyusahkannya atau merugikannya. 
(Ahmad Abu Dawud At-Tirmidzil. 


Aun bin Abdullah berkata: Wa laa tansawul fadh Ia bainakum: 
Yakni jika didatangi seorang peminta-minta dan tidak ada yang 
diberikan kepadanya harus mendo'akannya. | 

Inna Allaha bimaa ta'maluuna bashier, sesungguhnya Allah meli- 
hat semua perbuatanmu dan akan membalas tiap-tipa orang menurut 
amal perbuatannya. 
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Jagalah waktu-waktu shalat, terutama shalat yang pertengahan, 
dan tegaklah dengan khusyu' pada Allah. 1238|. 
Maka jika kalian dalam keadaan takut, maka boleh bershalat sam- 
bil berjalan atau berkendaraan, maka bila telah merasa aman ber- 
dzikirlah pada Allah sebagaimana Allah telah mengajarkan kepa- 
damu apa yang belum kalian ketahui. (2391 
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Dalam ayat ini Allah menyuruh supaya orang menjaga waktu- 
waktu shalat serta syarat-syarat rukunnya. 


Ibn Mas'uud ra. bertanya kepada Nabi saw.: "Amal apakah 
yang utama?” Jawab Nabi saw.: "Shalat tepat pada waktunya.” Aku 
bertanya: "Kemudian apakah?” Jawab Nabi saw.: ”Berjuang jihad 
f sabilillah.”' Aku bertanya: "Kemudian apakah?” Jawab Nabi 
saw.: “Berbakti kepada ayah dan ibu.” Demikian jawab Nabi saw. 
dan andaikan aku menambah pertanyaan tentu ditambah pula 


jawabnya. 
(Bukhari, Muslim). 

Um Farwah ra. telah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
”Sesungguhnya amal perbuatan yang sangat disuka oleh Allah ialah 
segera shalat pada awal waktunya.” (HR. Ahmad, Abu DawudYAt- 
Tirmidzi). 

Kemudian Allah menekankan supaya lebih rajin menjaga waktu 
shalat yang wus tha (pertengahan). Dan telah berselisih faham salaf 
dan khalaf mengenai shalat wus tha ini. Ada pendapat menyebut sha- 
lat subuh. Berdasarkan riwayata Abi Rajaa' Al-Utharidi yang berka- 
ta: "Aku shalat subuh di belakang (berma'mum) Ibn Abbas shalat 
subuh maka ia bergunut sambil mengangkat kedua tangannya, 
kemudian sesudah shalat berkata: Inilah shalat wus tha yang kami 
diperintah tegak bergunut di dalamnya.” (H. Malik dan Ibn Jarir). 
Ini juga pendapat Ali ra.. 

Jabir mengatakan bahwa shalat wus tha jalah shalat subuh. 


Abul-Aliyah berkata, "Aku shalat subuh di masjid Bash rah di 
belakang Abdullah bin @ays, kemudian aku bertanya kepada seorang 
sahabat: "Yang manakah shalat wus tha itu?” Jawabnya: "Ya ini, 
shalat ini.” 

Dan inilah yang dijadikan hujjah oleh Imam Syafi'i sehingga 
menetapkan sunnat gunnut dalam shalat subuh, karena ayat, Wa 
guumu lillahi gaa nitiin. 

Disebut shalat wus tha subuh sebab ia shalat yang tidak Gigashar, 
dan terletak di antara dua shalat yang baca perlahan dan dua shalat yang 
dibaca jahar (keras). Dan antara dua shalat empat-empat yang dapat 
digashar. 

Pendapat kedua yalah shalat dhuhur, berdasarkan keterangan Ibn 
Ma'bad yang mengatakan: "Ketika kami duduk di tempat Zaid bin 
Tsabit maka mengirim orang untuk bertanya pada Usamah bin Zaid 
tentang shalat wus-tha.” Jawabnya: ”Dhuhur. Yang biasa dilakukan 
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oleh Nabi saw. di saat yang panas sehingga termasuk shalat yang berat 
terhadap sahabat Nabi saw.” 


Pendapat ketiga: 
Shalat asar dan ini pendapat yang terbanyak dari sahabat dan 
jumhur. 


Ali bin Abi Thalib ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda 
ketika perang Ahzaab: 


SI aa Paha ALA 
Da Pa LAS NAS 


Mereka orang kafir telah merintangi kami untuk melakukan shalatul 
wus-tha, yaitu shalatul asri, semoga Allah memenuhi hati dan rumah 
mereka dengan api. Kemudian Nabi saw. melakukan shalat asar itu 
sesudah maghrib lantara maghrib dan isya'l. (Bukhari, Muslim, Ah- 
mad Abu Dawud At-Tirmidzil. 


Dan yang menguatkan ini perintah Nabi saw. supaya menjaganya, 
dalam sabdanya, ”Siapa yang ketinggalan shalat asar seakan-akan 
binasa keluarga dan hartanya.” 


Di lain hadits Nabi saw. bersabda, "Segeralah bershalat, terutama 
pada hari di musim hujan, sebab siapa yang meninggalkan shalat asar, 
maka telah gugur amalnya. 


Abu Yunus maula A'isyah berkai.., "Aku disuruh oleh A'isyah 
menulis mushaf, lalu ia berpesan jika san. ' pada ayat ini supaya 
memberitakan padanya, dan ketika sampai pada ayat itu aku 
. memberitahukan padanya, lalu ia mendekte padaku: Haa fi dhu alas 
shalawaa ti wasshalaatil wus tha wa shalaatil asri wa guumu lillahi 
gaanitiin.” Lalu ia berkata: "Begitulah yang aku dengar dari Rasulullah 
saw. . 
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Demikian juga riwayat Amru bin Raa fi' dari Hafshah ra. 


Pendapat keempat: 
Shalat maghrib. 


Pendapat kelima, 
Shalat Isyaa'. 


Bahkan ada pendapat yang mengatakan bahwa shalatul wus tha itu 
yalah lima waktu itu semua, tidak dapat ditentukan satu-satunya, dan 
sengaja tidak dijelaskan bagaikan lailatul gadri, karena mengandung 
kelebihan dari lain-lainnya. 


Dan semua pendapat ada kelemahan dibanding dengan yang 
pertama, kedua dan ketiga, tetapi karena telah ada penjelasan dari hadits 
.yang menyebut shalat asar, maka harus kembali kepadanya.Sebagaima- 
na keterangan Ali bin Abi Thalib ra. ” Dahulunya aku kira shalatul wus 
tha itu shalat subuh, tiba-tiba aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
diwaktu perang ahzaab: "Mereka telah menghalangi kami dari shalatul 
wus tha yaitu asar, semoga Allah memenuhi kubur, hati dan rumah 
mereka dengan api.” " 


Wa guumu lillahi gaa nitiiny Tegaklah di hadapan Allah dengan 
Khusyu', merasa rendah diri, karena itu tidak boleh bicara-bicara. 
Karenamenyalahi khusyu”. karena itu ketika Nabi saw. tidak menjawab 
salam Ibn Mas'uud yang memberi salam kepadanya ketika sedang 
shalat, maka seusainya dari shalat bersabda kepadanya, Inna fis shalaati 
lasyughlaa (Sesungguhnya dalam shalat itu ada kesibukan, untuk 
menjaga khusyu' dan dzikrullah). | 

Juga Nabi saw. bersabda kepada Mu'awiyah bin Al-hakam Assulami 
ketika ia bicara dalam shalat, sesungguhnya shalat ini tidak layak untuk 
perkataan manusia, hanya untuk tasbih, takbir dan dzikir pada Allah.” 
(HR. Muslim). 


Zaid bin Argam ra. berkata "Dahulu biasa di masa Nabi saw. 
seorang berbicara langsung kepada kawannya dalam shalat jika ada 
hajat, sehingga turunlah ayat, Wa guu muu lillahi gaa nitiin. Lalu kami 
diperintahkan diam (tidak boleh berbicara dalam shalat) (HR. Ahmad, 
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasaa'i). 


Ibn Mas'uud ra. berkata: "Dahulu pada mulanya kami memberi 
salam kepada Nabi saw. ketika beliau shalat dan sebelum kami hijrah ke 
habasyah maka selalu menjawab salam kami, kemudian ketika kami 
'kembali dari Habasyah aku memberi salam kepadanya maka tidak 
menjawab salamku sehingga timbul prasangka dalam hatiku, kemudian 
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ketika telah salam, menjawab salamku dan bersabda: "Sesungguhnya 
aku tidak menjawab salammu karena aku sedang shalat, dan Allah 
memperbaharui perintah sekehendak-Nya dan di antara yang diperintah 
Allah, Jangan kalian bicara dalam shalat. 


Fa inkhif tum fa rijaa laa au ruk baa naa, fa idzaa amintum fadz kuru 
Allaha kamaa allamakum maa lam takuunu ta'lamuun: Setelah Allah 
menyuruh hamba-Nya supaya menjaga benar waktu dan syarat rukun 
shalat, maka kini Allah menyebtu keadaan jika seorang tidak dapat 
menunaikan shalat menurut cara yang sempurna, yaitu perang dan 
sengitnya pertempuran, Maka jika kalian dalam keadaan takut 
berbahaya maka shalatlah sedapatnya, sambil berjalan atau di atas 
kendaraan sambil menghadap giblat atau tidak, ruku' sujudnya hanya 
dengan isyarat. 

Imam Malik dari Nafi' berkata, "Ibn Umar jika ditanya tentang 
shalatul khauf maka ia jelaskan sebagaimana yang tersebut dalam surat 
An-Nisaa', tetapi jika keadaan perang telah bergulat sengit maka shalat 
sambil berjalan atau di atas kendaraan, sambil menghadap giblat atau 
tidak.” Nafi' berkata: "Ibn Umar tidak akan berkata sedemikian kecuali 
dari Rasulullah saw.” 


Imam Ahmad berkata: ”Shalatul khauf ada kalanya satu raka'at, 
sebagaimana riwayat Ibn Abbas ra Allah mewajibkan shalat di atas lidah 
nabimudi dalam hadhar (di tempat) empat raka'at, dan di dalam shafar 
(bepergian) dua rakaat dan di dalam khauf satu raka'at.” (R. Muslim). 


Anas bin Malik ra. berkata: Aku ikut dalam perang untuk merebut 
benteng Tustar yaitu tepat ketika menjelang fajar, dan di saat itulah 
berkecamuknya perang dengan hebat, sehingga kaum muslimin tidak 
dapat bershalat kecuali sesudah naiknya matahari agak tinggi dan di saat 
itu juga kami shalat subuh bersama Abu Musa, dan sesudah itu 
terbukalah untuk kami benteng Tustar itu.” Anas berkata: "Aku sangat 
gembira dengan shalat itu lebih daripada jika aku mendapat kekayaan 
dunia seisinya. 


Kemudian Anas membawa dalil bahwa Rasulullah saw. telah 
mengundurkan shalat asar di perang Khandag hingga terbenam 
matahari. 

Juga pesan Nabi saw. kepada sahabat: ”Janguu ada yang shalat asar, 
kecuali jika telah sampai ke daerah Bani Ouraidhah, maka ketika 
mencapai waktu asar di tengah jalan ada yang berkata: ”Nabi tidak 
bermaksud supaya kita meninggalkan shalat hanya supaya kita dapat 
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nempercepat perjalanan sehingga sampai di daerah sebelum habis 
vaktu asar, tetapi sebagian yang lain mengikuti bunyi perintahnya, 
shingga mereka terpaksa shalat Asar-. di daerah Bai Ouraidah 
seudah terbenam matahari, tetapi Rasulullah saw. tidak menyalahkan 
kedua golongan dalam ijtihad masing-masing. 

Al-Auzaa'i berkata: ”Jika bersiap untuk membuka daerah dan tidak 
dapa: melakukan shalat, meka hendaklah masing-masing shalat untuk 
dirinya dengan isyarat saja ruku' sujudnya, jika tidak dapat dengan 
isyarat maka ditunda shalatnya hingga selesai dan shalat dua raka'at. 
Jika tidak dapat maka shalat satu raka'at dengan dua sujud. 

Jumhurul ulama' tetap berpendapat bahwa shalat khauf sebagaimana 
tersebut dalam surat An-Nisaa'. 

Fa idzaa amintum fadz kuru Allaha: Jika kalian telah merasa aman 
maka laksanakan shalat itu sebagaimana diperintahkan kepadamu, 
yakni sempurna semuanya, syarat rukunnya, ruku' sujudnya dan 
khusyu'nya. 

Kamaa allamakum maa lam takuunu ta'lamuun: Sebagaimana Allah ' 
telah memberi nikmat, hidayat dan iman kepadamu, dan telah 
mengajarkan kepadamu apa-apa yang berguna bagimu di dunia 
- akheratmu, karena itu hendaknya kalian membalas semua' itu dengan 
syukur dan dzikir ingat selalu kepada-Nya terutama dalam ketenangan 
shalat, sebagai perintah Allah yang HP waktunya dan cara 
mengerjakannya. 
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Dan mereka yang akan mati, sedang ia meninggalkan isteri. harus- 
lah berwasiyat untuk isterinya supaya diberi belanja selasa setahun 
tanpa dikeluarkan dari rumahnya, maka jika mereka keluar sendiri, 
maka tiada berdosa kamu (wali dan ahli waris) di dalam apa yang 
diperbuat oleh janda itu dari apa-apa yang layak baik untuk dirinya. 
Dan Allah maha mulia lagi bijaksana. 12401. 

Danuntuk wanita yang dicerai berhak menerima hiburan secara yang 
layak, sebagai kewajiban bagi orang yang tagwa. 1241). 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu, 
supaya kamu mengerti. 12421. 


Kebanyakan ulama tafsir menyatakan bahwa ayat ini mansukh 
dengan ayat 234 yang menetapkan iddah empat bulan sepuluh hari. 


Ibn Az-Zubair bertanya kepada Usman bin Affan: "Ayat 240 ini 
telah dimansukhkan oleh ayat 234, mengapakah anda tetap mencantum- 
kannya dalam Al-Our'an dan tidak membuangnya?” Jawab Usman: 
"Hai kemenakanku aku tidak akan merubah sesuatu ayat dari 
tempatnya.” (Bukhari). 


Pengertian pertanyaan ini: Jika hukum ayat ini telah mansukh, maka 
apa gunanya dicantumkannya?”-Jawab Usman: “Ini suatu ketetapan 
yang tidak berhak seseorang membuat perubahan sendiri, dan aku telah 

mendapatkan dalam Al-9ur'an sedemikian, maka aku tetapkan begitu.” 


Ibn Abbas ra. berkata: ” Ayat yang mewajibkan wasiyat untuk isteri 
harus diberi belanja dan tempat selama setahun telah dimansukhkan oleh 
ayat yang memberi hak waris pada isteri yaitu seperempat jika suami 
tidak punya anak, dan seperdelapan jika suami punya anak. Adapun 
yang mengenai tinggal di rumah setahun juga dimansukhkan dengan 
ayat yang mewajibkan iddah empat bulan sepuluh hari.” 


Ibn Ahbas juga berkata: "Ayat yang menerangkan iddah empat 
bulan sepiluh hari memansukhkan ayat ketentuan iddah dalam rumah 
suaminya sehingga ia bebas beriddah di mana suka, dan ayat pembagian 
waris memansukhkan kewajiban memberi tempat tinggal dan hiburan 
nafagah. 


Zainab binti Ka'ab bin Ujrah berkata, ”Al-Furai'ah binti Sinan 
saudara Abu Saied bin Sinan Al-Khudri ra. memberi tahu kepadanya 
bahwa ia pergi mengadu kepada Nabi saw. dan minta izin kembali 
kerumahnya di daerah Bani Khudrah karena suaminya telah keluar 
mencari budak-budaknya yang melarikan diri, dan ketika sampai di 
ujung Al-Gadum tertangkap mereka, tetapi mereka telah membunuhnya. 
Kata Al-Furai'ah maka aku minta kepada Nabi saw. untuk pulang ke 
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rumah keluargaku di bani Khudrah karena suamiku tidak meninggalkan 
bagiku tempat dan belanja.” 


Jawab Nabi saw.: "Ya boleh.” Kemudian setelah aku pulang, 
dipanggil kembali, dan ditanya oleh Nabi saw.: "bagaimanakah 
. keteranganmu?” Maka aku ulangi keteranganku itu mengenai suamiku. 
maka sabda Nabi saw.: "Tinggallah di rumahmu selama empat bulan 
sepuluh hari sehingga selesai masa itu. maka aku beriddah di situ selama 
empat bulan sepuluh hari. Dan di masa amirul mu'minin Usman bin 
Affan aku dipanggil dan ditanya mengenai kejadian itu, maka aku 
beritahukan kepadanya dan dijadikannya dasar hukum. (R. Malik, Abu 
Dawud, At-Tirmidzi, An-nasaa'i). 

Wa lil muthal lagaa ti mataa un bil ma ruufi haggan alal muttagiin: 
Ayat ini dapat dijadikan wajib memberi hiburan pada tiap wanita yang 
dicerai. Dalam ayat 236: Allah menganjurkan pemberian mut'ah 
(hiburan) bagi orang yang berbudi baik, dan disitu orang bebas memberi 
mut'ah (hiburan) atau tidak, tetapi ditekankan kepada orang yang 
merasa bertagwa, maka tagwa itu mendorongnya memberi mut'ah, jika 
tidak dianggap bahwa ayat 237 sudah menetapkan tempat kewajiban 
pemberian mut'ah. 

demikianlah Allah menjelaskan halal, haramnya, dan wajib serta 
batas-batas hukum-Nya dalam perintah, larangan-Nya, supaya dapat 
dimengerti oleh hamba-Nya. 
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Tidakkah anda memperhatikan beribu-ribu orang yang keluar dari 
kampung halamannya karena takut mati, maka Allah mematikan me- 
reka, kemudian Allah menghidupkan mereka kembali. Sesungguhnya 
Allah berkarunia pada manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak 
bersyukur. (243). 

Berperanglah kalian untuk menegakkan agama Allah, dan ketahuilah 
bahwa Allah maha mendengar lagi mengetahui. 1244). 

Siapakah yang rela memberi pinjaman yang baik pada Allah, maka 
Allah akan membayarnya berlipat ganda yang sangat banyak, dan 
Allah jua yang menyempitkan dan melapangkan, dan kepada- 
Nyalah kalian akan kembali. (245). 


Ayat ini menerangkan adanya orang-orang yang #lone berusaha untuk 
menghindarkan diri dari ketentuan takdir Allah, dan akhirnya masuk 
dalam perangkap juga. 


Ibn Abbas ra. berkata: Kira-kira empat atau delapan ribu orang 
yang keluar dari daerah perkampungannya karena takut mati oleh 
wabah tha'uun yang sedang menjalar di daerah mereka sambil berkata, 
Kami akan pindah ke daerah yang tiada waba' tha'uunnya. Tetapi ketika 
di tengah jalan Allah berfirman, Matilah kalian, maka matilah 
semuanya. 


Beberapa orang ulama shalaf berkata: "Mereka ini terjadi di masa 
Bani Israil, mereka merasa bahwa daerah kejangkitan penyakit waba' 
yang sangat berbahaya, karena itu mereka berusaha keluar untuk menye- 
lamatkan diri ke hutan dan ketika mereka sampai di lembah luas dan 
memenuhi kedua ujung batasnya, Allah mengirim dua Malaikat di 
bagian buwah dan atas mereka lalu membentak mereka satu kali, 
tiba-tiba mereka mati semuanya, lalu mereka dikumpulkan jadi satu 
sehingga beberapa lama sehingga tulang belulangnya rusak, tiba-tiba 
Nabi Hazgil berjalan di daerah itu, lalu ia minta kepada Allah semoga 
Allah menghidupkan mereka, maka Allah menerima keinginannya dan 
menyuruhnya memanggil: "Wahai tulang-tulang yang telah rusak Allah 
menyuruh kalian berkumpul.” Maka berkumpullah tulang-tulang itu 
dari tiap jasad, kemudian diperintah memanggil, "Hai tulang-tulang 
Allah menyuruhmu berdaging, urat dan otot, maka terjadilah semua itu 
sambil melihat semua kejadian itu, kemudian disuruh memanggil, "Hai 
ruh, Allah menyuruhmu kembali kepada jasad yang dahulu kau 
tempati.” Maka bangunlah mereka semua hidup kembali sambil 
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membaca: "Sub hanaka laa ilaha illa anta. (Maha suci Engkau Allah 
tiada Tuhan kecuali Engkau). Dan di dalam menghidupkan mereka itu 
sebagai peringatan, dan dalil bukti yang kuat akan terjadinya hidup 
kembali jasmani di hari giyamat. 

Inna Allaha ladzu fadh lin alan naasi Sesungguhnya Allah itu besar 
karunia-Nya kepada manusia dalam menunjukkan dan memperlihatkan 
kepada mereka bukti-bukti yang nyata. Wa laa kinna ak tsaran naa si laa 
yasy kuruun: Tetapi kebanyakan manusia tidak dapat mensyukuri : 
ni'mat yang diberikan Allah kepada mereka dalam hal agama dan dunia 
mereka. 


Dalam kisah ini terbukti bahwa manusia tidak dapat menghindari 
takdir Allah dan tiada yang dapat melindungi dari takdir Allah kecuali 
berlindung kepada Allah, maka rombongan manusia yang banyak itu 
semua keluar melarikan diri dari bahaya maut. 

Karena itulah ayat itu disambung dengan perintah berjuang 
berperang di jalan Allah untuk menegkkan agama Allah supaya disadari 
bahwa takut berperang tidak menambah umur dan maju berperang tidak 
mendekatkan ajal, sebab ajal, rizki, sudah ditentukan tidak bertambah 
dan tidak berkurang. 

Abdurrahman bin Auf memberitahukan kepada Umar ketika akan ke 
Syam dan bertepatan di Syam berjangkit waba' "Saya telah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: 
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Sesungguhnya penyakit itu siksa Allah pada ummat yang sebelummu, 
maka jika kalian mendengar ia berjangkit di suatu daerah, jangan 
kalian masuk ke daerah itu, dan jika berjangkit di tempat di mana 
kalian berada maka jangan keluar untuk melarikan diri daripadanya. 
(HR. Bukhari, Muslim). 


Riwayat dari pimpinan tentara, panglima Islam dan pedang Allah 
yang terhunus terhadap kaum musyirikins Khalid bin Al-Walied ra. 
ketika akan mati berkata: ' 'Saya telah mengikuti beberapa kali perang, 
sehingga tiada satupun dari anggota badanku melainkan ada bekas 
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tertusuk panah atau pedang atau tombak, dan kini aku mati di atas 
tempat tidurku sebagaimana matinya orang biasa dalam kafilah, semoga 
terbuka matanya orang-orang yang penakut itu. Khalid seakan-akan 
menyesali dirinya mengapakah tidak mati di tengah perjuangan atau 
medan perang. 

Man dzal ladzi yug ridhu Allaha gar dhan hasana fa yudha ifahu lahu 
adh'aafan katsierah, Allah menganjurkan hamba-Nya supaya bersede- 
kah/menderma untuk perjuangan jihad fisabilillah, untuk menegakkan 
dan menyiarkan agama Allah, dan Allah menjanjikan bahwa derma itu 
diterima oleh Allah dan dicatat sebagai pinjaman Allah dari yang 
berderma, dan dijanjikan pembayaran yang berlipat-lipat ganda yang 
sebanyak-banyaknya. 

Abdullah bin Mas'uud ra. berkata: "Ketika turun ayat 245 Man dzal 
ladz yug ridhu Allaha gardhan hasana fayudhaa ifahu lahu adh'aa fan 
katsierah. Abud Dahdaah Al-Anshari berkata "Ya Rasulullah Allah 
akan meminjam dari kita?” Jawab Nabi saw., "Benar, hai Abu 
Dahdaah.” Abu dahdaah berkata: Ya Rasulullah ulurkan tanganmu, 
maka ketika Nabi saw. mengulurkan tangannya, dijabat oleh Abu 
Dahdaah dan berkata: "Aku telah meminjamkan kebunku kepada 
Tuhanku azza wajalla kebun yang berisi enam ratus pohon kurma, 
sedang Um Dahdaah dan anak-anaknya di dalam kebun itu, lalu Abud 
Dahdaah memanggil Um Dahdaah dari luar pagar: "Hai Um Dahdaah 
keluarlah dari kebun karena kabun telah aku pinjamkan kepada 
Tuhanku azza wajalla. (Ibn Abi Hatim dan Ibn mardawaih dari Umar 


ra.). 
Oardhan hasana, berarti derma fi sabilillah, nafkah untuk anak 


keluarga. Adapula yang mengartikan, Tasbih dan tagdis. 

Ibn Umar ra berkata: Ketika turun ayat 261 yang menarangkan 
sedekah fisabilillah akan dilipatkan pahalanya tujuh ratus kali pahala- 
nya, maka Rasulullah saw. berdo'a Rabbi zid ummati (Ya Allah 
tambahlah untuk ummatku), maka Allah menurunkan ayat 245 ini 
bahwa Allah akan memberi berlipat ganda yang banyak, tetapi Nabi saw. 
berdo'a: Rabbi zid ummati. (Ya Tuhan, tambahlah untuk ummatku). 
Lalu Allah menurunkan ayat: Innamaa yuwaffas sha biruuna ajrahum 
bighairihisaab: (Sesungguhnya orang yang sabar akan diberi pahalanya 
tidak dapat dihitung (tanpa hitungan). 

Ibn Umar ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
”Siapa yang masuk pasar lalu membaca, Laa ilaha illallahu wahdahu laa 
syarika lahu lahul mulku walahul hamdu wahuwa ala kulli syai'in gadier 
(Tiada Tuhan kecuali Allah yang Esa dan tidak bersekutu, semua puja 
puji bagi-Nya dan semua milik hak-Nya, dan Dia atas segala sesuatu 
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maha kuasa) Allah akan mencatat untuknya sejuta hasanat, dan 
menghapus sejuta dosa (sayyi'at). (HR. At-Tirmidzi). 


Adh'aafan Katsierah, berarti tidak dapat dihitung banyaknya. 
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Tidakkah anda memperhatikan o'ang-orang terkemuka dari Bani 
Isra 'ilsepeninggal Nabi Musa, keti ca mereka berkata kepada seorang 
Nabi: ”Angkatlah di antara kami seorang raja yang dapat memimpin 
kami berperang fi sabilillah. Nabi berkata: "Apakah kemungkinan ji- 
ka telah diwajibkan perang atasmu, lalu kalian tidak mau berperang? 
Jawab mereka: ”"Mengapakah kami tidak akan berperang fi sabilillah 
padahal kami telah diusir dari tempat kami demikian pula anak-anak 
kami.” Maka ketika telah diwajibkan berperang atas mereka, tiba- 
tiba berpaling mereka kecuali sedikit dari mereka dan Allah menge- 
tahui orang-orang yang dzalim. 12461. 


Wahb bin Munabbih berkata: "Dahulu Bani Isra'il ketika ditinggal 
oleh Nabi Musa as. masih mengikuti jejak ajaran Nabi Musa as. bebera- 
pa masa kemudian mereka merubah sehingga ada yang menyembah 
berhala dan selalu timbul (bangkit) seorang Nabi di tengah-tengah 
mereka yang tetap menganjurkan ma'ruf dan mencegah dari mungkar, 
serta mengembalikan mereka ke tuntunan Taurat, sampai mereka 
memuncak penyelewengan mereka terhadap ajaran agama, sehingga 
Allah menguasakan di atas mereka musuh Islam yang telah membunuh 
dan menawan sebagian besar dari mereka anak serta menjajah negeri 
mereka, dan tiada seorang yang berusaha memberontak melawan 


kekuasaan kekuasaan raja yang dzalim itu melainkan segera ditumpas 
habis. 
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Dahulunya mereka memiliki kitab Taurat dan Tabut yang merupa- 
kan warisan dari nenek mereka sehingga sampai ke tangan Musa, tetapi 
karena mereka mengabaikan ajaran Taurat itu akhirnya Taurat dan 
Tabut itu dirampas oleh raja yang kafir, dan tiada yang hafal isinya 
kecuali sedikit sekali, dan turunan Nabi telah habis dari turunan Laawie, 
dan tiada tinggal kecuali seorang wanita yang sedang hamil dari 
suaminya yang telah terbunuh, maka mereka menahan wanita itu sambil 
berdo'a semoga Allah memberinya putra yang akan menjadi seorang 
Nabi, demikian pula wanita itu berdo'a semc: “ mendapat anak laki. 
Maka Allah menerima do'anya dan wanita itu beranak lelaki yang diberi 
nama Samwu'il atau Syam'un. Keduanya berarti Allah telah mendengar 
menerima do'aku. 

Maka dipeliharalah anak itu hingga dewasa, dan ketika telah 
mencapai usianya diturunkan wahyu kepadanya supaya berda'wah 
mengajak manusia kembali kepada Tauhid. Dan ketika ia mengajak 
Bani Isra'il kembali kepada tuntunan Tauhid mereka minta kepadanya 
supaya diangkat seorang raja yang dapat memimpin untuk melawan 
perang melawan raja yang dzalim itu. 

Nabi menjawab: "Apakah tidak mungkin jika diwajibkan jihad 
perang atasmu, lalu kamu tidak mau berperang?” Jawab mereka, 
”Mengapakah kami tidak akan berperang padahal negara kami telah 
dijajah dan anak-anak kami telah ditawan dan kami diusir dari daerah 
kami.” 

Dan ketika diwajibkan perang nyata mereka menyalahi janji dan 
berpaling, memang Allah sudah mengetahui keadaan dan sifat orang - 
yang dzalim. 

atadah mengatakan bahwa mungkin itu adalah Yusya' bin Nun, dan 
pendapat ini jauh, sebab peristiwa itu terjadi sesudah Musa, kira-kira 
sa tahun lebih. 
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Dan berkatalah Nabi: "Sesungguhnya Allah telah makai untuk 

kalizn Thalut sebagai raja.” Mereka berkata: "Bagaimana ia menjadi 

raja di atas kami, padahal kami lebih berhak daripadanya, dan ia 
tidak kaya.” Jawab Nabi: "Sesungguhnya Allah telah memilihnya 

di atas kalian, dan Allah telah memberinya kelebihan dari kalian da- 

lam ilmu dan ketangkasan badan. Dan Allah memberikan kerajaan- 

Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah luas pemberian- 

nya lagi mengetahui. 

Ketika mereka meminta dari Nabinya untuk menetapkan raja, 
kemudian menerangkan kepada mereka bahwa Allah telah mengangkat 
Thalut seorang dari. rakyat umum, dan bukan turunan raja, sebab raja 
harus dari turunan Yahudza, sedang Thalut bukan keturunan Yahudza. 
Karena itulah mereka menegur, "Dari mana ia berhak menjadi raja, 
padahal kami lebih berhak daripadanya, juga ia seorang miskin tidak 
berharta untuk menegakkan kerajaan.” bahkan ada keterangan yang 
menerangkan Thalut adalah tukang jual air, atau penyamak kulit.” ' 


Demikianlah contoh tantangan Bani Isra'il terhadap aabinya, 
padahal Nabi telah berkata: "Bahwa Allah yang memilih Thalut, dan 
Allah lebih mengetahui dari kalian.” Seolah-olah Nabi berkata: "Bukan 
aku yang memilihnya, tetapi Allah yang menyuruhku ketika kalian minta 
diangkat seorang raja, dan Allah telah melebihkannya dari kalian dengan 
ilmu dan ketangkasan badan, kepandaian dalam soal perang. 


Dari ayat ini dapat kita ketahui bahwa raja haruslah seorang yang 
cukup cakap, pandai dan tampan. Kemudian Allah mengatakan bahwa 
Dia akan memberikan kekuasaan kerajaan kepada siapa yang dikehen- 
daki-Nya karena hikmat kebijaksanaannya sendiri dan belas kasih-Nya 
kepada makhluk-Nya, dan Allah luas karunia-Nya lagi La si 
siapakah yang layak untuk menerima tugas-Nya. 
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Dan berkatalah Nabi: "Sesungguhnya tanda bukti kerajaan THAJ 
LUT ITU AKAN KEMBALINYA Tabut yang mengandung 
sakinah ketenteraman dari Tuhan dan berisi sisa-sisa peninggalan 
keluarga Musa dan Harun, ia dibawa oleh Malaikat. Sungguh yang 
demikian itu sebagai bukti bagi kalian, jika kamu beriman.” 


Kemudian Nabi menerangkan tanda ketentuan dan pengangkatan 
Allah terhadap Thalut, yaitu akan kembalinya Tabut yang mengandung 
rahmat, ketenangan, ketenteraman dan kehebatan. Sedang sisa-sisa 
peninggalan Musa ialah tongkatdan pecahan dari lembaran Taurat. 


Athiyah As-Sa'di berkata, "Sisa pakaian Musa dan Harun, serta 
tongkat keduanya dan pecahan dari lauh Taurat.” 


Tahmiluhul Malaikatus "Ibn Abbas ra. berkata: Malaikat tiba 
membawa Tabut di antara langit dan bumi (di udara) kemudian 
diletakkannya di depan Thalut dan orang-orang pada melihatnya. 


Assuddi berkata: "Ketika Tabut pada pagi harinya telah tiba di 
rumah Thalut maka mereka percaya pada kenabian Nabi Syam' un, dan 
mereka menyerah dan taat kepada thalut. 


Atstsauri dari gurunya berkata: "malaikat membawa Tabut itu di 
atas kereta yang ditarik oleh lembu.” 


Ada keterangan lain: Tabut itu pada mulanya dari Arihaa' ketika 
kaum musyrikin dapat merampa:nya dari bani Isra'il, lalu diletakkannya 
di bawah berhala yang terbesar, tetapi tiba-tiba pada esok harinya Tabut 
berpindah di atas kepala berhala, maka langsung mereka turunkan dan 
mereka paku di bawah tapak kaki berhala. Tiba-tiba pada keesokan 
harinya berhala itu telah patah kakinya dan terbuang jauh, akhirnya 
mereka mengerti bahwa kejadian itu dari Allah tidak dapat dilawan, 
maka mereka berusaha mengeluarkan Tabut itu ke sebuah dusun. 
Tiba-tiba terjangkit penyakit di dusun itu, sehingga ada tawanan seorang 
wanita dari Bani Isra'il menasehatkan: "Jika mereka ingin selamat dari 
bencana itu maka kembalikanlah Tabut itu kepada Bani Isra'il.” Maka 
mereka letakkan Tabut itu di atas kereta yang ditarik oleh dua ekor 
lembu dan berjalan menuju ke daerah Bani Isra'il. Maka berjalanlah 
kedua ekor lembu menarik kereta itu sehingga sampai di daerah Bani 
Isra'il. Tiba-tiba patahlah kayu pada leher kedua lembu itu sehingga 
kembalilah lembu itu, dan diterimalah tabut oleh Bani isra'il. 


Inna fi dzaalika la aayaatan lakum in kuntum mu'miniin: 
Sesungguhnya kejadian itu sebagai bukti kebenaran kenabian dalam apa 
yang aku jelaskan kepadamu mengenai kerajaan Thalut. Jika kalian 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
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Maka ketika Thalut telah membawa tentaranya keluar, ia berkata: 
“Sungguh Allah akan mengujimu dengan sebuah sungai, maka siapa 
yang minum dari sungai itu bukan golonganku, dan siapa yang tidak 
merasakan air itu dari golonganku, kecuali yang hanya menciduk de- 
ngan tangannya satu kali. Maka minumlah mereka dari sungai kecu- 
ali sedikit yang tidak minum dari mereka. Dan ketika melewati 
tempat itu bersama orang-orang yang beriman kepadanya, mereka 
berkata: Kami tidak bertenaga untuk melawan Jalut |(Guliat| dan 
tentaranya sekarang ini.” Maka berkatalah orang yang yakin akan 
berhadapan dengan Allah: Berapa banyak rombongan yang kecil 
Isedikit| dapat mengalahkan yang banyak dengan izin Allah. Dan 
Allah tetap membantu orang yang sabar tabah hati. 


Ayat ini memberitakan ketika raja Thalut keluar membawa 


tentaranya sebanyak delapan puluh ribu. Dan memberitakan bahwa 


Allah akan menguji dengan sungai di antara Ardun dan Palastina, maka 
siapa yang memuaskan nafsunya dengan minum tidak akan mengikuti- 
ku, sedang yang kuat menahan nafsunya ia benar-benar pengikutku, 
kecuali yang hanya menyiduk sepenuh tangannya, maka tidak apa-apa. 
Dan siapa yang minum sepuasnya tidak akan puas, maka jumlah yang 


minum tujuh puluh enam ribu, sehingga tinggal empat ribu. 


Al-baraa' bin Aazib ra. berkata: ”' Kami biasa membicarakan bahwa 


sahabat Nabi saw. ketika perang Badr tiga ratus tiga belas sebanyak 
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sahabat yang ikut menyeberangi sungai, dan tiada menyeberang 
bersamanya kecuali orang mu'min. (R. Bukhari). 


falamma jaa wazahu huwa walladziina aamanu ma”ahu gaa lu laa tha 
gata lanal yauma bi Jaa luuta wajunuudihi, Ketika telah menyeberangi 
sungai dan berhadapan dengan tentara yang jauh lebih banyak, mereka 
merasa takut dan berkata: ”Kamitidak sanggup menghadapi tentara 
Jalut.”” Maka para ulama” yang salihin berkata, "Sesungguhnya 
kemenangan itu bukan karena banyaknya tentara atau perlengkapan 
senjata, hanya tergantung kepada izin Allah, dan Allah selalu membantu 
orang-orang yang sabar dalam perjuangan menegakkan kebenaran. 
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Dan ketika mereka telah berhadapan dengan tentara jalut, langsung 
berdo'a: "Ya Tuhan kami, tuangkan di atas kami ketabahan hati, 
dan tetapkan tapak kaki kami, dan menangkanlah kami terhadap 
kaum yang kafir (2501. 
Maka mereka dapat mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah, 
dan Dawud telah membunuh Jalut, kemudian Allah memberikan ke- 
rajaan dan ilmu hikmat kepada Dawud serta mengajarkan kepada- 
nya apa yang di kehendakkan Allah.Andaikan Allah tidak menolak 
kejahatan sebagian manusia dengan sebagian yang lain, niscaya 
rusaklah bumi ini, tetapi Allah berkarunia besar kepada semua 
makhluk seisi alam. 12511. 
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Itulah ayat-ayat Allah (bukti kebesaran kekuasaan Allah| aku baca- 
kan kepadamu dengan sebenarnya. Dan engkau termasuk Nabi utus- 
an Allah. 12521. 


Dalam ayat ini Allah menyontohkan kepada kita keadaan kaum yang 
beriman ketika menghadapi musuh dari orang kafir tentara Jalut yang 
merupakan bilangan yang jauh lebih banyak, mak- pertama yang harus 
diingat oleh orang mu'min yalah, ”Rabbana afrigh alaina shabra, wa 
tsabbit agdaa mana wanshurna alal gaumil kaafiriin: "Ya Tuhan kami 
berilah kesabaran dan ketabahan pada kami, dan tetapkan tapak kaki 
kami dalam menghadapi musuh, yakni jangan sampai kami lari 
ketakutan. Dan tolonglah kami, menangkan kami terhadap kaum yang 
kafir. Do'a ini harus selalu menjadi senjata yang ampuh bagi tiap mu'min 
dalam perjuangannya, hanya dengan ingat kepada Allah itulah yang 
dapat mencapai kemenangan dalam perjuangan. 


Dalam riwayat Isra'iliyaat, Bahwa Nabi dawud telah membunuh 
Jalut dengan ketepil, yang dilemparkan kepada Jalut sehingga terbunuh, 
dan raja Thalut telah berjanji siapa yang dapat membunuh Jalut 
akan dikawinkan dengan putrinya dan diberi setengah dari kerajaannya, 
kemudian setelah Nabi Dawud menduduki kerajaan, Allah menambah 
dengan kenabian. 


Wa aataahu Allahu Imulka: Dan Allah telah memberikan kerajaan 
Thalut kepada Dawud, dan ditaribah dengan hikmat, Kenabian 
sesudah Syamu'il. Wa allamahu mimmaa yasyaa'u, juga Allah 
mengajarkan kepada yang lain yang dikehendaki Allah. 


Walaulaa daf'ullah innaasa ba'dhahum biba'dhin lafasadatil ardhu: 
Andaikan Allah tidak menahan kejahatan manusia dengan manusia yang 
lain niscaya rusak bumi, sebagaimana Allah telah membunuh Jalut 
dengan keberanian Dawud. 


Ibn Umar ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Inna 
Allaha layad fa'u bilmuslimis shalihi an mi'ati ahli baitin min jiranihil 
bala'a (sesungguhnya Allah akan menolak datangnya bala' karena 
Planya seorang muslim yang shalih seratus rumah dari tetangganya. 
kemudian Ibn Umar membacakan ayat ini.” (Ibn Jarir). 


Jabir bin Abdillah ar. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
"Inna Allaha layush lihu bishalaa hirrajulil muslimi waladahu wawaladu 
waladihi, wa ahlu duwairatihi waduwairaatin haulahu, walaa yazaa luna 
fi hif dhi Allahi azza wajalla maa daa ma fihim (Sesungguhnya Allah 
akan memperbaiki karena kebaikan seorang muslim, putranya dan 
cucunya dan penduduk kampungnya dan daerah sekitarnya, dan selalu 
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mereka di bawah lindungan Allah selama orang shalih itu berada di 
tengah-tengah mereka). Sama dengan yang tersebut dalam surat kahfi 
mengenai pagar kedua anak yatim yang dibetulkan oleh Khadhir dan 
Musa karena dahulu abanya seorang Shalih. 


Ubadah bin Asshamit ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. 

bersabda: ”Al-Abdaalu fi ummati tsalaa tsuna, bihim turzagura, 

. wabihim tum tharunawa bihim tunsharuna (Orang wali abdaal dalam 
ummatku ada tiga puluh, dengan merekalah kalian mendapat rizki, dan 
dengan mereka kalian dituruni hujan dan dengan mereka pula kalian 
ditolong (dimenangkan). 

Oatadah yang meriwayatkan hadits ini berkata "Saya mengharap 
mungkin Al-Hasan salah seorang dari mereka. 

Walaa kinna Allaha dzu fadh lil alal aa lamiin, Allah yang berkarunia 
dan rahmat besar pada hamba-Nya, menolak : setengah mereka dengan 
setengahnya, Dialah yang maha bijaksana dalam segala hukum dan 
peraturan-Nya pada makhluk-Nya. | 


Tilka aayaatu Allahi natluuha alaika bil haggi wa innaka laminal 
mursalin, Inilah ayat-ayat Allah kami ceriterakan kepadamu sebenar- 
nya, dan pa termasuk Nabi utusan Allah. 
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yang lain, di antara mereka ada yang langsung berkata-kata dengan 
Allah, dan mengangkat sebagian mereka beberapa derajat, dan Kami 
telah memberi kepada Isa putra Maryam bukti-bukti Imu 'jizat| dan 
Kami kuatkan ia dengan ruh suci. Dan andaikan Allah berkehendak 
niscaya tidak akan berperang orang-orang yang sesudah para Rasul 
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itu setelah mereka menerima keterangan dan bukti-bukti, tetapi 
mereka lalu berselisih, maka di antara mereka ada yang beriman 
Ipercayal dan ada juga yang kafir lingkarl, dan andaikan Allah ber- 
kehendak pasti mereka takkan berperang tetapi Allah berbuat seke 
hendak-Nya. 12531. : 


Dalam ayat ini Allah menerangkan kelebihan sebagian dari Nabi 
Rasul dari sebagian yang lain, adanya langsung berkata-kata dengan 
Allah seperti Musa di atas bukit Thur dan Nabi Muhammad di waktu 
la , demikian pula Adam as. sebagaimana tersebut dalam hadits Abu 

zar. 


Dan Allah meninggikan sebagian mereka beberapa derajat, sebagai- 
mana yang telah diperlihatkan kepada Nabi Muhammad saw. malam 
mi raj. 


Jika ditanya bagaimana dapat menghimpun -antara ayat ini dengan 
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang artinya, Kalian 
jangan melebihkan aku daripada Nabi-Nabi, sebab orang akan pingsan 
di hari giyamat, kemudian akulah yang pertama sadar, tiba-tiba aku 
melihat Musa berpegang di kaki arsy,.maka aku tidak tahu apakah ia 
sadar sebelum aku ataukah ia ditukar dengan pingsannya ketika di bukit 
Thur? 


Jawabnya, dari berbagai segi: 

|. Mungkin sabda Nabi itu sebelum mengetahui kelebihan. jawaban 
ini perlu ditinjau. 

2. Mungkin Nabi bersabda begitu hanya untuk tawadhu'. 

3. Nabi saw. melarang dalam hal yang demikian itu supaya tidak 
melebihkan yang satu dari yang lain. 

4. Jangan melebihkan seorang Nabi dari yang lainnya sekedar 
kira-kira atau berdasarkan fanatik. 

5. Tidak selayaknya kalian yang menentukan kelebihan seorang 
Nabi dari lainnya, sebab hanya terserah kepada Allah ta'ala yang 
menentukannya, sedang kalian hanya harus menyerah dan patuh taat 
serta beriman. 


wa aataina Isa ibna maryamal bayyinaat: Dan telah Aku berikan 
pada Isa putra Maryam bukti-bukti yang nyata dan membenarkan 
bahwa ia seorang hamba Allah dan Utusan-Nya. 
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walau syaa allahu magrtatalal ladziina min ba'dihim, Allah menyata- 
kan bahwa semua yang terjadi dengan kehendak dan kekuasaan Allah, 
ketentuan gadha' dan takdir Allah itulah yang menentukan segala yang 
perjaii, dan Allah berbuat PEN AN 
2 


Yoga #0 51, pke 3 An 3, 
AS SPA TA NAN AGAN 


era Moga: PAPER YA RU - Pen 


Hai orang-orang yang beriman, sedekahkanlah (nafkahkanlah| rizki 
yangtelah Aku berikan kepadamu sebelum tiba suatu hari yang tiada 
jual beli, dan tiada kawan yang dapat membantu atau syafa'at pem- 
belaan. Sedang orang kafir Iyang ingkar| merekalah yang dzalim 
Ikejam terhadap dirinya sendiril. (254). 


Dalam ayat ini Allah menganjurkan kepada hamba-Nya supaya 
mempergunakan kelebihan rizki yang diberikan Allah kepada mereka 
untuk derma dalam jalan yang diridhai Allah, supaya dapat mencapai 
pahala yang disediakan dan dijanjikan kepada mereka di akherat, dan 
semua itu harus dilaksanakan kini juga semasa hidup di dunia sebelum 
tibanya hari giyamat, yakni sebelum mati, sebab jika masa kesempatan 
hidup di dunia ini tidak digunakan, maka sesudah mati tidak ada lagi 
jual beli, kawan, sahabat atau pembelaan syafa'at. Sedang yang kafir 
ingkar dan menentang tuntunan ajaran Allah dan Rasulullah saw. maka 
dialah yang dzalim, kejam terhadap kepentingan dirinya dan keselamat- 
annya. Karena orang kafir tidak percaya kepada ajaran tuntunan Allah 
dan Rasulullah, maka akhirnya mereka menyesal di saat terbuktinya 
bahwa semua ajaran tuntunan Allah dan Rasulullah menjadi kenyataan. 
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Allah, tiada Tuhan kecuali Dia, yang hidup kekal dan berdiri sendiri 
mengatur semua makhluk-Nya, tidak dihinggapi kantuk dan tidak 
tidur, miliknya semua yang di langit dan di bumi, tiada yang dapat 
memberikan syafa'atnya di sisi-Nya kecuali dengan izin-Nya, menge- 
tahui apa yang di depan dan yang di belakang mereka, dan mereka 
tidak mengetahui sedikitpun dari ilmu-Nya kecuali yang dikehendaki- 
Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi dan tidak sukar bagi-Nya 
memelihara keduanya dan Dialah yang maha tinggi lagi agung. 12551. 


Inilah ayatul kursi yang besar peranannya, dan ia sebagai ayat yang 
terbesar dalam Al-Our'an. 


Ubay bin Ka'ab ra. ditanya oleh Nabi saw. "Ayat apakah yang 
terbesar dalam Al-Our'an?” Jawabnya, "Allah dan Rasulullah yang 
lebih mengetahui.” Dan ketika ditanya berulang-ulang, ia menjawab, 
”Ayatulkursi.” Maka sabda Nabi saw.: "Saya ucapkan selamat untuk 
ilmumu hai Abdul Mundzir.. Demi Allah yang jiwaku di tangan-Nya, 
ayat ini berlidah dan dua bibir yang selalu mengagungkan Allah di 
bawah arsy.” (HR. ahmad, Muslim). 


Abdullah bin Ubay bin Ka'ab berkata, "Ayahku Ubay memberitakan 
kepadaku bahwa ia dahulu mempunyai tempat penjemuran kurma 
(penyimpanan kurma) dan ayahku selalu memperhatikannya, tiba-tiba 
dilihatnya berkurang, maka dijaganya pada suatu malam. Mendadak 
ada serupa seorang pemuda yang baru baligh, maka ayah memberi salam 
kepadanya, tiba-tiba dijawab salam, lalu ditanya, "Siapakah anda, 
manusia ataukah jin?” Jawabnya: "Aku jin.” Maka ayah berkata, 
”Ulurkan tanganmu. "Maka diulurkannya tangannya, bagaikan tangan 
anjing berbulu, lalu ditanya: "Apakah semua jin begini?” Jawabnya, 
”Tidak, dan para jin telah mengetahui bahwa aku tergolong yang keras.” 
Lalu ditanya: ”Mengapakah anda mencuri kurmaku?” Jawabnya: 
”Karena aku mengetahui bahwa anda suka bersedekah, maka aku ingin 
mendapatkan bagian dari makananmu.” Ayah bertanya: "Lalu apakah 
yang dapat menyelamatkan kami dari gangguanmu?” Jawabnya, 
”Ayatulkursi.” Kemudian pada pagi harinya ayah pergi memberitahu 
hal itu kepada Nabi saw. Maka sabda Nabi saw., ”Shadagal khabiets 
(Telah berkata benar si penjahat itu). (R. Abu Ya'la, Al-Haakim). 


Anas bin Malik ra. berkata: "Nabi saw. bertanya kepada seorang 
sahabatnya: "Hai Fulan mengapakah anda tidak kawin?” Jawabnya, 
”Tidak mempunyai apa-apa untuk kawin.” Nabi saw. bertanya, "Tidak- 
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kah anda hafal Oul huwallahu ahad?” Jawabnya, Ya.” Bersabda Nabi 
saw., "Itu seperempat Al-Our'an Tidakkah anda hafal Oul ya ayyuhal 
kaafirun?” Jawabnya: Ya.” Nabi bersabda: "Itu seperempat Al-Our'- 
an.” Tidakkah anda hafal Idza zulzilatil ardhu?” Jawabnya, ”Ya.” 
Nabi bersabda: "Itu seperempat Al-Our'an, tidakkah anda hafal Idza'- 
jaa'a nashrullahi? Jawabnya, Ya. sabda Nabi saw. Itu seperempat Al- 
Our'an tidakkah anda hafal ayatul kursi?” jawabnya: ”Ya” Bersabda 
Nabi: “Itu seperempat Al-Our'an.” (HR. Ahmad). 


Abu Dzar ra. berkata: "Aku datang kepada Nabi saw. ketika di 
masjid maka aku mendekatinya, lalu Nabi saw. bertanya: "Hai Abu 
Dzar apakah anda telah shalat?” JawaLku: ”Belum.” Nabi saw. 
bersabda: ”Shalatlah.” Maka aku bangun untuk shalat, kemudian aku 
kembali duduk di dekatnya. Maka Nabi saw. bersabda: ”Hai Abu Dzar 
berlindunglah kepada Allah dari bahaya setan manusia dan jin.” Aku 
bertanya: "Apakah ada setan manusia?” Jawab Nabi saw.: ”Ya.” Aku 
bertanya: "Ya Rasulullah, apakah shalat itu?” Jawabnya: ”Khairu 
maudhu', man sya'a agalla waman sya'a ak tsara.” (Sebaik-baik 
perbuatan maka siapa suka dapat memperbanyak atau sederhana saja). 
Aku bertanya:"Ya Rasulullah apakah puasa itu?” J awabnya: 'Kewa- 
jiban yang akan dibalas, dan di sisi Allah tersedia tambahan.” Aku 
bertanya: "Apakah sedekah?” Jawabnya: ”"Berlipat ganda.” Aku 
bertanya: "Yang manakah yang lebih utama?” Jawabnya: "Sekuat 
tenaga dari orang berkekurangan atau rahasia kepada orang fakir.” 
"Ya Rasulullah, siapakah pertama Nabi as.?” Jawabnya: Adam” 
“Ya Rasulullah, apakah dia Nabi?” Jawabnya: "Ya, dia Nabi yang 
langsung berkata-kata pada Allah.” "Ya Rasulullah berapakah bilang- 
an Rasul?” Jawabnya: "Tiga ratus tiga, atau empat atau lima belas, 
banyak sekali.” "Ya Rasulullah, ayat apakah, ayat apakah yang 
terbesar yang diturunkan kepadamu?” Jawabnya: ”Ayatul kursi. 


Allahu laa ilaha illa huwal hayyul gayyum.” (HR. Ahmad, An- 
Nasaa'i). 


Abu Hurairah ra. berkata: "Rasulullah saw. menyerahkan kepadrku 
untuk menjaga hasil "untuk zakat Ramadhan, tiba-tiba ada seora 1g 
datang dan langsung mengambil makanan sepenuh tangannya, maka aku 
tangkap dan aku berkata kepadanya, "Pasti akan aku hadapkan anda 
kepada Rasulullah saw.” Lalu ia berkata, "Lepaskan aku karena aku 
seorang fakir yang banyak anak dan sangat berhajat.”” Maka aku 
lepaskan dia. Dan pada pagi harinya aku ditanya oleh Nabi saw.” 
Apakah yang diperbuat oleh tawananmu semalam?” Jawabku: ”Ia 
mengeluh tentang kemiskinannya, dan banyak anak keluarganya, maka 
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aku kasihan kepadanya sehingga aku lepas.” Nabi saw. bersabda, 
"Ingatlah ia telah berdusta kepadamu dan akan kembali.” Maka aku 
jaga karena sabda Nabi saw. bahwa ia akan kembali. Tiba-tiba ia datang 
dan langsung mengambil makanan sepenuh kedua tangannya. Maka aku 
tangkap dan aku katakan: "Akan aku hadapkan anda kepada Nabi 
saw.” Maka ia berkata: "Lepaskan aku sebab aku sangat fakir dan 
berkeluarga serta sangat berhajat, dan aku tidak akan kembali, maka 
aku kasihan dan'aku lepaskan, maka pada pagi harinya aku ditanya oleh 
Nabi saw.: "Apakah perbuatan tawananmu semalam?” Jawabku: "Ia 
mengeluh tentang kemiskinan dan banyak keluarganya dan berjanji 
tidak akan kembali.” Nabi saw. bersabda: ”Ia telah mendustaimu dan 
akan kembali.” Maka aku jaga, tiba-tiba ia telah mengambil makanan 
sepenuh kedua tangannya, maka aku tangkap dan aku berkata: "Kini 
pasti kamu akan aku hadapkan kepada Nabi saw. dan ini untuk ketiga 
kalinya kamu berjanji tidak akan kembali dan ternyata masih kembali.” 
lalu ia berkata: "Lepaskan aku dan akan aku ajarkan kepadamu 
beberapa kalimat yang berguna bagimu.” Maka aku tanya: "Apakah 
itu?” jawabnya, "Jika anda akan tidur maka bacalah ayatulkursi 
(Allahu laa ilaha illa huwal hayyul gayyum) hingga akhir satu ayat, maka 
tetap ada penjaga untukmu Yari Allah, dan tidak didekati setan hingga 
pagi.” Karena itu aku lepaskan dia. Maka pada pagi harinya aku ditegur 
oleh Nabi saw.: "Apakah yang diperbuat oleh tawananmu semalam?” 
Maka aku ceriterakan bahwa ia telah mengajarkan kepadaku kalimat 
yang berguna sehingga aku lepas ia.” Nabi saw. bertanya, ”Apakah 
itu?” jawabku, ”Ia berkata bahwa jika aku akan tidur disuruhnya 
membaca ayatul kursi sehingga akhir ayat, maka tetap aku akan terjaga 
oleh penjaga dari Allah dan tidak didekati setan hingga pagi.” maka ber- 
sabda Nabisaw.: "Ingatlah ia telah berkata benar, padahal ia pendusta, 
tahukah anda, siapakah yang anda ajak bicara hingga tiga malam 
itu?” jawab Abu hurairah: Tidak.” Maka sabda Nabi saw.: "Itu 
syaithan.” (HR. Bukhari:. 


An-Nasaa'i juga meriwayatkan hadits ini dengan sedikit perbedaan 
redaksinya. Ketika Abu hurairah membuka gudang makanan, tiba-tiba 
didapatkan kurma berkurang, kemudian hari kedua juga begitu, dan hari 
ketiga juga. maka ia melaporkan hal itu kepada Nabi saw. dan Nabi saw. 
bertanya: "Apakah anda ingin menangkap pencurinya?” Jawab Abu 
Hurairah: Ya.” Nabi saw. bersabda: "Jika anda membuka pintu 
bacalah: Subhana man sakh kharaka Muhammad (Maha suci Allah 
yang menundukkan anda kepada Muhammad).” Tiba-tiba orang itu 
berdiri, maka langsung ditangkap, dan seterusnya seperti riwayat yang 
di atas. 
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Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
”Suratul Bagarah fiha ayatun sayyidatu aayil Our'an, laa tugra'u fi 
baitin fihi syaithan illaa kharaja minhu, Ayatulkursi (Di dalam surat 
Al-Bagarah ada satu ayat kepala dari semua ayat Al-Our'an, tidak 
dibaca ayat itu dalam rumah yang ada setan di dalamnya melainkan ia 
keluar dari rumah itu, yaitu ayatul kursi.” (HR. Al-Haakim). 


Pada suatu hari Umar bin Al-Khaththab ra. keluar melihat 
orang-orang duduk berkelompok-kelompok, maka ia bertanya, ”Siapa- 
kah di antaramu yang dapat menerangkan ayat apakah yang terbesar 
dalam Al-Our'an.” Ibn Mas'uud menjawab: "Anda telah mendapat- 
kan orang yang mengetahui, saya telah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: Ayat terbesar dalam Al-Our'an, yalah: Allahu laa ilaha illa 
huwal hayyul gayyum.” (HR. mardawaih). 


Asmaa' binti Yazid bi Assakan berkata, ”Saya telah mendengar: 
rasulullah bersabda: "sesungguhnya dalam kedua ayat ini ada ismulla- 
hil a dham yaitu, Allahu laa ilaha illa huwal hayyul gayyum dan Alif 
laam mim Allahu laa ilaha illa huwal hayyul gayyum.” (HR. Ahmad). 


Abu Umamah ra. mengatakan bahwa Nabi saw bersabda: ”Ismul- 
lahil a'dham yang pasti diterima jika berdoa dengan itu dalam tiga 
surat, ”Al-Bagarah, Al-Imran dan Thaha. Allahu laa ilaha illa huwal- 
hayyul gayyum dan Alif laam mim Allahu laa ilaha “Ia huwal hayyul 
gayyum. Dan Wa anatil wajuhu lil hayyil gayyum.” 


Abu Umamah ra. mengatakan bahwa nabi saw. bersabda, ''Man 
gara'a dubura kulli shalaa tin maktubatin ayatal kursi lam yamna'hu 
min dukhulil jannati illa an yamuta (Siapa yang membaca ayatulkursi 
tiap selesai shalat fardhu maka tidak terhalang masuk surga, kecuali 
tunggu mati saja). (HR. Ibn Mardawaih, An-Nasaa'i). 


Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, Man 
garaa'a Haa mim almu'min ila ilaihil mashier, wa ayatul kursi hina 
yush bihu hufidha bihimaa hatta yumsi, waman gara'ahuma hina 
yumsi hufidha bihima hatta yush biha (Siapa yang membaca permula- 
an surat Haa mim almu'min hingga ilaihil mashier dan ayatul kurs di 
waktu pagi terjaga hingga sore, dan siapa yang membaca keduanya di 
waktu sore terjaga hingga pagi) (HR. At-Tirmidzi) Gharib. 


Ibn Mas'uud berkata, "Seorang manusia keluar, tiba-tiba bertemu 
dengan Jin, lalu Jin itu berkatas Maukah anda bergulat dengan aku, 
jika anda menang aku ajari ayat, jika anda masuk rumah dan 
membacanya, maka setan tak kan masuk rumah itu, lalu orang itu 
berkata, Aku lihat anda kurus dan berlengan seperti lengan anjing, 
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apakah semua jin itu seperti itu0 jawabnya, Ya, dan aku di antara 
mereka. Lalu bergulatlah keduanya, dan kalahlah Jin itu. Lalu ia 
berkata, Yaitu ayatulkursi, tiada seorang yang masuk rumahnya dan 
membaca ayatulkursi melainkan keluar setan dari rumah itu terkentut- 
kentut bagaikan suara himar.” 


Ibn Mas'uud ketika ditanya, "Apakah orang itu Umar?” Jawab 
Ibn Mas'uud, “Siapa lagi selain Umar ra.” 


AYAT INI MENGANDUNG SEPULUH KALIMAT YANG 
MASING-MASING BERDIRI SENDIRI, 

1. Allahu laa ilaha illa huwa, Allah yang tiada Tuhan kecuali Dia, 
menunjukkan keesaan Allah sebagai Tuhan dari semua makhluk. 

2. Alhayyul gayyum: Yang hidup kekal sendiri, yang tidak dihinggapi 
maut sebelum dan sesudahnya. Algayyum, Yang berdiri sendiri 
mengatur dan memelihara semua makhluk-Nya, dan semua makhluk 
berhajat kepada-Nya. 

3. Laa ta'khudzuhu sinatun walaa naum, Tidak dihibguasi kantuk 
dan tidak tidur, demikianlah sifat tuhan yang sesungguhnya hidupnya 
tidak tergantung kepada yang lain bahkan semua selain-Nya berhajat 
kepada-Nya juga mengatur dan memelihara semua makhluk-Nya, lebih 
dari itu Dia tidak dihinggapi kantuk, lalai, penat dan tidak tidur, 
sehingga tiada sesuatu yang tidak tersembunyi daripada-Nya sesuatu 
apapun. Dalam hadits yang shahih: 

Abu Musa Al-Asy'ari ra. berkata: "Pada suatu hari Rasulullah 
saw. berdiri menerangkan empat kalimat, maka bersabda: Sesungguh- 
nya Allah tidak tidur, dan tidak layak bagi-Nya tidur. Dia yang 
menurunkan neraca dan menaikkannya, disampaikan kepada-Nya 
amal siang sebelum malam, dan amal malam sebelum siang, hijab-Nya 
yalah Nur, andaikan dibuka pasti akan membakar apa saja yang 
terlihat pada-Nya dari makhluk-Nya. 


Ibn Abbas ketika menerangkan Laa ta'khudzuhu sinatun walaa 
naum, mengatakan bahwa Nabi Musa as. bertanya kepada Malaikat: 
”Apakah Allah itu tidur?” Maka Allah menyuruh para malaikat 
supaya menahan Musa tidak tidur selama tiga hari, kemudian sesudah 
itu d'he'an kepadanya dua botol supaya dipegang dan diperingatkan 
jangan sa 1pai pecah kedua botol itu, yang masing-masing botol di 
tangan kanan dan kirinya, kemudian Nabi Musa merasa sangat 
mengantuk, dan tertidur dan terjaga beberapa kali kemudian karena 
sangat mengantuknya sehingga terpukullah botol yang satu oleh yang 
lain dan pecahlah keduanya. Maka firman Allah: Ya Musa andaikan 
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Aku tidur pasti akan hancur binasa langit dan bumi, sebagaimana 
pecahnya kedua botol yang ditanganmu, maka Allah menurunkan 
ayatul kursi pada Nabi Muhammad saw.” (R. Ibn Abi Hatim). 

4. Lahu maa fis samaa waati wama fil ardhi. Semua yang di langit 
dan di bumi milik Allah, hamba-Nya ddan di bawah ketentuan 
kekuasaan-Nya. 

5. Man dzalladzi yasy fa'u indahu illa bi idz nihi: Tiada seorangpun 
yang dapat memberikan bantuan syafa'at di sisinya kecuali dengan 
izin-Nya. sebagaimana tersebut dalam surat An-Najem ayat 26, 
Wakam min malakin fissamaawaati laa tugh ni syafa'atuhumsyai'ailla 
min ba'di an ya'dzana Allahu liman yasyaa'u wayardha, Berapa 
banyak Malaikat di langit, yang tidak berguna syafa'at mereka 
sedikitpun, kecuali sesudah diizinkan oleh Allah bagi siapa yang 
dikehendaki dan diridhai-Nya). Demikianlah keagungan kebesaran 
Allah sehingga tiada seorangpun yang dapat memberikan syafa'at di 
sisi-Nya kecuali diizinkan bagi siapa yang diridhai-Nya. 

6. Ya'lamu maa baina aidihim wamaa khalfahum: Bukti ke-Tuhanan- 
Nya, luas ilmu-Nya sehingga segala sesuatu sebelum dan sedang serta 
akibat dan akhiran dari segala yang terjadi. Sifat ini memang tidak 
bisa terjadi kecuali pada Tuhan yang sesungguhnya. 

1. Walaa yuhii thuuna bisyai'in min ilmihi illaa bimaa syaa'a: Tiada 
seorangpun yang mengetahui walau sedikit sekalipun dari ilmu Allah, 
kecuali apa yang diberitahukan oleh Allah azza wajalla kepada 
mereka. 

8. Wasi'a kursiyyuhus samaa waati wal ardha: Kursi Allah atau ilmu 
Allah meliputi langit dan bumi. 

Ibn Abbas ra. berkata, "Andaikan tujuh petala langit dan bumi 
yang ke tujuh semuanya dihampar kemudian disambung menjadi satu, 
dibanding dengan luas kursi, kecuali bagaikan suatu pergelangan di 
tengah hutan yang luas. 

Rasulullah saw. bersabda: "Tujuh petala langit dibanding dengan 
kursi bagaikan tujuh dirham diletakkan di atas tameng.” 

Abu Dzaar mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: "'Malkursi fil 
arsyi illa kahalgatin min hadid ulgiyat baina dhahraanai falaatin minal 
ardhi (Tiada kursi itu jika dibanding dengan arsy, melainkan bagai 
kan satu pergelangan besi diletakkan di tengah hutan. 

Abu Dzar bertanya kepada Nabi saw. tentang kursi, maka jawab 
Nabi saw., Walladzi nafsi biyadihi massamaa waatus sab'i wal aradhu- 
nas sab'i indal kursiyyi illa kahalgatin mulgaa tin bi ardhi falaatin, wa 
inna fadh lal arsyi alalkursiyyi kafadh lil falaa ti ala tilkal halgati 
(Demi Allah yang jiwaku di tangan-Nya, tiadalah tujuh petala langit 
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dan tujuh petala bumi dibanding dengan kursi melainkan bagaikan 
pergelangan yang dibuang di tengah hutan luas. Dan kelebihan arsy di 
atas kursi bagaikan kelebihan hutan atas pergelangan itu.” (HR. 
Mardawaih). 

9. Walaa ya'uu duhu hif dhu huma, Dan sedikitpun tiada memberat- 
kan Allah untuk memelihara keduanya, dan apa yang terkandung di 
keduanya, bahkan mengatur, mengawasi, menjamin tujuh petala langit 
dan bumi itu mudah dan ringan bagi Allah, demikianlah sifat Allah 
yang maha agung, besar dan kekuasaan-Nya yang tiada bandingannya, 
dan hanya Dialah Allah Tuhan yang tiada sekutu dan taranya, segala 
sesuatu selain-Nya rendah dan hina, kecil di sisi-Nya. 

10. Wa huwal aliyyul adhiem, Dan Dialah yang maha tinggi dan 
maha agung. Tiada tuhan selain-Nya, dan tiada pelindung yang dapa 
diharapkan selain-Nya. : 
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Tidak ada paksaan untuk beragama (Islam) sebab telah jelas jalan 
yang baik daripada yang sesat, maka siapa yang tidak percaya pada 
thaghut (berhala dan semua yang menyelewengkan ajaran agama 
Islam|, dan percaya kepada Allah maka sungguh ia telah berpegang 
dengan pegangan yang kukuh, tidak akan putus, dan Allah maha 
mendengar lagi mengetahui. 


Dalam ayat ini Allah menyatakan, "Jangan kalian memakasa 
seorangpun untuk masuk Islam, sebab agama ini cukup jelas gamblang 
semua ajaran dan bukti kebenarannya, sehingga seorang tidak usah 
dipaksa masuk ke dalamnya, sebaliknya siapa mendapat hidayat, 
terbuka lapang dadanya, dan terang mataharinya pasti ia akan masuk 
Islam dengan bukti yang kuat, sebaliknya siapa yang buta mata 
hatinya « n tertutup mata dan pendengarannya, maka tak berguna 
baginya m.isuk agama dengan paksa. 

Sebab turunnya ayat ini, mengenai kejadian sahabat Anshar. 

Ibn Abbas ra. berkata: Ada kalanya seorang wanita jika beranak 
selalu mati bayinya, lalu ia bernadzar jika mendapat anak akan 
dijadikan Yahudi.” 
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Kemudian ketika orang Yahudi Bani Annadhir diusir dari kota Madi- 
nah, ada di antara anak-anak dari sahabat Anshar, sedang ayah mereka 
berkata: Kami tidak akan melepas anak kami ikut orang Yahudi. Tiba- 
tiba turun ayat ini. (Laa ikraha fiddin gad tabayyanar rusy du binal- 
ghayyi).” (R. Abu Dawud, An-Nasaa'i). 

Ibn Abbas ra berkata, "Turunnya ayat ini bertepatan dengan 
kejadian seorang dari suku Bani Salim bin Auf bernama Al-Hushaini, 
dia seorang Islam sedang kedua anaknya Keristen, maka dia bertanya 
kepada Nabi saw. akan memaksakan kedua anaknya supaya masuk 
Islam, sedang kedua anak nya menolak, dan akan tetap Keristen, maka 
Allah menurunkan ayat ini.” (R. Ibn Jarir dan Assuddi). 


Asbag berkata: "Aku dahulu budak Umar dan beragama Keristen, 
maka Umar menawarkan Islam kepada aku dan aku menolak, lalu 
Umar berkata, Laa ikraha fiddin. Tidak ada paksaan dalam agama) 
Lalu berkata, hai Asbag andaikan anda masuk Islam kami dapat 
minta bantuanmu dalam urusan-urusan kaum muslimin.” (R. Ibn Abi 
Hatim). 5 

Sebagian ulama” berpendapat bahwa ayat ini mengenai ahlilkitab 
sebelum adanya nasekh dan perubahan jika mereka telah membayar 
cukai. 

Pendapat yang lain mengatakan bahwa ayat ini mansukh dengan 

ayat yang mewajibkan perang: Ya ayyuhan nabiyyu jaa hidil kuffaara 
wal munaafigiina wagh ludh alaihim (Hai Nabi berjuanglah mengha- 
dapi orang kafir dan orang munafig dan berlaku tegaslah terhadap 
mereka). (At-Taubah 73 atau At-Tahrim 9). Dan: Ya ayyuhalladziina 
aamanu gaatilul ladziina ya'luunakum minal kuffaari walajidu fiikum 
ghil dhah wa'lamuu anna Allaha ma'al muttagien (Hai orang yang 
beriman perangilah mereka orang kafir, dan hendaklah mereka 
mengetahui ketegasanmu (kekerasanmu) terhadap mereka, dan ketahu- 
ilah bahwa Allah tetap membantu orang yang bertagwa. (At-Taubah 
123). Dan dalam hadits shahih: Ajiba rabbuka min gaumin yugga 
duna ilal jannati bis salaa sil. (Sungguh heran Tuhanmu dari kaum 
yang dihalau ke surga dengan rantai). Mereka tawanan yang dirantai 
kemudian masuk Islam, yakni mereka masuk sesudah ditawan. 

Adapun hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Anas ra 
mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda kepada seseorang: 
"Islamlah anda!” Jawabnya, "Aku merasa enggan.” (tidak suka). 
Maka sabda Nabi saw. "Meskipun anda enggan (tidak suka).” Ini 
bukan paksaan, hanya Nabi saw. memberi tahu bahwa hawa nafsu 
tidak suka pada Islam, tetapi jika telah masuk maka Allah akan 
memberinya kesenangan hati dan tulus ikhlas. 
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faman yak fur bit thaaghut, Maka siapa yang kafis (ingkar) 
terhadap taghut, yakni setan dan tiap penyelewengan terhadap agama 
Allah. 

Wa yu'min billahis (Dan percaya kepada Allah, yakni tidak 
menghiraukan yang lain-lain yang akan mempengaruhinya untuk 
meninggalkan agama, hukum Allah dan ajaran-Nya. Maka orang yang 
demikian itu berarti telah berpegang pada pegangan yang kokoh kuat, 
takkan putus. 

Pegangan yang kuat kokoh, yalah iman, Islam, kalimat Laa ilaha 
illallah cinta dan membenci hanya karena Allah, juga Al-Our'an. 

Mahammad bin Oays bin Ubadah berkata, ”Ketika aku berada di 
dalam masjid, tiba-tiba ada seseorang masuk masjid, tampak di 
wajahnya tanda khusyu' lalu shalat dua raka'at yang singkat, maka 
orang-orang berkata: “Itu orang ahli surga. Dan ketika orang itu 
keluar, aku ikuti sehingga masuk rumahnya, maka aku masuk 
bersamanya, dan setelah berbincang-bincang aku berkata kepadanya: 
Orang-orang di masjid ketika melihat anda masuk, lalu berkata, Itu 
orang ahli surga, terhadap anda. Jawab orang itu, Subhanallah tidak 
layak seorang mengatakan apa yang tidak diketahui, tetapi akan aku 
ceritakan kepadamu bahwa di masa Nabi saw. aku pernah bermimpi 
seolah-olah berada di dalam kebun yang hijau luas, sedang di 
tengahnya ada tiang besi yang tertanam dalam bumi dan menjulang ke 
langit, dan dipuncak tiang ada pergelangan, lalu aku diperintah 
-mendakilah!-, aku jawab -tidak dapat!-. Tiba-tiba ada pembantu yang 
mendorongku dari belakang dan berkata, Terus naik, maka aku naik 
sehingga berpegangan pada pergelangan itu, lalu ia berkata, Pegang- 
lah yang erat, sehingga aku terbangun dari tidur dan aku masih 
merasa berpegangan dengan pergelangan itu, maka aku datang kepada 
nabi saw. menceriterakan mimpi itu. nabi saw. bersabda: Kebun itu 
kebun islam, dan tiang itu juga tiang Islam, sedang pergelangan itu 
ialah urwatul wuts ga (pegangan yang kokoh kuat, anda akan tetap 
Islam hingga mati. (Orang itu ialah Abdullah bin Salaam.” (R. 
Ahmad. bukhari, Muslim). 


Kharsyah bin Alhurr berkata: "Ketika aku tiba di kota Madinah 
aku duduk mendekati orang tua-tua di masjid Nabi saw. Tiba-tiba ada 
orang tua bertongkat masuk, lalu orang-orang mengatakan bahwa 
siapa yang ingin melihat orang ahli surga disuruh melihat orang itu. 
Kemudian orang itu shalat di belakang suatu tiang masjid dua raka'at 
maka aku mendekatinya dan berkata, Orang-orang mengatakan 
bahwa anda seorang ahli surga. Maka ia menjawab: Surga itu milik 
Allah, memasukkan siapa yang dikehendakinya, dan di masa Nabi 
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saw. saya pernah bermimpi, seakan-akan ada orang yang datang dan 
membawaku pergi, maka aku berjalan bersamanya ke jalan raya, lalu 
ada tikungan ke kiri, aku akan berbelok, tiba-tiba ia berkata: Anda 
tidak akan berjalan di situ. Kemudian tampak olehku suatu belokan 
ke kanan. Maka aku berjalan di situ hingga sampai ke sebuah gunung 
yang licin. Tiba-tiba orang itu mendorongku ke gunung itu. Tiba-tiba 
aku sudah berada di puncaknya, tetapi aku merasa tidak kuat. 
Tiba-tiba ada sebuah tiang besi yang dipuncaknya ada pergalangan 
emasnya. Maka ia memegang tanganku dan memasukkannya ke 
pergelangan itu sambil berkata: Peganglah erat-erat. Jawabku: Baik- 


lah. 
Maka aku beritakanlah perihal mimpiku itu kepada Nabi saw. dan 


bersabdalah Nabi saw.: ”Ra'aita khaira: "Anda telah melihat (ber- 
mimpi) baik. Adapun jalan raya yaitu mahsyar, dan jalan yang 
berbelok ke kiri, jalan ahli neraka, sedang anda bukan ahlinya, adapun 
jalan ke kanan maka itu adalah jalan ahli surga, adapun gunung yang 
licin maka itu kedudukan syuhada, adapun pergelangan yang anda 
pegang maka itu urwatul Islam, akan anda pegang hingga mati, lalu ia 
berkata: Dan aku berharap semoga masuk surga. Orang itu ialah 
Abdullah bin Salaam.” (R. Ahmad, An-nasaa'i). 
/ 
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Allah pelindung dari orang-orang yang beriman, mengeluarkan 
mereka dari kegelapan kufur kepada cahaya iman, sedang orang 
kafir pimpinannya taghut menghalau mereka dari cahaya kegelap- 


an, kekafiran, mereka ahli neraka, mereka di dalamnya akan kekal 
selama-lamanya. 


Dalam ayat ini Allah menyatakan bahwa Allah akan memimpin 
siapa yang mengikuti tuntunan-Nya ke jalan yang sejahtera aman, 
melepaskan mereka dari kegelapan kufur, ragu kepada cahaya hak 
yang jelas, terang dan mudah, sedang orang kafir yang tidak percaya 
pada ajaran Allah terpimpin oleh Taghut (syaithan) menghalau 
mereka dari cahaya iman kepada kegelapan sesat, syirik dan berbagai 
kejahataan yang hanya merisaukan kehidupan dan merusak pergaulan. 


440 


Firman Allah: Wa anna haadza shiraathi mustagiima fattabi'uuhu 
walaa tattabi'us subula fatafarraga bikum an sabilihi. Dzaalikum was 
shaa kum bihi la'allakum tattaguun (Al-An'aam 153: Inilah jalanku 
yang lurus maka ikutilah olehmu, dan jangan mengikuti jalan-jalan 
yang lainnya niscaya kalian terpisah jauh dari jalan yang diridhai 
Allah. 


demikianlah wasiyat Allah kepadamu supaya kamu bertagwa. (Al- 
An'aam gia 
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Tidakkah anda memperhatikan orang yang Silerar Ibrahim me- 
ngenai Tuhannya, karena ia telah diberi oleh Allah kekuasaan Ike- 
rajaan!. Ibrahim berkata: "Tuhankulah yang menghidupkan dan 
mematikan.” Jawab orang itu: "Aku juga dapat menghidupkan 
dan mematikan.” Ibrahim berkata: ""Tuhankulah yang menerbit- 
kan matahari dari sebelah timur, maka cobalah anda terbitkan 
matahari dari arah barat.” Maka bingunglah si kafir itu, terdiam 
Dan Allah tidak memberi prtunjuk kepada kaum yang dzalim. 


Orang yang mendebat Nabi Ibrahim as. ialah raja Namrudz bin 
Kan'an. Raja Babilon, pernah menguasai dunia dari barat sampai ke 
timur. 

Mujahid berkata, "Raja yang pernah menguasai dunia empat, dua 
mu'min yaitu Sulaiman dan Zulgarnain dan dua kafir yaitu Namrudz 
dan Bukhtunassar (Bogatnesar).” 

Dalam ayat ini Allah menganjurkan kepada Nabi Muhammad saw. 
dan kepada kita semua supaya memperhatikan suatu kejadian yang 
terjadi dari seorang raja besar di masa Nabi Ibrahim, ia tidak percaya 
adanya Tuhan Allah, maka Nabi Ibrahim menunjukkan kekuasaan 
Tuhan Allah yang menghidupkan semua makhluk dan mematikan 
mereka, sebagai bukti yang sangat nyata, tetapi raja yang sombong 
dengan kerejaan dan kekuasaannya itu tidak dapat menerima keterangan 
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ibrahim, bahkan ia berkatas”Aku juga dapat menghidupkan dan 
mematikan, yaitu jika dihadapkan kepadaku dua pesakitan (nara- 
pidana) yang harus dihukum mati, lalu saya perintahkan supaya di- 
bunuh dan yang lain saya lepaskan.” sebenarnya jawaban raja itu lain 
dengan tujuan Ibrahim dalam arti menghidupkan dan mematikan, 
tetapi dasar raja degil, maka langsung oleh ibrahim dijelaskan lain dalil 
(bukti) kekuasaan Allah, yaitu: Allah menerbitkan matahari dari sebelah 
timur, maka terbitkanlah oleh anda matahari itu dari arah sebelah 
barat, jika anda merasa berkuasa, maka cobalah.” Di sini raja itu 
menjadi bingung terdiam tidak dapat berbuat apa-apa, benar-benar 
merasa tidak dapat membantah bukti dan alasan yang dibawaoleh 
nabi Ibrahim as. Demikianlah Allah takkan memberi petunjuk bagi 
kaum yang dzalim. 


Assuddi menyebut bahwa perdebatan yang terjadi antara Ibrahim 
dengan raja Namrudz ini terjadi sesudah keluarnya ibrahim dari api, 
sebab tidak pernah bertemu kedua orang ini kecuali ketika itu, maka 
terjadilah perdebatan itu. 


zaid bin Aslam berkata: ”Namrudz mengatur pembagian makanan 
bagi rakyatnya, dan orang-orang datang untuk membeli makanan ke 
sana, maka Ibrahim ikut antri untuk membeli bahan makanan. Maka 
terjadilah perdebatan ini, sehingga Nabi Ibrahim tidak diberi bagian 
dan harus pulang ke rumah dengan karung yang masih kosong. Maka 
Nabi Ibrahim berusaha mengisi kedua karungnya dengan tanah, 
sambil berkata: "Untuk menghibur keluargaku, dan ketika sampai di 
rumah segera diletakkan kedua karung itu di muka rumah, lalu ia 
masuk dan tidur. Kemudian bangunlah isterinya, Sarah, dan segera 
pergi ke tempat karung itu, dilihatnya penuh makanan, maka iapun 
memasak makanan yang diambil dari dalam karung itu.Ketika Nabi 
Ibrahim bangun ia mendapatkan makanan yang sudah masak dan 
iapun bertanya, Dari mana kalian mendapatkan makanan ini?” 
jawab isterinya: Dari tepung yang anda bawa itu.” Ibrahim mengerti 
bahwa itu semata-mata rizki pemberian Allah azza: wajalla. 


Zaid bin Aslam berkata: “Kemudian Allah mengutus seorang 
Malaikat kepada raja Namrudz dan menyuruhnya beriman kepada 
Allah, tetapi raja Namrudz menolaknya, hingga kedua dan ketiga 
kalinya. Maka disuruhnya mengumpulkan semua tentaranya pada ke- 
esokan harinya ketika terbit matahari. Kemudian Allah mengirimkan 
nyamuk sebanyak-banyaknya sehingga menutupi cahaya matahari dan 
menyuruh nyamuk-nyamuk itu menyerang tentara Namrudz, sekaligus 
memakan darah dan dagingnya, sehingga habis hingga tinggal tulang 
belulangnya belaka. Sedang terhadap raja namrudz dimasukinya 
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hidungnya oleh seekor nyamuk dan tinggal di dalam hidungnya selama 
empat ratus tahun tersiksa oleh nyamuk itu, sehingga jika sakit 
kepalanya oleh gangguan nyamuk terpaksa dipukuli dengan pentung 
selama itu hingga mati karenanya. 
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Atau bagaikan seseorang yang berjalan melalui dusun yang telah 
menjadi reruntuhan gedung-gedungnya, maka ia bertanya: “Bagai- 
manakah Allah akan dapat menghidupkan (memakmurkan| dusun 
yang telah mati ini? Maka Allah mematikannya selama seratus 
tahun, kemudian menghidupkannya kembali dan ditanya: "Berapa 
lama anda tinggal di sini?” Jawabnya: "Aku tinggal hanya sehari 
atau setengah hari.” Diberitahu: "Bahkan anda telah tinggal 
selama seratus tahun, maka lihatlah makanan dan minumanmu 
belum rusak, dan lihatlah himarmu Iyang telah menjadi tulang 
belulang|. Dan akan Kami jadikan kejadianmu itu sebagai bukti 
kekuasaan Allah bagi semua manusia. Dan lihatlah tulang belulang 
itu, bagaimanakah Aku bangkitkan, kemudian Aku tutupi dengan 
daging. Maka ketika telah nyata baginya, ia berkata: "Kini aku 
ketahui bahwa Allah atas segala sesuatu maha kuasa.” 


Setelah ayat yang menyuruh memperhatikan perdebatan yang 


terjadi antara Nabi Ibrahim dengan raja Namrudz, yang di situ ada 
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keterangan hal menghidupkan dan mematikan, maka dalam ayat ini 
Allah akan memperlihatkan hakikat yang sebenarnya dari menghidup- 
kan dan mematikan, dalam kejadian seorang Nabi dari Bani Isra'il 
yang berjalan di dusun Baitilmagdis setelah dihancurkan oleh Bukhtu- 
nassar (Bugatnesar) sehingga kota itu berupa reruntuhan, kosong tidak 
berpenghuni.Ali bin Abi Thalib menyebut orang yang berjalan itu 
Uzair. Ini juga merupakan pendapat Ibn Jarir, Ibn Abbas, Al-Hasan 
dan Oatadah. Adapula yang menyebut orang itu, Hazgil bin awaar. 
Ada pula yang menyebut: Armiyaa bin Haligiya. 

Khaawiyatun ala uruusyiha, Runtuhnya semua bangunan-bangun- 
annya, sehingga orang itu termenung memikirkan nasib yang 
menimpa kota suci itu terutama baitulmagdis, sehingga ia bertanya, 
"Bagaimanakah Allah akan menghidupkan (memakmurkan) kembali 
dusun atau bangunan yang sudah berupa reruntuhan itu. Demikianlah 
akal manusia jika memikirkan sesuatu dengan kekuatan akal semata- 
mata, karena itu allah akan memperlihatkan kekuasaan-Nya, maka 
Allah mematikannya di tempat itu selama seratus tahun. : 

Kemudian kembali makmur kota itu sesudah matinya kira-kira 
tujuh puluh tahun, dan sempurna penduduknya serta sama-sama 
kembali ke sana Bani Isra'il, maka ketika Allah membangkitkannya 
hidup kembali, pertama yang dihidupakan Allah kedua matanya 
supaya dapat melihat kekuasaan Allah, Ketika menghidupkan semua 
anggota badannya, dan ketika telah bangkit dengan lengkap, Allah 
bertanya kepadanya dengan perantaraan Malaikat: "Berapa lama 
anda tinggal di sini?” Jawabnya: "Aku tinggal hanya sehari atau 
setengah hari.” Sebab ia merasa ketika tidur itu pada saat pagi hari, 
dan ketika bangun saat itu adalah sore hari. Ia mengira bahwa 
matahari pada saat ia membuka matanya itu masih matahari pada 
saat ia menutup matanya, maka oleh allah diperintah: "Lihatlah 
makanan dan minumanmu, belum juga berubah, tidak rusak.” Ini 
membuktikan seakan-akan benar hanya setengah hari, tetapi kemudi- 
an Allah menyuruhnya memperhatikan keadaan himarnya, yang sudah 
mati kering dan tinggal tulang belulang semata-mata, menunjukkan 
bahwa ia talah lama tertidur (mati). 


Untuk menunjukkan kebenaran apa yang difirmankan Allah bahwa 
ia telah mati selama seratus tahun, kemudian Allah memberi tahu 
kepadanya: "Dan aku akan menjadikan kejadian itu sebagai bukti 
kepada semua manusia tentang kebesaran kekuasaan Allah yang dapat 
menghidupkan dan mematikan, dan perhatikanlah tulang-tulang it 
bagaimana Kami bangkitkan kemudian Kami selubungi dengan 
daging, sehingga hidup kembali himar itu.” 
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Assuddi berkata "Pada mulanya ia melihat tulang belulang 
berserakan di kanan kirinya, kemudian Allah mengirimkan angin 
untuk mengumpulkan tulang-tulang itu, kemudian menyusun kerangka 
himar masih berupa tulang semata-mata, kemudian tulang itu ditutupi 
dengan daging, urat, otot dan kulit, kemudian Allah menyuruh Mala- 
ikat meniup hidung himar itu dan seketikaitu ia bersuara dengan izin 
Allah ta'ala. | 


Maka ketika nyata baginya, ia berkata, ”Falammaa tabayyana 
lahu gaala a'lamu anna Allaha ala kulli syai'in gadier.” 
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Dan ingatlah ketika Ibrahim berdo'a: "Ya Tuhan perlihatkanlah 
kepadaku, bagaimanakah menghidupkan orang yang telah mati?” 
Tuhan bertanya: "Apakah anda tidak percaya?” Jawab Ibrahim: 
"Benar, aku telah percaya, tetapi supaya lebih tenang hatiku.” 
Firman Allah: ” Ambillah empat macam burung dan potong-potong” 
lah burung-burung itu, kemudian letakkan tiap bagian dari potong- 
potongan itu di suatu bukit, kemudian panggillah semua itu, pasti 
akan datang kepadamu berlari-lari, dan ketahuilah bahwa Allah 
maha mulia, jaya dan bijaksana.” 


Ahli tafsir menyebut pertanyaan/permintaan Nabi Ibrahim karena 
beberapa sebab, di antaranya, Ketika Nabi brahim berkata kepada 
raja Namrudz, "Tuhanku yang menghidupkan dan mematikan, ia 
ingin naik dari tingkat ilmul yagin kepada ainul yagin, untuk 
mencapai ketenangan hati. 

Adapun hadits yang diriwayatkan bukhari dari Abu Hurairah ra. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda: ”Nahnu ahaggu bisy syakki min 
Ibrahim idz gaala: Rabbi arini kaifa tuhyil mauta? Oaala awalam 
tu'min? Gaalas Balaa, walaa kin liyath ma'inna galbi. (Kami lebih 
banyak ragu daripada Ibrahim ketika ia bertanya, ”Ya Tuhan 
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perlihatkan kepadaku bagaimana Tuhan menghidupkan orang mati?” 
ditanya, "Apakah anda tidak percaya?” Jawab Ibrahim: ”Benar aku 
— telah percaya, tetapi untuk menenangkan hatiku). Ini bukannya ragu 
yang biasa difaham, tetapi tujuan ingin mendapatkan ainul yagin 
setelah puas dengan ilmu yagin, setelah percaya pada teorinya ingin 
melihat kenyataan prakteknya. Bahkan boleh juga diartikan: Jika aku 
tidak ragu maka lebih-lebih Ibrahim. 


Fashurhunna, ”Tahanlah, himpunlah, ikatlah padamu, kemudian 
anda potong-potong. 

Riwayatnya, Nabi Ibrahim mengambil empat ekor burung merpati, 
ayam jantan, merak dan gagak, lalu dipotong-potong dan I-epalanya di- 
tahan padanya, lalu bulu dan potongan anggota L. dan burung-burung 
itu dicampur aduk dan diletakkan di empat bukit, kemudian dipanggil 
semua burung itu, maka Nabi Ibrahim dapat melihat bulu-bulu yang 
terbang berkumpul dengan sesamanya dan juga anggota badan lainnya 
masing-masing berkumpul pada bagiannya, kemudian setelah lengkap 
berjalan menuju ke kepalanya yang ada di tangan (di dekat) Ibrahim, 
maka jika kepala itu diberi badan yang lain tidak mau, tetapi jika 
didekatkan pada kepalanya sendiri langsung bersambung dengan izin 
Allah dan kekuasaan-Nya. demikianlah arti sesungguhnya menghidup- 
kan sesuatu yang telah mati. Wa'lam anna allaha azizun hakiem: 
Ketahuilah bahwa Allah Maha mulia, menang, jaya dan maha bijaksa- 
na, maka tiada sesuatu yang dapat menolak kehendak Allah, sebab 
hanya Allah yang dapat memaksakan segala sesuatu kepada hamba- 
Nya. Dan maha bijaksana dalam semua perbuatan-Nya serta hukum 
syari at-Nya. 
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Perumpamaan orang yang berderma $I.. “tanya ed mn Allah 
(untuk menegakkan agama Allah|, bagaikan sebiji bibit yang me- 
numbuhkan tujuh tangkai, dalam tiap tangkai ada seratus biji. Dan 

Allah melipat gandakan bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
Allah maha luas pemberian-Nya dan maha mengetahui terhadap 
semua hamba-Nya. 
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Inilah contoh perumpamaan kemurahan Allah dalam melipsi: snda- 
kan pahala bagi hambanya yang ikut membeayai kepentingan agama 
Allah, perjuangan untuk menegakkan agama Allah, bahwa Allah akan 
melipat gandakan pahala sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali 
lipat gandanya. 


Sabilillah: Semua amal ta'at kepada Allah. Jihad berjuang untuk 
menegakkan agama Allah, berda'wah untuk kendaraan atau senjata. 


Ibn Abbas ra berkata "Perbelanjaan untuk jihad dan hajji 
pahalanya berlipat ganda hingga tujuh ratus kali. 


Dalam ayat ini ada isyarat bahwa amal shalih itu dapat tumbuh 
bagaikan tanaman di sisi Ali, sebagaimana juga disebut dalm 
hadits Nabi saw. 


Iyyadh bin Ghuthaif berkata: ”Kami menjenguk Abu Ubaidah 
yang sedang sakit pinggang, dan isterinya duduk di sampingnya dekat 
kepalanya, lalu kami bertanya, Bagaimanakah keadaan Abu Ubaidah 
semalam? ” Jawab isterinya: "Demi Allah ia semalam berpahala.” 
Abu Ubaidah menjawab: "Tidak, aku semalam tidak berpahala.” 
Pada mulanya Abu ubaidah menghadap ke dinding, lalu berbalik 
menghadap kami dan berkata: ”Mengapakah kalian tidak bertanya 
mengapa aku jawab begitu?” Jawab mereka: "Kami tidak tertarik 
kepada jawabanmu, karena itu kami tidak bertanya.” Lalu dikata- 
kan oleh Abu Ubaidah bahwa dia telah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: "'Man anfaga nafngatan fa dhilatan fi sabilillahi fasab'u 
mi'atin, waman anfaga ala nafsihi wa ahlihi au aa da maridhan au 
maa za adzan falhasanatu bi'asyri am tsaa liha, was shaumu junnatun 
maa lam yakh rig ha, waman ibtalaa hu Allahu azza wajalla bibalaa'- 
in fi jasadihi fahuwa lahu hit thathun. (Siapa yang membantu nafagah fi 
sabilillah dari harta kelebihannya maka akan mendapat pahala tujuh 
ratus, dan siapa yang membelanjai dirinya dan keluarganya, atau 
menjenguk orang sakit, atau menyingkirkan gangguan di tengah jalan, 
maka tiap hasanat akan berlipat ganda sepuluh kali, dan puasa 
sebagai perisai selama tidak dirobek (dengan amal yang menghilang- 
kan pahalanya) dan siapa yang diuji Allah azza wajalla dengan 
penyakit di badannya maka itu menjadi penebus dosa.” (HR. Ahmad, 
An-Nasaa'i). 

Ibn Mas'uud ra berkata: "Seorang datang kepada Nabi saw. 
membawa unta betina yang terkendali, lalu berkata, "Ya Rasul Ilah 
ini sedekah fi sabilillah.” Maka sabda Nabi saw.: "Untukmu di hari 
giyamat tujuh ratus unta yang terkendali.” (HR. Ahmad Muslim). 
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Ibn Mas'uud ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
"Inna allaha ja'ala hasanata ibni Adama ila asyri am tsaa liha ila sab'i 
mi'ati dhi'fin illas shaum, was shaumu lii wa ana ajzi bihi, wa lis sha' 
imi farha taa ni farhatun inda if tha rihi wafarhatum yaumal 
diyamati, walakhalufu famis shaa'imi ath yabu inda allahi min rihil 
miski.(Sesungguhnya Allah menjadikan hasanat anak Adam sampai 
sepuluh kali lipat, dan sampai tujuh ratus kali lipat kecuali puasa, dan 
puasa itu untuk-Ku (Allah) dan Aku sendiri yang akan membalasnya, 
dan untuk orang yang puasa dua kali gembira, satu kali ketika 
berbuka puasa, dan yang kedua di hari giyamat, dan bau mulut orang 
yang puasa lebih sedap (harum) di sisi allah dari bau kasturi (misik).” 
(HR. Ahmad). 


Abu Hurairah ra mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
”Kullu amal ibni Adam yudhaa'afu alhasana bi'asyri am tsaa liha ila 
sab'i mi'ati dhi'fin ila maa sya Allah, yagulu Allahu illas shaum fa 
innahu li, wa ana ajzi bihi, yada'u tha'amahu wa syarabahu min ajli, 
wa lis sha'imi farhataani Farhatun inda fith rihi wafarhatun inda 
ligaa'i rabbihi, wa lakhulufu famis sha'imi ath yabu inda Allahi min 
rihil miski, Asshaumu junnatun, asshaumu junnatun. (Semua amal 
perbuatan anak Adam berlipat ganda, tiap hasanat sepuluh kali lipat 
gandanya sampai tujuh ratus kali, sampai berlipat ganda sekehendak 
Allah. Allah berfirman kecuali puasa, maka itu untuk-Ku, dan 
Akulah yang akan membalasnya, sebab Dia meninggalkan makan dan 
minum karena-Ku, dan bagi orang yang puasa dua kali gembira, 
pertama ketika berbuka dan kedua ketika menghadap kepada 
tuhannya, dan bau mulut orang yang puasa lebih harum di sisi Allah 
dari misik kasturi, puasa itu perisai, puasa itu perisai. (HR. Ahamad, 
Muslim). 

Ibn Umar ra. berkata: "Ketika turun ayat 261 ini, Rasulullah saw. 
berdoa: Ya Tuhan tambahkan untuk ummatku, maka turunlah ayat 
264: Man dzal ladzii yug ridhu Allaha gardhan hasana fa yudhaa' 
ifahu lahu adh'aa fan katsierah (Siapa yang memberi hutang kepada 
Allah, maka Allah akan membayar kepadanya berlipat ganda banyak). 
Maka Nabi saw. berdo'a: "Ya Tuhanku tambahlah untuk ummatku.” 
makaMaka Allah menurunkan ayat: Innamaa yuwaffas shaabirun 
ajrahum bighairi hisaab. (Sesungguhnya orang yang sabar akan diberi 
pahala mereka tanpa hitungan hisab). (R. Ibn Abi Hatim, Ibn 
Mardawaih, Ibn Hibban). 


Dan Allah luas karunia-Nya, mengetahui siapakah yang hendak 
mendapatjannya dari hamba-Nya. 
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Mereka yang mendermakan hartanya fi sabilillah, kemudian tidak 
diikuti nafkah itu dengan menyebut-nyebut dan mengganggu 
(menghina) bagi mereka tersedia pahala di sisi tuhan, dan tiada 
rasa takut juga tidak susah. 12621. 

Perkataan yang baik dan minta ma'af itu lebih baik daripada 
sedekah yang disertai gangguan penghinean, dan Allah kaya lagi 
sabar. 12631. 

Hai orang-orang yang beriman janganlah kalian membatalkan 
pahala sedekahmu dengan menyebut-nyebut dan gangguan aniaya 
bagaikan orang yang mendermakan hartanya untuk mendapat 
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pujian dan pandangan orang, dan tidak beriman kepada Allah dan 
hari kemudian, maka contohnya bagaikan batu marmer yang licin, 
yang di atasnya ada sedikit tanah, kemudian ditimpa hujan lebat, 
sehingga kembali licin keras, mereka tidak dapat apa-apa dari apa 
yang mereka lakukan, dan Allah tidak akan memberi hidayat pada 
kaum yang kafir. 12641. 


Dalam ayat ini Allah memuji kepada orang-orang yang bersedekah 
dengan tulus ikhlas, tanpa gangguan atau mengingati jasanya terhadap 
orang yang diberinya. 

Maman: Ungkit-ungkit pemberian jasa. 

Adza, Gangguan penghinaan dan sebagainya. 

| Kedua sifat inilah yang dapat -menggugurklan pahala sedekah 

karena siapa yang bersedekah dan selamat dari kedua sifat itu, maka 
pasti pahalanya dijamin oleh Allah bahkan tidak ada rasa takut dari 
segala kengerian di hari giyamat, dan tidak merasa menyesal terhadap 
apa yang tertinggal di dunia, karena merasa mencapai apa-apa yang 
jauh lebih baik dan sempurna dari apa yang dapat dibayangkan. 


Oaulun ma'ruf: 

Kalimat yang baik dan do'a bagi orang Muslim. Dan minta maaf 
itu lebih baik daripada bersedekah yang diikuti dengan mengungkit- 
ungkit atau gangguan penghinaan. 


Abu Dzar ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
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Tiga macam orang yang tidak diajak Htonra oleh Allah di hari gi- 
yamat,bahkan tidak akan melihat dengan rahmat pada mereka, dan 
tidak dibersihkan Idibebaskan| mereka, dan untuk mereka siksa 
yang sangat pedih. 1. Orang yang selalu mengungkit-ungkit pem- 
beriannya. 2. Orang yang menurunkan kainnya di bawah mata 
kaki. 3. Orang yang menjual dagangannya dengan sumpah palsu. 
(HR. Musliml!. 


Abud dardaa' ra mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
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Tidak akan masuk surga, pendurhaka terhadap ayah dan-ibu dan 
orang yang selalu mengungkit-ungkit pemberiannya, dan orang 


yang selalu minum khamer, dan orang yang mendustakan takdir 
Allah. (HR. Ibn Mardawaih, Ahmad dan Ibn Majah!. 


Ibn Umar ra mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, 
211 
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Tiga macam orang yang tidak akan dilihat oleh Allah dengan pan- 
dangan rahmatnya di hari giyamat: 1. Orang yang durhaka ter- 
hadap ibu bapanya. 2. Peminum khamer. 3. Orang yang suka 
mengungkit-ungkit pemberiannya. (HR. Ibn Mardawaih, Ibn Hib- 
ban, Al-Haakim, An-Nasaa'il. 


Ibn Abbas ra. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: ”Laa yad 
khulul jannata mudminu khamrin walaa aagun liwalidaihi, walaa 
mannaan. (Tidak akan masuk surga orang yang selalu minum khamer, 
dan orang yang durhaka terhadap ibu bapanya, dan orang yang selalu 
mengungkit-ungkit pemberiannya.” (HR. An-Nasaa'i). 

Karena itulah Allah memperingatkan, "Jangan kalian batalkan 
pahala sedekahmu dengan mengungkit-ungkit atau gangguan hinaan, 
bagaikan orang yang sedekah riyaa' untuk mendapat pujian orang, dan 
bukan dorongan iman kepada Allah dan hari kemudian. 


Sebagaimana batalnya sedekah orang yang niat riyaa', demikian 
pula batal sedekah orang yang mengungkit-ungkit sedekahnya atau 
menggangu dan menghina kepada orang yang disedekahi. Sebab orang 
yang berbuat karena riyaa' itu hanya dikenal sebagai dermawan, dan 
selalu dipuji orang, sama sekali tidak terdorong untuk keridha'an Allah 
atau ingin pahala di hari akhir. 

Kemudian Allah memberikan perumpamaan bagi orang bersedekah 
untuk riyaa' atau bersedekah kemudian mengungkit atau mengganggu, 
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menghina, bagaikan batu marmer yang halus, ada tanah di atasnya, 
tiba-tiba ada hujan lebat, maka batu kembali menjadi halus licin, 
sedang tanah yang di atasnya tadi telah tersapu bersih. 


Demikianlah amal perbuatan orang yang tidak ikhlas kepada Allah 
hilang sia-sia, sehingga mereka kelak tidak mendapat apa-apa di sisi 
Allah. Dan Allah tidak memberi hidayat pada kaum Pa kafir. 
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Dan perumpamaan orang yang menafkahkan hartanya untuk men- 

capai ridha Allah, dan sungguh percaya terhadap janji Allah, bagai- 

kan kebun di dataran yang tinggi, jika turun hujan lebat mengelu- 
arkan hasilnya dua kali lipat, dan jika tidak ada hujan lebat maka 
cukup dengan hujan rintik-rintik Igerimisl. Dan Allah melihat 

semua perbuatanmu. (265). 

Demikianlah contoh amal yang didorong oleh iman kepercayaan 
kepada Allah serta mengharap pahala yang dijanjikan Allah, maka 
amal itu takkan hilang sia-sia walau bagaimanapun sederhana dan 
kecilnya, asalkan tulus ikhlas pasti akan berhasil mencapai tujuan 
harapannya. 

Dan Allah tetap mengawasi dan memperhatikan amal perbuatan 
ed Ja dan menilai tiap amal menurut kadar keikhlasan pelaku- 
nya. 
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Apakah ingin salah satu kamu, jika mempunyai kebun kurma 
Ikelapa) dan anggur, yang mengalir di bawah kebun itu sungai, 
untuknya dalam kebun itu berbagai buah-buahan, kemudian ia 
mencapai usia tua, sedang anak-anaknya masih kecil Ilemah| ke- 
mudian kebun itu ditimpa Idilanda| badai berapi sehingga terbakar 
kebun itu. Demikianlah Allah menerangkan bukti kekuasaann-Nya 
kepadamu, supaya kalian berfikir. 12661. 


Pada suatu hari Umar bin Al-Khaththab ra . bertanya kepada 
sahabat-sahabat: ”'Menurut pendapatmu kepada siapakah ayat ini 
diturunkan?” jawab mereka: ”Allahu'alam.” Umar marah dan berka- 
ta: "Katakanlah apa yang kalian ketahui atau katakan tidak tahu.” 
Lalu Ibn Abbas berkata: "Dalam hatiku ada sesuatu, ya amiralmu'- 
minin.” Jawab Umar: "Baiklah hai kemenakanku, keluarkan dan 
jangan merasa rendah diri, ini adalah contoh suatu amal.” Umar 
bertanya: Amal apakah itu?” Seorang kaya mengerjakan amal taat 
di masa muda dan kuatnya, tiba pada akhirnya ia berubah berbuat 
ma'siat setelah tua sehingga menggugurkan amal taatnya. (R. 
Bukhari). | 


Cerita ini cukup untuk tafsirnya ayat ini, dan contohnya orang 
yang pada mulanya berbuat amal shalih (baik), kemudian berbalik 
berbuat kejahatan pada akhir umurnya sehingga binasa. 


Atau kemungkinan tujuan pertanyaan Allah dalam ayat ini yalah 
seorang yang sedekah kemudian sedekah dibatalkan oleh ungkit-ungkit 
atau menghina terhadap orang yang diberi, atau sedekah karena riyaa', 
seakan-akan ia telah membangun kebun dengan penuh harapan, tiba- 
tiba pada saat yang benar ia berhajat kepadanya, ternyata harapan itu 
musnah oleh perbuatannya sendiri yang telah merobek-robek pahala 
sedekahnya dengan ungkit-ungkit atau penghinaan dan riyaa' itu. 


Sebab terjadinya ungkit-ungkit setelah lama dari sedekahnya, 
bukan tepat waktu ia bersedekah, demikian pula penghinaan dan 
riyaa'. 

Dalam ayat ini Allah mengingatkan kepada setiap muslim, mu'min 
yang membaca ayat ini ikut ditanya oleh Allah, apakah ingin merasa 
sudah memiliki harta kekayaan yang dapat dijadikan simpanan 
tabungannya pada saat-saat di mana ia tidak bertenaga dan sangat 
berhajat, tetapi di saat yang sangat berhajat, tiba-tiba harapannya 
kecewa sama sekali sebab amalnya itu tidak ikhlas, tidak terdorong 
oleh iman pada Allah dan hari kemudian sehingga amal itu sia-sia 
belaka. Yaitu seorang yang bekerja keras membangun kebun yang 
berisi berbagai tanaman dan buah-buahan yang akan berguna, tetapi 
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ketika ia telah tua dan tidak bertenaga lagi sedang harapan dari 
anak-anak pun tidak dapat diandalkan karena anak-anak masih sangat 
hijau, kecil, belum dapat membantu bahkan masih menjadi beban 
tanggungan, tiba-tiba kebun terbakar habis. Demikianlah keadaan 
orang kafir, munafig dan riyaa' bersedekah yang diikuti dengan 
ungkit-ungkit dan penghinaan. Tentu tidak ingin sedemikian itu, 
karena itu Allah menutup ayat dengan: "Demikianlah Allah menjelas- 
kan ayat, supaya kalian berpikir, jangan sampai berbuat sesuatu 
dengan kira-kira, harus melalui tuntunan Allah dan Rasulullah supaya 
amal perbuatan itu tidak sia-sia, dan benar-benar berguna di saat yang 
benar-benar membutuhkannya. 
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Hai orang-orang yang beriman keluarkanlah zakat hartanya keka- 
yaanmu, dari sebaik-baik hasil usahamu Iyakni harta yang halal), 
juga dari hasil apa yang Aku keluarkan untukmu dari tanaman 
bumi. Dan jangan memilih yang busuk daripadanya untuk kamu 
sedekahkan padahal kalian sendiri enggan menerima yang seperti 
itu, kecuali jika kamu memejam Iterpaksa| dalam menerimanya. 


Dan ketahuilah bahwa Allah maha kaya lagi terpuji. 12671. 
Syaithan selalu mengancam kamu dengan kemiskinan jika kamu 
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akan sedekah, dan menyuruh kamu berbuat yang keji dan rendah. 
Sedang Allah menjanjikan kamu dengan pengampunan dan karu- 
nia. Dan Allah luas pemberian-Nya lagi mengetahui siapakah yang 
berhak dan layak menerima atau diberi-Nya. 12681. 

Allah memberikan ilmu hikmat (pengertian, kepercayaan pada Al- 
Our'an) pada siapa yang dikehendaki-Nya, dan siapa yang telah 
diberi ilmu hikmat berarti ia telah diberi kebaikan dan keuntungan 
yang besar Ibanyakl, dan tidak akan menyadari hal ini kecuali 
orang yang sehat sempurna akal fikirannya. 12691. 


Dalam ayat ini Allah mewajibkan kepada hamba-Nya yang 
beriman supaya mengeluarkan zakat harta hasil perdagangan mereka 
ditaksir dengan emas atau perak. Juga dari hasil pertanian mereka, 
dan menyuruh mereka supaya dalam mengeluarkan zakat, sedekah itu 
jangan sengaja memilih yang busuk untuk diserahkan sebagai zakat 
atau sedekahnya, harus memilih yang sebaik-baiknya, sebagaimana 
biasa jika ia akan menyimpan hartanya sebab zakat atau sedekah itu 
sebagai simpanan tabungan yang sewaktu-waktu bila perlu dapat 
diambil dan dipergunakannya. i 


Walaa tayammamul khabietsa, Jangan sengaja memilih yang 
busuk, atau jangan sampai menyedekahkan harta yang haram. 


Ibn Mas'uud ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
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sesungguhnya Allah telah membagi di antara bau akhlak sebagai- 
mana membagi rizkimu, dan allah memberikan rizki pada orang 
yang disukai dan dibenci, dan tidak memberikan agama |pengerti- 
an dan patuh pada agama) kecuali kepada orang yang disayangi 
Idicinta), maka siapa yang diberi pengertian dan patuh pada agama 
berarti telah disayang oleh Allah. Demi Allah yang jiwaku di 
tangan-Nya, seorang belum Islam sebelum Islam hati dan lidahnya, 
dan tiada beriman sehingga tetangganya aman dari gangguannya. 
Sahabat bertanya, "Apakah gangguannya itu ya Rasulullah?” 
Jawab Nabi saw.: "Tipuannya dan aniayanya. Dan tiada seorang 
mendapat untung dari uang haram, lalu dinafkahkan maka tidak 
berkat, dan jika disedekahkan juga tidak diterima, dan tidak 
ditinggalkan untuk waris melainkan menjadi bekalnya ke dalam 
neraka. sesungguhnya Allah tidak akan menghapus yang busuk 
dengan yang busuk, tetapi Allah menghapus yang busuk dengan 
yang baik, sesungguhnya yang busuk ljelek| itu tidak dapat meng- 
hapus yang busuk l(jelek!.” (FR. Ahmad). 


Al-Baraa' bin Aazib ra berkata: 'Ayat 267 ini turun berhubung 
dengan perbuatan sahabat Anshar, jika musim mengetam buah kurma, 
maka masing-masing mengeluarkan dari kebunnya setangkai buah 
kurma yang digantung dengan tali dan digantung di antara dua tiang 
masjid nabi saw. supaya di makan oleh orang-orang miskin dari 
sahabat muhajirin, dan ada kalanya mereka mencampurkan dalam 
ikatan itu kurma yang jelak, dengan sangka bahwa itu tidak apa-apa, 
maka Allah menurunkan ayat, Wa laa yayammamul khabitsa minhu 
tunfiguuna: Dan jangan memilih yang jelek (busuk) untuk kalian 
sedekahkan. (R. Ibn Majah, Al-haakim). 


Al-Baraa' berkata: "Turunnya ayat "Wa laa tayammamul 
khabitsa minhu tunfiguna walastum bi akhi dzihi illa an tugh midhu 
fihis mengenai kami, kami memang ahli perkebunan kurma, maka 
seorang jika mengetam buah kurmanya menurut banyak dan sedikit- 
nya ketamannya membawa tangkai buah kurma lalu diagntung di 
masjid, supaya ahlissuffah jika lapar lalu memukulkan tongkatnya ke 
tangkai itu dan jatuhlah beberapa biji kurma untuk dimakannya, dan 
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ada beberapa orang membawa kurma yang busuk, jelek bahkan telah 
patah tangkainya lalu digantung. . 


Maka turunlah ayat: "Wa laa tayammamul khabits” sedang kamu 
sendiri sekiranya diberi hadiah semacam itu tentu enggan menerima 
kecuali dengan memejam atau karena malu. (R. Ibn Abi Hatim). 
Maka sesudah itu tiada seorangpun yang membawakan kurma jelek 
atau busuk itu, melainkan mereka membawakan kurma yang terbaik 
yang ada padanya. 

Abdullah bin Mughaffal ra. berkata: mengenai ayat 
”Wa laa tayammamul khabitsa minhu tunfiguuna: Kasbul muslim laa 
yakunu khabitsa” Hasil usaha seorang Muslim tidak bisa menjadi 
khabits, tetapi jangan sedekah dengan kurma yang busuk atau uang 
palsu dan yang tidak baik. (R. Ibn Abi hatim). 

A'isyah ra. berkata Rasulullah saw. mendapat hadiah 
daging dhab (biawak), maka Nabi saw. tidak suka memakan dan 
tidak melarang orang yang akan memakannya, maka A'isyah berkata: 
"Ya Rasulullah kami berikan saja kepada orang-orang miskin?” 
Jawab Nabi saw.: "Jangan memberikan kepada mereka apa yang 
kalian tidak suka memakannya.” (R. Ahmad). 


Al-Baraa” berkata: ”Ayat Walastum bi aa dhidzihi illa an 
tugh midhu fihi” - Sedang kalian tidak sudi menerimanya kecuali 
kalian merasa diremehkan. Andaikan seseorang dibayar hutangnya 
oleh lain orang dengan uang itu niscaya tidak suka menerimanya 
kecuali dengan perasaan diremehkan dikurangi haknya. (r. Ibn Jarir). 


Ibn Abbas ra mengartikan "Walastum bi akhi dzihi illa an tugh 
midhu fihi” - Andaikan seorang mempunyai hak di tangan lain orang 
lalu dibayar dengan nilai yang lebih rendah dari haknya, tentu kalian 
tidak suka menerimanya kecuali jika dikurangi, maka bagaimana 
kalian rela untuk-ku apa yang tidak rela untuk dirimu, padahal 
hak-Ku dari sebaik-baik hartamu. 


Wa'lamu anna Allaha ghaniyyun hamied - Ketahuilah bahwa Allah 
maha kaya, meskipun menyuruh kalian bersedekah sebagai ujian 
bagimu bagaimana kalian melaksanakan perintah Allah, dan Allah 
maha terpuji dalam semua perbuatan, perintah, larangan dan anjuran- 
Nya. Tiada Tuhan melainkan Dia, dan tiada mencipta, memelihara 
dan menjamin kecuali Dia. 


Assyaithanu ya'idukumul fagra waya'murukum bil fah syaa'i, 
wallahu ya'idukum magh firatan minhu wa fadh la, wallahu waa si'un 
aliem - Setan selalu mengancam kamu dengan kemiskinan dan 
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menganjurkan kepadamu supaya berbuat kejahatan dan kekejian. 
Sedang Allah menjanjikan padamu pengampunan dan karunia. Dan 
Allah luas pemberian-Nya dan mengatahui hajat kebutuhan hamba- 
Nya. 

Abdullah bin Mas'uud ra. berkata bahwa rasulullah saw. 
bersabda: : 
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Sesungguhnya setan berbisik kepada anak Adam demikian pula 
Malaikat berbisik, adapun bisikan setan maka mengancam bahaya 
dan mendustakan hak (kebenaran|, adapun bisikan Malaikat maka 
menjanjikan kebaikan dan mempercayai kebenaran hak, maka 
siapa yang merasa demikian hendaklah mengerti bahwa itu dari 
Allah dan harus bersyukur kepada Allah, sebaliknya jika merasa- 
kan yang lain maka hendaklah berlindung kepada Allah (membaca 
"A'udzu billah minas syaithan.” Kemudian Nabi saw. membaca 
ayat: ”Assyaithanu ya'idukumul fagra waya' murukum bil fah 
syaa'i, wallahu ya'idukum magh firatan minhu wafadh la. (Hr. 
At-Tirmidzi, An-Nasaa'i, Ibn Hibban, Ibn Abi Hatim!. 


Setan mengancam kamu dengan kemiskinan jika kalian akan 
sedekah dan beramal kebaikan tetapi untuk perbuatan dosa dan 
kejahatan ringan untuk mengeluarkan uang. 


Yu'til hikmata man yasyaa'u - Allah memberi ilmu hikmat yaitu 
pengertian terhadap Al-gur'an, nasikh mansukhnya, muhkam dan 
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mutasyabihnya, halal dan haramnya serta perumpamaannya. demikian 
keterangan Ibn Abbas ra. 


Hikmat: ilmu dan pengertian terhadap Al- -Our'an. 

Hikmat: Yalah takut kepada Allah. 

Ibn Mas'uud berkata: Nabi saw. bersabda,  ”Ra'sul 
hikmati makhafatu Allahi (pokok dari segala hikmat yalah takut 
kepada Allah.” 

Abu Malik berkata: Alhikmat ialah surnaturrasul. 

Malik berkata: Hikmat itu ialah pengertian dalam agama 
Hikmat itu sari ilmu agama dan budi akhlak yang baik. 

Rasulullah saw. bersabda: ”Man hafi dhal gur'an fagad adrajatin 
nubuwwatu baina katifaihi, ghaira annahu laa yuha ilaihi. siapa yang 
hafal dan mengerti Al-Our'an, maka seakan-akan kenabian itu telah 
menjalar di antara kedua bahunya, hanya saja tidak dituruni wahyu.” 

Ibn Mas'uud ra. berkata Saya telah mendengar Rasulullah 
saw. Haa 
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Tidak boleh hasud menginginkan hak lain orang, kecuali dua ma- 
cam. Seorang yang diberi oleh Allah harta kekayaan kemudian di- 
habiskan untuk menegakkan hak. Dan seorang yang diberi oleh 
Allah hikmat lilmu agama) lalu dilaksanakannya dan diajarkannya. 
(HR. bukhari, Muslim, Ahmad, An-nasaa'i, Ibn Majah!. 


Wa maa yadz dzakkaru illa ulul albaab - Dan tidak akan 
memanfa'atkan peringatan, dan tidak akan sadar kecuali orang yang 
sehat si akal. Menyadari isi peringatan, dan ajaran tuntunan. 
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Apa saja yang kalian nafkafkan atau yang kalian nazarkan, maka 
sungguh Allah mengetahuinya. Dan seorang yang dzalim tiada pem- 
belanya. (270). 

Jika kamu bersedekah dengan terang-terang, maka itu perbuatan 
baik, dan bila kalian menyembunyikan sedekah itu dan memberi- 
kannya kepada kaum fakir miskin, maka itu lebih baik bagi kamu, 
dan akan menghapus dosa-dosamu. Dan Allah mengetahui sedalam- 
dalamnya segala perbuatanmu. 12711. 


Allah memberitakan bahwa Dia mengetahui semua pengeluaran 
nafkah yang berupa sedekah, zakat atau nadzar, yang berarti Allah 
akan membalas menurut dorongan niat amal itu, jika benar-benar 
sedekah nafkah itu sifatnya ikhlas karena Allah, maka Allah jua yang 
menjamin pahalanya, tetapi amal itu tidak tertuju untuk keridha'an 
Allah, hanya karena riyaa' bangga-banggaan, maka bagi orang yang 
dzalim aniaya pada dirinya tidak ada pembelanya, tidak ada yang akan 
dapat membantunya. Untuk menyelamatkan diri dari tuntunan hu- 
kuman Allah ta'ala. 


In tubdus shadagaa ti fa ni'imma hiya - Jika sedekah itu memang 
anda lakukan dengan terang itu memang perbuatan yang baik, Tetapi 
jika kamu sembunyikan dan kamu berikan kepada fakir miskin maka 
itu lebih baik untukmu, sebab tidak kuatir riyaa', bagi yang menerima 
juga tidak malu (korban perasaan). tetapi tujuan daripada terang itu 
supaya diikuti jejak perbuatannya oleh orang banyak, maka ini lebih 
afdhal. 


Sebagaimana sabda Nabi saw.: "Al jaa hiru bil gur'ani kal jaa hiri 
bis shadagati, wal musirru bil gur'ani kal musirri bis shadagati - Orang 
yang membaca Al-Gur'an dengan suara lantang sama dengan orang 
yang bersedekah dengan terang-terang, dan yang membaca Al-Our'an 
pelahan-lahan bagaikan orang sedekah dengan rahasia. 


Dan yang asal sedekah rahasia lebih afdhal dari terang, berdasar- 
kan ayat ini, juga berdasarkan hadits shahih: 
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Tujuh macam orang yang dinaungi oleh “Allah di bawah naungan- 
Nya pada saat tidak ada naungan kecuali naungan Allah, yaitu: 
I. Imam (pimpinan) yang adil. 2. Pemuda yang tumbuh dalam 
ibadat kepada Allah. 3. Dua orang yang saling menyinta karena 
Allah, ketika berkumpul atau berpisah. 4. Seorang yang hatinya 
selalu teringat masjid ketika keluar hingga kembali. 5. Seorang 
yang teringat kepada Allah ketika sendirian lalu mencucurkan air 
mata. 6. Seorang yang dirayu oleh wanita cantik, hartawan, bang 
sawan, lalu ia berkata: "Aku takut kepada Allah.” 7. Seorang 
yang bersedekah secara sembunyi-sembunyi sehingga sebelah kiri- 
nya tidak mengetahui apa yang disedekahkan oleh yang di sebelah 
kanannya. (HR. Bukhari, Musim |. 


Rasulullah saw, juga bersabda: ”Shadagatus sirri tuth fi'u ghadha 
bar rabbi azza wajalla - sedekah dengan rahasia itu memadamkan 


murka Tuhan azza wajalla). 


Ibn Abbas ra berkata: "Allah menjadikan sedekah sunnat yang 


rahasia lebih utama (afdhal) dari yang terang tujuh puluh kali lipat 
ganda, sedang sedekah yang wajib terang-terangnya lebih afdhal dari 
rahasia dua puluh lima kali lipat. 
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Ibn Abi hatim berkata: Ayat "In tubdus shadagaati fa 
tinggalkan untuk keluargamu? Jawabnya, “Setengah dari hartaku. 
Adapun Abubakar maka ia membawa semua Hanana diserahkannya 
kepada Nabi saw. lalu ditanya oleh Nabi saw. ! Berapakah yang anda 
tinggalkan untuk keluargamu? Jawabnya: ”Janji Allah dan janji 
Rasulullah saw.” Maka menangislah Umar dan berkata, “Bi'abi anta 
wa ummi hai Abubakar, tiadalah kita berlomba dalam kebaikan 
melainkan andalah yang mendahului aku (yang memenangkan aku). 


Tetapi ayat ini umum mengenai lebih utamanya sedekah sir dari 
yang terang-terang. 


Wa yukaffir ankum min sayyi'aa tikum: ”Dan akan menghapuskan 
dosa-dosamu, terutama jika sedekah rahasia, lebih dapat menaikkan 
tingkat derajatmu. 
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Bukan tanggung jawabmu soal hidayat mereka, tetapi Allah sendiri 
yang memberi taufig hidayat pada siapa yang dikehendaki, dan 
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tiada kalian menafkahkan sesuatu kebaikan maka itu untukmu 
sendiri, dan tiada kamu menafkahkan sesuatu kecuali untuk keri- 
dhaan Allah, dan tiada menafkahkan sesuatu kebaikan melainkan 
akan dibayar tunai kepadamu, dan kalian takkan dirugikan. 12721. 
sedekah itu untuk orang-orang fakir yang tertahan dirinya dalam 
jihad fisabilillah sehingga tidak dapat berkeliaran di bumi mencari 
nafkah, orang yang tidak mengetahui menyangka mereka kaya, 
karena sopan santunnya, tidak mau minta-minta, tetapi kalian 
dapat mengetahui keadaan mereka dengan melihat wajah mereka, 
mereka tidak suka minta kepada orang secara paksa. Dan apa saja 
yang kalian nafkahkan dari kebaikan maka Allah maha mengeta- 
hui. (2731. : 
Mereka yang menafkahkan hartanya di waktu malam dan siang, de- 
ngan rahasia atau terang, untuk mereka pasti menerima pahala di sisi 
Tuhan dan tiada rasa takut bahkan tidak akan menyesal (berduka 
cita). (2741. 
Ibn Abbas ra. berkata: "Dahulunya mereka tidak suka memberi- 
kan sedekahnya kepada kerabat yang masih kafir, kemudian mereka 
bertanya, maka diizinkan dan turunlah ayat 272 ini. 


Ibn Abi Hatim meriwayatkan dari Ibn Abbas ra. berkata: 
pada mulanya Nabi saw. melarang supaya sedekah itu tidak 
diberikan kepada orang kafir, sehingga turunlah ayat ''Laisa alaika 
hudaa hum, hingga akhir, maka sejak itu diizinkan bersedekah kepada 
siapa yang minta walau berlainan agama. 


Wamaa tunfiguuna illa ibtighaa'a wajhillah - Dan tiadalah kalian 
bersedekah melainkan untuk mendapat ridha allah, yakni jika niat 
tujuanmu untuk mencapai ridha allah maka brikanlah, dan tidak 
mengapa jatuhnya sedekah itu pada orang taat atau pelacur asalkan 
niatnya untuk mendapatkan ridha Allah, karena itu dalam penutup 
ayat ini, Wamaa tunfigu min khairin yuwaffa ilaikum wa antum laa 
tudh lamuun. Dan semua yang kamu nafkahkan dari kebaikan itu 
maka akan dibayar tunai kepadamu dan kamu takkan dirugikan. 


Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
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Seorang berkata: "Aku akan sedekah ember ini, PAS ia keluar 
membawa sedekahnya, tiba-tiba diberikan kepada pelacur, maka 
pada pagi harinya orang-orang berkata: "Bersedekah pada pela- 
cut.” Iapun berkata: "Alhamdulillah sedekahku jatuh ke tangan 
pelacur.” Kemudian ia keluar akan bersedekah.” tiba-tiba diberi- 
kan kepada orang kaya, sehingga orang-orang berkata: ”'Bersede- 
kah kepada orang kaya.” Iapun berkata: ” Alhamdu lillah sedekah- 
ku jatuh ke tangan orang kaya. Aku akan bersedekah malam ini.” 
Maka ia keluar membawa sedekahnya, tiba-tiba diberikan kepada 
pencuri, sehingga pada pagi harinya orang-orang berkata: ”Berse- 
dekah kepada pencuri.” maka ia berdo'a: "Ya Allah segala pu ' 
bagi-Mu, sedekahku jatuh kepada pelacur, orang kaya, dan pencu- 
ri.” Kemudian ia diberi tahu: "sedekahmu telah diterima, mungkin 
pelacur itu bertobat, sedang yang kaya meniru untuk bersedekah, 
sedang pencuri mungkin berhenti dari mencurinya.” (Bukhari, 
Muslim!. 
Lilfugaraa'illadziina uh shiru fisabilillahi - sedekah itu untuk kaum 
fakir yang terkurung dalam perjuangan jihad fisabilillah, terutama 
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mereka kaum muhajirin yang telah meninggalkan segala kekayaannya 
di Mekkah kemudian di madinah belum mendapatkan usaha untuk 
mencukupi hajat kebutuhan mereka. 

Laa yas tathi'uuna dharban fil ardhi - Mereka tidak dapat pergi 
mundar-mandir di atas bumi, karena sibuk dengan tugas jihadnya. 

Yahsabuhul jaa hilu agh niyaa'a minat ta'affuf - orang yang tidak 
mengetahui keadaan mereka mengira mereka kaya karena sopan 
santun mereka tidak suka minta-minta. 


Abu hurairah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 


P3 P4 Pa P, 

2 “ Ma Pa Aa - is “ak N2Z 0 di Pa 

G 5 4 3y PA , "2, Pa pan, , 
Ai NE BIA ANA, 
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fat AG 
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Bukan orang miskin itu yang keliling kampung, sehingga tertolak 
dari sebiji dua kurma, sesuap atau dua suap makanan, tetapi orang 
miskin yang sebenarnya, yakni yang harus diutamakan ialah yang 
tidak mempunyai kekayaan yang mencukupi kebutuhan sehari-hari- 
nya, dan tidak diingat orang untuk disedekahi, juga tidak suka min- 
ta-minta pada orang-orang sedikitpun. IHR. bukhari, Muslim|. 


Ta'rifuhum bisimaa hum - Anda akan dapat mengetahui keadaan 
mereka dengan tanda-tanda yang tampak di wajah mereka. 


Laa yas'aluunan naasa ilhaafa - Mereka tidak suka minta kepada 
orang dengan paksa. Sebab siapa yang minta-minta padahal ia sudah 
cukup, berarti ia memaksa. 


Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
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PMA AE, 2 
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Bukannya orang miskin itu orang yang berkeliling Me ditolak 
dari satu, dua biji kurma 'atau satu, dua suap, sesungguhnya orang 
miskin itu yalah yang sopan, tidak meminta-minta. Bacalah ayat 
'Laa yas'aluunan naasa ilhaa faa - Tidak minta-minta kepada 
orang dengan paksa. |HR. Bukhari, Mustm|. 


Seorang dari suku Muzainah di suruh oleh ibunya: "Pergilah 
kepada Nabi saw. untuk meminta sebagaimana orang-orang minta!” 
Maka pergilah aku untuk minta, tiba-tiba aku dapatkan Nabi saw. 
sedang berdiri dan bersabda: "Man ista'affa a'affahu Allahu, waman 
istagh na agh naahu Allahu waman yas'alun naasa walahu idlu khamsi 
awaa, gin fagad sa'alan naa sa ilhaafaa - Siapa yang menjaga 
kehormatan dirinya Allah akan menjaganya, dan siapa yang merasa 
sudah cukup Allah akan mencukupinya dan siapa yang minta-minta 
kepada orang padahal ia masih mempunyai seharga lima ugiyah, 
berarti ia minta-minta dengan paksa kepada orang. Maka aku merasa 
dalam hatiku bahwa aku memiliki unta betina lebih besar dari lima 
ugiyah, maka segera aku kembali tidak jadi minta-minta.” (HR. 
Ahmad). 


Abdullah bin Mas'uud ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
TS 2 / / e/ (pn. 
Tua ta TA aah Fa RUN, vi da ih 
SO AN (Vk tag aed 
: 1 | : ? 
IR Oh Ap 38. Sesali 
Ag | Gale Gi c 3 


Siapa yang minta-minta padahal ia “aa memiliki apa yang 
cukup untuknya akan datang di hari giyamat mukanya luka-luka 
atau berlubang-lubang. Sahabat bertanya, “Ya Rasulullah berapa- 
kah yang mencukupi itu?” Jawab Nabi saw. “Lima puluh dirham 
atau seharga itu berupa emas.” (HR. Ahmad dan Ashabussunan|. 
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Wamaa tunfigu min khairin fa inna Allaha bihi aliem - Dan semua 
apa yang kamu nafkahkan dari amal kebaikan maka Allah maha 
mengetahui, sehingga memberi nilai dan pahalanya. 


Alladziina yunfiguuna amwaa lahum billaili wanahaari sirra waalaa 
niatan falahum ajruhum inda rabbihim, walaa khaufun alaihim walaa 
hum yahzanuun. 


dalam ayat ini Allah memuji orang mumin yang terdorong oleh 
imannya selalu mengeluarkan infagnya untuk mencapai ridha Allah 
dalam segala waktu, siang, malam, rahasia atau terang, dan segala 
jenis nafagah itu terjamin pahalanya di sisi Allah, sebagaimana tersebut 
dalam sabda Nabi saw. kepada Sa'ad bin Abi Waggash ra. 


Wa innaka lan tunfiga nafagatan tab taghi biha wajha allahi illaa iz 
dad ta biha darajatan warif'atan, hatta maa taj'alu fi fiyyimra'atika - 
Dan sesungguhnya tiadalah anda menafkahkan harta yang anda 
mengharapkan ridha Allah melainkan pasti mendapat pahala dan 
bertambah tinggi derajat, sampaipun apa yang anda berikan makan - 
untuk isterimu. (HR. Bukhari, Muslim). 


Nabi saw. juga bersabda, ”Innal muslima idza anfaga ala ahlihi 
nafagatan yah tasibuha kaa nat lahu shadagatun, (Sesungguhnya 
seorang muslim jika membelanjai isterinya (keluarganya) banar-benar 
mengharap pahala, maka dicatat untuknya sebagai sedekah. (HR. 
Bukhari, Muslim, Ahmad dari Abu Mas'uud ra.). 


Jubair berkata: ”Ali bin Abi Thalib ra. mempunyai empat dirham, 
maka disedekahkan malam satu dirham, siang satu dirham, rahasia 
satu dirham, terang-terangan satu dirham, tiba-tiba turun ayat 274 ini. 
(R. Ibn Abi hatim), 
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Mereka (orang-orang yang makan riba, tidak dapat bangun tegak, 
kecuali bagaikan bangunnya orang yang kesurupan setan. Yang 
demikian itu karena mereka berpendapat: Sesungguhnya jual beli 
itu sama dengan riba. Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Maka siapa yang mendengar nasehat Tuhan 
ini lalu berhenti, maka baginya apa yang telah lalu Isebelum 
adanya larangan inil. Dan urusannya terserah kepada Allah. Dan 
siapa yang mengulangi ribanya maka merekalah ahli neraka, di 
dalamnya kekal selamanya. 12751. 


Sesudah Allah menyebut sifat orang-orang abraar yang bertagwa, 
yang menunaikan kewajiban zakat di samping itu mendermakan 
sedekah pada orang fakir miskin, dan selalu membantu perjuangan 
jihad dengan harta dan tenaganya, yang kesemuanya itu pengeluaran 
nafkah semata-mata karena mengharap karunia ridha Allah, maka 
dalam ayat ini Allah menceritakan sifat orang yang menyalah gunakan 
kalimat menolong membantu, padahal mencari keuntungan bahkan 
mencekik, menghisap darah, yalah mereka pemakan riba', Allah 
menyatakan bahwa mereka yang memakan riba tak kan dapat berdiri 
tegak dalam hidupnya di tengah masyarakat, melainkan bagaikan 
orang kesurupan setan, sebab takkan tenang sesudah ia mengisap 
darah dan kekayaan dengan cara yang sekejam-kejamnya karena selalu 
sasarannya orang-orang yang berhajat bantuan hutang piutang. 


Lebih-lebih kelak bila bangkit dari kubur di hari giyamat bagaikan 
orang kesurupan yang dipermainkan setan. 


Ibn Abbas ra. berkata: Pemakan riba (rentenir) akan di- 
bangkitkan di hari giyamat bagaikan orang gila yang dicekik. 

Ibn Abbas ra. berkata: Kelak di hari giyamat akan 
dikatakan kepada pemakan riba - Angkatlah senjatamu untuk berpe- 
rang, kemudian Ibn Abbas membaca ayat 275 ini dan ketika 
ia bangkit dari kubur. 


Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
”Ketika malam mi'raj aku melihat suatu kaum perut mereka bagaikan 
rumah tampak di dalamnya ular-ular berjalan keluar, lalu aku 
bertanya -Siapakah mereka itu hai Jibril? - Jawab jibril: "Mereka 
pemakan riba.” 

Samurah bin Jundub ketika menceritakan hadits Isra” menyebut 
sabda Nabi saw. "Kemudian kami sampai ke sungai yang airnya 
merah bagaikan darah, dan di situ ada orang berenang, sedang di tepi 
sungai ada orang yang mengumpulkan batu-batu, apabila yang 
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. berenang itu datang ke tepi sambil membuka mulutnya maka oleh 
yang mengumpulkan batu itu dimasukkannya batu itu ke mulutnya. 
Kemudian disebut dalam tafsirnya bahwa itu pemakan riba. 


Dzaalika bi annahum gaa lu. Innamal bai'u mits lur riba: Karena 
mereka telah menentang hukum Allah, dan berkata "Bahwa jual beli 
itu sama dengan riba, seakan-akan mereka akan mempergunakan giyas 
yang terbalik dan keliru, sebab mereka sekiranya akan mengadakan 
giyas tentu berkata, "Riba itu sama saja dengan jual beli, tetapi 
karena mereka tidak mengakui tuntunan syari'at yang mengenai 
hukum jual beli yang halal dengan cara riba. 


Sebab Allah itu maha mengetahui dan sangat bijaksana, yang 
mengetahui hakikat dan akibat dari segala sesuatu yang berguna maka 
dibolehkannya dan yang berbahaya maka diharamkannya, karena 
Allah itu lebih kasih sayang kepada hamba-Nya melebihi dari kasih 
sayang ibu terhadap anaknya yang bayi. : 


Faman jaa'ahu mau idha tun min rabbihi fantaha falahu maa 
salafa wa amruhu ila Allah -Maka siapa yang mendengar larangan 
Allah ini lalu berhenti, maka baginya apa yang telah lalu sebelum 
turunnya ayat yang mengharamkan ini, sebagaimana yang tersebut di 
lain ayat, 

Afa Allahu amma salafa - Allah memaafkan apa yang telah lalu. 

Juga sabda Nabi saw. ketika Fathu Makkah: ”Dan tiap riba yang ter- 
jadi di masa jahiliyah, maka terletak di bawah telapak kakiku, dan 
pertama yang Aku hapus ialah riba yang dilakukan oleh Al-Abbas, 
yakni-sejak Nabi saw. bersabda itu maka orang yang biasa membayar 
bunga hutangnya dihentikan, dan harus membayar uang pokok : 
hutangnya saja. Dan Nabi saw. tidak menyuruh mereka yang sudah 
menerima bunga riba itu untuk mengembalikan apa yang telah 
diterimanya. 2 


Um Yunus (Al-Aaliyah) binti Abga', bahwa Um Bahnah ibu 
anaknya Zaid bin Argam (yakni bekas budaknya yang pernah 
dikumpulinya sehingga melahirkan anaknya) ia berkata kepada 
A'isyah ra.: Ya ummal mu'minin kenalkah anda kepada Zaid bin 
Argam?” jawab A'isyah: ”Ya.” Berkata Um Bahnah:, "Maka aku 
telah mx "jual kepadanya seorang hamba harganya delapan -ratus 
dengan hu ang sampai waktu membayarnya, tetapi kini ia butuh uang 
maka aku beli budak itu enam ratus. 


Siti A'isyah ra berkata "Busuk sekali pembelianmu itu. Sampai- 
| kan kepada Zaid bahwa ia telah menggugurkan jihadnya bersama 
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Rasulullah saw. sungguh telah gugur jihadnya bersama Rasulullah 
saw. Sungguh telah gugur jihadnya jika ia tidak segera bertobat.” 


Um Bahnah bertanya: "Bagaimana pendapatmu jika aku halalkan 
yang dua ratus itu dan aku hanya menerima uang enam ratus saja?” 
Jawab Aisyah: "Ya harus demikian, faman jaa'ahu mau'idhatun min 
rabbihi fantaha falahu maa salafa (Maka siapa yang mendapat nasehat 
Tuhannya lalu menghentikan perbuatan riba'nya, maka baginya apa 
yang telah lalu sebelum ia ketahui) yakni jika sudah mengetahui 
hukumnya haram sebagai seorang muslim, mu'min harus menghenti- 
kannya, jika tidak berarti menentang hukum Allah, berperang mela- 
wan Allah. (R. Ibn Abi Hatim). 


Keterangan atsar ini masyhur dan ini 1menjadi dalil haram menjual 
barang dengan hutang, kemudian dibeli kembali oleh penjualnya 
dengan harga kontan kurang dari harga pembeliannya, seolah-olah 
hilah dalam melakukan riba'.Akan hutang uang takut riba jadi diberi 
barang untuk dibeli kemudian barang itu dijual kembali kepada 
pemiliknya dengan harga kurang dari pembeliannya, sehingga ia tetap 
mempunyai hutang menurut harga semua itu. 


Waman aada: Dan siapa yang mengulang perbuatan riba'nya 
sesudah mendapat keterangan ini maka mereka layak menerima siksa 
Allah. karena itu mereka ahli neraka dan di dalam neraka akan kekal. 


Jabir ra. berkata, "Ketika turun ayat 275 ini "Alladziina ya'kuulu- 
nar ribaa laa yaguumuuna illa kamaa yaguumul ladzii yatakhabbatu- 
hus syaithanu minal massi. maka Nabisaw. bersabda: "Man lam 
yadzaril mukhabarata, fal yu dzan bihar bin min Allahi warasulihi. 
(Siapa yang tidak menghentikan (meninggalkan) mukhabarah, maka 
hendaknya diberitahu akan berperang dengan Allah dan Rasul-Nya. 
(HR. Abu Dawud, Al-Hakim). 


Mukhabarah: Memperkarjakan tanah kepada orang lain untuk 
minta bagian dari hasilnya. 


Muzabanah: Membeli dengan menukar kurma ruthab yang masih 
basah di atas pohon dengan kurma yang sudah kering di atas tanah. 

Muhagalah: Membeli dengan menukar biji-biji (padi dan sebagai- 
nya) yang masih di ladang di pohon dengan padi yang sudah kering di 
tanah. 

Kesemuanya itu diharamnkan karena tidak dapat diketahui persa-. 
maan timbangan kedua jenisnya, untuk mengikis apa-apa yang 
menyerupai riba”. 
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Ulama' figih berpendapat: Tidak mengetahui persamaan itu sama 
dengan riba fadhal (menukar yang sama jenis dengan kelebihan yang 
satu dari yang lainnya. 

Dan urusan riba ini termasuk amat sulit terhadap kebanyakan ahli 
ilmu, sehingga Umar bin Al-Khaththab ra. berkata: "Tiga macam 
yang aku inginkan andaikan Rasulullah saw. memberikan kepada 
kami pedoman untuk menjadi pegangan batasnya, yaitu waris nenek 
(datuk) dan kalalah dan beberapa masalah riba. Soal yang mirip 
dengan riba atau dapat menyebabkan riba. 


An-Nu'man bin Basyir berkata: Saya telah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: 
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Sesungguhnya halal itu sudah jelas dan haram juga sudah jelas, dan 
di antara keduanya ada hal-hal yang samar syubhat, maka siapa 
yang menjaga diri dari syubhat bersih agama dan kehormatannya, 
sebaliknya siapa yang terjerumus dalam syubhat jatuh ke dalam 
haram, bagaikan gembala yang memelihara ternaknya disekitar 


tempat terlarang, mungkin terjerumus ke dalamnya. (HR. Bukhari, 
— Muslim|. h 


Al Hasan bin Ali ra. berkata: Saya telah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: h aa 


/ Pn 3 p 9. 
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Tinggalkan apa yang anda ragukan, kerjakan apa yang tidak anda 
ragukan (HR. Ashabussunan!. 
Di lain hadits, 
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Dosa itu yang goyah dalam hati, dan ragu dalam perasaan, dan 
tidak suka dilihat orang. 
Di lain riwayat: 
Lugu PA pen 21 

LN ta ” 2 aa P H9 “mu 

SANG TAN NI DS 
Tanyakan pada hatimu sendiri, meskipun sudah diberi fatwa oleh 
semua orang. 


Umar ra. berkata, "Di antara ayat-ayat yang akhir turunnya, ialah 
ayat riba, dan Rasulullah saw. meninggal dunia sebelum menerangkan 
semua perinciannya kepada kami, karena itu tinggalkan riba dan 
semua yang meragukan. 


Abu Said berkata: ”Umar ra. berkhutbah: 
”Sungguh mungkin aku melarang kalian dari apa-apa yang mungkin 
berguna bagi kamu, atau menyuruh apa-apa yang tidak baik bagi 
kamu, dan termasuk di antara ayat-ayat yang terakhir turunnya 
ialah ayat riba, sehingga Rasulullah saw. meningal dunia dan belum 
menerangkan semuanya kepada kita, karena itu tinggalkan apa yang 
kalian ragukan, kepada apa yang tidak meragukan.” (R. Ibn Majah 
dan Ibn Mardawaih). 


Ibn Mas'uud ra. berkata: Nabi saw. bersabda, ”Arribaa 
tsalatsatun wasab'uuna babaa: Riba itu ada tujuh puluh tiga bab 
(cara). (R. Ibn Majah, Al-haakim) Seringannya seperti berjima” 
dengan ibunya. 

Abu Hurairah berkata: Nabi saw. brsabda: ”Arribaa 
sab'uuna juz'a, aisaruha an yankihar rajulu ummahu, Riba itu ada 
tujuh puluh macam bagiannya, seringan-ringannya seperti seorang 
berjima dengan ibunya. (R. Ibn Majah). 

Abu Hurairah ra. berkata: Nabi saw. bersabda, 
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Akan datang suatu masa pada manusia, dimana semua orang 
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makan riba. Ditanya: "Apakah semua manusia?” Jawabnya: 
"Yang tidak langsung makan maka terkena debunya.” 1HR. 
Ahmad, Abu Dawud, An-Nasaa'i!. 


A'isyah ra. berkata: “Ketika turun ayat riba' dalam surat Al-Ba- 
garah, Nabi saw. keluar ke masjid dan membacakannya kepada 
orang-orang, kemudian mengharamkan berdagang khamer.” (HR. 
Bukhari, Muslim). 


Ketika telah diharamkan riba dan segala cara yang menuju ke 
sana, diharamkan pula khamer dan memperdagangkannya, sebagaima- 
na sabda Nabi saw: ”Allah telah mengutuk (melaknat) orang-orang 
Yahudi ketika diharamkan atas mereka lemak (gajih) mereka mengo- 
lahnya kemudian menjualnya dan memakan hasil harganya. (Bukhari, 
Muslim). 

Nabi saw. juga bersabda, "Allah melaknat (mengutuk) pemakan 
riba dan yang memberinya, dan kedua saksinya dan penulisnya. 

Yakni walaupun terjadi dengan akad yang sah dan masing-masing 
rela sehingga ada saksi dan penulisnya. karena niatnya riba maka 
tetap haram dan akad itu dianggap fasid batal tidak benar. 

Sebagaimana sabda Nabi saw.: "Sesungguhnya Allah tidak melihat 
bentuk rupamu dan hartamu, tetapi hanya melihat niat dalam hatimu 
dan amal perbuatanmu.” 
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Allah akan menghapus habis hasil riba, dan akan menumbuhkan 
sedekah, dan Allah tidak suka kepada setiap orang yang sa- 
ngat kafir pendurhaka. (276). 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berbuat amal salih, 
mendirikan salat dan mengeluarkan zakat, tersedia untuk mereka di 
sisi Tuhan, dan tiada rasa takut dan tidak akan menyesal. 1277). 
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Allah mengancam akan memusnahkan habis riba', 
sehingga tiada berkat dan tidak berguna baginya di dunia, dan akan di 
siksa karenanya di akherat. Firman Allah: "Oul laa yas tawil 
khabiitsu wat thayyibu walau a'jabaka kats ratul khabiitsi (Al-Ma'idah 
100) (Katakanlah, tidak dapat disamakan yang jahat dengan yang 
baik, meskipun anda kagum karena banyaknya yang jahat itu. 
(Al-Ma'idah 100). 


”Wa yaj'alal khabiitsa ba'dhahu ala ba'dhin fayarkumahu jamii'a 
fayajalahu fijahannam (Al-Anfaal 37) (Maka Allah akan menumpuk 
yang jahat itu setengah pada setengahnya sehingga menjadi satu lalu 
diletakkan dalam jahannam. (Al-Anfaal 317). 


Ibn Mas'uud ra. berkata: "Riba itu meskipun telah banyak maka 
akibatnya berkurang.” (HR. Ahmad) . 


“Pada suatu hari ketika Umar bin Al- 
Khaththab ra. keluar dari masjid melihat ada makanan dijemur, lalu 
ia bertanya, "Apakah makanan ini?” Dijawab, "Itu baru didatang- 
kan.” Maka Umar berdo'a: "Semoga Allah memberkahi makanan ini 
dan orang yang mendatangkannya. "Tiba-tiba diberitahu bahwa makan- 
an itu adalah timbunan, maka ia bertanya, “Siapakah yang menim- 
bun?” Dijawab: "Farrukh bekas budaknya Usman, dan Fulan bekas 
budaknya Umar.” Maka langsung kedua orang itu dipanggil dan 
ditanya, "Mengapakah kalian menimbun makanan kaum muslimin?” 
jawab keduanya, "Ya Amiral Mu'minin kami membeli dengan harta 
sendiri dan menjual sesuka kami.” Lalu Umar berkata: "Aku telah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: 


G Sen CA A Iga PH 2 0 
WLAN NP PO en £ “ng 
Siapa yang menimbun makanan kaum Muslimin, maka Allah akan 
menyiksanya dengan pailit atau penyakit kusta. Maka berkata 
Farrukh, "Aku berjanji kepada allah dan kepadamu tidak akan 

0 menimbun makanan lagi untuk selamanya, adapun bekas budak 
Umar itu maka tetap ia berkata: "Aku bebas membeli dan menju- 
al dengan hartaku sendiri. IR. Ahmad|. Abu yahya berkata: "Ke- 
mudian aku melihat maula Umar itu terkena penyakit kusta.” 
(Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibn Majah). 


Wa yurbis shadagaat, Dan menumbuhkan sedekah, serta memper- 
banyak berkatnya. 


Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
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Siapa yang sedekah sebesar biji kurma dari hasil yang halal, dan 
Allah tidak akan menerima kecuali yang halal, maka Allah akan 
menerimanya dengan kanan-Nya, kemudian memeliharanya untuk 
orang yang sedekah itu seperti seorang yang memelihara anak unta- 
nya sehingga besar bagaikan gunung. IRH. Bukharil. 


Abu hurairah ra. berkata: Nabi saw. bersabda: 
2.1 
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Sesungguhnya Allah menerima sedekah dengan kanan-Nya dan 

memeliharanya, bagaikan seseorang yang memelihara anak kuda 

atau anak untanya, sehingga sekepal itu dapat menjadi sebesar 


gunung uhud. IR. Ibn Abi Hatiml. Sebagaimana firman Allah: 
"Yamhagu allahu arriba wayurbisshadagaati.” 


Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
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Seorang hamba jika sedekah dari hartanya yang halal, Allah me- 
nerimanya dengan kanan-Nya dan dipeliharanya sebagaimana sese- 
orang memelihara anak kuda atau anak untanya, dan seseorang 

| yang bersedekah sesuap maka tumbuh di tangan Allah sehingga 
menjadi sebesar gunung Uhud, karena itu bersedekahlah kalian. 
(HR. Ahmad). 


A'isyah ra. berkata: Deen saw. Pn 
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Sesungguhnya Allah memelihara untuk kalian sebiji kurma atau se- 
suap sebagaimana kalian memelihara anak kuda atau anak untanya 
sehingga menjadi sebesar bukit Uhud. (HR. Ahmad. 

Wallahu laa yuhibbu kulla kaffaa rin atsiem, Allah membenci 
kepada setiap orang yang jahat hatinya, tidak mengenal budi, pendur- 
haka kata-katanya dan perbuatannya. Seorang pemakan riba tidak rela 
dengan rizki yang halal, dan mata pencarian yang mubah, sehingga ia 
berusaha untuk makan harta orang dengan cara yang jahat kejam, 
karena itu Allah melanjutkan dengan ayat yang menyebut sifat orang 
mu'min yang akan menerima jaminanAllah dengan kebahagiaan dunia 
akhirat. 
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Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa-sisa riba jika kalian benar-benar beriman. 12781. 
Maka jika kalian tidak meninggalkan, maka terimalah pernyataan 
perang dari Allah dan Rasulullah. Dan bila kalian akan bertobat 
maka terimalah pokok uangmu, tidak menganiaya dan tidak 
dikurangi. 12791. 

Dan bila yang hutang itu dalam kesempitan, maka harus diberi 
tempo sampai lapang, dan bila kalian bersedekah maka itu baik 
untuk kalian, jika kamu mengetahui. 1280). 

Dan jagalah dirimu dari hari di mana kamu dikembalikan 
menghadap kepada Allah, dan akan dibayar cukup bagi setiap jiwa 
menurut usahanya sedang mereka tidak akan dirugikan. (2811.- 


Dalam ayat ini Allah menganjurkan hamba-Nya yang beriman 
supaya menjaga diri dalam tagwa dan melakukan segala yang 
diridhaiNya dan menjauh dari semua yang dilarang dan memurkakan- 
Nya. ' 

Hai orang-orang yang percaya kepada Allah, jagalaah dirimu dalam 
tagwa, dalam tiap gerak, langkah, tutur kata dan amal perbuatan 
supaya benar-benar menurut tuntunan Allah, dan tinggalkan sisa 
hartamu riba yang masih ada di tangan orang, selebihnya dari apa 
yang kalian berikan kepada mereka, jika kalian benar-benar beriman, 
percaya pada syari'at tuntunan Allah. 

Ahli-ahli tafsir menyebut di sini kejadian Bani Amr bin Umair dari 
suku Tsagief dan Bani Almughirah dari suku Makh zum, ketika di 
masa Jahiliyah terjadi hutang pihutang riba, kemudian ketika telah 
Islam suku Tsagif akan menuntut kekurangan riba yang , belum 
dilunasi tetapi Banulmughirah berkata, "Kami tidak akan membayar 
riba dalam Islam, maka gubernur Makkah Attab bin Usaid menulis 
surat kepada Rasulullah saw. mengenai kejadian itu, maka turunlah 
ayat 278279 ini maka Bani Tsagif berkata: "Kami tobat kepada 
Allah dan membiarkan sisa riba itu semuanya. 

Dan ini berupa ancaman yang berat, keras dari Allah terhadap 
orang yang terus menerus menjalankan riba. 

Ibn Abbas ra. berkata: Kelak pada hari giyamat dikatakan 
kepada pelaku riba: Ambillah senjatamu untuk berperang.” Lalu Ibn 
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Abbas membaca: "Fa in lam taf'alu fa'dzanu biharbin min Allahi 
warasulihi.” (Jika anda tidak menghentikan kelakuan riba itu maka 
ketahuilah Allah menyatakan perang kepadamu demikian Rasulullah 


saw. 


Karena itu jika terdapat orang yang tetap melakukan riba, supaya 
dinasehati oleh pimpinan atau kaum ulama Muslimin supaya bertobat, 
maka jika menurut dan berhenti dibiarkan jika tidak maka supaya 
dipenggal lehernya. 

Al-Hasan dan Ibn Sirin keduanya berkata: "Demi Allah mereka, 
penukar uang itu pemakan riba, andaikan ada imam pimpinan Islam 
yang adil tentu dihentikannya perbuatan mereka, jika tidak bertobat 
maka dipanggallah lehernya.” 


Oatadah berkata, "Allah telah mengancam mereka dengan bunuh, 
dan menjadikan mereka simbul kejahatan di mana mereka berada, 
karena itu kalian berhati-hatilah dari pergaulan mereka, sungguh Allah 
telah memperluas pencaharian yang halal, jangan sampai karena 
kemiskinan kalian terpaksa berbuat ma'siat dosa. ' 


“Wa in tubtum falakum ru'uusu amwaalikum, laa tadh limuuna 
walaa tudh lamuun.” Dan bila kalian akan tobat, maka boleh 
menerima kembali uang pokoknya saja, tidak boleh menganiaya yakni 
minta tambah atau lebih dari uang pokok, juga tidak boleh dianiaya 
dikurangi dari uang pokok. 


Amr bin Al-Ahwash berkata: Rasulullah saw. dalam 
hajjatulwadaa' berkhutbah : 
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Ingatlah sesungguhnya setiap riba yang berlaku di masa Jahiliyah 
itu semuanya sudah dihapus, untuk kalian boleh minta kembali 
pokok hartamu tidak minta lebih dan tidak dikurangi, dan pertama 
riba yang dihapus ialah riba Al-Abbas bin Abdul Mutthalib, se- 
muanya sudah hapus. IR. Ibn Abi Hatim|. 
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Wa in kaana dzu usratin fanadhiratun ila maisarah, wa an tashad- 
dagu khairun lakum in kuntum ta'lamuun, ”Jika ternyata yang 
hutang itu masih dalam kesukaran belum dapat membayar hutangnya, 
maka harus diberi tempo sampai melapang kekayaan, dan sekiranya 
kamu sedekahkan hutangnya itu maka itu lebih baik untuk kalian, jika 
kamu mengetahui. 


As'ad bin Zurarah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
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Siapa yang ingin dinaungi Allah pada hari tiada naungan kecuali 
naungan-Nya, maka hendaknya meringankan pada orang yang 
berhutang atau mengurangi dari padanya. (HR. At-Thabarani!. 


Buraidah ra. berkata: Rasulullah saw. telah bersabda: 
"Man an dhara mu'siran falahu bikulli yaumin mitsluhu sadagah.” 
Kemudian di lain hari Buraidah ra. mendengar Nabi saw. bersabda: 
"Man an dhara mu'siran falahu bikulli yaumin mits laa hu sadagah.” 
Lalu Buraidah ra. bertanya: "Ya Rasulullah saya telah mendengar 
engkau bersabda, bahwa siapa yang memberi tempo pada orang yang 
termasuk tidak empunya (dalam kesukaran) maka pada setiap harinya 
yang menghutangi mendapat pahala sedekah sebanyak uang yang 
dihutangkan itu.” Lalu Buraidah ra. mendengar lagi Rasulullah saw. 
bersabda: "Siapa yang memberi tempo kepada orang yang berhutang 
di dalam keadaan kesukaran, maka untuknya mendapat pahala 
sebanyak dua kali dari banyaknya hutang pada setiap harinya.” Jawab 
Nabi saw. "Sejak hari pertama berhutang hingga waktu membayar- 
nya, pahalanya sama dengan sedekah sebanyak uang yang dihutang- 
kan itu, tetapi jika tiba waktu membayar dan diberi tempo karena 
belum punya uang, maka sejak hari itu tiap harinya mendapat pahala 
sebanyak uang yang dihutang itu dua kali lipat.” (HR. Ahmad). 

Muhammad bin Ka'ab berkata: "Abu Oatadah menghutangi orang 
dan setiap kali menagih bersembunyilah orang yang berhutang itu, dan 
pada suatu hari ketika Abu gatadah datang menagih, ada anak kecil 
keluar dari rumah, maka ditanyalah oleh Abu Oatadah, adakah si 
fulan” Jawab anak itu, "Ada sedang makan roti kuah.” Maka 
langsung Abu gatadah memanggilnya: "Ya fulan keluarlah anda saya 
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telah diberitahu bahwa anda ada di sini.” Maka keluarlah orang itu, 
dan ditanya: ”"Mengapakah anda sembunyi dari padaku?” Jawabnya: 
”Aku dalam kesukaran dan belum ada untuk membayar hutang.” Abu 
gatadah bertanya: "Demi Allah anda mu'sir (tidak punya)?” Jawab- 
nya: "Ya.” Maka menangislah Abu gatadah dan berkata: "Aku telah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
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Siapa yang memberi nafas Itempo/keringanan| kepada orang yang 
berhutang kepadanya atau menghapus sebagian dari padanya |(me- 


nyedekahkannyal| akan tinggal di bawah naungan arsy pada hari 
giyammat.” (HR. Ahmad dan Muslim). 


Hudzaifah bin Al-Yamaan ra. berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: "Seorang hamba dihadapkan kepada Allah di hari giyamat, 
lalu ditanya: "Apakah yang telah anda kerjakan untuk-Ku di dunia?” 
jawabnya: "Aku tidak berbuat apa-apa untuk-Mu ya Tuhanku walau 
seberat zarrah di dunia yang dapat aku harapkan.” Ditanya berulang 
. tiga kali, dan yang ketiga ia jawab, “Ya Tuhan Engkau telah memberi 
padaku kelebihan harta, dan aku gunakan jual beli, dan tabiatku 
mengalah, aku meringankan kepada orang yang kaya dan memberi 
tempo pada orang yang sedang kesempitan.” Maka Allah berfirman: 
"Akulah yang lebih berhak untuk meringankan, silahkan masuk 
surga.” (HR. Bukhari, Muslim, Ibn majah). 


Dalam riwayat bukhari, ada seorang pedagang biasa menghutang- 
kan kepada orang, maka jika melihat seorang yang kesempitan 
berpesan kepada pegawainya: ”Ma'afkan orang yang kesempitan 
semoga Allah mama'afkan kami.” Maka Allah memaafkan kepadanya. 


Sahel bin Hunaif ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
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Siapa yang membantu kepada orang yang sedang berjuang ljihad| 
fisabilillah, atau akan berjuang, atau orang yang berhutang dalam 
kesukaran atau budak mukatab untuk menebus dirinya, maka 


Allah akan menaunginya pada sa'at tiada naungan kecuali naungan 
Allah. IHR. Al-Haakim!. 
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Ubadah bin As-Shamit ra. berkata, "Aku keluar bersama ayahku 
untuk menuntut hutang di daerah sahabat anshar sebelum mereka 
habis mati, maka pertama yang kami bertemu ialah Abul Yasar 
sahabat nabi saw. bersama budak-budaknya membawa beberapa 
lembar kitab, sedang abul Yasar bersurban mu'afiri dan buruhnya juga 
berpakaian demikian, lalu ayahku berkata kepadanya: "Ya ammi aku 
melihat wajahmu ada bekas marah.” Jawabnya: ”Benar, sebabnya si 
fulan itu berhutang kepadaku, dan ketika aku datang memberi salam 
kepada keluarganya dan bertanya apakah ada si fulan, jawab mereka, 
tidak ada. Tiba-tiba ada anak kecil keluar lalu aku tanya, apakah 
ayahnya ada di rumah.” Jawabnya: "Ia mendengar suaramu, lalu 
bersembunyi di kamar ibuku.” Maka aku bertanya: ”Keluarlah, aku 
telah mengetahui di mana anda.” Maka segera ia keluar, dan aku 
bertanya: ”Mengapakah anda bersembunyi daripadaku?” Jawabnya: 
"Demi Allah aku akan berbicara kepadamu dan tidak berdusta, tetapi 
aku kuatir kalau bicara lalu berdusta, atau berjanji lalu menyalahi 
janji sedang anda bekas sahabat Rasulullah saw. sedang saya benar- 
benar dalam keadaan mu'sir tidak punya untuk membayar hutang.” 
Lalu aku tanya: Demi Allah anda mw'sir tidak punya?” Jawabnya, 
"Demi Allah.”: Kemudian ia menunjukkan lembaran hutangnya dan 
langsung dihapus dengan tangannya, kemudian berkata: "Jika anda 
dapat uang bayarlah aku, jika tidak maka aku halalkan, maka aku 
bersaksi, telah melihat kedua mataku ini :dan mendengar kedua 
telingaku ini dan diingat oleh hatiku bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
”Siapa yang memberi tempo kepada orang yang sedang kesukaran 
(tidak punya) atau memotong sebagian hutangnya, Allah akan 
menaunginya di bawah naungan-Nya.” (R. Muslim). 


Ketika mempersaksikan pada mata, telinga dan hati sambil 
menunjuk mata, telinga dan dadanya. 


Ibn Abbas ra. berkata: Rasulullah saw. pergi ke magjid 
sambil menunjuk tanah dan bersabda : 
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Ayana MOM dar YAA 


Siapa yang memberi tempo kepada orang mussir, atau memotong 
sebagian hutangnya, Allah akan menghindarkannya dari uap 
jahannam. Ingatlah amal surga berat dan sukar tiga kali. Ingatlah 
amal neraka itu mudah dan lunak. Dan orang yang bahagia ialah 
terhindar dari gangguan fitnah. Dan tiada sesuatu yang lebih disu- 
ka oleh Allah daripada menelan marah yang ditahannya oleh 
seorang hamba, tiada seorang yang menahan marahnya melainkan 
Allah akan memenuhi hatinya dengan iman. (IR. Ahmad) 


Kemudian Allah mengingatkan kepada hamba-Nya tentang keru- 
sakan dan akan musnahnya dunia dengan semua isinya, dan kebaikan 
akherat, serta perhitungan Allah atas amal semua makhluk-Nya, 
pembalasan terhadap semua amal itus Wattagu yauman turja'uuna 
fiihi ila Allah, ttumma tuwaffa kullu nafsin maa kasabat wahum laa 
yudh lamuun. 

Jagalah dirimu dari keadaan suatu hari di mana kalian akan 
kembali kepada Allah, kemudian di balas tiap jiwa menurut amal 
perbuatannya dan mereka tidak akan dirugikan. 


Diriwayatkan bahwa ayat ini ayat terakhir turun daripada Al-Our'- 
an, dan Nabi saw. masih hidup sesudah turunnya ayat ini hanya 
sembilan hari kemudian mati pada hari senin bulan Rabi'ul awwal. 
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Hai orang yang beriman jika kamu melakukan hutang pihutang 
sampai pada masa yang tertentu, maka hendaklah kamu tulis, dan 
harus yang menulis surat hutang itu seorang penulis yang adil 
Ijujurl dan jangan sampai menolak penulis itu untuk menulis seba- 
gaimana yang diajarkan Allah, itulah ia harus menulis. Sedang 
yang mendikte ialah yang berhutang, dan hendaknya bertagwa 
benar-benar kepada Tuhannya, dan jangan mengurangi sedikitpun 
daripadanya, maka jika orang yang berhutang itu bodoh atau 
lemah atau tidak sanggup mendikte, maka hendaknya walinya yang 
mendikte dengan jujur ladill Dan persaksikan pada dua orang laki 
sebagai saksi, jika tidak dua lelaki, maka boleh satu lelaki dan dua 
wanita yang kalian setujui untuk menjadi saksi, jika yang satu lupa 
Itersesat/terpengaruh| maka dapat diingatkan oleh yang lain. Dan 
jangan menolak para saksi jika dipanggil untuk memberikan 
persaksiannya, dan jangan jemu untuk menulis hutang pihutang itu 
baik kecil maupun besar sampai pada masanya, yang demikian itu 
lebih adil di sisi Allah dan lebih kuat untuk persaksian, juga lebih 
menjamin tidak ragu, kecuali jika dagangan itu kontan yang 
berlaku di antara kamu, maka tidak berdosa jika tidak kamu tulis, 
dan persaksikanlah jika kamu berjual beli, dan jangan memperberat 
kepada penulis atau saksi, jika kamu memperberat kepada penulis 
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atau saksi maka perbuatan itu sebagai fasig Ipenyalah gunaan tun- 
tunan agama) dan bertagwalah kepada Allah dalam mengikuti 
semua tuntunan ajaran-Nya, perintah dan larangan-Nya, dan Allah 
tetap mengajarkan kebaikan kepadamu, dan Allah mengetahui 
segala sesuatu. 


Inilah ayat yang terpanjang dari semua ayat Al-Gur'an. Ibn Abbas 
ra. berkata: ”Ketika turun ayat yang mengenai hutang pihutang ini, 
tiba-tiba Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya yang 
pertama ingkar janji adalah Adam as. Ketika Allah menciptakannya 
kemudian mengusap punggungnya dan keluar semua anak cucunya 
hingga hari giyamat, dan ketika ia melihat satu persatu, terlihat 
padanya seorang pemuda yang tampan gemilang, lalu ia bertanya, 
"Siapakah itu?” Dijawab, "Putramu Dawud.” Ia bertanya, ”Berapa- 
kah umurnya? Dijawab: "Enam puluh tahun.” Lalu ia berdo'a, "Ya 
tuhan tambahkan umurnya.” jawab Tuhan, "Tidak, kecuali jika 
dipotong dari umurmu, sedang umur Adam seribu tahun, maka 
ditambahkankepada Dawud empat puluh tahun,maka ditulis perjanjian 
itu dan disaksikan oleh Malaikat, kemudian ketika Adam didatangi 
Malaikat yang akan mencabut ruhnya, ia berkata: "Umurku masih 
bersisa empatpuluh tahun.” Kemudian diberi tahu bahwa Adam telah 
memberikan umurnya kepada putranya Dawud. jawab Adam: ”Ti- 
dak.” Maka Allah memperlihatkan kepadanya surat catatan perjanjian 
dan disaksikan oleh para Malaikat. (HR. Ahmad). 


Ayat ini berupa tuntunan Allah kepada hamba-Nya yang mu'min 
jika mereka dalam mu'amalah hutang pihutang supaya ditulis, supaya 
tertentu kadarnya, waktunya dan mudah untuk persaksiannya, sehing- 
ga tidak ragu. 

Ibn Abbas ra. berkata: "Ayat Ya ayyuhal ladziina aamanu idzaa 
tadaa yantum bidainin ila ajalin musamma fak tubuuhu. Diturunkan 
mengenai hutang pihutang yang terjamin dan tentu masanya telah 
dihalalkan oleh Allah. 

Ibn Abbas ra. berkata: "Ketika Nabi saw. sampai di kota Madi- 
nah didapatkan di sana orang biasa meminjamkan buah untuk 
setahun, dua tahun dan tiga tahun, maka Rasulullah saw. bersabda: 


2 ., Pn 2 A0 3 ay ng . ) ey rd 

An Pe aan Nara 
ap 2555 ok Saha KALA 
Siapa yang meminjamkan, harus meminjamkan dengan takaran 
yang tentu dan timbangan yang tentu dan masa yang tentu. (Bu- 


khari, Muslim!. 
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Faktubuuhu: Perintah menulis di sini hanya petunjuk ke jalan 
yang terbaik dan terjamin keselamatan yang diharapkan, bukan 
perintah wajib. 

Oatadah berkata, "Abu sulaiman Al-Mur'isyi bekas sahabatnya 
Ka'ab, pada suatu hari ia berkata kepada kawan-kawannya: "tahukah 
kalian seorang yang teraniaya, berdo'a kepada tuhan tetapi tuhan 
tidak menerima?” Mereka bertanya: "Bagaimanakah itu?” Jawabnya: 
“Seorang yang menjual barang dengan hutang sampai ke masa yang 
tertentu, tetapi tidak ditulis dan tidak dipersaksikan, kemudian ketika 
tiba masanya diingkari oleh yang berhutang, kemudian ia berdoa 
kepada Tuhan, maka Tuhan tidak menerima do'anya karena ia 
melanggar tuntunan Tuhan. 


Ibn Juraij berkata: ”Pada mulanya perintah menulis itu wajib, 
kemudian kewajiban itu dimansukhkan/diperingan dengan ayat: "Fa 
in amina ba'dhukum ba'dhan fal yu'addil ladzi'tumina amanatahu: 
Jika setengah kamu percaya kepada setengahnya, maka hendaknya 
orang yang diamanati mengembalikan amanat itu. Di sini nyata tanpa 
tulis menulis. 


Abu hurairah ra. berkata, "Rasulullah saw. menceriterakan seseo- 
rang dari Bani Isra'il meminjam dari kawannya uang seribu dinar, 
oleh orang yang dipinjami diminta supaya membawakan saksi, jawab 
yang berhutang: "Cukup Allah sebagai saksi.” Lalu diminta supaya 
mendatangkan penjamin, dijawab, ” Cukup Allah yang menjamin.” 
Maka berkata yang memberi hutang: "Benar anda.” Lalu diserahkan 
kepadanya uang seribu dinaar dengan janji sampai pada saat yang 
tertentu, lalu berangkatlah yang hutang itu keluar daerah menyeberang 
laut, kemudian setelah ia menyelesaikan hajat kepentinmgannya ia 
berusaha mencari perahu untuk mengembalikan hutangnya tepat pada 
waktunya, tetapi tidak ada perahu, maka ia mengambil kayu yang 
dilubangi dan memasukkan ke dalamnya uang seribu dinar dengan 
surat yang tertuju kepada orang yang menghutanginya itu, kemudian 
membuang kayu itu ke laut sambil berdo'a: ”Ya Allah Engkau telah 
mengetahui bahwa aku berhutang kepada temanku seribu dinaar, dan 
ketika ia minta penjamin saya katakan kepadanya bahwa cukup Allah 
yang menjamin, diapun puas, rela dengan itu, demikian pula ia minta 
saksi saya katakan bahwa cukup Allah yang menjadi saksi dan diapun 
rela, dan kini aku berusaha mencari perahu untuk mengembalikan. 
uang hutang, tetapi tidak mendapatkannya, dan kayu ini saya titipkan 
kepada-Mu, lalu dilemparkannya ke laut, kemudian ia kembali ke 
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rumah, dan ia tetap harus berusaha mencari perahu. Tiba-tiba orang 
yang berpihutang itu pergi ke pantai untuk mencari kabarnya orang 
yang pergi berlayar itu, kalau-kalau ada perahu yang datang dari sana 
dan dititipi uang, karena tidak ada perahu dan ketika akan kembali, 
tiba-tiba ia melihat sebuah kayu terapung di atas air di tepi laut, maka 
diambilnya untuk kayu bakar di rumah, dan ketika dibelah kayu itu 
maka didapatkannya di dalamnya ada uang seribu dinar dan surat 
dari pengirimnya. Kemudian tidak lama setelah kejadian itu datanglah 
orang yang berhutang itu untuk membayar uang seribu dinar dan 
berkata, "Demi Allah saya sudah berusaha mencari perahu, tetapi 
baru sekarang bisa sampai. lalu ditanya, "Apakah anda mengirim 
kepadaku apa-apa?” Jawabnya: "Tidakkah aku beritahu bahwa tidak 
ada perahu sebelum yang datang sekarang ini.” Maka ia berkata, 
”Allah telah membayar hutangmu dalam kayu yang anda kirimkan 
itu, karena itu uangmu yang seribu dinar itu anda bawa kembali 
dengan baik.” (HR. Ahmad). 

Fal yaktub bainakum kaa tibun bil'adlis Allah mengajarkan 
supaya antara yang berhutang dan yang mengutangi ada penulis 
pencatat, yaitu seorang yang tengah adil jujur tidak ada kepentingan, 
hanya semata-mata memberikan tenaga yang dibutuhkan oleh kawan 
sesama Islam, lalu ditekan oleh Allah: Wa laa ya'ba kaa tibun an 
yaktuba kamaa allamahu Allahu falyaktub: jangan sampai menolak 
seorang yang pandai menuliskan untuk menulis, sebagaimana Allah 
telah mengajarkan kepadanya kepandaian menulis. 

Rasulullah saw. bersabda, "Inna minas shadagaati an tu'ina 
shani'a au tash na'a li akh raga (sesungguhnya setengah daripada 
sedekah ialah membantu kepada tukang, atau membuatkan orang 
yang tidak dapat berbuat.” Juga brsabdas ''Man katama ilman 
ya'lamuhu uljima yaumal giyamati bilijaa min min naar, Siapa yang 
menyembunyikan ilmu yang diketahuinya akan dikendalikan di hari 
giyamat dengan kendali dari apineraka.” 

Atas dasar dari perintah ini wajib atas orang yang pandai menulis 
untuk membantu menuliskan hutang pihutang yang terjadi itu. 


Walyumlilil ladzii alaihil haggu walyattagi Allaha rabbahu: sedang 
yang mendikte pada penulis itu harus yang berhutang, supaya catatan 
yang ditulis pengakuannya sendiri, sebab ia di sini adalah pihak yang 
lemah, yang mengharap bantuan, tetapi Allah juga memperingatkan 
hendaknya juga bertagwa kepada Tuhan, jangan sampai mengurangi 
atau merugikan kepada yang mengutangi, dan jangan menyembunyi- 
kan sesuatu apapun dalam perjanjian itu. 
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Fa in kaanal ladzii alaihil haggu safiihan au dha'iifa, au laa yasta- 
thi'u an yumilla, huwa fal yumlil waliyyuhu bil adli. Jika yang 
berhutang itu orang bodoh atau lemah kecil atau tidak sempurna akal, 
maka haruslah yang mendikte pada penulis itu walinya juga harus 
yang jujur. 

Was tasy hidu syahiidaini min rijaa likum, fa in lam yakuu naa raju 
laini farajulun wamra'ataanis Di samping pencatatan, hendaklah 
kalian mempersaksikan dua orang lelaki, dan bila tidak terdapat dua 
orang lelaki maka boleh seorang lelaki dan dua orang perempuan, hal 
ini dikuatirkan bila yang satu lupa atau terpengaruh, maka dapat 
diingatkan oleh yang lain. 

Abu Tn ra. berkata: Nabi saw. bersabda: 
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wahai para wanita bersedekahlah kalian dan perbanyaklah memba- 
ca istighfar Iminta ampun) karena aku melihat kebanyakan ahli 
neraka wanita. seorang wanita yang montok bertanya: ”Mengapa- 
kah ya Rasulullah, wanita banyak menghuni neraka?” Jawab Nabi 
saw.: "Karena banyak mengomel dan mengingkari budi suami, 


481 


aku tidak melihat orang yang kurang akal dan agamanya dapat 
mengalahkan orang yang sempurna akal selain kalian.” Ditanya: 
"Apakah kekurangan akal kami dan agama?” Jawab Nabi saw.: 
"Adapun kurang akal, maka terbukti dalam persaksian dua wanita 
sama dengan satu lelaki, dan berhenti beberapa hari tidak shalat 
dan tidak puasa, maka ini termasuk kurang agamanya.” (HR. 
Muslim). 


Mimman tardhauna minassyuhadaa'i, Saksi yang disetujui oleh 
kedua belah pihak pemberi hutang dan yang hutang. Dalam kalimat 
ayat ini menunjukkan bahwa saksi disyaratkan adil jujur. Demikian 
tanggapan Imam Syafi'i dari semua ayat-ayat yang menerangkan tanpa 
ikatan : Yang kamu ridhai. 

Walaa ya'bas syuhadaa'u idzaa maa du'uu: Danjangan menolak 
para saksi jika dipanggil untuk memberikan persaksiannya. 


Mujahid berkata: "Jika dipanggil untuk menjadi saksi, maka bebas 
untuk menerima atau menolak. adapun jika telah menjadi saksi 
kemudian untuk memberikan persaksiannya maka harus datang. - 


Zaid bin Khalid berkata: Nabi saw. bersabda: 
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Sukakah aku beritakan kepadamu sebaik-baik saksi, yalah yang 
memberikan persaksiannya sebelum diminta. |HR. Muslim|!. 


Yalah saksi yang jujur yang menerangkan apa yang ia ketahui 
untuk segera menyelesaikan sengketa yang terjadi dan membutuhkan 
persaksiannya. 

Dalam lain hadits: "Sukakah aku beritahukan kepadamu sejahat- 
jahat saksi, ialah mereka yang memberikan persaksian sebelum 
diminta. (Bukhari, Muslim) Ini terhadap saksi palsu. 


Walaa tas'amu an taktubuuhu shaghiiran au kabiiran ilaa ajalihi: 
Dan jangan jemu untuk mencatat, baik hutang itu .kecil atau besar 
sampai pada waktunya, sebab yang demikian lebih adil di sisi Allah, 
lebih kuat untuk persaksian, dan tidak menimbulkan ragu. Demikian 
tuntunan yang sangat sempurna untuk keselamatan bersama dan hak 
milik. 

Illa an takuuna tijaa ratan haadhiratan tudiiruunaha bainakum: 
Kecuali dalam soal jual beli kontan (tunai) yang beredar di antara 
kamu, maka tidak berdosa jika tidak ditulis, tetapi kamu persaksikan 
jika berjual beli itu supaya lebih aman selanjutnya. 
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Khuzaimah bin 'Tsabit Al-Anshari berkata: Nabi saw. 
membeliseekor kuda dari seorang Badwi, kemudian minta padanya 
supaya ikut ke rumah untuk dibayar harganya, nabi saw. berjalan 
agak cepat sedang Badwi perlahan-lahan sehingga banyak orang 
menawar kudanya, karena orang-orang itu tidak mengetahui bahwa 
kuda itu sudah jadi dibeli oleh Nabi saw. sehingga ada tawaran yang 
lebih dari tawaran Nabi saw. Maka Badwi itu lalu berseru kepada 
Nabi saw.:”Jika anda akan membeli kuda ini segeralah, jika tidak, 
aku jual.” Katika Nabi saw. mendengar seruan Badwi itu segera 
berhenti dan berkata: "Tidakkah sudah jadi aku beli daripadamu?” 
Jawab Badwi: "Tidak, demi Allah aku belum menjualnya kepadamu.” 
Nabi saw. bersabda, Bahkan sudah aku beli daripadamu.” Maka 
orang-orang berkerumun di antara Nabi saw. dan Badwi, sedang 
badwi itu berkata: "Siapakah saksinya bahwa aku menjual kepada- 
mu?” Maka kaum muslimin yang ada di situ semuanya memperingat- 
kan kepada Badwi: ”Celaka anda Nabi saw. tidak pernah berdusta.” 
Sehingga tibalah khuzaimah bin Tsabit mendengar sabda Nabi dan 
tuntutan Badwi untuk membawa saksi, maka berkatalah Khuzaimah, 
"Aku bersaksi bahwa engkau telah membelinya. maka selesailah 


urusannya. Nabi saw. bertanya kepada Khuzaimah, "Dengan dasar 
apakah anda berani menjadi saksi? Jawab Khuzaimah: "Karena 


keteranganmu ya Rasulullah. Maka Rasulullah saw. menetapkan persak- 
sian Khuzaimah sama dengan persaksian dua orang. (HR. Ahmad). Juga 
diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasaa'i. 


Abu Musa ra. berkata: Nabi saw. bersabda: 
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Tiga macam orang yang berdoa kepada allah, tetapi tidak diterima 
doa mereka: 1. seorang yang mempunyai isteri yang rendah 
budinya tetapi tidak dicerainya. 2. Seseorang yang menyerahkan 
harta kepada anak yatim sebelum baligh, dewasa. 3. Seseorang 


yang memberi hutang kepada orang lain dan tidak mempersaksi- 
kan. (HR. Ibn Mardawaih, Al-Haakim|!. 
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Walaa yudhaarra kaa tibun walaa syahid, Dan tidak boleh diberati 
kedua penulis dan saksi, dalam tugasnya jangan sampai dirugikan atau 
dipaksakan kepadanya untuk menyalahi yang sebenarnya. 


sebab perbuatan yang demikian itu hanya pelanggaran yang berupa 
fusug (fasig) dalam agama. Karena itu jagalah tagwamu kepada Allah 
supaya terang jalan kesejahteraanmu dunia dan akherat, sebab Allah 
meliputi segala sesuatu dan maha bijaksana dalam semua ajaran 
tuntunan-Nya. 
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Dan jika kalian di tengah perjalanan, dan tidak ada penulis, maka 
hendaknya menanggungkan barang yang dipegang oleh yang mem- 
beri hutang dan jika setengah kamu percaya kepada setengahnya, 
maka hendaknya yang diamanati itu menunaikan amanatnya, dan 
benar-benar bertagwa kepada Tuhannya dan jangan menyembunyi- 
kan persaksian dan siapa yang menyembunyikannya maka itu 
berupa dosa dalam hatinya, dan Allah maha mengetahui semua per- 
buatanmu. (283). 
Jika terjadi hutang pihutang dalam perjalanan dan bertepatan tidak 
ada penulis, maka hendaknya dilakukan dengan memegangkan barang 
tanggungan, tetapi jika masing-masing percaya mempercayai maka 


boleh tanpa tanggungan, tetapi Allah mengingatkan. supaya yang 


berhutang membayar tepat pada waktunya, hendaknya takut benar 
kepada ancaman Tuhan terhadap orang yang berlaku khianat, 
demikian pula orang yang menyaksikan kejadian itu harus menerang- 
kan yang sebenarnya dan jangan sampai menyembunyikan persaksian- 
nya sebab hal itu adalah dosa, sedang Allah mengetahui segala 
perbuatan makhluk-Nya. 


Ibn Abbas ra. berkata: "Mungkin ada penulis tetapi tidak ada alat 
tulisnya, maka hukumnya sama saja. 
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Annas ra berkata: Nabi Muhammad saw. ketika meninggal, baju 
perangnya dijadikan jaminan di tangan orang Yahudi penjual makan- 
an, untuk mendapatkan hutang tiga puluh wasag dari sya'ir, untuk 
makanan keluarganya.” (Bukhari, Muslim). 


Fa in amina ba'dhukum ba'dha, fal yu'addil ladzii'tumina amaa 
natahu: Maka jika masing-masing percaya mempercayai, maka hen- 
daknya yang diamanati supaya mengembalikan amanatnya. Abu Saied 
Al-Khudri berkata: Ayat “ini memansukhkan ayat yang 
sebelumnya. Yakni kewajiban menulis itu berubah tidak wajib, 
demikian pula soal persaksian, yakni jika sudah saling percaya 
meskipun tidak ditulis dan tidak dipersaksikan tidak apa-apa, hanya 
saja Allah menekankan supaya orang yang dipercaya itu menjaga 
benar tagwanya, jangan sampai menyalahai amanat. 

Samurah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Alal 
yadi maa akhadzat hatta tu' addiyahu.” - Tetap tangan yang 
menerima itu menanggung amanat sehingga ia kembalikan amanat itu. 
(HR. Ahmad, Ahlisuunan). 


Walaa taktumus syahaadata: Dan jangan menyembunyikan persak- 
sian. Ibn Abbas ra berkata: "Persaksian yang palsu itu termasuk dosa 
besar dan menyembunyikan persaksian itu juga sama. Dan siapa yang 
menyembunyikan persaksiannya maka ia lancung hatinya dan berdosa. 


Dan Allah maha mengetahui semua perbuatanmu yang lahir, batin 
terang dan samar. 
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Kepunyaan Allah semua apa yang di langit dan di bumi, jika kamu 
terangkan apa yang di dalam hatimu atau kamu sembunyikan akan 
diperhitungkan oleh Allah, maka Allah mengampuni siapa yang di- 
kehendaki dan menyiksa siapa yang dikehendaki, dan Allah atas 
segala sesuatu maha kuasa 


demikianlah ayat penutup dari surat Al-Bagarah yang berisi 286 
ayat yang penuh dengan semua ajaran Islam dan Iman, dan berbagai 
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hukum syari'at dalam pergaulan masyarakat. Maka dalam ayat ini Allah 
menyatakan kebesaran kekuasaan-Nya yang meliputi langit bumi serta 
mengetahui semua yang terang maupun yang tersembunyi dalam hati 
dan tiada yang mengetahui kecuali Allah sendiri, dan Allah mengan- 
cam akan mengadakan perhitungan terhadap semua perbuatan lahir 
batin, terang dan samar. Allah dapat mengadakan perhitungan atas 
semua itu. 

Ketika turun ayat ini terasa berat terhadap sahabat Nabi dan 
mereka khawatir (takut) kalau dituntut atas semua perasaan dan 
gejolak dalam hati yang tidak dapat ditahan. Demikianlah contoh 
iman keyakinan para sahabat Nabi saw. itu. 

Abu hurairah ra. berkata: "Ketika turun ayat 284 ini, terasa berat 
atas sahabat Nabi saw. maka mereka datang bertekuk lutut di depan 
nabi dan berkata: Ya Rasulullah, kami diwajibkan beberapa amal 
perbuatan yang dapat kami laksanakan yaitu shalat, puasa dan 
sedekah dan jihad dan kini telah turun satu ayat yang kami tidak 
sanggup melaksanakannya.” 

Rasulullah saw. bersabda: "Apakah kalian akan berkata sebagai- 
mana ahli kitab yang sebelummu sami'na wa ashainaa (Kami 
mendengar, tetapi kami melanggarnya), sebaliknya kalian harus 
berkata: ”Sami'na wa atha'na (Kami tetap mendengar dan taat) 
ghufraanaka rabbana wa ilaikal mashier (Mohon ampun kepada-Mu 
dan kepada-mu kami akan kembali), maka ketika mereka mengucap- 
kan kalimat itu berulang-ulang, Allah menurunkan lanjutannya: 

?Aamanar rasulu bima unzila ilaihi min rabbihi wal mu'minuun 
(Sungguh beriman Rasulullah itu terhadap semua yang diturunkan 
oleh tuhannya demikian pula kaum mu'minin), Kullun aamana billahi 
wamalaaikatihi wakutubihi warusulihi laa nufarrigu baina ahadin min 
rusulihi wa gaa lu sami'na wa atha'na ghufraanaka rabbana wa ilaikal 
mashier (Masing-masing percaya kepada Allah, Malaikat-Nya, kitab- 
Nya dan para Rasul-Nya, tidak membeda-bedakan antara seorangpun 
dari utusan-Nya, dan mereka berkata, "Kami dengar dan taat ya 
tuhan ampunkan kami dan kepadamu akan kembali), ketika sudah 
dilaksanakan tuntunan nabi saw. itu maka Allah menurunkan ayat 
lanjutannya yang memansukhkan ayat 284 itu, Laa yukallifu Allahu 
nafsan illaa wus'aha, lahaa maa kasabat wa alaiha mak tasabat, 
rabbanaa laa tu' akhidz naa in nasiinaa au akh tha'naa (Allah tidak 
memaksakan pada seseorang kecuali menurut kekuatannya, untuknya 
pahala perbuatannya dan ditanggungnya hasil perbuatannya, ya 
Tuhan jangan menuntut kami jika kami lupa atau keliru) hingga 
akhirnya. (HR. Muslim Ahmad). Dalam riwayat Musiim, Maka Allah 
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menyambut tiap doa dalam ayat akhir ini dengan: Na'am (Ya) yakni 
pasti diterima oleh Allah. 

Rabbanaa laa tu'akhidznaa: Oaala: Na'am. Rabbanaa walaa 
tahmil alaina ish ran kamaa hamaltahu alal laadziina min gablina. 
Oaala: Na'am. Wa' u annaa wahg fir lanaa warhamnaa anta maulaa 
naa wan shurnaa alal gaumil kaafiriin. Gaalas Na'am. 


Ibn Jarir meriwayatkan dari Said bin Marjanah berkata: 
ketika ia duduk bersama Abdullah bin Umar tiba-tiba mem- 
baca ayat 284 ini lalu Abdullah bin Umar berkata: "Demi Allah 
andaikan allah menuntut kami dengan itu pasti kami binasa, kemudi- 
an ia menangis, sehingga terdengar sesak nafasnya.” Ibn Marjanah 
berkata: "Maka aku bangun pergi ke tempat Abdullah bin Abbas dan 
aku ceriterakan kepadanya apa yang dikatakan dan dilakukan oleh 
Ibn Umar.” Maka berkata Ibn Abbas: "Semoga Allah mengampunkan 
pada Abu Abdurrahman, sunnguh kaum muslimin dahulu merasa 
Sedih sebagaimana sedihnya ketika ayat ini baru diturunkan sehingga 
Allah menurunkan ayat yang berikutnya, Laa yukallifu Allahu nafsan 
ila wusaha hingga akhir surat. sebenarnya bisikan hati itulah yang. 
tidak sanggup kaum muslimin mengelakkannya, sehingga diterangkan : 
oleh Allah sehingga merupakan perbuatan atau perkataan. 


Abu hurairah ra berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
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sesungguhnya Allah memaafkan untukku dan bagi ummatku apa- 


apa yang tergerak dalam hati, selama belum dikatakan atau diper- 
buat. (HR. Bukhari, Muslim, Al-Jama'ah!. 


Abu Hurairah ra. berkata: 'Rasulullah saw. bersabda: Allah 
berfirman: 
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Jika hamba-Ku berniat akan berbuat kejahatan dosa maka jangan 


dicatat dan jika dikerjakan, maka catatlah satu dosa, dan jika ia 
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berniat berbuat baik dan tidak dikerjakan catatlah untuknya satu 
kebaikan, dan jika dikerjakan catatlah untuknya sepuluh hasanat 
Ikebaikan!. |HR. bukhari, Muslim). 


Rasulullah saw. bersabda: 
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Jika seseorang berbuat baik dalam Islamnya, maka untuknya 
dalam tiap amal kebaikan dicatat sepuluh kali lipat pahalanya sam- 
pai tujuh ratus kali lipat gandanya, dan tiap kejahatan dosa hanya 
dicatat sebanyak dosa itu, yakni satu, satu sehingga bertemu 
dengan Allah azza wajalla. |HR. Muslim|. 


Ibn Abbas ra. berkata: Rasulullah saw. dari Allah ta'ala berfirman: 
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Gede Lir KUE AS Ha Na Ten 


Sesungguhnya Allah telah menetapkan hasanat dan sayyi'aat, 
kemudian menjelaskannya, maka siapa yang berniat berbuat hasa- 
nat lalu tidak dikerjakannya dicatat disisi Allah sebagai satu hasa- 
nat yang sempurna dan bila ia berniat dan dikerjakannya dicatat 


Sa as Pa 
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untuknya sepuluh sehingga tujuh ratus bahkan dapat lebih dari itu 
lipat gandanya, dan jika berniat berbuat dosa Isayyi'at| dan tidak 
dikerjakannya dicatat satu hasanat, dan jika niat kemudian diker- 
jakannya dicatat di sisi Allah satu sayyi'at Idosal. IHR. Muslim|. 


Abu hurairah ra. berkata "Datang beberapa sahabat kepada 
Rasulullah saw. dan bertanya: "Sesungguhnya kami kini merasa dalam 
hati apa-apa yang kami anggap berdosa jika kami keluarkan (bicara- 
kan)?” Nabi saw. bertanya: "Apakah kalian telah merasakan yang 
demikian?” jawab mereka: “Ya.” Maka sabda Nabi saw.: "Itulah 
sarinya iman (murninya iman). (HR. Muslim). 

Shafwan bin Muhriz berkata: Ketika kami tawaf bersa- 
ma Abdullah bin Umar ra. tiba-tiba sda ada seorang yang menegur- 
nya dan bertanya: "Ya Ibn umar, apakah yang anda dengar dari 
Rasulullah saw. mengenai bisik-bisik?” jawab Ibn Umar: “Saya telah 
mendengar asulullah saw. bersabda, 


k Ao Ma pay 32 pa. an 3, 14 
Saat naa Kena NA 


8/1 y 
wo 0 Uh, “"u 


Na gada E: Ng 

SP ip 25 Opo Na AAA pen 
Pa, Pa Ta Pagi , 

KANG 3S PE A5 ek 
/ at t 0 t- ad £ : 2 Na - ola . 
ae Ia IG (NA SN AN 
2 aga 3 Pe Aa Lo y1 se 

2 so S0, MAN USU, « an ASN 


ki HYG ISO Ya Aan un DA 
BU 


- 


Seorang mu'min akan mendekat kepada Tuhan, sehingga ditutupi 
oleh tuhan lalu diingatkan akan dosa-dosanya, “Ingatkah dosa 
ini?” jawab hamba: “Ingat tuhan, ingat Tuhan sehingga setelah 
diingatkan beberapa dosa, lalu Allah berfirman: “Aku telah 
menutupi semua itu untukmu di dunia, dan kini aku ampunkan 
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untukmu hari ini, lalu diserahkan kepadanya suratan catatan amal- 
nya hasanatnya dengan tangan kanannya, adapun orang-orang kafir 
dan munafig maka dipanggil di muka umum: Merekalah orang- 
orang yang telah mendustakan Tuhan, ingatlah kutukan Allah 
terhadap orang yang dzalim. (Bukhari, Musfirak 


Ti Na Ag 23 
A Sos PA sb Ma 


- 


Ki : ,.. 
GL mna 3 . 2 3 3 
PR £ Ka 5 Wa Sia Bas 
on HAN IN AI SY Cab Kasi 
De antara ae AR Conte PEN LAp 
SU : BEA Ai: eN 2 Tea 
An Pan Sek “4 £ y. 2 3 
SANA HA Sun Pep er 
(SANA Pi Tx th Oh, “ aa 
bana SUN Gs NG 3 lak PENA yA , 
5, « PONY 


Ll (23 


AN “ Ikon iba 


to aah 


Rasul itu telah percaya kepada Al-Gur'an yang diturunkan Tuhan 
kepadanya, dan juga kaum mu'minin, masing-masing percaya 
kepada Allah, malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya dan para Rasul-Nya, 
bahkan mereka berkata: "Kami tidak membeda-bedakan antara se- 
orangpun dari Rasul |(Utusan|-Nya.” Dan mereka berkata: "Kami 
mendengar dan taat, ampunkanlah wahai Tuhan kami dan kepada- 
Mu akan kembali. 1285). 

Allah tidak memaksakan sesuatu kepada manusia kecuali sekuat 
tenaganya, untuknya hasil usahanya dan ditanggung olehnya amal 
perbuatannya. Ya Tuhan janganlah menuntut kami jika kami lupa 
atau keliru, Ya tuhan jangan menanggungkan atas kami keberatan 
sebagaimana yang telah Engkau tanggungkan atas ummat yang se- 


406 


belum kami, Ya Tuhan jangan menanggungkan sztas kami beban 

yang kami tidak kuet menanggungnya. maafkanlah kami, ampun- 

kanlah kami, kasihanilah kami, hanya Engkau Tuhan kami (pelin- 

dung kamil tolonglah kami menghadapi kaum yang kafir. 12861. 
1 Ibn Mas'uud ra. berkata: "Rasulullah saw. bersabda: 


s2 


Aur AN Pe KAN yA 


Siapa yang membaca dua ayat terakhir surat al-bagarah di wakiu 
malam maka telah mencukupinya (HR. Bukhari). Yakni kebutuhan 
keselamatan dunia akhiratnya telah terpenuhi. 


2. Abu Dzar ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 


Pa HANGES eh HAN 35 PANEN 


Aku telah diberi penutup surat Al-Bagarah dari perbendaharaan 
di bawah arsy. |HR. Ahmad) tidak pernah diberikan kepada nabi 
yang sebelumku. | 

. Abdullah ra. berkata: Ketika Rasulullah saw. diisra'kan 
ke langit dibawa ke sidratul muntaha di langit ke iujuh, ke sana 
puncak dari semua yang naik dari bumi, dan ke sana pula turunnya 
apa yang di atasnya. Nabi saw. membaca, "Idz yagh syas sidrata 
maa yagh syaa (Ketika sidratul muntaha diliputi oleh apa yang 
meliputinya), dan bersabda, Hamparan dari emas.” Kemudian 
Nabi saw. diberi tiga macam: 1. Shalat lima waktu. 2. Akhir surat 
Al-Bagarah. 3. Diampunkan bagi siapa yang tidak syirik dari 
ummatnya semua dosa yang besar. (HR. Muslim). 1 


4.. Ugbah bin Umar Al-juhani ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 


| JAE AAA 36 GE LAYAN 


Bacalah dua ayat terakhir dari surat Al-Bagarah, karena aku diberi 
keduanya dari perbendaharaan di bawah arsy. IHR. Ahmadi. 


5. Hudzaifah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 


ke) 


— 


2 


DG PAPAN de AE gl 


nba Aan) HAN 3 (1g tp 


Kami mendapatkan kelebihan dari semua ummat manusia Naa 
tiga. Aku diberi ayat-ayat di akhir surat Al-Bagarah dari 
simpanan di bawah arsy, tidak pernah diberikan kepada 
seorang sebelumku dan tidak akan diberikan kepada seseorang 
sesudahku. IR. Ibn Mardawaih|. 


. Ali ra. berkata: "Aku tidak melihat seorang yang mengerti islam 


tidur melainkan lebih dahulu membaca ayat kursi dan penutup 
surat Al-Bagarah, sebab itu perbendaharaan kekayaaan yang diberi- 
kan kepada Nabimu saw. dari bawah arsy. (R. Mardawaih). 


. An-Nu'man bin Basyier ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 


Ii KAN AN 3g Late 


1 1 PX Lu! (te 5 P SAI, 


Bepe Haa NAN PE HN ha 
LAN ESAI 


sesungguhnya Allah telah menulis sebuah kitab sebelum mencipta 
langit dan bumi sekira dua ribu tahun, diturunkan daripadanya 
dua ayat penutup surat Al-Bagarah, tidak dibaca di rumah sampai 
tiga malam lalu didekati oleh setan. IR. At- tirmidzi| Yakni jika di- 
baca di dalam rumah maka rumah itu tidak akan didekati oleh 
setan. 


. Ibn Abbas ra. berkata: Adanya Nabi saw. jika membaca 


akhir surat Al-bagarah dan ayat kursi tertawa, dan bersabda, 
"sesungguhnya keduanya dari perbendaharaan Tuhan Arrahman di 
bawah arsy. dan bila membaca: Man ya'mal suu'an yujza bihi, dan 
wa an laisa lilinsaani illaa maa sa'a, wa anna sa'yahu saufa yura, 
tsumma yujzaa hul jaza'al aufa (Siapa yang berbuat kejahatan akan 
dibalas. Dan: Tiada bagi manusia kecuali yang diperbuat, dan usa- 
hanya akan dilihat. kemudian di balas balasan yang tepat) Nabi 
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saw. lalu membaca: Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un dan tinggal 
diam. (R. Ibn Mardawaih). 


9. Ma'gil bin Yasaar ra. bersabda: Nabi saw. 
At ( 2 2 3 “$ “£ / ud at Ca af 
SAS 3 BL AN AL Ialasi 
2 2 ta £ p 


61, 213, 
ob Haa, 
Aku telah diberi surat fatihah dan penutup surat Al-bagarah dari 


bawah arsy, dan tambahan surat-surat Al-Mufas shal. IR. Ibn Mar- 
dawaih|. 


10. Ibn Abbas ra berkata: "Ketika rasulullah saw. duduk bertepatan 
ada Malaikat Jibril, tiba-tiba terdengar suara gemuruh, maka Ji- 
bril melihat ke langit dan berkata, "Itu pintu langit telah dibuka 
belum pernah dibuka selamanya, maka turun daripadanya malaikat 
dan mengahadap kepada nabi saw. sambil berkata, "Terimalah 
kabar gembira dua cahaya yang diberikan kepadamu, belum 
pernah diberikan kepada seorang nabipun sebelummu, yaitu fati- 
hah dan penutup surat Al-Bagarah, tiada engkau membaca satu 

'huruf dari kedua surat dan ayat itu melainkan pasti engkau 
akan diberinya. (HR. Muslim, An Nasaa'i( Hadits ini juga 
sudah tersebut ketika menerangkan fadhilah surat fatihah. 


Anas bin Malik ra . berkata: Ketikaturun ayat 285 ini, Aamanar- 
rasuulu bimaa unzila ilahi min rabbihi, Rasulullah saw. menyambut 
ayat ini dengan sabdanya: "Haggun lahu an yu'mina (Selayaknya ia 
beriman). (HR. Al-Haakim). 

Dalam ayat ini Allah memuji iman Rasulullah saw. dengan orang 
mu'minin yang mengikuti contoh iman rasulullah saw. yakni iman 
kepercayaan yang mutlak tanpa ragu sedikitpun, terhadap semua 
yang diturunkan Tuhan kepada Rasulullah saw. berupa ayat Al-Our '- 


an, perintah-Nya, larangan-Nya, hukum-hukum-Nya dan anjuran-Nya, : | 


demikian pula orang mumin dalam iman percayanya kepada Allah, 
keesa'an-Nya, kekuasaan-Nya, kekayaan-Nya sehingga nyata benar 
bahwa tiada Tuhan selain-Nya, juga percaya terhadap semua para 
nabi utusan Allah yang sebelum Nabi Muhammad, dan semua kitab 
Allah yang diturunkan sebelum Al-Our'an, tidak membeda-bedakan 
antara seorangpun dari para Rasul itu, semuanya jujur, taat, benar 
dan memimpin manusia ke jalan yang baik dunia akherat, menurut 
syari'at yang diwahyukan Allah kepada mereka, dan sebagai bukti 
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kenyataannya mereka berkata: "Kami mendengar semua tuntunan-Mu 
ya Allah dan kami ta'ati, kurang lebihnya ampunkanlah kami segala 
kekurangan kami dan kepada-Mu ya Allah akan kembali, untuk 
mempertanggung jawabkan segala amal perbuatan masing-masing. 

Ibn Jarir meriwayatkan dari Jabir ra. berkata: “Ketika 
turun ayat 285 ini kepada Rasulullah saw. Aamanarrasuulu bimaa 
unzila ilaihi min rabbihi wal mu'mimuuna kullun aamanaa billahi 
wa Mala'ikatihi wa kutubihi warusulihi, laa nufarrigu baina ahadin min 
rusulihi, wa gaalu sami'maawa ata'naa ghufraanaka rabbabaa wa 
ilaikal mashier. Jibril berkata kepada Nabi saw.: “Allah memujimu 
dan ummatmu karena itu anda minta pada-Nya pasti diberi. Maka 
Nabi saw. langsung minta. Yaitu ayat, Laa yukallifu Allahu nafsan 
illaa wus'aha: Allah tidak akan memaksa seorang lebih dari tenaga- 
nya, karena sangat belas kasih Allah kepada hamba-Nya. 

Ayat inilah yang memansukhkan ayat yang diberatkan oleh 
sahabat: Wa in tubdu maa fi anfusikum au tubduuhu yuhaasibkum 
bihi Allahu. Maka Allah jika menghisab, hanya dalam batas apa yang 
dapat dikerjakan oleh pribadi manusia itu. Adapun terhadap bisikan 
setan dan gerak hati yang tidak dapat dielakkan, maka Allah tidak akan 
memaksa manusia di luar kekuatan kekuasaannya. Dia akan meneri- 
ma pahala amal kebaikan dan akan menanggung siksa hukuman dari 
amal kejahatannya sendiri, kemudian menuntun berdo'a, Ya. tuhan 
jangan menuntut kami jika melanggar karena lupa atau keliru tidak 
sengaja. 

Langsung dijawab oleh Allah: "Ya, atau sudah Aku laksanakan.” 

Ibn Abbas ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 


SA SA bot Ata 


"RN Allah membebaskan dari ummatku kekeliruan dan 
lupa dan yang dipaksakan kepadanya. IHR. Ibn Majah. 


Um Dardaa' ra. bersabda: Nabi saw. sai 


KA, Dan MN at AA KAPAN 


Sesungguhnya Allah memaafkan untuk mena tiga macam: Ke- 
keliruan (tidak sengaja |, kelupaan dan yang dipaksakana kepada- 
nya. Abu bakar berkata: "Maka aku ceritakan hadits ini kepada 
Al-Hasan, lalu ia berkata, apakah anda tidak membaca ayat: Rab- 


Saja 


Aa AANG 
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banaa la a tu'akhidz naa in nasiinaa au akh tha naa. IHR. Ibn Abi 

hatim|. 

Rabbanaa walaa tahmil alainaa ish ran karmmaa hamaliahu alal 
ladziina min gablinas Ya Tuhan jangan ditanggungkan atas kami 
keberatan-keberatan sebagaimana yang Tuhan tanggungkan atas um- 
mat yang sebelum kami. Nabi saw. bersabda, ”Bw'its tu bilhani fiyatis 
samhati: Aku telah diutus dengan agama yang lurus ringan dan 
mudah. 

Rabbanaa walaa tuhammilnaa maa laa thaagata lanaa bihis Ya 
tuhan jangan menanggungkan kepada kami kewajiban dan ujian-ujian 
yang kami tidak sanggup (kuat! menanggungnya. Allahpun menerima- 
nya. 

Wafu annaa, Maafkanlah kekurangan dan kesalahan kami. 

Wagh fir lanaa, Dan ampunkan semua dosa kami, serta perbuatan 
yang jelek. 

warhamnaa, Kasihaanilah kami dengan selalu memberi taufig dan 
pimpinan-Mu ya Tuhan jangan sampai terjerumus dalam durhaka dan 
dosa. Memang seseorang yang berdosa berhajai pada tiga macam, 
|. Maaf dan ampunan Allah. 

2. Menutupinya sehingga tidak malu pada masyarakatnya. 
3. semoga dipelihara dalam masa yang akan datang jangan sampai 
terulang perbuatan itu. 

Anta mawlaa naa: Engkau ya Tuhan pelindung, pemimpin kami, 
hanya kepada-Mu tempat berharap dan berserah diri. tiada daya dan 
kekuatan kecuali dengan pertolongan-mu. 

Fan shurnaa alal gaumil kaafiriin, bantulah kami dalam mengha- 
dapi kaum yang menentang agama-Mu dan mempersekutukan engkau. 


Yolonglah kami dalam menghadapi mereka semuanya. 


Mu'adz bin jabal ra. biasa jika selesai membaca ayat ini membaca 
Aamiin. 
Selesai surat Al-Bagarah, 


Hari Ahad 7 Ramadhan 1400 H. 
20 uli 1980 M. 


Selesai tafsir surat I-Bagarah 


501 


